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^'Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan^ 
Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua 
orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, 
dan teman sejawat, ibnu sabil dan hambasahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri.** 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 36) 




-g; 4 ^ 


Takwil firman Allah: 

(Sembahlah Allah dan 

janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin) 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dengan firman-Nya itu 
adalah, “Hinakan dan tundukanlah diri kalian kepada Allah dengan 
melakukan ketaatan, khususkanlah ketuhanan untuk-Nya, 
mumikanlah ketundukan dan kehinaaan kalian untuk-Nya dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta 
janganlah kalian mengadakan sekutu bagi-Nya dalam hal ketuhanan 
dan ibadah yang kalian agung-agungkan sebagaimana kalian 
mengagungkan-agungkan-Nya.” 
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"Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu- 
bapak. ” Allah berfirman, “Allah memerintahkan kalian berbuat baik 
kepada kedua orang ibu-bapak, yakni berbakti kepada keduanya.” 
Oleh karena itu, lafazh di-nashab-km, sebab itu merupakan 

perintah dari Allah agar berbuat baik kepada kedua orang ibu-bapak, 
melalui konteks ighra. 

Sebagian mufassir berkata, “Makna firman Allah tersebut 
adalah, 'Aku mewasiatkan kepada kalian agar berbuat baik kepada 
kedua orang ibu-bapak'. Pengertian dari perkataan para mufassir ini 
hampir sama dengan pendapat yang telah kami kemukakan.” 

Firman Allah, (iij—iJl “Karib-kerabat, ” sesungguhnya 

yang dimaksud (dari firman Allah ini) adalah, “Allah juga 
memerintahkan (kalian agar) berbuat baik kepada karib-kerabat, 
dengan membina hubungan silaturrahim dengan mereka. Karib- 
kerabat adalah orang-orang yang mempunyai kekerabatan dengan 
seseorang dari kita, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu, yang 
kekerabatan mereka dengaimya —^bila dilihat dari konteks keluarga— 
cukup dekat. 

Firman Allah, **Anak-anak yatim, ” sesimgguhnya 

lafazh 'J^\ berasal dari kata yaitu anak kecil yang ayahnya telah 
meninggal dunia. 

Lafazh ''Orang-orang miskin, ” merupakan bentuk 

jamak dari kata yaitu orang-orang yang tidak pimya dan 

membutuhkan, sehingga mereka menjadi miskin. Allah Ta’ala 
berfirman, “Aku mewasiatkan kepada kalian agar berbuat baik dan 
menyayangi mereka. Laksanakanlah wasiat-Ku agar berbuat baik 
kepada mereka.” 
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Takwil firman Allah; (Tetangga yang 

dekat). 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penafsiran firman Allah tersebut. 

Sebagian berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah, 
“Tetangga yang mempunyai (hubimgan) kekerabatan dan mahram 
denganmu.”’ 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9449. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, (tentang) firman Allah, "‘Tetangga 

yang dekat, ” bahwa maksudnya adalah “Orang yang di antara 
kamu dengan dia terdapat (hubungan) kekerabatan.”^ 

9450. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, iS} J^j “Tetangga yang dekat," bahwa 

maksudnya adalah, “Orang yang mempunyai (hubungan) 
mahram (denganmu).”^ 

9451. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 


Jika berdasarkan pada pendapat ini, maka yang dimaks ud dengan tetangga yang 
dekat adalah tetangga yang masih menpunyai hubungan keluarga atau kerabat. 
Penj. 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79), dan 

Al Mawardi daiam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/485). 

^ Ibid. 
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mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, iS} jCL\j 

"Tetangga yang dekat, " ia berkata, “Tetanggamu itu adalah 
(orang) yang (juga) memiliki (hubungan) kekerabatan 
denganmu.”'^ 

9452. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Doirnah 
dan Mujahid, tentang firman Allah, 

"Tetangga yang dekat, ’’ mereka berkata, “Maksudnya 
kerabat.”^ 

9453. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, (Vjj—iJl "Tetangga yang 

dekat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tetanggamu yang 
antara kamu dengan dia terdapat hubungan kekerabatan 
(denganmu).”® 

9454. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Tetangga yang 

dekat, ’’ bahwa maksudnya adalah, “Tetanggamu yang 
memiliki hubimgan kekerabatan (denganmu).”^ 

9455. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 


^ Ibid. 

’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79), dan 
Al Mawardi daliaaAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/485). 

‘ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79). 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
iS} “Tetangga yang dekat, ’’ bahwa jika 

seseorang mempunyai tetangga yang memiliki hubungan 
kekerabatan dengaimya, maka bagi tetangganya itu ada dua 
hak, yaitu (1) hak kekerabatan dan (2) hak tetangga.* 

9456. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 4 -^^' “Tetangga yang 

dekat,” "Maksud dari tetangga yang mempunyai hubimgan 
kekerabatan adalah, “Orang yang memiliki kekerabatan 
denganmu.”^ 

Ada yang berkata, “Pendapat yang benar (tentang makna 
firman Allah tersebut) adalah, 'Tetangga yang dekat denganmu'.”’® 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9457. Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Laits, dari Maimim bin 
Mahran, tentang firman Allah, “Tetangga 

yang dekat," ia berkata, “Seseorang memohon kepadamu 
karena hubungan tetangga yang dekat denganmu.” 

Abu Ja’far berkata: Pendapat tersebut berseberangan dengan 
apa yang diketahui dari perkataan orang-orang Arab, karena yang 
disifati dengan Dzuu Al Al Qarabah "yang memiliki kekerabatan” 
dalam firman Allah, <Si adalah tetangga, bukan yang 

lain. Namim orang-orang yang mengemukakan pendapat tersebut 


* Ibid. 

® Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/485) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/79). 

Jika berdasarkan pada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan tetangga yang 
dekat adalah tetangga yang letaknya dekat denganmu. Penj. 
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menjadikannya jaar dzii al garabah "tetangga yang dekat”. 
Seandainya makna firman Allah itu memang seperti yang dikatakan 
oleh Maimun bin Mahran, maka akan dikatakan wa jaari dzii al 
gurbaa, bukan wa al jaari dzii al gurbaa. Jika lafazh jaar itu di- 
idhafah-kan kepada lafazh dzi al garabah, maka wasiat Allah itu akan 
menjadi wasiat agar berbuat baik kepada tetangga yang dekat, bukan 
tetangga yang memiliki (hubungan) kekerabatan. Tapi jika lafazh al 
jaar itu menggunakan huruf alif dan lam, maka lafazh dzii al gurbaa 
hanya boleh menjadi sifat bagi lafazh al jaar. 

Jika demikian, maka wasiat dari Allah dalam firman-Nya, 
ci j adalah berbuat baik kepada tetangga yang memiliki 

hubimgan kekerabatan, bukan tetangga yang dekat. Jadi, perkataan 
Maimun bin Mahran dalam masalah tersebut jelas keliru. 

Ada yang berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah, 
'Tetangga yang mempunyai (hubungan) kedekatan dengan kalian 
karena Islam'.”" 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9458. Muhammad bin hnarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
dari Nauf Asy-Syami, tentang firman Allah, 
bahwa maksudnya adalah seorang muslim. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat itu tidak mengandung makna 
apa pun, sebab kitab Allah itu hanya boleh ditakwilkan dengan makna 
yang umum dalam pembicaraan orang-orang Arab —yang sesuai 
dengan lidah merekalah Al Qur'an diturunkan— dan dikenal di 


U 


Jiks bcrddsarksii padA pendapat ini, maka yang dimaksud dengan tetangga yang 
dekat adalah tetangga yang dekat karena hubungan agama (Islam). Penj. 
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kalangan mereka, bukan dengan makna yang diingkari dan tidak 
engkau ketahui, kecuali ada dalil yang harus disetujui, yang 
menunjukkan kebalikannya. 

Jika demikian, sementara yang diketahui dari perkataan orang- 
orang Arab adalah, jika dikatakan fulaanun dzuu qarabatin (si fulan 
adalah kerabat), maka yang dimaksud adalah si fulan itu orang dekat 
karena hubungan mahram (kerabat), bukan orang dekat karena 
hubungan agama, maka memaknai kalimat tersebut dengan kedekatan 
akibat mahram atau kekerabatan merupakan hal yang lebih baik. 


Takwil firman Allah; (Dan tetangga yang 

jauh). 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
takwil firman Allah tersebut. 

Sebagian berpendapat, “Makna firman Allah tersebut adalah, 
'Tetangga yang jauh, yang tidak ada hubimgan kekerabatan 
denganmu'.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9459. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, "Dan tetangga 

yang jauh, ” bahwa maksudnya adalah, 'Orang yang tidak 
mempunyai hubimgan kekerabatan denganmu'.”*^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/485), dan Al Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tanzil (2/63). 
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9460. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ‘‘Dan tetangga yang jauh, ” bahwa 

maksudnya adalah tetangga dari kaum yang jauh.’^ 

9461. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan tetangga yang jauh, ” bahwa maksudnya 
adalah orang yang di antara keduanya tidak ada hubungan 
kekerabatan, namun dia tetangganya. Dia berhak atas hak 
bertetangga.*^ 

9462. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, j “Dan tetangga yang 

jauh, ” bahwa maksudnya adalah tetangga yang asing, yang 
berada di suatu kaum.*^ 

9463. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, jCitS “Dan 

tetangga yang jauh, ” bahwa maksudnya adalah, 'Tetanggamu 
dari kaum yang lain'.”*^ 


13 

14 

15 

16 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid 
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9464. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Dan tetangga yang 

jauh, ” bahwa maksudnya adalah, “Tetanggamu yang tidak 
mempunyai hubungan kekerabatan denganmu, dan dia jauh 
garis keturunannya, namun dia tetangga(mu).”'’ 

9465. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Dcrimah 
dan Mujahid, tentang firman Allah, “Dan 

tetangga yang jauh," ia berkata, “Orang asing.” ^ 

9466. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, ‘Dan tetangga yang 

jauh, ” bahwa maksudnya adalah orang yang tidak mempunyai 
hubungan mahram dan kekerabatan denganmu.*^ 

9467. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, “Dan tetangga yang jauh, ’’ ia berkata, 

“Maksudnya adalah orang yang berasal dari kaum yang 
lain.”^° 

9468. Muhammad bin hnarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Abi Ishaq menceritakan kepada kami dari 


” Ibid. 

'* Ibid. 

” Ibid. 

Adh-Dhahhak dalam tafsir (1/287), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79). 
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Nauf Asy-Syami, tentang firman Allah, “Dan 

> * * 

tetangga yang jauh, " ia berkata, “Maksudnya adalah orang 

Yahudi dan Nasrani.”^' 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 
kedua pendapat tersebut adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
makna al junub dalam ayat ini adalah yang asing dan jauh, baik 
seorang muslim maupun seorang musyrik, seorang Yahudi maupun 
seorang Nasrani. Itu karena kami telah menjelaskan bahwa (yang 
dimaksud dengan) al jaari dzii al gurbaa adalah tetangga yang 
mempunyai hubimgan kekerabatan dan mahram. Jadi, maksud al jaari 
al junub adalah tetangga yang jauh. Tujuannya adalah agar wasiat 
(Allah) itu mencakup semua jenis tetangga, baik yang dekat maupun 
yang jauh. 

Dalam pembicaraan orang-orang Arab, kata al junub berarti 
jauh, sebagaimana dikatakan oleh A’asy bin Qais, 



Aku mengunjungi Harits kecil dari jauh. 

Namun Harits kecil bersikap kering dalam memberikan 
(pemberiannya) kepadaku.^^ 

Maksud ucapannya, “an jinaabah” adalah an bu’din wa 
gharbatin (dari jauh dan asing). Contoh yang lain adalah ijtanaba 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79). 
Bait ini tertera dalam hiiiq)unan syair Al A’asy Maimim bin Qais. Bait ini 
termasuk dalam kumpulan puisinya yang berjudul Singa di Sarangnya. Dalam 
kun^rulan puisi ini Al A’asy menyanjung Hauzah bin Ali Al Hanafi dan 
mencela Harits bin Wa’lah. 

Huraits mempakan bentuk tashghir untuk Harits bin Wa’lah. Al jinabah artinya 
jauh. Lihat Ad-Diwan (h. 43). 
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fulaanun fulaanan (fulan menjauhi si fulan lainnya) jika si fulan yang 
pertama itu menjauhi si fulan yang kedua. 

Makna dari tajannabahu dan jannabahu khairahu adalah, 
seseorang tidak memberikan kepadanya. Contoh yang lain adalah 
orang yang memiliki hadats jinabat disebut dengan junub, karena dia 
menjauhi shalat hingga dia mandi. Dengan demikian, makna firman 
Allah tersebut adalah, tetangga yang jauh dalam hal kekerabatan. 


Takwil firman Allah: (Dan teman 

sejawat). 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
maksud firman Allah tersebut. 

Sebagian berkata, “Maksudnya adalah teman seseorang dalam 
perjalanannya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut: 

9469. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ^ AC lt. "Dan teman 

sejawat, ” bahwa maksudnya adalah teman. 

9470. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

dan Abdiurahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Bukair, 
ia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair berkata, tentang 
firman Allah, ^ "Dan teman sejawat," 

“Maksudnya adal^ teman dalam peijalanan.”^^ 


23 

24 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
Ibid. 
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9471. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ ^ “Dan 

teman sejawat ," bahwa maksudnya adal^, 'Temanmu dalam 
peijalanan'.”^^ 

9472. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan teman sejawat, ” (ia mengatakan 
bahwa maksudnya adalah) teman dalam perjalanan.^^ 

9473. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Dan teman 

sejawat. ” bahwa maksudnya adalah, “Teman dalam 
perjalanan. Persinggahannya adalah persinggahanmu, 
makanaimya adalah makananmu, dan peijalanaimya adalah 
perjalananmu.”^^ 

9474. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Ikrimah 
dan Mujahid, tentang firman Allah, “Dan 

teman sejawat," mereka berkata, ‘Teman dalam perjalanan.”^* 

9475. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 


Abdurrazzaq dalam tafsir (1/456). 

“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80), d^ 
Al Mawardi dalam 'Uyun (1/485). 

“ Ibid. 





la/sir Ath'Thabari 


kq)ada kami dari Jabir, dari Amir, dari Ali dan Abdullah, ia 
berkomentar, tentang firman Allah, "Dan 

teman sejawat, ” bahwa maksudnya adalah teman yang 
shalih.^^ 

9476. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: Salim mengabarkan 
kepadaku dari Mujahid, ia berkata, tentang firman Allah, 

"Dan teman sejawat," bahwa maksudnya 
adalah, “Temanmu dalam peijalanan yang mendatangimu, dan 
tangannya bersama tanganmu.” 

9477. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami tentang bacaan Ibnu Juraij, ia 
berkata: Sulaim mengabarkan kepada kami bahwa dia 
mendengar Mujahid berkata, tentang firman Allah, 

^ '*Dan teman sejawat ” Salim kemudian 

menyebutkan (riwayat) seperti (sebelum)nya. 

9478. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, 'Dan teman 

sejawat, ” bahwa m^sudnya adalah teman dalam 
peijalanan. 

9479. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Dakin 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
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kepada kami dari Abu Bukari, dari Sa’id bin Jubair, tentang 
firman Allah, “Dan teman sejawat,” 

bahwa maksudnya adalah teman yang shalih.^^ 

9480. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Bukair, dari Sa’id 
bin Jubair, (riwayat) seperti (sebelum)nya.^‘* 

9481. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, “Dan teman sejawat,” ia berkata, 

“Teman dalam peijalanan.’’^^ 

9482. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, seperti riwayat 
sebelumnya. 

Ada yang berpendapat, “Maknanya adalah, seorang istri yang 
senantiasa berada di sisi suaminya " 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9483. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Amir 
—^atau Al Qasim— dari Ali dan Abdullah, tentang firman 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
^ AbduiTazzaq dalam tafsir (3/94SK)). 

Ibnu Jauzi dalam 2a</4/Afostr (2/80). 

“ Ibid. 
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Allah, ^ AC lt. “Dan teman sejawat, ” mereka 

berkata, “Dia adalah istri (seseorang).” 


9484. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepadaku dari sebagian sahabatnya, dari Jabir, dari Ali dan 
Abdullah, seperti riwayat sebelumnya.^® 

9485. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Dan teman sejawat, ” bahwa 

maksudnya adalah, “Orang yang bersamamu di rumahmu.” 


9486. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hilal, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, tentang firman Allah, 


“Dan teman sejawat, ” “Dia adalah istri.’ 


»40 


9487. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Haitsam, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, ^ “Dan teman 

sejawat, ’ ia berkata, “Maksudnya adalah istri.”^* 


Al Mawardi 6a\saiAn-Nukat wa Al 'Uyun (1/485) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/80). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(1/485), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 

Al Ourthubi dalam kitab/4/yflffjj'/i gwr'an (5/189). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
Ats-Tsauri dalam tafsir (h. 95). 
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9488. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri berkata: Abu Al Haitsam berkata dari Ibrahim, 
“Maksudnya adalah istri. 

9489. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Haitsam, dari Ibrahim, 
seperti riwayat sebelumnya.'*^ 

9490. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Suqah, dari 
Abu Al Haitsam, dari Ibrahim, seperti riwayat sebelumnya.'*'* 

9491. Amr bin Baidzaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Marwan 
bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Suqah, dari Abu Al Haitsam, dari Ibrahim, seperti riwayat 
sebelumnya.'*^ 

Ada juga yang berpendapat, “Dia adalah orang yang menyertai 
dan menemanimu, karena mengharap manfaat darimu.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9492. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata. 


Abdurrazzaq dalam tafsir (1/456) dan Ibnu Athiyah dilamAl MuharrirAl Waiiz 

43 (2/51). 

44 Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
Sa’id bin Manshur dalam As-Sunan (4/1250). 
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tentang firman Allah, “Dan teman 

sejawat, ” "Maksudnya adalah orang yang menyertai.” 

Ibnu Abbas juga berkata, “(Dia adalah) temanmu yang 
menemanimu. 

9493. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, — “Dan teman 
sejawat, ” ‘Maksudnya adalah orang yang dekat denganmu 
dan berada di sampingmu. Dia bersamamu di sampingmu 
karena mengharap kebaikan dan manfaat darimu.”^’^ 

Abu Ja’far berkata: Menurut saya, pendapat yang benar 
mengenai makna firman Allah tersebut adalah (pendapat yang 
menyatakan) bahwa makna firman Allah, ^ “Dan 

teman sejawat, ” tersebut adalah teman yang berada di samping, 
sebagaimana dikatakan, 'Fulaanun bijanbi fulaanin wa ila janbihi' 
(fulan berada di samping flilan yang lain). Ungkapan ini diambil dari 
perkataan orang-orang Arab, '^Janaba fulaanun fulaanan fahuwa 
yujnibuhu janban ” (fulan mengesampingkan fulan yang lain) Jika si 
fulan yang pertama itu berada di samping fulan yang kedua. Contoh 
untuk hal itu (adalah ucapan), "'Janaba al khaila” (seseorang 
mengesampingkan kuda) jika dia membimbing sebagian kuda ke 
samping sebagian kuda yang lain. 

Termasuk ke dalam kategori (orang yang berada di samping) 
adalah seorang teman dalam peijalanan, istri, dan orang yang dekat 
dengan seseorang karena mengharap manfaat darinya, sebab mereka 
semua berada di samping orang yang bersamanya dan dekat 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/485), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/80), dan Al QuTthubi dalam kitab Al Jami' li Ahkam Al Qur'an 
(5/189). 

Ibid. 
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dengannya. Allah memberikan wasiat (agar berbuat baik) kepada 
mereka semua, sebab hak seorang teman diwajibkan kepada orang 
yang ditemaninya. 


9494. 


Sahi bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami dari Fulan bin 
Abdullah, dari orang yang tsiga/i menurutnya, bahwa 
Rasulullah pernah bersama seorang sahabatnya, dan saat itu 
keduanya berada di atas dua hewan timggangan. Nabi SAW 
kemudian masuk ke tempat bermuaranya mata air, yang di 
sana tumbuh semak-semak di tepi (hutan). Beliau kemudian 
memotong dua semak yang salah satunya bengkok, sedangkan 
yang lainnya lurus. Setelah itu beliau keluar sambil membawa 
kedua semak itu. Selanjutnya beliau memberikan semak yang 
lurus kepada sahabatnya, dan beliau sendiri mengambil semak 
yang bengkok. Orang itu berkata, “Ya Rasulullah, aku 
menebusmu dengan Ayah dan Ibuku. Engkau lebih berhak 
terhadap semak yang lurus daripada aku.” Beliau menjawab. 


^ o,’*,,'*, ^ - t ,, y , y 

^ 01 


‘Tidak, wahai Julan. Sesungguhnya setiap sahabat yang 
menemani sahabatnya adalah bertanggung jawab atas 
persahabatannya itu, walaupun sesaat pada siang hari. 

9495. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Haiwah, ia berkata: Syurahbil 
bin Syuraik menceritakan kepadaku dari Abu Abdirrahman Al 
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Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/159), 
namun dia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 



Tafsir AihThabari 


Hubuli, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


>3 j\^j Al > 0! 

;u> iui aip pis;Ji 


"'Sesungguhnya sahabat yang paling baik di sisi Allah adalah 
orang yang paling baik di antara mereka terhadap 
sahabatnya. (Sesungguhnya) tetangga yang paling baik di sisi 
Allah adalah orang yang paling baik di antara mereka 
terhadap tetangganya. 


Abu Ja’far berkata: Ada kemungkinan apa yang telah kami 
sebutkan —yaitu setiap orang yang berada di samping seseorang, baik 
dalam perjalanan, pernikahan, maupim hubungan dan kedekatan— 
masuk ke dalam makna ash-shaahib bi al janbi (teman sejawat), sebab 
Allah tidak mengkhususkan sebagian dari mereka sebagai makna yang 
terkandung di dalam zhahir kalimat Al Qur'an tersebut. Jadi, dianggap 
benar jika dikatakan bahwa mereka semua adalah orang-orang yang 
dimaksud oleh firman Allah tersebut. Selain itu, mereka merupakan 
orang-orang yang telah diwasiatkan Allah agar berbuat baik kepada 
mereka. 


Takwil firman Allah: (Ibnu sabil). 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penafsiran firman Allah tersebut. 
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HR. At-Timiidzi pada pembahasan berbuat baik dan membina hubungan 
silaturrahim (1944), Al Hakim dalam Mustadrak (1/443), dan Ahmad dalam 
Musnad (2/168). 
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Sebagian berpendapat, “Ibnu sabil adalah musafir yang 
melintas.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9496. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

AbdurTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, “Ibnu Sabil, ” 

bahwa ibnu sabil adalah orang yang melintas kepadamu, dan 
dia seorang musafir.^® 

9497. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid dan Qatadah, seperti riwayat 
sebelumnya.^’ 

9498. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi, tentang 
firman Allah, I “Ibnu sabil, ’’ ia berkata, “Ibnu sabil 
adalah orang yang melintas kepadamu, meskipun pada 
dasarnya dia orang kaya.”^^ 


Sebagian lain berpendapat, “Ibnu sabil adalah tamu.” 


Abdurrazzaq dalam tafsir (1/456), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/950), dan Al 
Mawardi daiamAn-Nukat wa Al 'Uyun (1/486). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/950), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(1/486), dan Ibnu Athiyah dalam/4/ MuharrirAl Wajiz (2/51). 

“ Ibid. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9499. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ia berkata, “(Ibnu sabil 

adalah) seorang tamu yang semestinya berada dalam 
peijalanan atau di rumah.”" 

9500. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Ibnu sabil,” bahwa ia adalah tamu." 

9501. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
memberitahukan kepada kami dari Jubair, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, tentang firman Allah, ia berkata, 

“Maksudnya adalah tamu.”" 

9502. Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dengan 
riwayat yang sama." 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar dalam hal tersebut 
adalah yang mengatakan bahwa maksud dari ibnu sabil yaitu orang 
yang sedang berada dalam peijalanan. 


Al Mawardi menyebutkan keduanya dalam An-Nukat wa Al Uyun(V4S6) dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/51). 

" Ibid. 

" Ibnu Athiyah menyebutkan keduanya dalam A l Muharrir Al Wajiz (2/51) 

" Ibid. 
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Kalimat berarti jalan, dan ungkapan ibnu sabil artinya 

seseorang yang melakukan peijalanan dan berhak mendapatkan 
bantuan dari orang yang ia lalui untuk menerima perbekalan manakala 
bekal yang ia miliki telah habis, diperlakukan dengan baik sebagai 
tamu manakala ia bertamu, dan mendapatkan tumpangan yang layak 
manakala ia membutuhkannya, selama peijalanan yang dilakukannya 
bukan peijalanan yang mengandung unsur maksiat kepada Allah 
SWT. 


Takwil firman Allah: (Dan 

hambasahayamu). 

Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah orang-orang yang 
kalian miliki dari budak-budak kalian. Dalam hal ini kepemilikan (atas 
budak) dihubungkan dengan tangan kanan. Oleh karena itu, kata al 
milk (milik) disandarkan kepada kata yamin (kanan), sebagaimana 
perkataan orang, “mulutmu berbicara”, “kakimu beijalan”, “tanganmu 
memukul”, yang semua itu berarti “kamu berbicara”, “kamu beijalan”, 
dan “kamu memukul”. Akan tetapi, kepemilikan tersebut merupakan 
kepemilikan atas seluruh anggota tubuhnya, dan hanya disifatkan, 
karena merupakan hal yang lazim berlaku di masyarakat, serta tidak 
disifatkan kepada anggota tubuh lainnya, sehingga hal tersebut 
menjadi hal yang baku berlaku dan merupakan makna yang memang 
ditetapkan bagi hal yang dimaksud. 

Demikian pula ayat, cJSCH liilj “Dan 

hambasahayamu, ” karena budak-budak yang dimiliki oleh seseorang 
berada di bawah tangannya. Hal tersebut juga karena ketika kita 
memberinya makan, kita memberikannya dengan tangan kanan, ketika 
kita memberinya pakaian, kita memberinya dengan tangan kanan, dan 
melakukan apa pun dengan tangan kanan. Oleh karena itu. 
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kepemilikian tersebut disandarkan kepada tangan kanan (milku 
yamin). 

Penafsiran kami ini sama seperti yang telah ditafsirkan oleh 
para ahli tafsir dalam riwayat berikut ini: 

9503. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Ibnu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, “Dan 

hambasahayamu," bahwa semua ini adalah wasiat yang telah 
Allah anugerahkan kepadamu.” 

Abu Ja’far berkata: Maksud perkataan Mujahid adalah, 
Allah telah mewasiatkan semua ini kepada orangtua, sanak-kerabat, 
anak-anak yatim, orang miskin, tetangga dekat, tetangga jauh, teman 
jauh, dan ibnu sabil. Allah telah mewasiatkan mereka semua kepada 
semua hamba-Nya untuk berbuat baik terhadap mereka, 
memerintahkan makhluk-Nya imtuk menjaga wasiat yang telah 
diberikan kepada mereka. Oleh karena itu, sudah sepantasnya seorang 
hamba terlebih dahulu menjaga dan memelihara wasiat yang telah 
diberikan Allah, baru kemudian menjaga wasiat Rasul-Nya SAW. 


Takwil firman Allah: 0^ 

(Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membangga-banggakan diri). 


Abu Ja*far berkata: Maksud firman-Nya, % 

(Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri). 
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Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/930). 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membanggakan diri. Lafazh jJ' diambil dari kata 
Jjj^ sebagaimana perkataan seorang penyair, 


jikL ;^ # 013 iji:- CiJT Oli 


Jika kamu pemimpim kami, kami akan menghormatimu, 
dan jika kamu mempunyai urusan, pergilah, 
uruslah urusanmu itu. 


Seperti perkataan Al Ajjaj dalam syairnya, 

>> 

Dan keangkuhan adalah salah satu pakaian 
orang yang bodoh. 

Kata artinya membanggakan diri terhadap hamba Allah 
yang lain, berbangga-bangga dengan apa yang telah Allah karuniakan 
dengan bermacam-macam nikmat kepadanya, serta memberikan 
kelapangan dan keluasaan dari keutamaan-Nya, lantas tidak bersyukur 


S8 
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Disebutkan oleh Abi Ubaidah. Bait syair ini dalam Majaz Al Qur'an dan Al- 
Lisan Al Aidi yang mengatakannya. Lihat Majaz Al Qur'an (1/127). 
Dalam syair ini Al Ajjaj menulisnya dengan kata "ar-rijzu”, adapim di dalam 
Al-Lisan tertera juga di izAsmMajaz Al Qur'an (1/127). Lihat Diwan Al 


Ajjaj (hal. 413). Baitnya yang sempurna adalah, JUU) uii *;» >2Jij (Dan di dalam 


waktu terdapat kelalaian bagi orang-orang yang lalai). 

Ash-Shafadi menisbatkanya dalam Al Wafi bi Al Wafiyat (hal. 2719) kepada 
Ibnu Hasul dari syairnya yang pada bait pertama disebutkan. 


J>-f ‘fi Uj 'jM 'fi\i >>4 # ijiiutt 'jiji Ji-i Ji 


"Ketika aku datang untuk menemui sang guru, 
aku bertemu dengan orang yang sedang masuk dalam keadaan mengendap- 
endap, beijalan dengan mengekor, lalu pergi. 

Aku melihat kesombongannya, hingga membuatku tidak berdaya dan tidak 
kuasa untuk menerimanya.” 





Tafsir Ath-Thabari 


atas karunia yang telah diberikan kepadanya, bersikap sombong 
dengan nikmat dan karunia yang ada padanya, dan bersikap pamer 
serta bangga pada yang lain, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini. 


9504. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, «1^ aSt oi 


^^Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah sombong. Firman Allah, 
maksudnya adalah menghitung-hitung apa yang telah 
diberikan, tetapi tidak bersyukur kepada Allah.”“ 


9505. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Waqid Abi Raja 
Al Harwi, ia berkata, “Tidaklah kamu menemukan sifat yang 
buruk dalam diri seseorang, melainkan adalah kesombongan 
lili. Allah berfirman, 

'Dan hambasahayamu, 


dan membanggakan 
oli» 


sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri'. Tidak pula kamu 
menemukan orang yang durhaka (kepada kedua orang tua) 
melainkan ia orang yang sombong dan celaka. Allah 
berfirman, llii. 'Dan berbakti 

kepada ibuku, dan dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka'." (Qs. Maryam [19]: 32).*' 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80) 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/951) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz {21951) 





SttroK An-Nisaa' 



''(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang 
telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan kami telah 
menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan." 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 37) 




Takwil firman Allah: CfM 


li U 




([yaitu] orang-orang yang 


kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan 
karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, “Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri, 
yang berlaku kikir serta memerintahkan orang lain imtuk berlaku 
kikir. 

Kata kemungkinan berkedudidcan menjadi rafa sebagai 
jawaban pada kata yang telah disebutkan. Kemun^inan pula 
menjadi nashab, mengikuti kata [>•, sedangkan lafazh JsvJ' dalam 
pembicaraan orang Arab maksudnya melarang seseorang memberikan 
sesuatu yang ia miliki serta mencegah seseorang yang mempimyai 
kelebihan imtuk mengeluarkan kelebihan tersebut, seperti disebutkan 
dalam riwayat berikut ini, 
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9506. 


Al Qasini menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thaus, dari bapaknya, 
mengenai firman Allah, 


([Yaitu] orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir). 


Bapaknya berkata, “Makna kikir adalah kikir dengan apa yang 
ia miliki. Rakus adalah rakus dengan apa yang dimiliki orang 
lain dan menyukai apa yang dimiliki orang lain, baik yang 
dihalalkan maupim yang diharamkan, tidak pernah merasa 
puas dengan semua yang dimili kin ya.“ 

Para qurra' berbeda pendapat tentang qira'at ayat pada 
V “Dan menyuruh orang lain berbuat kikir." 

Mayoritas qurra' dari Kufah membaca JSO dengan huruf ba' 
dan kha' dibaca fathah. 

Mayoritas qurra' Madinah dan sebagian qurra' Bashrah 
membacanya dengan harakat dhammah pada huruf ba 

^ «» 

Abu Ja’far berkata: Keduanya (a/ bakhal dan al bukhl) 
merupakan dua bahasa yang benar dan memiliki satu makna. 
Keduanya pun sudah dikenal tidak berbeda arti. Oleh karena itu, siapa 
pun yang membacanya dengan bacaan mana saja dari keduanya, telah 
dianggap benar dalam membacanya." 

Dikatakan, “Makna ayat, 

'(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat 


“ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/951) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/487). 

Hamzah dan Al Kisa'i membaca (J»*hJ'») dengan fathah pada humf ba' dan kha 
sedangkan yang lain membaca dengan dhammah pada huruf ba ’ dan sukun pada 
huruf kha Lihat Taisir fi Al Qira 'at As-Sab'. 


12 . 





Surah An-Nisaa' 


kikir', ditujukan kepada kavun Yahudi yang telah menyembunyikan 
nama dan sifat Nabi Muhammad, serta tidak menerangkan kepada 
manusia, padahal itu sudah jelas tertulis dalam kitab Taurat dan Injil 
mereka.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9507. Muhammad bin Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari bapaknya, dari Al Hadhrami, tentang firman Allah, 

"(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang 
lain berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang 
telah diberikan-Nya kepada mereka," ia berkata, “Orang- 
orang Yahudi yang kikir dengan ilmu yang dimiliki dan 
menyembunyikan ilmu tersebut, serta tidak menyampaikannya 
kepada orang lain.”*^ 


9508. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Njih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 

(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir," hingga firman-Nya JLfj 

adalah Allah Maha Mengetahui keadaan mereka, ’’ (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 39), bahwa maknanya adalah mengetahui apa yang 
ada di antara kaum Yahudi.'^’ 


9509. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/487) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir{m\). 

Mujahid dalam Tafsir (hal. 276) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/487). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
sama seperti itu.“ 

9510. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

tV V 0 “(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan 
menyuruh orang lain berbuat kikir” bahwa mereka adalah 
musuh-musuh Allah dari golongan ahli kitab, orang-orang 
yang kikir dalam memberikan hak Allah, serta menutup-nutupi 
Islam dan kenabian Muhammad SAW, padahal mereka tahu 
bahwa hal tersebut tertera dalam kitab Taurat dan Injil.®^ 

9511. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, 

“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir,” bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi. 
Firman Allah, “Dan 

menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya 
kepada mereka,” maksudnya adalah mereka menyembunyikan 
nama Nabi Muhammad. Firman Allah, 

“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan 
menyuruh orang lain berbuat kikir,” maksudnya adalah kikir 
dengan menyembunyikan nama Nabi Muhammad, lalu 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/487) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Afasir(2IS2). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/952) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/82). 



memerintahkan sebagian mereka untuk tidak 
menginformasikannya kepada orang lain.“ 

9512. Muhammad bin Muslim Ar-Razi menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Arim, dari 
Asy’ats, dari Ja’far, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman 
Allah, '^(yo.itu) orang- 

orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, 'Ini untuk ilmu, sedangkan dunia 
bukanlah apa-apa'.’’® 

9513. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 

“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
Yahudi. Allah berfirman, 

'Dan menyembunyikan karunia Allah yang telah 
diberikan-Nya kepada mereka', maksudnya adalah kikir untuk 
mengeluarkan rezeki yang telah Allah berikan dan 
menyembunyikan apa yang telah Allah datangkan dalam kitab. 
Jika mereka ditanya tentang sesuatu dan tentang hal-hal yang 
telah diturunkan Allah dalam kitab, maka mereka menutup- 
nutupinya. Allah berfirman, oyji pil pt 

Lji Jlul 'Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan 
(kekuasaan)? Kendatipun ada, mereka tidak akan memberikan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/952) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/487). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/951) 



sedikit pun (kebajikan) kepada manusia'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 
53) disebabkan sifat kikir mereka.”™ 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Muhammad 
bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kardam bin Zaid adalah teman 
Ka’b bin Asyraf, Usamah bin Habib, Nafi bin Abi Nafi, Bahri 
bin Amr, Hayyi bin Akhthab dan Rifa’ah bin Zaid bin Tabut, 
bahwa sekelompok orang-orang Anshar mendatangi mereka, 
lalu berbaur menjadi satu. Orang-orang Anshar lalu meminta 
pendapat mereka mengenai sahabat-sahabat Nabi. Mereka 
menjawab, “Janganlah kamu mengeluarkan hartamu, karena 
kami takut setelah harta itu lenyap, kemiskinan datang 
menimpamu. Selain itu, janganlah tergesa-gesa dalam 
membelanjakannya, karena kamu tidak tahu apa yang akan 
teijadi.” Allah lalu menurunkan ayat yang berkenaan dengan 
mereka, ^ 

“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan 
menyuruh orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan 
karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka." 
Maksudnya adalah kenabian, percaya dengan apa yang telah di 
bawa oleh Nabi Muhammad, 

"Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir 
siksa yang menghinakan" sampai dengan ayat, j "St 
l!l^ "Dan adalah Allah Maha Mengetahui keadaan 
mereka."^' 


™. Ibnu Jauzi pada Zad Al Masir (2/82) dan Al Baghawi pada Ma 'alim At-Tanji 
(2/65). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/487) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/62). 




Surah An-Nisoa' 


Abu Ja’far berkata: Penakwilan ayat ini sesuai dengan 
penakwilan ayat pertama, “Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membanggakan diri sendiri, membenci orang-orang 
yang tidak ingin menjelaskan apa yang telah diperintahkan Allah 
untuk menerangkan kepada orang lain ihwal nama Muhammad dan 
sifat-sifatnya, padahal mereka lebih dahulu mengetahui hal tersebut, 
karena telah diturunkan dalam kitab melalui para nabi mereka, namun 
mereka memerintahkan kepada orang-orang yang pengetahuannya 
sama dengan mereka agar menyembunyikan apa yang telah 
diperintahkan untuk dijelaskan, menyembunyikan apa yang telah 
didatangkan Allah (berupa pengetahuan tentang nama dan sifat Nabi 
tersebut, dan pengetahuan terhadap pengharaman Allah atas orang- 
orang yang menyembunyikannya. 

Maksud penafsiran Ibnu Abbas dan Ibnu Zaid adalah, 
“Sesimgguhnya Allah membenci orang-orang yang angkuh dan 
membanggakan diri, serta orang-orang yang berlaku kikir terhadap 
orang lain, dengan memberikan karunia berupa harta yang telah Allah 
berikan kepada mereka. 

Semua itu menjelaskan penafsiran yang sama, baik yang telah 
ditafsirkan Ibnu Abbas, Ibnu Zaid, maupun selain mereka berdua. 

Abu Ja’far berkata: Menurutku pendapat yang benar dalam 
menafsirkan ayat tersebut adalah yang berpendapat bahwa 
sesungguhnya Allah telah menjelaskan sifat kaum mereka dengan sifat 
kikir, seperti yang telah diterangkan dalam ayat ini, dengan berpura- 
pura tidak mengetahui kebenaran Nabi Muhammad (bahwa Nabi 
Muhammad seorang nabi utusan Allah), serta kebenaran lain yang 
telah disebutkan oleh Allah. Padahal, telah dijelaskan melalui wahyu 
yang diturunkan kepada para nabi dalam kitab mereka, tetapi mereka 
berlaku kikir, tidak mau menjelaskan kepada orang lain, dan 
memerintahkan orang yang kondisinya sama dengan mereka (berpura- 
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pura tidak mengetahui nama Nabi dan sifatnya) untuk tidak 
menginformasikannya kepada orang lain. 

Menurut kami pendapat inilah yang paling tepat dalam 
menafsirkan ayat tersebut, karena sesungguhnya Allah menyifati 
mereka sebagai orang-orang yang memerintahkan orang lain imtuk 
berlaku kikir, dan tidak ada satu umat pun yang memerin tahkan 
manusia untuk berlaku kikir dari sisi agama dan akhlak, bahkan 
engkau memandang hal tersebut sebagai hal yang tercela, dan engkau 
mencela pelakunya, namun terkadang engkau memujinya. Kendati ia 
memiliki perilaku kikir dalam dirinya, tetapi semuanya seperti ditutupi 
oleh —^perangai lain yang baik— sifat dermawan yang memang 
termasuk perangai mulia dan dianjurkan. 

Dengan demikian, menurut kami sifat kikir mereka atas diri 
mereka adalah kekikiran mereka dalam ilmu yang telah dikaruniakan 
Allah kepada mereka. Mereka sangat kikir dalam menjelaskan dan 
menyampaikan ilmu tersebut kepada orang lain, dan mereka 
menyembunyikannya. Jadi, sifat kikir mereka bukanlah kikir atas 
harta, kecuali memang makna kikir tersebut demikian adanya (kikir 
atas harta), sehingga maknanya menjadi, “Orang-orang yang kikir atas 
harta mereka untuk dibelanjakan di jalan Allah SWT, dan mereka 
menyerukan orang Islam untuk melakukan hal yang sama. 

Berdasarkan keterangan tersebut, maka maknanya adalah sifat 
kikir dengan harta dan mengajak orang lain untuk berlaku kikir. 
Penafsiran kami ini sesuai dengan riwayat Ibnu Abbas. 

Takwil firman Allah: (Dan 

kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir siksa yang 
menghinakan). 








Surah An-Nisaa' 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini "Dan kami 

telah menyediakan," adalah, “Kami jadikan untuk orang-orang yang 
ingkar terhadap karunia Allah yang telah dianugerahkan kepada 
mereka, berupa pengetahuan tentang kenabian Nabi Muhammad, 
mendustakannya setelah mereka mengetahui hal itu, dan 
menyembunyikan sifat serta budi pekerti Nabi yang telah 
diperintahkan Allah luituk dijelaskan kepada umat manusia.” 

"Siksa yang menghinakan," maksudnya adalah 
siksaan hina selama-lamanya. Hal ini sebagai bentuk siksaan 
kepadanya di akhirat. Jika bertemu dengan Tuhannya maka ia akan 
mendapatkan semua yang telah ia lakukan pada masa lalu tentang 
pengulurannya atas perintah Allah SWT, yang telah diwajibkan 
kepada dirinya. 

•M 


"Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta 
mereka karena riya kepada manusia- dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan kepada Hari Kemudian. 
Barangsiapa yang mengambil syetan itu menjadi temannya, 
maka syetan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.^' 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 38) 


Takwil firman Allah: 

3J (Dan [juga] orang-orang yang 

menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada manusia, dan 
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orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada Hari 
Kemudian). 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ^^Dan 


Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir, ” adalah 
tindakan Allah terhadap kaum Yahudi, yang telah Allah jelaskan 
mengenai sifat mereka dengan, “Siksa yang 

menghinakan, » ^ 

orang yang menajkahj^n harta-harta mereka karena riya kepada 
manusia." Kata menjadi majrur (kasrah), sebagai athf 

(pen^ubung) pada kata”jijil^l ^orang yang kafir, ’’ sedangkan 
oiUh .^Karena riya kepada manusia," maksudnya adalah 
membelanjakan harta karena riya kepada manusia, bukan karena taat 
kepada Allah, atau bukan untuk dikeluarkan pada jalan-Nya, dan 
justru digunakan pada jalan syetan, jJ^\ 

Dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada Hari 
Kemudian. ” 


Ia berkata, “Mereka tidak percaya dengan keesaan Allah, tidak 
pula dengan Hari Kebangkitan yang akan datang pada Hari Kiamat 
nanti, yang dijadikan sebagai Hari Pembalasan bagi amal perbuatan, 
dan pembalasan itu benar-benar teijadi.” 

Mujahid berkata, “Ini merupakan bagian dari sifat kaum 
Yahudi dan munafik yang menyekutukan Allah, yang memperlihatkan 
keislaman (karena takut terhadap Rasulullah SAW dan orang-orang 
beriman), padahal mereka tetap kafir. Sifat mereka itu sama dengan 
orang Yahudi, karena orang Yahudi mengesakan Allah, percaya 
kepada Hari Kebangkitan dan Hari Kembali, namun tetap dalam 
kekufiiran dan mendustakan kenabian Muhammad SAW. 

Firman Allah SWT dalam memisahkan antara orang-orang 
yang tidak beriman kepada-Nya dan kepada Hari Akhir dengan sifat 
orang-orang yang telah dijelaskan pada ayat sebelumnya. 



Surah An-Nisaa' 


menunjukkan bahwa mereka adalah dua komunitas atau kelompok 
yang berbeda. Hal ini terlihat dari penjelasan ayat tersebut, yang 
memastikan bahwa mereka akan mendapatkan siksa yang hina. Ayat 
ini menggunakan kata sambung huruf wau yang memisahkan antara 
satu (komunitas) dengan komunitas yang lain^ walaupun mereka 
semua masuk dalam kategori orang-orang yang kafir kepada Allah. 

Jika itu memang merupakan dua sifat yang dimiliki oleh satu 
komunitas manusia, maka sangat mungkin Allah SWT —jika 
berkehendak— akan berfirman dalam ayat tersebut menggunakan 
redaksi berikut ini, “Dan Kami telah mempersiapkan siksa yang pedih 
bagi orang —orang kafir, yaitu orang— orang yang mengeluarkan 
harta mereka semata-mata karena ingin dipuji manusia.” Akan tetapi, 
ayat tersebut menggunakan kata sambung wau dalam memisahkan dua 
sifat tersebut, sebagaimana telah kami jelaskan. 

Jika ada yang mengatakan bahwa masuknya huruf wau —-tidak 
bisa dielakkan— selalu berfungsi menjadi kalimat sambung bagi sifat 
terhadap sesuatu yang disifatinya dalam kebiasaan percakapan orang 
Arab. Jika memang demikian adanya, maka ungkapan yang paling 
fasih dalam bahasa Arab dengan meninggalkan huruf wau, namun jika 
yang dimaksud adalah yang kedua, maka dengan menggunakan wau. 
Dengan demikian, mengarahkan makna kalamullah kepada makna 
yang lebih fasih dan masyhur dalam bahasa orang yang menerimanya 
(bahasa Arab) lebih utama daripada harus mengarahkannya kepada 
makna yang jauh (jarang digunakan). 


Takwil firman Allah: ^ 


^^Barangsiapa yang mengambil syetan itu menjadi temannya, maka 
syetan itu adalah teman yang seburuk-buruknya." 
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Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah ini adalah, 
“Barangsiapa menjadikan syetan sebagai teman dan sahabat baginya, 
dan melakukan pekerjaan karena taat kepadanya (syetan).” Dengan 
mengikuti perintah syetan, meninggalkan perintah Allah dalam 
membelanjakan harta untuk mendapat pujian dari manusia (bukan 
karena taat pada perintah Allah), serta mengingkari keesaan-Nya dan 
Hari Kebangkitan. 

iUlS, ia berkata, “Seburuk-buruk teman adalah syetan. 
Dijadikan nashab pada kata karena pada kata berposisi 
sebagai peringatan terhadap syetan, sebagaimana diterangkan dalam 
firman-Nya, Vjj (juAJall JlL “Amat buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang-orang yang zhalim.” (Qs.Al Kahfi [18]: 
50). Orang-orang Arab juga menggunakan istilah saa 'a (begitu juga 
derivasinya), seperti dalam syair Adi bin Yazid berikut ini. 


d jLLJU ^(l)ls ^ Jl—J ^ t -(jp 


Janganlah kamu bertanya tentang seseorang, lihat saja temannya, 
karena teman dan yang ditemani pasti mengikuti. 


Maksud adalah seorang teman dan sahabat. 

••• 


Adi bin Yazid yang mengatakan, dan Abi Ubaidah menyebutkan. Bait syairnya 
dalam A/iq/az^/ Qur'an (1/127) dan Al Farra' dalam A/d'a«iy4/ Qur'an (1/267). 
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**Apakah kernudharatannya bagi mereka, kalau mereka 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah 
kepada mereka? Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
keadaan mereka/* 


(Qs. Ari'Nisaa' [4]: 39) 


Takwil flrman Allah: ^ iSCTJ 

JLfj ^ (Apakah kernudharatannya bagi 

mereka, kalau mereka beriman kepada Allah dan Hari Kemudian 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah 
kepada mereka? Dan adalah Allah Maha Mengetahui keadaan 
mereka). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, “Bagaimanapun 
kondisi mereka, mereka adalah orang-orang yang membelanjakan 
harta karena riya kepada manusia serta tidak beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir. 


Andai saja mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
Anda saja mereka percaya bahwa Allah itu satu, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, menjadikan tauhid sebagai pilihan, percaya dengan datangnya 
Hari Kebangkitan, dan percaya bahwa Allah akan membalas amal 
perbuatan mereka di akhirat. 


**Dan menafkahkan sebagian rezeki yang 


telah diberikan Allah kepada mereka?” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) memberikan zakat dengan harta yang telah diberikan Allah. 
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Mereka melakukan semua ini demi kebaikan diri mereka sendiri, 
bukan karena ingin dipuji orang lain (riya), mencari nama baik, 
kebanggaan di sisi orang-orang kafir, dan mendapatkan pujian yang 
batil dari sisi manusia. 

adalah Allah^' terhadap mereka yang telah 
disifati dengan sifat munafik, karena mengeluarkan harta demi 
mengharapkan pujian yang batil dari manusia. Mereka adalah orang- 
orang yang mendustakan Allah dan hari akhir. 

‘‘Maha mengetahui." ia berkata, “Allah mengetahui 
mereka; perbuatan mereka, keinginan mereka dalam menafkahkan 
hartanya, dan seberapa banyak mereka menafkahkan hartanya? 
Mereka melakukan semua itu hanya demi kelihatan baik oleh 
manusia, popularitas dan puja-sanjimg dari mereka. Padahal Allah 
mengawasi perbuatan mereka dan tidak ada yang dapat 
disembunyikan dari-Nya, hingga mereka mendapatkan balasan di 
akhirat. 








3 ? 


**Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar 
dzarrah, niscaya Allah akan melipat-ganddkannya dan 
memberikan dari sisUNya pcdiala yang besar/* 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 40) 









^ oiS )% 3ii£i fuL: 61 


Takwil firman Allah: tiJG ^Ij »jS 3li£« ^1 jl 

'jr' oj UfriAiiaj (Sesungguhnya Allah tidak 

menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada 
kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya 
dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar). 


Abu Ja'far berkata; Maksud ayat, ^\i ij^i; ^ 

1^ Ijiiilj ^Jjlj “Apakah kemudharatannya bagi 

mereka, kalau mereka beriman kepada Allah dan Hari Kemudian dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah kepada 
mereka?" adalah, “Allah tidak akan mengurangi sedikit pun balasan 
untuk hamba-Nya yang telah membelanjakan harta yang telah 
diberikan kepadanya dan digunakan pada jalan-Nya, sebagai ganjaran 
dari apa yang telah ia nafkahkan di dunia, dan bukan pahala yang 
diambil dari perbuatan yang dilakukan pada Hari Kiamat.” 

jji Jui4 “Sebesar dzarrah," artinya sesuatu yang ditimbang 
sesuai kadar berat timbangan amal perbuatan. Maksudnya, Tuhan 
akan membalasnya dan mengganjarnya sesuai amal perbuatannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9515. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, eb' 

“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 
niscaya Allah akan melipatgandakannya, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, 'Pelipatgandaan terhadap kebaikan atas 
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keburukan —sekalipun sebesar biji dzarrah — lebih Aku sukai 
daripada dunia dan segala isinya’.’”^ 

9516. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Sebagian 
ulama berkata, “Maksudnya adalah, 'Itu karena kamu telah 
memilih kebaikan-Ku daripada kejahatan-Ku. Kebaikan itu 
akan menjadi timbangan walaupun hanya seberat biji dzarrah, 
karena lebih mencintai-Ku dari semua yang ada di dunia'.’”'* 

Adapim zurrah, disebutkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata: 
Diriwayatkan dalam riwayat berikut ini: 

9517. Ishak bin Wahab Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syabib bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Vji "Sebesar 

dzarrah” ia berkata, “Kepala cacing yang masih merah.” 

Abu Ja'far berkata: Ishak bin Wahab berkata kepadaku: 
Yazib bin Harun berkata, “Mereka mengira ulat cacing yang masih 
merah tidak ada timbangaimya.”” 

Penakwilan kami sesuai dengan hadits shahih dari Rasulullah 
SAW berikut ini: 

9518. Muhammad bin Al Mustanaa dan Muhammad bin Basyar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: hnran menceritakan 


AbdurTazzaq dalam Tafsir (1/456) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrr Al 
Wajiz (2/54). 

. Ibnu Athiysdi dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/54). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/488), Al Wajiiz. Ibnu Athiyah 
dalam yt/ Muharrir Al Wajiz (2/53), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/84). 
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kq)ada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


clJJ—il —i 14^ iiLS- Al DI 

y 

lil - » tljjjl ^ 14» I» nji.i jil^l l^lj 14^ 

ij ‘J:j jj cail fy iir 


“Sesungguhnya Allah tidak pernah menzhalimi kebaikan 
seorang mukmin, di dunia diberikan rezeki dan di akhirat 
mendapatkan balasan. Sedangkan orang-orang kafir 
menikmati semua yang ada di dunia, karena apabila telah 
datang Hari Kiamat, mereka tidak akan mendapatkan 
kebaikan apa-apa. 

9519. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far bin Aun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Zaid bin Aslam memberitahukan kepada kami dari 
Atha bin Yasar [dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda],’’ “Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam kekuasaan-Nya, tidak ada seorang pun yang meminta 
dengan sangat untuk diberikan haknya, niscaya ia akan 
melihat, dan mendapatkan hak tersebut. Orang-orang mukmin 
yang terikat dalam ikatan tali persaudaraan, apabila mereka 
telah selamat dari api neraka, maka mereka berkata, 'Wahai 
Tuhan kami, saudara-saudara kami, sungguh mereka shalat 
bersama kami, puasa, haji, dan berjuang bersama kami, telah 


HR. Muslim dalam Shifat Al Munafigin (56), Ahmad dalam Musnad (3/123), 
Ibnu Hayyan dalam Shahih-nya (2/601), dan Abu Ya'la dalam Musnad (5/231). 
” Apa yang tertera diantara tanda "[]" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 
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dimasukkan ke dalam api neraka?' Allah pun berfirman, 
'Pergilah, siapa diantara mereka yang masih kalian kenali, 
maka keluarkanlah ia'. Namun api neraka menghalangi 
bentuk mereka, lalu mereka menemukan orang yang telah 
terjerumus ke dalam api neraka yang sudah sampai betis, ada 
yang sampai mata kaki, dan ada yang sampai pinggang, 
hingga banyak manusia yang keluar darinya, kemudian 
mereka (orang-orang yang telah mengeluarkan saudara- 
saudaranya) kembali dan meminta kepada Allah. Allah pun 
lalu berfirman, 'Pergilah (carilah), siapa diantara mereka 
yang masih di dalam hatinya masih terdapat sebesar qirath 
kebaikan, maka keluarkanlah ia. ” Hingga banyak diantara 
manusia yang keluar dari naraka. Mereka pun kembali dan 
meminta dan Allah senantiasa menjawab permohonan 
mereka, hingga Allah berfirman, 'Pergilah, siapa diantara 
mereka yang di dalam hatinya masih terdapat kebaikan 
walaupun seberat biji dzarrah, maka keluarkanlah ia. ”] 


—Setiapkali Abu Sa'id menceritakan hadits ini, ia berkata, 
“Jika kamu tidak percaya, maka bacalah ayat, 5jij\ 

t.'' \*A i'' t Ac 'ii-r 

\^\ A)jo A '— (iu oIj 

“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 
niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari 
sisi-Nya pahala yang besar. ”— Mereka lalu berkata, “Wahai 
Tuhan, kami tidak menyisakan sama sekali kebaikan di 
dalamnya.’”* 


9520. [Abbas bin Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al Auza’i 


Abu Awwanah dalam Musnad (1/182), dengan lafazhnya, dan dengan 
riwayatnya yang serupa. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang laki-laki yang 
mendengar Zaid bin Aslam berbicara menceritakan kepadaku 
dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 
Rasulullah, seperti itu, kecuali beliau bersabda, ""Allah 
berfirman pada kedua kalinya, 'Aku akan mengeluarkan 
seorang yang di dalam hatinya terdapat kebaikan seberat 
dinar'. Lalu pada ketiga kalinya, '...setengah dinar'. Sampai 
keempat kalinya, 'Seberat biji sawi'. ” Semua riwayat sama 
seperti itu].’’ 

9521. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku dan Syu’aib bin Al-Laits 
menceritakan kepadaku dari Laits, dari Khalid bin Yazid, dari 
Ibnu Abi Hilal, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari 
Abi Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah S A W, dengan riwayat 
yang sama sepertinya.*® 

Ada juga yang berpendapat, “Seperti disebutkan dalam riwayat 

berikut ini, 

9522. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Shadaqah bin 
Abi Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr 
menceritakan kepada kami dari Zadzan, ia berkata: Ibnu 
Mas’ud datang menemuiku, lalu berkata, “Apabila datang Hari 
Kiamat, Allah akan mengumpulkan semua manusia, dari 
zaman dahulu hingga akhir zaman. Kemudian datang seruan 
dari sisi Allah SWT, 'Barangsiapa menghendaki (balasan) atas 
kezhaliman, maka datang dan ambillah hak-haknya. Demi 
Allah, seseorang akan sangat bergembira karena masih 


HR. Ibnu Rajab 6z\amAt-Takkwif min An-Nar (1/166). 

*®. HR. Bukhari dalam Ar-Riqaq (6573) dan Hadits Thawil, Muslim dalam Al Iman 
(302), dan Ahmad daiamMusnad (3/16). 




memiliki hak terhadap orang tua, anak, atau istrinya, dan ia 
akan mengambilnya dari mereka meskipun hanya sedikit'.” 

Hal tersebut dibenarkan dalam Al^Qur'an, ^ ^ 'jp 

Xf “Apabila sangkakala ditiup 

maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada 
hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. ” (Qs. Al 
Mu'minuun [23]: 101). 

Dikatakan; Arti dari “Berikanlah hak-hak mereka” adalah, 
“Berikanlah hak milik mereka.” Ia berkata, “Hak milik apa 
dan dari mana, karena sesungguhnya dunia telah sirna?” Allah 
berfirman kepada malaikatnya, “Wahai malaikat-malaikat-Ku, 
lihatlah amal perbuatan baik mereka dan berikanlah ganjaran 
perbuatan baik tersebut, sekalipun amal baik yang tersisa 
hanya seberat biji dzarrah. ” Malaikat berkata (padahal ia 
lebih mengetahui hal itu), “Wahai Tuhan kami, apakah kami 
harus memberikannya kepada semua orang yang berhak 
mendapatkan hak tersebut, sekalipun kebaikannya hanya 
seberat biji dzarrah?” Allah lalu kembali berfirman kepada 
malaikat, “Tambahkanlah hak-hak tersebut untuk hamba- 
hamba-Ku, dan dengan keutamaan rahmat-Ku, masukkanlah 
mereka ke dalam surga!” Hal itu dibenarkan dalam kitab- 
Nya, oi 

“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya 
seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan 
sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. ” Artinya, akan 
memperoleh surga, sekalipun kebaikan itu hilang dan yang 
tersisa hanya kejahatan. Malaikat berkata (padahal dia lebih 
mengetahui hal itu), “Wahai tuhan kami, kebaikannya sudah 
tiada dan yang tinggal hanya kejahatan, sedangkan orang- 
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orang yang meminta amal kebaikan masih banyak.” Allah lalu 
berfirman, “Kalau begitu buatlah catatan-catatan dosa 
mereka, lalu tuliskan sebuah catatan yang membuat mereka 
masuk ke dalam neraka. ” 

Shadaqah berkata, “Catatan untuk masuk ke dalam neraka 
Jahanam. “ 

Shadaqah ragu yang mana yang telah ia katakan.*' 

9523. Aku mendapatkan cerita dari Muhammad bin Ubaid, dari 
Harun bin Antarah, dari Abdullah bin Saib, ia berkata: Aku 
mendengar Zadzan berkata: Abdullah bin Mas’ud, berkata: 
Pada Hari Kiamat setiap orang akan dipanggil bersama dengan 
seluruh umat, lalu ada yang berseru (utusan Allah SWT) 
dihadapan seluruh umat manusia, “Ini fulan bin fiilan, 
barangsiapa mempunyai hak ini, datanglah dan ambillah 
haknya.” Seorang wanita akan sangat bergembira manakala 
ditetapkan bahwa ia memiliki hak atas ayahnya (kewajiban 
ayah yang belum dilaksanakan), anaknya, saudaranya, atau 
suaminya. Allah berfirman, ^ 

“Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. ’’ 
Allah akan memberikan ampunan kepada orang-orang yang 
dikehendaki-Nya berkaitan dengan hak-Nya, tapi Allah tidak 
memberikan ampunan pada sesuatu yang berkaitan dengan 
hak sesama manusia, karena itu semua akan dikembalikan 
kepada manusia. Allah berfirman, “Berikanlah kepada 
manusia hak mereka masing-masing. ” Malaikat menjawab, 
“Wahai Tuhan, dunia telah sirna, dari mana hak-hak mereka 


*'. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/954-955) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/54). 
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akan didatangkan?” Allah berfirman, “Ambillah dari amalan- 
amalan kebaikannya, lalu berikan kepada setiap orang yang 
berhak menerimanya, sesuai kezhaliman yang pernah ia 
lakukan. Jika ia menjadikan Allah sebagai penolong baginya, 
maka karuniakanlah hak seberat biji dzarrah untuknya, dan 
lipat-gandakan untuknya sampai ia bisa masuk ke dalam 
surga. ” —Kemudian Abdullah bin Mas'ud membaeakan ayat 
untuk kami, jjS 'jji\ 'o\ “Sesungguhnya Allah 

tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, ” Jika 
orang yang masih memiliki tanggimgan kewajiban itu adalah 
orang yang celaka, maka para malaikat berkata, “Wahai 
Tuhan, kebaikannya telah habis, sedangkan orang-orang yang 
memintanya masih banyak.” Allah lalu berfirman, “Ambillah 
keburukan-keburukan mereka, lalu lipat-gandakan keburukan 
itu kepadanya (kepada orang yang masih memiliki kewajiban 
yang belum dilaksanakan), kemudian benamkanlah ia dalam 
neraka. 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran ayat ini sesuai dengan 
penafsiran Abdullah, “Sesungguhnya Allah tidak akan menganiaya 
seorang hamba, dalam persoalan kecil seperti biji dzarrah, yang 
menyangkut hamba yang lain pada Hari Kiamat dan pada saat bertemu 
dengan Tuhan. Begitu pim yang lebih banyak dari sekadar biji 
dzarrah. Tuhan menyerahkan sepenuhnya kepada hamba-Nya tersebut. 
Dosa orang yang terzhalimi tidak akan ditambal sulam dengan 
kebaikan orang yang menzhaliminya, namun sebaliknya, dosa orang 
yang menzhalimi digunakan imtuk meringankan dosa yang dizhalimi, 
dan begitu seterusnya. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/955) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/54). 
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tiij 0^ “Dan jika ada kebajikan sebesar 
dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya” ia berkata, “Jika 
kamu mendapatkan suatu kebaikan pada diri seorang hamba, maka 
lipat-gandakanlah kebaikan tersebut. Dengan artian, lipat-gandakanlah 
pahala serta ganjaran baginya.” 


“Dan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang besar," maksudnya memberikan ganjaran yang besar 
dari sisi-Nya. Pahala yang besar yaitu surga, sesuai perkataan 
Abdullah. 




Kedua penafsiran ini mempunyai arah dan petunjuk 
pemahaman masing-masing, yaitu penafsiran yang dijelaskan oleh 
Ibnu Mas’ud dan Qatadah. Akan tetapi, kami lebih memilih penafsiran 
yang pertama, karena sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, sebab 
diiringi dengan bukti penurunan ayat yang jelas terhadap ke-shahih- 
annya. Lagipula, ayat tersebut berkesinambungan dengan ayat 
sebelumnya, yang mengandxmg anjuran untuk menafkahkah harta 
karena taat kepada Allah dan mencela orang-orang yang 
membelanjakan hartanya karena taat kepada syetan, kemudian 
menyampaikan berita tentang hal-hal yang telah dijanjikan Allah 



'“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang 
besar. ” 

Para qurra' berbeda pendapat dalam membaca lafazh lils 



Mayoritas ahli qira'at Iraq membaca qira'at ini dengan 
yaitu menashabkan kata sehingga maksudnya adalah. 
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“Jika terdapat timbangan amal kebaikan seberat biji dzarrah, niscaya 
akan dilipatgandakan timbangan kebaikan itu.” 

Mayoritas qurra' Madinah membaca qira'at ini dengan dh" jl} 
yaitu me-ra/a’-kan kata aHJJI sehingga maksudnya adalah, 
“Jika terdapat kebaikan.” Ini sesuai dengan yang telah disebutkan oleh 
Abdullah Ibnu Mas’ud dalam menafsirkan ayat tersebut.*^ 


Firman Allah, datang dengan a/i/, dan tidak dikatakan 

karena itulah^ yang^ ingin ^aku maksudkan pada perkataan 
sebagian orang Arab ,«^ uO»l “Kalaulah yang aku maksud 

adalah dUi iJu«daj maka pasti dikatakan, dengan tasydid. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
telah dijanjikan Allah dalam ayat ini, dan apa yang telah dijanjikan 
kepada mereka di dalamnya? 


Sebagian berpendapat, “Mereka semua orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9524. Al Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari Mubarak bin 
Fadhalah, dari Ali bin Zaid, dari Abi Utsman An-Nahdi, ia 
berkata: Aku bertemu dengan Abu Hurairah, lalu aku berkata 
kepadanya, “Berita mengenai perkataanmu sampai kepadaku, 
'Sesungguhnya amal kebaikan pasti dilipatgandakan dengan 
beribu-ribu kebaikan'.” Abu Hurairah berkata, “Apa yang 


Al Hirmayan membaca lafazh dengan rafa\ sedangkan yang 

lain dengan nashab. Lihat At-Taisirfi Al Qira'at As-Sab' (hal. 80). 
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membuatmu heran dengan berita tersebut? Demi Allah, aku 
telah mendengarnya —maksudnya Nabi SAW— bersabda, 

yjjl ■_aC,\ 4J1JI 

'Sesungguhnya Allah melipat-gandakan kebaikan sebanyak 
dua juta kali kebaikan'. 

Sebagian lagi berpendapat, “Ayat tersebut dikhususkan untuk 
kaum Muhajirin, bukan orang kampung dan orang Arab.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9525. Muhammad bin Harun Abu Nusyaith menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yahya bin Abi Bakir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Marzuq menceritakan kepada kami dari 
Athiyah Al Aufhi, dari Abdullah bin Umair, ia berkata, “Ayat 
ini diturunkan berkaitan dengan orang-orang Arab Badui.” 

'^Barangsiapa membawa amal yang 
baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya. ” (Qs. 
Al An'aam [6]: 160) Muhammad bin Harun berkata, 
“Seseorang kemudian berkata, “Lalu bagaimana dengan 
orang-orang Muhajirin?” Abdullah bin Umair berkata, “Bagi 
mereka sesuatu yang lebih besar dari itu, firman-Nya, 

\J^ ij» olf 0^ Jlii- 

"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 
niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari 
sisi-Nya pahala yang besar, ’’ 

Jika Allah menyebutkan sesuatu yang besar, maka berarti hal 
itu benar-benar besar.*’ 


Ahmad AaA&mMusnad (2/296) dan Al Hind dzHamKanz Al Ummal (16019). 
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Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat, yang benar adalah 
yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah orang-orang 
Muhajirin, bukan orang Arab. Oleh karena itu, tidak boleh menjadikan 
berita-berita Allah atau Rasul-Nya SAW sesuatu yang saling 
berlawanan, sebab apa-apa yang telah dijanjikan Allah kepada hamba- 
Nya yang mukmin, merupakan suatu kebenaran. 

Apabila seorang mukmin melakukan kebaikan, niscaya akan 
mendapatkan sepuluh balasan yang sama. Barangsiapa berbuat 
kebaikan di antara mereka, niscaya Allah melipatgandakan kebaikan 
untuknya. 

Dua riwayat yang telah disebutkan tadi sama-sama shahih, 
dengan menjadikan satu riwayat sebagai penjelas atas keumuman 
riwayat lain, karena hadits-hadits Nabi saling membenarkan. Jika 
demikian kondisinya, maka benarlah informasi dari Abu Hurairah 
yang bermakna, “Kebaikan dilipatgandakan untuk orang-orang 
Muhajirin yang beriman dengan beribu-ribu kebaikan. Sedangkan bagi 
orang Arab sepuluh kebaikan yang sama dengan kebaikan tersebut”. 

Penakwilan ini sesuai denga riwayat yang telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW. Sesungguhnya firman Allah, ^ 
di ^^Barangsiapa membawa amal yang baik, maka 

baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya” maksudnya adalah, 
“Barangsiapa datang dengan membawa kebaikan dari golongan orang- 
orang Arab Badui yang beriman, maka ia mendapatkan sepuluh kali 
lipat kebaikan yang sama dengan kebaikan tersebut, sedangkan bagi 
orang-orang Muhajirin yang berbuat kebaikan, Allah akan 
melipatgandakan dengan berkali-kali lipat untuknya, dan Allah akan 
memberikan pahala [yang besar dari sisi-Nya. 


Ibnu AbiHatim dalam Tafsir (3/955). 
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Firman Allah, o* j “Dan memberikan dari 

sisi-Nya pahala yang besar,"f’ maksudnya adalah memberikan 
pahala yang besar dari sisi-Nya, sebagai ganti yang besar dari 
kebaikannya, dan ganti yang besar itu adalah surga. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 

9526. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 

Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Shadaqah bin 
Abi Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr 
menceritakan kepada kami dari Zadzan, dari Ibnu Mas’ud, 
tentang firman Allah, o» ‘Dan 

memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar, ” ia berkata, 
“Maksudnya akan diberikan surga.”®’ 

9527. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibad bin Abi Shaleh 
memberitahukan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman .A.llah^ ^ '^3 Oi “Dan memberikan 

dari sisi-Nya pahala yang besar," ia berkata, “Maksudnya 
pahala yang besar, yaitu surga.”*® 

9528. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai ayat “Dan memberikan dari 


®*. Apa yang tertera diantara tanda "[]" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskri p yang lain 
®’. Ibnu Athiyah dalam .>4/ Muharrir Al Wajiz (2/54). 

®® Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/955) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/54). 
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sisi-Nya pahala yang besar,'" 
surga.”®’ 

••• 


‘Lafazh Oap 1 


'‘■r\ maksudnya 



"Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila 
Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap 
umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) 
sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)!" 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 41) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat tersebut adalah, 
“Sesungguhnya Allah tidak akan menganiaya hamba-Nya walaupun 
seberat biji dzarrah, lalu bagaimana dengan kondisi mereka, llLor 

^ kafni mendatangkan seseorang saksi (rasul) 

dari tiap-tiap umat." Maksudnya adalah kondisi orang-orang yang 
menjadi saksi bagi umat Muhammad atas perbuatannya, sekaligus 
menjadi saksi bagi mereka yang membenarkan atau mendustakan 
kerasulan Muhammad. 

Ia berkata tentang ayat, l'Ju-jS ''Dan Kami 

mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu), “Maksudnya adalah. Hai Muhammad, kami 
datangkan dirimu sebagai saksi atas mereka (umatmu)'.” 

Ia berkata, “Seorang saksi.” 


Ibnu Athiyah dalam y4 /Muharrir Al Wajiz (2/54). 






Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9529. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, Cjt 

"Maka bagaimanakah (halnya orang kafir 

** J' 

nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) 
dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
umatmu). ” 


Ia berkata, “Sesungguhnya pada Hari Kiamat kelak para nabi 
akan datang semua. Sebagian umat mereka ada yang beriman hanya 
satu orang, dua orang, sepuluh orang, ada yang lebih sedikit atau lebih 
banyak, hingga pada umat Nabi Luth yang beriman kepada beliau 
hanya kedua orang putrinya. Kemudian para nabi itu ditanya, “Apakah 
kalian telah melaksanakan apa yang diperintahkan kepada kalian?” 
Mereka menjawab, “Ya.” Kemudian dikatakan kepada mereka, “Siapa 
yang menjadi saksi?” Mereka menjawab, “Umat Muhammad SAW.” 
Dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya para rasul meminta kalian 
menjadi saksi bagi mereka, lalu dengan apa kalian hendak bersaksi?” 
Mereka menjawab, “Wahai Tuhan kami, kami bersaksi bahwa mereka 
telah menyampaikannya sebagaimana umat mereka menyaksikannya 
pada saat di dunia.” Lalu dikatakan kembali, “Siapa yang akan 
menjadi saksi atas demikian itu? “Mereka menjawab, “Muhammad 
SAW.” Nabi lalu dipanggil untuk memberikan kesaksian, bahwa 
umatnya telah berkata benar bahwa para rasul telah datang untuk 


menyampaikan risalah kepada umat-umatnya. Nabi pun bersaksi atas 
hal itu. Itulah yang dimaksud firman-Nya, UiSj 
1", .< ^ ^djt y. rJ^nfilrinwt 


"Dan demikian 
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(pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 143)®® 

9530. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah 

ijp Cyt ‘^Maka bagaimanakah (halnya 

orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang 
saksi (rasul) dari tiap-tiap umat," ia berkata, “Rasul menjadi 
saksi atas mereka, bahwa beliau telah menyampaikan apa yang 
telah diperintahkan Allah untuk disampaikan kepada mereka 

'Dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
umatmu', ” 

Ia berkata: Apabila Nabi SAW didatang kepada mereka, maka 
kedua mata Nabi bercucuran airmata.®' 

9531. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami dari Yazid An-Nahwu, dari 
Dcrimah, tentang firman-Nya, "Dan yang 

menyaksikan dan yang disaksikan." (Qs. Al Buruuj [85]: 3), ia 
berkata, “Yang dimaksud 'y^g menyaksikan' adalah 
Muhammad SAW, dan 'yang disaksikan' adalah hari Jum’at. 
Begitulah firman-Nya, 'i' 

'JU-ji 4 . >3^ vilj "Maka bagaimanakah (halnya orang 

kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi 


®®. Al Mawardi menyebutkan keduanya dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/488) dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/86). 

®‘. Ibid. 
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(rasul) dari tiap-tiap umat dan kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
umatmu)”.^ 


9532. 


Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al Mas’udi, 
dari Ja’far bin Amr bin Harits, dari bapaknya, dari Abdullah, 
tentang ayat, ^ oh ot 

''Maka bagaimanakah (halnya orang kafir 
nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) 
dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 



selama aku berada di antara mereka, maka setelah Engkau 
wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan 
Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu. ’’ (Qs. 
AlMaa'idah [5]: 11?/^ 


9533. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Abi Al Wazir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan bin Uyainah dari Al Mas’udi, dari Al 
Qasim, bahwa Nabi SAW bersabda kepada Ibnu Mas’ud, 
"Bacakanlah untukku. ” Ibnu Mas’ud berkata, “Aku 
membacakannya untukmu, padahal bacaan tersebut diturunkan 
kepadamu?” Nabi SAW menjawab, "Aku ingin mendengarkan 
orang lain membacakannya untukku." Ibnu Mas’ud lalu 
membacakan kepada Nabi surah An-Nisaa', sampai pada ayat. 


89 . 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/956). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/488) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/86). 
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1V ^ p 1'« 1% 


^Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila 
Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap 
umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). ” Seketika itu juga 
wajah Nabi SAW memperlihatkan kesedihan, maka Ibnu 
Mas’ud berhenti membacanya.’'* 


Al Mas’udi berkata: Ja’far bin Amr bin Harits menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, bahwa Nabi SAW membaca, "...dan 
adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku 
berada di antara mereka, maka setelah Engkau wafatkan aku, 
Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah 
Maha menyaksikan atas segala sesuatu. ” 




Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang 
mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan 
dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan 

(dari Allah) sesuatu kejadian pun, 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 42) 


. HR. Al Bukhari dalam Ta/sir Al Qur'an (4582), Muslim dalam Shalat Al 
Musafirin (247-248), dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3025), dan 
Ahmad AaldmMusnad (1/380). 
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Takwil firman Allah: y ^Ji :^Jd 

\Si^ '^j (tf: “Di hari itu orang-orang kafir dan 

orang-orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka 


disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat 
menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. ” 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, “Hai 
Muhammad, Kami datangkan dirimu sebagai saksi atas umatmu pada 
hari Kami datangkan seorang saksi dari masing-masing setiap umat.” 

Sr'Jt Orang-orang kafir dan orang-orang yang 
mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka,” maksudnya adalah 
orang-orang yang mengingkari keesaan Allah dan menentang Rasul- 
Nya, berangan-angan kalaulah mereka disamaratakan dengan tanah. 


Para qurra' berbeda pendapat dalam membaca qira'at ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli qira'at Hijaz, Makkah, dan Madinah membaca, 
^ **Supaya mereka disamaratakan dengan tanah” 
dengan men-toyt/jV/-kan huruf sin, wau, dan fathah ta\ yakni, ^ 
^ dimasukkan huruf ta' yang kedua ke dalam huruf sin, 

maka maksudnya adalah, “Mereka berharap mereka dijadikan tanah, 
pastilah mereka serupa dengan tanah.” 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membaca, i 
^Supaya mereka disamaratakan dengan tanah ” dengan fathah huruf 
ta’, dan mQn-takhfif-\i 2 xi huruf sin. Seperti pada makna yang pertama, 
kecuali mereka menghilangkan tasydid sin. 

Alasan mereka adalah, sudah menjadi tradisi dan kebiasaan 
orang Arab, nyaris mengumpulkan dua tasydid dalam satu huruf 

Ahli qira'at lainnya membaca, ^}i\ “Supaya 

mereka disamaratakan dengan tanah, ” dengan arti sebagai berikut, 
“Kalaulah Allah menyamaratakan mereka dengan tanah, maka jadilah 
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mereka seperti tanah, dan tempat kembali mereka adalah tanah, 
sebagaimana mereka diciptakan dari tanah. Begitu juga hewan- 
hewan.”*' 

Abu Ja'far berkata: Semua bacaan ini memiliki makna yang 
berdekatan, maka membacanya dengan bacaan mana saja telah 
dianggap benar, karena mereka menginginkan diri mereka dijadikan 
tanah. Namun harapan mereka untuk bisa dijadikan tanah hanya 
sebatas keinginan, berharap Allah menciptakan mereka seperti itu. 

Begitu juga dengan seseorang yang berharap dijadikan seperti 
itu, sesungguhnya harapan mereka hanyalah menjadi sebongkah 
tanah. Jika perintahnya seperti itu, maka alangkah aneh orang yang 
membaca ‘J dengan fathah huruf ta’ dan takhfifhnmf 

sin, tidak menyukai pengumpulan antara dua tasydid dalam satu huruf, 
dan untuk menyesuaikan arti tersebut dengan firman-Nya, 

Vl/ orang kafir berkata, 'Alangkah baiknya sekiranya 

dahulu adalah tanah'. ” (Qs. An-Naba' [78]: 40) 

Allah SWT mengabarkan tentang mereka bahwa mereka 
berangan-angan kalau saja mereka menjadi tanah, dan bukan 
menyatakan bahwa ucapan mereka adalah 'Alangkah baiknya 
sekiranya dahulu adalah tanah.” Demikian halnya dengan firman- 
Nya, ”Supaya mereka disamaratakan dengan tanah. ” 

Mereka disamaratakan, dan inilah hal paling aneh menurutku, 
sekalipun untuk menyesuaikan makna dengan apa yang telah 
diinformasikan Allah tentang mereka dalam firman-Nya, 

"'Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah tanah. ’’ (Qs. An-Naba' 
[78]: 40) 


*'. Nafi' dan Ibnu Amir membaca dengan fathah dan takhfifhmvd sin. 

Lihat At-Taisirfi Al Qira 'at (hal. 80) 






Ayat, Vj “Dan mereka tidak dapat 

menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. ” 

Para ahli tafsir menafsirkan ayat ini sebagai berikut, “Allah 
tidak menutup anggota badan mereka yang lain untuk berbicara, 
sekalipun mulut mereka mengingkarinya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut; 


9534. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Mutharif, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata; Seorang laki-laki datang menemui Ibnu 
Abbas, lalu berkata, “Aku mendengar Allah berfirman, 

^ 'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah'. (Qs. Al An'aam [6]: 23) Pada ayat 
lain berfirman, “Dan mereka tidak dapat 

menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. ” 

Ibnu Abbas berkata: Ayat ^ t» pj “Demi Allah, 

Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. ” (Qs. Al 
An'aam [6]: 23) maksudnya adalah, “Ketika mereka hanya 
melihat orang-orang Islam yang masuk surga, sedangkan diri 
mereka tidak, maka mereka berkata, 'Marilah kita 
mengingkarinya'. Lalu mereka berkata, 'dpp* 

Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah'. (Qs. Al An'aam [6]: 23). Allah lalu menutup mulut 
mereka, sedangkan yang berbicara hanya tangan dan kaki. 
Oleh karena itu, mereka tidak dapat menyembunyikan suatu 
kejadian pun dari Allah. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/957) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/55). 



9535. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
memberitahukan kepada kami dari seorang laki-laki, dari Al 
Minhal bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Seorang 
laki-laki mendatangi Ibnu Abbas, lalu berkata, “Menurutku 
ada beberapa yang berbeda dalam Al Qur'an.” Ibnu Abbas 
bertanya, “Apakah itu? Apakah masih ada keragu-raguan 
dalam Al Qur'an?” Ia berkata, “Tidak ada keraguan, justru 
perbedaan.” Ibnu Abbas menjawab, “Kemarilah, apa yang 
menurutmu berbeda?” Laki-laki itu berkata, “Aku mendengar 
Allah berfirman, |^li ^ ^ 

'Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan, 
“Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah ”.' (Qs. Al An'aam [6]: 23) dan berfirman, "iul 

'Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) 
sesuatu kejadian pun', padahal mereka telah 
menyenibunyikan.” Ibnu Abbas berkata, “Mengenai ayat, ^ 

Ijlli 'Kemudian tiadalah 

fitnah mereka, kecuali mengatakan, ‘Demi Allah, Tuhan kami, 
tiadalah kami mempersekutukan Allah’’.' (Qs. Al An'aam [6]: 
23) Sesungguhnya ketika Hari Kiamat mereka mengetahui 
bahwa Allah memberikan ampunan untuk orang-orang Islam, 
mengampuni semua dosa, tetapi tidak mengampuni dosa 
orang-orang yang telah melakukan syirik, yang tidak ada dosa 
yang lebih besar daripada syirik tersebut. Oleh karena itu, 
orang-orang musyrik itu bersikap ingkar, sambil berkata, 

'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah'. Berharap diberikan ampunan. Allah 
lalu menutup mulut mereka, membiarkan tangan dan kaki 
yang berbicara mengenai perbuatan mereka. Pada saat itulah, 
datang harapan mereka imtuk dijadikan tanah, 
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hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang 
mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan 
dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari 
Allah) sesuatu kejadian punf^'' 


9536. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zubair 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, bahwa Nafi bin 


Al Azraq datang kepada Ibnu Abbas, lalu berkata, “Wahai 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 


orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai Rasul, 
ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan 
mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadian pun'. Dan ayat, 'Demi Allah, 

Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah'. Ibnu 
Abbas lalu berkata kepadanya, “Aku kira engkau telah bangkit 
dari antara sahabat-sahabatmu.” Lalu aku katakan, “Ibnu 
Abbas telah menyampaikan kepadaku ayat yang mutasyabih 
(samar), jika engkau telah kembali, katakanlah kepada mereka 
bahwa pada Hari Kiamat kelak Allah akan mengumpulkan 
manusia pada satu tempat, lalu orang-orang musyrik berkata, 
'Sesungguhnya Allah hanya akan menerima orang-orang yang 
telah mengesakan-Nya.' Kemudian mereka berkata, “Ayo 
ucapkanlah.” Mereka pun lalu ditanya mengenai akidah 
mereka, dan mereka menjawab, “Demi Allah, tuhan kami, 
kami tidaklah termasuk orang-orang yang musyrik.” Ia 


AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/458) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muhamr Al 
Wajiz (2/55). 
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berkata. Mulut-mulut mereka pun dikunci, dan semua 
anggota tubuh mereka diminta untuk berbicara, maka seluruh 
anggota tubuh itu pun bersaksi atas kemusyrikan mereka.” 
Pada waktu itulah mereka berangan-angan untuk menjadi 
tanah, padahal tidak ada sesuatu pun yang bisa disembunyikan 
dari Allah.’* 


9537. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 

ayat,^*^j ^ 

“Di hari itu orang-orang kafir dan orang- 
orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka 
disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat 
menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun, ” bahwa 
maksudnya adalah, “Mereka ingin disamaratakan menjadi 
tanah dengan gunung, dan tanah dengan mereka.”” 


Penakwilan ayat ini sesuai dengan pendapat yang telah 
disampaikan kepada kami oleh Ibnu Abbas: Pada hari itu orang-orang 
kafir dan orang-orang yang menentang Rasul berangan-angan 
seandainya keadaan mereka disamakan dengan tanah, padahal mereka 
tidak dapat menyembimyikan suatu kejadian pun dari Allah. 


Seakan-akan mereka berharap agar supaya disamaratakan 
dengan tanah, padahal tidak ada yang dapat disembunyikan dari Allah. 

Ada juga yang berpendapat, “Maksud ayat itu adalah, 'Pada 
hari itu tidak ada yang dapat disembunyikan dari Allah'.” 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/55) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/87). 

Ibnu Athiyah dalam /1/ Muharrir Al Wajiz (2/55). 









"Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 
mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri 
masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja, hingga kamu mandu Dan jika kamu 
sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat 
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, 
kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah 
kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 

Pengampun," 


(Qs. Ari'Nisaa' [4]: 43) 


Takwil firman Allah: \^\* 

(Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 


mengerti apa yang kamu ucapkan). 
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Abu Ja’far berkata; Maksud ayat tersebut, ^it 
Hai orang-orang yang beriman," adalah orang-orang yang percaya 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 


“Janganlah kamu mendekati shalat,” 
maksudnya janganlah kamu shalat. merupakan bentuk 

jamak dari kalimat 



ucapkan, dalam shalat kamu dan mengucapkan apa-apa yang telah 
diperintahkan Allah kepadamu, atau apa yang telah dianjurkan kepada 
pemimpinmu tentang hal-hal yang dicegah atau dilarang untuk 
dilakukan. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang kata (mabuk) 
yang dimaksud dalam firman-Nya, ^ 

“Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk” 

Sebagian berpendapat, “Maksud ayat tersebut adalah mabuk 
yang disebabkan oleh minuman.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 


9538. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Saib, dari Abi 
Abdurrahman, dari Ali, bahwa Ali, Abdurrahman, serta 
seorang laki-laki, sedang minum khamer, lalu Abdurr ahman 
shalat dengan mereka dan membaca, ^ 

Katakanlah, 'Hai orang-orang kafir'” Hingga bercampur 
aduk ayat di dalamnya. Lalu turunlah ayat ” Si 






Surah An-Nisaa' 


"'Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk.'''°° 


9539. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin 
Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Saib, dari Abdullah 
bin Habib: Abdurrahman bin Auf mengadakan jamuan makan 
minum, lalu ia mengajak beberapa orang sahabat Nabi SAW 
untuk makan dan mintun hingga mabuk, lalu datang waktu 
shalat Maghrib, dan mereka memilih Ali sebagai imam. Ali 
lalu membaca. 


M i t f f' ‘ ' l' * f ‘ ■ l^\t l' ^ 

tJupl L» L* Ij ^ 

rji; 'jj i; iii 


“Katakanlah hai orang-orang kafir, aku menyembah apa yang 
kamu sembah, dan kamu menyembah apa yang aku sembah, 
dan aku menyembah apa yang kamu sembah, bagimu 
agamamu, bagiku agamaku.” 


Lalu tvmmlah ayat ini, 

"Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan. ” 


9540. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


Abu Daud dalam As-Sman (3671), Al Baihaqi dalam As-Sunan (1/389), Ibnu 
Athiyah dalam>4/ Muharrir Al Wajiz (2/56), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
{2IS9). 

'®'. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3026) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/958). 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Hai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, ” bahwa ayat ini turun sebelum minuman 
khamer diharamkan. Allah lalu berfirman, \^\'l cjM 

^ ^ * J' ^ ** *** ** 

“Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk.... 


9541. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Dari Mughirah, dari 
Abi Razin, tentang ayat, t \"j 0r; 

CSjS^ “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 


shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk” ia berkata, 
Diturunkan ayat ini pada saat mereka sedang minum 
khamer.” 


Ia lalu menambahkan, “Ayat ini turun sebelum diturunkannya 
ayat yang mengharamkan khamer.”'®^ 

9542. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dan Mughirah, dari 
Abi Razin, ia berkata: Setelah diturunkan ayat pada surah Al 
Baqarah dan An-Nisaa', mereka masih minum khamer, maka 
ketika diturunkan ayat pada surah Al Maa'idah, mereka baru 
meninggalkan khamer tersebut.'®^ 

9543. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/959) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/489). 

Ibnu Jauzi dalam 7kid Al Masir (2/89). 

Ibid. 
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“Sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dilarang mengeijakan shalat 
dalam keadaan mabuk, kemudian ayat ini dinasakh dengan 
ayat pengharaman khamer.”'“ 


9544. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti itu.'“ 


9545. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 


firman Allah, “Janganlah kamu 


shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,” ia berkata, 
“Mereka menghindari mabuk ketika datang waktu shalat. 
Kemudian terhapus dengan ayat yang mengharamkan 
khamer.”“” 


9546. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abi Wail, Abi 
Razin, dan Ibrahim, tentang ayat, 
csjSOl “Hai orang-orang yang beriman. 


janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk. ” 
Juga ayat, j* ^ 

'‘^Mereka bertanya 

kepadamu tentang khamer, dan judi. Katakanlah, 'Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
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. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/959) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (5/201). 

. Ibid. 

. Ibid. 
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manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 2\9) Juga ayat, ^ 

u-i- "Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki 
yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan. ” (Qs. An-Nahl [16]: 67). Mereka berkata, “Ayat 
ini turun sebelum diturunkan ayat yang mengharamkan 
khamer.”'®* 


9547. [Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abi Abdurrahman, 
ia berkata, “Ali termasuk dalam kelompok sahabat Nabi SAW 
yang berada di rumah Abdurrahman bin Auf, lalu mereka 
makan, tak lama kemudian didatangkan arak, maka mereka 
pun minum khamer tersebut. Pada waktu itu khamer belum 
diharamkan. Tak lama kemudian datang waktu shalat, dan 
mereka memilih Ali menjadi imam. Ali lalu membaca, 

Katakanlah, hai orang-orang kafiri' Ali tidak 
membaca ayat tersebut dengan semestinya, maka Allah 
menurunkan ayat, V 

'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk'. ”] 


Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Janganlah kamu mendekati shalat padahal kamu dalam keadaan 
mabuk yang disebabkan oleh tidur. 


'®®. Ibnu Jauzi dalam 2arfi4/A/a5i7-(2/89). 

' Apa yang tertera diantara tanda "[]" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkaimya dari nasl^ manuskrip yang lain 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9548. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari 
Adh-Dhahhak, tentang ayat, 

"Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk, ” ia berkata, “Maksud ayat ini tidak ditujukan kepada 
orang-orang yang membaca ayat dalam keadaan mabuk karena 
khamer, melainkan mabuk yang mengakibatkan tidur.”"® 


9549. 


Ahmad bin H azim Al Ghifari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 


tentang ayat, “Janganlah kamu 


shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, ’’ ia berkata, 
“Maksud ayat ini bukanlah mabuk karena khamer, namun 
mabuk karena tidur.”'" 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurutku adalah 
yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Sebelum datang ayat 
yang mengharamkan khamer, Allah melarang orang-orang mukmin 
agar tidak mendekati shalat dalam keadaan mabuk yang diakibatkan 
oleh minuman khamer, dan hal tersebut berdasarkan hadits-hadits 
yang jelas dari sahabat-sahabat Rasul S A W, bahwa hal itu merupakan 
larangan dari Allah, dan ayat ini diturunkan kepada orang-orang yang 
disebutkan di dalamnya. 

Jika ada yang berkata kepada kami, “Bagaimana maksudnya 
bisa menjadi demikian, padahal mabuk dalam keadaan tidak sadar, 
sama seperti orang gila yang kehilangan akal, padahal engkau (Abu 


*'®. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/959). 

Ibnu Katsir dalam Tafsir (1/501), cct. DarAl Fikr. 
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Ja’far) orang yang mengatakan bahwa orang gila tidak mempunyai 
kewajiban lantaran mereka memang tidak paham dengan hal-hal yang 
diperintahkan dan yang dilarang?" 

Dikatakan, “Jika mabuk dalam pengertian gila, pasti tidak 
dibolehkan adanya perintah atau larangan, akan tetapi mabuk di sini 
adalah orang yang mengerti apa yang harus dikeijakan atau yang 
ditinggalkan, terkecuali minuman tersebut telah memberatkan lidah 
dan anggota tubuh, hingga membuatnya hilang kesadaran, sehingga 
tidak berdaya membaca bacaan dalam shalat dan batas-batasan yang 
wajib dikeijakan saat ia sadar. Jadi, orang mabuk itu benar-benar 
mengerti dan tahu dengan apa yang telah diperintahkan dan dilarang, 
dan melaksanakan sebagian kewajibannya, namun karena tubuhnya 
lemah, mabuk akibat minuman, maka orang mabuk tersebut itu 
mengabaikan perintah-perintah yang ada. Sedangkan orang yang 
menjadikan dirinya tidak sadar terhadap apa yang telah dikeijakan dan 
apa yang ditinggalkan, maka kondisi itu berpindah dari mabuk 
menjadi gila (penyakit gila). Padahal bukan kondisi seperti itu yang 
dibicarakan dalam ayat «” Janganlah kamu shalat," 
karena itu adalah gila, namun yang menjadi pembahasan di sini adalah 
keadaan mabuk, seperti yang telah kami terangkan mengenai sifat- 
sifatnya. 

Takwil firman Allah: 'Jl CJJi 

(Jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi). 

Abu Ja'far berkata; Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menafsirkan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat, “Maksud ayat tersebut adalah, 
'Janganlah kamu mendekati shalat, sedang kamu dalam keadaan 
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mabuk, sampai kamu mengerti apa yang kamu katakan, dan janganlah 
kamu mendekati masjid dalam keadaan junub'. Ayat, 

'Terkecuali sekadar berlalu saja', maksudnya adalah, kecuali orang- 
orang yang hanya melewati jalan (musafir), ^ hingga kamu 

mandi. ” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9550. Muhammad bin Basyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Mujliz, dari Ibnu Abbas, 
tenang ayat, ‘‘Jangan pula hampiri 

'j • > >> 

masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang 
yang sedang melakukan peijalanan (musafir).” 

Ibnu Al Mutsanna berkata, “Sedang dalam peijalanan.””^ 

9551. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Jangan pula hampiri masjid, 

sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu 
saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Janganlah kamu 
mendekati shalat, padahal kamu sedang dalam keadaan junub. 
Apabila kamu mendapatkan air, mandilah dengan air tersebut, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/72). 
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namun apabila tidak mendapatkannya, maka aku bolehkan 
kamu untuk menyapu dengan tanah'.”"^ 

9552. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Laila, dari Al Minhal, 
dari Ibad bin Abdullah, —dari Zur—, dari Ali RA, tentang 
ayat, “Janganpula hampiri masjid, 

sedang kamu dalam keadaan junub.terkecuali sekadar berlalu 
saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali orang-orang 
yang berada dalam peijalanan dan tidak mendapatkan air, 
dibolehkan untuk bertayamum.”"^ 

9553. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulyan 
menceritakan kepada kami dari Salim Al Afihas, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang ayat, “Jangan pula 

hampiri masjid, se^ng kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang yang sedang melakukan perjalanan.”'" 

9554. ...ia berkata: [Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Qais bin 
Sa’adah, dari Mujahid, riwayat yang sama.]'" 

9555. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
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' Apa yang tertera diantara tanda "[]" tidak terd^iat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapadcannya dari naskah manuskr ip yang lain 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abi Mujalz, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama.'” 

9556. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 

bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbisah, dari 
Abi Laila, dari Al Minhal bin Amr, dari Ibad bin Abdullah, 
dari Ali RA, ia berkata, “Ayat ini diturunkan pada saat berada 
dalam perjalanan, 'Janganpula hampiri 

masjid, sedang Mmu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja'. artinya seorang musafir yang 

tidak mendapatkan air, maka dibolehkan baginya untuk 
bertayamum.”''* 

9557. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Harun menceritakan kepada kami dari Ibnu Mujahid, dari 
bapaknya, tentang ayat, 'Jangan pula 

hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja, ” ia berkata, “Seorang musafir apabila 
sedang junub dan tidak mendapatkan air, dibolehkan untuk 
bertayamum, lalu melaksanakan shalat.”'” 

9558. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

*^Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah seorang laki-laki yang berada dalam 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-TanzU (2172). 

Ibnu Jauzi dalam &</i4/A/a5ir (2/90). 
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peijalanan, lalu melakukan junub, kemudian bertayamum, dan 
shalat.”'“ 

9559. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, iSyC “Jangan pula hampiri 

masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja, " ia berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang yang bepergian dan tidak menemukan air, lalu 
bertayamum dengan tanah yang suci, mereka yang tidak 
menemukan air yang cukup imtuk mandi.”'^' 

9560. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja," ia berkata, 

“Maksudnya adalah para musafir yang tidak mendapatkan 
air.”'“ 

9561. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Mus’ir, dari Bakir bin Al Akhnas, 
dari Hasan bin Muslim, mengenai ayat, 

“Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja, ’’ ia berkata. 


Abduirazzaq dalam Ta&ir (1/460) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytin (1/490) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir{ll9Q). 
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“Dibolehkan bertayamum hanya pada musafir yang tidak 
mend^atkan air.”'“ 

9562. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Hakim, tentang ayat, jijC Sfi “Jangan pula 

hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, 

terkecuali sekadar berlalu saja, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah musafir yang melakukan junub, lalu tidak mendapatkan 
air, maka dibolehkan baginya untuk bertayamum.”'^'* 

9563. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 

Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari 
Salim Al Afihas, dari Sa'id bin Jubair, dari Manshur, dari 
Hakim, tentang ayat, ^Jangan pula 

hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, 

terkecuali sekadar berlalu saja, ” keduanya berkata, 
‘^Maksudnya adalah seorang musafir yang sedang jimub dan 
tidak mendapatkan air, lalu ia bertayamum, kemudian 
slialat.”‘“ 

9564. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’aim 
mencoitakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kgiada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 

'Jangan pula hampiri masjid, sedang 


Al Mawndi dalam An-Nukat y»a Al Uyun (1/49) dengan malmanya dari Al 
Hasan. 
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kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, ” 
ia berkata, “Hanya orang-orang yang bepergian (niusafir).”'“ 

9565. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Hakim, riwayat yang sama.'^’ 

9566. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Abdullah bin Katsir, ia 
berkata, “Kami mendengar ayat ini pada saat berada dalam 
perjalanan.”'^* 

9567. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, “Jangan pula hampiri 

masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja," “Maksudnya adalah seorang musafir 
yang tidak mendapatkan air dan seharusnya bertayamum 
untuk shalat, kemudian ia bertayamum dan shalat.” 

Ibnu Zaid berkata, “Ayahku yang mengatakan hal ini.”'” 


Pendapat yang lain menyatakan bahwa maknanya adalah: 
“Janganlah kamu mendekati tempat yang digimakan orang mukmin 
unhdc shalat jika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar atas 
apa yang kamu katakan. Juga, janganlah kamu mendekati tempat 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/57) dan Al Baghawi Halam 
Ma’alim At-Tanzil (ini). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/57) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/90). 

Ibnu Katsir dalam Tafsir (Tafsir Surah An-Nisaa' ayat 43). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Ibnu Jauzi Hatam Zad Al 
Masir (2/90). 
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shalat tersebut dalam keadaan jimub, sampai kamu mandi, kecuali 
hanya sekadar lewat. Jadi, pada intinya, maksudnya adalah, hanya 
sekadar lewat, agar dapat keluar dari tempat tersebut. 

Orang-orang yang mengusung pendapat ini mengatakan, 
“(Kata) “shalat” disini menempati kedudukan “tempat shalat dan 
masjid”, karena pada saat itu kaum muslimin senantiasa melakukan 
shalat secara berjamaah di tempat shalat (masjid) dan tidak ada yang 
tertinggal, maka cukup diungkapkan dengan kata “shalat” sebagai 
pengganti dari “tempat shalat dan masjid”. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9568. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar memberitahukan kepada kami dari Abdul Karim Al 
Jazri, dari Abi Ubaidah bin Abdullah, dari bapaknya, tentang 
ayat, **Jangan pula hampiri masjid, 

sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu 
saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang yang lewat dalam 
masjid.”'^® 

9569. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami dari Abi Ja’far 
Ar-Razi, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Yasar, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, “Jangan 

pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja.” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, 'Janganlah kamu mendekati masjid, kecuali masjid itu 


Abduiiazzaq dalam Tafsir (1/460) 
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hanya dijadikan jalan untuk kamu lewati, dan tidak dibolehkan 
untuk duduk di dalamnya'.”'^' 

9570. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Sa'id mengenai 
orang yang junub yang memasuki masjid hanya untuk lewat, 
ia hanya berdiri dan tidak pernah duduk, juga tidak berwudhu. 
Maka dia pim membacakan firman Allah, iSyC Sfi 

“Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam 
keadaan Junub, terkecuali sekadar berlalu saja. 

9571. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Nahsyal, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak ada larangan untuk orang- 
orang yang haid dan junub untuk beijalan melewati masjid 
selama keduanya tidak duduk di dalam masjid.”'” 

9572. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zubair 
memberitahukan kepada kami dari Jabir, ia berkata, “Salah 
seorang di antara kami sedang junub, lalu beijalan melewati 
masjid, dan hal itu dibolehkan.”'” 

9573. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/90). 

'”. Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/90). 

'”. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (11X25) dengan lafazh yang serupa, dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dengan lafazh, ■, Vv: 

Seorang yang sedang junub tidak boleh mendekati tempat shalat, baik masjid 
maupun ten^iat lainnya, kecuali sekadar lewat saja. 
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dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 

“Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja, ” ia berkata, “Orang 
yang sedang junub beijalan melewati masjid, namun tidak 
duduk di dalamnya.”'” 

9574. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, semuanya berkata: Sufyan menceritakan kepada 

y y 

kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang firman Allalj, 

“Jangan pula hampiri masjid, sedang 
kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, “ 
ia berkata, ‘Tidak ada jalan lain kecuali masjid.”'” 

9575. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ghassan 

Malik bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, “Jangan pula 

hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja, ” ia berkata, “Apabila sudah 
tidak ada jalan lain lagi, maka orang yang sedang junub boleh 
melewati masjid.”'” 

9576. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim seperti 
itu.'“ 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
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9577. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Orang yang jimub hanya boleh melewati masjid dan 
tidak boleh duduk di dalamnya. Allah berfirman, CJJi 

iSj^ 'Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja'. 

9578. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik dari Abdul 
Karim, dari Abi Ubaidah, riwayat yang sama.'^ 

9579. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Sammak, dari Dcrimah, riwayat yang sama.'^' 

9580. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidillah, dari Abi Dhuha, 
riwayat yang sama.'^^ 

9581. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Tidak ada halangan bagi orang-orang yang haid dan 
junub untuk beijalan melewati masjid, namun tidak boleh 
duduk di dalamnya.”'^^ 

9582. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Sa'id, dari Az-Zuhri, 


Ibnu Jauzi dalam Za</i4/A/afir (2/90). 

88. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960). 

Ibnu Abi Syaibah dalam A/usAanR<^(l/I3S). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dw Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/90). 

Ibid. 
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ia berkata, “Diberikan keringanan bagi orang yang junub 
untuk berjalan di dalam masjid (hanya sekadar lewat). 

9583. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yazid bin Abi Habib menceritakan 
kepadaku, mengenai firman-Nya, Y j 

"Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan 

junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” (ia berkata), 
“Beberapa laki-laki Anshar sedang berada di depan pintu 
masjid, padahal mereka sedang jimub dan tidak mempunyai 
air, maka mereka ingin mencari air, tetapi jalan yang bisa 
dilewati hanya melalui masjid, maka Allah menurunkan 
ayat, J i' Sll 'Jangan pula hampiri masjid, 

sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu 
saja'. 

9584. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Hamad, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 

J-jui. “Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, ” ia berkata, 
“Jika tidak ada jalan lain, barulah dibolehkan melewati 
masjid.”*^ 

9585. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Mujahid, dari bapaknya, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Afasir (2/90). 

Ibnu Athiyih dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/57) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami'Al Ahkam Al Qur'an (5217). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960). 
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bahwa orang yang sedang junub tidak boleh beijalan melewati 
dalam masjid yang dijadikan jalanan.'*’ 


Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar yaitu 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hanya untuk melewati 
jalan di dalamnya, karena hal tersebut telah dijelaskan pada hukum 
tentang musafir bila tidak air dan dia sedang junub, pada ayat, 

f > < « TV 'f .■? I ^ 

iL* y J' ^y 

“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir 
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci). ” 

Jika yang dimaksud ayat tersebut adalah musafir, maka tidak 
mungkin penyebutannya di ulang pada ayat ini, 5 ^ 5 ^ 0 ^ “Dan 

Jika kamu sakit, ” karena maknanya sudah dapat dimengerti. 

Telah berlalu penyebutan hikmahnya pada sebelum ayat ini. 


Jika demikian, maka penafsiran ayat ini adalah, “Wahai orang- 
orang beriman, janganlah kamu mendekati masjid yang di dalamnya 
digunakan untuk shalat, sampai kamu mengetahui apa yang telah 
kamu katakan. Jangan pula kamu mendekatinya dalam keadaan junub, 
kecuali sekadar lewat.” 


Kata maksudnya orang yang melewatinya hanya 

✓ X 

sekali. 


Dikatakan, “Aku telah melewati jalan ini, maka itu artinya aku 
menyeberanginya hanya sekali.” 

Sebagian lagi menyatakan bahwa ungkapan, “Fulan telah 
menyeberangi sungai.” Artinya ia telah menyeberanginya 
melewatinya.” 
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Sebagian lagi mengatakan, “Seekor unta yang kuat dalam 
melakukan peijalanan disebut “'abra asfar” lantaran kekuatannya 
dalam menempuh peijalanan.” 


Takwil firman Allah: 

(Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
datang dari tempat buang air). 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, jIj “Dan jika 

kamu sakit, ” adalah luka atau bisul, padahal kamu sedang dalam 
keadaan j unub. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9586. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Munabbih Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Munabbih Al Fadhl bin Sulaim menceritakan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Mas’ud, tentang firman Allah, 

^ ""Dan jika kamu sakit atau sedang 

dalam musafir," ia berkata, “Orang sakit yang mendapat 
keringanan untuk bertayamum adalah orang menderita patah 
tulang dan yang terluka, apabila mereka mengalami jinabat 
maka ia boleh mandi dan tidak meliputi bagian yang patah 
tulangnya, dan yang terluka tidak meliputi bagian lukanya, 
kecuali apabila lukanya ringan.”'^* 

9587. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishak bin Yusuf Al Azraq menceritakan kepada kami 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960). 
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dari Syarik, dari Isma'il As-Suddi, dari Abi Malik, tentang 
ayat ini, ^ ^ “Dan jika kamu sakit atau 

sedang dalam musafir, " ia berkata, “Ayat ini diperuntukkan 
bagi orang-orang yang sakit bernanah apabila ia mandi takut 
lukanya terkena air, lalu tidak mandi. Oleh karena itu, 
diberikan keringanan untuknya dengan bertayammn.”'^® 

9588. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 5 ^ “Dan jika kamu sakit, ” bahwa 

maksud dari “sakit" adalah luka yang tidak boleh terkena air, 
dan jika luka tersebut terkena air maka ditakutkan akan 
membahayakan jiwa si penderita. Oleh karena itu, dibolehkan 
baginya untuk bertayamum dengan menggunakan tanah yang 
baik (suci).'“ 

9589. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada Jcami, ia berkata: 

Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Qatadah, dari Uzwah, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman- 
Nya, 5 ^ “Dan jika kamu sakit," ia berkata, “Apabila 

ia mempunyai luka atau “korengan" maka dibolehkan baginya 
imtuk bertayamum.”'*' 

9590. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang ayat, “Z>an jika kamu sakit, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah luka yang ada di tangan.”'*^ 


Ibid. 

'*®. Ibid. 

'*'. Al Ourthubi daiamAl Jami'AlAhkam Al Qur'an (S/216). 

'*^. Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Afasir 
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9591. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang ayat, “Dan jika kamu sakit, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah luka yang ada di tangan.”'” 

9592. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Jubair, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Orang sakit yang takut terkena air, lalu 
bertayamum. Allah berfirman, ^ ^ 'Dan 

Jika kamu sakit atau sedang dalam musafir'. 

9593. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, “Dan jika kamu sakit, " bahwa 

maksud dari “sakit” adalah seorang laki-laki yang terkena 
penyakit luka bernanah atau cacar, takut dirinya terkena air, 
karoia itu akan menyakitinya. Oleh karena itu, ia boleh 
bertayamvun dengan tanah yang suci, seperti tayamum yang 
dilakukan musafir apabila tidak mendapatkan air.'” 

9594. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Ashim 
—maksudnya Al Ahwal—dari Asy-Sya’bi, bahwa ia pernah 
ditanya tentang orang yang menderita penyakit cacar 
konudian junub? Ia menjawab, “Ayat ini berlaku rmtuk orang 
tersebut”'" 


IbUL 
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Ada juga yang berpendapat berdasarkan riwayat berikut ini, 

9595. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, ^ 0^ “Dan jika kamu sakit 

atau sedang dalam musafir." ^ “Kemudian 

kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang sakit yang tidak ada 
seorang pun membawakan air, tidak mampu mengambil air, 
tidak berdaya, dan tidak ada pelayan atau penolong yang 
membawakan air untuknya. Apabila ia tidak berdaya untuk 
memperoleh air dan tidak ada seorang pun yang membawakan 
air untuknya, maka ia diharuskan bertayamum dan shalat 
apabila telah datang waktu shalat.” 

Ibnu Zaid berkata, “Ini semua perkataan Biakku. Apabila ia 
tidak berdaya untuk mend£q}atkan air dan tidak ada seorang 
prm yang membawakan air untuknya, maka janganlah ia 
meninggalkan shalat, karena dia termasuk musafir yang 
diberikan maaf.”'” 

Abu Ja'far berkata: Jadi, penakwilan ayat tersebut adalah, 
“Jika kamu mengalami luka bernanah, bisul, cacar, atau sakit yang 
membuatmu tidak mampu mandi junub, padahal kamu bukan seorang 
musafir, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik dan suci.” 

Fuman-Nya: ^ ^ “Atau sedang dalam musafir, ” 

maksudnya adalah, “Jika kamu bepergian dan benar-banar Haiam 
keadaan jtmub, maka bertayamumlah dengan debu yang baik dan 
suci.” 


. As-Suyudu dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/166), dan tidak ada seorang pun yang 
menguatkannya. 


Surah An-Nisaa' 


Firman Allah, "cj* jb-1 "Atau datang dari 

tempat buang air, ” maksudnya adalah, “Salah seorang di antara kamu 
datang dari tempat buang air dan telah menyelesaikan hajatnya, serta 
benar-benar seorang musafir, maka hendaklah ia juga bertayamum.” 

Kata JajUiJl artinya lembah atau tempat-tempat yang luas, 
kemudian dijadikan istilah untuk “buang air besar” karena bangsa 
Arab lebih suka membuang hajatnya (buang air besar) di tempat- 
tempat seperti itu, maka ungkapan tersebut menjadi terbiasa diantara 
mereka. 

Dikatakan bagi tiap-tiap orang yang suka menunaikan hajatnya 
di kebun atau ladang, di tanah mana saja sekiranya ia bisa menunaikan 
hajatnya tersebut, ia bisa dikatakan ^ j^. Fulan datang dari tempat 
buang air. Maksudnya adalah buang air di tanah. 

Disebutkan dari Mujahid, ia berkata, “Tempat buang air itu 
adalah lembah.” 

9596. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, ^ 3 ^ ''''Atau datang dari 

tempat buang air, ’’ ia berkata, “Al ghait adalah lembah.”'’* 


TakwU flrman Allah: 3^ {Atau kamu telah 

menyentuh perempuan). 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah menyentuh istri 
dengan tangan. 


158 


. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961). 





Tafsir Aih'Thabari 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud kata al-lamsu 
pada firman Allah, y “Atau kamu telah menyentuh 

perempuan. ” 


Sebagian dari mereka berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan kata itu adalah ‘Vinia'/hubungan intim”. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9597. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zan' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
SyuTiah menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr, dari Sa'id 
bin Jabir, ia beikata, “Mereka menyebutkan perihal kata al 
lamsu.” 

Sebagian komunitas budak menyatakan, “Bukan jima.” 
Sebagian komunitas Arab berpendapat, “Al-lamsu adalah 

jima." 

Sa'id bin Jubair berkata: Aku mendatangi Ibnu Abbas dan aku 
katakan, “Sesimgguhnya manusia dari komunitas budak dan Arab 
sedang berselisih pendapat mengenai maksud kata al-lamsu. 
Komunitas budak menyatakan, 'Maksudnya bukan Jima, sedangkan 
komunitas Arab berkata, 'Maksudnya jima.” Ibnu Abbas lalu bertanya, 
“Kamu berada di mana di antara dua komunitas tersebut?” Aku 
menjawab, “Aku berada dalam komunitas budak.” Ibnu Abbas lalu 
berkata, “Komunitas budak yang kalah. Sesimgguhnya kata al-lamsu, 
dan mubasyarah bermakna jima. hanya saja Allah mengistilahkan 
sesuatu sesuai yang kehendaki-Nya.”'*’ 


Ibnu Abdul Bair dalam At-Tamhid (21/175) dan Ibnu Abi Hatim dalam T afsir 
(3/961). 




Surah An~Nisaa' 


9598. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abi Qais, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, seperti itu.'*'* 

9599. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abi Ishak, ia 
berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair mendapat berita dari 
Ibnu Abbas tentang ayat, 3^ "Atau kamu telah 

menyentuh perempuan," ia berkata, “Maksudnya adalah 
jimar'^^ 

9600. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahab 

bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata: Aku, Atha, dan Ubaid bin Amir, berbeda pendapat 
tentang ayat, ^-13 3' ^'Atau kamu telah menyentuh 

perempuan. ” Ubaid bin Amir berkata, “Maksud ayat ini 
adalah jima.” Sedangkan aku dan Atha memaknai ayat ini 
dengan sentuhan. Sa'id bin Jubair berkata, “Kami datang 
menemui Ibnu Abbas, lalu menanyakan hal tersebut 
kepadanya. Ibnu Abbas kemudian berkata, “Komimitas budak 
dikalahkan oleh komimitas Arab, karena yang benar adalah 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961). 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an pembahasan mengenai ayat, 
pjwjl "Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu ). 

Secara mauquf terhadap Ibnu Abbas, dengan lafazh, • jifna], dan dengan 

lafazh dan isnadnya Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/153). 



Tafsir Ath-Thabari 


jima. Akan tetapi, Allah meng-kinayah-karm ya. dengan yang 
lain dan enggan menyebutkan yang sebenarnya.”'" 

9601. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Ikrimah, dari 
Sa'id bin Jubair, bahwa Atha bin Abi Ribah dan Ubaid bin 
Amir berbeda pendapat mengenai kata Sa'id bin Jubair 

X f 

dan Atha berkata, “Maksudnya adalah bersentuhan, 

bukan jima.'’’ Ubaid berkata, “Maksudnya adalah nikah.” 
Mereka lalu pergi menemui Ibnu Abbas, dan bertanya. Ibnu 
Abbas kemudian menjawab, “Komunitas budak yang salah, 
dan yang benar adalah komunitas Arab. maksudnya 

nikah. Akan tetapi, Allah enggan menyebutkannya lal u 
mengistilahkaimya dengan yang lain.”'" 

9602. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, 
ia berkata: Sa'id bin Jubair, Atha, dan Ubaid bin Amir 
berkumpul, menyebutkan seperti itu.'“ 

9603. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mrihammad bin Utsamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata: Sa'id bin Jubair dan Atha berkata 
mengenai arti yaitu menyentuh dengan tangan. Ubaid 

bin Amir berkata, “Maksudnya adalah jima.” Mereka lalu 
keluar imtuk menemui Ibnu Abbas, dan Ibnu Abbas 


'". Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), dan Al Baghawai dalam A/a'a/im At-Tanzil (2/74). 

*". AbdiuTazzaq dalam Mushannaf (1/134). 

'“. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 




Surah An-Nisoa' 


menyatakan, ‘T^ ^unitas Arab vane benar, hanva saia A llah 
enggan menyebutkannya dan mengistilahkannya dengan yang 


9604. Abu Kuraib dan Yaqub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: [Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Khalid Al Hadzdza menceritakan kepada 
kanii dari Dcrimah, ia berkata:]Ibnu Abbas berkata, “Kata 
artinya 


9605. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
dan Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Khalid, 
dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, seperti itu.'“ 


9606. Ya’kub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Sa'id ibnu Jabir, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Makna ayat, c, r^\ adalah 

H ma. Akan tetapi. Allah mengistilahkannya dengan apa saia 
yang Dia kehendaki.”'** 


9607. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishak Al Azraq menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ashim Al Ahwal, dari Bakar bin Abdullah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Makna adalah jima. Akan 


Ibid. 

Apa yang tertera diantara tanda "[]" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkann)'a dari nasl^ manuskrip yang lain 
Al Baihaqi dalam Al Kubra (7/424), Abdurrazzaq dalam Mushannaf ((1/134), 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/153), dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/961). 

Ibid. 

'®. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), dan Ibnu Jauzi dalam Zadi^/A/os/r (2/92). 








Tafsir Ath~Thabari 


„jg ^pi, Allah Yang Maha Mulia menyebutkannya dengan apa 
saja y^g Dia kehendaki.”'™ 

9608. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Bakar bin Abdullah, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama.'” 

9609. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ja’far bin 
Abi Wahsyiah, dari Sa'id bin Jabir, ia berkata, “Para budak 
dan orang Arab berbeda pendapat dihadapan pintu rumah Ibnu 
Abbas mengenai arti kata Orang Arab berkata, 

“Artinya adalah jima.” Sementara itu, para budak 
mengartikannya dengan sentuhan tangan. Tak lama kemudian 
Ibnu Abbas keluar menemui mereka dan berkata, “Kalah 
komunitas budak, karena arti kata adalahyiwia.”'” 

9610. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Kami berada di hadapan pintu Ibnu 
Abbas,” lalu ia menyebutkan riwayat yang sama.'” 

9611. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, ia berkata. 


'™. Ibid. 

'”. Ibid. 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), dan Ibnu Athiyah dalamyf /MuharrirAl Wajiz (2/58). 
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“Sekelompok kaum tengah duduk di hadapan pintu rumah 
Ibnu Abbas,” lalu menyebutkan riwayat yang sama.'^^ 


9612. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Shaleh menceritakan kepadaku dari Ali bin 


Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 3' 

"‘Atau kamu telah menyentuh perempuan, 
bahwa disini maksudnya adalah nikah. 


9613. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abdul Malik bin Maisarah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
“Para budak dan kelompok orang Arab berkumpul di depan 
pintu masjid, dan Ibnu Abbas tengah berada di serambi 
masjid. Para budak sepakat bahwa arti kata di sini 

adalah bersentuhan, bukan jima, sedangkan orang Arab 
sepakat bahwa artinya adalah jima. Ibnu Abbas lalu berkata, 
'Kamu (Ibnu Jubair) berada di komunitas yang mana?' 'Aku 
berada di komunitas budak', jawab Ibnu Jubair. Ibnu Abbas 
lalu berkata, 'Kamu kalah'.”'^^ 


9614. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Abi Ishak, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kata di sini 
artinya jima.”'’" 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), Ibnu Alfaiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/58), dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/92). 



Tafsir Aih~Thabari 


9615. Diriwayatkan pula oleh Sufyan dari Ashim, dari Bakar, dari 
Ibnu Abbas, seperti itu.’’® 

9616. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Sa'id, dari Ibnu 
Abba§, ia berkata, “Ji/wu.”'” 

9617. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Khashif, dari 
Iknmah, dan Ibnu Abbas, riwayat yang sama.'*® 

9618. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ja’far bin Iyas, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa maksud ayat 

*'Atau kamu telah menyentuh perempuan ” adalah 

jima. 

9619. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Asy’ats, dari Asy- 
Sya’bi, dari Ali RA, ia berkata, 

9620. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami dari Yimus, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Maksudnya jima. 

9621. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dari Khashif, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Mujahid, lalu ia menjawab seperti itu.'“ 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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Ibid. 


Ibnu Abi Syaibah dadam Mushanrurf (1/153). 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), Ibnu Aduyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/58), dan Ibnu Jauzi Halam 
Zad Al Masir (2/92). 





Surah An^Nisaa' 


9622. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah dan Hasan, keduanya 
berkata, “Maksudnya menggauli istri.”'“ 


Sebagian yang lain berpendapat, “Maksudnya adalah setiap 
sentuhan yang dilakukan dengan tangan atau anggota tubuh lainnya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9623. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bih Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Makhariq, 
dari Thariq bin S^ab, dari Abdullah, ia mengatakan sesuatu 
men genai arti , “Bukan 

9624. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; 
M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal, 
dari Abi Ubaidah, dari Abdullah —atau dari Abi Ubaidah 
Manshur yang ragu—, ia berkata, “Ciuman termasuk 
sentuhan.”*" 

9625. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kann dari Makhariq, dari Thariq, dari 
Abdilah, ia berkata. maksudnya bukan rima,!! *” 

*“. Ibid. 

*“. Al Mawardi daiamAn-Nukat wa Al Uyun (1/491). 

Ibid. 

*". Sa’id bin Mashui dalam dj-iSunan (4/1261). 

'**. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/74), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 






Tafsir Aih’Thabari 


9626. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Al 
Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: Ibnu Mas’ud berkata, 

maksudnya bukanyi/Ma.”'*® 

9627. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Al A’Masy, dari 
Ibrahim, dari Abi Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Ciuman 
termasuk jima”'^ 

9628. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fadhil 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
Abi Ubaidah, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Ciuman 
bagian dari jima, dan diharuskan berwudhu.”'®' 

9629. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishak memberitahukan kepada kami dari Syarik, dari 
Al A’Masy, dari Ibrahim, dari Abi Ubaidah, dari Abdullah bin 
Mas’ud, seperti itu.'®^ 

9630. Ahmad bin Ubdah Adh-Dhibbi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Salim bin Akhdhar memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Aun memberitahukan kepada kami dari 
Muhammad, ia berkata: Aku bertanya kepada Abi Ubaidah 
tentang firman Allah, "Atau kamu telah 

menyentuh perempuan.” Ia lalu berkata (sambil memberi 


'Z 

‘®®. Al Baihaqi dalam As-Sunan (1/124) dan Ad-Daraauthni dalam As-Sunan 
(1/145). 

‘®‘. Ad-Daraqudini dalam As-Sunan (1/145). 

'®l Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/74), dan Ibnu Jauzi dalam Zad AlMasir (2/92). 








Surah An-Nisaa' 


isyarat dengan tangannya seperti ini) —Salim menceritakan 
kepadanya— “Abu Abdullah memperlihatkan kepada kami hal 
tersebut,” lalu ia menggenggam, menyatukan jari jarinya.'®^ 

9631. Ya’kub dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, keduanya 

berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Salmah 
bin Alqamah, dari Muhammad, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ubaidah tentang firman Allah, 3' “Atau 

kamu telah menyentuh perempuan, ” ia lalu mengisyaratkan 
kepada tangannya, maka aku pim mengerti'®^ tanpa harus 
bertanya lebih lanjut.'®* 

9632. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: Mereka 
menyebutkan ketika Muhammad menyentuh kemaluan, dan 
aku mengira mereka menyebutkan apa yang telah dikatakan 
oleh Ibnu Umar pada hal itu, lalu Muhammad berkata, “Aku 
berkata kepada Ubaidah tentang firman-Nya, 3^ 

'Atau kamu telah menyentuh perempuan', ia lalu berkata 
dengan menggunakan tangannya.” Dengan tangan, seolah-olah 
ia sedang mengambil sesuatu, lalu digenggam dalam 
genggaman tangannya.'®^ 

9633. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: 
Ubaidah berkata, “Menyentuh dengan tangan.”'®® 


'®*. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961) dari Muhammad. 

'®^. Kata artinya yaitu aku mengerti. Lihat Al-Lisan, entri; (^). 

'®*. Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/961), Al Baghawai dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/74), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 

'®®. Ibid. 

'®®. Ibid. 







Tafsir AA-Jhabari 


9634. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Muhammad, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Ubaidah tentang ayat ini, j\ 

'Atau kamu telah menyentuh perempuan', ia lalu 
berkata dengan isyarat tangan, ia menyatukan jari-jarinya 
hingga aku tahu dan mengerti maksudnya.””* 

9635. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Umar memberitahukan kepadaku dari Nafi, bahwa Ibnu Umar 
berwudhu setelah menciiun istrinya, dan menurutnya 
diharuskan berwudhu setelah berciuman. Lalu berkata, 
“Ciuman itu bagian dari jima.”'^ 

9636. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Yazid memberitahukan kepada kami 
dari Isma'il, dari Amir, ia berkata, “Kata tidak 

termasuk jima”^°° 

9637. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahal bin 
Muhriz menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, 
“Sentuhan yang mengandung nafsu membatalkan wudhu.”“' 

9638. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 


Ibid. 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/92). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961) dan Ibnu Aduyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/58). 






Surah An-Nisaa' 


menceritakan kepada kami dari Al Hakim dan Hamad, 
keduanya berkata, “Menyentuh tidak termasuk 

9639. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Atha, ia berkata, 
“Kata Bukan 

9640. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Asya’bi, dari 
sahabat Abdullah, dari Abdullah, ia berkata, “Kata 
biikan jima.”^ 

9641. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kaim dari Bayan, dari Amir, dari 
Abdullah, ia berkata,"Kata bukan Jima."^°^ 

9642. [Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Manshur, dari 
Ibrahim, dari Abdullah seperti itu],^** ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, riwayat yang sama.^®’ 

9643. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, dari Abdullah, riwayat yang sama.“* 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2192). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/92). 

Ibid. 
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. Apa yang tertera diantara tanda "[]" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 
. Ibid 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961). 


Tafsir Ath-Thabari 


9644. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Abi 
Ma’syar, dari Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata, “Kata 
tidak termasuk jima. Allah berfirman, ji 

ils ^ 'Atau kamu telah menyentuh perempuan, 

kemudian kamu tidak mendapat air*. 


9645. [Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Zakaria, bahwa Amir berkata, 
“Kata tidak termasuk jima."]}'° 


9646. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang firman-Nya, 

“Atau kamu telah menyentuh perempuan,” ia lalu 
mengisyaratkan kepada tangannya, maka aku pun mengerti 
apa yang dia maksud.^" 

9647. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya dan Hasan bin Saleh, 
dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Abi Ubaidah, ia 
berkata, “Ciuman termasuk jima.”^'^ 

9648. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Isma'il menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Khashif, 
dari Abi Ubaidah, ia berkata, “Cimnan dan apa saja.”^'^ 


Al Mawardi daUsmAn-Nukat wa Al Vyvai (1/491). 

Apa yang tertera diantara tanda tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 
Ibnu Athi)^ dalam^^/ MuharrirAl Wajiz (2/58). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/58) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/166). 

Ad-Daraquthni dzlam As-Sunan (1/145) dari Abi Ubaidah. 




Surah An-Nisaa' 


Abu Ja'far berkata; Pendapat yang paling benar menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maksud ayat, 3' “Atau 

kamu telah menyentuh perempuan, ” adalah jima, karena informasi 
tersebut benar dari Rasulullah SAW, bahwa setelah beliau mencium 
sebagian istrinya, beliau shalat dengan tidak berwudhu. 


9649. Isma'il bin Musa As-Suddi menceritakan yang demikian itu 
kepadaku, ia berkata; Abu Bakar bin Ayyasy dari Al A’masy, 
dari Habib bin Abi Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 
“Nabi SAW berwudhu, lalu mencimn, dan tak lama kemudian 
shalat dan tidak berwudhu lagi.”^'^ 

9650. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Waki 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Habib bin Abi 
Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW 
mencium sebagian istri beliau, lalu keluar untuk melaksanakan 
shalat dan tidak berwudhu (lagi).” Aku berkata (Urwah kepada 
Aisyah), “Siapa lagi itu kalau bukan Anda?” dan Aisyah p\m 
hanya tersenyum.^'* 

9651. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Hafsh bin 
Giyats menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Amr bin 
Syu’aib, dari Zainab As-Sahmiah, dari Nabi SAW, bahwa 
setelah Nabi mencium, beliau shalat dan tidak berwudhu.^** 

9652. Abu Zaid Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami, ia 
beikata; Syihab bin Ibad menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Mandal menceritakan kepada kami dari Laits, dari 
Atha, dari Aisyah dan Abi Rauq, dari Ibrahim At-Taimi, dari 
Aisyah, ia beikata, “Setelah melaksanakan shalat, Rasulullah 


Ibnu Majah dalam Ath-Thaharah (502) dan Ahmad dalam Musnad (6/62). 
At-Tiimidzi ddiban Ath-Thaharah (86), Abu Daud daiam Ath-Thaharah (179), 
dan Ibnu Majah dalam Ath-Thaharah dan Sunan (502). 

Ad-Daiaqudini dalam As-Sunan (1/140) dan Abu Ya'la dalam Musnad (7/375). 



Tafsir Aih-Thabari 


memberikan ciuman kepadaku, dan beliau tidak mengulang 
wudhu tersebut.”^” 


9653. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Sinan menceritakan kepadaku dari Abdurrahman Al 
Auza’i, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Salamah, dari 
Umu Salamah, bahwa Rasulullah SAW mencium dirinya, 
padahal beliau sedang berpuasa, kemudian tidak berbuka dan 
tidak memperbarui wudhu.^'* 

Kebenaran berita tentang apa yang telah kami sebutkan dari 
Rasulullah SAW itu menjadi bukti yang jelas bahwa kata dalam 
konteks ini bermakna jima, namun tidak semua makna berarti 
jima 


Sebagaimana diungkapkan oleh seorang penyair, 
dJLj (JjLwdJ (1)1 Lj 




"Jika kamu percaya, sepasang burung sedang berhubungan, 
pastilah mereka berjalan ke arah kami sambil mengendap- 

endap}^^ 


Maksudnya adalah jima. 


Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada suatu kaum dari 
sahabat Rasulullah SAW yang sedang mengalami luka, padahal 
sahabat tersebut sedang dalam keadan junub. 


9654. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 


Ibnu Katsir dalam Tafsir (1/505). 

Malik dalam Al Muwaththa' (1/29S) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf 
(4/214). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/960) dan Ibnu Jauzi dala m Zad Al Masir 
(2/91). 



Surah An-Nisaa' 


Mubarak memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin 
Jabir, dari Hamad, dari Ibrahim, tentang orang sakit yang tidak 
dapat mandi junub atau haid. Ibrahim berkata, “Bagi mereka 
tayamum sudah cukup. Sahabat-sahabat Rasulullah SAW 
menderita penyakit cacar, dan cacar tersebut menyebar 
mengenai diri mereka. Para sahabat lalu diuji dengan jimub. 


Mereka pun mengadukan keadaan tersebut kepada Rasulullah, 
maka turunlah ayat, ^ 

'Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
datang dari tempat buang air', hingga semua ayat.’’^” 


Adapula yang berpendapat bahwa ayat ini ditmimkan kepada 
sahabat yang sedang kesulitan mencari air dan tidak menemukan air 
saat dalam peijalanan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9655. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Ubaidillah bin Umar dari Abdurrahman bin 
Qasim, dari Aisyah, ia berkata, “Saat dalam perjalanan 
bersama Rasulullah SAW, hingga kami berada di tengah- 
tengah perjalanan, kalungku hilang, maka aku 
memberitahukan hal tersebut kepada Nabi SAW. Beliau lalu 
memerintahkan imtuk mencari kalimg tersebut, namrm tidak 
juga ditemukan, maka Nabi SAW memerintahkan imtuk 
tinggal di tempat tersebut. Jadilah kami semua bermalam di 
tempat itu.” 
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. Ibnu Outaibah menyebutkan. Bait ini ada dalam Asyrabah (hal. 92). Ibnu Abbas 
bersyair padahal ia sedang ihram. Begitu juga Al Jahizh dalam Al Hayawan 
(hal. 1060). 




Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa Aisyah telah menahan Nabi 
SAW! Aisyah berkata, “Abu Bakar datang menemui aku, padahal 
Nabi SAW sedang tidur dan kepala beliau berada di atas pangkuanku. 
Abu Bakar mendorongku sambil mencela dan mengumpat diriku, lalu 
berkata, 'Hanya karena kalungmu, kamu telah menahan Nabi SAW!' 
Aku tidak dapat bergerak sama sekali karena takut Nabi SAW 
terbangun, padahal perbuatan ayahku itu telah membuatku sakit, dan 
aku tidak tahu harus melakukan apa. Ketika Ayahku melihatku, 
terlihat jelas tidak ada kekhawatiran sama sekali terhadap diriku. Dia 
kemudian pergi begitu saja. Ketika Nabi SAW terbangun dan ingin 
melaksanakan shalat, namun tidak mendapatkan air, Allah 
menurunkan ayat tayamiun ini. Ibnu Hudhair lalu berkata, 'Wahai 
keluarga Abu Bakar, ini merupakan awal keberkahan bagimu'.”^' 

9656. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Abi 
Malikah, bahwa Nabi tengah dalam peijalanan, lalu kalung 
milik Aisyah hilang, maka beliau memerintahkan orang-orang 
untuk menginap di tempat tersebut. Mereka pun menginap, 
sedangkan (saat itu) tidak ada air bersama mereka. Abu Bakar 
lalu mendatangi Aisyah dan berkata, “Kamu telah menyulitkan 
orang-orang!” Ayyub memberi isyarat dengan tangannya — 
menjelaskan bahwa Abu Bakar menuding Aisyah yang telah 
membuat kesusahan ini—. Ayyub berkata, “Lalu diturunkan 
ayat tentang tayamum ini, dan kalung pun diketemiikan 
sedang tergeletak di tempat unta diikat.” 
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. Al Bukhari dalam At-Tayamum (334), Muslim dalam Al Musafirin (52), dan 
Ahmad dalam Musnad (3/329). 
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Orang-orang berkata, “Kami belum pernah melihat seorang 
wanita yang berkahnya lebih besar daripada dirinya 
(Aisyah).”''“ 

9657. Muhammad bin Abdullah Al Hilali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Imran bin Muhammad Al Haddad menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ar-Rabi’ bin Badar menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari seorang laki-laki golongan kami dari Baraij, 
dikatakan bahwa ia bernama Al Asia, ia berkata: Aku pernah 
menjadi pelayan Nabi SAW dan teman perjalanan beliau. 
Suatu malam beliau berkata kepadaku, “Wahai Asia, 
bangunlah, berangkatlah bersamaku!" Aku menjawab, 
“Wahai Rasulullah, aku sedang junub.” Beliau terdiam selama 
satu jam, tak lama kemudian datang Jibril membawa ayat 
tentang debu, kemudian beliau memanggilku dan menjelaskan 
kepada kami dengan dua kali pukulan.^” 

9658. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi’ bin Badar 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari seorang laki-laki kalangan kami, 
dikatakan bahwa laki-laki itu bernama Asia, ia berkata, “Aku 
pernah menjadi pelayan Nabi SAW,” lalu menyebutkan 
riwayat yang sama seperti itu, kecuali ia beikata, “Rasulullah 
diam sebentar.” —Atau ia berkata: Satu jam. Keraguan dari 
Amru— Asia berkata, “Jibril datang kepada beliau dengan 
membawa ayat debu, lalu Rasulullah SAW bersabda. 


Telah terdahulu periwayatannya. 

Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (1/276), Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa'id (1/262), dan Ibnu Katsir dalam>4 /Bidayah wa An-Nihayah (5/332). 







Tt^rAlh'Thabari 


'Bangunlah Asia, bertayamumlah!' Aku pun langsimg 
tayamum, kemudian berangkat menghadap beliau. Kami 
berjalan sampai melewati daerah yang terdapat air, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Asia usaplah (^) —atau 
sentuh ini dengan kulitmu )—. (Beliau) memperlihatkan 

kepadaku cara bertayamum, sebagaimana telah diperlihatkan 
oleh bapaknya, satu pukulan imtuk muka dan satu pukulan lagi 
imtuk kedua tangan sampai siku.“^ 

9659. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Hafs bin 
Bughail menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Utsman bin Khatsim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Malikah 
menceritakan kepadaku, bahwa Dzakwan Abu Amr —^penjaga 
Aisyah— menceritakan kepadanya, bahwa Ibnu Abbas datang 
mengunjungi Aisyah yang sedang sakit, lalu berkata, 
“Berikanlah aku kabar gembira, karena engkaulah istri Nabi 
yang aku sukai daripada istri-istri Rasulullah SAW lainnya, 
dan paling cinta kepada Rasulullah SAW, sedangkan 
Rasulullah hanya menyukai yang baik. Kalungmu teijatuh saat 
bermalam di Abwa, maka Rasulullah SAW memerintahkan 
untuk mencari kalung tersebut, hingga membuat beliau dan 
orang-orang menguu^), nam\m ternyata di tempat tersebut 
tidak ada air. Lalu turunlah ayat, 'Maka 

bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)'. 


Aih-Thabrani Halam Al Kabir (1/276) dan Al Hind da l a m Kata Al Utntnal 
(38018). 
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Diturunkannya ayat itu karena dirimu, dan apa yang menjadi 
keringanan untiik umat ini pasti diizinkan oleh Allah. 

9660. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari 
biaknya, dari Aisyah, bahwa ia tengah mencari-cari benda 
berupa kalung, ia berputar-putar ke sana kemari seperti orang 
bingung. Rasulullah SAW kemudian mengutus beberapa 
orang laki-laki untuk mencari kalung tersebut, dan tak lama 
kemudian mereka menemukan kalung itu. Lalu datang waktu 
shalat, namun mereka tidak mempimyai air untuk berwudhu, 
hingga melaksanakan shalat tanpa berwudhu. Mereka lalu 
mengadukan peristiwa itu kepada beliau. Allah pim 
menurunkan ayat tayammn. Usaid bin Hidhir kemudian 
berkata kepada Aisyah, “Bersyukurlah kepada Allah yang 
telah membelikanmu kebaikan. Demi Allah, tidak ada perkara 
yang datang kepadamu dengan perkara yang kamu benci, 
kecuali dibalik kebencian itu akan mendatangkan kebaikan 
untukmu dan untuk kaiun muslim.”^^'^ 

9661. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku, Abdullah bin Wahab, 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepada kami, bahwa Abdurrahman bin 
Qasim menceritakan kepadanya dari bapaknya, dari Aisyah 
(istri Nabi), ia berkata, “Kalungi teijatuh di padang pasir, 
padahal kami telah memasuki kota Madinah. Beliau lalu 
memerintahkan imtuk menginap di tempat tersebut. Ketika 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (1/276) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (1/262). 

An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (312) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(23/50). 



Tafsir Ath-Thabari 


Rasulullah SAW tengah tertidur di atas pangkuanku, Ayahku 
(Abu Bakar) datang menemuiku, lalu menamparku dengan 
satu kali tamparan, kemudian berkata, 'Kamu telah 
menghalangi orang-orang?' [disebabkan kalung. Aisyah 
berkata, “Pada saat Rasulullah SAW berbaring di atas 
pangkuanku, sepertinya kematian datang menjemputku, 
karena tamparan Ayahku sangat menyakitkan].Kemudian 
Rasulullah SAW terbangun. Sesaat kemudian datang waktu 
untuk melaksanakan shalat Subuh, maka beliau mencari air, 


namun tidak menemukannya. Kemudian turunlah ayat, 

Usaid bin Hudhair lalu 


berkata, 'Sungguh, Allah telah menurunkan berkahnya kepada 
orang-orang dan kepadamu hai keluarga Abu Bakar. 
Keluargamu telah mendapat berkah’.”^“ 


9662. Al Hasan bin Syabib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Utsman bin Khatsim menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Abi Malikah, ia berkata: Ibnu Abbas datang menemui 
Aisyah, lalu berkata, “Kamu telah mendapatkan keberkahan 
yang paling besar di antara kaum muslim. Kalungmu teijatuh 
di Abwa, lalu Allah menurunkan kepadamu ayat tentang 
tayamum.”^^® 


9663. [Sa'id bin Ar-Rabi' Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, ia berkata, “Kalungku teijatuh pada 
waktu bermalam di Abwa, lalu Rasulullah SAW mengirim dua 


Apa yang tertera diantara tanda "[]" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkaimya dari nasl^ manusk rip yang lain 
Al Bukhari dalam 7q^iri4/g«r'a« (4608). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 






Surah An-Nisaa' 


orang laki-laki untuk mencari kalimg tersebut. Lalu datang 
waktu shalat, sedangkan keduanya tidak mempunyai air, dan 
mereka tidak tahu harus berbuat apa, maka Allah menurunkan 
ayat tayamum. Usaid bin Hudhair lalu berkata kepada Aisyah, 
'Semoga Allah memberikan kebaikan kepadamu. Tidak pernah 
diturunkan kepadamu tentang urusan yang kamu benci, 
kecuali Allah menjadikan sebuah jalan keluar bagimu dan 
menjadikan kebaikan tersebut untuk kaum muslim'.”“° 

9664. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Malikah, dari 
Aisyah, ia berkata, “Ketika kami berada di tengah-tengah 
peijalanan, kalungku hilang, maka aku pergi untuk 
mencarinya. Abu Bakar lalu menemuiku dan berkata, 'Kamu 
yang telah menghalangi orang-orang, sedangkan sekarang 
waktu shalat telah datang, dan tidak ada air'. Aku lalu berkata, 
'Ayah, kalungku telah hilang'. Umar menjawab, 'Semoga 
kalung itu dijadikan jelek oleh Allah'. Kami semua lalu 
bermalam di tempat tersebut. Kemudian turunlah ayat 
tayamum, maka orang-orang bertayamum, lalu mel aks anakan 
shalat Subuh.” 

Ibnu Abi Malikah berkata, “Itu adalah berkah.”]“‘ 

Para qurra' berbeda pendapat tentang bacaan ayat, 

jCjJI “Atau kamu telah menyentuh perempuan." 


Al Humaidi dalam Musnad (1/88), Ibnu Abdul Bar dalam At-Tamhid (19/268), 
dan Ibnu Basykawal dalam Ghawamidh Al Asma' (1/364). 

Apa yang tertera diantara tanda "[]" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain, dan 
atsar ini adalah yang diriwayatkan Ishak bin Rahawaih dalam Musnad. 




Tafsir Aih'Thabari 


Mayoritas ulama Madinah, sebagian Kufah dan Bashrah, 
menjadikan bacaan 3^ dengan makna ^■ « ,^■ 0 . 1 jl. 

Atau menggauli istri kamu dan mereka menggauli kamu. 

Mayoritas Kufah membacanya 3^> dengan makna 

jt, “Wahai kaum laki-laki, kamu 

menggauli istrimu.” 


Kedua bacaan tersebut saling berdekatan maknanya, karena 
tidak ada laki-laki yang menggauli istrinya kecuali istri juga 
menggaulinya. Oleh karena itu, kata ^ pada hal itu menunjukkan 
makna al-limas, dan kata al-limas sesuai dengan makna al-lamsu, 
saling menyentuh satu sama lain. 

Apabila seorang pembaca membacanya dengan salah satu 
bacaan tersebut, maka hal itu dibenarkan, karena sesuai dengan makna 
keduanya. 


Takwil firman Allah: 1 >jl4 ^ 

{Kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah 
kamu dengan tanah yang baik [suci]). 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ “Kemudian 

kamu tidak mendapatkan air" setelah kamu melakukan “lams" 
terhadap istrimu, kemudian kamu mencari air untuk bersuci, namun 
kamu tidak mendapatkannya, baik yang bisa didapat tanpa biaya 
maupim harus dengan biaya (membeli) I “Maka 
bertayamumlah." 

Ia berkata: Mereka lantas berniat melakukannya 
(bertayamum). Kata tayamum juga dapat berarti niat, karena itu 
terkadang dikatakan, “Fulan bertayamum melakukan ini” artinya 
“Fulan berniat melakukan ini.” 






Terkadang juga dikatakan, “Fulan sudah berniat (taj^amum), 
maka dia pxm bertayamum.” Kalimat Uf '4* oSli ilL' 

J 9 J 9 a -'f- . .1 9 " 

cc^bj tidak pemah didengar kalimat 

dibaca dengan takhfif. Sebagian lagi diambil dari pendapat A’sya bin 
Tsa’labah, 




jA («i'} L^i 


Maksud perkataan adalah sengaja melaku kann ya^ dan 

telah disebutkan bahwa bacaan tersebut adalah bacaan Abdullah ( l‘4ti 
IJLjty*). 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9665. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Sufyan berkata tentang ayat, 14^3, 

**Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci), ” 
“Mereka berusaha keras mencari air dan bermaksud 
melakukannya dengan menggunakan debu yang baik.”^” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai lafazh 

Sebagian berkata, ‘Tanah tandus yang tidak ada tumbuhan dan 
tanaman.” 


. Bait ini terdapat dalam Diwan Al A 'sya (hal. 207), dari syair yang memuji Qais 
bin Ma’d Yaknb, dan disebutkan pada bait pertamanya, 

»Up Vi J* ijU J>u 

Makna kata al mahmah adalah kesulitan, sedangkan dzu syazan berat. 

. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/491). 


la/nr Aih-Thabari 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9666. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zari’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 1 

"Tanah yang baik (suci)," ia berkata, (adalah 

tanah) yang tidak ada pohon dan tumbuhan.’’^"* 

Ada yang berpendapat, “Tanah yang diratakan.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9667. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 

artinya diratakan.”^* 

Ada yang berpendapat, “Lafazh maksudnya tanah.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakim 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Qais Al Mula'i menceritakan kepada kami, ia berkata, “Lafazh 

artinya tanah. 

Ada yang berpendapat, “Lafazh maksudnya permukaan 
tanah.”^” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/232). 

Al Mawardi A&lam An-Nukat wa Al Uyun (1/491). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/94) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/491). 

Al Ourthubi dalam Tafsir (5/236). 
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Ada pula yang berpendapat, “Maksudnya permukaan tanah 
yang berdebu.”^^* 


Abu Ja'far berkata; Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah permukaan tanah yang kosong 
dari tiunbuhan, tanaman, dan bangunan yang diratakan. 


Dzi Ar-Rimah mengatakan: 


Pada waktu pagi seakan-akan ia sedang melempari tanah dengan 
khamer yang dapat menghancurleburkan tulang kepala seorang 

bangsawanP^ 

Maksudnya adalah memukul permukaan tanah. 

Sedangkan kalimat .(t^) maksudnya tanah yang suci dari 
kotoran dan najis. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam mengartikan kalimat 
“baik (suci)” di sini. 

Sebagian berpendapat, “Halal.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9669. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 


Al Mawardi dalam wa Al Uyun (1/491). 

.. .Bait ini disebutkan dalam Diwan Dzi Ar-Rimah, yang di dalamnya dijelaskan 
tentang seorang anak yang rajin dan terbiasa bangun pagi. 

Ashsh ’id adalah debu, sedangkan dibabah adalah khamer. Lihat Ad-Dtwan ( bal 
474). 



Tafsir Ath-Thabari 


mendengar Sufyan berkata, tentang ayat, '"Tanah 

yang baik (suci)," “Sebagian dari mereka berkata, 'Halal'.”^''® 

Ada yang berpendapat berdasarkan riwayat berikut ini: 

9670. Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 
liiL 1 "Maka bertayamumlah kamu dengan tanah 

yang baik (suci)," ia berkata, “Aku berkata kepada Atha, 
'Baik, apa yang ada di sekelilingmu. Tempat yang kosong 
tidak berbatu, apakah itu sudah cukup?' Atha menjawab, 
'Ya'.'z^i 

Makna perkataan tersebut adalah, “Hai manusia, apabila kamu 
tidak mendapatkan air, padahal kamu sedang sakit, atau sedang dalam 
perjalanan, atau datang dari tempat buang air, atau dari menggauli 
perempuan, lalu kamu ingin melaksanakan shalat maka 

bertayamumlah. ” 

Atha berkata, “Menuju permukaan tanah yang suci, lalu 
usapkanlah pada wajah dan tanganmu.” 

Takwil flrman Allah: {Sapulah 

muka dan tanganmu). 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Usaplah sebagian 
muka dan tanganmu.” 

Akan tetapi dalam ayat ini, penyebutan kata ditinggalkan. 
Sebagai tanda, sudah cukupnya bukti pembicaraan tersebut. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/95). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492). 
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Mengusap sebagian muka: Sesungguhnya orang yang 
bertayamum hendaknya memukul permukaan tanah yang suci dengan 
tangaimya, atau apa saja yang berada pada tempatnya, mengusap 
dengan apa yang melekat dengan debu pada mukanya. Jika debu yang 
menempel itu banyak, dibolehkan meniup debu yang melekat di 
tangan dan mengibaskannya. Jika ditangannya tidak ada debu apa-apa, 
diharuskan memukulkan kedua tangan atau salah satunya denga debu, 
kemudian mengusapkan debu dengan kedua tangan, atau 
mengusapkan debu ke bagian mukanya, dan itu sudah cukup. Semua 
hujjah sepakat atas orang yang bertayamum, apabila ia memukulkan 
kedua tangannya pada debu (tanah yang berpasir) dan di tangannya 
tidak menempel debu apa-apa, lalu bertayamum, itu pun sudah cukup 
dan dibolehkan. Hal tersebut tidak menyalahi pendapat orang yang 
mengakui kebenaran praktek sebaliknya. 

Ketika hal tersebut telah disepakati oleh ulama, maka sudah 
dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan orang yang memukul 
debu dengan kedua tangannya itu adalah secara langsung, -bukan 
mengambilnya terlebih dahulu- dan sesuai yang diperintahkan Allah 
dalam hal ini.^^^ 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang batasan mengusap 
kedua tangan yang telah diperintahkan oleh Allah. 

Sebagian berpendapat, “Orang yang bertayamum tidak boleh 
melebihi lengan, melainkan pada telapak tangan hingga pergelangan 
tangan.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


Lihat penjelasan bertayamum dalam badaai’ Ashshnaai' (1/52), Muhdzab 
(1/41), Bidayah Al Mujtahid (1/58), dan Fiqh Al Kitab wa As-Sunah (2/1202). 
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9671. Abu As-Sa'ib Salim bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Hashin, 
dari Abi Malik, ia berkata: Ammar sedang bertayamum, ia 
memukulkan kedua tangannya ke tanah dengan satu kali 
pukulan, kemudian mengusap kedua tangannya dengan salah 
satu pukulan tersebut, untuk diusapkan pada mukanya, 
kemudian memukulkan kedua tangannya lagi, menjadikan 
satu tangaimya mengikuti satu tangan yang lain, dan tidak 
mengusap sampai lengan.^^^ 

9672. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, ia 
berkata: Aku melihat Abu Asy-Sya’bi menerangkan kepada 
kami tentang tatacara bertayamum. Ia memukulkan kedua 
tangannya ke tanah dengan satu kali pukulan, kemudian 
mengibaskan kedua tangaimya, untuk diusapkan pada 
mukanya. Kemudian memukulkan tangannya kembali, 
mengikuti salah satu telapak tangaimya dengan yang lain. 
Tidak disebutkan mengusap sampai siku.^^ 

9673. Hanad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Hashin, dari Abi Malik, ia 
berkata: Ammar Ibnu Yasir memukulkan telapak tangaimya ke 
atas permukaan tanah, kemudian mengangkat dan meniupkan 
debu yang melekat pada telapak tangannya, lalu mengusap 
muka dan kedua telapak tangaimya. Ia kemudian berkata, 
“Seperti inilah yang dinamakan tatacara bertayamum.”^^’ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/95) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/79). 

Ad-DaTaquthni dalam As-Sunan (1/183) dari Asy-Sya’bi dan Abi Malik, serta 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/95). 

Ibid. 
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9674. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Salam — 
budak Hafsh— menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata, “Tayamum dilakukan dengan dua 
kali pukulan; pukulan pertama untuk muka dan pukulan kedua 
imtuk kedua telapak tangan. 


9675. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Al Auza’i, dari 
Sa'id dan Ibnu Jabir, bahwa Makhul berkata: Dilakukan 
tayamum dengan satu kali pukulan untuk muka dan kedua 
telapak tangan sampai dengan siku. 

Penakwilan Makhul itu berdasarkan ayat, 

“Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) dan ayat tentang 
tayamum, ''Sapulah mukamu dan tanganmu. ” 

Tidak ada pengecualian dalam ayat tersebut, seperti tidak ada 
pengecualian wudhu sampai ke siku. 


Makhul berkata: Firman Allah, 

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya. ” (Qs Al Maa'idah [5]: 38) maksudnya 
memotong tangan pencuri dari bagian yang memisahkan siku 
(pergelangan tangan).”^^’ 


9676. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bisyr bin Bakar At-Tunisi menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Jabir, bahwa ia melihat Makhul yang 
sedang bertayamum, memukulkan kedua tangan ke atas tanah. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/95). 

Ibid. 
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kemudian mengusapkan kedua tangan pada muka dan telapak 
tangannya sekali.^'** 

9677. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya’bi, 
ia berkata, “Bertayamum dilakukan dengan satu pukulan untuk 
muka dan dua telapak tangan.”^"*’ 

Alasan pendapat ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

9678. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah dan 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Urwah, dari Qatadah, dari Sa'id bin Abdurrahman bin 
Abza, dari bapaknya, dari Anunar bin Yasar, bahwa ia 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang cara tayamum, lalu 
beliau bersabda, “Satu kali untuk telapak tangan dan muka. ” 
Dalam riwayat Ibnu Bisyr (disebutkan), “Ammar bertanya 
kepada Nabi SAW tentang tayamum.”^’® 

9679. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidah 
bin Sa'id Al Qurasyi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Al Hakim, dari Ibnu Abza, ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Umar, lalu berkata, 'Aku sedang jimub, namun 
tidak mendapatkan air'. Umar berkata, 'Janganlah kamu shalat'. 
Ammar lalu berkata kepada Umar, 'Apakah kamu ingat pada 
masa Rasulullah SAW, ketika kamu dan aku sedang dalam 
keadaan junub, dan kamu tidak shalat, sedangkan aku 
bergulingan di atas tanah, kemudian shalat. Setelah itu aku 
mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan kejadian 
tersebut kepadanya. Beliau lalu bersabda, “Begini sudah 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/79). 

Ibid. 

Ahmad dalam A/usnad (4/264). 
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cukup. ” Beliau memukulkan kedua telapak tangannya ke 
tanah, lalu ditiup tanah yang berada di tangan, kemudian 
diusap pada muka dan kedua telapak tangannya satu kali'?” 

Mereka berkata, “Allah memerintahkan tayamum dengan 
mengusap muka dan kedua tangan, maka apa yang dapat diusap dari 
muka dan kedua tangan ketika bertayamum, itu sudah cukup, kecuali 
ada larangan untuk melakukan hal tersebut, sesuai sumber (Al qur'an 
dan hadits) dan qiyas yang mewajibkan untuk menerimanya.”^’’ 

Ada pula yang berpendapat, “Batas usapan yang telah 
diperintahkan Allah dalam bertayamum adalah mengusap semua 
muka dan kedua tangan hingga siku.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9680. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayyub menceritakan kepada kami dari Nafi, bahwa 
Ibnu Umar bertayamum dengan tanah yang ada di kandang 
unta,^’^ lalu memukulkan tangan dengan satu kali pukulan, lalu 
mengusapkaimya pada mukanya, kemudian memukulkan satu 
pukulan lagi untuk diusapkan pada kedua tangan hingga 
siku.^” 


Al Baihaqi dalam As-Sunan (1/209), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/95), dan 
Al Mawardi daUtmAn-Nukat wa Al Uyun (1/492). 

Marbad An-Nu ’am\ Al marbad yaitu semua yang dapat me nghalang i unta dan 
kambing imtuk keluar (kandang binatang). Oleh karena itu, orang-orang 
Madinah mengatakan dengan marbad an-nu’am. Begitu juga orang-orang 
Bashrah dan lainnya, rabada bil makan (apabila ia tinggal). Al-Lisan, 
pembahasan (a^j). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {1195). 
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9681. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ubaidillah dari Nafi, dari Abdullah, ia berkata, 
“Tayamum dilakukan dengan dua kali usapan. Seorang laki- 
laki memukulkan kedua tangannya ke tanah, lalu diusapkan 
pada muka, kemudian memukulkan kedua tangannya sekali 
lagi untuk diusapkan pada kedua tangan hingga siku.”^’"' 

9682. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Umar tentang tatacara 
bertayamiun, ia berkata, “Satu pukulan untuk muka dan satu 
(pukulan) lagi untuk kedua telapak tangan sampai siku.”^** 

9683. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Ubaidillah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Usapan 
dalam bertayamum adalah hingga batas siku.”“* 

9684. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aun menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Al Hasan tentang tatacara bertayamum. Ia 
lalu memukulkan kedua tangannya ke tanah, kemudian 
diusapkan pada muka, lalu memukulkan kedua tangannya 
kembali untuk kemudian diusapkan pada bagian luar dan 
dalam kedua tangannya hingga siku.”^” 


Al Baihaqi dahm As-Sunan (1/209) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (8/245). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/95). 

Ibid. 
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9685. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 


mencentakan kepada kami dan Amir, mengenai ayat, ULJtli 

“Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki," (Qs. Al Maa'idah [5]:6). 
dan ayat I “Sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan tanah itu, ” ia berkata, “Dalam 
hal bertayamum diperintahkan imtuk mengusap, sama seperti 
perintah membasuh ketika berwudhu, dan dihapus perintah 
untuk menyapu kepala dan kedua kaki.”^^^ 


9686. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhanunad bin Abi Adi 
menceritakan kepadaku, —semua— dari Daud, dari Asy- 
Sya’bi, dalam hal bertayamum, ia berkata, “Satu pukulan 
untuk muka dan kedua tangan hingga kedua siku.”^^’ 


9687. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata, “Perintah bertayamum sama seperti perintah ketika 
membasuh.”^" 


9688. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Salim bin Abdullah tentang tatacara 
bertayamum, lalu ia memukulkan kedua tangannya ke tanah. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/95). 

Ibid. 


Tafsir Ath-Thabari 


satu pukulan untuk disapukan pada muka, kemudian 
memiikulkan kedua tangannya lagi ke atas permukaan tanah, 
melakukan satu pukulan lagi imtuk disapukan pada kedua 
tangan hingga kedua siku.“‘ 

9689. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Habib bin Asy-Syahid 
memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, ia ditanya 
tentang hal bertayamum, lalu ia menjawab, “Satu pukulan 
untuk menyapu muka, kemudian satu lagi untuk menyapu 
kedua tangan hingga siku.”“^ 

Alasan pendapat yang mengatakan demikian adalah karena 
tayamum sebagai ganti dari wudhu, dan orang yang bertayamum 
hendaknya menyampaikan debu pada muka dan kedua tangannya, 
seperti pada keadaan ketika berwudhu, yaitu dengan menyampaikan 
air pada muka dan kedua tangan. 

Riwayat yang mendukung pendapat tersebut antara lain: 

9690. Musa bin Sahi Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Nu'aim bin Jamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kharijah Ibnu Mush’ab menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Atha, dari Musa bin Uqbah, dari A’raj, dari Abi 
Juhaim, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW sedang 
buang air kecil, lalu aku memberi salam kepada beliau, namim 
tidak dijawab. Setelah selesai, beliau berdiri menghadap ke 
dinding, lalu memukulkan kedua tangannya pada dinding itu, 
imtuk kemudian disapukan pada muka. Lalu kedua tangann ya 
dipukulkan lagi ke dinding, untuk kemudian disapukan pada 
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kedua tangan sampai dengan siku. Setelah itu ia menjawab 
salamku.’’^^ 

Ada yang berpendapat, “Batasan yang telah diperintahkan 
Allah dalam hal bertayamiun adalah menyampaikan tanah sampai ke 
ketiak. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9691. Ahmad bin Abdurrahman Al Barqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Umar bin Abi Salamah At-Tunisi menceritakan 
kepada kami dari Al Auza’i, dari Az-Zuhri, ia berkata, 
“Tayamum dilakukan sampai dengan batas ketiak.”^“ 

Mereka yang berpendapat seperti itu mengatakan bahwa Allah 
memerintahkan menyapu tangan ketika bertayamum, sama seperti 
perintah menyapu muka. Semuanya sepakat bahwa menyapu 
dilakukan pada seluruh muka. Begitu juga dengan tangan, disapukan 
pada semua tangan, dari ujung jari sampai ketiak. Alasan mereka itu 
berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 

9692. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Shaifi bin 
Rub’i menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abi Yaqzhan, ia 
berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah SAW, beliau 
berputar-putar mencari kalimg Aisyah, dan Rasulullah SAW 
akhirnya bermalam di tempat itu sampai datang waktu Subuh. 
Abu Bakar marah atas perbuatan Aisyah. Lalu turun ayat 
sebagai rukhshah, menyapu dengan tanah. Abu Bakar 


Al Bukhari dalam At-Tayamum (337) dengan lafazh [Nabi SAW datang dari 
arah sumur....], dan Abu Daud dalam Ath-Thaharah (339)/ Lihat Al Baghawi 
dalam A/iu'a/im At-Tanzil (2/79). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun ( 1/492). 
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kemudian datang menemui Aisyah dan berkata kepadanya, 
'Berkah ini untukmu, diturunkan kepadamu sebagai suatu 
keringanan'. Kami lalu memukulkan tangan pada tanah dengan 
satu pukulan untuk muka dan satu pukulan lagi untuk kedua 
tangan hingga sampai bahu dan ketiak.”^*^ 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam hal tersebut 
adalah yang mengatakan bahwa orang yang bertayamum tidak akan 
sempurna jika ia mengurangi usapan debu dari kedua tangannya, dan 
kedua telapak tangan hingga lengan bawah tangah, karena semua 
sepakat tidak boleh mengurangi bagian tersebut. Kemudian jika 
melebihi dari yang telah disebutkan itu, maka itu merupakan sebuah 
pilihan; jika ia menghendaki menyapunya hingga siku, maka ia 
mengusapnya hingga siku, dan jika ia menghendaki hingga ketiak, 
maka ia mengusapnya hingga ketiak. 

Alasan kami menjadikan pilihan pada apa yang melewati batas 
siku adalah, Allah tidak membatasi usapan tanah ketika bertayamxxm, 
dan juga tidak boleh menguranginya dari batasan yang telah 
ditentukan. Orang yang ketika bertayamimi hanya mengusap tangan^ 
maka itu sudah cukup dan dibolehkan, kecuali batasan-batasan 
tersebut telah disepakati, atau adanya hujjah untuk tidak boleh 
mengurangi batasan tersebut. Semua ulama telah sepakat bahwa jika 
mengusap debu kurang dari pergelangan tangan, maka itu tidak boleh, 
karena telah keluar dari hadits, dan apa yang selain dari itu, maka 
pembahasannya berbeda, dan jika berbeda maka keluar dari apa yang 
telah ditetapkan, seperti halnya orang sakit, padahal orang yang 
menyapu kedua telapak tangannya masuk dalam ke umuman ayat. 


. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (1/111), Abu Ya'la dalam Musnad 
(3/201), dan Asy-Syasyi dalam Musnad (2/433). Lihat Asbab An-Nuzul untuk 
An-Naisaburi (hal. 85), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/95). 
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Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam hal junub, jika orang 
yang sedang dalam keadaan junub tidak mendapatkan air maka 
apakah dia masuk dalam kategori orang-orang yang diberikan 
keringanan (rukhshah) dalam hal bertayamum? 

Sekelompok sahabat, tabiin, dan orang-orang yang datang 
setelah mereka, berkata, “Hukum junub apabila tidak mendapatkan 
air, maka hukmnnya bertayamum, sama dengan hukum orang yang 
datang dari tempat buang air dan semua orang yang berhadats, yang 
tayamiun dijadikan sebagai syarat suci dan sahnya shalat.” 

Disebutkan pendapat sebagian mereka yang menakwilkan 
firman Allah, ^^11» y “Atau kamu telah menyentuh 

perempuan" dengan makna menggauli mereka. Kami tinggalkan 
penyebutan lainnya, karena banyak sekali yang mengatakan hal 
tersebut. 

Alasan mereka mengemukakan pendapat ini adalah, ayat ini 
diperuntukkan bagi orang-orang yang sedang dalam keadaan jimub 
dan tidak mendapatkan air dalam peijalanannya, maka diharuskan 
bagi mereka untuk bertayamum. Berdasarkan kesepakatan hujjah yang 
dinukil dari Nabi SAW, yang telah menghilangkan halangan, 
rintangan, dan keragu-raguan. 

Para ulama salaf berkata, “Orang yang sedang dalam keadaan 
junub hanya dibolehkan mandi dengan air, dan tidak dapat digantikan 
dengan tayamum ketika hendak melaksanakan shalat, karena tayamum 
tidak dapat menyucikannya dari junub. Tayamum hanya dijadikan 
sebuah rukhshah imtuk orang-orang yang bukan junub.” 

Pendapat ini disesuaikan dengan penakwilan ayat, 

"Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja, ” 
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Allah telah memberikan larangan terhadap orang-orang yang 
sedang junub untuk duduk di tempat shalat kaum muslimn, kecuali 
sekadar lewat di dalanmya, sehingga ia mandi. Jadi, tidak ada 
keringanan baginya dalam hal tayamum. 

Menurut mereka, jClIiJ j1 "Atau kamu telah 

menyentuh perempuan," maksudnya adalah menyentuh dengan 
tangan, bukan kemaluan atau jima. 

Mereka melanjutkan, “Kami tidak mendapati Allah 
memberikan keringanan (rukhshah) bagi orang yang junub untuk 
bertayamum, melainkan Dia memerintahkan untuk mandi, juga tidak 
boleh shalat keculai orang (junub) yang telah mandi.” Mereka 
mengatakan, “Tayamum tidak mensucikannya hingga ia dapat 
melakukan shalat.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9693. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Al A’masy, dari Syaqiq, ia berkata, “Pada waktu aku 
bersama dengan Abdullah bin Mas’ud dan Abu Musa Al 
Asy’ari, Abu Musa berkata. Wahai Abdurrahman, bagaimana 
menurutmu tentang seorang laki-laki yang sedang dalam 
keadaan junub dan tidak mendapatkan air selama satu bulan, 
apakah ia perboleh bertayamum?' Abdullah menjawab, 'Tidak 
dibolehkan bertayamum, sekalipun tidak mendapatkan air 
selama satu bulan'. Abu Musa kembali berkata, 'Bagaimana 
pendapatmu dengan ayat ini, ^ Iju^ “Mayta 

bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)".' (Qs. Al 
Maa idah [5]: 6). Abdullah menjawab, 'Sesungguhnya apabila 
diberi keringanan bertayamum, maka hampir setiap kali 
tertimpa udara dingin orang-orang akan bergegas 
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bertayamum.” Abu Musa kembali berkata, “bukanlah 
sebenarnya kalian juga tidak menyukainya?” Abdullah 
menjawab, 'Ya'. Abu Musa kembali melanjutkan, 'Apakah 
kamu tidak pemah mendengar perkataan Ammar kepada 
Umar, “Aku telah diutus oleh Rasulullah SAW dalam suatu 
kebutuhan, namun pada waktu itu aku sedang dalam keadaan 
junub dan tidak menemukan air, maka aku bergulingan di atas 
tanah seperti yang dilakukan binatang”.' Setelah itu aku 
menyebutkan sabda Nabi SAW, 'Cukup bagimu untuk 
melakukan hal seperti ini'. Nabi memukulkan kedua telapak 
tangannya dengan satu kali pukulan, lalu tanah yang melekat 
pada kedua tangannya diusapkan pada wajah dan kedua 
telapak tangannya. Nabi mengusap pergelangan tangannya? 
Abdullah kembali menjawab, 'Apakah kamu tidak melihat 
ketidakpuasan Umar pada perkataan Ammar tersebut'?"^“ 

9694. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceitakan kepada kami, ia berkata: Dari Salamah, dari Abi 
Malik dan Abdullah bin Abdurrahman bin Abza, [dari 
Abdurrahman bin Abzaa],“’ ia berkata, “Pada waktu itu kami 
tengah bersama-sama dengan Umar bin Khaththab RA, lalu 
datang seorang laki-laki berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, 
kami tinggal di suatu tempat, dan sudah satu bulan lebih kami 
tidak mendapatkan air?' Umar berkata, 'Ketika aku tidak 
mendapatkan air, aku tidak pemah melakukan shalat sampai 
aku menemukan air'. Ammar bin Yasir lalu berkata, 'Wahai 


Al Bukhari dalam At-Tayamum (347), Ahmad dalam Musnad (4/320), dan An- 
Nasa'i d&lamAth-Thaharah (317). 

Apa yang tertera diantara tanda "[]" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkaimya dari naskah manus krip yang lain 
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Amirul Mukminin, apakah engkau ingat dengan kejadian saat 
kita berada di tempat ini dan ini, dan ketika itu kita sedang 
menggembala unta? Bukankah kita sedang dalam keadaan 
junub? Umar berkata, 'Ya —-sedangkan aku pada waktu itu 
bergulingan di atas tanah, lalu Nabi datang kepada kami dan 
bersabda, “Sesungguhnya debu saja sudah cukup buatmu." 
Beliau memukulkan kedua telapak tangannya ke tanah, 
kemudian meniup kedua telapak tangan tersebut, lalu 
disapukan pada wajah dan sebagian kedua sikunya?' Umar lalu 
berkata, 'Wahai Ammar, takutlah kepada Allah!' Ammar 
menjawab, 'Wahai Amirul Mukminin, jika kamu menghendaki 
maka aku tidak akan mengingatnya'. Umar lalu berkata, 
'Bukan itu maksudku, akan tetapi kami menyerahkan urusan 
itu kepadamu, karena kamu lebih menguasai hal itu'.”“* 

9695. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hakim, ia berkata: 
Aku mendengar Ibrahim di salah satu sebuah toko muslim Al 
A’war, aku berkata, “Bagaimana pendapatmu jika kamu tidak 
mendapatkan air padahal kamu sedang dalam keadaan junub?” 
Ibrahim menjawab, “Aku tidak akan shalat.”“® 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa orang yang sedang dalam keadaan junub dan tidak 
mendapatkan air, masuk dalam kategori orang yang telah 
diperintahkan Allah untiik melakukan tayamum, kemudian shalat, 
berdasarkan firman-Nya, ^ j1 


An-Nasa'i dalam Ath-Thaharah (31) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/80). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/58), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/81), dan Al Qurthubi daiamAlJami'Al Ahkam Al Qur'an (5/235). 
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“Atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 
mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci) ” 

^ .f’' 

Di sana dijelaskan bahwa makna pada pembahasan ini 

adalah jima, yang dalam pengambilan hujjahnya tidak boleh salah 
dalam pemindahannya, karena telah disepakati atasnya, dan tidak ada 
unsur lupa, sengaja, atau berpma-pura, karena hukum junub dalam hal 
tersebut sama seperti hukum pada semua hadats yang ditetapkan untuk 
bersuci ketika hendak melaksanakan shalat, berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW yang telah kami sebutkan, sehingga tidak perlu 
diulang kembali dalam penyebutannya, agar pembahasan dalam buku 
ini tidak bertele-tele. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat, 
iL4 “Kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka 

bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci). ’’ 

Sebagian berpendapat bahwa perintah tersebut merupakan 
perintah untuk bertayamiun, yang diharuskan mencari air, baik dalam 
keadan berhadats maupun tidak. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut; 

9696. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Abi Ishak, dari Al 
Harits, dari Ali RA, ia berkata, “Dilakukan tayamum pada 
setiap kali hendak mengeijakan shalat.”^^° 

9697. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
memberitahukan kepada kami dari Abi Ishak, dari Al Harits, 
dari Ali, seperti itu.”‘ 

9698. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdan Al Maruzi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Al Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warats memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amir Al 
Ahwal memberitahukan kepada kami dari Nafi, ia bercerita 
dari Ibnu Umar, bahwa lafazhnya seperti itu.^’^ 

9699. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid 
memberitahukan kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia berkata, 
“Digunakan tayamum hanya untuk satu kali shalat.”^” 

9700. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, ia 
berkata, “Tayamum dilakukan pada setiap kali hendak 
melakukan shalat. Seperti itulah Qatadah menafsirkan ayat ini, 

[jJljC jUi 'Kamu tidak mendapatkan air'."^^* 

9701. ... Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Al Faryayi menceritakan kepada kami dari Al Auza’i, dari 
Yahya bin Sa'id dan Abdul Karim bin Rabi’ah bin Abi 
Abdurrahman, mereka berkata, “Dilakukan tayamum pada 
setiap kali hendak melakukan shalat.’’^^^ 


Al Baihaqidalamy4.s-5una/i (1/221) 

Al Baihaqi dalam As-Sunan (1/221) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/81). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/147). 

Ibnu Abi Syaibah dalamA/u5/raR/m/(l/148). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/81). 
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9702. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al 
Qathan menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari An- 
Nakha'i, ia berkata, “Dikerjakan tayamum pada setiap kali 
hendak melakukan shalat.”^’* 

Ada yang berpendapat, “Melainkan Allah memerintahkan 
kepada orang yang sedang berhadats untuk bertayamum, setelah ia 
mencari air dan tidak menemukaimya. Sedangkan bagi orang yang 
tidak berhadats, diharuskan mencari air untuk bertayamum, kemudian 
shalat dengan tayamum tersebut, dan tidak memperbarui tayamumnya 
pada setiap kali hendak melaksanakan shalat.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9703. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Habib menceritakan kepada kami dari Yunus, dari 
Al Hasan, ia berkata, “Kedudukan tayamum sama dengan 
berwudhu.”^” 

9704. Isma’il bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Syakir menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan, ia berkata, “Orang yang bertayamum, selama tidak 
berhadats, dibolehkan mengerjakan shalat dengan 
tayamumnya tersebut. Namun jika ia telah mendapatkan air, 
maka diharuskan baginya imtuk berwudhu.””* 


Al Baihaqi dalam As-Sunan (1/221) dengan riwayat yang sama dari Qatadah. 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (1/446) dan Asy-Syaibani dalam Al Hujjah 
(1/52). 

Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (4/21), ia berkata, "Yaitu madzhab Ats- 
Tsaiui, Al Hasan bin Shaleh, dan Al-Laits bin Sa’d, serta madzhab Ibrahim, 
Hammad, dan Al Hasan.” 
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9705. Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 

memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
“Seorang laki-laki, selama ia belum berhadats, maka ia 
mengeijakan semua shalatnya dengan satu kali wudhu. Begitu 
juga dengan tayamum.”^’® 

9706. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 

memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
“Seorang laki-laki mengeijakan shalat dengan satu kali wudhu 
pada setiap kali melaksanakan shalat.”^*® 

9707. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Selama belum batal, tayamum digunakan pada setiap 
kali shalat.”'®' 

9708. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Habib menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Atha, ia berkata, “Kedudukan tayamum sama dengan 
wudhu.”'*' 

Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar 
adalah yang mengatakan bahwa tayamum dilakukan pada setiap kali 
hendak mengeijakan shalat, dan sudah menjadi kewajiban imtuk 
mencari air ketika hendak bersuci, karena Allah SWT telah 
memerintahkan orang-orang yang ingin melaksanakan shalat imtuk 
bersuci dengan air. Jika tidak mendapatkan air, maka diperintahkan 


"®. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/34). 
'*“. Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/81). 
'*'. Ibid. 
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untuk bertayamum, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, kecuali 
orang tersebut telah melaksanakan shalat dengan menggimakan air 
(berwudhu), maka ketika orang itu berhadats, kesuciaimya batal, dan 
gugur kewajiban berwudhu secara sunah. Sedangkan bagi orang yang 
telah melaksanakan shalat dengan tayamum pada shalat sebelunmya, 
maka diharuskan baginya untuk memperbarui tayamumnya, 
berdasarkan kejelasan ayat yang memerintahkan imtuk bertayamum, 
setelah ia mencari air dan sulit imtuk mendapatkan air tersebut. 


Takwil firman Allah: 6^ {Sesungguhnya 

Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun). 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Allah senantiasa 
menghapus dosa hamba-Nya dan menghilangkan siksaan bagi orang- 
orang yang telah melakukan banyak dosa, selama dosa yang dilakukan 
bukanlah dosa menyekutukan diri-Nya, seperti Allah memberikan 
maaf bagi orang-orang beriman yang telah melaksanakan shalat di 
masjid dalam keadaan mabuk.” 

Firman-Nya, ^Maha Pengampun," maksudnya adalah, 
Allah senantiasa menutupi dosa-dosa mereka dan tidak menyegerakan 
siksaan kepada orang-orang yang telah melakukan kesalahan, 
sebagaimana Allah memaafkanmu, hai kaum mukminin yang 
melaksanakan shalat di masjid dalam keadaan mabuk, padahal shalat 
tersebut telah diwajibkan atas kamu. Janganlah kamu kembali pada 
perbuatan yang serupa, lalu memperoleh ganjaran dengan kembalinya 
kamu pada perbuatan tersebut, padahal Allah telah melarangmu 
dengan mendatangkan siksaan dan hukuman bagi orang-orang yang 
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telah melanggarnya, sebagai contoh peringatan bagi orang lain yang 
melakukan perbuatan serupa. 

•M 


'f ^ 'C'T< ^ y'» 1 

o' 0OjJL-i O 






''Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi 
bagian dari Al Kitab (Taurat)? Mereka membeli (memilih) 
kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka bermaksud supaya 
kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar).” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 44) 


Takwil firman Allah: 


Di 




(Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bagian 
dari Al Kitab [Taurat]) ? ” 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menafsirkan makna ayat, 'Apakah kamu tidak melihat 

orang-orang yang. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, “Apakah 
kamu tidak memberitahukan?” 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, “Apakah 
kamu tidak mengetahui?” 


dari kata J — ; O i, apabila dijadikan contoh dan ibrah bagi orang lain, 
dikatakan, "Aku menghukuf si fiilan sebagai pelajaran bagi yang lainnya agar 
tidak melakukan kesalahan yang sama. Lihat AI-Lisan, entri; (j^. 
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Abu Ja'far berkata: Menurut pendapatku, makna yang benar 
adalah, “Wahai Muhammad, apakah kamu tidak melihat dan 
memperhatikan orang-orang yang telah diberikan sebagian ilmu dan 
pengetahuan, karena kedua hal tersebut (ihnu dan pengetahuan) tidak 
dapat dilihat dengan kasat mata, namim dapat dilihat dengan mata 
hati, yaitu dengan menggunakan ilmu tersebut, seperti yang telah kami 
jelaskan. 


Takwil firman Allah: ^ (Orang- 

orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab [Taurat]). 

Maksudnya adalah kepada orang-orang yang telah diberikan 
bagian dari kitab Allah. Mereka mengetahui tentang kitab tersebut. 

Disebutkan bahwa yang dimaksud Allah dengan itu adalah 
sekelompok orang Yahudi yang ikut hijrah bersama Rasulullah SAW. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9709. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, ia berkata, 
“Maksud ayat, ^ 

'^Apakah kamu tidak melihat orang- 
orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat)? 
Mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) dan 
mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari 
jalan (yang benar),” adalah orang-orang Yahudi. Merekalah 
musuh-musuh Allah yang memilih kesesatan.^*'* 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/493) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/97). 


9710. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, mengenai ayat, 

J* \y Apakah kamu tidak melihat 

orang-orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab 
(Taurat)?’’ hingga ayat, ^ “Mereka 

merubah perkataan dari tempat-tempatnya” Ikrimah berkata, 
“Ayat ini diturunkan kepada orang Yahudi bernama Rifa’ah 
bin Sa'ib.”^®^ 


9711. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Muhammad bin Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) 
berkata: Sa'id bin Jabir atau Ikrimah menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rifa’ah bin Zaid bin Tsabit adalah 
salah seorang pemimpin mereka —maksudnya pemimpin dari 
kalangan Yahudi—. Apabila Rasulullah SAW bersabda, 
pastilah ia memutarbalikkan lidahnya dan berkata, “Hai 
Muhammad, kami akan berusaha mendengarkannmu sampai 
kami mengerti maksud ucapanmu.” Padahal, setelah itu ia 


mengingkari kedatangan Islam dan mencelanya. Atas dasar 
itulah Allah menurunkan ayat berikut ini, \yy ^ 

OjtAii Ot "Apakah kamu tidak melihat 

orang-orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat)? 


Mereka membeli (memilih) kesesalan (dengan petunjuk),” 
sampai ayat, “Mereka tidak beriman kecuai 

iman yang sangat tipis. 


Ahmad bin Ali dalam Al UJab fi Bayan Al Asbab (2/881), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/553), dan Al Itqan (2/397). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/97), Ah^d bin Ali dalam Al Ujab fi Bayan 
Al Asbab (1/244), Al Qurthubi dalam Tafsir (5/242) dan Ibnu Hisyam da\amAs- 
Sirah An-Nabawiyah (3/98). 
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9712. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq. Sanadnya dari Ibnu 
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Abbas, dengan nwayat yang sama sepertinya. 

••• 


ot SjiJS j 


"Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi 
bagian dari Al Kitab (Taurat)? Mereka membeli (memilih) 
kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka bermaksud supaya 
kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar). 

Dan Allah lebih mengetahui (daripada kamu) tentang 
musuh-musuhmu. Dan cukuplah Allah menjadi pelindung 
(bagimu). Dan cukuplah Allah menjadi penolong 

(bagimu).” 

(Qs. An-Nisaa' [4]:44'45) 


[memilih] kesesatan [dengan petunjuk] dan mereka bermaksud 
supaya kamu tersesat [menyimpang] dari Jalan [yang benar]. Dan 
Allah lebih mengetahui [daripada kamu] tentang musuh-musuhmu. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/97) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(2li2). 
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Dan, cukuplah Allah menjadi pelindung [bagimu], dan cukuplah 
Allah menjadi penolong [bagimu]). 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, '‘‘Mereka 

membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk)” adalah orang-orang 
Yahudi yang telah didatangkan sebagian kitab Allah kepada mereka, 
namun mereka lebih memilih kesesatan. Mereka telah mengambil 
jalan yang sesat dan menempuh jalan yang bukan menjadi jalan 
petunjuk dan kebenaran, padahal mereka diberikan ilmu agar 
mendapat petunjuk jalan dan metode kebenaran. 

Maksud Allah adalah menjelaskan sifat mereka yang telah 
menukar kesesatan dengan cara mendustakan Nabi Muhammad SAW 
dan tidak beriman kepada beliau, padahal mereka tahu bahwa jalan 
yang benar adalah dengan beriman dan percaya kepada apa yang telah 
mereka dapatkan dari berbagai sifat Nabi Muhammad SAW, 
sebagaimana tertera dalam kitab mereka. 

Sedangkan maksud ayat, "Dan mereka 

bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang 
benar). ” Yaitu mereka yang telah dijelaskan oleh Allah mengenai 
sifat mereka, dan yang telah didatangkan kepada mereka bagian dari 
kitab Allah, mereka menginginkan untuk menyesatkan kalian wahai 
sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW dan yang telah percaya 
kepada beliau. 

0^ "Kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang 
benar)” maksudnya menjauhkanmu dari maksud dan tujuan jalan 
kebenaran, hingga kamu mendustakan Nabi Muhammad dan menjadi 
tersesat seperti mereka. 

Penyebutan ini dari Allah merupakan peringatan kepada 
hamba-Nya yang beriman, yang meminta nasihat dalam hal urusan 
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agama kepada seseorang yang menjadi musuh Islam, atau 
mendengarkan sesuatu yang dapat mengingkari kebenaran. 

Allah kemudian menyampaikan berita tentang permusuhan 
kaum Yahudi kepada orang-orang mukmin, dan melarang orang-orang 
mukmin meminta nasihat dalam hal urusan agama mereka (Islam) 
kepada orang-orang Yahudi. Allah lalu berfirman, "JuiTj 

“Dan Allah lebih mengetahui (daripada kamu) tentang musuh- 
musuhmu. ” 

Maksud Allah adalah, “Wahai orang-orang beriman, Allah 
lebih mengetahui keadaan musuh-musuh kalian. Dia berfirman, 
'Sempurnakanlah ketaatamnu hanya kepada-Ku, yaitu dengan menaati 
larangan-Ku untuk tidak meminta nasihat kepada mereka dalam 
urusan agamamu, karena Aku lebih mengetahui perbuatan mereka 
kepadamu, berupa penipuan, pengingkaran, permusuhan, dan 
kedengkian. Mereka hanya menginginkan kehancuran atas dirimu dan 
berusaha menyesatkanmu dari jalan kebenaran, hingga akhirnya kamu 
binasa'.” 


Mengenai firman Allah, “Dan 

cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu), dan cukuplah Allah 
menjadi penolong (bagimu)” maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
beriman, hendaknya hanya kepada Allah kalian percaya dan 
berpegang teguh. Tugas kalian hanyalah bertawakal kepada-Nya. 
Hanya kepada-Nya kalian meminta dan memohon, bukan kepada 
selain-Nya. Cukupkanlah Dia menjadi pelindung kalian dari musuh- 
musuh kalian.” 

Mengenai firman Alah, "Dan cukuplah Allah 

menjadi pelindung (bagimu).” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
'Cukuplah Allah sebagai penolong, menyerahkan diri dan urusanmu di 
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bawah penjagaan dan pemeliharaan-Nya, dari musuh-musiih yang 
menakut-nakutimu dalam agama, atau menghalang-halangimu untuk 
mengikuti ajaran Nabimu'.” 

Mengenai firman-Nya, ^ "Dan cukuplah Allah 

menjadi penolong (bagimu)" ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Hanya 
Allah yang patut menjadi penolongmu dari musuh-musuhmu sendiri 
dan musuh agamamu, serta dari kejahatan orang-orang yang 
menginginkan kehancmanmu dan kejelekan agamamu'.” 

••• 


c^j L?- Iji's 


"Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan 
dari tempat-tempatnya. Mereka berkata, Kami mendengar', 
tetapi kami tidak mau menurutinya. Dan (mereka 
mengatakan pula), 'Dengarlah', sedang kamu sebenarnya 
tidak mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan), 
'Raa'ina', dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela 
agama. Sekiranya mereka mengatakan, 'Kami mendengar 
dan menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami', 
tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan 
tetesi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. 
Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis,** 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 46) 
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Takwil firman Allah: ^ Si 

(Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari 
tempat-tempatnya). 


Abu Ja'far berkata; Ayat ini mengandung dua penafsiran: 

Pertama, maknanya adalah, “Apakah kamu tidak melihat 
orang-orang yang telah diberikan sebagian kitab dari golongan orang- 
orang Yahudi, namun mereka mengubah perkataannya?” Oleh karena 
itu, firman-Nya, ijali ^ "Yaitu orang-orang Yahudi”, menjadi 
penghubung untiik kata 

Ini merupakan pendapat mayoritas penduduk Arab dari negeri 
Kufah. Mereka mengarah kepada firman-Nya, ijlli "Yaitu 

orang-orang Yahudi....” 

Kedua, maknanya adalah, “Yaitu orang-orang Yahudi.” 
Mereka mengubah pembicaraan tidak pada tempatnya, menjadikan 
kalimat dibuang dari pembicaraan tersebut sebagai tanda cukupnya 
bukti dari firman Allah.” 

ijlli ^ "Yaitu orang-orang Yahudi.” Yakni pada 

mereka, karena apabila lafazh ^ disebutkan dalam pembicaraan, 
maka maknanya akan menjadi sebagian dari dan itu sudah cukup 
dengan menunjukkan ^ padanya. Selain itu, orang Arab [melakukan 
hal itu jika hendak memulai pembicaraan yang baru. Oleh karena itu, 
digunakan kata Ja, sebagai awal permulaan pembicaraan], seperti 
ucapan, “Sebagian kami ada yang mengatakan, dan sebagian kami ada 
yang tidak mengatakan.” Maksudnya adalah, “Di antara kami ada 
yang mengatakan hal tersebut, dan di antara kami ada yang tidak 
mengatakannya.” Dibuangnya lafazh sebagai suatu kecukupan 
bukti seseorang atasnya, sebagaimana perkataan Dzu Rammah, 
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Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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i* l| ^ f ^ "T^ '^1** ^ s 9 ^ 9^9 X . ll,» 

y yy y y ' 

"Mereka bermalam, sebagian dari mereka bercucuran airmata dan 
sebagian lain menyeka airmatanya dengan kain tambalan. 


Maksudnya adalah sebagian airmata mereka, seperti firman 
Allah, ,4) IL “Tiada seorang pun di antara kami 

(malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu.” (Qs. 
Ash-Shaffaat [37]: 164).^^ 

Makna seperti inilah yang ditafsirkan oleh mayoritas orang 

yang mengarah kepada tafsir ayat, ^ 
“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka 

mengubah perkataan.” 


Arab dari penduduk Bashrah 


Hanya saja, mereka berkata, “Dalam kalimat tersebut 
tersembunyi kata seakan-akan maknanya menurut mereka 

adalah, Taitu kaum Yahudi yang merubah perkataan, mereka berkata 
seperti isi syair yang diucapkan oleh An-Nabighah, 






•(jM' ^yi 


JL*.^ 




afir 


"Seakan-akan kamu termasuk kelompok unta bani Uqaisy, 
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Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Dzi Ar-Rammah. Namun redaksinya 
berbeda dengan yang ada dalam Tafsir Ath-Thabari. Dzlam Ad-Diwan tertulis, 
jlil' .. .iJ ilii j^s; j Ijiu 


"Mereka bermalam, sebagian dari mereka, 
airmata menguasainya, dan sebagian lain menyeka tetesan air mataair dengan 

kain tambalan. ” 


Lihat Ad-Diwan (hal. 412). 

Disebutkan dengan lafazhnya: Al Farra dalamMd'aniy4/ Qur'an (1/271). 
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yang ditabuhkan geriba dari belakang kakinya. 


Maksudnya, seakan-akan kamu seekor unta dari bani Uqaisy. 

Sementara itu, para ahli nahwu Kufah mengingkari adanya 
kata yang tersembunyi bersama kecuali ji, atau apa saja yang 
serupa dengannya. 


Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar adalah 
yang mengatakan bahwa ayatijlli ^.^1 ^ ''Yaitu orang-orang 
Yahudi” terkait dengan orang-orang yang telah diberi bagian Al Kitab 
(Taurat), karena kedua khabar-nyu mencakup keseluruhan, dan kedua 
sifatnya terangkum dalam satu sifat manusia, yaitu orang-orang 
Yahudi, yang sifat-sifat mereka telah dijelaskan dalam ayat. J) J j;l\ 

^ "Apakah kamu tidak melihat orang-orang 

yang telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat)?” 

Seperti itulah para ahli tafsir memaknainya. Oleh karena itu, 
tidak ada gunanya memperpanjang pembicaraan, sampai mengatakan 
adanya dhamir yang tidak terpakai, padahal perintahnya sudah seperti 
itu dan sudah seharusnya ditinggalkan. 

Takwil flrman-Nya: ^ (Mereka 

mengubah perkataan dari tempat-tempatnya). 

Abu Ja'far mengatakan bahwa mereka mengganti makna dan 
mengubah penafsirannya. Kata adalah bentuk jamak dari kata 
uir. 
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Baitnya tercantum dalam Diwan Nabighah Bani Dzabyan dari qashidah yang 
bertema dan tentang mencela geriba yang rusak. Lihat Ad- 

Diwan (hal. 123). 
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Mujahid berkata, “Maksud lafazh jiiSii ^Perkataan, ” adalah 
Taurat.” 

9713. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, ^ 

''Mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya, ” bahwa 
maksudnya adalah, orang-orang Yahudi merubah kitab 
Taurat.^^^ 

9714. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
nwayat yang sama. 


Takwil firman Allah: ^ (Dari tempat-tempatnya). 

Maksudnya adalah dari tempat-tempatnya dan maksud- 
maksudnya yang menjadi arah tujuan sebenarnya. 


Takwil firman Allah: LJIL5* (Mereka berkata, 

“Kami mendengar, ” tetapi kami tidak mau menurutinya). 

Maksudnya adalah, “Orang-orang Yahudi berkata, 'Hai 
Muhammad, kami mendengar perkataanmu dan kami menentang 
perintahmu'.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/99). 
Ibid. 
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9715. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat^ . 'Kami mendengar', tetapi kami 

tidak mau menurutinya," ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
berkata, 'Kami mendengarkan perkataanmu, dan kami tidak 
akan menaatimu'.”^^'* 

9716. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.^’^ 

9717. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepda kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
nwayat yang sama. 

9718. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
tentang ayat, tJLc* 'Kami mendengar, tetapi kami 

tidak mau menurutinya,” ‘Maksudnya adalah, orang-orang 
Yahudi berkata, ICami mendengarkamnu, namun kami tidak 
mematuhimu'.”^^^ 


Takwil firman Allah: ("Dengarlah” sedang 

kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa). 

Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah mengenai 
orang-orang Yahudi yang ikut hijrah bersama Rasulullah SAW pada 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/83). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/96S). 

Al Mawardi da\aiaAn-Nukat wa Al Uyun (1/493). 
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masa beliau hidup. Mereka mencaci-maki Rasulullah SAW, 
menyakitinya dengan melontarkan perkataan keji, dan berkata kepada 
beliau, “Sebagian dari kami mendengarkan,” padahal sebenarnya 
mereka tidak mendengarkan, seperti perkataan seseorang yang 
ditujukan kepada orang lain yang dicelanya, “Dengarkanlah, semoga 
Allah memberimu pendengaran.” Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini, 

9719. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
tentang ayat, "...'Dengarlah', sedang kamu 

sebenarnya tidak mendengar apa-apa, ” "Ini merupakan 
perkataan orang-orang Yahudi dari kalangan ahli kitab. Ini 
seperti suatu bentuk perkataan yang diucapkan oleh seseorang, 
'Dengarkanlah', padahal kau tidak dapat mendengar, sebagai 
bentuk penghinaan dan celaan, serta perkataan yang menyakiti 
Rasulullah SAW.”^’* 

9720. Diceritakan kepadaku dari Al Minjab, ia berkata: Bisyr bin 

Umarah menceritakan kepada kami dari Abi Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 

‘‘...'Dengarlah', sedang kamu sebenarnya tidak mendengar 
apa-apa," ia berkata, “Mereka berkata kepadamu, 
'Dengarkanlah', padahal kau tidak dapat mendengar.”^®® 

Diriwayatkan dari Mujahid dan Al Hasan, keduanya 
berpendapat bahwa maknanya adalah, “Dengarkanlah, padahal 
perkataan itu tidak dapat diterima darimu.” 

Jika maknanya demikian, pasti dikatakan, 

(dengarkanlah, akan tetapi tidak dapat didengar), namun yang 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/493). 
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ada maknanya menj^, * 5 l (dengarkanlah dan kau 
tidak dapat mendengar). Tetapi Allah menyebutkan ayat, 

“Dengan memutar-mutar lidahnya dan 

mencela agama. ” 

Allah menjelaskan sifat mereka, bahwa mereka mengubah 
pembicaraan dengan lisan dan mengingkari agama dengan cara 
mencaci-maki Nabi SAW.^®® 

Pendapat yang telah disebutkan dari Mujahid [Al Hasan: Ibnu 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid],^®' mengenai ayat, ^ ■ T . 'i l "...'Dengarlah', 

sedang kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Apa yang telah kamu katakan 
tidak diterima'.”^®^ 

9721. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Juraij, dari Mujahid, mengenai ayat 
”... 'Dengarlah', sedang kamu sebenarnya tidak 
mendengar apa-apa," ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
didengarkan.” 

Ibnu Juraij berkata dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid, mengenai ayat,^-li ^ "...'Dengarlah', 

sedang kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa," ia 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/493), dan Al Bag^wi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/83). 

Apa yang tertera diantara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
mendapatkannya dari naskah yang 1^ 

Mujahid dalam Tafsir (hal. 282) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/100). 
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berkata, “Maksudnya adalah, 'Apa yang kamu ucapkan tidak 
diterima'.”^®^ 

9722. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.^°‘* 

9723. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, mengenai ayat, 

'Dengarlah', sedang kamu sebenarnya tidak 
mendengar apa-apa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, seperti 
ucapanmu, 'Dengarkanlah, akan tetapi perkataan darimu tidak 
didengarkan'.”^®^ 

9724. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Sebagian dari mereka 
berbicara mengenai ayat, "--'Dengarlah', 

sedang kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa, " "Seperti 
ucapanmu, 'Dengarkanlah, tanpa adanya penghinaan'.” 


Takwil firman Allah: ^ (dan 


[mereka mengatakan]: “Raa'ina”, dengan memutar-mutar lidahnya 
dan mencela agama) 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/493). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/966) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/83). 

Ibid. 


Surah An-Nisaa' 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, "Raa'ina" adalah, 

“Kami berusaha mendengarkanmu, maka berikanlah pe maham an 
kepada kami, niscaya kami ak^i memahamimu.” 

Kami telah menjelaskan penakwilan ayat tersebut beserta 
dalilnya dalam surah Al Baqarah, maka kami tidak perlu mengulasnya 
lagi.^°® 

Allah kemudian menyampaikan berita tentang mereka, bahwa 
mereka mengatakan hal itu U "Dengan memutar-mutar 

lidahnya," yakni sebagian dari mereka ada yang memutarbalikkan 
lidah, dan sebagian lagi mengubah makna menjadi makna yang 
menyimpang dan meremehkan kebenaran Nabi SAW. J 'OSoj 
"Dan mencela agama." 

Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

9725. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Qatadah berkata, 
“Orang Yahudi berkata kepada Nabi SAW, 'Kami berusaha 
mendengarkanmu'. Mereka mengejek dengan mengucapkan 
hal itu, maka perbuatan kaum Yahudi itu merupakan sebuah 
keburukan. Mereka berkata, 'Kami berusaha 
mendengarkamnu', padahal mereka sedang memutarb alikkan 
lidah. artinya memutarbalikkan lidah mereka. 

Dan mencela agama'. 

9726. Diceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata: 

Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara tentang firman Allah, 0 'Dengan 

Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 104. 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/461) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/100). 
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memutar-mutar lidahnya,” “Seorang laki-laki dari kaum 
musyrik berkata, 'Aku akan berusaha mendengarkanmu'. Akan 
tetapi setelah itu lidahnya memutarbalikkan perkataan tersebut, 
yakni mengubah makna yang sebenarnya. 


9727. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 

“Yaitu orang-orang 

Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya, ” 
hingga ayat, blly “Dan mencela agama, ” bahwa 

mereka mengejek dan memutarbalikkan lidah atas sesuatu 
yang telah disampaikan Rasulullah SAW, serta mengingkari 
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agama. 


9728. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, IJ “Dan (mereka 

mengatakan), 'Raa'ina', dengan memutar-mutar lidahnya dan 
mencela agama," ia berkata, “Lafazh 'Raa'ina' 

maksudnya mengingkari agama dan memutarbalikkan lidah 
untuk mengingkari dan mendustakan Nabi. Maksud lafazh, 

adalah salah bicara.”^’® 

9729. Diceritakan kepadaku dari Al Minjab, ia berkata: Bisyr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, D ''^Dengan memutar-mutar 


Ibnu Katsir dalam Tafsir (1/150) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/253). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/100). 

^Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/62). 




Surah An-Nisaa' 


lidahnya, ” bahwa artinya menggantinya dengan 
kebohongan.^" 


Takwil firman Allah: pj 

^ (Sekiranya mereka mengatakan: “Kami mendengar 
dan menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami, ” tentulah itu 
lebih baik bagi mereka dan lebih tepat). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Sekiranya mereka 
—orang-orang Yahudi yang telah diterangkan sifatnya oleh Allah— 
berkata kepada Nabi Allah, 'Hai Muhammad, kami mendengar 
perkataanmu, menaati perintahmu, dan menerima apa yang telah 
didatangkan dari sisi Allah kepada kami. Dengarkanlah kami dan 
perhatikanlah apa yang akan kami katakan. Kami menunggu agar 
kami dapat memahami maksud perkataanmu kepada kami'.” 

Mengenai ayat, ^ “Tentulah itu lebih baik bagi 

mereka dan lebih tepat, ” ia berkata, “Tentu hal itu lebih baik bagi 
mereka di sisi Allah, 'Dan lebih tepat'. ” 

Abu Ja'far berkata: Paling tepat dan benar dalam hal 
perkataan, karena hal tersebut merupakan keteguhan dan kebenaran 
dari firman Allah (surah Al Muzammil [73] ayat 6), ^ ‘Dan 
lebih berkesan, ” yang maksudnya adalah lebih benar. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9730. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kraada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang ayat, ^ 

“Selaranya mereka mengatakan: “Kami mendengar dan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/967). 
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menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami”, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang Yahudi, mereka berkata, 'Dengarkanlah kami, 
karena sesungguhnya kami telah mendengarkan dan 
menaatimu. “Du« perhatikanlah kami”, maka janganlah 
kamu tergesa-gesa terhadap kami'.”^’^ 

9731. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Dcrimah dan Mujahid, tentang ayat, “Dan perhatikanlah 
kami, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Dengarkanlah 
sebagian dari kami'.”^'^ 

9732. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibni Juraij, dari Mujahid, mengenai ayat, 

“Da« perhatikanlah kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
'Berikanlah kami pemahaman'.”^’'* 

9733. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, "Dan perhatikanlah kami, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, 'Berikanlah pemahaman kepada kami'.”^'^ 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan ini sesuai dengan 
penakwilan Mujahid dan Ikrimah ketika menjelaskan dan 
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Al Baghawi dalam A/ia'a/im At-Tanzil (2/83). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/968) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/62). 

Ibid. 

Ibid. 



Surah An-Nisaa' 


mengarahkan makna lafazh perhatikanlah kami, " kepada, 

“Dengarkanlah sebagian dari kami.” Mujahid mengarahkan kalimat 
tersebut kepada makna, “Berikanlah pemahaman kepada kami.” Kami 
(Abu Ja'far) tidak mendapatkan perkataan tersebut pada kebiasaan 
orang Arab, melainkan maksud tersebut mengarah pada pemahaman 
kalimat, “Berikanlah kami pemahaman, tunggulah sampai kami 
mengerti maksud ucapanmu, atau memmggu apa yang akan kami 
utarakan, dan hingga kamu mendengarkan kami.” 


Jika demikian, maka konteksnya sudah dapat dipahami, 
sekalipim tidak ada penafsiran dan penjelasan pada kalimat tersebut, 
karena kami tidak mengetahui kalimat “Dan perhatikanlah 

kami" terdapat dalam bahasa Arab, UJi jkiij ,Ujlasi( kecuali dengan 
makna, ‘Tunggulah kami dan lihatlah ke arah kami,” diantaranya 
sesuai ucapan seorang penyair bernama Hathiah, 
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Sedangkan kalimat dengan makna L J) Jbi\ diambil dari 
sebagian perkataan Abdullah bin Qais Ar-Ruqayyat, 

Iiiji juJi 


“Memandang keelokan dan kecantikan mereka yang nampak, 
layaknya rusa-rusa yang mengintai pohon Arak. 


Bait ini terdapat dalam Dtwan Al Hathi'ah. Dalam drwan tersebut tertera, 
sebagai ganti dari Lihat Ad-Diwan (hal. 103). 

Abdullah bin Qais Ar-Ruqayyat menyebutkan dalam diwan dengan lafazh, 
sebagai ganti dari cr—**)', dan makna Ji adalah Adapun It 

merupakan ganti dari Lihat i4d-Diwan (hal. 88). 




Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah seperti rusa yang memandang pohon 


Arak. 


Takwil firman Allah: 

(Akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. 
Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis). 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Akan tetapi Allah 
Yang Maha Mulia telah menghinakan mereka (orang-orang Yahudi), 
yang telah Allah jelaskan sifatnya dalam ayat ini. Mereka telah 
dijauhkan dan dipalingkan dari jalan petunjuk dan kebenaran 
'Karena kekafiran mereka', yaitu penentangan mereka terhadap 
kenabian Muhammad SAW dan pengingkaran mereka pada apa yang 
datang dari sisi Tuhan kepada mereka (yaitu jalan petimjuk dan jalan 
yang terang).” 

Mengenai firman Allah, ^ Mereka tidak 

beriman kecuali iman yang sangat tipis," ia berkata, “Maksudnya 
adalah tidak percaya dengan kenabian Nabi Muhammad dan apa yang 
telah didatangkan dari sisi Tuhan kepada mereka, serta tidak 
mengakui kenabian Muhammad SAW.” 

Mengenai firman Allah, y 'Kecuali iman yang sangat 

tipis, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, ’Hai Muhammad, mereka tidak 
percaya dengan kebenaran yang telah kamu bawa kepada mereka, 
kecuali (dengan) keimanan yang teramat tipis'.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 
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Arak adalah jenis pohon yang cabangnya biasa digunakan imtuk bersiwak dan 
disukai oleh binatang sejenis rusa. Lisan Al Arab (entri: a ra ka. —ed). 





Surah An-Nisoa' 


9734. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

•M '^Mereka tidak beriman kecuali iman yang 

sangat tipis,” ia berkata, “Hanya sedikit sekali dari mereka 
yang percaya dan beriman.”^’^ 


Abu Ja'far berkata: Kami telah menjelaskan hal itu dengan 
berbagai alasannya ketika kami menakwilkan surah Al Baqarah.^^° 



"Hai orang'orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah 
kamu kepada apa yang telah Kami turunkan (Al Qur'an) 
yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum 
Kami mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami 
telah mengutuki orang-orang (yang berbuat maksiat) pada 
hari Sabtu. Dan ketetapan Allah pasti berlaku.** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 47) 


Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/462) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/101). 
Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 88. 
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Takwil firman Allah: Qiy iy ^ lyM 

XibjCl\ J? ^ \Sa^ (Hai orang- 

orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan Kitab 
yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu 
Kami putarkan ke belakang). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 

“//d/ orang-orang yang telah diberi Al Kitab, ” adalah orang-orang 
Yahudi bani Israil, yang ikut hijrah bersama Rasulullah SAW. 



Mengenai firman Allah, “//ai orang-orang yang telah 
diturunkan Al Kitab, berikanlah ilmu dengan kitab tersebut, , 
berimanlah kamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah ucapan (firman) 
Allah kepada mereka, 'Percayalah dengan apa yang telah Kami 
turunkan kepada Muhammad, berupa Al Qur'an'. ” 

Lafazh "Yang membenarkan Kitab yang ada 

pada kamu, ” maksudnya adalah, “Sebagai pembenaran terhadap kitab 
Taurat yang ada pada kamu, yang telah diturunkan kepada Nabi Musa 
bin Imran.” 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menafsirkan ayat, ^ 
^ "Sebelum Kami mengubah 

muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang." 

Sebagian dari mereka berpendapat artinya “menghapusnya”, 
yakni menghapus bekas-bekasnya (lekuk wajah), hingga menjadi 
seperti bagian pantat. 



Sebagian lain berpendapat, “Maksudnya adalah, 'Kami 
hilangkan penglihataimya sehingga mereka menjadi buta'. Namun 
khabar yang ada menyebutkan 'wajah', padahal maksudnya adalah 
penglihatan. 


Surah An-Nisaa' 


^ 'Lalu Kami putarkan ke belakang', 

maksudnya, 'Kami jadikan penglihatannya berbalik dari arah 
belakang'.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9735. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Hai orang-orang yang telah diberi Al 
Kitab, ” hingga ayat, jli ^ “Sebelum Kami 

mengubah muka(mu), ’’ bahwa maksudnya adalah 
menghilangkan penglihatannya sehingga menjadi buta. Firman 
Allah, ^ “Lalu Kami putarkan ke belakang, ” 

Maksudnya adalah, “Kami jadikan wajah mereka menghadap 
ke belakang, ke punggung mereka, hingga mereka beijalan 
dengan kondisi mundur, lalu Kami letakkan kedua mata setiap 
orang dari mereka pada pundaknya. 


9736. 


Abu Al Aliyah Isma'il bin Al Haitsam Al Abdi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada 
kami dari Fudhail bin Marzuq, dari Athiah Al Aufi, mengenai 


ayat, IjgCot ^ cJt. "Sebelum Kami 


mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, 'Kami Jadikan mukanya berada 
di bagian belakang, lalu beijalan dengan kondisi mundur'.”^^^ 


9737. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Marzuq menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/969), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/494), dan Al Baghawi dalam Afa'a/im At-Tanzil (2/84). 

Ibid. 
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Athiyah, riwayat yang serupa, hanya saja ia mengatakan 
bahwa maksud “merubahnya ’’ adalah memutarnya ke 
belakang. 

9738. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Qatadah, mengenai ayat, 
^"Lalu Kami putarkan ke belakang, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ’Kami rubah wajahnya mengarah 
ke punggung'.”^^'^ 


Sebagian ulama lainnya berpendapat, “Maksudnya adalah, 
'Sebelum Kami membutakan sebuah kaum dari kebenaran, lalu kami 
putar ke belakang dalam kesesatan dan kekufuran'.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9739. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ 

\jb^bS\ . "Mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Kami palingkan 
dari jalan kebenaran'. Firman Allah, 'Lalu 

Kami putarkan ke belakang’, maksudnya adalah dalam 
kesesatan. 

9740. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


Ibid. 

Abdiirrazzaq dalam Tafsir (1/462) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/494). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/969) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/494). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, “Mengubah muka(mu), ” (bahwa 

maksudnya adalah) dari jalan kebenaran, , 

“Lalu Kami putarkan ke belakang” (maksudnya adalah) dalam 
kesesatan.^^^ 

9741. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami sebuah qira'at dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^^’ 

9742. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurraz 2 aq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami: Al Hasan berbicara tentang ayat, 

0 “ »^^ "Mengubah muka(mu), ” “Maksudnya adalah, 
TCami palingkan dari kebenaran'. Firman-Nya,lAjCs1 ^ 

'Lalu Kami putarkan ke belakang', (maksudnya) berada dalam 
kesesatan.”^^® 


9743. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, orang-orang yang 

telah diberi Al Kitab, ” hingga ayat, ^ ^"Atau 

Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu” ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Malik bin Shaif dan 
Rifa’ah bin Zaid At-Tabut dari bani Qainuqa'. Adapun ayat, J' 
\jbs^ 'Mengubah muka(mu), lalu 


Mujahid menyebutkan keduanya dalam Tafsir (hal. 283) dan Ibnu Abi Hatim 
dalam Tafsir (3/269). 

Ibid. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/84). 



Tafsir Ath'Thabari 


Kami putarkan ke belakang', maksudnya adalah, 'Kami 
butakan dari kebenaran dan Kami kembalikan ke dalam 
kekafiran'.”^^^ 


9744. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara tentang ayat, 

uguS^ "Sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu Kami 
putarkan ke belakang," bahwa maksudnya adalah, “Kami 
palingkan mereka dari petimjuk dan penglihatan, Kami putar 
ke belakang, lalu mereka mengingkari kenabian Muhammad 
SAW dan apa yang beliau bawa.”^^° 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Sebelum 
Kami mengubah wajah. Kami hapus bekas bentuk, garis wajah, dan 
arah mereka, lalu kami putar ke belakang, dari arah mereka datang, 
dari negeri Syam.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9745. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


tentang ayat, 










“Sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang," ia berkata, “Ayahku berkata, 'Mengarah ke negeri 
Syam'.””* 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/968). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/102) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/169). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/102) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/S5). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Sebelum 
Kami mengubah wajah mereka, dengan menghilangkan bekas lekuk 
muka, baru setelah itu Kami sama-ratakan wajahnya, lalu Kami putar 
ke belakang, untuk Kami jadikan wajahnya sebagai tempat yang 
ditumbuhi rambut, seperti muka kera yang ditumbuhi oleh rambut- 
rambut, padahal rambut manusia berada di belakang wajah.” 

Mereka berkata, “Wajah mereka diputar ke belakang apabila 
telah ditumbuhi rambut, seperti pundak dan belakang wajah.” 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya yaitu, “Sebelum Kami menghilangkan 
penglihatan mereka, terlebih dahulu Kami hapus bekas garis dan lekuk 
wajah, lalu Kami sama-ratakan wajah tersebut, seperti bahu atau 
pundak, baru setelah itu Kami putar ke belakang, imtuk meletakkan 
penglihatannya di arah belakang, yakni Kami jadikan wajah mereka 
berada di bagian belakang.” 

Jadi, maknanya adalah, “Kami rubah wajahnya menjadi 
punggung, dan punggung menjadi wajah, lalu mereka berjalan dengan 
kondisi mundur.” Ini sesuai dengan penakwilan Ibnu Abbas, Ibnu 
Athiyah, dan laiimya yang berpendapat sama. 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang paling tepat, karena 
dalam ayat ini Allah SWT membicarakan orang-orai^ Yahudi yang 
telah diterangkan sifatnya dalam ayat, ^ Ji J 

''Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang 
telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat)? Mereka membeli 
(memilih) kesesatan (dengan petunjuk). ” 


Allah kemudian memberikan peringatan kepada mereka 
dengan ayat. J* ® C: 

UhjfTJ o“ » ■ ”** 0' ‘ Hai orang-orang yang telah 

diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami 
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turunkan (Al Qur 'an) yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu 
sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang. ” 

Jika mereka tidak beriman dengan apa yang telah 
diperintahkan, maka kekuatan dan kekuasaan-Nya mampu 
menyegerakan siksaan bagi mereka, dan tidak diragukan lagi, bahwa 
ketika mereka diperintahkan untuk beriman pada waktu itu, mereka 
enggan dan justru menjadi kafir. 

Jadi, jelaslah kekeliruan pendapat yang menakwilkan ayat ini 
dengan arti “membutakannya dari jalan kebenaran dan 
mengembalikan kepada kesesatan”. Dari sisi mana seseorang yang 
dalam kesesatan dapat dikembalikan ke dalam kesesatan? Menurut 
logika yang benar, orang yang berada di luar suatu kondisi dapat 
dikembalikan atau dilemparkan kepada kondisi tertentu yang berbeda. 
Adapun untuk orang yang masih berada dalam suatu kondisi, tidak 
dapat dikatakan “dikembalikan kepada kondisi yang sama tersebut.” 

Jika demikian adanya, dan benar bahwa Allah telah 
mengancam orang-orang yang telah disebutkan dalam ayat ini dengan 
memutarbalikkan wajah mereka ke belakang, maka jelaslah kekeliruan 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah 
mengancam orang-orang kafir dengan dikembalikaimya mereka ke 
dalam kesesatan. 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
“Sebelum Kami mengubah wajah mereka menjadi tempat yang 
ditumbuhi rambut, seperti bentuk wajah kera,” maka bertentangan 
dengan pendapat ahli takwil, kalangan sahabat, tabi'in, dan tabi' 
tabi'in, yang cukup jelas menunjukkan kekeliruaimya. 

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, “Sebelum Kami merubah wajah mereka, yang mereka 
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termasuk di dalamnya, maka Kami palingkan dari tempat tinggal 
mereka di Hijaz dan Najd ke arah negeri Syam,” maka pasti 
mempunyai sudut pandang yang berbeda dengan bukti penurunan ayat 
yang sudah jelas. Padahal, makna “wayah” sudah masyhur di kalangan 
Arab, yaitu kebalikan dari punggung, dan kitab Allah SWT haruslah 
mengarahkan penafsiratmya sesuai mayoritas bahasa yang digunakan. 

Sementara itu, kata thamas bermakna “kemaafan dan 
penghapusan secara langsung.” 


Dikatakan, 


• ^ 0 . . • ^ , f 'y* 

C..AHJJ ODI ^ Jiu\ ^^tPI 



"Tanda-tanda jalan itu telah dihilangkan dan dihapus, manakala telah 
benar-benar dihapus dan dihilangkan, maka ia akan terkubur dan 

rata dengan tanah. ” 


Sebagaimana dikatakan oleh Kal? bin Zuhair, 


4^!;^ 


lil JT ^ 


"Jika keringat mengucur dari setiap cucuran air yang menetes di 
belakang telinga, maka penghapus tanda-tanda akan tidak 

diketahui. 


Bait ini terdapat dalam Diwan Ka'b bin Zuhair (hal. 68) pada gashidah yang 
pada pembukaannya disebutkan, 

tipf tiJJ ifiJi ... Jj^ fjit 

Bait syair dalam gashidah ini berbeda dengan yang ada di sini dari sisi lafazh 
dan periwayataimya, 

Sj^ f^Si lii jijji jr j? 
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Maksud lafazh adalah bulatan tanda yang 

terpendam. Dikatakan kepada orang buta yang matanya telah 
terpendam diantara kedua kelopak matanya, ia dikatakan j »yihi 

Seperti yang telah difirmankan Allah, ^ l'T ll'L\ ’lj 

“Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami hapuskan 
penglihatan mata mereka" (Qs. Yaasiin [36]: 66) 

Abu Ja'far berkata: artinya belahan antara kedua belah 

kelopak mata. 

Jika ada yang berkata, “Apabila perintahnya seperti yang telah 
dijelaskan dari penakwilan ayat tersebut, maka ancaman apa yang 
akan diberikan kepada mereka?" 

Dikatakan, “Tidak ada, karena sebagian kelompok mereka ada 
yang telah beriman, dan di antara mereka yang beriman adalah 
Abdullah bin Salam, TsaTabah bin Sa’yah, Asad bin Sa’yah, Asad bin 
Ubaid, Mukhairiq, dan yang lain. Sedangkan sebagian kelompok 
mereka yang lain menolak keimanan mereka.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan 
kepada orang-orang Yahudi adalah: 

9746. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami 
—semua riwayat itu— dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Muhammad 
bin Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jubair atau Daimah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata: 


Makna adalah derasnya air yang keluar dan memancar dari sumbernya. 
Lafazh li maksudnya tanda yang terletak di belakang telinga, yaitu keringa t 
yang pertama menetes dari unta ketika menenq}uh perjalanan. 





Surah An-Nisaa' 


Rasulullah SAW berbicara kepada para ketua pendeta Yahudi, 
yang diantaranya adalah Abdullah bin Shuria dan Kab bin 
Asad. Nabi SAW berkata kepada mereka, 




"Wahai sekalian kaum Yahudi, takutlah kalian kepada Allah 
dan masuklah dalam Islam! Demi Allah, sesungguhnya kalian 
benar-benar mengeetahui bahwa apa yang aku bawa kepada 
kalian adalah kebenaran. ” 


Mereka menjawab, “Hai Muhammad, kami tidak mengetahui 
hal itu.” Mereka mengingkari hal-hal yang telah mereka 
ketahui dan terus-menerus berada dalam kekufuran. Lalu 



orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada 
apa yang telah Kami turunkan (Al Qur 'an) yang membenarkan 
kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah 
muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang. 


9747. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Isa bin Al Mughirah, ia 
berkata: “Kami teringat pada saat Kab masuk Islam di tempat 
Ibrahim, ia berkata: Kab memeluk Islam pada masa 
pemerintahahn Umar bin Khaththab. Ia datang saat hendak 
menuju Baitul Maqdis, dan ia melewati kota Madinah, maka 
Umar keluar menemuinya dan berkata, “Wahai Kab, masuklah 
Islam!” Ia berkata, “Bukankah kalian membaca di dalam kitab 


333 . 


Lihat Sirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam (2/209), Ibnu Abi Hatim Halam 
Tafsir (3/968), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/101). 




kalian (surah Al Jumu'ah [62] ayat 5), cyjt 

Cliit j^\ UbjL^ ^ Perumpamaan orang- 

orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, Kemudian mereka 
tiada memikulnya, adalah seperti keledai yang membawa 
kitab-kitab yang tebalT dan aku telah membawa kitab Taurat.” 


Ibrahim berkata; Kah Aslam lalu meninggalkarmya, dan 
akhirnya berhenti di daerah Humush. Kah Aslam lalu 
mendengar seseorang berkata (laki-laki dari sanak-kerabatnya 

' <ryk 

^^Hai 

orang-orang yang telah diberi Al kitab, berimanlah kamu 


yang sedang bersedih), \Sy G 

2^ W/yA ^ cA ^ Is 


kepada apa yang telah Kami turunkan (Al Qur'an) yang 
membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum Kami 
mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang. ” 


Kah pun berseru, “Wahai Tuhanku, aku beriman kepada-Mu, 
wahai Tuhan-Ku, memeluk Islam!” Ia takut ayat ini akan 
menimpa dirinya, maka ia kembali dan mendatangi kaumnya 
di Yaman, kemudian datang bersama mereka untuk memeluk 
Islam. 


Takwilfirman Allah: 

(Atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah 
mengutuki orang-orang [yang berbuat maksiat] pada hari Sabtu. 
Dan ketetapan Allah pasti berlaku. ” 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, "Kami kutuki 

mereka," adalah, “Kami laknat kamu, hingga Kami hinakan kamu dan 
Kami jadikan dirimu seperti kera.” 


334 . 


Al Baghawi dalam A/a'a//m At-Tanzil (2/84), 
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Mengenai ayat, IL^ \^"Sebagaimana Kami telah 

mengutuki orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, 'Sebagaimana Kami telah menghinakan 
orang-orang yang percaya dengan hari Sabtu dari orang-orang 
sebelum kamu.” Dikatakan demikian karena arah pembicaraan dalam 
ayat, pSCii CJ. Cly Berimanlah kamu kepada apa yang 

telah Kami turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan Kitab yang ada 
pada kamu," sama seperti firman-Nya, ^ ^ 

“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya. (Qs. Yuunus [10]: 22) 


Kemungkinan maknanya menjadi, “Sebelum Kami merubah 
wajah mereka, lalu Kami putarbalikkan ke belakang, atau Kami kutuk 
ashabul wujuh (mereka yang dilaknat dan wajah mereka dibalikkan ke 
belakang).” 

Huruf ha' dan mim dalam ayat, Ji, "Kami kutuki 

mereka, ” bertujuan menyebutkan orang-orang yang memiliki wajah, 
karena dalam perkataan ada biikti atas hal itu. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9748. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

orang-orang yang telah diberi Al 
kitab, ” hingga firman-Nya, "Atau Kami 

kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki orang- 
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orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu, ” bahwa 
maksudnya adalah, “Kami rubah mereka menjadi kera.”^^^ 


9749. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, ^ 

"Atau Kami kutuki mereka 
sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang (yang 
berbuat maksiat) pada hari Sabtu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, 'Kami jadikan mereka seperti kera'.”^^^ 


9750. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, "Atau Kami kutuki 

mereka sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang 
(yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu," bahwa maksudnya 
adalah, “Kami jadikan mereka sebagai kera.”^^’ 


9751. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menjelaskan 
tentang ayat, 11*1 3^ "Atau Kami kutuki 

mereka sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang 
(yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu, ” ia berkata, “Mereka 
semua orang Yahudi, (Allah berfirman), 'Kami kutuk mereka 
seperti Kami mengutuk orang-orang (yang berbuat maksiat) 
pada hari Sabtu'. Firman-Nya, 'Dan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/970), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/494), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/103). 

Abduirazzaq dalam Tafsir (1/462) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/85). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/970), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/494), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/103). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/63, 64). 
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ketetapan Allah pasti berlaku', maksudnya adalah, 'Semua itu 
perintah Allah, Dia yang menjadikan makhluk itu ada. Tidak 
ada makhluk apa pun yang dapat menghalangi-Nya jika Dia 
hendak menciptakan-Nya. 'Perintah' dalam konteks ini adalah 
'yang diperintahkan', yang juga dinamakan 'perintah Allah', 
karena dari perintah-Nya, dan hanya dengan perintah-Nya 
semua dapat terjadi. Itulah makna dari 'semua yang 
diperintahkan Allah pasti terlaksana'. ’’ 

••• 




“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat 

dosa yang besar/* 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 48) 


Takml firman Allah: iSii\ h\ 


(Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari [syirik] itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
yang telah diberikan Al Kitab, berimanlah kamu dengan apa yang 
telah Kami turunkan, sebagai pembenaran imtuk apa yang ada 
bersama kamu. Sesungguhnya Allah SWT tidak pernah mengampuni 
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dosa orang yang telah menyekutukan-Nya. Allah tidak akan 
mengampuni dosa perbuatan syirik dan kufur, namun Dia 
mengampuni dosa selain perbuatan syirik, memberikan ampunan bagi 
orang-orang yang dikehendaki dari orang-orang yang telah berbuat 
salah dan dosa.” 

Jika maknanya demikian, maka firman Allah, 

"dosa syirik" berposisi sebagai nashab dengan adanya lafazh ji«j 
padanya. Anda pun jika berkehendak, dapat menghilangkan huruf 
khafadh yang telah meng-khafadh kalimat tersebut, jika ia nampak, 
maka maknanya akan menjadi, “Allah tidak mengampuni orang-orang 
yang menyekutukan diri-Nya.” Ini atas dasar penakwilan al jazaa' 
(balasan). Seolah-olah dikatakan, “Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa yang dibarengi dengan syirik atau dosa yang 
dilakukan dari perbuatan syirik.” Oleh karena itu, penakwilan ini 
menjelaskan bahwa himif o* ada pada posisi jar (menurut sebagian 
ahli bahasa Arab).^^^ 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada kaum 
yang ragu dalam urusan kaum musyirik pada saat diturunkan ayat, 

o* n 4 -/»^ ^ 

‘Wa/ hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Qs Az-Zumar [39]: 53) 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9752. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


339 . 


Al Farra menyebutkan dengan lafazhnya dalam Ma*ani Al Qur'an (1/272). 





Sttrah An-Nisaa' 


menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata: Mujbir menceritakan kepadaku dari Abdulllah bin 
Umar, ia berkata: Ketika diturunkan ayat, ^ 

''Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri," seorang laki-laki berdiri dan 
berkata, “Wahai Nabi Allah, bagaimana dengan syirik?” Nabi 
nampak tidak men^kai hal itu, lalu beliau membaca ayat, h\ 

^'‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa 
yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat 
dosa yang besar. 

9753. Diceritakan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan k^ada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 
mengenai ayat, 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya, ” ia berkata: Mujbir 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Umar, ia berkata: 
Ketika turun ayat ini, 

hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri," seorang laki-laki bangkit dan berkata, “Wahai 
Nabi Allah, bagaimana dengan perbuatan syirik?” Nabi 
nampak tidak menyukai hal itu. Beliau lalu membaca, 

*t£a jll oja 'C ^ "Sesungguhnya Allah 

tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 


Lihat Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/65), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/86), dan Ibnu Jauzi dalam Zad AlMasir (2/103). 
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segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.”^'^^ 

9754. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Haitsam bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bakar bin Abdullah Al Muzani menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Kami merupakan sekelompok sahabat 
Nabi yang tidak pemah meragukan dosa bimuh diri, memakan 
harta anak yatim, memberikan kesaksian palsu, dan memutus 
tali silaturrahim, sampai turun ayat, ^ o} 

itiS ojj C “Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. ” 

Lalu kami tidak menyebut-nyebutnya lagi.^^^ 

Ayat ini telah menerangkan dengan jelas bahwa bagi setiap 
orang yang telah melakukan dosa besar, maka ampiman semata-mata 
kehendak Allah, jika Dia menghendaki maka dihilangkan dosa 
tersebut, dan jika Dia menghendaki maka diberikan hukuman kepada 
orang yang telah melakukan dosa tersebut, selama perbuatan dosa 
besar tersebut bukan perbuatan syirik (menyekutukan Allah). 


Takwil firman Allah: ^ 

(Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besar). 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/970), 
Ibid. 





Surah An-Nisaa' 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
menyekutukan Allah dengan menyembah dan beribadah kepada 
selain-Nya, maka dia telah melakukan dosa besar.” 

Ia berkata, “Ia telah berbuat suatu dosa besar karena orang 
yang berdusta dengan mengingkari keesaan Allah serta mengakui 
bahwa Allah mempunyai sekutu, teman, atau anak, maka orang itu 
disebut pendusta. Begitu juga dengan semua orang yang melakukan 
kebohongan, masuk dalam kategori orang yang merekayasa 
kebohongan, yang diciptakan untuk Allah. Oleh sebab itu, Allah 
menjadikan penyebutaimya sebagai suatu kebohongan.” 




"Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku 
dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang 
dikehendcdii'Nya dan mereka tidak dianiaya sedikit pun,** 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 49) 


Takwil flrman Allah; ^ Ji ^ 

(Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku 
dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang 
dikehendaki-Nya). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
apakah kamu tidak melihat dengan mata hatimu, kaum Yahudi yang 
mengaku diri mereka bersih, terbebas dari dosa, dan suci dari segala 
kesalahan?" 


Tafsir Ath'Thabari 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menakwilkan makna 
“orang-orang Yahudi yang mengaku diri mereka bersih.” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, diri mereka 
bersih, sebagaimana tertera pada ayat, ^ “Kami ini 

adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya. " (Qs. Al Maa'idah 
[5]; 18). 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9755. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, tentang firman Allah, 

'i/j "itla ct* Jf “Apakah 

kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku dirinya 
bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan mereka tidak dianiaya sedikit pun,” ia 
berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi yang menjadi musuh 
Allah. Mengaku diri mereka bersih dengan perkara yang tidak 
pernah disampaikan. Mereka berkata, “Kami ini adalah anak- 
anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya'. Lalu menambahkan, 
'Tidak ada dosa dalam diri kami'.”^'*^ 

9756. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, J 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang 
yang mengaku dirinya bersih?” ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Yahudi dan Nasrani yang berkata, ^ ^ 

Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih- 
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Abu Al Fadhl Ahmad bin Ali dalam Al Ujab fi Bayan Al Asbab (2/885). 




kekasih-Nya'. (Qs. Al M^'idah [5]: 18) 

3^ 'lA L mereka (Yahudi dan Nasrani) 

berkata, "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang- 
orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani. ” (Qs Al 
Baqarah[2]: 111).^^^ 

9757. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Sulaiman, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Orang-orang Yahudi berkata, 'Tidak ada 
dosa pada diri kami, kecuali seperti dosa anak-anak kami pada 
hari mereka dilahirkan. Jika anak-anak kami mempunyai dosa, 
maka kami juga demikian, karena^ami sama dengan mereka'. 
Allah berfirman, ^ ^ 

'Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta 
terhadap Allah? Dan cukuplah perbuatan itu menjadi dosa 
yang nyata (bagi mereka)'." (Qs. An-Nisaa' [4]: 

9758. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menjelaskan 
tentang firman Allah, "Apakah kamu 

tidak memperhatikan orang yang mengaku dirinya bersih?” ia 
berkata, “Ahli kitab berkata, ^ 0 ^ 

'Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang- 
orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani'. (Qs Al Baqarah 
[2]: 111). Mereka juga berkata, 'Kami ini adalah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-Nya'. (Qs. Al Maa'idah [5]: 18) Juga 
berkata, 'Kami adalah orang-orang yang dicintai Allah'. 

Allah berfirman, S. 'j) 

'Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku 


Abdurrazzaq dalam Tafsir (3/970). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972). 




Tafsir Adi-TTiabtui 


dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang 
dikehendaki-Nya', ketika mereka mengira akan dimasukkan ke 
dalam surga, karena mereka menganggap diri mereka sebagai 
anak-anak Allah, kekasih-Nya, serta orang-orang yang taat 
kepada-Nya.”^'*^ 


9759. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ^ JJS J* 'J ^ 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
mengaku dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan 
siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka tidak dianiaya sedikit 
pun,” bahwa ayat ini diturunkan kepada kaum Yahudi, mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami mengajarkan Taurat kepada 
anak-anak kami yang masih kecil, maka tidak ada dosa bagi 
mereka, dan dosa kami seperti dosa anak-anak kami, apa yang 
kami keijakan pada waktu siang dihapus pada waktu malam.” 


Ada juga yang berpend^at bahwa anggapan diri mereka 
bersih adalah karena mereka lebih dahulu daripada anak-anak mereka, 
dan menjadi imam dalam shalat bagi anak-anak mereka. Sebagian 
mereka mengira tidak ada dosa bagi mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9760. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, “Mengaku 
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Ibnu Katsir dalam Tafeir (4/111), dengan riwayat yang sempa, dan secara 
ringkas dari Ibnu Zaid. 



Surah An-Nisaa' 


dirinya bersih?" ia berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi 
yang lebih dahulu melakukan shalat daripada anak-anak 
mereka yang masih kecil, lalu mereka mengimami anak- 
anaknya, dan mengaku bahwa mereka tidak berdosa, karena 
hal itu adalah penyucian.”^'*’ 

9761. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
nwayat yang sama. 

9762. Al Qasim menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Juraij, dari Al A’raj, dari Mujahid, ia berkata, “Mereka 
menyodorkan anak-anak mereka di hadapan mereka ketika 
mereka berdoa dan shalat, serta menjadi imam bagi anak-anak 
mereka. Mereka juga mengklaim diri mereka tidak berdosa, 
karena hal tersebut adalah pembersihan diri.” 

Ibnu Juraij berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan 
Nasrani.”^'*^ 

9763. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Hushain, dari Abi 
Malik, tentang firman Allah, Ji J ^ 

"'Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku 
dirinya bersih? ” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada kaum 
Yahudi yang menyodorkan anak-anak mereka dan berkata, 
'Tidak ada dosa bagi mereka'.”^^° 

Mujahid dalam Tafsir (hal. 283) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(2/105). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972) dan Al Mawardi dalam An-Nukat v/a Al 

Uyun (1/495). 





Tafsir Ath'Thabari 


9764. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Abu Makin, dari Dcrimah, 
mengenai firman-Nya, J ^ '"Apakah 

kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku dirinya 
bersih?” ia berkata, “Ahli kitab yang menyodorkan anak-anak 
kecil mereka, dan mereka shalat dengan menjadi imam untuk 
anak-anak itu, lalu mengatakan bahwa mereka tidak 
mempimyai dosa. Lalu timmlah ayat ini, j 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
mengaku dirinya bersih?”^^^ 


Ada juga yang berpendapat bahwa mereka mengaku diri 
mereka bersih dengan berkata, “Sesimgguhnya anak-anak kami akan 
menolong dan membersihkan kami.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9765. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kep^aku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

^ “Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang yang mengaku dirinya bersih?" bahwa orang-orang 
Yahudi berkata, “Sesimgguhnya anak-anak kami telah 
meninggal dunia dan mereka dapat menjadikan kami dekat di 
sisi Allah. Mereka akan menolong dan membersihkan kami.” 
Allah lalu berfirman kepada Nabi Muhammad, IjM J ill 
iipy “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
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Ibid. 





Surah An~Nisaa' 


mengaku dirinya bersih^' hingga ayat-Nya, J' 'j 

"Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun”^^^ 


Ada yang berpendapat bahwa mereka saling membersihkan 
diri satu sama lain. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9766. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari Al A'masy, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, 
ia berkata: Abdullah berkata, “Sesimgguhnya seorang laki-laki 
pergi dengan membawa agamanya, kemudian kembali dan 
tidak lagi membawanya sama sekali! Ia lalu bertemu seorang 
laki-laki yang sangat sederhana, dan ia berkata, 'Demi Allah, 
barangkali ia akan kembali, dan tidak ada yang dapat 
memenuhi kebutuhannya, murka Allah atas or^g tersebut, 
kemudian Abdullah membaca, lfM\ J' 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku 
dirinya bersih? 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
menyatakan pembersihan pada kaum yang telah dijelaskan Allah sifat- 
sifatnya, yang mengaku bersih, dan menyifati diri mereka dengan 
kesucian karena tidak mempunyai dosa dan kesalahan, bahwa mereka 
adalah anak-anak Allah dan para kekasih-Nya, sebagaimana Allah 
menyampaikan berita tentang mereka, dan mengenai perkataan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495) dan Ibnu Jauzi dalam Zdd Al 
A/osir (2/105). 

Al Mawardi ^lam An-Nukat wa Al Uyun (1/495). 






Tafsir Ath-Thobari 


mereka. Itu lebih jelas maknanya, sesuai dengan pemberitahuan Allah 
tentang mereka, yang mengaku diri mereka bersih. 


Bagi mereka yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
menyodorkan anak-anak mereka dalam doa dan shalat, adalah 
penakwilan yang tidak diketahui kebenaraimya kecuali dengan hujjah 
yang menyimpulkan pengetahuan. 


Firman Allah, ^ ‘‘Sebenarnya Allah 

membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya, ” merupakan bentuk 
pendustaan dari Allah terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
mengaku diri mereka bersih dan terbebas dari dosa. Allah berfirman 
kepada mereka, *‘Apa yang membuat kalian beranggapan diri kalian 
tidak memiliki dosa dan kesalahan serta terbebas dari hal-hal yang 
dibenci Allah? Justru kalianlah orang-orang yang berbuat dusta dan 
kebohongan terhadap Allah. Bukanlah orang yang mengaku dirinya 
bersih itu bersih, akan tetapi orang yang bersih itu adalah orang yang 
dibersihkan oleh Allah, dan Allah membersihkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya, lalu disucikan dan 
dibebaskan dari perbuatan dosa dengan taufik-Nya, dijauhkan dari 
hal-hal yang dibenci-Nya dan dari perbuatan maksiat kepada-Nya, 
menuju hal-hal yang diridhai-Nya, dengan berbuat taat dan patuh 
kepada perintah-Nya. ’’ 


> * 


Seperti itulah maksud ayat, ^ ^ 

“Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta terhadap 
Allah?" 


Allah telah memberitahukan bahwa mereka membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah dengan mengaku-ngaku sebagai anak- 
anak dan kekasih Allah, serta bersih dari dosa. 






Surah An-Nisaa' 


Takwil firman Allah: (Dan mereka tidak 

dianiaya sedikit pun). 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Allah tidak 
menganiaya orang-orang yang telah dikabarkan tentang mereka, yang 
mengaku diri mereka bersih (kaum Yahudi), dan tidak pula berlaku 
zhalim (aniaya) kepada selain mereka. Allah membersihkan siapa saja 
yang berhak dan dikehendaki-Nya, serta meninggalkan siapa saja 
yang tidak dikehendaki-Nya. Dia juga merendahkan sekelompok 
kaum yang bermaksiat kepada-Nya. Itu semua terserah kepada-Nya 
serta dengan kekuasaan-Nya, dan dalam hal ini Allah sama sekali 
tidak berlaku zhalim kepada siapa pun.” 

Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menafsirkan makna 

ayat 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah kotoran yang 
keluar dari sela-sela jari dan kedua telapak tangan, apabila dijalin satu 
sama lain. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9767. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
[Muhammad bin Ash-Shult berkata:]^^'* Abu Kudainah 
menceritakan kepada kami dari Qabus, dari bapaknya, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh JJsiili artinya apa yang keluar 
dari sela-sela jari-jarimu.”^*^ 

9768. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abi Ishaq Al 

Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 

Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/109). 




Tafsir Ath-Thabari 


Hamdani, dari At-Taimi, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang ayat, “ilj 'Dan mereka tidak 

dianiaya sedikit pun'. Ia menjawab. Apa yang terjalin di antara 
sela-sela j ari-j arimu'.”^^® 

9769. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepada kami dari Zaid bin Dirham Abi Al Aula, 
ia berkata: Aku mendengar Abi Al Aliyah dari Ibnu Abbas 
tentang ayat, “Dan mereka tidak dianiaya sedikit 

pun, ” bahwa lafazh J^i artinya apa yang keluar di antara 
sela-sela jari kaki.^^’ 

9770. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Vj 

“Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun, ” dan 
lafazh bahwa artinya adalah, maka gosokkanlah dan 
jalinlah antara jari-jemarimu, dan apa yang keluar di antara 
keduanya, itulah yang dimaksud.^^^ 

9771. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Abi Malik, tentang ayat, 'i/j 

OiUiid “Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun,” ia 
berkata, “Lafazh JJsiJi artinya kotoran yang keluar di antara 
kedua telapak tangan.”^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495) 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972), Al Mawardi d^am An-Nukat wa Al Uyun 
(1/495), dan Ibnu Athiyah dalam..4/ Muharrir Al Wajiz (2/66) 




Surah An-Nisaa' 


9772. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata, “Lafazh artinya apa yang kamu jalin dengan 
kedua tanganmu, lalu keluar kotoran. 

9773. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, “Dan mereka tidak 

dianiaya sedikit pun, ” ia berkata, “Apa yang kamu gosokkan 
pada kedua tangan, lalu keluar kotoran di antara keduanya.”^^' 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah apa yang 
berada di dalam biji atau atom. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9774. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang "Sedikit pun," ia berkata, 

“Maknanya adalah, yang berada di dalam biji atau atom.”^®^ 

9775. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amr, dari Atha, ia 
berkata, “Lafazh JJsiJt maknanya adalah, yang berada di dalam 
biji atau atom.”^*^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105), 
dan Al Mawardi dalam wa Al Uyun (1/495). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/973), Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun 
(1/495), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105). 



Tafsir Ath-Thabari 


9776. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin Amr 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Atha bin Abi 
Rabah berkata. Kemudian ia menyebutkan riwayat yang 

364 

sama. 

9777. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Mujahid berkata, 
“Lafazh maknanya adalah, yang berada di belahan biji 
atau atom.”^^^ 

9778. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh maknanya 
adalah, yang berada di dalam biji atom.”^^^ 

9779. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

“Dun mereka tidak dianiaya sedikit pun, ” la 
berkata, “Lafazh maknanya adalah, yang berada di 
belahan biji atau atom.”^^^ 

9780. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/87). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/462). 
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Surah An-Nisaa' 


Dhahhak berkata, “Lafazh maknanya adalah, serpihan biji 
atau atom.”^*^® 

9781. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Lafazh maknanya adalah, yang berada di dalam biji 
atom.”^®^ 

9782. Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jubair 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Lafazh maknanya adalah, yang berada di belahan biji 
atau atom.”^’° 

9783. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai ayat, VJ “Da/i mereka tidak dianiaya 

sedikit pun," bahwa maknanya adalah serpihan biji atau 
atom.3^' 

9784. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
mOTceritakan kepada kami dari Athiyah, ia berkata, “Lafazh 

maknanya adalah, yang berada di dalam biji atom.”^^^ 

Abu Ja'far berkata: Asal kata adalah pe mbahan 

dari bentuk Jjiii ke Jipi, sebagaimana dikatakan, dan dari 
bentuk dan Ojiii (objek yang diolesi dan diminyaki). Jika 

demikian, maka maksud ayat, ''Dan mereka tidak 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/lOS). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/973). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105). 
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dianiaya sedikit pun, ” adalah informasi yang memberitahukan bahwa 
Allah tidak menzhalimi hamba-Nya meskipun dengan sesuatu yang 
paling kecil yang tidak membahayakan hamba-Nya, maka bagaimana 
mungkin Allah menzhalimi hamba-Nya dengan sesuatu yang 
membahayakan hamba-Nya? Kotoran yang keluar di antara sela-sela 
jari kaki atau kedua belah telapak tangan, apabila saling digosokkan, 
seperti serpihan atom, dan apa yang serupa dengan hal tersebut dari 
sesuatu yang digosok, sama sekali tidak membahayakan dan tidak ada 
nilainya, maka semua itu masuk dalam kategori J^', kecuali terdapat 
bukti yang tidak dapat disangkal yang mengecualikan salah satu dari 
hal itu, yang dapat disimpulkan dari zhahir ayat. 







"Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta 
terhadap Allah? Dan cukuplah perbuatan itu menjadi dosa 
yang nyata (bagi mereka)/* 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 50) 


Takwil firman Allah: 


\LJ 






A ^ 


(Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta 
terhadap Allah? Dan cukuplah perbuatan itu menjadi dosa yang 
nyata [bagi mereka]). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
lihatlah bagaimana orang-orang Ahli Kitab membuat kebohongan 
dengan menganggap diri mereka bersih, serta berkata, 'Kami 
merupakan anak-anak serta kekasih Allah, dan hanya orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang akan masuk surga'. Anggapan mereka 
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bahwa tidak ada dosa bagi mereka hanyalah perkataan dusta yang 
dibuat-buat dan disandarkan kepada Allah, makai^ ,^^'Cukuplah 
perbuatan itu'. ” 

Ia (Abu Ja'far) berkata, “Cukuplah omong-kosong dan 
kebohongan yang mereka buat atas Allah itu sebagai 115 ^ 'Dosa 
yang nyata (bagi mereka)'. Maksudnya adalah, menjelaskan 
kebohongan mereka bagi orang yang mendengarnya, menerangkan 
bahwa kebohongan mereka telah diperlihatkan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9785. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haj^aj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai ayat, «i*.-/ 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
mengaku dirinya bersih^" ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani.” ^ ^ 

“Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta 
terhadap Allah?” maksudnya adalah [omong-kosong yang 


mereka buat]. 




Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
mendapatkannya dari naskah yang lain. Atsar ini disebutkan oleh Al Baghawi 
dalam Afa'fl/i'yw At-Tanzil (2/87). 
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s; >4^ :5 

\p: ;$;if 5. ^Jiri 



"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
diberi bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al jibt 
dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir 
(musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya 
dari orang-orang yang beriman.** 

(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 51) 


Takwil firman Allah: 

(Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al Kitab? 
Mereka percaya kepada al jibt dan thaghut). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
apakah kamu tidak melihat dengan hatimu kepada orang-orang yang 
telah diberikan sebagian dari kitab Allah, padahal mereka telah 
mengetahui hal tersebut?" 

Firman Allah, “Mereka percaya 

kepada al jibt dan thaghut, ” maksudnya adalah percaya dengan al jibt 
dan thaghuf'^^ serta ingkar kepada Allah, padahal meraka tahu bahwa 
iman dengan kedua hal itu merupakan perbuatan kufur dan syirik. 


374. 


Aljiht dan thaghut adalah syetan dan apa saja yang disembah selain Allah SWT. 
(Teijemah Al Qur'an depag). Ed. 
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Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menafsirkan makna 
al jibt dan thaghut. 

Sebagian berpendapat bahwa keduanya adalah patimg yang 
disembah oleh orang-orang musyrik. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9786. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ayyub mengabarkan 
kepadaku dari Dcrimah, ia berkata, “Jibt dan thaghut adalah 
patimg sesembahan. 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah patung, sedangkan 
thaghut adalah sesajian patung. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9787. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jj lli 


"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al jibt dan 
thaghut” bahwa al jibt adalah patung, sedangkan thaghut 
adalah sesajian yang diletakkan di hadapan patung-patimg 
untuk mengelabui dan menyesatkan manusia.^^^ 


Abdiirrazzaq dalam Tafsir (1/464). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/975) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/495). 
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Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah dukun,sedangkan 
thaghut adalah seorang lelaki Yahudi bernama KaT) bin Asyraf 
(pemimpin kaum Yahudi). 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah sihir, sedangkan 
thaghut adalah syetan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9788. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Adi menceritakan kepada kami dari 
Syuhah, dari Abi Ishaq, dari Hasan bin Fa'id, ia berkata: Umar 
RA berkata, “Al jibt adalah sihir, sedangkan thaghut adalah 
syetan.”^’’ 

9789. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi Ishaq, dari 
Hasan Ibnu Fa'id Al Abasi, dari Umar, riwayat yang sama.^^® 

9790. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
mengabarkan kepada kami dari orang yang telah 
menyampaikan berita kepadanya, dari Mujahid, ia berkata, “Al 
jibt adalah sihir, sedangkan thaghut adalah syetan.”^’® 

9791. Ya'qub menceritakan kepada kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Zakaria 


Al Bukhari dalam bab: Tafsir Al Qur'an, “Dan jika kamu 

sakit atau sedang dalam musafir” dan Sa’id bin Manshur dalam As-Sunan 
(4/1283). 

Ibid. 

Mujahid dalam Tafsir (hal. 284). 
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mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Al jibt 
adalah sihir, sedangkan thaghut adalah syetan.”^*° 

9792. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Mereka percaya kepada al jibt dan thaghut” ia berkata, “Al 
Jibt adalah sihir, sedangkan thaghut adalah syetan yang 
berbentuk manusia, orang-orang meminta keputusan 
kepadanya karena dialah yang menguasai urusan mereka.”^*’ 

9793. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Qais, dari 
Mujahid, ia berkata, “Al jibt adalah sihir, sedangkan thaghut 
adalah syetan dan dukun.”^®^ 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah penyihir, 
sedangkan thaghut adalah syetan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9794. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ayahku berkata, “Al jibt adalah penyihir, sedangkan thaghut 
adalah syetan.”^*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/974), Al Mawardi dalam yfn-M/faii wa Al Uyun 
(1/495), dan Al Baghawi dalam Afa'a/im At-Tanzil (2/88). 

Ibnu Katsir dalam Tafsir (4/117). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/974). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/107). 
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Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah penyihir, 
sedangkan thaghut adalah peramal atau dukun. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9795. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritkan kepada kami, ia berkata: 
SyuTjah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jabir, mengenai ayat tersebut, “Al jibt adakah penyihir 
sesuai logat Habasyah, sedangkan thaghut adalah dukun.”^*"* 

9796. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Rafi, ia berkata, “Al jibt adalah 
penyihir, sedangkan thaghut adalah dukun.”^*^ 

9797. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Abu Aliyah, ia berkata, 
“Thaghut adalah penyihir, sedangkan al jibt adalah diikun.”^*^ 

9798. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Daud, dari Abu Aliyah, mengenai al jibt dan 
thaghut, ia berkata, “pertama (al jibt) adalah sihir, sedangkan 
kedua (thaghut) adalah jyetan.”^*^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/88). 

Ibid. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/88) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/107). 

Ibid. 
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Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah syetan, sedangkan 
thaghut adalah dukun. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9799. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan^kepada kami dari Al Qatadah, tentang firman 
Allah, "'‘Mereka percaya kepada al 

jibt dan thaghut” ia berkata, ""Al Jibt adalah syetan, sedangkan 
thaghut adalah dukun.”^** 

9800. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Qatadah, riwayat yang 
sama.^^^ 

9801. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata, ""Al jibt adalah syetan, sedangkan thaghut adalah 
dukun.”^^° 


9802. [Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Al Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Risydin bin Sa'd, dari 
Dcnmah, dari Abu Burdah, bahwa pada masa jahiliyah. Abu 
Burdah adalah peramal, dan orang-orang yang telah masuk 
Islam pergi menemui Abu Burdah. Lalu turunlah ayat, ^ 


388 . 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/66) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/dsir (2/107). 

Ibid. 

Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al jibt dan 
thaghut...r^^^ 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah dukun, sedangkan 
thaghut adalah syetan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9803. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Al Jibt adalah dukun, 
sedangkan thaghut adalah syetan.”^^^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa al jibt adalah dukim, 
sedangkan thaghut adalah penyihir.]^®^ 

9804. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Al jibt adalah peramal, 
sedangkan thaghut adalah penyihir. 

9805. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, tentang Al jibt 


Ath-Thabrani dalam Musnad Asy-Syamiyyin (2/119). 

Abu Ja’far An-Nahhas dalamA/d'ani Al Qur'an (1/269). 

Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip yang kami 
miliki, dan kami mendapatkannya dari naskah yang lain, dengan lafazh 
[pendapat lain mengatakan al jibt adalah dukun, sedangkan thaghut adala h 
syetan. Disebutkan pendapat yang mengatakan demikian], kemudian 
menyebutkan atsar yang menunjukkan bahwa thaghut adalah penyihir. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/66). 
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dan thaghut, ia berkata, “Al jibt adalah dukun, sedangkan yang 
satunya lagi {thaghut) adaalh penyihir.”^^^ 

9806. [Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Abi Salamah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdul 
Aziz, tentang y4/ jibt, Makhul berkata, “Dukun.”],^^^ 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah Huyay bin 
Akhthab, sedangkan thaghut adalah Kah bin Asyaraf. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9807. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, "Mereka percaya 

kepada al jibt dan thaghut," ia berkata, “Thaghut adalah Kah 
bin Asyraf, sedangkan al jibt adalah Huyay bin Akhthab.”^®’ 

9808. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Jubair, dari Adh-Dhahhak, ia 
berkata, “Al jibt adalah Huyay bin Akhthab, sedangkan 
thaghut adalah Kah bin Asyraf. 

9809. Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jubair 


395 . 
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Ibid. 

Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip yang kami 
miliki, dan kami mendapatkannya d^ naskah yang lain. Lihat atsar Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/88). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/975) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
( 2 / 88 ). 

Ibid. 
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mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat 
"Kepada al jibt dan thaghut," ia berkata, 
"Al jibt adalah Huyay bin Akhthab, sedangkan thaghut adalah 
Kah bin Asyaraf.”^®^ 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah KaTj bin Asyraf, 
sedangkan thaghut adalah syetan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9810. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, ia berkata, 
"Al jibt adalah Kah bin Asyraf, sedangkan thaghut adalah 
syetan yang berbentuk manusia. 

Abu Ja’far berkata: Dikatakan, “Mereka percaya dan 
memuja dua sesembahan, selain Allah, dan menjadikannya sebagai 
tuhan.” Oleh karena itu, al jibt dan thaghut adalah dua nama yang 
diperuntukkan bagi sesuatu yang diagungkan dan disembah sebagai 
tuhan, selain Allah, atau ketaatan dan kepatuhan yang diperuntukkan 
kepadanya, apa pun bentuknya, baik batu, manusia, maupun syetan. 
Jadi, patung-patung yang diagungkan dengan menjadikannya sebagai 
sesembahan pada masa jahiliyah, selain Allah, dinamakan al jibt dan 
rhaghut. Begitu juga dengan syetan yang ditaati oleh orang-orang 
kafir dalam melakukan perbuatan maksiat kepada Allah, sama haln ya 
dengan peramal dan penyihir, semua perkataan keduanya pasti 
diterima, apalagi dalam hal menyekutukan Allah, pasti ditaati. Begitu 
juga dengan Huyay bin Akhthab dan KaT) bin Asyraf. Dalam a gama 
Yahudi, apa pun yang diperintahkan oleh keduanya (Huyay bin 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/107). 
Ibid. 
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Akhthab dan KaT) bin Asyraf) pasti ditaati, dalam hal melakukan 
perbuatan maksiat kepada Allah dan kufur terhadap-Nya serta Rasul- 
Nya, maka keduanya adalah al jibt dan thaghut. 

Telah dijelaskan asal kata thaghut dan bagaimana ia 
dinamakan thaghut, maka tidak perlu diulas kembali 
pembahasairnya."^®' 


Takwil firman Allah: ^ i 

■^Lul (Dan mengatakan kepada orang-orang kafir [musyrik 
Makkah], bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang 
yang beriman). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Mengatakan kepada 
orang-orang yang mengingkari keesaan Allah dan risalah Rasul-Nya, 
yaitu Muhammad SAW. 'Mereka itu', maksudnya adalah orang- 
orang yang telah Allah jelaskan sifat kekufuran mereka, 'Lebih 
benar', yakni lebih lurus dan lebih adil, \^\'l 'Dari orang- 

orang yang beriman', maksudnya adalah orang-orang yang percaya 
kepada Allaih dan Rasul-Nya serta mengakui apa yang telah 
didatangkan kepada mereka melalui Nabi mereka, yaitu Muhammad 
SAW. 'Jalan', maksudnya adalahjalan petunjuk kebenaran.” 

Abu Ja'far berkata: Hal itu adalah permisalan, dan makna 
pembicaraan itu adalah, “Sesrmgguhnya Allah telah menjelaskan sifat 
orang-orang Yahudi yang telah diberikan sebagian kitab kepada 
mereka. Mereka mengagung-agungkan sesembahan selain Allah 
dengan tvmduk dan patuh kepadanya, taat dalam pengingjcaran kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta berbuat maksiat kepada keduanya. Mereka 
berkata, 'Orang-orang paling utama yang berada dalam urutan 
kebenaran adalah orang-orang yang kufur kepada Allah, daripada 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 257. 
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orang-orang yang beriman kepada Allah, dan agama orang-orang yang 
mendustakan Allah serta Rasul-Nya merupakan agama yang paling 
benar dan paling adil daripada agama orang-orang yang percaya dan 
beriman kepada Allah serta Rasul-Nya'.” 

Ada yang berpendapat bahwa sifat seperti itu adalah sifat Ka'b 
bin Asyraf, dan dialah yang mengatakan hal tersebut. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


9811. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Ka'b bin 


Asyraf datang ke Makkah, orang-orang Quraisy berkata 
kepadanya, 'Apakah kamu pendeta dan pemimpin penduduk 
Madinah?' Ia menjawab, 'Ya'. Mereka berkata lagi, 'Apakah 
kamu memperhatikan pahlawan dan penguasa kaum ini yang 
mengaku dirinya lebih baik daripada kami, padahal kamilah 
kaum yang melaksanakan perintah haji, sebagai penjaga dan 
pelayan Ka’bah serta pemberi minum pada musim haji?' Ia 
menjawab, 'Kamu lebih baik daripada dia'. Lalu turunlah ayat, 

1 ^ 'Sesungguhnya orang-orang yang 


membenci kamu, dialah yang terputus'. (Qs. Al Kautsar [108]: 

'Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 


yang diberi bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al 
jibt dan thaghut," hingga firman-Nya, 'Niscaya 


kamu sekali-kali tidak akan memperoleh penolong 
baginya'. 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/67) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/106). 



Surah An-Nisaa' 


9812. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dan Doimah, mengenai ayat, 
v_-£.^=t3t iyjl “Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al 
Kitab?" 

Kemudian ia menyebutkan riwayat yang sama.'*®^ 

9813. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 

Al Wasithi mengabarkan kepada kami dari Daud, dari Doimah, 
ia berkata: KaT) bin Asyraf datang ke Makkah, lalu kaum 
musyrik datang menemuinya dan berkata, “Berikanlah 
keputusan di antara kami dan di antara penguasa serta 
pemimpin kaum ini, karena kau adalah pemimpin kami dan 
pemimpin kaummu.” Kab lalu berseru, “Demi Allah, kamu 
lebih baik daripada penguasa kaum ini.” Allah lalu 
menurunkan ayat, ^ i ^ 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab... 

9814. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabiirkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Doimah, bahwa Kab bin Asyraf pergi 
menemui orang-orang musyrik kafir Quraisy, lalu mereka 
berangkat menemui Nabi. Kab memerintahkan kaum musyrik 
Makkah untuk memerangi Nabi, “Kami ada bersama kamu, 
kami akan memeranginya.” Mereka lalu berkata, “Kamu 


Ash-Shanbur adalah pelepah kurma yang tumbuh pada akar pohon kurma, 
bukan tumbuh di tanah. Al-Lisan, entri; 

Ibid. 



Tafsir Ath-Thabari 


adalah ahli kitab dan dia juga sama denganmu (ahli kitab), 
maka kami tidak percaya. Kalau ini memang bukan semata- 
mata tipu-dayamu, maka jika kamu mau, kami akan keluar 
bersamamu, hanya saja sujudlah kamu kepada kedua patung 
ini dan berimanlah kepada keduanya!” Kah pun bersujud di 
hadapan kedua patung tersebut. Mereka kemudian berkata, 
“Apakah kami yang lebih benar? Atau Muhammad? Karena 
kami adalah orang-orang yang menyembelih unta-unta yang 
paling besar, memberi minum dengan susu dan bukan hanya 
dengan air, menyambung silaturrahim, menjamu tamu, dan 
thawaf di Ka’bah ini. Sementara itu, Muhammad telah 
memutuskan silaturrahim dan terusir dari negerinya?” Ia 
menjawab, “Kamu yang lebih baik dan yang paling benar!” 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 
yang diberi bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al 
jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir 


(musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya 
dari orang-orang yang beriman. 


9815. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata: Ketika terjadi perselisihan antara Rasul dengan kaum 
Yahudi dari bani Nadhir, ketika mereka datang untuk meminta 
pertolongan dalam hal urusan pembayaran diyat amiri, mereka 
bermaksud menyerang Nabi dan sahabat-sahabat beliau, maka 
Allah memperlihatkan maksud mereka kepada Rasulullah 
S A W, maka beliau kembali ke Madinah. Kah bin Asyraf 
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Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/463) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977). 



Surah An-Nisaa' 


kemudian melarikan diri hingga di Makkah, dan dia 
memprovokasi mereka imtuk menyerang Muhammad. Abu 
Sufyan lalu berkata kepada Kalj, “Wahai Abu Sa’d, kamu 
adalah kaum yang membaca kitab dan kamu tabu kami adalah 
kaum yang tidak mengerti apa-apa, maka beritahu kami, 
apakah agama kami lebih baik daripada agama Muhammad?” 
KaTj berkata, “Tunjukkanlah kepadaku tentang agama kalian?” 
Abu Sufyan menjawab, “Kami adalah kaum yang 
menyembelih vmta paling besar, memberi minum orang-orang 
yang melaksanakan haji, menjamu tamu, meramaikan rumah 
tuhan kami, menyembah tuhan yang telah disembah oleh 
nenek moyang kami. Sementara itu, Muhammad datang dan 
memerintahkan kami meninggalkan semua ini dan mengikuti 
dirinya.” KaT) berkata, “Agama kalian lebih baik daripada 
agama Muhammad, maka tetaplah pada agama kalian! 
Tidakkah kalian memperhatikan Muhammad, yang mengaku 
dirinya diutus dengan sifat rendah diri, padahal dia menikahi 
wanita mana saja yang ia sukai? Padahal kita tahu bahwa tidak 
ada kerajaan yang lebih besar daripada kerajaan wanita!" 


ri -t 


Itulah peristiwa ketika diturunkan ayat, i y Jl ^ 

“1^% “Ij» "Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al 
Kitab? Mereka percaya kepada al jibt dan thaghut, dan 
mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), 
bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 
beriman. 


Lihat Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi (hal. 86-87) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al MuharrirAl Wajiz (2/67). 




- Tafsir Alh'Thabari 


9816. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Ayat ini 
diturunkan kepada KaT) bin Asyraf dan orang-orang kafir 
Quraisy yang berkata, 'Orang-orang kafir Quraisy lebih benar 
daripada Muhammad SAW.” 

Ibnu Juraij berkata, “Ka'b bin Asyraf datang ke Makkah, lalu 
kaum Quraisy datang menemuinya dan bertanya kepadanya 
tentang Muhammad. Ka'b lalu meremehkan dan menyepelekan 
perihal Muhammad SAW, serta mengatakan kepada orang- 
orang kafir Quraisy bahwa Muhammad orang yang sesat.” 

Ibnu Juraij berkata lagi, “Mereka kemudian berkata, 
'Bersumpahlah dengan menyebut nama Allah, kami yang lebih 
mendapat petunjuk atau Muhammad, sebagaimana kamu 
ketahui, kami adalah orang-orang yang menyembelih unta 
paling besar, memberi minum orang-orang yang melakukan 
haji, memakmurkan rumah tuhan, dan memberi makan orang- 
orang yang kesusahan?' Ka'b menjawab, 'Kamu yang lebih 
benar dan lebih mendapat petunjuk'.”^®’ 

9817. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind 
mengabarkan kepada kami dari Daimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Ka'b bin Asyraf datang ke Makkah, orang- 
orang kafir Quraisy datang menemui dirinya dan berkata, 
'Kamu adalah pemimpin kaum Madinah, sedangkan kami 
adalah orang-orang yang memberi minum dan melayani 
Ka’bah, maka siapakah yang lebih baik, kami atau penguasa 
kaum ini, karena ia mengaku sebagai orang yang lebih baik 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977). 




Surah An-Nisaa' 


daripada kami?' Ka'b menjawab, 'Kamu yang lebih baik 
daripada dia*. Lalu diturunkanlah ayat,;^"^! ^ 

'Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus', dan ayat, Ji 

'Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 


bagian 
'Penolong'. ‘ 


dari Al 

408 


Kitab?' hingga firman-Nya, 




Ada yang berpendapat bahwa sifat itu adalah sifat sekelompok 
kaum Yahudi, yang di antara mereka terdapat Huyay bin Akhthab, dan 
merekalah orang-orang yang mengatakan kepada kaum musyrik, 
sebagaimana diberitakan oleh Allah bahwa merekalah yang telah 
mengatakan kepada kaum musyrik tentang Muhammad. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9818. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
mengatakannya, ia berkata: Muhammad bin Abi Muhammad 
mengabarkan kepadaku dari Ikrimah —atau dari Sa'id bin 
Jubair—, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Bani Quraisy, 
Ghathafan, dan Quraizhah telah menghimpun kekuatan. Di 
antara mereka terdapat Huyay bin Akhthab, Salam bin Abi Al 
Haqiq Abu Rafi, Rabi bin Rabi bin Abi Al Haqiq, Abu 
Ammar, Wuhuh bin Amir, dan Haudzah bin Qais. Sedangkan 
Wuh\ih bin Amir dan Haudzah bin Qais orang-orang dari bani 
Wail, dan mereka bergerak dari bani Nadhir. 


408. 


Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip yang kami 
miliki, dan kami mendapatkaimya dari naskah yang lain. Lihat atsar Al 
Haitsami dalam A/awanV/ Azh-Zham ’an (1/428). 



Tafsir Ath-Thabari 


Ketika mereka bertemu dengan orang-orang Quraisy, orang- 
orang Quraisy berkata, “Mereka adalah para pendeta kaum 
Yahudi dan orang-orang yang menguasai kitab yang pertama, 
maka tanyakanlah kepada mereka apakah agama kita yang 
lebih baik? Atau agama Muhammad yang lebih baik? Mereka 
pun bertanya kepada kaum Yahudi tersebut. Kelompok Yahudi 
kemudian berkata, “Agama kalian lebih baik daripada agama 
Muhammad, kalian paling benar serta lebih mendapat petunjuk 
daripada orang-orang yang mengikuti Muhammad!” Allah lalu 
menurunkan ayat, ^ [yJl. 

"Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang diberi bagian dari Al Kitab? Mereka 
percaya kepada al jibt dan thaghut, ” hingga firman-Nya, 
“Dan Kami telah memberikan kepadanya 

kerajaan yang besar. 

9819. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 



“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al jibt dan 
thaghut, ’’ ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini 
diturunkan pada Ka'b bin Asyraf, Huyay bin Akhthab, dan dua 
orang laki-laki Yahudi dari bani Nadhir yang bertemu dengan 
orang-orang Quraisy di Mausim. Orang-orang musyrik 
Makkah berkata kepada orang-orang Yahudi tersebut, 'Apakah 
kami yang lebih benar? Atau Muhammad dan para sahabatnya, 
padahal kami adalah orang-orang yang melayani Ka’bah, 
memberi minum, serta tinggal di tanah Haram'. Keduanya 


409 . 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/107). 





Surah An-Nisaa' 


menjawab, 'Tidak, melainkan kalian yang lebih mendapat 
petimjuk daripada Muhammad serta sahabat-sahabatnya'. 
Padahal, kedua orang temebut tahu benar bahwa ucapan 
mereka itu semata-mata kebohongan, akan tetapi karena 
kedengkian mereka terhadap Nabi Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya itu sangat kuat, sehingga keduanya terdorong imtuk 
berdusta.”^*® 


Ada yang berpendapat bahwa sifat itu adalah sifat Huyay bin 

dalam ayat, Ojlyuj 
‘Dan mengatakan kepada 
orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar 
jalannya dari orang-orang yang beriman. ” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9820. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid nienjelaskan 
tentang firman Allah, ^ Ip ^ ^ 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab?....” ia berkata, “Huyay bin Akhthab 
datang kepada kaum musyrik Makkah, lalu orang-orang 
musyrik berkata, 'Wahai Hayyi, kamu adalah pemilik kitab, 
(jadi kami ingin bertanya), kami yang lebih baik atau 
Muhammad dan para sahabatnya yang lebih baik?' Ia 
menjawab, 'Kami dan kalian yang lebih baik daripada mereka!' 
Lalu turunlah ayat, ^ ^ ^ 

'Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 


Akhthab saja, hanya dirinya yang dimaksud 
-r -tf ^ 1 ^'1 'vf-'-f'' > 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/89). 
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bagian dari Al Kitab?' sampai ayat, jia^ ^ 


'Barangsiapa yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-kali 
tidak akan memperoleh penolong baginya'. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa itu merupakan berita dari Allah tentang 
sekelompok orang Yahudi dari Ahli Kitab, dan boleh juga pada 
sekelompok yang dinamai oleh Ibnu Abbas dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Mxihammad bin Muhammad, dari Dcrimah atau 
Sa’d. Boleh juga pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Huyay bin Akhthab dan orang yang bersamanya, 
adakalanya Kah dan adakalanya orang lain. 



'C f ^ < 'l 'i 

<U\ 


"Mereka itulah orang yang dikutuki Allah, Barangsiapa 
yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekalUkali tidak almn 
memperoleh penolong baginya,^* 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 52) 


Takwil firman Allah: jia| 

\f^ (Mereka itulah orang yang dikutuki Allah. Barangsiapa yang 
dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 
penolong baginya). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah orang-orang yang 
telah diterangkan Allah mengenai sifat-sifat mereka (bahwa mereka 
telah diberikan sebagian dan Al Kitab dan mereka masih percaya 


Ibnu Jauzi dalam Zad AlMasir (2/107). 





Swroh An-Nisaa' 


dengan al jibt dan thaghut). Mereka adalah orang-orang yang dikutuk 
oleh Allah. 


Ia berkata: Allah menghinakan mereka yang beriman dengan 
al jibt dan thaghut, dan kufur kepada Allah serta Rasul-Nya, sehingga 
mereka dijauhkan dari rahmat-Nya. Sebagian dari mereka 
Allah dan Rasul-Nya dengan berkata, 

"5^ ^ "Orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa 

mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman. ” 
"Barangsiapa yang dikutuki Allah," pasti dijauhkan dari 
rahmat-Nya. 'Wwcaya kamu sekali-kali tidak akan 

memperoleh penolong baginya. ” Ia berkata, “Wahai Muhammad, 
sekali-kali kamu tidak akan memperoleh penolong yang dapat 
menolongnya dari siksaan Allah dan kutukan yang telah menimpanya, 
hingga dapat melindungi dari hal itu.” 


menentang 


9821. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Al Qatadah, ia berkata, “Mengenai Kah bin 
Asyraf dan Huyay bin Akhthab berkata, ^ C$Jjk\ 

'Bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari 


orang-orang yang beriman', padahal keduanya menyadari 
telah berdusta. Oleh karena itu,Jurunlah ayat, 

^ ^ 'iit 'Mereka itulah orang yang 


dikutuki Allah. Barangsiapa yang dikutuki Allah, niscaya 


kamu sekali-kali tidak akan memperoleh penolong 
baginya'. 

••• 


Ibnu Abi Hatini dalam Tafsir (3/977). 





"Ataukah ada hagi mereka bagian dari kerajaan 
(kekuasaan)? Kendati pun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 53) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan [kekuasaan]? 


Kendati pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ ^ 

"Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)?” 
adalah, “Ataukah mereka mempunyai bagian dalam kekuasaan?" 


Ia berkata, “Mereka tidak mempunyai andil dalam kekuasaan.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9822. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, «^1^1 Ji "Ataukah ada bagi mereka 

bagian dari kerajaan (kekuasaan)?” ia berkata, “Sekiranya 
mereka mempunyai peran dalam kekuasaan, pastilah mereka 
tidak akan memberikannya kepada Muhammad SAW sedikit 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/108). 
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9823. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Ibnu Juraij menjelaskan firman Allah, 

^ "Ataukah ada bagi mereka bagian dari 

kerajaan (kekuasaan)?" ia berkata, “Tidak ada bagi mereka, 
[dan sekiranya ada bagi mereka]'**'^ bagian dari kekuasaan, 
niscaya tidak akan diberikan kepada manusia sedikit pun.” 

[Ibnu Juraij berkata],""^ “Sekiranya mereka mempunyai bagian 
dari kekuasaan, niscaya tidak akan diberikan kepada manusia 
sedikit pun karena sifat pelit mereka.”'”^ 

Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menakwilkan makna 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah titik yang 
berada di permukaan atom. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9824. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang makna kata!^, ia berkata, “Titik yang berada 
di atom.”^*’ 

9825. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritkan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ash-shult menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Qabus, 

Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. 

Ibid. 

Lihat Al Qiuthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (5/249). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/109). 





Tafsir Ath-Thabari 


dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Secercah yang 
ada di atas atom.”^*® 


9826. Ja'far bin Muhammad Al Kufi Al Maruzi menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Ubaidillah menceritakan kepada kami 
dari Israil, dari Khushaif, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Lafazh artinya sesuatu yang berada di tengah- 
tengah atom.”^^® 


9827. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, y iiji 








"Kendati pun ada, mereka tidak akan 


memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia, ” bahwa 
makna lafazh adalah 5ij3» yaitu setitik yang ada di 
tengah atom.'*^® 


9828. [Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdmTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Qatadah, tentang 
maknalafazh ia berkata, “Setitik yang ada di tengah- 
tengah biji atom.”]^^* 


9829. Muhamamd bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ^ 

“Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)? 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 


Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. Abdurrazzaq dalam 
Tafsir (1/464). 
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Kendati pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia,” ia berkata, “Sekiranya mereka 
mempunyai bagian dari kekuasaan, niscaya mereka tidak akan 
memberikannya kepada Muhammad sedikit pun dari bagian 
tersebut. Lafazh artinya titik yang ada di tengah-tengah 
biji atom.”^^^ 

9830. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin Amr 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Atha bin Abi 
Rabah berkata, “Lafazh j^l artinya sesuatu yang berada di 
permukaan biji atom.”'*^^ 

9831. Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jubair 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata. 
“Lafazh artinya secercah yang berada di permukaan 
atom.^'^ 

9832. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Abu Malik, ia berkata, “Lafazh 

artinya sesuatu yang ada di permukaan biji atom.”^^^ 

9833. [Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata. 


422 . 

423 . 


425 . 


Ibnu Abi Hadm dalam Tafsir (3/977). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/109). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/109). 

Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


“Lafazh artinya setitik yang ada di permukaan biji 
atom].”^^® 


Ada yang berpendapat bahwa artinya biji yang ada di 
tengah-tengah bebijian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9834. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang lafazh, ia berkata, “Lafazh 
artinya isi yang ada di tengah biji-bijian.”**^^ 


9835. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Oyli ^ “Kendatipun ada, mereka 

tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada 
manusia,” ia berkata, “Lafazh artinya isi yang ada di 
tengah-tengah biji.”**^^ 


9836. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Said menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, ia berkata, “Biji dalam biji-bijian. 

9837. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. 

Ibnu Jauzi menyebutkan keduanya dalam Zad Al Masir (2/109). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496). 




Surah An-Nisaa' 


kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir 
mengabarkan kepadaku, dan ia mendengar Mujahid berkata, 
“Lafazh artinya setitik biji yang ada di tengah-tengah biji- 
bijian.”^^® 

9838. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid Ibnu Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata, “Lafazh artinya titik 
yang ada di tengah biji.”^^' 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, seseorang 
menoreh sesuatu dengan ujung jari-jemarinya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 

9839. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Dirham Abi Al 
Aula, ia berkata: Aku mendengar Abu Aliyah [dari Ibnu Abbas 
berkata: artinya seseorang membuat lubang dengan jari- 

jarinya, seperti ia melubangi Dirham. Perkataan Abu Al 
Aliyah].Ibnu Abbas meletakkan ujimg ibu jarinya pada 
bagian punggung jari telunjuk, kemudian mengangkatnya, lalu 
berkata, “Inilah an-naqir''^^^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Ibnu Jauzi Halam Zad Al 
Masir (2/109). 

As-Suyuthi dalam Al Itqan (1/366), dengan riwayat yang sama sepertinya. 

Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah y ang lain 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/90). 



Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Dikatakan bahwa Allah telah 
menjelaskan tentang sifat sekelompok Ahli Kitab dengan, sifat kikir, 
(kikir) dengan sesuatu yang remeh dan tidak berarti, sekalipim 
sekiranya mereka menjadi penguasa dan memiliki kekayaan yang 
berlimpah. Jika demikian, maka penakwilan yang paling tepat 
mengenai adalah, “Menjadikan lebih kecil dari bentuk yang 
kecil.” Secercah yang ada di permukaan biji atom merupakan bentuk 
yang paling kecil, dan terkadang masuk juga segala sesuatu yang 
sangat kecil. 

Dibaca dengan rafa' pada ayat, S' ‘‘Mereka 

tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia, ’’ dan 
tidak d\-nashab-Van dengan 'i', padahal jika pembicaraannya diawali 
dengan kalimat tersebut, maka hukumnya harus mt-nashab-Van fi ’il- 
fi ’U mustaqbal, karena huruf fa ada bersamanya, dan dari hukumnya 
apabila masuk sebagian huruf athaf (sambung), maka permulaan 
pembicaraan diarahkan dengan kalimat tersebut. Dalam pembahasan 
ini terdapat pemindahan kalimat kepada kalimat yang lain, dan seperti 
inilah yang aku maksud dengan huruf fa yang dipindahkan dari lit 
kepada huruf yang setelahnya, sehingga redaksi menjadi, ^ 





Surah An-Nisaa' 









"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya? 
Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan hikmah 
kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan 
kepadanya kerajaan yang besar,** 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 54) 


Takwil firman Allah: ^ ^ J-UJ' 

(Ataukah mereka dengki kepada manusia [Muhammad] 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya?). 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, J»'^\ jS "Ataukah 

mereka dengki kepada manusia (Muhammad), ” adalah, “Ataukah 
orang-orang yang telah diberikan bagian dari Al Kitab dari kalangan 
Yahudi, merasa dengki?” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut; 

9840. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad), ’’ ia 
berkata, “Kaum Yahudi.”^^'^ 

9841. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan keduanya dalam Tafsir (3/978) dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (2/110). 




.. ' ' ' Tafsir Aih'Thabari 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.'*^^ 

9842. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, riwayat yang sama.”*^® 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang orang yang 
dimaksud dalam ayat, Jlblt “Manusia. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi 
Muhammad SAW. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9843. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami 
dari Khalid, dari Dcrimah, tentang firman Allah, 'jS 

^Ataukah mereka dengki kepada 


manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?” ia berkata, “Manusia yang dibicarakan 
dalam pembahasan ini adalah hanyalah Nabi Muhammad 
SAW.”^^’ 


9844. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai 


Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/90). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/978), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/90), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/110). 






Surah An-Nisaa' 


ayat, Ji "iit ^ >1 ‘^Ataukah 

mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya?” ia berkata, 
“(Maksudnya) yakni Nabi Muhammad SAW.”^^* 


9845. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, seperti itu.'*^^ 


9846. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai ayat, >1 


^ J-lih Ataukah mereka dengki 


kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah 
telah berikan kepadanya?” ia berkata. “Maksud lafazh 
adalah Nabi Muhammad SAW.”^° 


9847. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata. Kemudian ia menyebutkan riwayat yang 

441 

serupa. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 

Arab. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


438 . 

439 . 

440 . 

441 . 


Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/110) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/496). 


Ibid. 

Ibid. 



Tafsir Ath-Thabari 


9848. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, mengenai ayat, 

^ ^Ataukah mereka dengki kepada 
manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?” ia berkata, “Mereka adalah kaum 
Yahudi, mereka dengki dengan kabilah Arab yang telah 
diberikan karunia oleh Allah.”^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa Allah mencela kaum Yahudi —yang telah 
diterangkan sifat-sifat mereka pada ayat ini—, dikatakan kepada 
mereka —tentang omong-kosong mereka kepada kamu musyrik dari 
kalangan penyembah berhala, bahwa kaum musyrik lebih mendapat 
petunjuk dan lebih benar jalannya daripada Muhammad dan para 
sahabatnya, padahal mereka menyadari bahwa perkataan mereka itu 
kepada kaum musyrik hanyalah kebohongan—, “Apakah kamu dengki 
terhadap Muhammad dengan karunia yang telah Allah berikan kepada 
Muhammad dan para sahabatnya?" 


Pendapat itulah yang paling tepat, karena sebelum ayat, 

^ J-Ul Ataukah mereka dengki kepada 


manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya?" telah didahului dengan celaan terh^ap orang-orang 
Yahudi yang berkata kepada orang-orang kafir, 'i* 

"Mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 


beriman. ” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/90). 



Surah An-Nisaa' 


Lalu turun ayat, ^ 'iut ’C ^ 

^^Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya?” sebagai bentuk celaan 
atas perbuatan mereka lakukan, namun merupakan bentuk pujian 
kepada orang-orang beriman yang telah dipuji dengan pujian yang 
sesuai dengan yang dikatakan kepada mereka, selama tidak ada dalil 
yang mengharuskan untuk mengarahkannya kepada makna lainnya. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penakwilan kata 
'karunia" dalam ayat, o* ^ 


'^Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya?” 


Sebagian berpendapat bahwa karunia tersebut adalah berupa 
kenabian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9849. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, tentang firman Allah, 'jS 


^ Ataukah mereka dengki 


kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah 
telah berikan kepadanya?” bahwa maksudnya adalah dengki 
dengan kabilah Arab ini, karena mereka telah diberikan 
karunia oleh Allah, dengan diutusnya seorang nabi kepada 
mereka. Inilah yang membuat mereka merasa iri dan dengki. 


443 . 


Al Mawardi isAsmAn-Nukat wa Al Uyun (1/496). 


Tafsir Ath-Thabari 


9850. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij menjelaskan ayat, U ^ 
, “Lantaran karunia yang Allah telah 

berikan kepadanya?’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
kenabian.”^^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah pembolehan 
Allah kepada Nabi SAW imtuk menikahi wanita mana saja yang 
beliau kehendaki, tanpa batas. 

Mereka berkata, “Maksud kata an-naas (manusia) adalah 
Muhammad, berdasarkan ayat yang telah disebutkan sebelumnya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9851. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 05 ^ ^Ataukah 


mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya? ’’ bahwa karena 
hal itulah ahli kitab berkata, “Muhammad mengaku dirinya 
telah diberikan sifat rendah diri, akan tetapi dia mempimyai 
sembilan orang istri, padahal tidak ada maksud lain selain 
nikah tersebut, dan kekuasaan mana yang lebih utama dari 


kekuasaan ini?” Allah lalu berfirman, t» J-llh >> 


J **Ataukah mereka dengki kepada manusia 


'■ Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/90) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 110 ). 


Surah An-Nisaa' 


(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya? 


9852. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
j^\4. ^ >1 “Ataukah mereka 

dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang 
Allah telah berikan kepadanya?" bahwa maksudnyaadalah 
Nabi Muhammad, yang menikahi wanita mana saja yang 
beliau kehendaki. 


9853. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara mengenai ayat, ^ J-lIh 

^ “Ataukah mereka dengki kepada manusia 

(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya?" bahwa orang-orang Yahudi berkata, “Bagaimana 
mungkin Muhammad diberikan kenabian, sebagaimana yang 
dia akui, padahal dia hanya orang yang lapar dan haus dengan 
perempuan, serta tidak memiliki keinginan kecuali menikahi 
para wanita!” Mereka dengki dalam hal pernikahan, karena 
Allah membolehkan Muhammad SAW untuk menikahi wanita 
mana saja yang beliau inginkan.'*^’ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/978, 979), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/496), dan Ibnu Jauzi ^lam Zad Al Masir (2/110). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/978, 979) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/496). 

Ibid. 




7a/sir Ath'Thobari 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah yang sesuai dengan Al Qatadah dan 
Ibnu Juraij, yang telah kami sebutkan sebelumnya, bahwa makna kata 
“karunia” dalam pembahasan ini adalah “kenabian” yang telah Allah 
berikan kepada Nabi Muhammad dan kemuliaan yang telah diberikan 
kepada orang Arab, dengan diutusnya seorang nabi dari kalangan 
mereka, bukan dari golongan lain. 

Dalam penakwilan ayat ini kami telah menyebutkan bahwa 
bukti yang jelas menunjukkan pujian yang diberikan kepada Nabi 
Muhammad dan para sahabat beliau, dan telah dijelaskan sebelumnya, 
bahwa “karunia” yang diberikan dan yang dimaksud dalam ayat ini 
bukanlah pernikahan dan banyaknya istri, sekalipun hal demikian 
termasuk karunia Allah yang telah diberikan kepada hamba-Nya. 


Takwil flrman Allah: 

(Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab 
dan hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan 
kepadanya kerajaan yang besar). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Ataukah orang- 
orang Yahudi yang telah diterangkan tentang sifat mereka dalam ayat 
ini, mendengki kepada orang-orang yang telah diberikan karunia oleh 
Allah, karena mereka tidak termasuk golongan yang telah diberikan 
karunia? Bagaimana mereka tidak dengki terhadap keluarga Ibrahim 
yang telah Kami berikan Al Kitab kepada mereka?" 


Maksud ayat, J'* 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan hikmah kepada 
keluarga Ibrahim," "Kami telah memberikannya kepada keluarga 
Ibrahim, sanak kerabat dan pengikut agamanya. 





Surah An-Nisaa' 


Lafazh artinya kitab Allah yang telah diwahyukan 

kepada mereka, dan itu sama seperti shuhuf yang diberikan kepada 
Ibrahim AS dan Musa AS, serta sama seperti Zabur dan semua kitab 
yang telah diberikan kepada mereka. 

Kata ''hikmah" artinya apa yang telah diwahyukan kepada 
mereka dalam bentuk selain kitab yang dapat dibaca. Juga, 

“Dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang 

besar." 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan makna 
lafazh ''kerajaan yang besar" pada ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa kekuasaan yang besar itu adalah 
kenabian. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9854. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Ataukah 

mereka dengki kepada manusia (Muhammad)," ia 
berkomentar, “Maksudnya adalah kaum Yahudi. Firman-Nya, 
^ ^ 'Lantaran karunia yang Allah telah 

berikan kepadanya?' Maksudnya adalah, 'Itu karena Kami 
telah memberikan kitab kepada keluarga Ibrahim, dan bukan 
kepada golongan mereka. Kami juga memberikan hikmah'. 
Firman-Nya, ISCli Kami telah memberikan 

kepadanya kerajaan yang besar', (maksudnya adalah) 
kenabian.”^® 

Al Mawardi menyebutkan keduanya dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/497) dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/111). 



Tafsir Aih-Thabari 


9855. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama, hanya saja ia menyatakan bahwa lafazh 
"kerajaan" maksudnya “kenabian”.'*^® 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah penghalalan 
terhadap wanita-wanita. 

Mereka berkata, “Mengapa mereka dengki kepada Muhammad 
karena dibolehkannya beliau SAW untuk menikahi wanita- 
wanita yang telah dibolehkan Allah untuk beliau nikahi, 
padahal Allah membolehkan hal tersebut sebagaimana Allah 
telah membolehkannya kepada Nabi Daud AS, Sulaiman AS, 
dan yang lain dari para nabi yang berasal dari kalangan 
mereka? Bagaimana bisa mereka dengki kepada Nabi 
Muhammad SAW, sedangkan kepada nabi-nabi mereka tidak 
dengki?” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9856. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang ayat, J'* ‘'Sesungguhnya Kami telah 

memberikan Kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim,” 
bahwa maksudnya adalah Sulaiman dan Daud. Sedangkan 


maksud lafazh adalah kenabian. 




"Dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang 
besar, ” maksudnya adalah apa yang dibolehkan kepada Nabi 
mereka, yaitu: Nabi Daud dibolehkan menikahi sembilan 
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puluh sembilan perempuan, Nabi Sulaiman menikahi seratus 
orang wanita, sedangkan Nabi Muhammad tidak dibolehkan 
menikahi wanita mana saja yang ia kehendaki, sebagaimana 
para nabi mereka melakukan hal itu sebelumnya! 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah kekuasaan 
yang diberikan kepada Nabi Sulaiman bin Daud. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9857. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 
'‘Dan Kami telah memberikan kepadanya 
kerajaan yang besar,” bahwa maksudnya adalah kerajaan 
Nabi Sulaiman.'*^* 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
dikuatkan oleh bala tentara dari kalangan malaikat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9858. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Hammam 
bin Al Harits, tentang ayat, “Dan Kami 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/979) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 111 ). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/980), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/497), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/90). 
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telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar, ” ia 
berkata, “Mereka dikuatkan dengan bala tentara dan 
malaikat.”'*^^ 

9859. [Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Syuraih bin Maslamah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Yusuf bin Abi Ishaq 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abi Ishaq, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abi Muslim, tentang ayat, 
“Dan Kami telah memberikan kepadanya 
kerajaan yang besar, ’’ ia berkata, “Mereka dikuatkan dengan 
para malaikat]. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah 
kerajaan Nabi Sulaiman, karena inilah yang sudah masyhur di 
komunitas bangsa Arab.” Bukan pendapat yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah kekuasaan kenabian. Bukan pula pendapat yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah penghalalan menikahi para 
wanita dan kekuasaan terhadap mereka. Hal itu karena semua firman 
Allah yang ditujukan kepada orang-orang Arab, harus diarahkan 
kepada makna yang sudah masyhur dan biasa digunakan dalam bahasa 
mereka, kecuali ada indikasi atau hujjah yang tidak dapat dibantah, 
yang mengharuskannya diarahkan kepada makna selain itu. 

VW 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/980) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/497). 

Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/980). 
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4-£. -U» ^ ^ 

"Maka di antara mereka (orang-orang yang dengki itu), 
ada orang-orang yang beriman kepadanya, dan di antara 
mereka ada orang-orang yang menghalangi (manusia) dari 
beriman kepadanya. Dan cukuplah (bagi mereka) Jahanam 
yang menyala-nyala apinya. 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 55) 



Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah di antara orang-orang 
yang telah diberikan Al Kitab, dari kalangan Yahudi bani Israil, yang 
Allah telah berfirman kepada mereka, ^ 

^ ^ ''Berimanlah kamu kepada apa 

yang telah Kami turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan Kitab yang 
ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu Kami 
putarkan ke belakang ." 


Mengenai ayat, ^ “Ada orang-orang yang beriman 

kepadanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah mereka yang percaya 
dengan apa yang telah Kami turunkan kepada Nabi Muhammad, 
sebagai pembenaran atas apa yang ada pada mereka, ^ 

'Dan di antara mereka ada orang-orang yang menghalangi (manusia) 
dari beriman kepadanya'. 


Sebagian mereka ada yang enggan mempercayainya.” 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 

9860. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^ “Maka di 
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antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang- 
orang yang beriman kepadanya, ” ia berkata, “Dengan apa 
yang telah dihirunkan kepada Muhammad imtuk kaum Yahudi, 
ilfr ^ antara mereka ada orang-orang yang 

menghalangi (manusia) dari beriman kepadanya'. ” 

9861. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.^^^ 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini dijadikan sebuah bukti terhadap 
orang-orang yang berpaling dari apa yang telah diturunkan Allah 
kepada Muhammad, dari kalangan Yahudi bani Israil yang berada di 
sekitar orang-orang yang hijrah bersama Rasulullah SAW. Mereka 
adalah kaum Yahudi yang telah diancam oleh Allah melalui firman- 

Nya, ^ CA ^ ^ 

Berimanlah kamu 

kepada apa yang telah Kami turunkan (Al Qur'an) yang 
membenarkan kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah 
muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang atau Kami kutuki mereka 
sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang (yang berbuat 
maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah pasti berlaku.” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 47) di dunia. Dan siksa yang sesimgguhnya 
ditangguhkannya sampai Hari Kiamat karena barangkali sebagian dari 
mereka ada yang akan beriman. Ketika mereka semua kufur dengan 
apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, mereka 
mendapatkan ancaman yang datang dari Allah, yaitu dengan 


Ibnu Abi Hatim menyebutkan kediumya dalam Tafsir (3/981) dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (2/111). 

Ibid. 
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menyegerakan siksaan itu di dunia, akan tetapi sebagian dari mereka 
ada yang beriman, maka dikeluarkan dari ancaman yang telah 
dijanjikan —dengan menyegerakan siksaan di dunia—, melainkan 
ditangguhkan siksa bagi orang-orang yang tetap berada dalam 
kebohongan hingga Hari Akhir. Allah berfirman kepada mereka, 
“Sudah cukup bagimu dengan neraka Jahanam yang menyala-menyala 
apinya.” 

Maksud ayat, "Dan cukuplah (bagi mereka) 

Jahanam yang menyala-nyala apinya)" adalah, “Hai orang-orang 
yang berdusta, cukuplah kamu dengan apa yang telah Aku turunkan 
kepada Nabi Muhammad, sebagai seorang nabi dan utusan-Ku. 

Ayat "Jahanam yang menyala-nyala apinya,” 

maksudnya adalah, bagimu neraka Jahanam yang apinya menyala- 
nyala. Artinya, api itu senantiasa dinyalakan untukmu. Dikatakan, 

"Yang menyala-nyala apinya, ” berasal dari kata yang 

artinya dinyalakan, diambil dari akar kata 

sebagaimana Allah berfirman, Dan apabila neraka 

Jahim dinyalakan. ” (Qs At-Takwiir [81]: 12) 


Hanya, saja kalimatnya diubah menjadi seperti dikatakan, 

i-Aa dan kata yang berarti 


••• 
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'Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam 
neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.** 


(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 56) 


Takwil firman Allah: Ot oi 

(Sesungguhnya orang- 


orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka 
hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 
mereka merasakan adzab). 


Abu Ja'far berkata: Ini ancaman dari Allah SWT yang 
ditujukan kepada orang-orang yang memperlihatkan kebohongan 
dengan apa yang telah diturunkan Allah atas Nabi Muhammad, dari 
kalangan Yahudi bani Israil dan orang-orang kafir lainnya, serta 
orang-orang yang mendustakan Rasul-Nya. Firman Allah kepada 
mereka, 'Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari apa yang 
telah Aku turunkan kepada Rasul-Ku, yaitu Muhammad, dari ayat- 
ayat-Ku,” maksudnya adalah, ayat-ayat yang telah diturunkan, dan 
dari kitab-Nya yang telah diwahyukan, merupakan bukti dan hujjah 
atas kebenaran Muhammad SAW. Namun orang-orang Yahudi bani 
Israil dan orang-orang kafir lainnya tidak percaya dengan apa yang 
telah diturunkan kepada beliau SAW. 
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Mengenai ayat, “Kelak akan Kami masukkan 

mereka ke dalam neraka," ia berkata, “(Maksudnya adalah), 'Kelak 
akan Kami bakar mereka hingga hangus di dalam api yang menyala- 
menyala. Kami hanguskan mereka di dalamnya'.” 

Mengenai ayat “Setiap kali kulit mereka 

hangus, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 'Setiap kali Kami bakar 
kulit mereka, pasti menjadi hangus dan terbakar'.” 

Ayat “Kami ganti kulit mereka dengan kulit 

yang lain, ” maksudnya adalah selain kulit yang telah hangus, lalu 
Kami panggang kembali. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9862. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Tsuwair, dari 


Ibnu Umar, tentang ayat, ^ 


“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka 
dengan kulit yang lain,“ ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
'Apabila kulit mereka telah hangus terbakar maka Kami ganti 
dengan kulit baru yang putih seperti kertas'.” 


9863. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, mengenai ayat, 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. 
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka 
dengan kulit yang lain, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah). 


456 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/982) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/69). 
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'Setiap kali kulit mereka telah hangus terbakar, pasti Kami 
gantikan dengan kulit yang baru'.” 

9864. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 
tentang ayat, ^ ^"Setiap kali kulit mereka 

hangus," ia berkata, (Maksudnya adalah), 'Kami mendengar 
bahwa hal tersebut telah tertulis dalam kitab yang pertama. 
Salah seorang dari mereka dipukul selama empat puluh tahun, 
dan masa satu tahunnya sama dengan tujiih puluh tahun. 
(Mengenai besar tubuhnya), jka di dalam perut orang tersebut 
diletakkan sebuah gunung, maka masih tersisa tempat yang 
sangat luas. Jika api telah memakan (menghabiskan) kulit 
mereka, niscaya Kami ganti dengan kulit yang lain'.” 


9865. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Telah sampai berita 
kepadaku dari Al Hasan mengenai ayat, 

”Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain, ” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), 'Dalam satu hari Kami bakar kulit mereka hingga 
hangus dengan tujuh puluh kali pembakaran'.” 


9866. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ubaidah Al 
Haddad menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hasan dan 


Al Hasan, tentang ayat, p^<^ ^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/113). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/982). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/982), Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/69), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/113). 
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“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka 
dengan kulit yang lain,“ ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
'Setiap hari Kami hanguskan dengan tujuh puluh ribu kali ganti 
kulit, dan tebalnya kulit orang-orang kafir yaitu empat puluh 
hasta. Hanya Allah yang lebih tahu tentang tebalnya kulit 
tersebut'.” 


Abu Ja'far berkata; Jika ada yang bertanya, “Apa maksud 
ayat, Uj^ ^ 'Setiap kali kulit mereka 

hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain?' Apakah 
boleh kulit mereka diganti dengan kulit lain (dengan kulit yang biasa 
digunakan di dvmia), lalu disiksa dengan kulit tersebut? Jika 
menurutmu boleh, pastilah bisa roh dan tub\ih mereka di dunia diganti 
dengan tubuh dan roh yang lain, kemudian disiksa! Jika hal tersebut 
dibolehkan, pastilah terlintas dalam benakmu bahwa orang-orang yang 
disiksa di akhirat dengan api neraka bukanlah orang-orang yang telah 
diancam dengan siksaan atas kekufuran dan kemaksiatan kepada-Nya. 
Itu berarti orang kafir tersebut tidak mendapatkan siksa di akhirat!” 

Dikatakan: Orang-orang berbeda pendapat mengenai makna 


im. 


Sebagian berpendapat bahwa siksaan itu ditujukan kepada 
manusia, bukan daging atau kulit, hanya saja kulit dan daging dibakar 
agar manusia merasakan siksaan yang pedih tersebut. Adapun kulit 
dan daging itu sendiri tidak merasakan sakit dan pedih. 

Orang-orang yang berpendapat demikian berkata, 
“Dikembalikannya kulit orang-orang kafir yang ada di dunia atau kulit 
yang lain, sama saja, karena kulit tidak dapat merasakan sakit dan 


460 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/983) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/113). 
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siksaan, namun yang dapat merasakan siksaan yang pedih adalah jiwa, 
hanya jiwa yang bisa merasakan penderitaan tersebut.” 

Mereka melanjutkan, “Jika demikian maksudnya, maka tidak 
mustahil kulit yang diciptakan untuk orang-orang kafir yang berada 
dalam api neraka, diulang setiap saat dan setiap waktu, dengan jumlah 
yang tidak terhihmg, lalu dibakar agar jiwanya merasakan kepedihan, 
karena kulit tidak merasakan sakit dan pedih.” 


Ada yang berpendapat bawa kulit, daging, dan seluruh bagian 
tubuh manusia merasakan sakit dan pedih. Apabila kulit atau anggota 
tubuh yang lain dibakar, maka semua anggota tubuh merasakan 
kesakitan. 


Mereka yang berpendapat demikian berkata, “Makna ayat, Us 
lijjc. \jj3i 'Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 


ganti kulit mereka dengan kulit yang lain', adalah, 'Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang tidak terbakar'. Artinya, ia dikembalikan 
menjadi baru. Kulit yang pertama telah hangus terbakar, maka diulang 
kembali dengan kulit yang tidak terbakar. Oleh karena itu, dikatakan 
'dengan kulit yang lain', sebab pada dasarnya kulit-kulit itu bukan 
kulit mereka semasa berada di dunia dan durhaka kepada Allah. Ini 
sama halnya dengan ucapan orang Arab kepada tukang emas tatkala 
memesan untuk membuat sebuah cincin dari bahan cincin yang sudah 
ada (dengan dilebur terlebih dahulu), ia hanya bermaksud 
mengubahnya ke bentuk yang lain. Orang yang hendak memesan itu 
berkata, 'Buatlah bentuk cincin lain dari cincin ini'. Lalu tukang emas 
tersebut menghancurkan cincin tersebut dan meleburnya imtuk 
dijadikan bentuk yang lain, akan tetapi ketika cincin baru telah 
terbentuk, ia tidak dapat dikatakan sebagai cincin pertama, padahal 
bahannya (asalnya) tetap sama (yaitu cincin yang pertama).” 
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Mereka melanjutkan, “Demikian pula makna firman-Nya, 



^ 'Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 


ganti kulit mereka dengan kulit yang lain',, setelah kulit terbakar dan 
hangus, dikembalikan lagi. Jadi, sesuai makna ini, ia dinamakan 'kulit 
yang lain'." 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, 

"Setiap kali kulit mereka hangus," adalah “pakaian” mereka, “Kami 
ganti pakaian itu dari pelangkin (ter) yang lain, maka dijadikan 
pakaian dari ter itu sebagai pakaian kulit mereka.” Sebagaimana 
dikatakan untuk sesuatu yang khusus pada manusia, “kulit yang 
berada di antara kedua mata dan wajahnya” karena kekhususannya. 



Mereka berkata, “Demikian pula pakaian dari ter yan| Allah 
jelaskan dalam firman-Nya, j\3S ^ 

'Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka 
ditutup oleh api neraka'. ’’ (Qs. Ibraahiim [14]: 50) 


Manakala mereka memiliki pakaian yang tidak terpisahkan 
dari diri mereka, bahkan melekat pada diri mereka, maka pakaian itu 
dijadikan sebagai kulit mereka, sehingga dikatakan, ''Setiap kali ter 
menyala dan mereka terbakar hangus, maka para malaikat 
menggantikannya dengan ter yang baru. ” 


Mereka (yang berpendapat demikian) berkata, “Kulit orang- 
orang kafir dari kalangan penghuni neraka adalah kulit yang tidak 
terbakar, karena dalam pembakarannya, sampai pada kondisi 
pengulangannya, adalah kepunahannya.” 


Mereka berkata, “Allah telah menyampaikan berita tentang hal 
tersebut, bahwa mereka tidak mati dan tidak pula diringankan siksaan 
imtuk mereka.” 
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Mereka berkata, “Kulit orang-orang kafir merupakan salah 
satu bagian [dari anggota]^*^' tubuh mereka. Sekiranya itu dapat 
berganti tatkala telah hangus terbakar, maka hal itu mungkin juga 
teijadi pada setiap anggota tubuhnya yang lain, sehingga mungkin 
pula mereka punah karena terbakar, lalu dikembalikan seperti 
sediakala, dan dihidupkan kembali setelah mati (karena terbakar), 
padahal Allah telah menyatakan bahwa mereka tidak akan pernah 
mati.” 

Mereka berkata, “Pemberitaan Allah tentang mereka, bahwa 
mereka tidak akan pernah mati, menjadi dalil kuat bahwa salah satu 
anggota tubuh itu tidak akan mati, dan kulit merupakan salah satu 
anggota tubuh mereka.” 

Mengenai makna firman-Nya, vlO "Supaya mereka 

merasakan adzab, ” Al Hasan berkata, (Maksudnya adalah), 'Kami 
melakukan hal tersebut kepada mereka agar mereka dapat merasakan 
siksa dan kepedihan yang menyakitkan, sebagai balasan atas 
perbuatan mereka di dunia, yaitu mendustakan dan mengingkari ayat- 
ayat Allah'.” 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Abu Ja'far berkata: Allah senantiasa Maha Perkasa dalam 
memberikan balasan terhadap makhluk-Nya, tidak ada seorang pun 
yang mampu mencegah atau menghalangi kehendak-Nya, tidak ada 
seorang pim yang dapat membahayakan diri-Nya, dan tidak ada 
seorang pun yang dapat selamat dari siksaan yang ditimpakan oleh- 


461 . 


Apa yang tertera di antara tanda “[]” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. 
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Nya. Dia Maha Bijaksana dalam mengatur dan melaksanakan 
ketentuan-Nya. 

•M 



"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih, kelak akan Kami masukkan mereka ke 
dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai; 
kekal mereka di dalamnya; mereka di dalamnya mempunyai 
istri-istri yang suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat 
yang teduh lagi nyaman/' 

(QsAn^Nisaa' [4]: 57) 


Takwil firman Allah: 

^ p-* 

(Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam 
surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai; kekal mereka di 
dalamnya; mereka di dalamnya mempunyai istri-istri yang suci, dan 
Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 


“Da/i orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang shalih, ” adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya (Muhammad SAW). Mereka percaya dengan apa yang 
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telah diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad, sebagai pembenaran 
bagi apa yang ada pada orang-orang Yahudi dari kalangan bani Israil 
dan umat-umat lainnya. 


Mengenai ayat “Dan mengerjakan amalan- 

amalan yang shalih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah melaksanakan 
kewajiban-kewajiban yang Allah perintahkan dan menjauhi larangan- 
larangan yang telah Allah haramkan terhadap mereka dari perbuatan 
maksiat, karena hal itu (menjauhi hal-hal yang Allah haramkan) 
merupakan amal perbuatan baik bagi mereka. 


Mengenai ayat, o» iS/r “Kelak akan 

Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, ” ia berkata, “Pada Hari Kiamat mereka akan 
dimasukkan ke dalam surga (jannatin), yakni taman-taman dan kebim- 
kebun.” 


Mengenai ayat, iSj^ "Mengalir sungai-sungai, ” 

ia berkata, “Kebun-kebun yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.” 

Mengenai ayat, "Kekal mereka di dalamnya, ” ia 

berkata, “Kekal abadi di dalamnya, tidak pernah terputus dan tidak 
terhenti, selalu berada di dalamnya.” 

Mengenai ayat, "Mereka di dalamnya mempunyai 

istri-istri,” ia berkata, “Disediakan untuk mereka surga yang telah 
dijelaskan tentang sifat-sifatnya.” 

Ayat, "Istri-istri yang suci, ” maksudnya adalah 

suci dari segala kotoran; nifas, haid, buang air, kencing, ke hamilan, 
meludah, dan segala hal yang dialami wanita saat berada di dunia. 


Telah kami sebutkan hadits-hadits yang demikian itu pada 
pembahasan lalu, maka tidak perlu diulas kembali. 





Mengenai ayat, masukkan 

mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman, ” ia berkata, “Kami 
mas iiklcan mereka ke dalam naimgan yang teduh, sebagaimana firman 
Allah, “Dan naungan yang terbentang luas. ” (Qs. Al 

Waaqi’ah [56]: 30). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


9867. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, keduanya menceritakan secara 
langsung.” 


9868. Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Dhahhak menceritakan dari Abi Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda. 


* ' , o * 


"Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon, yang 
bika seorang pengendara berjalan di bawah naungannya 
selama seratus tahun, maka tidak akan dapat sampai 
meliputinya. Pohon itu adalah pohon Khuldi. ’’ 

••• 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/92). 

Al Bukhari dalam Bad' Al Khalq (3250) dan Ahmad dalam Musnad (2/257). 
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s: ^ ^'yt \/S :5t 


**Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat,** 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 58) 


Takwil firman Allah: \^1 'ZHk 

4jJ\j lyisii o' (Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 


menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
[menyuruh kamu] apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil). 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berselisih pendapat 
tentang orang yang dimaksud dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pemimpin 
kaum muslim. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9869. 


Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abu 


Makin, dari Zaid bin Aslam, ia berkata, “Diturunkan ayat, 

^ 'Sesungguhnya Allah 
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menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya', kepada pemimpin-pemimpin pemerintahan.” 


9870. 


Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits menceritakan 
kepada kami dari Syahar, ia berkata, “Diturunkan ayat ini 
khusus kepada para pemimpin, 

^ 'Sesungguhnya Allah 


menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil'."^^^ 


9871. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il menceritakan 
kepada kami dari Mush’ab Ibnu Sa’d, ia berkata: Ali RA 
berkata, “Inilah beberapa ketentuan yang aku termasuk di 
dalamnya; menjadi hak seorang imam untuk memberikan 
keputusan sesuai dengan apa yang telah diturunkan Allah, dan 
melaksanakan amanat. Apabila semua itu telah dilaksanakan, 
maka kewajiban pengikutnya adalah mendengarkan, menaati, 
dan menyambut seruan apabila mereka diseru.” 

9872. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il 
menceritakan kepada kami dari Mush’ab bin Sa’d, dari Ali 
RA, riwayat yang sama.'*^’ 


Al Mawardi menyebutkan keduanya dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/498) dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/114). 

Ibid. 

Abu Bakar Al Khallal dalam As-Sunah (1/109) dan Al Khatib Al Baghdadi 
dalam Ta'alli Talkhish AlMutasyabih (2/558). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/986). 
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9873. Muhammad bin Ubaid Al Maharibi menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari 
Makhul, mengenai ayat, “Dan ulil amri di 

antara kamu,” ia berkata, “Mereka adalah kategori yang 
disebutkan pada ayat sebelumnya, yaitu, iit 6^, 

'Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya...'. ” 
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9874. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Bapakku berkata, “Mereka adalah 
para pemimpin, diperintahkan kepada mereka untuk 
melaksanakan amanat dengan baik kepada orang yang berhak 
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menenmanya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah perintah 
kepada pemimpin untuk berbuat baik kepada kaum wanita. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9875. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, 'Penguasa hendaknya menasihati kaum wanita dengan 


baik'.’ 
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Ibnu Jauzi dalam Zod Al Masir (2/114). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/498) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/70). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/986). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi SAW, 
mengenai kunci-kimci Ka’bah, beliau diperintahkan imtuk 
mengembalikannya kepada Utsman bin Thalhah. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9876. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

14^1 "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, ” ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Utsman bin Thalhah bin 
Abi Thalhah. Nabi SAW menerima kunci-kunci Ka’bah 
darinya, lalu membawanya memasiiki Ka’bah pada hari 
penaklukan Makkah, kemudian tidak lama Nabi keluar sambil 
membaca ayat ini, beliau memanggil Utsman dan 
menyerahkan kunci-kimci itu kepadanya.’’ 

Ibnu Juraij berkata: Umar bin Khaththab berkata: “Ketika 
Rasulullah SAW keluar dari Ka’bah sambil membaca ayat ini, 
demi Allah, aku belum pernah mendengar ayat ini 
sebelumnya.” 

9877. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zanji bin Khalid 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ia 
menjelaskan kepadanya dan berkata, 'Bantulah ia'.” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/498) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/92,93). 

Ibnu Jauzi dalam 2ddy4/Ma5ir (2/114). 
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Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang paling tepat 
adalah yang mengatakan bahwa ayat itu ditujukan kepada para 
pemimpin kaum muslim agar melaksanakan amanat kepada orang- 
orang yang telah menyerahkan urusan dan hak mereka, serta berbagai 
urusan mereka yang telah mereka percayakan kepada para pemimpin. 
Oleh karena itu, para pemimpin sebaiknya berlaku bijak dalam 
memberikan keputusan di antara mereka, serta berlaku adil dalam 
membagi-bagikan hak mereka, karena itu menunjukkan sikap yang 
bertanggung jawab. 

Dalam ayat, ^Vl ^Taatilah Allah 

dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu, ” orang-orang 
yang dipimpin diperintahkan untuk taat, timduk, dan patuh kepada 
para pemimpin, serta mewasiatkan kepada para pemimpin untuk 
bertanggung jawab terhadap yang dipimpin, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

9878. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menjelaskan 
firman Allah, pi\ ^p)\ 'U SpC 
""Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu, ” ia berkata, 
“Bapakku berkata, 'Mereka adalah para penguasa'. Allah 
berfirman, JL» iCls 'Kamu 

berikan kerajaan kepada orang yang Kamu kehendaki dan 
Kamu cabut kerajaan dari orang yang Kamu kehendaki'. (Qs. 
Aali 'Imraan [3]: 26). Mereka adalah para ulama yang berada 
di sekitar pemerintahan. Apakah tidak kamu perhatikan bahwa 
ayat tersebut diperintahkan kepada mereka, diawali dengan 
mereka, yaitu dengan kepemimpinan?” 
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Ibnu Zaid berbicara mengenai firman Allah, 6^ 

d', “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya. ” 

Amanat di sini adalah ghanimah (harta rampasan perang) yang 
mereka jaga dalam pengumpulan dan pembagiannya, atau 
sedekah yang mereka atur dalam hal pengiunpulan dan 
pembagiannya. ^ “Dan 

(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” Hingga 
seluruh ayat. Ayat ini memerintahkan para pemimpin terlebih 
dahulu, kemudian mengarahkan perintah kepada kita (para 
pengikut), dan Allah berfirman, \y^ 

“Hai orang-orang yang beriman taatilah 
Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu ." 
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Sedangkan mengenai perkataan Ibnu Juraij, bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Utsman bin Thalhah, boleh saja ayat ini 
diturunkan kepadanya, dan yang aku maksud dengan ayat 
tersebut adalah tanggung jawab terhadap semua amanat, lalu 
masuk di dalamnya penguasa kaum muslim serta semua yang 
memiliki tanggung jawab dalam menjalankan amanah, baik 
dalam urusan agama maupun dunia. 

Oleh karena itu, sebuah pendapat mengatakan, “Maksud ayat 
ini adalah 'melunasi utang dan menunaikan hak-hak yang ada pada 
manusia'.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/498) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muhanir Al Wajiz (2/70). 
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9879. Miihammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
1^1 “Sesungguhnya Allah 

menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya," bahwa sesungguhnya tidak dibolehkan bagi 
orang kaya atau miskin imtuk menahannya.'*^'* 

9880. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, mengenai ayat, J 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, ” 
dari Al Hasan, bahwa Nabi SAW bersabda. 


“Tunaikanlah amanat kepada orang yang memberikan amanat 
itu kepadamu, dan janganlah mengkhianati orang yang telah 
mengkhianatimu. ” 


Abu Ja'far berkata: Jika penafsiran ayatnya seperti itu, maka 
perintah yang datang sesuai dengan yang telah kami jelaskan, “Wahai 
para pemimpin kaum muslim, sesimgguhnya Allah telah 
memerintahkan kalian untuk melaksanakan apa yang telah 
dipercayakan kepada kalian berupa tanggung jawab terhadap harta 
rampasan perang, hak-hak, harta, dan sedekah mereka, imtuk 
dijalankan dengan baik sesuai perintah Allah kepadamu, tentunya 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/175), dan ia menyambungkan 
periwayatannya kepada pengarang kitab ini. 
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setelah berada di tanganmu. Laksanakanlah semua itu dengan baik, 
karena memang telah diserahkan kepada orang yang memang menjadi 
ahlinya. Janganlah kalian menzhalimi ahlinya, jangan memonopoli 
sesuatu tersebut, jangan menempatkan sesuatu pada bukan tempatnya, 
dan jangan mengambilnya kecuali dari apa yang telah diizinkan imtuk 
kalian ambil dari sebagiaimya sebelum berada dalam kekuasaanmu. 
Allah juga memerintahkan kalian imtuk memberikan keputusan secara 
adil dan bijaksana jika di antara orang-orang yang ada dalam tanggung 
jawabmu ada perkara yang harus diputuskan oleh kalian. 

Itu merupakan hukum Allah yang telah diturunkan dalam 
kitab-Nya melalui lisan Rasul-Nya, maka janganlah kalian melampaui 
atau melanggar hukum tersebut.” 


Takwil firman Allah, Oj, 


(Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Wahai pemimpin 
kaum muslim, sesimgguhnya Allah memberikan sesuatu yang dapat 
menjadi pelajaran bagi kalian dengan sebaik-sebaiknya dan 
memberikan pelajaran dalam melaksanakan perintah-Nya, agar dapat 
melaksanakan amanat —yang telah diserahkan kepada ahlinya— 
dengan baik dan agar memberikan keputusan dengan seadil-adilnya.” 


Mengenai ayat, “Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat," ia berkata, “Allah senantiasa 
Maha Mendengar apa yang kamu ucapkan, mendengar semua itu dari 
kamu, bila di antara manusia ada yang meminta keputusan dan terjadi 

. 9f < 

perdebatan dalam hal memberikan keputusan tersebut. Selam itu, 
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'Lagi Maha Melihat', apa yang kamu keijakan dalam 
melaksanakan tanggimg jawabmu terhadap hak-hak tanggungan dan 
harta mereka, dan apa yang telah kamu putuskan di antara mereka 
mengenai hukum-hukummu, dengan keputusan yang adil atau zhalim, 
karena tidak ada yang dapat disembimyikan dari-Nya, sebab Dia Maha 
Menjaga seluruh alam beserta isinya. Kamu akan mendapatkan 
balasan kebaikan atas perbuatan baikmu, dan balasan keburukan atas 
perbuatan burukmu, atau dimaafkan. Semua itu semata-mata karena 
karunia-Nya.” 

### 


4 


**Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian, Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya,” 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 59) 


Takwil firman AUah; VpC 

orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu) 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
beriman, taatilah Allah sebagai Tuhanmu, patuhilah segala perintah- 
Nya dan larangan-Nya, serta taatilah Rasul-Nya, yaitu Muhammad 
SAW, karena sesungguhnya ketaatanmu kepada Nabi Muhammad 
adalah bentuk ketaatanmu kepada Tuhanmu dan semata-mata karena 
menjalankan perintah Allah kepadamu. 


Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 

9881. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abi Shalih, 
dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

Jji (JJ JJi y» 

✓ o f ^ ^ 9 ✓✓ rf» . ,1'' 


“Barangsiapa taat kepadaku, berarti taat kepada Allah, 
Barangsiapa taat kepada pemimpin yang aku tunjuk, berarti 
taat kepadaku. Barangsiapa mendurhakaiku, berarti telah 
mendurhakai Allah. Barangsiapa mendurhakai pemimpin yang 
aku tunjuk, berarti mendurhakaiku. ” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat, au' ^"Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya). " 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah perintah dari 
Allah untuk mengikuti Sunnah beliau. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

Al Bukhari dalam Al Jihad dan As-Sair (2958), Muslim dalam Al Imarah (32 
dan 33), serta Ahmad dalam Musnad (2/93). 
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9882. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, tentang firman 
Allah, “Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul(Nya), ” ia berkata, “Taat kepada Rasul adalah mengikuti 
Suimahnya.” 

9883. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la bin Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 
mengenai ayat, “Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul(Nya). ” ia berkata, “Taat kepada Rasul adalah 
mengikuti Al Qur'an dan Sunnah.” 

9884. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 
riwayat yang sama.^’* 


Ada yang berpendapat bahwa (maksudnya) adalah, Allah 
memerintahkan untuk taat kepada Rasulullah SAW semasa hidup 
beliau. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9885. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/987) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/499). 

Ibid. 

Ibid. 
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tentang ayat, ]y>^ "Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul(Nya), ” selama Nabi masih hidup.'^^^ 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
mengatakan bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang perintah dari 
Allah untuk menaati Rasul semasa hidupnya, taat dalam hal apa saja 
yang telah diperintahkan atau dilarang, dan juga menaati segala 
perintah atau larangan setelah beliau wafat dengan mengikuti Simnah 
beliau. Oleh karena itu, Allah telah mengumumkan perintah taat 
kepada Rasul-Nya, dengan tidak mengkhususkan pada suatu kondisi, 
melainkan disebutkan secara menyelimih dan merata, sehingga 
kekhususan tersebut wajib diterimanya dengan sepeniih hati.” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafisrkan makna 
“u/i7 amri" pada ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah para pemimpin. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9886. Abu As-Sa'ib Salim bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Abi Shalih, dari Abi Hurairah, tentang ayat, 

"Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu, ” ia berkata, 
“Mereka adalah para pemimpin.^®® 


9887. Al Hasan bin Ash-Shabah Al Bazzar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/499). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/418), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/499), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/114), dan Ibnu Hajar dalam 
FathAlBariimSA). 
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kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya’la bin Muslim 
mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, 
ia berbicara tentang firman Allah, '^\ 

SPj\ “Hai orang-orang yang beriman 

taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara 
kamu, ” bahwa ayat ini diturunkan kepada seorang laki-laki 
yang diutus oleh Nabi pada sebuah pasukan. 

9888. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ubaidillah bin Muslim bin 
Hurmuz, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ayat ini diturunkan kepada Abdullah bin Hudzafah bin Qais 
As-Sahmi, ketika ia diutus oleh Nabi SAW untuk bergabung 
dengan pasukan perang.” 


9889. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, ia berkata: 
Maslamah bin Maimum bin Mihran bertanya tentang ayat, 

'‘'Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu." Laits menjawab, 
“Para pemimpin pasukan perang pada masa Nabi SAW.” 

9890. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 

mengenai firman Allah, 'U 

^ ^ **** *** " 
"Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan 

taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. ’’ Ia berkata: 

Bapakku berkata, “Mereka adalah para penguasa.” 


Al Bukhari dalam Tafiir Al Qur'an (4585), Muslim dalam Al Imarah (40), dan 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/988). 

Al Ourthubi daiamAl Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/260). 
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Ibnu Wahab berkata; Ibnu Zaid berkata tentang ayat, 

“Dan ulil amri di antara kamu. ” “Bapakku berkata, 
'Rasulullah SAW pemab bersabda. 





“Taatlah, taatlah! Sesungguhnya di dalam ketaatan itu 
terdapat ujian dan cobaan ' 


Beliau kembali bersabda, “Sekiranya Allah menghendaki, Dia 
akan menjadikan perkara itu kepada para nabi. ” Maksudnya 
adalab, “Aku telab diberikan perkara itu bersama para nabi 
yang lain. Apakab kamu tidak memperhatikan ketika mereka 
meminta keputusan dalam peristiwa pembimuhan Yahya bin 
Zakariya?” 


9891. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, 


“Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di 


antara kamu. ’’ ia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengirim 
sebuah pasukan perang yang dipimpin oleh Khalid bin Walid, 
dan di dalam pasukan tersebut terdapat Ammar bin Yasir. 
Ketika mereka hampir mendekati musuh, tiba-tiba pasukan 
mereka terkejut, lalu dua orang mata-mata datang, 
memberikan informasi kepada mereka bahwa musuh mereka 


telah melarikan diri dan meninggalkan tempat tersebut, kecuali 


483 . 


Ibnu Hajai dalam Fath Al Bari (8/254), Al Atsar lihat. Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/499), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/71). 
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seorang laki-laki yang tetap tinggal di tempat tersebut, maka 
mereka mengambil segala harta benda musuh tersebut. 

Orang itu lalu bergegas pergi —^pada malam hari yang gelap— 
menuju tempat pasukan Khalid. Laki-laki itu kemudian 
menanyakan Ammar bin Yasar, dan Ammar pun menemuinya. 
Orang itu lalu berkata, 'Wahai Abu Yaqzhan, aku telah masuk 
Islam, dan aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah. Sesungguhnya kaumku, 
ketika mendengar tentang kalian, langsung lari tunggang- 
langgang, dan hanya aku yang tersisa. Apakah keislamanku 
bergima bagiku untuk hari esok? Jika tidak maka aku pun akan 
melarikan diri?' Ammar menjawab, 'Keislamanmu akan 
berguna bagimu, bangkitlah!' Ia pun bangun. 

Ketika pagi menjelang, bala tentara Khalid datang hendak 
menyerang, namun mereka tidak menemukan seorang pun 
selain laki-laki tersebut, maka laki-laki tersebut ditawan dan 
diambil hartanya. Berita mengenai laki-laki itu sampai kepada 
Ammar, maka ia datang menemui Khalid dan berkata, 'Aku 
telah membebaskan laki-laki ini, karena dia telah masuk Islam, 
dan sekarang dia berada dalam jaminankul' Khalid berkata, 
'Bagaimana kamu ini, mengapa kamu memberikan 
perlindvmgan kepadanya dan melanggar perintah?' Keduanya 
lalu saling mencela. Keduanya pun diajukan kepada Nabi 
SAW. Keputusannya adalah, dibolehkan tanggungan Ammar 
dan dilarang pelanggaran yang kedua kalinya terhadap seorang 
pemimpin. 

Keduanya masih saling mencela hingga berada di sisi Nabi. 
Khalid berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau biarkan 
budak syetan ini mencelaku?' Rasulullah SAW bersabda. 
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^ f' l’’*"'' '' ^ ^ i 

4.^ ljL*>P (■_.«<» (ljL«^ c-«»M» 


'V i; 


iii i:;J tjd;. ;;p ciii t'^1 


'Wahai Khalid, janganlah kamu menghina Ammar, karena 
barangsiapa menghina Ammar, maka Allah akan 
menghinanya, barangsiapa membuat murka Ammar, maka 
Allah akan murka kepadanya, dan barangsiapa melaknat 
(mengutuk) Ammar, maka Allah akan melaknatnya'. 


Ammar pun marah dan beranjak pergi. Khalid lalu bergegas 
mengikutinya hingga meraih pakaiannya dan meminta maaf 
kepadanya, dan Ammar pun memaafkannya. Lalu turunlah 
ayat, \y^ 'Taatilah Allah dan 

taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu'. 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah ahli ilmu dan 
ulama fikih. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9892. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Shalih, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Uqail, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: 
Jabir bin Nuh menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ^'\ J/^t lyJLklj 

"Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/390), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al 
Kabir (4/132), dan mengenai atsar ini lihat Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/988). 
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antara kamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
dari kalangan ahli fikih di antara kalian.” 


9893. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, Laits mengabarkan kepada kami 
dari Mujahid, tentang ayat, 

“Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di 


antara kamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah) para ahli fikih 
dan ilmu pengetahuan.” 


9894. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, tentang ayat,;^ ^'\ “Dan ulil amri di antara 
kamu, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
mengerti agama dan logika.” 


9895. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

4S8 

nwayat yang sama. 


9896. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 


Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di 


antara kamu," bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
ahli fikih dan agama.^^^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/988) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/117). 

Al Baihaqi dalam .4 /Madkhal ila As-Sunan (1/212). 

Ibnu Athiyah dalam/4/ Muharrir Al Wajiz (2/70). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/989) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/117). 

Ibid. 
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9897. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, 
mengenai ayat, "Dan ulil amri di antara kamu, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah ahli ilmu pengetahuan.” 


9898. 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
mengabarkan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, mengenai 
ayat, ^Vl "Taatilah Allah dan 


taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah cendekiawan dan alim ulama.” 


9899. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, tentang ayat, 

^ i. ‘f 

^ 1 "Dan ulil amri di antara kamu, ” ia berkata, “Para 
ulama dan fuqaha.” 

9900. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 

^ ■£ »/> 

"Dan ulil amri di antara kamu,”, ia berkata, 
“Maksudnya adalah para alim ulama.” 

9901. ...ia juga berkata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami dari 
Ats-Tsauri, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

"Dan ulil amri di antara kamu, " ia berkata, 
“Mereka adalah ahli fikih dan ilmu pengetahuan.” 
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Ibid. 

Ibid. 

Abdiirrazzaq dalam Tafsir (1/46S), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/989), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/500). 

Ibid. 

Ibid 
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9902. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, dari 
Abi Al Aliyah, tentang ayat,;^c^ "Dan ulil amri di 

antara kamu," ia berkata, “Mereka adalah ahli ilmu 



Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil 
amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan ulil amri)'?" (Qs. An-Nisaa' [4]: 83).'*^^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah para sahabat 
Nabi SAW. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9903. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 

JH'\ "Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya) dan ulil amri di antara kamu, ” ia berkata: Mujahid 
berkata, “Mereka adalah para sahabat Nabi.” 


Ia berkata, “Barangkali Mujahid berkata, “Para kaum 
intelektual, cendekiawan, dan alim ulama'.” 


Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/117). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Abu Bakar 
dan Umar bin Khaththab RA. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9904. Ahmad bin Amr Al Bashri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hafsh bin Umar Al Adani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Hakim bin Aban menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang ayat, \y^ 

"Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di 
antara kamu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Abu Bakar dan 
Umar.’ 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah para pemimpin dan penguasa, 
berdasarkan hadits shahih dari Rasulullah SAW, yang memerintahkan 
kita untuk taat kepada perintah (yang mendatangkan kemaslahatan 
bagi kaum muslimin) para imam dan penguasa. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9905. Ali bin Muslim Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Fadik menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah Ibnu Muhammad bin Urwah menceritakan kepadaku 
dari Hisyam bin Urwah, dari Abi Shalih bin Saman, dari Abi 
Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda. 


497 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/989) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/117). 
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(♦■^5^ co'i/j 

I^f Ob I^t} cikil jitj jr ^ i;;;^(3 j^j 

(«-j J g-J l_jjC>t Otj (v^ 


“Sepeninggalku kelak akan ada para pemimpin, yang baik 
akan mengikutkan kalian pada kebaikannya, dan yang jahat 
dengan kejahatannya, maka dengarlah dan taatilah mereka 
dalam segala hal yang sesuai dengan kebenaran. Shalatlah di 
belakang mereka, maka jika mereka baik, (pahala) bagi kalian 
dan bagi mereka, sedangkan jika mereka buruk, (pahala) bagi 
kalian dan (dosa) bagi mereka 


9906. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahaya menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, ia berkata: 
Nafi mengabarkan kepada kami dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


yji l)I “yi toj^JLwLst f.^1 


"Seorang muslim hendaknya tetap taat pada saat ia suka dan 
tidak suka, kecuali jika ia diperintahkan untuk maksiat. 
Barangsiapa memerintahkan berbuat maksiat, maka tidak 
boleh menaatinya ." 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/256) dengan lafazh, 

dan Al Haitsami dalam A/q/ma'y4z-Zawa'W (5/281) dengan lafazh, 

.. .,uiij iSli 

Muslim dalamyf/ Imarah (38) dan Ibnu Majah dalami/ Jihad (2864). 
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9907. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid menceritakan kepadaku dari Ubaidillah, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang serupa. 

Telah diketahui bahwa (Allah SWT) memerintahkan untuk 
menaati perintah para pemimpin dan orang-orang yang telah 
diserahkan kekuasaan untuk urusan kaum muslim, bukan 
orang lain. Kalian wajib menerima perintah untuk 
meninggalkan maksiat kepada Allah SWT, dan menerima 
perintah yang mengajak kepada jalan Allah. Sesimgguhnya 
bukanlah ketaatan jika kalian mencintai salah satu perintah dan 
larangan tanpa adanya dalil yang mendukimg atas 
kewajibannya, kecuali kepada imam yang telah ditetapkan 
Allah kepada para hamba-Nya untuk menaatinya, selama 
perintah tersebut bukan perintah untuk bermaksiat kepada 
Allah, dan mendatangkan maslahat bagi masyarakat umum. 

Jika demikian, maka benarlah pendapat yang telah kami pilih 
dari penakwilan tersebut. Allah memang telah memerintahkan 
hal tersebut dalam ayat berikut ini, ^Vt 

‘Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil antri di 
antara kamu ." 


Takwil firman Allah: \ j 

(Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah [Al Qur'anJ 
dan Rasul [Sunnahnya], jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan Hari Kemudian) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Wahai orang-orang 
beriman, jika kamu berbeda pendapat dalam urusan agama kamu 
dengan pemimpin kalian, 'Maka kembalikanlah ia kepada 
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Allah (Al Qur'an)', yaitu kembalikanlah pengetahuan hukum yang 
kalian dan pemimpin kalian perselisihkan, kepada hukum Allah (kitab 
Allah). Ikutilah apa yang kalian dapatkan di dalamnya [taatilah Allah, 
dengan mengikuti apa yang di dalam kitab tersebut, dari mulai 
perintah, larangan, hukum, dan ketentuan-Nya].” 

Mengenai ayat, 6^}% "Dan Rasul, ” ia berkata, “Jika kamu 
tidak mendapatkan jalan keluar dalam kitab Allah maka 
kembalikanlah pengetahuan tersebut kepada Rasul bila beliau masih 
hidup. Namun bila telah wafat maka ambillah pengetahuan tersebut 
dari Sunnah beliau.” 


Mengenai ayat, kamu benar- 

benar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, ” ia berkata, 
“Lakukanlah hal tersebut jika kamu percaya dengan Allah dan Hari 
Kiamat, yakni hari yang di dalamnya mengandung pahala dan siksa. 
Jika kamu melakukan apa yang telah diperintahkan maka kamu akan 
mendapatkan balasan dari Allah berupa pahala, sedangkan jika tidak 
melaksanakan hal tersebut maka kamu akan mendapatkan siksa yang 
pedih.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 
9908. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits mengabarkan 
kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan 
Rasul (Sunnahnya), ’’ ia berkata, “Jika para ulama berselisih 


Apa yang tertera di antara tanda “[]” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskri p yang lain. 
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pendapat maka mereka hendaknya kembali kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” 


Laits berkata: Mujahid berkata, “Hendaklah mereka kembali 


kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Allah berfirman, 


'Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil 
amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan ulil amri)'." (Qs. An-Nisaa' [4]: 83).^°' 


9909. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari Laits, dari 


Mujahid, tentang ayat, ‘‘Maka kembalikanlah 

ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), ’’ ia 
berkata, ‘Maksudnya adalah Kitab Allah dan Sunnah Nabi 
SAW.” 

9910. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Laits, dari Mujahid 
tentang ayat, “Maka kembalikanlah ia 


kepada Allah (Al Qur 'an) dan Rasul (Sunnahnya)." ia berkata, 
"Lafazh 'Kepada Allah', maksudnya adalah kepada 

kitab-Nya. Lafazh 'Dan Rasul (Sunnahnya)', 

maksudnya adalah kepada Sunnah Nabi-Nya.” 


9911. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, ia berkata: 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/500), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/117). 

Sufyan dalam tafsir dan Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya' (3/293). 
Abdurrazzaq dalam Tafsir (3/466) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990). 
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Maslamah bin Maimun bertanya tentang ayat, 

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya)," ia berkata, “Lafazh 
berarti (kepada) kitab-Nya, dan lafazh berarti kepada 
Sunnah beliau. Jawaban itu seolah-olah sebuah batu yang 
dilempar dan menimpanya.' 
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9912. 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 
Marwan mengabarkan kepada kami, dari Maimim bin Mihran, 


tentang ayat, <4 “Kemudian jika 


kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya), ” ia berkata, “Kembali kepada Allah maksudnya 
adalah kembali kepada kitab-Nya, kembali kepada Rasul-Nya 
jika masih hidup, dan jika telah wafat maka kembali kepada 
Sunnah beliau.” 


9913. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
, kepada kami dari Al Qatadah, tentang firman Allah, 

4 ^Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya)," ia berkata, 
‘Kembalilah kamu kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. 

J' kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan Hari Kemudian’." 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990). 

Al Baihaqi dalam Al rtiqad (1/228) dan As-Suyutbi dalam Miftah Al Jannah 
( 1 / 20 ). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/500). 




Simih An-Nisaa' 


9914. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang ayat, ^^55 "Kemudian jika 




kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 


* 5 ' ^ 

(Sunnahnya)," jika Rasul masih hidup. Lafazh^l , 
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maksudnya adalah kepada kitab-Nya. 


Takwil firman Allah: (Yang demikian 

itu lebih utama [bagimu] dan lebih baik akibatnya) 

Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh adalah, 

“Kembalikanlah apa saja yang kamu perselisihkan kepada Allah dan 
Rasul, karena itu lebih baik bagimu di sisi Allah pada hari kamu 
dikembalikan kelak, dan lebih baik dalam urusan duniamu, sebab itu 
mengajak kepada kasih sayang dan meninggalkan perselisihan serta 
perpecahan.” 

Lafazh "^Dan lebih baik akibatnya ” maksudnya 

lebih mendapat perlindungan dan pemeliharaan, serta lebih bagus 
kesudahaimya. Telah dijelaskan pada bab yang lalu bahwa bentuk kata 
Jijlj diambil dari bentuk yakni dari kata Jjt?. Sedangkan 

pendapat yang mengatakan bahwa kalimat Jyt» diambil dari bentuk 
J*ki yang berarti “sesuatu itu berubah menjadi demikian“, atau ia 
kembali menjadi demikian. Dalam hal ini tidak perlu ada pengulangan 
penjelasan.^®* 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


Lihatlah penafsiran ayat ke-7 surah Aali 'Imraan. 





Tafsir Ath'Thabari 


9915. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, "Dan lebih baik akibatnya, ” ia 

berkata, “Balasan yang paling baik.” 

9916. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.^*° 

9917. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang firman- 
Nya, “Yong demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya, ’’ ia berkata, “Pahala yang 
paling baik dan akibat yang baik.” 

9918. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya, ‘Dan lebih baik 

akibatnya, ” ia berkata, “Akibat.” 

9919. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya, ’’ ia berkata. 
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Mujahid dalam Tafsir (hal. 285) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/177). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/500) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Morir (2/177). 



Surah An-Nisaa' 


“Akibat yang lebih baik.” Dia juga menyatakan bahwa takwil 
berarti tashdiq (pembenaran).” 









“Apakah kamu tidak memperhatikan orang'orang yang 
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang . 
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 
sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada thaghut, 
padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. 
Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya.** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 60) 



memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 
diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada 
thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. 
Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka [dengan] penyesatan 
yang sejauh-jauhnya) 
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Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai M uhamma d, 
tidakkah kamu melihat, memperhatikan, dan mempelajari orang-orang 
yang mengaku telah membenarkan apa yang diturunkan kepadamu 
melalui Al Kitab. Perhatikanlah orang-orang yang mengaku telah 
beriman dengan apa yang dibawa bersama Al Kitab kepada orang- 
orang sebelum kamu. 6^ li 3 ^j 'Mereka hendak berhakim', 

dalam pertengkaran mereka Kepada thaghut', yakni orang- 

orang yang mengagung-agungkan mereka, mengambil hukum dari 
perkataannya, dan senang dengan keputusan yang diambil dari 
mereka, bukan hukvun yang diambil dari Allah, 

'Padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu'. " 

Ia berkata, “Mereka telah diperintahkan Allah untuk 
mendustakan apa yang didatangkan oleh thaghut dan tidak meminta 
hukum kepadanya, namun mereka justru meninggalkan perintah Allah 
tersebut dan tetap mengikuti perintah syetan.” ^ j ^'3 

rj^ ^ “Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya." 

Maksudnya, syetan ingin memalingkan orang-orang yang 
meminta hukum kepada thaghut dari jalan kebenaran dan petunjuk, 
lalu membiarkan mereka tersesat jauh (terjerumus ke dalam perbuatan 
dosa dan salah). 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada orang 
mimafik yang sedang berselisih dengan orang Yahudi, lalu orang 
munafik tersebut mengajak seorang Yahudi untuk berhakim kepada 
dukim, padahal Rasulullah SAW berada di tengah-tengah mereka dan 
memperhatikan perbuatan mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 




Surah An'Nisaa' 


9920. M uhamma d bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Amir, mengenai ayat ini, 

“Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 
kepada thaghut," bahwa maksudnya adalah pertengkaran 
antara orang Yahudi dengan orang munafik, lalu orang 


munafik itu mengajak orang Yahudi itu untuk berhakim 
kepada dukun, karena dia tahu dukim dapat diajak “berdamai” 
(nepotisme), sedangkan orang Yahudi mengajak untuk 
berhakim kepada kaum muslim, karena dia tahu orang muslim 
tidak menerima suap. Namun keduanya akhirnya sepakat 
untuk berhakim kepada seorang dukun dari daerah Juhainah. 
Allah pun menurunkan ayaHni, ^ pil 

3)0 lirt 4)*^ ^ “Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 


beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 


apa yang diturunkan sebelum kamu?" Hingga firman-Nya, 
“Dan mereka menerima dengan 

sepenuhnya. 


9921. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 



tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
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Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/72), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/97), dan Ibnu Jauzi dalam Zad AlMasir (2/117). 



Tafsir AA'Thabari 


beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu, ” ia 
menyebutkan riwayat yang serupa, lalu menambahkan di 
dalamnya, “Allah menurunkan ayat, ^ 

'Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu', bahwa maksudnya adalah orang- 
orang munafik. 4^1 Ti j 'Dan kepada apa yang 

diturunkan sebelum kamu?' yang maksudnya adalah orang- 
orang Yahudi. hendak 

berhakim kepada thaghut', yang maksudnya adalah kepada 
dukun. 'Padahal mereka telah 

diperintah mengingkari thaghut itu', dan perintah ini ada di 
dalam kitab-Nya, yaitu perintah untuk mengingkari thaghut 
(dukun).” 


9922. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata, “Teijadi perselisihan antara seorang laki-laki yang 
mengaku seorang muslim dengan seorang Yahudi. Orang 
Yahudi itu berkata, 'Aku akan berhakim kepada orang yang 
ahli dalam urusan agamamu —atau ia berkata, 'Kepada 
Nabi'— karena ia tahu Raulullah SAW tidak menerima suap 
dalam memutuskan perkara. Perselisihan itu terus berlangsung 
di antara keduanya, lalu keduanya sepakat untuk datang 


kepada seorang dukun yang berasal dari daerah Juhainah. Lalu 
turunlah ayat ini, tlj i^1 * J), 

'Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 


mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 


kepadamu'. Maksudnya adalah seorang munafik dari Anshar. 

'Dan kepada apa yang diturunkan sebelum 


Ibid. 
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kamu?' maksudnya adalah orang Yahudi. i 

'Mereka hendak berhakim kepada thaghut', 
maksudnya adalah kepada dukun. 0' 

'Padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu', 
maksudnya adalah perintah ini telah tertulis dan tertera dalam 
kitab-Nya. 

Allah berfirman, 

syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan 
yang sejauh Jauhnya'. ^ 

’ 'Maka demi Tuhanmu mereka (pada hakikatnya) 


tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
terhadap perkara yang mereka perselisihkan',, hingga ^at, 
'Dan mereka menerima dengan 

sepenuhnya'. 

Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari bapaknya, ia berkata, “Seorang hadhrami mengira bahwa 
seorang laki-laki Yahudi telah masuk Islam, lalu terjadilah 
perluasan dalam hak milik antara hadrami dengan orang 
Yahudi yang telah masuk Islam itu. Orang Yahudi tersebut 
berkata kepadanya, 'Pergilah kamu kepada Nabi Allah', karena 
ia tahu Nabi akan memberikan keputusan hukum yang benar 
kepadanya. Namun si hadrami tersebut merasa enggan, maka 
keduanya (akhirnya) pergi kepada seorang dukun, kemudian 
diajukanlah perkara keduanya itu kepada dukun tersebut. Allah 
lalu berfirman, ^ ^^ 'j* 

,1\ «ilL5 /v* 4'y1 'Apakah kamu 


Lihat Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi (hal. 90), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/501) dan atsar yang disebutkan, serta Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/501). 



Ti^r Aih'Thabari 


tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 
kepada thaghut'. ” 


9924. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceaStakan 
kepada kanii dari Al Qatadah, tentang ayat, ^ 

oi 4^^ ^ ^“Apakah kamu 

tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu? ” 


Sampai ayat “Penyesatan yang sejauh jauhnya. ” 

Dijelaskan kepada kami bahwa ayat ini diturunkan kepada dua 
orang laki-laki; seorang Anshar yang bernama Bisyr dan 
seorang Yahudi. Terjadi pertikaian di antara keduanya 
mengenai perluasan hak milik, lalu keduanya pergi kepada 
seorang dukun yang berada di Madinah, untuk meminta 
keputusan mengenai perselisihan tersebut. Keduanya 
meninggalkan Nabi SAW, maka Allah mencela perbuatan 
tersebut. 


Diterangkan kepada kami bahwa orang Yahudi itu mengajak 
orang Anshar itu untuk meminta keputusan kepada Nabi, 
karena ia tahu Nabi tidak akan menzhaliminya, namun orang 
Anshar tersebut enggan, padahal dia mengaku dirinya seorang 
muslim, dan justru mengajak orang Yahudi tersebut kepada 
seorang dukun. Allah pun menurunkan ayat tersebut, 
sebagaimana yang kamu dengar, untuk mencela seseorang 


517 . 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/179) tidak menisbatkannya kepada 
siapa pim. 




Surah An'hlisaa' 


yang mengaku dirinya muslim, dan mencela Yahudi, yang 
termasuk golongan ahli kitab. 


Allah berfirman, 



"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 


kepadamu,",Sidsapdx ayat, “Dengan sekuat-kuatnya 


dari (mendekati) kamu. ” 
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9925. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
firman Allah, i S 

6 ^ (K^V'Apakah 

kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 
dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka 
hendak berhakim kepada thaghut," ia berkata, “Orang-orang 
Yahudi yang telah masuk Islam, namun sebagian dari mereka 
ada yang munafik. Pada masa jahiliyah, apabila ada di antara 
seorang laki-laki bani Nadhir yang terbunuh, maka bani 
Nadhir akan membunuh seseorang dari bani Quraizhah, serta 
membunuh sebagian kaum bani Pmaizhah. Apabila seorang 
bani Quraizhah terbunuh, maka dibalas dengan membunuh 
seorang bani Nadhir, dan bani Nadhir diharuskan membayar 
denda enam puluh wasaq kurma. Ketika kaum bani Quraizhah 
dan Nadhir masuk Islam, seseorang dari bani Nadhir 
membunuh seorang laki-laki dari bani Quraizhah, maka bani 
Nadhir berkata, 'Wahai Rasulullah, pada waktu kami masih 
jahiliyah, kami membayar denda kepada mereka, dan sekarang 


tentang 
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An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 91) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/179), serta dinisbatkan kepada Abd bin Humaid. 


Tafsir AA^lhabari 


kami memberikan denda tersebut'. Bani Quraizhah lalu 
berkata, 'Tidak, kami adalah saudara kalian dalam keturunan 
dan agama, darah kami sama seperti darah kalian, akan tetapi 
pada waktu jahiliyah kalian yang berkuasa, lalu Islam datang, 
dan Allah mencela perbuatan tersebut'.” 


As-Suddi berkata, “Allah berfirman, 

'Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di 
dalamnya (Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa'. 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 45) 


Allah mencela perbuatan mereka. Bani Nadhir lalu berkata, 
'Pada masa jahiliyah kami memberikan mereka denda 
sebanyak enam puluh wasaq kurma, dan kami membunuh 
sebagian dari mereka, dan mereka tidak membimuh kami'.” 

As-Suddi berkata, “Allah berfirman, 'Apakah 

hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki'. (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 50) 


Bani Nadhir yang memulai membunuh sahabatnya dari bani 
Quraizhah, sehingga membuat mereka bangga dan besar 
kepala. Bani Nadhir berkata, 'Kami lebih mulia daripada 
kalian'. Bani Quraizhah berkata, 'Kami lebih terhormat 
daripada kalian'. Mereka lalu pergi ke Madinah untuk 
mendatangi seorang dukun bernama Abu Burdah Al Aslami. 
Seorang munafik dari bani Quraizhah dan Nadhir lalu berkata, 
'Mari kita pergi ke tempat Abi Burdah, dia yang akan 
memutuskan perselisihan di antara kita! Orang muslim dari 
bani Quraizhah dan Nadhir lalu berkata, 'Tidak, akan tetapi 
kita mendatangi Nabi SAW, biarlah beliau yang memutuskan 
perselisihan di antara kita. Mari kita pergi kepada beliau'. 
Tetapi orang-orang munafik enggan pergi kepada Nabi, maka 



Surah An-Nisaa' 


mereka (akhirnya) bersama-sama pergi kepada Abu Burdah 
dan menanyakan permasalahan mereka kepadanya. 

Abu Burdah berkata, 'Berikanlah aku potongan yang besar', 
—Berikanlah bagian yang banyak—. Mereka berkata, 
'Untukmu sepuluh wasaq'. Abi Burdah berkata, 'Tidak, 
melainkan seratus wasak untuk bayaranku, karena aku takut 
jika aku berpihak kepada bani Nadhir maka aku dibunuh oleh 
bani Quraizhah. Atau jika aku lebih berpihak kepada 
Quraizhah maka aku dibunuh oleh bani Nadhir'. Ternyata 
orang-orang mimafik tersebut enggan untuk memberikan Abi 
Burdah lebih dari sepuluh wasaq, maka Abu Burdah pun 
enggan memberi keputusan atas persengketaan mereka. Allah 
lalu menurunkan ayat, Jl (jt 

'Kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? 
mereka hendak berhakim kepada thaghuf. Maksudnya adalah 
Abu Burdah, dan telah diperintahkan kepada mereka untuk 
mengingkari Abi Burdah, sampai ayat, 1 ^ 4 ^^ 'Dan 

mereka menerima dengan sepenuhnya'. ” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Kab bin 
Asyraf. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9926. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 
oS Sij ot bj^jJ^Mereka 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/502). 


Tafsir Aih'Thabari 


hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah 
diperintah mengingkari thaghut itu, ” bahwa thaghut adalah 
seseorang dari kalangan kaum Yahudi, dan dikatakan namanya 
adalah Kah bin Asyraf. Apabila mereka diajak kepada apa 
yang telah diturunkan Allah kepada Rasul-Nya untuk 
memutuskan perselisihan yang terjadi di antara mereka, maka 
mereka berkata, 'Tidak, akan tetapi kami akan berhukum 
kepada Ka'b'. Oleh karena itu, turunlah ayat, 

'Mereka hendak berhakim kepada thaghut...'.” 


9927. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

ot 4>^ ^ ^“Apakah kamu 


tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu?” ia berkata, “Terjadi 
perselisihan antara orang Yahudi dengan orang munafik. 
Orang munafik berkata, 'Kami akan pergi kepada Ka'b bin 
Asyrafl' Orang Yahudi berkata, 'Kami akan pergi kepada Nabi 
SAW. Lalu turunlah ayat, 'Apakah 

kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya...'.” 


9928. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai ayat, Jj,!' uj Ji y jiJ' 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang- 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 120 ). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/501). 




orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu. ” Ia menyebutkan riwayat yang serupa, 
kecuali ia berkata, “Orang Yahudi berkata, 'Mari kita pergi 
menemui Muhammad'.” 


9929. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada k^i dari bapaknya, dari Ar-Rabi bin 
Anas, mengenai ayat, 4>' tlj 

oi >^0^ '‘"'Apakah kamu tidak memperhatikan 

orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 
sebelum kamu? ” hingga ayat, \ju^ “Penyesatan yang 

sejauh jauhnya, ” ia berkata, “Teijadi perselisihan antara dua 


orang sahabat Nabi SAW, salah seorang di antara keduanya 
adalah seorang mukmin, dan yang lain seorang munafik. 
Orang mukmin itu mengajak si munafik untuk datang kepada 
Nabi, sedangakn si munafik itu mengajak orang mukmin itu 


untuk berhukum kepada Ka'b bin Asyaraf Allah lalu 
menurunkan ayat, A\'j 'lujt 'A 

'Apabila 


dikatakan kepada mereka, “Marilah kamu (tunduk) kepada 


hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul", 


niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi 
(manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu'. ’’ 


9930. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 



Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Za</y4/A/asir (2/120). 
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OjiujJ “Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 

beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 
kepada thaghut," ia berkata, “Teijadi perselisihan antara orang 
mukmin dengan orang Yahudi. Si Yahudi berkata, 'Kami akan 
pergi menemui Ka'b bin Asyraf. Si mukmin berkata, 'Kami 
akan per^i menemui Nabi SAW. Lalu turunlah ayat, J), ^ 

4>^ ^ 'Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 

beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu’, sampai ayat 

\ 'Sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu'. ” 

Ibnu Juraij berkata, “Firman Allah, Jyl i 
tiJu^ 'Yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu', maksudnya adalah Al Qur'an. u Z'j 
'Dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu?' 
maksudnya adalah Taurat'. 


Ia berkata, “Teijadi perselisihan antara orang muslim dengan 
orang munafik, lalu orang muslim mengajak si munafik itu 
untuk berhukum kepada Nabi, sedangkan si munafik merasa 
enggan dan mengajak orang muslim itu untuk berhukum 
kepada thaghut.” 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Thaghut adalah Ka'b 
bin Asyraf.” 


9931. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
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ayat, o1 “Mereka hendak berhakim 

kepada thaghut” bahwa maksudnya adalah Kab bin Asyraf.^^^ 

Kami telah menjelaskan makna thaghut pada topik 
pembahasan terdahulu, sehingga tidak perlu diulang kembali. 

Ayat, o\ “Dan syetan 

bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang 
sejauh-jauhnya, "maksudnya adalah, syetan ingin 
memalingkan orang-orang yang berhakim kepada thaghut dari 
jalan petunjuk dan kebenaran, membiarkan mereka tersesat 
jauh (terjerumus ke dalam perbuatan dosa). 


“Apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah kamu 
(tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan 
kepada hukum Rasul', niscaya kamu lihat orang-orang 
munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya 
dari (mendekati) kamu.” 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 61) 


Takwil firman Allah: '!u»T 

^Xxc- (Apabila dikatakan 

kepada mereka, “Marilah kamu [tunduk] kepada hukum yang Allah 
telah turunkan dan kepada hukum Rasul,’* niscaya kamu lihat 
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orang-orang munafik menghalangi [manusia] dengan sekuat- 
kuatnya dari [mendekati] kamu) 


Abu Ja'far berkata; Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang mengaku telah 
beriman dengan apa yang telah dihminkan kepadamu, dari golongan 
munafik, dan orang-orang yang mengaku telah beriman dengan apa 
yang telah diturunkan kepada nabi sebelum kamu dari kalangan ahli 
kitab, akan tetapi mereka ingin berhakim kepada thaghutT 


Firman Allah, “Apabila 


dikatakan kepada mereka, 'Marilah kamu (tunduk) kepada hukum 
yang Allah telah turunkan'," maksudnya adalah, “Apabila dikatakan 
kepada mereka, 'Kemarilah, datanglah kamu kepada hukum Allah 
yang telah diturunkan di dalam kitab-Nya'. 


'Dan kepada hukum Rasul', untuk menjadi hakim 
pada perselisihan yang teijadi antara kalian. 

Firman Allah, '^Niscaya kamu 

lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia), ” maksudnya 
adalah, “Mereka menghalang-halangi orang-orang yang ingin kembali 
kepadamu, untuk meminta keputusan terhadap pertikaian yang teijadi 
di antara mereka, memalingkan mereka dan mencegah mereka agar 
tidak kembali kepadamu, serta menghalangi yang lain dengan sekuat- 
kuatnya.” 


9932. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai ayat, p 

^ "Apabila dikatakan kepada mereka, 
'Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah 
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turunkan, dan kepada hukum Rasul', ’’ ia berkata, “Orang 
muslim mengajak orang munafik untuk berhakim kepada 
Rasulullah SAW. Allah berfirman, 6clitj 
'Niscaya kamu lihat orang-orang munafik 
menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari 
(mendekati) kamu'.'" 

Pendapat yang mengatakan bahwa orang yang mengajak untuk 
berhakim kepada Nabi adalah orang Yahudi, dan yang diajak 
adalah orang munafik, didasarkan pada riwayat yang telah 
disebutkan dari sumber-sumber yang mengatakan demikian 
dalam menafisrkan ayat, tL 

"'Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 
yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu, ” sesuai dengan yang telah disebutkan 
pada penjelasan sebelumnya. 




-rv, 



“Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang'orang 
munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan 
tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu 
sambil bersumpah, 'Demi Allah, kami sekali-kali tidak 
menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian 

yang sempurna'/* 


(Qs, An^Nisaa' [4]: 62) 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Bagaimanakah 
kondisi orang-orang yang meminta penyelesaian kepada thaghut, 
padahal mereka mengaku telah beriman dengan apa yang telah Kami 
turunkan kepada kamu dan apa yang telah Kami turunkan kepada 
sebelum kamu.” 

Firman Allah, Apabila mereka (orang- 

orang munafik) ditimpa sesuatu musibah, " maksudnya yaitu apabila 
diturunkan kepada mereka siksaan dari Allah, 

"Disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, ” yaitu perbuatan dosa 
yang telah dilakukan oleh sebagian mereka, ^ 

"Kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: Demi 
kemudian mereka datang kepadamu sambil mengucapkan 
sumpah palsu, oi "Kami sekali-kali tidak 

menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 
sempurna. ” 

Ini adalah berita yang telah Allah sebutkan mengenai kondisi 
orang-orang munafik, —yang dengan kemunafikan mereka— tidak 
dapat menghalanginya dari murka dan siksa. Apabila didatangkan 
kepada mereka siksaan dari Allah akibat perbuatan mereka sendiri, 
dengan meminta penyelesaian kepada thaghut, maka mereka tidak 
bertobat, melainkan mengucapkan kebohongan yang lain dengan 
bersumpah demi Allah dan bersikap sombong terhadap Allah, dengan 
meminta penyelesaian hukum kepada-Nya. 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui 
apa yang di dalam hati mereka, Kareruz itu berpalinglah 
kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan 
katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada 

jiwa mereka,** 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 63) 


Takwil firman Allah: A i:; 

vZli J*j ^4^ 9J (Mereka itu 


adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka) 


y' ^ \ 

Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh, '"Mereka itu,” 

adalah, “Hai Muhammad, mereka adalah orang-orang munafik yang 
telah diterangkan sifat-sifatnya oleh Allah kepadamu. Allah 
mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka —dalam me min ta 
penyelesaian masalah kepada thaghut, dan enggan me min ta 
penyelesaian masalah kepadamu, akan tetapi berpaling darimu— dari 
kemunafikan dan penyimpangan, sekalipun mereka bersumpah, 'Kami 
hanya menginginkan penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 
sempurna'.” 


Mengenai lafazh, “Karena itu 

berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, " ia 
berkata, “Oleh karena itu, tinggalkanlah mereka, karena tidaklah kamu 
disiksa dengan apa yang dilakukan dan dialami tubuh mereka, akan 
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tetapi berilah pelajaran kepada mereka dengan menakut-nakuti mereka 
akan siksa Allah yang akan datang menimpa mereka, dan siksa itu 
akan turun di rumah-rumah mereka. Juga memperingatkan mereka 
dari perbuatan buruk yang dilakukannya dari keraguan terhadap 
perintah Allah dan Rasul-Nya.” 


Mengenai firman-Nya, y ^ “Dan 


katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 'Perintahkanlah mereka 
(wahai Muhammad) imtuk bertakwa kepada Allah serta beriman 


kepada-Nya, Rasul-Nya, janji-Nya, dan ancaman-Nya'.” 


’J 


^ ^\j Aiil JjJ ^ I * » '**' Irg 



“Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan 
untuk ditaati dengan seizin Allah, Sesungguhnya Jikalau 
mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu 
meniohon ampun kepada Allah, dan rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendekati Allah 
Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang," 


(Qs, An-Nisaa' [4]; 64) 


Takwil firman Allah: 

(Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk 
ditaati dengan seizin Allah) 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
tidaklah Kami mengutusmu sebagai seorang utusan, kecuali 
diharuskan untuk ditaati oleh orang-orang yang Aku utus kamu 
kepadanya.” 

Disebutkan dalam firman-Nya, “Hai Muhammad, engkau 
termasuk dari rasul-rasul yang harus ditaati oleh orang-orang yang 
Aku utus kamu kepada mereka. ” Ini merupakan bentuk ejekan dari 
Allah untuk orang-orang mimafik yang meminta penyelesaian hukum 
(kepada selain beliau), padahal mereka mengaku telah beriman 
dengan apa yang telah diturunkan kepada beliau, namun ketika teijadi 
perselisihan, mereka meminta penyelesaian perkara kepada thaghut 
dan berpaling dari Rasulullah SAW. 

Disebutkan firman Allah untuk mereka, “Tidaklah Aku 
mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati oleh orang yang Aku 
utus kepadanya, dan Muhammad adalah seorang utusan. 
Barangsiapa tidak taat kepadanya dan enggan meminta keputusan 
kepadanya, melainkan berhukum kepada thaghut, maka dia sungguh 
telah menyalahi perintah-Ku dan menyia-nyiakan kewajiban-Ku. ” 

Allah kemudian memberitahukan kepada orang-orang yang 
menaati Rasul-Nya, bahwa perbuatan taat itu hanya karena dengan 
izin Allah, yakni dengan takdir dan ketentuan-Nya, yang didahului 
dengan ilmu serta kehendak-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 

9933. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

“Melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah, ” bahwa 

diwajibkan bagi mereka untuk menaati orang yang 
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dikehendaki oleh Allah, dan tidak ada seorang pun yang akan 
menaati mereka kecuali seizin Allah. 

9934. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

. «57 

nwayat yang sama. 

9935. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Syibil, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama.^^* 

Abu Ja'far berkata: Penyebutan ini merupakan sindiran dari 
Allah kepada orang-orang munafik, bahwa keengganan mereka untuk 
menaati Allah dan Rasul-Nya serta keengganan mereka untuk 
meminta keputusan hukum kepada beliau, merupakan kehinaan yang 
sudah dipastikan dan kesengsaraan yang pasti menimpa mereka. Jika 
tidak, tentu mereka termasuk orang yang diizinkan Allah untuk 
mendapatkan taufik, bersegera menanamkan ketakwaan dalam diri 
mereka, menerima ajaran Allah, serta menaati para utusan-Nya. 


Mujahid dalam Tafsir (hal. 285), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/100), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zdd Al Masir (2/122). 

Mujahid dalam Tafsir (hal. 286), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/122), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/100). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz {211 A) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {inil). 
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Takwil flrman Allah: i^CLig i\ 

i-^ < t -*»><»!' >>•1 ’f-' ^-sf f ><r^ 




(Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah orang-orang munafik 
yang telah dijelaskan sifatnya dalam dua ayat ini, yaitu orang-orang 
yang apabila dipanggil kepada hukum Allah dan Rasul-Nya maka 
mereka berpaling, karena mereka telah menganiaya diri mereka 
sendiri dengan melakukan dosa besar dalam meminta penyelesaian 
hukiun kepada thaghut, berpaling dari kitab Allah dan Sunnah 'Rasul- 
Nya, serta ridha dengan keputusan thaghut dan tidak ridha dengan 
keputusan hukummu. Mereka datang kepadamu dalam keadaan 
bertobat, memohon kepada Allah imtuk dipalingkan dari siksaan 
akibat perbuatan dosa mereka, serta meminta kepada Rasul untuk 
memintakan ampunan untuk mereka. Seperti itulah makna ayat, 

‘^\ “Lalu memohon ampun kepada 


Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka. 


Mengenai ayat, “Tentulah mereka 

mendapati Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang, ” ia 
berkata, “Sekiranya mereka telah melakukan perbuatan itu, lalu 
mereka bertobat atas perbuatan dosa mereka.” 


Mengenai ayat, Lj1J> 4^1 “Tentulah mereka mendapati 

Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang” ia berkata, 
“Kembali dari hal yang mereka benci kepada hal yang mereka sukai 
Maha Penyayang', terhadap mereka dengan menghilangkan 
siksaan atas perbuatan dosa mereka, yaitu dengan diterimanya tobat 
mereka.” 
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Mujahid berkata, “Ayat ini menerangkan kondisi orang Yahudi 
dan orang muslim yang meminta penyelesaian hukum kepada KaTj bin 
Asyraf.” 


9936. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, ^ ^^1 1^ 

“Menganiaya dirinya," sampai ayat, Dan 

mereka menerima dengan sepenuhnya." Maksud ayat ini 
adalah seorang laki-laki Yahudi dan Muslim yang meminta 
penyelesaian hukum kepada Kal) bin Asyraf. 


^ < l'' • s ^ ^ Ji 






"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 

sepenuhnya,** 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 65) 


Takml firman Allah: 


f' • “i' ^ Jt :> v»'l"' 

" - f > ' c» <-1 


(Maka demi Tuhanmu, mereka [pada hakikatnya] tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
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mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya) 

Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh bukanlah perkara 
seperti yang mereka akui, bahwa mereka beriman dengan apa yang 
telah diturunkan kepadamu, melainkan meminta penyelesaian perkara 
tersebut kepada thaghut. Apabila diajak untuk berhukum kepadamu 
maka mereka pasti berpaling. 

Tentang permulaan sumpah yang disebutkan oleh Allah, ia 
berkata, “Lafazh dijjj 'Demi Tuhanmu', adalah, 'Hai Muhammad, 

'Tidak beriman', artinya, 'Mereka tidak percaya kepada-Ku, 
tidak kepada-Mu, dan tidak dengan apa yang telah Aku turunkan 
kepadamu'.” 

Mengenai firman Allah, 

"Hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan,'’’ ia berkata, “Hingga mereka menjadikan dirimu 
sebagai hakim mengenai perselisihan perkara yang tengah terjadi di 
antara mereka, serta mencampuradukkan urusan mereka dengan 
berhukum kepada thaghut." 

Dikatakan, apabila kaum saling 

bertengkar mulut. Musyajarah artinya pertikaian. 

Mengenai firman Allah, SLj* 1 1 ^ ^ 

“Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, ’’ ia berkata, “Dalam 
diri mereka tidak merasa keberatan dengan apa yang telah kamu 
putuskan.' Maknanya adalah, “Kemudian mereka tidak merasa 
terbebani dengan apa yang telah kamu putuskan dan tidak merasa 
berdosa dengan pengingkaran mereka terhadapmu'. Padahal, 
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keputusanmu kepada mereka merupakan kebenaran yang tidak boleh 
disangkal.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


9937. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, U-* '‘‘‘Sesuatu keberatan terhadap 

putusan yang kamu berikan, ” ia berkata, “Keragu-raguan.” 

9938. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, ‘‘‘‘Sesuatu keberatan terhadap 

putusan yang kamu berikan, ‘‘ia berkata, “Keragu-raguan.” 

9939. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.^^* 


9940. 


Yahya bin Abu Thalib menceritakan keapda kami, berkata: 
.Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jubair 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, 
^ ^ "Kemudian mereka 

tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 


dosa. Lafazh, 'Dan mereka menerima dengan 

sepenuhnya', maksudnya adalah, “Mereka menerima 
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Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/995) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/124). 

Ibid. 

Ibid. 
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sepenuhnya keputusan dan hukummu. Sebagian dari mereka 
tunduk dan taat kepadamu, serta mengakui sekaligus menerima 
kenabianmu dengan sepenuhnya.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud ayat ini, 
dan kepada siapa ayat ini diturunkan? 

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Zubair bin Awwam yang sedang bertengkar dengan orang Anshar. 
Keduanya bertengkar, lalu mengadukan perkara tersebut kepada Nabi 
SAW. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9941. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus dan 
Ibnu Laits Ibnu Sa'd mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, 
bahwa Urwah bin Zubair menceritakan kepadanya: Abdullah 
bin Zubair menceritakan kepadanya dari Zubair bin Awwam, 
bahwa ia bertikai dengan seorang laki-laki Anshar yang ikut 
dalam perang Badar bersama Rasulullah SAW. Keduanya 
bertikai mengenai pengairan yang biasa digunakan oleh 
keduanya untuk mengairi kebun kurma mereka. Orang Anshar 
itu berkata, “Biarkanlah air itu keluar dan mengalir (agar 
mengaliri kebunnya).” Namim Zubair enggan melakukannya. 
Rasulullah SAW lalu bersabda. 


iJjUr f-U'l J*-jf 



“Wahai Zubair. siramilah kebunmu, lalu alirkanlah kepada 
tetanggamu." 
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Al Mawardi ^miAn-Nukat wa Al Uyun (1/504). 






Tafsir Ath'lhabari 


Orang Anshar itu marah dengan keputusan Nabi, maka ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah karena dia sepupumu?” 


Nabi pun berang dan bersabda, 

^ tjO^l ^J\ f.Ul 


, <»' • ^ ^ 

• I ** t" • I 

(*^ ‘jsij V (3*^' 


ji ;ui 


“Wahai Zubair, airilah kebunmu dan tahanlah sampai ia 
menaiki dinding (pembatas), lalu alirkanlah kepada 
tetanggamu !" 


Rasulullah memberikan hak penuh kepada Zubair (dengan 
lafazh istau'a). —^Abu Ja'far bericata: Lafazh yang benar adalah 
“memenuhkan” (dengan lafazh istau'aba) —. Padahal 
Rasulullah SAW sebelum melakukan hal tersebut telah berbuat 
baik dan merasa kasihan kepada orang Anshar tersebut. 
Manakala Rasulullah SAW telah menyerahkan hak orang 
Anshar, beliau lalu memberikan haknya untuk Zubair sesuai 
dengan hukum yang jelas. 


Abdullah bin Zubair berkata, “Zubair berkata, 'Aku kira ayat 
ini memang diturunkan untuk hal tersebut'.’ 


^ ^7, % 


i""' 

'Maka demi 


- ^ 'f 5» 

Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan ." 


9942. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma'il bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq, dari 
Az-Zuhii, dari Urwah, ia berkata; Zubair bertengkar dengan 
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Al Bukhari dalam Al Musagah (2362), Abu Daud dalam Al Agdhiyah (3637), 
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seorang laki-laki Anshar mengenai pengairan kebun. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, "Wahai Zubair, airilah 
kebunmu, kemudian biarkanlah air itu mengairi tetanggamu. ” 
Orang Anshar dari kalangan bani Umayyah itu lalu berkata, 
“Wahai Nabi Allah, berlaku adillah, sekalipun ia anak 
pamanmu!” Seketika wajah Rasulullah SAW berubah (karena 
marah), hingga beliau merasa ucapan beliau telah 
menyinggung orang Anshar tersebut. Beliau kemudian 
bersabda. 


0 


’Wahai Zubair, tahanlah air itu sampai ke dinding —atau: 
sampai mata kaki — kemudian biarkanlah ia mengalir (ke 
tetanggamu). ” 

Lalu diturunkan ayat ini, ^ '% 

>> '-•-S® Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 

hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan .'' 

9943. Abdullah bin Amir Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Zubair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Dinar menceritakan kepada kami dari Salamah, salah 
seorang anak Ummu Salamah, dari Ummi Salamah, ia berkata: 
Zubair bertengkar dengan seorang laki-laki, lalu mereka 
datang kepada Nabi. Keputusan Nabi (terkesan) cenderung 


Muslim dalam Al Fadha 'U (129), At-Tirmidzi dalam Al Ahkam (1363), dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (3/364). Atsar yang disebutkan terdapat pada Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/504) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/100). 
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Tafsir Ath-Thabari 


membela Zubair, maka laki-laki Anshar tersebut mengklaim 
bahwa Nabi telah memberikan keputusan sepihak untuk 
Zubair, ia pun berseru, “Apakah karena dia sepupumu?” Allah 
lalu menurunkan ayat, Clj ^ ^ 

^ J (»-* >> 4-xu 

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya." 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 


seorang munafik dan Yahudi yang sifat-sifat mereka telah diterangkan 
Allah dalam avat. .\*;t Tl. j-.lf li 'r 


Allah dalam 


an ayat t j ^ JI 

<ji 0' oi “Apakah kamu 


tidak 


memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 
diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada 
thaghut. ” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9944. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, ^ 

cuyja » “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
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Al Mawardi dalam wa Al Uyun (1/504). 
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hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya," ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada 
seorang Yahudi dan muslim, yang keduanya telah meminta 
penyelesaian hukum kepada Kal) bin Asyraf.” 

9945. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
nwayat yang sama. 

9946. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya’bi, riwayat 
yang serupa, hanya saja ia menyatakan, “Kepada dukun.” 


Abu Ja'far berkata: Menurut saya, pendapat yang paling 
benar adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah seorang 
mimafik dan Yahudi yang sifat-sifat mereka telah diterangkan Allah 



orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum 
kamu? Mereka hendak berhakim kepada thaghut. ” Itu karena ayat, 
J—U-* ^ Maka demi 

Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 


Mujahid dalam Tafsir (286). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/504), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/101), dan Ibnu Jauzi dalam Zad AlMasir (2/124). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/504) dan Al Baghawi dalam 
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menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, ” merupakan r^gkaian cerita yang Allah awali 
pengisahannya dengan ayat, i^1* 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu. ” 

Tidak ada bukti yang menunjukkan adanya keterputusan cerita 
mereka. Kemudian dilanjutkan dengan cerita yang lain. Selama belum 
ada bukti mengenai terputusnya cerita tersebut, maka itulah yang 
paling tepat. 

Jika ada yang menyangka bahwa yang diceritakan dari Zubair 
dan Ibnu Zubair adalah dari ceritanya, dan cerita orang Anshar dalam 
memperebutkan pengairan, dan pendapat yang mengatakan berita 
keduanya, lalu diturunkan ayat: ^ 

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara 
yang mereka perselisihkan') , tidak ada pemberitahuan tentang 
terputusnya hukum pada ayat ini, dan juga ceritanya dengan cerita 
yang sebelumnya, maka tidak mustahil ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan cerita orang-orang yang meminta penyelesian hukum kepada 
Thaghut, juga mengandung penjelasan yang berkenaan dengan 
permintaan penyelesaian hukum untuk Zubair dan sahabatnya dari 
kalangan Anshar, karena ayat tersebut menunjukkan demikian. 

Hal itu tidak mustahil teijadi, juga tentang kelanjutan makna 
dengan makna yang pertama, selama makna-maknanya saling 
berkaitan, kecuali datang bukti yang memmjukkan adanya 
keterputusan satu cerita dengan cerita lainnya, hingga berubah dari arti 
sebelumnya. 

Sementara itu, ayat “Dan mereka menerima, ” 

kedudukannya menjadi manshub dan sebagai athaf pada ayat, ^ 
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^ (j'o_^ “Kemudian mereka tidak merasa dalam hati 

mereka. ” 


Sementara itu, ayat, P "Kemudian 

mereka tidak merasa dalam hati mereka, ” berkedudukan nashab athaf 
terhadap ayat, “Hi^gso. mereka 

menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan. ” 




> > 


• > 'i i •-i»*-' 

i-\ j\ Luij 1S\ J3j 




“Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada 
mereka, 'Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari 
kampungmu', niscaya mereka tidak akan melakukannya 
kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya 
kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan 
kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka).** 


(Qs. An-'Nisaa' [4]: 66) 


Takwil firman Allah: _,1 ^ St ii. 

w fPjijj ^ fDa/i sesungguhnya kalau Kami 


perintahkan kepada mereka, “Bunuhlah dirimu atau keluarlah 
kamu dari kampungmu, ” niscaya mereka tidak akan melakukannya 
kecuali sebagian kecil dari mereka) 





Tafsir AHiThabari 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 

"Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
'Bunuhlah dirimu', " adalah, “Kalaulah kami wajibkan kepada orang- 
orang yang mengaku telah beriman dengan apa yang telah diturunkan 
kepadamu, akan tetapi meminta penyelesaian kepada thaghut, dan 
Kami perintahkan imtuk membunuh diri mereka sendiri, atau keluar 
dari rumah mereka untuk pindah ke rumah yang lain, maka mereka 
tidak akan pernah melakukan perintah itu.” 

Ia berkata, “Mereka tidak akan pernah membimuh diri mereka 
sendiri, atau keluar dari rumah mereka. Justru mereka berpaling dari 
Allah dan Rasul-Nya. Hanya sedikit sekali yang melakukan ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9947. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, GS' 

'Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan 
kepada mereka, 'Bunuhlah dirimu', ” bahwa maksudnya adalah 
Yahudi —atau kalimat yang serupa dengan Yahudi dan 
' Arab—, seperti yang telah diperintahkan kepada sahabat Nabi 
MusaAS.^^^ 


9948. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ^ 

o* 'Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/99S) dengan riwayat yang serupa, dan Mujahid 
dalam Tafsir (3/995). 
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kepada mereka, 'Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari 
kampungmu', bahwa itu sama seperti yang telah diperintahkan 
kepada sahabat-sahabat Nabi Musa untuk saling membunuh 
dengan pedang besar, namun sedikit sekali yang melakukan 
perbuatan tersebut. 


9949. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat^ ^ 

^ “Dan sesungguhnya kalau Kami 
perintahkan kepada mereka, 'Bunuhlah dirimu atau keluarlah 
kamu dari kampungmu', niscaya mereka tidak akan 
melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. " 

Tsabit bin Qais bin Syammas dan seorang laki-laki Yahudi 
yang sombong. Si Yahudi berkata, “Demi Allah, telah 
diwajibkan kepada kami untuk bimuh diri, maka pastilah kami 
membunuh diri kami sendiri!” Tsabit lalu berkata, “Demi 
Allah, kalaulah diwajibkan atas kami untuk bunuh diri, maka 
pastilah kami melakuk^ perbuatan tersebut.” Allah lalu 
meniminkan ayat ini, pd 

JLiilj "Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan 
(iman mereka)” 


9950. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritkan kepada kami dari Isma'il, dari Abu Ishaq As- 
Subai’i, ia berkata: Ketika diturunkan ayat, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/995). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/125). 





Tafsir Atil'Thabari 




sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
'Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu', 
niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian 
kecil dari mereka.” seorang laki-laki berkata, “Kalau kami 
diperintahkan, pasti kami lakukan. Segala puji bagi Allah yang 
telah memaafkan kami.” Hal itu pun sampai kepada Nabi 
SAW, lalu beliau bersabda. 




0 ! 


Sesungguhnya di antara umatku ada orang-orang yang 
keimanan (mereka) lebih kokoh daripada gunung-gunung yang 
menancap (di bumi). ” 


Para ahli bahasa berbeda pend^at dalam menetapkan bentuk 
rafa ’ pada ayat U-ii "Kecuali sebagian kecil dari mereka. ” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah bopendapat bahwa rafa ’ 
terdapat pada katit Jali karena dijadikan sebagai pengganti pada isim- 
isim mudhmar (yang disembunyikan) pada ayat, "Niscaya 

mereka tidak akan melakukannya. " karena fil itu dikaitkan kepada 
mereka. 


Sebagian ahli nahwu Kufah beipendiq>at bahwa dijadikan 
bentuk rafa’ dengan maksud pengulangan, seakan-akan maknanya 
adalah, “Apa yang mereka lakukan? Merdm tidak melakukannya 
kecuali hanya sedikit.” Seperti dikatakan oleh Amr bin Ma'di Yakrib, 

... c»p 

"Setiap saudara akan berpisah dengan saudaranya, 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3y9!i>5) dan Al Badiawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
( 2 / 102 ). 


Stiroh An-Nisaa' 


demi Allah, kecuali bintang Utara." 

Abu Ja'far berkata; Pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa dijadikan rafa’ pada kalimat J-li, berdasarkan 
makna yang ditunjukkan oleh ayat, ^ karena 

itu, makna pembicaraannya adalah, “Sesungguhnya kalau Kami 
perintahkan kepada mereka, 'Bimuhlah dirimu atau keluarlah kamu 
dari kampimgmu', niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali 
sebagian kecil dari mereka.” 

Dikatakan bahwa lafa 2 h L* menjadi khabar dari yang 
telah lalu penyebutannya, pada ayat, f Ji pi 

oi «3^^ tlj “Apakah kamu tidak memperhatikan 

orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum 
kamu? ’’ 

Kemudian dikecualikan kalimat JsiiJt menjadi rafa’, untuk 
disesuaikan dengan makna yang telah kami sebutkan, karena kata 
keijanya dihilangkan. Selain itu, qira'at tersebut berdasarkan mushaf 
orang-orang Syam, [j^ ’i!! U]. Apabila dibaca seperti itu, 

maka tidak akan bisa di-i rah, karena sudah masyhur dalam bahasa 
Arab, sebab kata keijanya sibuk dengan meng-^inayaA-kan orang 
yang sedang berlangsung penyebutannya, kemudian dikecualikan 
orang yang sedikit dari mereka. 


Abu Ubaidah menyebutkan. Baitnya dalam Majaz Al Qur'an (1/131), dan 
disebutkan dalam Mughni Al-Labib dari (1/164). Baitnya adalah, jj_» Js- jl»u 

dan Al fargadan adalah dua bintang di langit yang tidak pernah hilang. 


Tafsir A^'TIiabari 


Takwil firman Allah: ^ -■*. Sja^C C iJu* iJ« 

U*:-^ J^\j (Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 
pelajaran yang diberikan kepada merekOy tentulah hal yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan [iman 
mereka]) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Kalaulah orang- 
orang munafik yang mengaku telah beriman dengan apa yang telah 
diturunkan kepadamu, namun mereka meminta penyelesaian hukum 
kepada thaghut dan berpaling jauh darimu.” 

Firman-Nya, L “Melaksanakan pelajaran yang 

diberikan kepada mereka.” maksudnya adalah, “Apa yang telah 
mereka sebutkan mengenai ketaatan kepada Allah dan meninggalkan 
larangan-Nya, jlid 'Tentulah hal yang demikian itu lebih baik 

bagi mereka', menyegerakan urusan dunia mereka, dit angguhkan 
sampai datang Hari Kiamat, 'Dan lebih menguatkan (iman 

mereka)', serta dikuatkan dalam urusan mereka dan diluruskan 
atasnya.” 

Demikianlah disebutkan, bahwa orang-orang munafik telah 
melakukan pekeijaaannya dengan keragu-raguan, sehingga segala 
amal perbuatannya menjadi sia-sia, bagaikan debu yang beterban gan^ 
dan karena keraguannya tersebut ia menjadi lemah dalam melakukan 
pekeijaan. Jika bekega dengan penuh ketelitian pasti mendatangkan 
balasan dan menjadi simpanan amal di sisi Allah, serta lebih 
memantapkan keimanan dalam diri mereka terhadap janji Allah terkait 
ketaatan kepada-Nya. 

Oleh karena itu, ada yang beipend^at bahwa ayat, jlLIj 
“Dan lebih menguatkan (iman mereka). ” merupakan pemb enar an, 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9951. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, ^ La», o w “Tentulah hal yang 

demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan 
(iman mereka), ” ia berkata, “(Ini merupakan) pembenaran. 
Apabila pembenaran bagi dirinya sangat kuat dan tekadnya 
dalam hal membenarkan juga sangat kuat.” 

Ayat tersebut sama dengan ayat, 

p-4 —ot "Dan perumpamaan 

orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari 
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka.” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 265) 

Kami telah menjelaskan hal ini pada pembahasan sebelumnya, 
sehingga tidak perlu dipaparkan lagi. 

••• 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/996), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/103), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/125). 
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“Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka 
pahala yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjuki 
mereka kepada jalan yetng lurus/* 

(Qs An-Nisaa' [4]: 67^68) 


Takwil firman Allah: Cia J* 

Ue>j^ (Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada 
mereka pahala yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini, 
jvd ’'Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 

pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka," adalah, “Atas pemberian Kami kepada 
mereka berupa pahala, l^.l 'Pahala', yakni balasan dan pahala yang 
besar. Tekad dan keyakinan mereka sangat kuat, perbuatan mereka 
dikuatkan dengan hidayah yang Kami berikan kepada mereka. 

Firman-Nya, "Kepada jalan yang lurus,” 

maksudnya adalah jalan lurus yang tidak pernah bengkok, yaitu agama 
Allah yang dipilihkan untuk hamba-Nya dan disyariatkan imtuk 
mereka, yakni Islam. 

Makna ayat, "Dan pasti Kami tunjuki mereka,” 

maksudnya, “Kami tunjukkan kepada mereka jalan yang lurus.” 



Surah An~Nisaa' 


Kemudian disebutkan mengenai hal-hal yang telah dijanjikan 
kepada orang-orang yang menaati perintah-Nya dan Rasul-Nya, 
berupa kemuliaan yang kekal dan tempat yang tinggi di sisi-Nya. 


Firman Allah, ^ 

0^' ^ “Dan barangsiapa yang 
menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama 
dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi- 
nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati syahid." 




-ilfg gv: 


**Dafi barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para 
shiddigin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang 
shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 
Yang demikian itu adalah karunia dari AUah, dan Allah 
cukup Mengetahui,'* 


(Qs, An^Nisaa' [4]: 69-70) 


TakwU firman Allah: p.1 ^ 

J—iiJt (Dan barangsiapa 


yang menaati AUah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
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yaitu nabi-nabif para shiddigin, orang-orang yang mati syahid, dan 
orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 
Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup 
Mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
menaati Allah dan Rasul-Nya dengan mel aksanakan perintah 
keduanya, menerima hukum keduanya, menyelesaikan perintah 
keduanya, dan berpaling dari ^a yang dilarang dengan melakukan 
perbuatan maksiat kepada Allah, maka dia akan bersama dengan 
orang-orang yang telah diberikan nikmat atas mereka dengan pehmjuk 
dan taufik karena ketaatan mereka sonasa di dunia kepada para nabi- 
Nya. Di akhirat kelak mereka akan dimas ukkan ke dalam surga.” 

Lafazh, "Para shiddigin*' merupakan bentuk 

jamak dari kata 


Ada perbedaan pendapat dalam mengartikan lafazh. 

Sebagian berpend^at bahwa lafazh, artinya pengikut 

para nabi, prang-orang yang percaya kepada mereka, mengikuti ajaran 
mereka, setelah mereka (para nabi) pergi hingg a bertemu dengan 
mereka nanti (di akhirat). Jadi, seakan-akan lafazh jilaJi diambil dari 
bentuk 

Menurut mereka, lafazh diambil dari seperti 

dikatakan kepada seorang laki-laki yang mabuk, diambil dari kata 
apabila ia kecanduan dengan hal yang memabukkan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 
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9952. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Mukhlid menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Ya'qub, ia berkata: Bibiku, Quraibah binti Abdullah bin 
Wahab bin Zam’ah, mengabarkan kepadaku dari ibvmya 
Karimah binti Miqdad, dari Dhiba’ah binti Zubair, dari 
Miqdad, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang 
sesuatu yang aku dengar darimu, yang membuatku ragu! Nabi 
SAW lalu bersabda. 




Jts J ili lii 


"Jika salah seorang di antara kalian ragu dalam suatu 
perkara, maka tanyakanlah hal tersebut kepadaku!" 

Miqdad beikata: Aku berkata, “(Aku bingung) dengan ucapan 
engkau mengenai istri-istri engkau, 'Aku sungguh mengharapkan 
mereka setelah aku menjadi orang-orang yang percaya (shiddigun)?' 
Beliau lalu balik bertanya, 'Siapa yang kamu anggap shiddigun itu?' 
Aku (Miqdad) menjawab, 'Anak-anak kami yang telah mati pada saat 
masih kecil'. Nabi SAW lalu bersabda, 'Tidak, melainkan shiddigun 
adalah orang-orang yang membenarkan'. ” 

Jika sanad hadits ini shahih, maka kita tidak boleh 
mengategorikannya kepada selainnya, sekalipun dalam sanad itu 
terdapat beberapa “catatan“. Jika maksudnya demikian, maka yang 
lebih tepat adalah dengan lafazh yang maknanya menjadi 

percaya kepada perkataan dengan perbuatannya, karena diambil dari 
Jafuili dalam perkataan orang Arab, hanya digunakan apabila asalnya 
adalah kata dengan mubalaghah. Boleh juga maknanya menjadi 
pujian, sebagaimana firman Allah ketika menjelaskan sosok Maiyam, 


S45. 


Adi-Thabtani dalam Al Kabir (20/260) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawaid (1/1S6). 



Tafsir Ath-Thabari 




“Dan ibunya seorang yang sangat benar” (Qs. Al 


Maa'idah [5]: 75) 


Apabila maknanya sesuai dengan keterangan kami tadi, maka 
makna itu mencakup orang-orang yang disifati dengan apa yang telah 
kami katakan tentang sifat Al Mutashaddigin dan Mushaddigin. 

Lafazh “Orang-orang yang mati syahid,” merupakan 

bentuk jamak dari lafazh syahid, yaitu orang yang terbunuh di jalan 
Allah. Dinamai demikian karena keberadaannya yang untuk 
menyaksikan kebenaran yang datang dari sisi Allah, sampai ia mati 
terbimuh. 


Lafazh “Dan orang-orang shalih, ’’ merupakan 

bentuk jamak lafazh shaaleh, yaitu semua orang yang telah melakukan 
amal kebaikan, baik secara sembunyi-sembimyi maupun terang- 
terangan. 

Sedangkan maksud ayat, \l^j “Dan mereka 

itulah teman yang sebaik-baiknya.” maksudnya adalah, “Mereka 
adalah teman yang baik, yang telah dijelaskan sifat-sifat mereka 
sebagai teman dalam surga. Lafazh ar-rafiq mencakup semua makna, 
seperti yang diucapkan oleh seorang penyair. 


f .■ i>»y 

✓ 






j' OjpS 


Biarkanlah cinta, ia akan subur di hati, (sekalipun) dengan panah 
musuh, namun ia akan tetap setia. ” 


546 T» • ... 

Bait syair ini terdapat dalam Diwan Jarir dan Al-Lisan (entri: sha da ga). Bait 
syair terdapat dalam gasidah yang bertema ^ yang di dalamny a 

mengandung pujian kepada Hajjaj. Lihat Ad-Diwan (hal. 315). Bait dalam 
Diwan berbeda dengan bait yang ada dalam naskah, yang dalam baitnya 
terdapat kata ci>.ai sebagai ganti kata Riwayat dalam D/wan adalah 

jeai* jij Ji) 4f j^ii ojfci 




Surah Asi'IHsaa' 


Maksudnya, mereka adalah teman. 


Para ahli bahasa berbeda pendapat dalam me-nashab-km 
lafazh j)i. 

Menurut sebagian ahli nahwu Bashrah, menjadi mashub 
berkedudukan sebagai hal (keterangan kondisi). 

Menurut mereka, “Seperti perkataan seorang laki-laki, 

'Zaid memuliakan seorang laki-laki', berubah maknanya menjadi, 
’Sebaik-baik laki-laki'.” 

Dikatakan, “Lafazh ni‘ma tidak akan jatuh pada isim yang 
mengandung huruf alif dan lam atau naJdrah.” 


Sedangkan menurut sebagian ahli nahwu Kufah, 
kedudukaimya menjadi manshub ketika dalam penakwilan, dan lafazh 
tersdrut bukanlah sebagai hal (kondisi). 

Modra berkata, ‘*Sepati perkataan bangsa Arab, 'Zaid 
menq>akan seorang laki-laki yang mulia', dan 'Mereka adalah sebaik- 
sebaik teman'.” 

Masuknya hiuuf ^ sebagai bukti bahwa ar-rafiq (teman) 
berfungsi sd)agai penjelasan. 

Mereka berkata, “Dikatakan dalam bahasa Arab, 'ibrj 
“Kalian adalah sebaik-baik manusia.” Itu menunjukkan bahwa hal 
tersebut sama sq)erti perkataan, “Kalian adalah sebaik- 

baik teman.” 


Abu Ja’far beriuta: Pend^at inilah yang paling tepat, dan 
alasan orang yang mengatakaimya telah kami sebutkan. 


Tafsir AA-Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada suatu 
kaum yang bersedih hati karena telah kehilangan Rasulullah SAW, 
sebagai suatu tindakan antisipasi bahwa mereka tidak akan bisa 
melihat Rasulullah di akhirat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9953. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub Al 
Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Abi Al 
Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Datang seorang 
laki-laki Anshar kepada Nabi dalam keadaan bersedih, maka 
Nabi bertanya kepadanya, 

Uljl \j 

'Hai fulan, ada apa denganmu, aku melihatmu sedang 
bersedih?' Ia menjawab, 'Wahai Nabi Allah, aku tengah 
memikirkan sesuatu?' Nabi SAW bertanya lagi. 


'Apakah itu?' 

Orang itu menjawab, 'Kami terbiasa datang dan pergi 
kepadamu, melihat wajahmu, dan duduk bersamamu, 
sedangkan kelak engkau akan berada di tempat yang paling 
tinggi bersama para nabi yang lain, sehingga kami tidak bisa 
sampai kepadamu!' Nabi pun terdiam dan tidak memberikan 
jawaban apa-^a. Jibril lalu datang denean membawa ayat ini, 


barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 


Surah An-Nisaa' 


nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddigin, orang- 
orang yang mati syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya'. ’’ 

Sa'id bin Jubair berkata, “Nabi lalu menyampaikan ayat ini 
kepada laki-laki Anshar itu, hingga membuatnya gembira 
mendengar berita tersebut.” 



Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abi Adh- 
Dhahhak, dari Masruq, ia berkata, “Para sahabat Rasulullah 
SAW berkata, 'Wahai Rasulullah, sudah seharusnya kami 
berpisah denganmu di dunia. Apabila engkau telah, wafat maka 
engkau akan diangkat tinggi di atas kami, sehingga kami tidak 
dapat lagi melihatmu'. Lalu turunlah ayat, 

'Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya)'. ” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

t 

kepada kami dari Al Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

^ a p.t it"Dan 

barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 


akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, ’’ bahwa sekelompok orang 
berseru, “Inilah Nabi Allah yang kami lihat di dunia. 


sedangkan {q)abila di akhirat nanti, beliau diangkat ke tempat 
yang paling tinggi, sehingga kami tidak bisa melihatnya lagi.” 
Lalu turunlah ayat, ''Dan barangsiapa 


Al Mawaidi dalam An~Niikat wa Al Uyun (1/SOS) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/126), 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/997) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/126). 
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yang menaati Allah dan Rasul(Nya), ” sampai ayat, 
“Dan mereka itulah teman. ’’ 


9956. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, ^ ^ ^ 

“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan RasulfNya), 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 


dianugerahi nikmat oleh Allah,” ia berkata, “Orang-orang 
Anshar berkata, 'Wahai Rasulullah, apabila engkau 
dimasukkan Allah ke dalam surga dan berada di tempat yang 
paling tinggi, maka kami akan merindukan engkau, maka apa 
y^g harus kami lakukan?' Allah lalu menurunkan ayat, 

^ 'Dan barangsiapa yang menaati Allah dan 
Rasul(Nyay'^'^ 


9957. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 
tentang ayat, “Dan barangsiapa yang 

menaati Allah dan Rasul(Nya),” ia berkata, “Para sahabat Nabi 
berkata, 'Kami tahu orang-orang beriman yang mengikuti dan 
membenarkan Nabi-Nya mempimyai kelebihan dalam 
tingkatan surga, bagaimana kondisi mereka apabila mereka 
ingin berkumpul di dalam surga dan saling melihat satu sama 
lain?' Allah lalu menurunkan ayat yang berkenaan dengan hal 
tersebut, dikatakan: Orang-orang yang berada di atas, akan 
turun ke tempat yang lebih rendah dari mereka, untuk 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/505) dan Ibnu Athiyah Halam Al 
MuharrirAl Wajiz(2n6). 

Ibid. 


berkumpul dan bertemu di dalam taman surga, lalu mereka 
mengingat, memuji atas apa yang telah diberikan Allah kepada 
mereka, orang yang berada diataspun turun, berusaha untuk 
mendapatkan apa yang mereka inginkan dan terdorong untuk 
mengambilnya, dan mereka bersenang-senang di dalam taman 
yang bagus.^^' 


9958. 


[Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, ia berkata, 
“Seorang Anshar datang menemui Nabi sambil menangis, 
maka Nabi bertanya, 'Hai fulan, apa yang membuatmu 
menangis?' Ia menjawab, * Wahai Nabi Allah, demi Dzat yang 
tidak ada tuhan selain Dia, dan engkau adalah orang yang 
paling aku cintai melebihi keluarga dan hartaku, demi Allah 
yang tidak ada tuhan selain-Nya, dan engkau adalah orang 
yang paling aku cintai dibandingkan diriku sendiri dan 
bapakku, kami akan teringat padamu, lebih-lebih aku dan 
keliiargaku, kegilaan merasuki diriku sampai aku merasakan 
sakit yang sangat, lalu aku teringat dengan kematianmu dan 
kematianku. Aku tahu aku hanya bisa berkumpul dan bertemu 


denganmu di dunia, sedangkan engkau akan diangkat ke 
tempat yang paling terhormat. Aku tahu, jika aku dimasukkan 
ke dalam surga maka aku akan berada di bawah tempatmu'. 


'Dan barangsiapa yang 


menaati Allah dan Rasul(Nya). mereka itu akan bersama-sama 


dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 


yaitu nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati 


Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/SOS). 
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syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman 

yang sebaik-baiknya'. ” 

Mengenai ayat, ^ ‘Tan^ demikian itu 

adalah karunia dari Allah, ” ia berkata, “Orang-orang yang menaati 
Allah dan Rasul-Nya akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
telah diberi nikmat atas mereka dan para nabi, shiddiqin, syuhada, dan 
shalihin. 

Mengenai ayat,, "Karunia dari Allah, ” ia 

berkata, “Itulah pemberian dan karunia yang diberikan Allah kepada 
mereka, bukan karena permohonan mereka pada sesuatu yang telah 
ditentukan jauh sebelumnya.” 

Jika ada yang berkata, “Bukanlah ketaatan yang dapat 
membawa kita untuk sampai kepada karunia-Nya?” 

Dikatakan, “Di dunia mereka tidak menaati Nabi kecuali atas 
karunia yang diberikan kepada mereka, sehingga Allah memberi 
mereka petunjuk untuk menaati beliau. Semua itu semata-mata 
karunia dari Allah SWT.” 

Mengenai ayat, "Dan Allah cukup 

mengetahui, ia berkata, “Cukuplah Allah yang telah menciptakan 
hamba-Nya itu mengetahui perbuatan taat orang yang menaatinya dan 
perbuatan maksiat orang yang melakukannya. Tidak ada seorang pun 
yang dapat menyembunyikan sesuatu dari-Nya, karena dia yang 
melindungi dan menjaga mereka, hingga mereka semua mendapatkan 
balasan kebaikan atas kebaikan yang telah mereka lakukan, dan 
balasan kejahatan atas perbuatan jahat mereka, serta dihapuskan dosa 


Apa yang tertera di antara tanda “[]” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. Atsar yang diriwayatkan ini 
terdapat pada Hannad dalam dz-ZM/irf( 1/118) 
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dan kesalahan dari orang-orang yang Dia kehendaki dari golongan 
ahli tauhid.” 

••• 




**Hai orang'orang yang beriman, bersiap'Siagalah kamu, 
dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok' 
kelompok, atau majulah bersama-sama!''’ 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 71) 

Takwil firman Allah: 

(Hai orang-orang yang beriman, bersiap-siagalah 
kamu, dan majulah Pte medan pertempuran] berkelompok- 
kelompok, atau majulah bersama-sama). 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, "Hai 

orang-orang yang beriman, " adalah yang percaya kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 

"Bersiap-siagalah kamu, ” ambillah perisai 
dan senjatamu yang dsq)at melindungimu dari serangan musiih yang 
akan kamu hach^i di medan pertempuran, "Majulah (ke medan 
pertempuran), " kepada mereka oli “Berkelompok-kelompok '' Ihi 
menq)akan bentuk jamak dari kata V yang berarti (golongan). 

Maksud pembicaran tersebut adalah, “Majulah kamu, 
hadapilah musuhmu secara berkelompok-kelompok yang masing- 
masing monegang srajata.” 
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Lafazh i-sJ' diambil dari perkataan Zuhair, 





"Mereka tergabung dalam kelompok orang yang mulia. Dalam 
keadaan mabuk kami masih bisa mendapatkan apa yang kami 

kehendaki. ” 


Mengenai ayat, ^ "Atau majulah bersama-sama, ” 

ia berkata, “Berangkat dan majulah kamu semua bersama Nabimu 
untuk berperang melawan mereka.” 

Penakwilan kami sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9959. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, i ^ ijjil "Bersiap- 

siagalah kamu, dan majulah (ke medan pertempuran) 
berkelompok-kelompok," ia berkata, “Berkelompok-kelompok 
maksudnya peperangan yang dilakukan secara terpisah-pisah. 
Firman-Nya, ^ 'Atau majulah bersama-sama', 

maksudnya kalian semua.” 

9960. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai ayat,oC5 “Dan majulah 

Bait syair terdapat dalam Diwan Zuhair bin Abi Salma yang beijudul ,>o»- JT f jll 

»i-j f(, dan makna lafazh M' adalah sekelon^ok manusia. Lihat Diwan (hal. 11). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/998) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/129). 
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(ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok, ” bahwa 
maksudnya terpisah-pisah menjadi kelompok yang sedikit.^^^ 

9961. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, oG i “Dan 
majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok” ia 
berkata, “Lafazh ouli maksudnya kelompok-kelompok.” 

9962. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Qatadah, riwayat yang 

557 

sama. 

9963. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, '‘^Dan majulah (ke medan 

pertempuran) berkelompok-kelompok” bahwa maksudnya 
adalah golongan dan kelompok. j\ “Atau majulah 

bersama-sama,” bersama Nabi SAW. 

9964. Diceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang ayat,oO “Dan majulah (ke 
medan pertempuran) berkelompok-kelompok,” bahwa 
maksudnya adalah kelompok yang terpisah-pisah.^^^ 

••• 


Mujahid dalam Ta&ir (hal. 286). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/998). 

Abu Ja’£u' An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/131). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/999). 

***■ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/998). 


Tafsir Ath-Thabari 



"Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat 
berlambat-lambat (ke medan pertempuran), Miaka jika 
kamu ditimpa musibah ia berkata, 'Sesungguhnya Tuhan 
telah menganugerahkan nikmat kepada saya karena saya 
tidak ikut berperang bersama mereka',** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 72) 


Abu Ja'far berkata; Ini merupakan sifat yang telah 
disebutkan Allah untuk orang-orang munafik, perilaku mereka 
terhadap Nabi dan sahabat-sahabatnya. 

Ia berkata, “Lafazh, ^ ‘'Dan sesungguhnya di antara 
kamu," yakni orang-orang yang beriman, yaitu termasuk orang-orang 
dari golongan kamu, yang memperlihatkan bahwa mereka termasuk 
dalam seruan dan agama kamu, padahal ia seorang yang munafik, 
memperlambat orang-orang yang hendak taat di antara kamu, dari 
berperang melawan musuh kamu apabila kamu maju berperang 
melawan Inereka. 

Mengenai lafazh, 0^ "Maka jika kamu ditimpa 

musibah, ia berkata, “(Maksudnya adalah) apabila kamu men galami 
kekalahan, atau kamu terbunuh dan terluka akibat musuh.” 


Mengenai lafazh, H ^ Ja ia 

berkata, “Maksudnya addah, 'Sesungguhnya Tuhan telah 
menganugerahkan nikmat kepadaku karena aku tidak ikut berperang 
bersama mereka. Lalu aku (orang munafik) terluka, ke sakitan^ atau 
terbunuh. Kemudian berjalan di belakangmu sambil mencela dirimu'. 
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Itu karena dia termasuk orang yang meragukan janji Allah kepada 
omag-orang mukmin atas apa yang diperoleh dari jalannya (berupa 
pahala dan balasan) serta meragukan ancaman-Nya, karena dia tidak 
mengharapkan pahala dan tidak takut kepada siksa.” 


Penakwilan kami sesuai dengan penafsiran mufassir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9965. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ^$ 0 ^ 10 ^ 0^^ cP 

"Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang 
sangat berlambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika 
kamu ditimpa musibah, ” sampai ayat, 

"Maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang 
besar. ” bahwa maksudnya adalah perihal yang terjadi di antara 
orang-orang munafik.^^ 


9966. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.^^* 


9967. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, ^ 

"Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat 
berlambat-lambat (ke medan pertempuran)," rmtuk berjihad 


Mujahid dalam tafiir (hal. 286). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/999) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz(2m). 



Tafsir Adi-Thabari 


dan berperang dijalan Allah. ^ Ja ^ 

“Maka jika kamu ditimpa musibah ia 
berkata, 'Sesungguhnya Tuhan telah menganugerahkan nikmat 
kepada saya Karena saya tidak ikut berperang bersama 
mereka, ” adalah perkataan dusta. 


9968. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, (Maksudnya 
adalah) orang-orang munafik yang memperlambat orang 
muslim untuk berperang di jalan Allah. Firman Allah, oU 
"Maka jika kamu ditimpa musibah, ” maksudnya 
membunuh musuh kaum muslim, ^ ^ jS 

i. *. ‘ 7 q berkata, 'Sesungguhnya Tuhan telah 


menganugerahkan nikmat kepada saya karena saya tidak ikut 
berperang bersama mereka'," adalah perkataan yang 
menyatakan kegembiraan di atas penderitaan orang lain.^®^ 


9969. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 0» "Jika kamu ditimpa musibah, ” 

ia berkata, “(Maksudnya) mengalami kekalahan. 

Dimasukkan huruf lam pada lafazh dan diberi harakat 
fathah, karena huruf lam yang masuk itu menjadi taukid 
(empasis) untuk khabar bersama lafazh Ol, seperti ucapan, Oi 
“Sesungguhnya di rumah ada orang yang 
memuliakanmu.”^ Sedangkan huruf lam kedua yang masuk 
pada lafazh dimasukkkan karena menjadi jawab sumpah. 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (3/999). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/999) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz {inS). 

Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/106). 




Surah An-Nisaa' 


seakan-akan, maknanya menjadi,j;^^ jii f jSi' Oij 

“Wahai kaum, demi Allah, sesimgguhnya di antara kalian ada 
orang yang memperlambat. 



"Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) 
dari Allah, tentulah dia mengatakan seolah-oleh belum 
pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan 
dia, 'Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu 
saya mendapat kemenangan yang besar (pula)'/* 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 73) 


Takwil firman Allah 






lah: 

fi;: pZ, p (Dan 


sungguh jika kamu beroleh karunia [kemenangan] dari Allah, 
tentulah dia mengatakan seolah-oleh belum pernah ada hubungan 
kasih sayang antara kamu dengan dia, 'Wahai kiranya saya ada 
bersama-sama mereka, tentu saya mendapat kemenangan yang 
besar [pula]'. **) 


Abu Ja'far berkata; Maksud ayat, 

“Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, ” 
adalah, “Sungguh, jika Allah memberikan kemenangan kepada kamu, 
lalu mendq)atkan harta rampasan dari musuhmu.” ^"Tentulah 


56S. 


Al Faira menyebutkan dengan lafazhnya dalamMa'ani Al Qur'an (1/275). 







Tafsir Ath-Thabari 


dia mengatakan. ” Ini merupakan usaha orang munafik yang ada 
bersamamu untuk memperlambat gerak kaum muslim yang beriihad di 

♦313 


jalan Allah, ^ ^ 

"Seolah-oleh belum pemah ada hubungan kasih sayang antara kamu 
dengan dia, 'Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu 
saya mendapat', ” harta rampasan yang sama dengan yang mereka 
dapatkan. “Kemenangan yang besar (pula).” 


Ini adalah informasi yang telah disebutkan Allah mengenai 
orang-orang munafik, bahwa kedatangan mereka dimedan 
pertempuran bersama kaum muslim adalah kedatangan untuk meminta 
harta rampasan perang. Apabila mereka terbelakang dalam mengikuti 
peperangan, maka itu disebabkan adanya keraguan di dalam hati 
mereka, datang dengan tidak mengharapkan pahala, dan tidak takut 
kepada siksaan yang akan menimpanya jika ia terbelakang dan 
menvmda-nunda peperangan. 


Al Qatadah dan Ibnu Juraij berkata, “Perkataan orang-orang 
munafik saat kamu muslim mendapatkan kemenangan adalah, 
'Sekiranya saya ada bersama-sama mereka'. Mereka dengki dengan 
kemenangan yang diperoleh kaum muslim. 


9970. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


> «f 'S ^ 


kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

l4- ; JflC. \j^ “Dan sungguh jika kamu beroleh karunia 
(kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengatakan seolah- 
oleh belum pemah ada hubungan kasih sayang antara kamu 
dengan dia, 'Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka. 
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tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula) ' ” ia 
berkata, “(Maksudnya itu adalah) perkataan orang dengki.” 

9971. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, "J» 

^ “Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) 
dari Allah", ia berkata, “Kaum muslim mengalahkan musuh 
mereka, lalu mendapatkan harta 
“Tentulah dia mengataka, ’’ 

“Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya 
mendapat kemenangan yang besar (pula)." Itu adalah 
perkataan orang dengki.^^^ 

—m 


rampasan perang, 



"Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang di 
jalan Allah, Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, 
lalu gugur atau memperoleh kemenangan Maka kelak akan 
kami berikan kepadanya pahala yang besar.” 

(Qs, An-Nisaa' [4]; 74) 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1000) dan Ibnu Athiyah dalam A/ Muhanir Al 
Wajiz (ZnS). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al Wajiz (2/78). 


Tafsir Aih'Thabari 


Takwil firman Allah; 

\j^ \J^ (Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang di jalan 
Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan maka kelak akan Kami berikan 
kepadanya pahala yang besar) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah anjuran dari Allah kepada 
kaum mukmin untuk beijihad melawan musuhnya, yaitu orang-orang 
kafir, sekalipim dalam peperangan itu akan mendapatkan kemenangan 
atau kekalahan, serta kondisi orang-orang munafik yang menganggap 
remeh orang-orang yang berperang beijihad melawan kaum musyrik. 
Ia berharap pada jihad mereka [musuh Allah dan musuh mereka 
mendapatkan kemenangan atau kekalahan, karena mereka beijihad di 
dalamnya].Menang atau kalah, kedudukan orang mukmin di sisi 
Allah teramat tinggi. Allah berfiiman kepada mereka, j J“ f^rU 

“Berperang di jalan Allah. ” 


Maksudnya adalah pada agama Allah dan memohon doa 


kepada-Nya. Termasuk juga hal-hal yang berkenaan dengan perkara 

^ r-t ^ ^ Y’ ^ 


orang kafir, 


or'jo' “Orang-orang 


yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat, ’’ yakni 
orang-orang yang menukar kehidupan dimia dengan pahala akhirat- 
dan apa yang dijanjikan kepada orang-orang yang taat di dalamnya. 
Mereka menjual kehidupan dunia dengan akhirat dan membelanjakan 
harta dalam mencari keridhaan Allah. Seperti jihadnya orang-orang 


yang telah diperintahkan untuk beijihad melawan musuhnya sendiri 
dan musuh agamanya, mengorbankan jiwa raga untuk hal tersebut. 


S68. 


Apa yang tertera di antara tanda "[]” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 





Surah An-Nisaa' 


Allah memberitahukan kepada orang-orang munafik tentang hal-hal 
yang akan diperoleh mereka apabila melakukan perbuatan tersebut. 


•’i'"' A T''!'*-'' 'f I ^ • T 

«jj®’ 1^' j’ criV " ** O^J 


“Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan maka kelak akan Kami berikan kepadanya 
pahala yang besar." 


Barangsiapa berperang unhik menegakkan agama dan 
meninggikan kalimat Allah di atas kalimat musuh, “Lalu 

gugur, ” di medan bertempuran melawan musuh Allah atau 
mendapatkan kemenangan, maka kelak ia akan memperoleh 
keberuntimgan, karena, \jX “Maka kelak akan Kami 

berikan kepadanya pahala yang besar." Maksudnya di akhirat Allah 
akan memberikan pahala dan ganjaran yang besar, dan tidak ada 
seorang hamba pim yang mengetahui kadar besarnya. 


Makna yang biasa digunakan adalah sedangkan dalam 
perkataan orang-orang Arab biasa digunakan Cukup sampai di 
sini pembahasan mengenai hal itu. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9972. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, O j11\ » 4 

^ “Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat, berperang di 
jalan Allah, ’’ ia berkata, “Menjual kehidupan akhirat dengan 
kehidupan dunia mereka.”^®’ 


569. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1001). 





Tafsir Aj^Thabari 


9973. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, "Menukar 

kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat, ” bahwa lafazh 
iSj^. artinya “menjual" atau “mengambil”. Hanya orang bodoh 
yang menjual kehidupan dunia dengan akhirat. 

••• 






"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik lala-laki, wanita- 
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa, 'Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) 
yang zhalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari 
sisi Kamu, dan berilah kami penolong dari sisi Kamu'." 


(Qs. An^Nisaa' [4]: 75) 


^ J ^ U ^ (jt w (Mengapa kamu tidak mau 

berperang di jalan Allah dan [membela] orang-orang yang lemah 
baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa, 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 


tm 


570 


Lihat. Al Mawaidi ^iamAn-Nukat wa Al Uyun (1/S06) dan Al Baghawi Halam 
Ma'alim At-Tanzil (2/107). 
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[Makkah] yang zhalim penduduknya dan berilah kami pelindung 
dari sisi Kamu, dan berilah kami penolong dari sisi Kamu'.") 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
mukmin, mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
membela orang-orang yang lemah?" 

Ia berkata, “Orang-orang lemah yang ada di antara kamu, baik 
laki-laki, perempuan, maupun anak-anak. Sedangkan laki-laki telah 
masuk Islam dan masih berada di Makkah. Kabilah mereka telah 
menguasai diri mereka dengan paksa, menyakiti dan memberikan 

p 

siksaan kepada mereka agar dapat memusnahkan agama mereka. 
Allah lalu menganjurkan kepada orang-orang mukmin untuk 
menyelamatkan mereka dari tangan-tangan orang-orang kafir yang 
telah menguasai diri mereka.” 

Mengapa kamu tidak berperang dijalan Allah dan membela 
orang-orang lemah yang telah masuk ke dalam agamamu, yang telah 
direndahkan serta dihina oleh orang-orang kafir yang sedang 
menyebarkan angkara-murka dan memalingkanmu dari agamamu? 

Lafazh adalah ben^ jamak dari ^j, 

mereka adalah anak-anak kecil. ^ 

a;i ‘ ‘Yang semuanya berdoa, 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
dari negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya'. ” 

Maksudnya adalah, mereka adalah orang-orang yang lemah, 
baik laki-laki, perempuan, maupun anak-anak kecil. Mereka berdoa 
kepada Tuhan agar diselamatkan dari fitnah kaiun musyirik yang telah 
melemahkan mereka, “Wahai Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 
negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya —^bangsa Arab 
menamai semua kota dengan desa—.” Maksudnya adalah penduduk 
yang telah menzhalimi diri mo-eka. 


yang artinya 




Pada pembahasan ini ahli tafsir menakwilkannya dengan 
“Makkah" dan menyifati penduduknya yang zhalim, karena itu 
memang sudah menjadi sifat penduduknya, serta dikembalikan 
dhamir ha dan a/i/kepada kata al garyah. 

Begitu juga perbuatan orang Arab apabila didahului dengan 
sifat isim, yang ada ‘aid isim sebelumnya, maka i Vah-nya mengikut 
i’rab isim yang sebelumnya, seakan-akan disifatkan untuknya. Suatu 
kaiun berkata, “Aku beg^^an dengan seorang laki-laki terhormat, yaitu 
bapaknya.” Jiiji u “Dan berilah kami pelindung dari sisi 
Kamu,'' maksudnya adalah, dalam doa mereka berkata, “Berilah kami 
pelindung dari sisi Engkau. Berikanlah perlindimgan yang cukup 
kepada kami yang sedang tertimpa bencana dari orang-orang kafir. 

Lafazh bi “Dan berilah kami penolong 

dari sisi Kamu,” maksudnya, orang-orang yang tertindas berkata 
dalam doa mereka, “Berilah kami penolong dari sisi Engkau, 
penolong yang dapat menolong kami dari penduduk zhalim desa ini 
yang telah menzhalimi diri kami. Mereka memalingkan kami dari 
jalan Engkau, hingga akhirnya kami memperoleh kemenangan atas 
mereka dan dapat meninggikan agama Engkau.” 

Penakwilan kami ini berdasarkan penafsiran mufassir tentang 
ayat tersebut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9974. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dm Mujahid, tentang firman Allah, 

oi "Baik laki- 

laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa, 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 
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(Makkah) yang zhalim penduduknya', ” ia berkata, 
“Diperintahkan kepada orang-orang mukmin yang berada di 
Madinah imtuk berperang, agar dapat menyelamatkan orang- 
orang mukmin yang masih berada di Makkah.”^^' 

9975. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 

"Orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita 
maupun anak-anak," bahwa maksudnya adalah anak-anak 
kecil. 

Firman-Nya, 1^1 i- ^ 

"Yang semuanya berdoa, 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
dari negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya'," 
maksudnya adalah Makkah, diperintahkan kepada orang-orang 
mukmin di Madinah imtuk berperang agar dapat 
menyelamatkan orang-orang mukmin yang lemah, yang masih 
berada di Makkah.^’^ 

9976. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ^at, j 'i 

1^243! 

"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita- 
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa, 'Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang zhalim 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1002/3) dan Al Mawardi d a l am An-Nukat wa Al 
Uyun (1/506). 



Ic^rAth'Thobari 


penduduknya'," ia betkata, “Maksudnya adalah, 'Mengapa 
kamu tidak boperang di jalan Allah dan membela orang-orang 
yang lemah? Lafazh al qaryah artinya Makkah.”^^^ 


9977. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia betkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kq)ada kami dari Utsman bin Atha, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, toitangfinnan Allah, 'i ^ 


^ "Mengapa kamu tidak mau 

berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang 
lemah, " ia berkata, (Maksudnya) dalam membela orang-orang 
yang lemah.”^^^ 


9978. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kq)ada kami, ia beikata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia betkata: Abdullah bin Katsir 
mengabaikan kq)adaku, ia mendengar Muhammad bin 
Muslim bin Syihab betkata tentang firman Allah, 'i ^ 


^4 "Mengapa 


kamu tidak mau berperang di Jalan Allah dan (membela) 
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun 
anak-anak," ia betkata, “(Maksudnya adalah) di jalan Allah 
dan membela orang-orang yang lemah.”^^^ 


9979. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdutTazzaq mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabaikan kq)ada kami dari Al Hasan dan Al Qatadah, 
tentang ayat, ^ "Keluarkanlah 

kami dari negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya ," 
keduanya betkata, “Seorang laki-laki telah keluar dari tempat 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (3/1002). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/132). 

Al Ourtfaubi ^alimAlJami'tiAhkam Al Qur'an (S/279). 
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yang zhalim menuju tempat yang baik, dan di tengah 
perjalanan kematian datang menjemputnya, namun di dalam 
hatinya telah terpatri dengan desa yang baik, namun 
kematianlah yang ia dapat, bukan tempat yang baik. Lalu 
terjadilah perselisihan antara Malaikat Rahmah dengan 
Malaikat Siksa. Kedua malaikat tersebut akhirnya 
diperintahkan untuk mengukur jarak antara desa (yang baik 
dan yang buruk) dengan tempat orang tersebut meninggal. 
Ternyata tempat orang tersebut meninggal lebih dekat dengan 
desa yang baik, yaitu jarak satu langkah. Malaikat rahmat lalu 
berkata, 'Allah telah mendekatkan tubrrh orang- ini dengan 
tempat (desa) yang baik, maka Malaikat R ah mahlah yang 
berhak mencabut roh orang itu'.”^^^ 


9980. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abba§,tentang firman-Nya, 

"Orang-orang yang lemah 
baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak, ” bahwa 
mereka adalah orang-orang muslim yang masih berada di 
Makkah, yang tidak dapat keluar untuk hijrah. Allah pun 
memberikan ampiman kepada mereka. Ayat, * jjb 

"Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 
negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya, ” maksudnya 
adalah Makkah. 


9981. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1003). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1002/3) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/506). 





tentang finnan Allah, j o^bi2 

juSt ijif,ji i i J .jatj jc:)( 

v*!' ^Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita- 


' A .<* i- 


wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa, 'Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang zhalim 
penduduknya'," ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Mengapa 
kamu tidak berperang untuk membela mereka yang lemah dan 
miskin, orang-orang yang memohon kepada Allah agar 
dikelurkan dari desa yang penduduknya zhalim, lantaran 
mereka tidak memiliki kekuatan? Meng^a kamu tidak 
berperang, sampai Allah menundukkan mereka dan agama 
mereka?' Desa yang penduduknya zhalim itu adalah 
Makkah.”^^* 

— 


Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/108) dan Ibmi Jauzi Halam Zad 
Al Masir (2/132). 
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"Orang'orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan 
orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu 
perangilah kawan-kawan syetan itu, karena sesungguhnya 
tipu-daya syetan itu adalah lemah” 


(Qs An-Nisaa' [4]: 76) 






Takwil firman Allah: j 1^1* 

jtiif stsjrjii. 4 


(Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang- 
orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah 
kawan-kawan syetan itu, karena sesungguhnya tipu-daya syetan itu 
adalah lemah) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah orang-orang yang 
percaya kepada Allah dan Rasul-Nya serta yakin dengan apa yang 
telah dijanjikan-Nya kepada orang beriman. 

Mengenai firman-Nya, ^ “Berperang di jalan 

Allah," ia berkata, “Dalam menaati perinta Allah serta ajaran agama 
dan syariat-Nya yang telah disyariatkan kepada hamba-Nya.” 

Mengenai firman-Nya, \ &J\j 

“Orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut," ia berkata, 
“Orang-orang yang telah mengingkari keesaan Allah dan 
mendustakan Rasul serta apa yang dibawa oleh Rasul kepada mereka 
dari sisi Tuhan mereka. 
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Finnan-Nya, "Berperang di jalan 

thaghut,” maksudnya adalah menaati perintah syetan, jalan, serta 
ajaran-ajarannya yang telah disyariatkan kepada pemimpin-pemimpin 
kaum kafir. 

Allah telah berfirman menguatkan tekad orang-orang mukmin 
dari sahabat-sahabat Nabi, serta melemahkan musuh-musuhnya dan 
musuh agama-Nya dari kalangan orang-orang yang menyekutukan 
diri-Nya, "Perangilah, ’’ hai orang-orang beriman 
"Kawan-kawan syetan itu." Maksudnya adalah orang-orang yang 
berpaling dan menaati perintah syetan serta menjadi penolong syetan. 

"Karena sesungguhnya tipu-daya 
syetan itu adalah lemah." maksudnya adalah, dengan tipu-dayanya, 
sekutu-sekutu orang-orang yang kafir dengan Allah dan Rasul-Nya 
hampir memperdayai orang-orang mukmin. 

Ia beikata, “Janganlah kamu takut kepada sekutu-sekutu 
syetan, karena sekutu dan penolong syetan itu lemah.” 

Allah menjelasakan sifat pertolongan syetan itu dengan sifat 
yang lemah, karena peperangan mereka tidak mengharapkan pahala, 
dan ketidakikutsertaan mereka dalam berperang bukan karena takut 
siksa, justru mereka ikut berperang karena iri hati dan dengki terhadap 
orang-orang mukmin yang telah diberikan karunia oleh Allah. 
Sementara itu, orang mukmin ikut berperang karena mengharapkan 
imbalan yang besar dari sisi Allah dan takut dengan ancaman Allah 
yang akan datang menimpanya bila tidak ikut berperang. Jika seorang 
mukmin teibunuh, maka ia akan mendapatkan pahala dari sisi Allah. 
Sedangkan jika ia selamat, maka ia akan memperoleh kemenangan 
dan harta yang banyak. 




Surah An~Nisaa' 


eii 


./5 < ^ 'Af t' .i 

^ jj 0tM? 


"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan 
kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari berperang), 
dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat', setelah 
diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian 
dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia 
(musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih 
sangat dari itu takutnya. Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, 
mengapa Kamu wajibkan berperang kepada Kami? 
Mengapa tidak Kamu tangguhkan (kewajiban berperang) 
kepada kami sampai kepada beberapa waktu lagi?' 
Katakanlah, 'Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, 
dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun'.** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 77) 


Takwil firman Allah: \Jj jji\ J» 

lyfj Jf-1 'X WS (Tidakkah kamu 
perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, **Tahanlah 
tanganmu [dari berperang]. Dirikanlah sembahyang dan 
tunaikanlah zakat,” setelah diwajibkan kepada mereka berperang, 
tiba-tiba sebagian dari mereka [golongan munafik] takut kepada 
manusia [musuh], seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih 
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sangat dari itu takutnya. Mereka berkata, **Ya Tuhan kami, 
mengapa Kamu wajibkan berperang kepada Kami? Mengapa tidak 
Kamu tangguhkan [kewajiban berperang] kepada kami sampai 
kepada beberapa waktu lagi?") 


Abu Ja'far berkata: Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
kepada sahabat-sahabat Rasul yang telah beriman dan percaya 
terhadapnya. Diturunkan ayat ini sebelum diwajibkan jihad atas 
mereka, sedangkan shalat dan zakat sudah diwajibkan. Mereka 
memohon kepada Aliah supaya diwajibkan perang kepada mereka, 
namun tatkala turun perintah kewajiban untuk berperang, mereka 
merasa berat dan kesulitan atas perintah tersebut. 


Ayat, “Tidakkah kamu perhatikan 

orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu 
(dari berperang)'," maksudnya adalah, “Hai Muhammad, tidakkah 
engkau perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka dari 
sahabat-sahabatmu, ketika mereka meminta dirimu untuk memohon 
kepada Tuhanmu agar diwajibkan perang atas mereka. 


“Tahanlah tanganmu (dari berperang)" Mereka 
menjauhkan diri dari berperang dan memerangi orang-orang musyrik 
“Dirikanlah sembahyang” maksudnya laksanakanlah 
shalat, sebagaimana yang telah diwajibkan oleh Allah terhadap kamu 
dengan segala hukumnya, “Dan tunaikanlah zakat," yaitu 

berikanlah zakat kepada ahlinya dari harta yang telah diberikan Allah, 
sebagai pembersihan untuk badan dan hartamu. 


Namrm mereka justru membraci perintah tersebut, menahan 
tangan dari memerangi orang-orang musyrik, dan merasa keberatan 
imtuk melakukan hal tersebut. 
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Mengenai ayat, ‘‘Setelah diwajibkan kepada 

mereka berperang, ” ia berkata, “Ketika diwajibkan berperang.” oy 
“Tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan munafik), ” yakni 
sekelompok dari mereka, “Takut kepada manusia 

(musuh), ” untuk berperang melawan musuh “Seperti 

takutnya kepada Allah, ” maksudnya sama [seperti takutnya mereka 
kepada Allah]. 


“Bahkan lebih sangat dari itu takutnya, ”, atau 
sangat takut, (Jlij “Mereka berkata” “Mengapa 

Kamu wajibkan berperang kepada Kami? ” maksudnya. mengapa 
diwajibkan perang kepada mereka? Itu disebabkan ketergantungan 
mereka kepada dunia, tidak rela meninggalkan kemewahan dan segala 
yang ada di dalamnya, lebih memilih dunia dan segala kerendahannya, 
tidak suka bertemu dengan musuh, serta merasa berat untuk pergi 
berperang dan melawan musuh mereka. 


Lafazh “Mengapa tidak Kamu tangguhkan 

(kewajiban berperang) kepada kami, ” menyampaikan berita tentang 
mereka. Mereka berkata, “Mengapa tidak Engkau tangguhkan kami 
'p} “Sampai kepada beberapa waktu lagi?", yakni sampai 

kematian mendatangi mereka yang sedang berada di atas pembaringan 
atau di rumah mereka. 


Penjelasan kami tentang ayat ini sesuai dengan penafsiran ahli 
tafsir. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 

9982. Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Syaqiq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Al 
Husain bin Waqi mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Abdurrahman bin 


579 . 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari nranuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 





Auf dan temannya datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, 
“Ketika kami masih menjadi orang-orang musyrik, keadaan 
kami terhormat, sedangkan sekarang tatkala kami telah 
beriman, kami justru menjadi hina!" Nabi SAW lalu bersabda, 

<«’ y' 

"Sesungguhnya aku telah diperintahkan kepada manusia 
dengan sifat pemaaf, maka janganlah kalian saling 
berperang. ’’ 


Ketika Allah memindahkan Nabi ke Madinah, barulah turun 
perintah untuk berperang, akan tetapi mereka enggan, maka 
Allah menurunkan ayat, J» "Tidakkah 

kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 
'Tahanlah tanganmu (dari berperang)' 

9983. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Daimah, tentang firman Allah, 

"Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang dikatakan kepada mereka. 'Tahanlah tanganmu 
(dari berperang)'," bahwa maksudnya adalah dari manusia. 
Firman-Nya, ^ 1^ "Setelah diwajibkan 

kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka 
(golongan munafik)." . diturunkan kepada sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW. 

Ibnu Jiiraij berkata tentang firman-Nya, lllSifr 

^^ JliiJl "Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, 
mengapa Kamu wajibkan berperang kepada Kami? Mengapa 


S<0. 


An-Nasa'i dalam Jihad (3086), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2166), dan Al 
Baihaqi dalam v4f-5unan (9/11). 
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tidak Kamu tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami 
sampai kepada beberapa waktu lagi'?" ia berkata, “Sampai 
kami mati, dan itu adalah waktu yang dekat. 


9984. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, tentang firman-Nya, 

Ji "Tidakkah kamu perhatikan 
orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah 
tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang'. ” 


Ia lalu membaca sampai firman-Nya "Sampai 

kepada beberapa waktu lagi?" lalu berkata, “Orang-orang dari 
kalangan sahabat Rasulullah SAW pada waktu itu masih 
berada di Makkah, sebelum hijrah, maka mereka bersegera 
untuk berperang. Mereka berkata kepada Nabi SAW, 
'Perintahkanlah kami untuk memerangi orang-orang musyrik 
Makkah'. Namun Nabi melarang hal itu dan bersabda, 'Aku 
tidak diperintahkan dengan hal itu'. Pada saat Nabi hijrah, 
barulah diperintahkan unhik berperang, akan tetapi orang- 
orang tidak menyukai hal tersebut, dan mereka melakukan apa 
maka Allah berfirman, ^ ^ 

"Katakanlah, 'Kesenangan 
di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk 
orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya 
sedikit pun.”^^^ 


yang kamu dengar. 


9985. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1005) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/507). 

Ibid. 
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tentang ayat, \yCj \jS\j 5 

X ^ I I ^ ^ 

ijPjJ' "Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari 
berperang), dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat', ” 
ia berkata, “Mereka adalah kaiun yang telah masuk Islam. 
Sebelum diwajibkan berperang, kewajiban mereka hanya 
mengeijakan shalat dan membayar zakat. Lalu mereka 
memohon kepada Allah untuk diwajibkan berperang. Namun, 

tii. 111 i -fii St} % 

'Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada 
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih 
sangat dari itu takutnya." Sampai ayat, 'Sampai 

kepada beberapa waktu lagi?' Maksudnya yaitu kematian. 
Allah lalu berfirman, ^ ^ ^ 

'Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini dan sesudahnya 
diturunkan kepada orang Yahudi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9986. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, \^\j ji jJ\ j j\ 

"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan 
kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari berperang). 


583. 


Ibid. 
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dirikanlah sembahyang'. ” hingga firman-Nya, 

^ ^ 

yi ‘Tentulah kamu mengikut syetan, kecuali sebagian 
kecil saja (diantaramu)," bahwa maksudnya adalah yang 
teijadi di antara kaum Yahudi.^®'* 


9987. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

^ Juaf "Setelah diwajibkan kepada mereka 

berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan 
munafik). ” sampai ayat, "Mengapa Kamu 

wajibkan berperang kepada Kami? ’’ Allah melarang umat ini 

585 

untuk me lakukan perbuatan yang seperti mereka lakukan. 


TakwU firman Allah: ^ ’j^ ^ 3* 

(Katakanlah, ^‘Kesenangan di dunia ini hanya sebentar 
dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan 
kamu tidak akan dianiaya sedikit pun. **) 


Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh, ^ 3 

“Katakanlah, 'Kesenangan di dunia ini hanya sebentar'," adalah, 
"Hai M uhammad, katakanlah kepada kaiun yang berkata, 'X 

^ 'Ya Tuhan kami, mengapa Kamu 
wajibkan berperang kepada Kami? Mengapa tidak Kamu tangguhkan 
(kewajiban berperang kepada kami sampai kepada beberapa waktu 
lagi?' bahwa kehidupan dan kesenangan di dunia hanya sebentar, 


Ibim Abi Hatim rfalam tafsir (3/1003), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/507), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/134). 

**’■ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1006) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/134). 
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karena dunia pasti binasa dan segala yang ada di dalamnya pasti 
sirna.” Sedangkan^^ “Akhirat itu lebih baik.” Maksudnya 

adalah, kesenangan akhirat pasti lebih baik, karena akhirat kekal dan 
kesenangannya abadi. 


Hanya saja, “Akhirat itu lebih baik” maksud 

pembicaraan tersebut seperti apa yang telah kami terangkan bahwa 
yang dimaksud adalah kesenangan akhirat, agar menunjukkan 
penyebutan akhirat yang telah disebutkan sesuai dengan makna yang 
dimaksud^! “untuk orang-orang yang bertakwa” yakni: bagi 
orang-orang yang bertaqwa kepada Allah dengan melaksanakan 
kewajiban-Nya dan menjauhkan maksiat-Nya, menaati segala apa 
yang diperintahkan. 


# o' ✓ 

“Dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun, ” 
maksudnya adalah, Allah tidak akan mengurangi balasan perbuatanmu 
sedikit pun. Pada pembahasan yang lalu telah dijelaskan makna al 
fhatiil, maka tidak perlu diulang kembali. 


••9 
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f»4r^ ojj «V— ^ t| 1^ jJj '-^' 

CT J® bt ‘■i-^ !y^ (*4t^ <1>^ ::^ O^ 

e .'^ y’ ■>' >^*«'x' < ry'f y ..''S' -s^ » . 


”Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi 
kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka 
mengatakan. Ini adalah dari sisi Allah', dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan, 'Ini 
(datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)'. Katakanlah, 
'Semuanya (datang) dari sisi Allah'. Maka mengapa orang' 
orang itu (orang munafik) hampir'hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikit pun?" 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 78) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Di mana saja kamu 
berada, kematian akan mendatangimu, lalu kamu mati.” 

Mengenai ayat, <4 jJ> "Kendati pun kamu di 

dalam benteng yang tinggi lagi kokoh," ia berkata, “Maksudnya, 
'Janganlah kamu takut dari kematian, janganlah kamu lari dari 
peperangan, dan janganlah lemah dalam menghadapi musuhmu. 
Berhati-hatilah dari kematian dan peperangan, karena kematian akan 
mendatangimu di mana saja kamu berada, meskipun kamu 
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membangun sebuah benteng yang kokoh dan tak dapat ditembus oleh 
apa pim'.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
“Kendati pun kamu di dalam benteng yang 

tinggi lagi kokoh. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah benteng 

istana. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9988. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, mengenai ayat, li 

i jIU “Kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi 
kokoh, ” ia berkata, “(Maksudnya) dalam benteng istana. 

9989. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'ammil bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Himam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Katsir Abu Fhadhl 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, “Teijadi 
pada seorang tuan yang belum mempunyai istri, saat itu ia 
mempunyai seorang pelayan, lalu pelayannya melahirkan 
seorang anak perempuan. Pelayannya itu lalu berkata 
kepadanya, “Nyalakanlah api untuk kami.” Ia pun keluar. 

Di depan pintu ia bertemu dengan seorang laki-laki, kemudian 
laki-laki itu berkata kepadanya, “Apa yang telah dilahirkan 
oleh perempuan ini?" Ia berkata, “Anak perempuan.” Laki-laki 
tadi berkata lagi, “Anak perempuan ini tidak akan mati sampai 
ia menjadi seorang pelacur dan berzina sebanyak seratus kali, 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/134) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/111) 


ayat. 
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lalu dinikahkan oleh tuan, dan kematian wanita itu disebabkan 
oleh sengatan lebah.” 

Mujahid berkata; Sang tuan berbicara sendiri, “Aku 
menginginkan wanita itu. Setelah ia berzina seratus kali, aku 
akan membunuhnya.” Ia lalu mengambil pedang dan kembali 
masuk ke dalam. Anak kecil yang masih merah itu lalu dibelah 
perutnya [memancar pada wajahnya, menuruti hawa nafsunya, 
untuk kemudian dijahit lagi],^®^ kemudian diobati dan sembuh. 

Sekarang bayi perempuan merah itu telah tumbuh menjadi 
seorang wanita dewasa, dan menjadi seorang pelacur. Ia 
datang ke daerah pantai untuk melacurkan diri. 

Tak jauh dari tempat itu tinggal seorang laki-laki yang 
dikehendaki Ailah. Ia datang ke daerah pantai dengan 
membawa harta yang banyak, lalu berkata kepada seorang 
wanita penduduk pantai tersebut, “Carikanlah aku seorang 
wanita yang paling cantik di desa ini, aku ingin menikahinya.” 
Wanita itu berkata, “Anda tidak salah, di tempat inilah tinggal 
seorang wanita yang paling cantik. Akan tetapi dia seorang 
pelacur.” Laki-laki itu berkata, “Bawalah wanita itu 
kepadaku.” 

Wanita itu lalu mendatangi pelacur yang telah diceritakan tadi, 
lalu berkata, “Seorang laki-laki datang dengan membawa harta 
yang banyak, ia berkata kepadaku begini begini, dan aku 
berkata kepadanya begini begitu.” Wanita pelacur itu 
kemudian berkata, “Aku telah meninggalkan pelacuran, akan 
tet£q>i jika ia berkehendak, nikahilah aku.” 


5 * 7 . 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 




Wanita itu pun meninggalkan wanita pelacur dan mendatangi 
laki-laki itu, lalu mengatakan keinginan wanita pelacur itu. 
Laki-laki itu berkata, “Aku akan menikahinya.” Kemudian 
terjadilah pernikahan seperti yang diharapkan. Suatu ketika, 
laki-laki itu berada di samping istrinya dan bercerita perihal 
dirinya. Sang istri lalu menjawab, “Akulah anak perempuan itu 
—ia memperlihatkan bekas jahitan di perutnya— dan aku 
seorang pelacur. Aku tidak tahu sudah berapa kali aku berzina, 
seratus atau lebih atau kurang.” Sang suami berkata, “Laki-laki 
itu berkata kepadaku, 'Kematian sang istri disebabkan oleh 
sengatan laba-laba'.” 


Mujahid berkata: Tak lama kemudian sang suami 
membangunkan istana untuk istrinya di padang pasir, dengan 
bangiman istana yang sangat kokoh dan megah. Suatu hari 
ketika keduanya sedang berada di dalam istana, tiba-tiba ada 
seekor laba-laba sedang bertengger di atas atap, maka sang 
istri berkata, “Inikah yang akan inembunuhku? Tidak ada 
seorang pun yang akan bisa membimuhmu selain aku.” Laba- 
laba tadi bergerak lalu terjatuh, lalu mendatangi sang istri dan 
melekat pada ibu jari kakinya. Laba-laba itu pun dihancurkan, 
tetapi laba-laba itu telah menyebarkan racun melalui kuku- 


kukunya, sehingga kakinya berubah menjadi kehitam-hitaman. 
Tak lama kemudian ia pun mati. Lalu turunlah ayat ini, 

^ ma/ia saja kamu 

berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendati pun kamu 

C€tQ 

di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1007,1008). 





Surah An-Nisaa' 


9990. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai ayat, ^ 

'"Kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh," 
ia berkata, “Istana yang kokoh. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah istana yang 
menjulang tinggi ke langit. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9991. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 

mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh ,” 
bahwa maksudnya adalah istana putih yang dibangun di langit 
dimia.^^ 

9992. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far 
mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi, tentang ayat, 

^ ^<tna saja kamu 

berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendati pun kamu 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/507). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1008), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/507), Ibnu Adiiyah dalam yf /MuharrirAl Wajiz (2/80), dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (21131). 
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di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, ” ia berkata, 

“Sekalipun berada di istana langit.”^^* 

Ahli bahasa berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 

lafazh 

Menurut sebagian ahli bahasa Bashrah, lafazh artinya 

panjang. Sedangkan apabila dibaca dengan takhfif, yaitu masyiid 
artinya hiasan. 

Ada yang berpendapat sama dengan pendapat tadi, kecuali 
dikatakan bahwa lafazh dengan takhfif artinya dibangun, 

digunakan dengan batu. Sedangkan lafazh artinya batu kapur. 

Sebagian ahli Kufah berpendapat bahwa lafazh al masyid dan 
al masyayyad berasal dari satu kalimat, kecuali tentang apa yang telah 
dikuatkan, dikuatkan untuk dirinya, dan kata keija di dalamnya 
berlaku untuk semua, seperti perkataan mereka, “Ini baju yang telah 
diwarnai, kambing yang disembelih, maka dikuatkan, karena 
semuanya yang membedakan adalah kata kerja. Seperti itu juga yang 
digunakan pada istana yang kuat, karena di dalamnya banyak 
bangunan. Oleh karena itu juga dikatakan, istana yang 

kokoh. Juga terdr^at pada sebagian ayat, Dan dia 

menutup pintu-pintu.” (Qs. Yuusuf [12]; 23) 

Sebagaimana dikatakan bahwa lafazh artinya 

“kayu dihancmkan" apabila dijadikan sebuah potongan, artinya 
potongan-potongan. Terkadang boleh juga dibaca dengan takhfif, 
apabila sendirian, dan kata kerjanya berulang-ulang serta banyak 
pengulangan pada semua. Menurut mereka, boleh dibaca dengan 
tasydid atau takhfif 
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Dikatakan, “Ini adalah baju yang robek dan kulit yang 
terpotong, untuk mengulang kata keija dan memperbanyak dengan 
potongan dan robekan.” 

Apabila kata keijanya tidak ada pengulangan dan tidak 
banyak, maka mereka tidak membolehkannya dibaca dengan takhfif, 
seperti perkataan mereka, “Aku melihat seekor 

kambing gibas yang disembelih.” Tidak boleh dibaca dengan 
karena kata sembelih tidak mengandung pengulangan, seperti 
pengulangan pada robekan baju. 

Menurut mereka, “Inilah yang membuatnya dikatakan, 

Kalimat tersebut hanya satu, maka dijadikan tempat pada 
perkataan mereka, 

Menurut mereka, “Dibolehkan pada istana. Istana yang 
dibangun dibaca dengan tasydid, untuk mengulang bangunan di 
dalanmya, dan tidak boleh dalam lafazh seperti yang kami 

sebutkan sebelumnya. 

Takml firman Allah: 0^ ^ ^ 

(Jika mereka memperoleh kebaikan, 
mereka mengatakan, **Ini adalah dari sisi Allah,” dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan, ‘*Ini [datangnya] dari 
sisi kamu [Muhammad]). ” 


^ Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, i 

OJ ‘ViAa mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 
'Ini adalah dari sisi Allah',’’ adalah, “Jika mereka memperoleh 
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kesenangan, keberuntungan, kemenangan, dan harta rampasan perang, 
maka mereka berkata, 'Ini dari sisi Allah, yakni dari Allah, dan sudah 
menjadi ketentuan-Nya'.” 

Mengenai firman-Nya, “Dan kalau mereka 

ditimpa sesuatu bencana, ’’ ia berkata, “Jika mereka ditimpa kesulitan 
hidup, kekalahan, luka, dan penderitaan, maka mereka berkata, 'Hai 
Muhammad, ini datangnya dari kamu. Ini dari sisi kamu, disebabkan 
kesalahanmu dalam membuat strategi. Ini adalah berita yang telah 


disebutkan Allah tentang orang-orang yang mengatakan hal itu kepada 
- . . «-«i' 

Nabi-Nya, «ll J Tidakkah kamu perhatikan 

orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu 


(dari berperang)'." 


Penakwilan kami ini sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9993. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa'd 
dan Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, keduanya 


berkata: Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi, 
dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, iOjj 
^ ijSjiu “Jika mereka 

memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini adalah dari 


sisi Allah', dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka 


mengatakan, 'Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)',” 


ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah berada dalam kesenangan dan 
kesusahan.”^^^ 
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9994. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abu Aliyah, 

<04 

nwayat yang sama. 

9995. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 0 ^ ^ 

“Jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini adalah dari sisi Allah', 
dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka 
mengatakan, 'Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)',” 
(ia) Ibnu Zaid membaca hingga firman-Nya (surah An-Nisaa' 
[4] ayat 79), "Kami mengutusmu menjadi 

rasul kepada segenap manusia," bahwa ayat ini dihminkan 
dalam kondisi perang. Allah berfirman, i^\* 

^ "Hai orang-orang yang 

beriman, bersiap-siagalah kamu, dan majulah (ke medan 
pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama- 
sama. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 71) ^ («4^ 0^ 

“Dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka 
mengatakan, 'Ini (datangnya)'.” dari sisi Muhammad, 
pengaturan dan pengawasan yang buruk, serta tidak ada 
pengaturan dan pen^wasan yang baik. 

Takwil firman Allah: ^ ^ (Katakanlah, 

“Semuanya fdatangj dari sisi Allah,") 
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Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, ^ o* ^ ^ 
‘‘Katakanlah, 'Semuanya (datang) dari sisi Allah',” adalah, “Hai 
Muhammad, katakanlah kepada mereka, yaitu orang-orang yang 
apabila mendapatkan kebaikan maka mereka berkata, 'Ini dari sisi 
Allah', dan apabila ditimpa keburukan maka berkata, 'Ini dari sisimu'. 
Padahal, semua itu dari sisi Allah, bukan selain-Nya, kesenangan dan 
kesulitan, kemenangan dan keberuntungan, kedengkian dan 
kekalahan, semuanya dari Allah.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9996. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Qatadah, 
tentang ayat, “Katakanlah, 'Semuanya (datang) 

dari sisi Allah', ” bahwa maksudnya adalah kesenangan dan 
kesusahan.^^^ 

9997. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^“Katakanlah, 'Semuanya (datang) 

dari sisi Allah'," bahwa maksudnya adalah kemenangan dan 
kekalahan. 

9998. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, 'i ^ ^ 

“Katakanlah, 'Semuanya (datang) dari sisi Allah', 
maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir- 

AbduiTazzaq dalam tafsir (1/487). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/508) dan Ibnu Athiyah Halam Al 

MuharrirAl Wajiz (2/81). 
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hampir tidak memahami pembicaraan, ” ia berkata, “Kebaikan 
dan kejahatan dari sisi Allah. Kebaikan adalah karunia yang 
diberikan kepadamu, sedangkan kejahatan adalah ujian 
bagimu.”^^^ 


Takwil firman Allah: 4^ 


(Maka mengapa orang-orang itu [orang munafik] hampir-hampir 
tidak memahami pembicaraan) 


Abu Ja*far berkata: Maksud hrman-Nya, 4^ 

"Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik), ” adalah kondisi 
kaum yang jika ditimpa kebaikan akan berkata, “Ini dari sisi Allah', 
dan jika ditimpa kejahatan akan berkata, 'Ini dari sisimu 
(Muhammad)'.” 


Mengenai firman-Nya, "Hampir-hampir 


tidak memahami pembicaraan, ” ia berkata, “Hampir tidak mengetahui 
kebenaran tentang hal-hal yang telah kamu kabarkan kepada mereka, 
bahwa tiap kebaikan, kejahatan, kesulitan, kesusahan, dan 
kesenangan, datangnya dari Allah, dan tidak ada yang mampu 
memberikan semua itu selain diri-Nya. Tidak ada seorang pim yang 
tertimpa kejahatan kecuali dengan takdir-Nya, dan tidak ada seorang 
pun yang memperoleh kesenangan dan nikmat kecuali dengan 
kehendak-Nya. Ini pernyataan dari Allah kepada hamba-Nya, bahwa 
kunci segala sesuatu berada di tangan-Nya, tidak ada sesuatu yang 
dapat dimiliki oleh seorang pun selain dari-Nya.” 
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"Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) 
dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi rasul kepada 
segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi,** 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 79) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari [kesalahan] dirimu 
sendiri) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, tij ^ 

iA ot "Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah 
dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari 
(kesalahan) dirimu sendiri," adalah, “Hai Muhammad, apa yang 
kamu peroleh dari kesenangan, nikmat, kesehatan, dan keselamatan, 
maka itulah karunia yang diberikan Allah kepadamu, sebagai 
kebaikan dari-Nya atas dirimu.” 

Ayat, Jt ^ tij "Dan apa saja bencana yang 
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri, ” maksudnya 
adalah, “Apa yang menimpamu dari kesulitan, kesusahan, penyakit, 
dan hal-hal yang tidak disukai.” 

Lafazh, '''Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri," 

maksudnya adalah dosa yang pantas diterima oleh dirimu. 




SunAAn~Nisaa' 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9999. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada^kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, ^ tij 1; 

“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) 
dirimu sendiri" bahwa maksud dari “maka dari (kesalahan) 
dirimu sendiri" adalah, “Dari perbuatan dosamu.”^^* 

10000. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang firman- 
Nya, ^ 'K “Apa saja 

nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja 
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu 
sendiri, bahwa maksudnya adalah, “Hai anak Adam, itu 
adalah siksaan akibat perbuatan dosamu.” 

Ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

. ^ ^ ^ P 9 ^ ^ ^ 
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"Tidaklah seseorang tergores kayu, kaki yang terpeleset, dan 
tidak pula mengalami keringat dingin dan menggigil, kecuali 
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akibat perbuatan dosa, dan apa yang dihapus oleh Allah itu 
lebih banyak. 


10001. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Ain Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, ^ 

“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari 
Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari 
(kesalahan) dirimu sendiri” ia berkata, “Kebaikan adalah 
kemenangan yang telah diberikan Allah pada perang Badar, 
dan apa yang diperoleh dari harta rampasan serta 
kemenangan. Keburukan adalah apa yang dialami pada 
perang Uhud, yaitu wajah Nabi terluka dan gigi seri beliau 


patah. 
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10002. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, iClC- ^ I; 
oLjJu ^ ^ Cij “Apa saja nikmat yang kamu 

peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang 
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, 'Perbuatan dosamu'. Firman 
Allah, ^ J» Ji 'Katakanlah, “Semuanya (datang) 
dari sisi Allah",' maksudnya adalah nikmat dan bencana.”^' 


10003. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/82). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1010), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/509), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/138). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/82) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/139). 
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Sa'd dan Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Ja’far menceritak^ kepada kami dari 
Ar-Rabi, dari Abu Aliyah, tentang ayat, 
oL-jJ J* “Apa saja nikmat yang kamu 

peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang 
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri, ” ia 

(\(V) 

berkata, “Ini tentang kebaikan dan kejahatan.” 

10004. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abu Aliyah, 
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nwayat yang sama. 

10005. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ ^ 

“Dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari 
(kesalahan) dirimu sendiri j' ia berkata, “Maksudnya adalah, 
'Siksaan terhad^^ dosamu’.”^'^ 


10006. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, tiUJj ^ j» t; 

“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) 
dirimu sendiri," bahwa (maksudnya adalah), Terbuatan 
dosamu', seperti ketika berkata kepada salah seorang anggota 
keluarga, Ji 

^ “Dan mengapa ketika kamu ditimpa 
musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah 


602. 

603. 

604. 


Ibnu Athiyah dalam ^4/ MuharrirAl Wajiz (2/82). 
Ibid. 

Ibid. 
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menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata, 'Dari 
mana datangnya (kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri'.” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 165) 
Yaitu akibat perbuatan dosamu sendiri.“^ 

10007. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isma’il bin Abi Khalid, dari 
Abi Shalih, tentang ayat, ^ -j* 1: 

/1^ “Dan apa saja bencana yang menimpamu, 
maka dari (kesalahan) dirimu sendiri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Terbuatan dosamu, dan Aku yang 
menentukan perbuatan tersebut atasmu'.”^ 

10008. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Isma41 bin Abi Khahd, dm Abi Shalih, tentang ayat, 

l)* “Apa saja nikmat yang 
kamu peroleh adalah dari Allah, ddn apa saja bencana yang 
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri,” bahwa 
(maksudnya adalah), “Aku yang menentukan perbuatan 
atasmu.”^’ 

10009. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
iar berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isma'il bin Abi Khalid menceritakan 
kepadaku dari Abi Shalih, riwayat yang sama.^® 


605. 


607. 

608. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/509) dan Ibnu Athiyah Halam Al 
MuharrirAl Wajiz (2/82). 

Al-Lalika'i dalam I’tigad Ahli Sunnah (3/554), Abdullah bin Ahmad dalam As- 
Sunah (2/428), dan Al Khatib Al Baghdad! dalam Tarikh (1/278). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (3/1011). 

Ibid. 
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Abu Ja'far berkata: Jika ada yang berkata, “Mengapa bisa 
masuk pada ayat li dan 

Dikatakan: Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat dalam 
menjelaskan hal itu. 

Sebagian ulama nahwu Bashrah Berpendapat bahwa 
dimasukkan huruf karena dq>at sesuai dengan nafi, seperti pada 
kalimat, ti ‘Tidak ada seorang pim yang datang 

kepadaku.” 

Menurut mereka, “Masuknya khabar dengan himif fa sudah 
menjadi keharusan dengan kedudukan jf." 


Sebagian ulama nahwu Kufah berpendapat bahwa dimasiikkan 
bersama dengan U seperti masuk pada o} sebagai jawaban, balasan, 
karena keduanya menjadi huruf balasan (jaza'). Begitu juga apabila 
kamu memasukkannya bersama apabila ia menjadi jawab. Orang 
Arab biasa berkata, “Barangsiapa dikunjimgi oleh seseorang, maka 
hormatilah orang tersebut.” Atau, “Jika salah seorang datang 
mengunjungimu, maka hormatilah dia.” 

Menurut mereka, “Dimasukkan huruf 0) bersama U dan 
untuk mengetahui bahwa keduanya adalah huruf jaza '.” 

Menurut mereka, “Apabila masuk bersama kedua huruf 
tersebut, maka tidak boleh dibuang, karena apabila dibuang maka 
akan menjadikan fi’il sebagai rafa\ sebab yang demikian itulah, 
masuk huruf U pada ayat ^ 1: menjadi rafa ' pada ayat t: 

Kalaulah dibuang huruf maka akan menjadi rafa' pada ayat 
<^1^1 ^ sehingga menjadi karena maknanya menjadi, Oi 
Oleh karena itu, tidak boleh dibuang huruf untuk yang 
demikian itu, karena fi ’U yang ada adalah (kata keija lampau) atau 

jMit (kata keija sekarang atau yang akan datang), tidak akan me-rq^ 
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kan apa-apa. Selain itu, dibolehkan pada yang demikian itu apabila 
bersamaan dengan huruf karena ia menyerupai sifat dan 
berkedudukan menjadi isim, sedangkan 01 maka huruf keluar dan 
masuk secara bersamaan dan tidak keluar bersama huruf <^1 karena 
huruf J* bisa berubah di-i’rab. Jadi, di dalamnya dijelaskan tentang 
perubahannya, dan dimasukkan bersama huruf U, karena i’rab di 
dalamnya tidak nampak, 

Takwil firman Allah: ^ (Kami 

mengutusmu menjadi rasul kepada segenap manusia, dan cukuplah 
Allah menjadi saksi) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, “kami 

mengutusmu, ” “Menjadi rasul kepada segenap manusia, ” 

adalah, “Hai Muhammad, sesungguhnya Kami jadikan kamu sebagai 
seorang rasul yang menjadi perantara di antara Kami dengan makhluk, 
untuk menyampaikan kepada mereka risalah yang telah Kami utus 
kepadamu. Kamu tidak lain dan tidak bukan hanyalah orang yang 
menyampaikan dan melaksanakan risalah kepada siapa kamu diutus; 
jika mereka menerima j^a yang kamu sampaikan kepada mereka, 
maka hal tersebut untuk diri mereka, sedangkan jika mereka menolak, 
maka akibatnya pim mereka tanggung sendiri. ^ 'Dan 

cukuplah Allah menjadi saksi', atasmu dan atas mereka.” 

Mengenai lafazh \j^ “Menjadi saksi," ia berkata, “Cukuplah 
Allah sebagai saksi terhads^mu dalam menyampaikan apa yang telah 
diperintahkan kepadamu, dengan menyampaikan risalah dan wahyu- 
Nya, dan atas orang yang kamu diutus kepada mereka dalam 
penerimaan mereka mengenai apa yang diutus kepada mereka, karena 
sestmgguhnya tidak ada yang dapat disembunyikan dari-Nya, baik 
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urusanmu maupun urusan mereka. Dia akan membalasmu dengan 
penyampaianmu terhadap hal-hal yang telah Dia janjikan kepadamu, 
dan membalas amal perbuatan mereka berupa kebaikan dan kejahatan. 
Balasan yang baik bagi orang yang telah melaksanakan kebaikan, dan 
balasan yang buruk bagi orang yang telah melakukan kejahatan.” 

AAA 

VW 




"Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia 
telah menaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari 
ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka.'* 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 80) 


Takwil firman Allah: Sm ^ ^ 

(Barangsiapa yang menaati rasul itu, 
sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan barangsiapa yang 
berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka) 


Abu Ja'far berkata; Ayat ini menjelaskan tentang kemaafan 
yang diberikan Allah kepada makhluk-Nya, kepada Nabi-Nya, 
Muhammad SAW. 

Firman Allah yang menyebutkan tentang mereka adalah, “Hai 
manusia, barangsiapa di antara kalian menaati Muhammad, maka ia 
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telah menaati-Ku dengan melaksanakan taat kepada beliau. 
Dengarkanlah perkataan Muhammad SA W dan taatilah perintahhnya, 
karena dia, sekalipun memerintahkan sesuatu kepada kamu, adalah 
perintahku yang aku perintahkan kepada kamu semua. Hal-hal yang 
ia larang kepada kamu, itulah larangan dari-Ku, maka janganlah 
salah seorang di antara kalian berkata, 'Muhammad hanyalah 
manusia biasa seperti kami, hanya saja beliau ingin lebih utama dari 
kami'. ” 

Allah lalu berfirman kepada Nabi-Nya, "Hai Muhammad, 
barangsiapa berpaling dari ketaatan kepadamu, lalu Aku palingkan 
darimu, karena sesungguhnya Kami tidak mengutusmu sebagai 
seorang pelindung, ” maksudnya adalah menjaga perbuatan mereka 
sebagai perhitungan, melainkan Kami mengutusmu untuk 
menjelaskan kepada mereka mengenai apa yang telah diturunkan 
kepada mereka. Cukuplah Kami yang menjaga perbuatan mereka, dan 
perhitungan itu akan diberikan kepada mereka." 

Ayat ini turun sebelum ayat perintah untuk beijihad 
diturunkan. 


10010. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Zaid tentang ayat, U a Aa '» - ^ "Maka kami 

tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka, ” 
ia berkata, ‘‘.4yat ini diturunkan pada waktu pertama kali 
beliau diutus.” 

Ia berkata. Maksud firman-Nya, i jp l 
"Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan 
(risalah). ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]; 48) adalah, “Setelah ayat 



Surah An-Nisaa' 


ini, datang perintah beijihad dengan sangat keras kepada 
mereka hingga mereka mau menerima dengan sepenuh hati.” 

•M 



"Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan, 
'(Kewajiban kami hanyalah) taat'. Tetapi apabila mereka 
telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur 
siasat di mcdam hari (mengambil keputusan) lain dari yang 
telah mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang 
mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah kamu 
dari mereka dan tawakalah kepada Allah. Cukuplah Allah 

menjadi Pelindung.** 


(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 81) 


Takwil firmai^Allah: ^ 

Li -Oi'j 4juU» (Dan mereka [orang- 




orang munafik] mengatakan, **[Kewajiban kami hanyalah] taat” 
Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka 
mengatur siasat di malam hari [mengambil keputusan] lain dari 
yang telah mereka katakan tadL Allah menulis siasa yang mereka 
atur di malam hari itu) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 
mereka (orang-orang munafik) mengatakan, ” adalah golongan 
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(orang-orang munafik) yang telah dikabarkan tentang mereka oleh 
Allah, bahwa ketika diwajibkan perang atas mereka, mereka takut 
kepada manusia, seperti takut kepada Allah, bahkan lebih takut. 
Apabila diperintahkan suatu perintah kepada mereka, maka mereka 
akan berkata Nabi SAW, “Perintah untuk menaati kamu, kami akan 
taat kepada apa yang telah kamu perintahkan kepada kami, dan apa 
yang telah kamu larang untuk kami!” 

Lafazh ^ “Apabila mereka telah pergi dari 

sisimu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Hai Muhammad, apabila 
mereka telah pergi dari sisimu'.” 

Firman-Nya, JjaI <S'^\ “Sebagian dari 

mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain 
dari yang telah mereka katakan tadi, ” maksudnya adalah, sebagian 
dari mereka mengatur siasat pada waktu malam, merubah perkataan 
yang telah mereka ucapkan tadi. Semua pekeijaan yang dikeijakan 
pada waktu malam, disebut pengaturan siasat yang dilakukan pada 
waktu malam. Sebagian diambil dari perkataan Ubaidan bin 
Himam,^®^ 

^ ^ 

. pO J ■ ^ ^»,1 *. ✓ ✓ ^ t 

UT J ^ ^AU J 


"Mereka datang kepadaku, dan aku tidaklah menyukai apa yang 
mereka lantunkan, mereka mendatangiku dengan sesuatu yang keji, 

sungguh, aku akan menikahi janda mereka sebagai suatu peringatan. 


609 . 


Ubaidah bin Hammam, saudara bani Al Adawiyah, dari bani Malik bin 
Hanzhalah, dari bani Tamim menyebutkan dua bait ini. 
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dan apakah seorang yang merdeka menikahi budak untuk 
memerdekakannya. 

Maksud lafazh ^ adalah, “Aku tidak suka 

mereka bermalam.” 


Sebagian perkataan Numair bin Tulab Al Ukali, 


Firman Allah, U “Allah menulis siasat yang 

mereka atur di malam hari itu, ” maksudnya adalah, Allah mencatat 
perkataan yang telah mereka rubah dan ganti pada waktu malam. 
Tercatat dalam catatan amal perbuatan mereka yang telah ditulis dan 
dihafal. 


Penakwilan kami ini sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10011. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, 

J ^ “Apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari 
mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 
keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi, ” ia 


tentang ayat. 


Al Aswad bin Ja’far An-Nahsya!i menyebudcan dua. Bait ini ada dalam Diwan. 
Al Jahizh mengomentari Ubaidah, disebudcan dalam Al Hayawan (hal. 2034), 
dalam kisah yang panjang yang menjelaskan bahwa syair ini bukan syair 
Ubaidah. 

Abi Ubaidah menyebutkan syair ini dalamAfa'ani >4/Qur'an (1/133). 
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berkata, “Mereka merubah apa yang telah dijanjikan Nabi 
SAW.”®'^ 

10012. Muhammad bin Abdullah bin Bazza menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Nafi bin Malik menceritakan kepada kami, dari 
Dcrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ijuli» 

Jjij ^ Sebagian dari mereka mengatur siasat di 
malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah 
mereka katakan tadi," ia berkata, “Mereka merubah apa 
yang telah dikatakan oleh Nabi SAW.”^'^ 


10013. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang a^at, 

OyC ‘*Dan mereka (orang-orang munafik) 

mengatakan, '(Kewajiban kami hanyalah) taat'. Tetapi 
apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari 
mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 
keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi, ’’ ia 
berkata, “Mereka merubah apa yang telah dikatakan oleh 
Nabi SAW.”®‘^ 

r 

10014. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 

“Dan mereka (orang- 


612. 

613. 

614. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/143) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/510). 

Ibid. 

Ibid. 
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orang munafik) mengatakan,: '(Kewajiban kami hanyalah) 
taat'. Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, 
sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari 
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan 
tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari 
itu," ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik. 
Apabila mereka datang ke majelis Nabi, lalu diberikan 
sebuah perintah, maka mereka akan berkata, 'Kami akan 
patuh'. Namun apabila mereka telah pergi dari sisi Nabi, 
maka sebagian dari mereka merubah apa yang telah 
dikatakan oleh Nabi SAW. Firman-Nya, H 

'Allah menulis siasat yang mereka atur di malam 
hari itu', maksudnya adalah perkataan mereka.®'^ 


10015. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang fimian-Nya, ^ ^ 

“Dan mereka (orang-orang 
munafik) mengatakan, '(Kewajiban kami hanyalah) taat'. 
Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari 
mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 
keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi," ia 
berkata, “Mereka mengganti apa yang telah dikatakan oleh 
Rasulullah SAW.”^*^* 


10016. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat. 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (3/1012). 
***■ Ibnu Jauzi dalam 2d</i4/M»ir (2/143). 
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^ \j^^. % 't\^ 

Jjij “Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: 
'(Kewajiban kami hanyalah) taat'. Tetapi apabila mereka 
telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur 
siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang 
telah mereka katakan tadi, ” bahwa mereka adalah 
sekelompok manusia yang saat berada di sisi Rasulullah 
SAW, akan berkata, “Kami beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya,” agar darah dan harta mereka terlindimgi. 
Namun apabila mereka telah pergi dari sisi Rasulullah SAW, 
mereka mengganti perkataan dengan perkataan yang tidak 
dikatakan oleh Nabi kepada mereka. 

Allah mencela perbuatan mereka, lalu berfirman, 

J yH “Sebagian dari mereka mengatur siasat di 

malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah 
mereka katakan tadi," maksudnya adalah merubah apa yang 
telah diucapkan oleh Nabi SAW.^*’ 

10017. Diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkataj^ Aku mendengar Adh- 
Dhahhak menjelaskan ayat, 'jiy p' j'l 
"Sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari 
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan 
tadi," bahwa mereka adalah orang-orang mimafik.^** 

Sedangkan £q}abila lafazh dibaca rafa ', maka hilanglah 
petunjuk yang jelas terhadap perkataan, yaitu perintah taat kepadamu, 
atau kami akan taat.®*’ 


Ibnu AbiHatim dalam tafiir (3/1012). 

*'*■ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/83). 

Al Farra menyebutkan maknanya dalam Ma'ani Al Qur'an (1/278). 
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Pada ayat hiiruf ta' diambil dari kata keija c.*;. 

Mayoritas pendudiik Madinah, Irak, dan seluruh ahli qira'at, 
membacanya dragan harakat fathah, karena huruf ta tersebut adalah 
lam fi’il, dan menurut sebagian ahli qira'at Irak 6x-sukun-Van. untuk 
kemudian di-zdgAam-kan (dimasukkan) pada huruf tha agar lebih 
dekat dengan makhraj huruf (tempat keluar huruf). 

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang benar mengenai ayat 
tersebut adalah: idghamnyz dihilangkan karena -yang saya maksud 
huruf ta dan tha- adalah dua huruf yang berbeda: Jika seperti itu, 
maka pengluq)usan idgham itu akan menjadikan logatnya lebih fasih 
di sisi orang-orang Arab, dan dengan bahasa yang lain juga boleh - 
yang saya maksud dengan idgham pada yang demikian itu- dibaca. 


TakwO firman Allah: ^ 

(Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada 
Allah. Cukuplah Allah menjadi Pelindung) 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah kepada Nabi Muhammad, 
“Hai Muhammad, berpalinglah kamu dari orang-orang munafik yang 
telah menyanggupi perintahmu kepada mereka —-yaitu perintah untuk 
taat kepadamu—, namun apabila mereka telah pergi dari sisimu maka 
mereka menyalahi perintahmu dan merubah hal-hal yang telah kamu 
larang kepada mereka. Biarkanlah mereka dalam kesesatan dan 
biarkan Aku yang membalas perbuatan mereka, sedangkan yang kamu 
lakukan hanyalah bertawakal kepada Allah.” 


Ia beikata, “Serahkanlah urusan dirimu hanya kepada-Nya, 
percayakanlah sonua urusanmu kepada-Nya, dan serahkan keduanya 
hanya kepada-Nya. 'Cukuplah Allah menjadi 

Pelindung." Artinya, cukuplah Allah sebagai Penolong. Berserah- 
dirilah kepada-Nya, karena hanya dia Pembela dan Penolongmu.” 
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••• 


^ ot ^ 



"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an7 
Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 

dalamnya/* 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 82) 


Takwil firman Allah: ^ 

l (Maka apakah mereka tidak memperhatikan 
Al Qur'an? Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya) 


Abu Ja'far berkata; Maksud firman-Nya, 5'^' "^1 

‘‘Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an?’’ adalah, 
“Hai Muhammad, apakah orang-orang yang telah merubah 
perkataanirfu kepada mereka yang memperhatikan kitab Allah, 
mengetahui hujjah Allah atas mereka mengenai ketaatan kepadamu 
dan mengikuti perintahmu, dan yang didatangkan kepada mereka 
adalah kitab yang diturunkan dari sisi Tuhan mereka, sesuai dengan 
makna dan hukumnya yang saling menguatkan satu sama lain dengan 
kepercayaan, dan satu sama lain memperlihatkan dengan kebenaran? 
Jika bukan datang dari sisi Allah, pastilah hukum-hukumnya berlainan 
dan maknanya bertentangan, serta saling menyebarkan kerusakan satu 
sama lain. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 

10018. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatad^, tentang ayat, 

''Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an? 
Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya, ” 
bahwa sekalipun perkataan manusia itu berbeda-beda dan 
berubah-rubah, namun firman Allah tidak pernah berbeda 
dan berubah, selalu benar adanya, serta tidak pernah ada 
kebatilan di dalamnya.^^® 

10019. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Sesungguhnya ayat Al Qur'an tidak pernah saling 
mendustakan dan tidak pernah saling berlawanan. Hal-hal 
yang tidak diketahui manusia dari suatu perkara hanyalah 
karena keterbatasan akal dan kebodohan mereka. Allah 
berfirman, ^ j^Xj> ^ 'Kalau 

kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya'. Sudah 
menjadi kewajiban orang mukmin untuk berkata, 'Semua ini 
datang dari sisi Allah, percaya pada apa yang tidak jelas, dan 
tidak saling menghina.' Apabila tidak mengetahui suatu 
perkara hendaklah ia berkata, 'Firman Allah itu benar', dan 
sadar bahwa Allah tidak akan mengatakan sesuatu yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1013) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/510). 
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bertentangan. Sudah sepantasnya bagi seorang mukmin 
untuk percaya dengan kebenaran yang datang dari Allah.”^^' 

10020. Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jubair mengabarkan 
l^epada kami dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, oj^jCj 

X ✓ * ** 

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 
Our'an?" ia berkata, “Memperhatikan arah pandang di 
dalanmya.”“^ 

AAA 


Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/510) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/<wi> (2/144). 

Ibnu AbiHatim dalam tafsir (3/1013). 
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gVfSi^i ^rcr^r 

•ii; y' 1:12 ^ii 55 

0-^i 


"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil 
amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya 
dari mereka (Rasul <lan ulil amri). Kalau tidaklch karena 
karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu 
mengikut syetan, kecuali sebagian kecil saja (diantaramu). 


(Qs. An'Nisaa' [4]: 83) 


Takwil firman Allah: ^ 


(Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, 

'“Dan apabila datang kepada mereka suatu 
berita tentang keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya," adalah, “Apabila datang kepada mereka suatu 
perintah tentang keamanan, maka mereka akan merubah apa yang 
telah diperintahkan Rasulullah SAW tersebut.” 

Huruf ha dan mim pada ayat '*Dan apabila datang 

kepada mereka," berfungsi menyebutkan komunitas orang yang 
merubah perkataan. Allah berfirman, “Apabila datang suatu berita 
tentang peperangan kepada mereka, yang mengabarkan bahwa kondisi 
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mereka telah aman dari serangan musuh, karena kaum muslim telah 
mengalahkan musuh-musuh mereka.” 

Mengenai lafazh ^ "Atau pun ketakutan, ” ia berkata, 

“Atau ketakutan mereka dari musuh. Atau serangan yang datang dari 
sebagian musuh mereka.” 

Mengenai lafazh "Mereka lalu menyiarkannya, ” ia 

berkata, “Sebelixm Rasulullah SAW dan para panglima perang 
menyiarkannya, mereka (orang-orang mimafik) sudah terlebih dahulu 
menyebarluaskan berita tersebut kepada kaum muslim.” 

Huruf ha pada lafazh "Mereka lalu menyiarkannya, ” 

berfungsi menyebutkan perkara, sehingga maksudnya adalah, 
“Mereka menyebarluaskan perkara keamanan atau ketakutan yang 
datang kepada mereka.” 

Dikatakan, “Fulan menyiarkan berita itu dan 
menyebarluaskannya.” 


Diantaranya juga ucapan Abu Al Aswad, 

® l ^ ^ \ ^ I l . ^ t f 


"Ia menyebarluaskannya di kalangan manusia, hingga seakan-akan 
seperti kobaran api yang menjulang tinggi, yang dinyalakan dengan 

pemantik. 


Abi Ubaidah menyebutkan bait syair ini dalam Majaz Al Qur 'an (1/133) dan Al- 
Lisan (entri; tS), yaitu dari bait-bait syair yang diucapkan oleh Abu Aswad Ad- 
Du'ali, dan disebutkan pada bait sebelumnya, 


puSi J j... ili SUi J t>l tiii 


Juga pada bait setelahnya. 




Lihat i4/ Aghani (hal. 8191). 
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10022. 


Penafsiran kami ini sesuai dengan penafsiran mufassir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 

10021. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 
g,>Jt Ji Si \i\ J "Dan apabila 

datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan atau 
pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, ” ia berkata, 
“Mereka bersegera menyebarluaskan berita tersebut. 

10022. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, ^ 'Dan 

apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, ” 
ia berkata, “Apabila datang suatu informasi kepada mereka 
yang memberitahukan bahwa mereka telah aman dari 
serangan musuh, atau takut kepada musuh, maka mereka 
menyebarluaskannya hingga informasi itu terdengar oleh 
musuh mereka. 

10023. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

^ “Dan apabila datang 

kepada mereka suatu berita tentang keamanan atau pun 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1014) dan Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/115). 
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ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, ” ia berkata, “Mereka 
menyiarkan dan menyebarluaskan informasi tersebut.” 

10024. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, j 

“Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan atau pun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya, ” ia berkata, “Ayat ini menjelaskan 
tentang berita kaum muslim ketika terjadi peperangan. Di 
antara mereka ada yang menyebarluaskan berita tersebut, 
mereka berkata, 'Kaum muslim telah mendapat serangan dari 
musuh begini dan begitu, dan musuh telah mendapat 
serangan dari kaum muslimn begini dan seterusnya'. Lalu 
tersebarlah berita di antara mereka, padahal bukan Nabi yang 
menyebarkan berita itu kepada kaum muslim.” 

Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata tentang lafazh, 

“Mereka lalu menyiarkannya, “ bahwa maksudnya 

^ • 627 

adalah, siarkan dan sebarluaskanlah berita itu. 

10025. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata^ Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, “Mereka lalu 

m'enyiarkannya,” ia berkata, “Mereka menyebarluaskan 
informasi itu. Orang-orang yang telah menyebarluaskan 
informasi itu adakalanya orang munafik, adakalanya orang 
lain, yaitu orang-orang yang lemah dan penakut.” 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/84) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/115). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/511), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/84), dan Al Baghawi dalam Ma'a/im At-Tanzil (2/115). 
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10026. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: [Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai ayat, 

"Mereka lalu menyiarkannya, bahwa mereka 

menyiarkan dan menyebarluaskannya. Mereka adalah orang- 
orang mimafik.®^® 


Takwil firman Allah: 

(Dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka, tentulah orang-orang 
yang ingin mengetahui kebenarannya [akan dapat] mengetahuinya 
dari mereka [Rasul dan ulil amri]) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, "Dan kalau 

mereka menyerahkannya, ” merupakan informasi yang mereka 
dapatkan dari musuh dan kaum muslim, kemudian menisbatkan 
informasi itu kepada Rasulullah SAW dan ulil amri (yakni pemimpin 
mereka) agar mereka diam dan tutup mulut, tidak menyebarkan 
informasi yang datang kepada mereka, hingga Rasulullah SAW dan 
ulil amri yang menyampaikan berita tersebut, tentunya setelah 
ditetapkan kebenaran dan kebohongan berita yang tersebar di 
kalangan mereka. Jika benar, mereka membenarkannya, dan jika tidak 
benar, mereka menghapusnya. 

Mengenai firman-Nya, “Tentulah 

orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 

Al Mawardi A&lamAn-Nukat wa Al Uyun (1/511). 
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mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri), ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) untuk mengetahui kebenaran informasi yang 
telah sampai kepada mereka, dan informasi itu sedang hangat- 
hangatnya dibicarakan, serta bersumber dari mereka, yakni ulil amri.” 

Huruf ha' dan mim pada merupakan penyebutan 

untuk ulil amri. 


Ia berkata, “Kebenaran informasi itu dapat diketahui dari ulil 
amri (yaitu orang yang telah mengetahui kebenarannya), dan segala 
sesuatu yang dikeluarkan adalah sesuatu yang tersembunyi dari 
penglihatan mata atau hati, maka ia hanya menyimpulkannya.” 

Dikatakan bahwa maksudnya adalah “menggali sumur" apabila 
dapat dikelurkan airnya. 


Diantaranya ucapan seorang penyair, 

tUaJ 4) .. .djAP L» toly 1 ,^ ^ 


"Kekayaan yang dekat adalah yang telah diperoleh musuh untuknya, 
dijadikan sebagai sumber tanda-tanda kehinaan. 

Maksud lafazh JaJ' adalah air yang diambil dari siunbemya. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10027. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 


631 . 


Bait syair ini disebutkan dalam Ashmu’iyat (103), orang yang mengucapkaimya 
adalah Ka’b bin Sa’d Al Ghanawi di dalam Ar-Ratsa'. Ia mengucapkannya 
sambil meratapi saudaranya. Dalsm Ad-Diwan tertera, "vjW oiyi jup ikp". 
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“Dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka," ia berkata, 
“Sekiranya mereka diam dan mengembalikan informasi itu 
kepada Nabi dan para cendekia, hingga dia (Nabi atau ulil 
amri) yang mengatakan keben^an informasi tersebut. 
Firman-Nya, i 'Tentulah orang- 

orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri)', 
maksudnya adalah tentang berita, dan mereka adalah orang- 
orang yang menyelidiki kebenaran berita tersebut.” 


10028. 


I 

! 

i 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, yj 

"Dan kalau mereka 

menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di antara 


mereka, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah) ulama mereka. 
Firman-Nya, “Tentulah orang- 

orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 


mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri), ’’ 
maksudnya adalah, orang-orang yang ingin mengetahui pasti 


menyelidiki kebenaran berita tersebut dan perhatian terhadap 
hal itu.”^^^ 


10029. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, «jS j yj 

“Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul," 
sehingga Rasul yang menyampaikan informasi itu kepada 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1016) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
f/yt/n (1/511). 

Ibid. 
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mereka. “Dan ulil amri di antara 

mereka, ” paham dan mengerti tentang logika serta agama. 


10030. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abi Al Aliyah, 
tentang ayat, ^ \ 

^.^1 “Dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri), ” 
bahwa mereka adalah orang-orang yang menyelidiki 
kebenaran dengan sangat teliti dan berusaha mendapatkan 
informasi secara detail.^^^ 


10031. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits mengabarkan 
kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 

“Tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan ulil amri), ” ia berkata, “Orang-orang 
menanyakan informasi itu dan berusaha mendapatkan 
informasi secara detail.”^^^ 

10032. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang lafazh, 
“Mengetahuinya” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


634 . 

635 . 

636 . 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/Sl 1) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
(2/147). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1016). 

Ibid. 
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perkataan mereka, 'Bagaimana ini bisa terjadi? Apa yang 
kamu dengar'?"*^^^ 

10033. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^^* 

10034. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari 
Abi Al Aliyah, tentang ayat, “Orang-orang 

yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya, ” ia berkata, "Mereka berusaha mendapatkan 
informasi secara detail.” 

10035. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan ulil amri), ” ia berkata, ‘Tastilah orang 
yang mengetahui kebenaran berita tersebut adalah mereka 
yang berusaha mendapatkan informasi secara detail dari 
narasumbernya.”^® 

10036. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 


637 . 

638 . 

639 . 

640 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1016) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/147). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1016). 
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mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang ayat, 

''Mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri), ” ia 
berkata, “Pastilah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenaran informasi itu akan terus mengikuti perkembangan 
dan menelitinya.^* 


10037. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ^ Si 

"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, ” 
sampai ayat, "Dan ulil amri di antara 

mereka," ia berkata, “Para pemimpin yang menguasai medan 
pertempuran berpikir, lalu melihat informasi yang datang 
kepada mereka, benar atau salah? Bila salah, mereka 
menghilangkannya, dan jika benar, mereka 
membenarkannya. Ini teijadi dalam medan pertempuran. 
Allah berfirman, 'Mereka lalu menyiarkannya. 

Dan kalau', mereka melakukan selain jni 'Mereka 

menyerah^nnya', kepada Allah, dan, 

'Kepada Rasul dan ulil amri di antara 

mereka'. 


10038. Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
menceritakan kepada kami, kaduanya berkata: Umar bin 
Yunus menceritakan kepada kami dan Ahmad bin Manshur 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Semuanya 
dari Ikrimah bin Ammar yang menceritakan kepada kami. 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/116). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/147). 
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dari Sammak bin Abi Rumail, ia berkata: Ibnu Abbas 
mengabarkan kepada kami bahwa Umar bin Khaththab 
menceritakan kepadanya, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW mengisolasi istrinya —dalam pengisolasian beliau 
terhadap para istrinya— ia hanya menemukan tempat minum 
beliau tergeletak di dalam kamarnya.” 

Umar berkata, “Ketika aku hendak masuk ke dalam masjid, 
tiba-tiba aku bertemu dengan orang-orang yang sedang 
melempar batu kerikil, sambil berkata, 'Rasulullah SAW 
telah menceraikan istri-istrinya'. Aku langsung berkata, 'Aku 
harus mengetahui kebenarannya sekarang'. Peristiwa tersebut 
teijadi sebelum turun perintah menutup aiirat, maka aku 
langsimg menemui Aisyah binti Abu Bakar, Aku berkata, 
Telah sampai berita kepadaku bahwa kamu telah menyakiti 
Rasulullah?' Ia berkata, 'Ada apa denganku dan apa yang 
tetjadi denganmu hai Ibnu Khaththab? Kamu telah tercemar'. 
Aku lalu mendatangi Hafshah binti Umar, dan aku (Umar) 
berkata, 'Hai Hafshah, demi Allah, aku baru tahu bahwa 
Rasul tidak menyukaimu, mengapa aku tidak memintamu 
untuk bercerai'? Hafshah pim menangis tersedu-sedu. Aku 
lalu bertanya kepadanya, 'Di mana Rasulullah?' Hafshah 
menjawab, 'Beliau sedang berada di dalam kamarnya'. Akii 
pim pergi untuk menemui beliau. Di tengah perjalanan aku 
bertemu dengan Rabah (pelayan Rasulullah SAW) sedang 
duduk di ambang pintu kamar sambil menjulurkan kedua 
kakinya di atas batu nisan. Aku lalu berkata, 'Hai Rabah, 
izinkanlah aku bertemu dengan Rasulullah'. 

Rabah lalu melihat ke arah kamar, kemudian melihat ke 
arahku dan terdiam. Aku pun meninggikan suaraku sambil 
berkata, 'Hai Rabah, persilakan aku masuk imtuk bertemu 
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dengan Rasul. Menurutku Rasul mengira kedatanganku ini 
berkenaan dengan Hafshah. Demi Allah, jika aku 
diperintahkan Rasul imtuk memukul leher Hafshah, pasti aku 
akan memukulnya'. Rabah masih melihat ke arah kamar, 
kemudian melihat ke arahku, lalu berkata dengan 
menggunakan tangannya seperti ini —yakni memberi isyarat 
dengan tangannya imtuk mempersilakan aku masuk—. 

Aku pun masuk menemui Rasul di dalam kamarnya, dan 
terlihat Nabi sedang berbaring di atas tikar, dengan dibalut 
sehelai kain. Ketika beliau duduk, nampak bekas tikar 
membekas pada pelipisnya. Kedua mataku langsung 
menyapu seluruh isi kamar Rasulullah, namun aku tidak 
menemukan apa-apa yang berhubungan dengan dunia, selain 
segengam gandum dan segengam biji kurma, kira-kira 
gandum dan biji kurma itu kalau ditimbang ada sekitar dua 
sha’, dan apabila ada yang tersisa paling satu dua. Hal itu 
membuat air mataku berlinang. 

Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Wahai Ibnu Khaththab, apa 
yang membuatmu menangis?' Aku menjawab, 'Wahai 
Rasulullah, bagaimana aku tidak menangis, engkau seorang 
manusia pilihan, seorang rasul dan sebaik-baik makhluk 
daripada seluruh makhluk-Nya, dan ini kamarmu? Ini benar- 
benar aneh, padahal sudah menjadi adat kebiasaan bahwa di 
kamar para raja dan kaisar terdapat buah-buahan dan anggur 
putih. Sementara itu, keadaan engkau seperti ini?' Nabi lalu 
bersabda, 'Hai Ibnu Khaththab, apakah kamu tidak senang 
akhirat dijadikan untuk lata dan dunia untuk mereka?' Aku 
berkata, 'Ya, wahai Rasulullah'. Nabi bersabda, 
'Berterimakasihlah kepada Allah'. 
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Aku tidak berbicara lagi karena Allah telah menurunkan dari 
langit kebenaran ucapan beliau kepadaku. Aku lalu berkata, 
'Wahai Nabi Allah, apabila engkau mraiceraikan istrimu, 
maka Allah, Jibril, Mikail, aku. Abu Bakar, dan orang-orang 
mukmin, akan ada bersamamu'. 


Kemudian turunlah ayat, iJJI ^ 

'Dan jika kamu berdua bantu-membantu 
menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah 
Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril....' (Qs. At-Tahriim 
[66]: 4) 


Sedangkan aku masih saja berbicara kepada Nabi, padahal 
aku melihat kemarahan pada wajah beliau, hingga wajahnya 
kembali bersinar cerah. Beliau tersenyum sampai nampak 
gigi serinya, karena beliau adalah manusia yang mempunyai 
mulut yang paling bagus. 

Nabi lalu bersabda, 'Ya, aku tidak menceraikan mereka'. Aku 
pun berkata, 'Ya, Nabi Allah, sesimgguhnya telah tersiar 
kabar bahwa engkau telah menceraikan istri-istrimu, maka 
izinkanlah aku imtuk menyampaikan berita ini kepada 
mereka, bahwa engkau tidak menceraikan istri-istrimu?' Nabi 
lalu bersabda, 'Jika engkau menghendaki, lakukanlah'. 


Aku segera bangkit menuju pintu masjid, lalu berkata, 
'Camkanlah! sesungguhnya Rasulullah tidak menceraikan 
istri-istrinya. Oleh sebab itu, Allah menurunkan ayat yang 



mereka suatu berita tentang keamanan atau pun ketakutan, 
mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di antara 
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mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 
(Rasul dan ulil amri) ' 

Aku yang mengambil berita langsimg dari sumbemya^^].”^ 


Takwil firman Allah: ^ 

(Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepadamu, tentulah kamu mengikut syetan, kecuali dari sebagian 
kecil saja [diantaramu]) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
mukmin, sekiranya tidak ada nikmat dan karunia Allah kepadamu, 
taufik dan rahmat-Nya, niscaya musnahlah kalian dari cengkeraman 
orang-orang munafik, orang-orang yang jika diberikan perintah oleh 
Rasululah SAW akan berkata, i3xc. [y 

jjiS jf. '(Kewajiban kami hanyalah) taat'. Tetapi apabila 

mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat 
di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka 
katakan tadi'. 


Tentulah kamu sama seperti mereka, kecuali dari sebagian 
kecil yang mengikuti perintah syetan, sebagaimana ikutnya orang- 
orang yang telah diterangkan mengenai sifat mereka. 


^ Allah berfirman, 

"Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepadamu. 


Diriwayatkan dengan lafazh yang beibeda. Abu Awwanah dalam Musnad 
(3/164), Al Baihaqi dalam As-Sunan {7146), dan Abu Ya'la dalam Musand 
(1/19). 

Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskri p, dan kami 
men emukanny a dari na-skah manu.skri p yang lain. 
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tentulah kamu mengikut syetan, kecuali dari sebagian kecil saja 
(diantaramu)." 


Orang-orang yang telah dibicarakan Allah SWT, uts 

j\ ou \Hai orang-orang yang 
beriman, bersiap-siagalah kamu, dan majulah (ke medan 
pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 71) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menjelaskan makna 
yang telah dikecualikan mereka pada ayat ini, siapa saja di antara 
mereka dan untuk apa sifat-sifat mereka dikecualikan? 

Sebagian dari mereka berkata, “Mereka adalah kaum 
cendekiawan yang mengambjl istinbat, dikecualikan keadaan mereka 
pada ayat, 'Tentulah orang-orang yang ingin 

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 
(Rasul dan ulil amri)'. 

Dihilangkan dari mereka bahwa mereka mengetahui kebenaran 
berita yang tidak diketahui oleh selain mereka (orang yang 
mengetahui kebenaran berita) mengenai berita keamanan atau 
ketakutan yang datang kepada mereka ” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10039. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
moiceritakan kepada kami dari Al Qatadah, ia berkata: Dia 
pasti termasuk orang-orang yang mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil 
anui). Sekiranya tidak ada karunia dari Allah, sudah tentu 
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kamu akan mengikuti syetan, kecuali sebagian kecil 
(diantaramu) yang tidak mengikutinya.^^ 


10040. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


mengabarkan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

“Kalau 

tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, 


tentulah kamu mengikut syetan, kecuali dari sebagian kecil 


saja (diantaramu)," bahwa maksudnya adalah, “Pastilah 
kamu semua mengikuti syetan. Ayat, “Kecuali dari 

sebagian kecil saja (diantaramu),’/seperti ayat, 
pijL* “Tentulah orang-orang yang ingin 

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 


mereka (Rasul dan ulil amri)," kecuali sebagian kecil 
(diantaramu).^ 


10041. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami, tentang bacaan dari 
Sa'id, dari Al Qatadah, tentang ayat, ^ 

“Kalau tidaklah karena 
karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu 
fnengikut syetan. kecuali dari sebagian kecil saja 
(diantaramu). ’’ ia berkata, “Pastilah kamu semua mengikuti 

jr ^ 

syetan. Sedangkan ayat 'Kecuali dari sebagian kecil 

saja (diantaramu)'. sama seperti ayat, 

'Tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (3/1017) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun{\l5\\). 

Abduirazzaq dalam ta&ir (1/466) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1017). 
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^ ^ < 

(Rasul dan ulil amri)' 'Kecuali dari sebagian kecil 

saja (diantaramu). 

10042. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Jnraij seperti itu, yakni sama dengan 
perkataan Al Qatadah, dan ia berkata, “Tentulah mereka 
mengetahui kebenaran informasi tersebut, kecuali sebagian 
kecil.”^* 


Ada yang berpendapat bahwa justru mereka —orang-orang 
yang telah dijelaskan sifat-sifatnya— yang mengatakan taat kepada 
Rasulullah SAW, apabila mereka pergi dari sisi Rasul, merubah apa 
yang telah mereka katakan [kepada Rasul, dan mereka berkata, “Allah 
mengecualikan mereka pada ayat, 'Mereka lalu 

menyiarkannya', dan mereka berkata]^^ maksud perkataan tersebut 
adalah, “Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
atau ketakutan, mereka menyebarluaskan berita itu, kecuali sedikit 
dari mereka yang tidak menyebarkan berita itu.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10043. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdulllah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 


Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ajlj 

JLLtjSl “Kalau tidaklah karena 




Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1017) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/148). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/148). 

Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu 

mengikut syetan” bahwa maksudnya adalah terputus 

^ < 

pembicaraan, dan ayat, “Kecuali dari sebagian 

kecil saja (diantaramu)," sebagai permulaan ayat rmtuk 
berita orang-orang munafik. Ayat, 

‘H s»J' “Dan apabila datang kepada mereka suatu 
berita tentang keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya," maksudnya adalah sedikit orang yang 
beriman. Segala puji bagi Allah yang telah memuunkan kitab 
yang benar dan lurus, serta tidak ada penyimpangan 
baginya. 

10044. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Ini merupakan permulaan dan penutupan ayat, yaitu, 
mereka menyebarluaskan berita tersebut kecuali sebagian 
kecil (diantaramu). Sekiranya tidak ada karunia dan rahmat 
dari Allah kepada kamu, pastilah tidak akan ada yang 
selamat, baik sedikit maupun banyak. 


Ada yang berpend£q)at bahwa justru pengecualian dari ayat 
“Tentulah kamu mengikut syetan.” 

Mereka berkata, “Orang-orang yang dikecualikan adalah kaum 
yang tidak ingin bersama dengan yang lain dan ingin mengikuti 
syetan. Allah telah menjelaskan bahwa orang-orang yang telah 
selamat dari ajakan syetan, dikecualikan yang lain karena tidak 
termasuk dalam kelompok. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/512) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/osir (2/148). 

Ibid. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10045. 


Diceritakan kepadamu dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata mengenai ayat, j 




VI 








'Kalau tidaklah 


karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu 
mengikut syetan, kecuali dari sebagian kecil saja 
(diantaramu), ” ia berkata, “Mereka adalah sahabat-sahabat 
Nabi SAW yang sedang membicarakan diri mereka tentang 
perkara-perkara syetan. Hanya sedikit golongan dari mereka 
yang tidak ikut membicarakannya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Sekiranya 
tidak ada keutamaan dan rahmat dari Allah kepada kamu, pastilah 
kamu semua akan mengikuti syetan.” 

y ^ 

Mereka berkata, “Ayat, Vi keluarnya kata-kata istitsna 

(pengecualian) pada lafazh adalah bukti yang mencakup keseluruhan. 
Sekiranya tidak ada keutamaan dan rahmat Allah atas kamu, pastilah 
tidak akan ada seorang pim yang bisa selamat.” 

X 

Oleh karena itu, ia menjadikan ayat, VI "Kecuali dari 
sebagian kecil saja (diantaramu),” sebagai bukti pencakupan, dan 
memberikan contoh tentang hal itu. 

Seperti perkataan Ath-Thurmah bin Hakim dalam memberikan 
pujian kepada Yazid bin Al Mihlab, 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1017). 
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JJi ...ijlyll ^ 


Mereka berkata, “Sangat jelas bahwa perkataan ini 
menerangkan sifat pujian yang mengandung celaan dan kejelekan. 
Jadi, dapat diketahui bahwa maknanya adalah, Tidak ada celaan dan 
kejelekan di dalamnya, karena seseorang yang disifati itu mengandimg 
celaan'. Jika yang disifati mempimyai cacat meskipun sedikit, maka 
dia tercela. Akan tetapi, apa yang telah kami sifati dengan hal itu 
adalah menghilangkan semua aib dan celaan.” 

Mereka berkata, “Itu sama seperti makna ayat, 

'Tentulah kamu mengikut syetan, kecuali dari sebagian kecil 
saja (diantaramu)', bahwa maknanya adalah, 'Pastilah kamu semua 
mengikuti syetan'.” 


Abu Ja'far berkata: Menimitku pendapat yang paling tepat 
adalah yang mengatakan bahwa maksud pengecualian itu adalah 
sebagian kecil yang menyebarluaskan. 

Ia berkata, “Maksud perkataan tersebut adalah, 'Apabila datang 
kepada mereka suatu berita mengenai keamanan atau ketakutan 
mereka, maka mereka menyiarkannya, dan kalaulah mereka 
mengembalikan berita itu kepada Rasul, maka pasti hanya sedikit 
yang menyebar dan menyiarkan berita tersebut'.” 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang paling tepat, karena 
pendapat tersebut tidak lepas dari salah satu pendapat yang telah kami 
sebu&an. Oleh karena itu, tidak boleh menjadikan ayat 

“Tentulah kamu mengikut syetan, ” karena orang-orang yang 
telah diberikan karunia dan rahmat-Nya oleh Allah tidak boleh 


Ath-Thurmah bin Hakim menyebutkan syair ini di dalam Ad-Diwan. T afa^h 
artinya harga diri dan kesombongan. Lafazh artinya aib. Ini 

merapakan bait syair yang menyatakan pujian terhadap Yazid bin Al Mihlab bin 
Abi Sbafrah (hal. 79). 
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menjadi pengikut syetan dan tidak boleh mengalihkan makna kitab 
Allah menurut kebiasaan yang tidak dapat dipahami secara jelas 
dalam konteks pembicaraan kaum Arab. Kami mengalihkan makna 
tersebut menurut kebiasaan retorika dan metode kaum Arab, maka 
kami mengarah kepada makna yang dimaksud oleh orang-orang yang 
mengatakan bahwa maksud hal itu adalah, “Tentulah kamu semua 


mengikuti syetan.” Kemudian mengira bahwa ayat “Kecuali 

dari sebagian kecil saja (diantaramu)," menjadi bukti yang mencakup 
secara keseluruhan, sekaligus keluar dari penafsiran ahli tafsir. Juga 
tidak bermaksud mengarahkan jjemahaman tersebut kepada 
pengecualian ayat, ^ “Tentulah orang-orang 

yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya 
dari mereka (Rasul dan ulil amri), ” karena kebenaran tersebut akan 
jelas jika sudah diserahkan kepada Rasul dan ulil amri di antara 
merek. Biarkan Rasul dan ulil amri yang menjelaskannya. Setelah itu 
baru diberi penjelasan untuk mereka. 


Setiap orang yang ingin mengetahui kebenaran dengan 
sebenar-benarnya, hendaknya menyamakan pengetahuan tersebut, 
maka tidak ada jalan untuk mengecualikan dan membedakan sebagian 
orang yang mengambil istinbat (kesimpulan) dari mereka dan 
mengkhususkan sebagian dengan ilmu, kendati mereka semua sama 
dalam segi ilmu, karena tidak ada bukti perkataan yang memmjukkan 
hal tersebut, kecuali pada apa yang telah kami katakan. Tiga pendapat 
ini masuk dalam kategori pendapat yang salah, yang telah kami 
jelaskan. Sudah jelas bahwa pendapat yang benar dalam menafsirkan 
ayat tersebut adalah pendapat yang keempat, yaitu pendapat yang 
telah kami putuskan dan jelaskan mengenai kebenarannya terkait 
pengecualian terhadap penyiaran. 
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^ 1^- ists ui-t 3(; ij^y i j:i: 




9 




”Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. 
Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk berperang). 
Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang 
yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras 

siksaan(Nya). 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 84) 


Takwil firman Allah: 

Htj L^t isi ^ ' 


(Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah 
semangat para mukmin [untuk berperang]. Mudah-mudahan Allah 
menolak serangan orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar 
kekuatan dan amat keras siksaanfNyaj) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, /uT J-i^ j JvV> 

iiCjo “Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri, ” adalah, “Hai 
Muhammad, perangilah musuh-musuh Allah dari orang-orang yang 
menyekutukan Allah. 

vi “Pada jalan Allah, ’’ maksudnya adalah pada semua 
yang telah disyariatkan untukmu, dan itu adalah Islam. Perangilah 
mereka sekalipun kamu sendirian. 
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ciL-ii "Tidaklah kamu dibebani melainkan dengan 

kewajiban kamu sendiri, ” maksudnya adalah, “Allah tidak akan 
membebanimu dengan kewajiban beijihad melawan musuh-Nya dan 
musuhmu, kecuali apa yang telah terbebani kepadamu dari hal itu, 
bukan apa yang menjadi beban pada selain dirimu. Artinya, kamu 
hanya mengikuti apa yang telah kamu dapatkan, bukan apa yang telah 
didapat oleh orang lain, dan dengan apa yang telah Aku bebani 
kepadamu, bukan apa yang Aku bebani kepada orang lain'.” 


"Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk 
berperang), ” dan anjurkanlah berperang kepada mereka, menjalankan 
apa yang telah diperintahkan kepadamu, dengan mengikutsertakan 
mereka berperang bersamamu. 


Mengenai ayat, ^ "Mudah- 


mudahan Allah menolak serangan orang-orang yang kafir itu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, 'Mudah-mudahan Allah menolak 
serangan orang-orang yang kafir kepada Allah dan mengingkari 
keesaan-Nya, serta mengingkari risalah dan dirimu, dan orang-orang 
yang dengki kepadamu'.” 


Telah dijelaskan pada pembahasan yang telah lalu bahwa 
lafazh Mudah-mudahan" merupakan suatu kewajiban dari 

Allah, maka tidak ada gunanya mengulang pembahasan tersebut. 


Mengenai firman-Nya, JLiitj \SX lj-1 "Allah 


amat besar kekuatan dan amat keras siksaan(Nya)," ia berkata, 
“Allah sangat kuat dalam menghancurkan orang-orang kafir yang 
menjadi musuh-Nya dan dalam menghancurkanmu serta sahabat- 
sahabatmu. Oleh karena itu, janganlah kamu menghindar dan 
berpaling dari peperangan tersebut, karena Aku telah mempersiapkan 
kekuatan, kekalahan, bencana, dan siksaan untuk mereka, 
melemahkan tipu-daya dan kekuatan mereka, serta meninggikan 
kebenaran atas mereka. 
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10046. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
mencerit^an kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 
''Dan amat keras siksaan(Nya), ” bahwa 
maksudnya adalah siksaan.^^'* 
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J j4j AjCjLkM ^ 


"Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya 
ia akan memperoleh bagian (pahala) dari padanya. Dan 
barangsiapa memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan 
memikul bagian (dosa) dari padanya, Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 85) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

Jju .j] ^J (Barangsiapa yang memberikan 

syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian [pahala] dari 
padanya, dan barangsiapa memberi syafaat yang buruk, niscaya ia 
akan memikul bagian [dosa] dari padanya) 


^ Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ ly 

^ ■ "Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, 

niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) dari padanya, ” adalah. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1018), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/117), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/149). 



6S4. 






Surah An-Nisaa' 


“Hai Muhamamd, siapa yang menjadi penolong untuk melindungi 
sahabat-sahabatmu, maka ia yang memberikan syafaat kepada orang- 
orang yang berjihad dan berperang di jalan Allah.” 

Mengenai firman-Nya, 1^ yo^ ' ) A) "Niscaya ia akan 
memperoleh bagian (pahala) dari padanya, ” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) bagian dari pahala Allah dan balasan kemuliaan yang besar.” 

Mengenai firman-Nya, barangsiapa 

memberi syafaat yang buruk," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
barangsiapa memberikan syafaat untuk memberikan perlindungan 
kepada orang-orang yang kafir atas Allah dan atas kaum mukminin, 
maka dia harus diperangi bersama mereka (orang-orang kdfir), dan itu 
adalah syafaat yang buruk. 

"Niscaya ia akan memikul bagian (dosa) dari 

padanya. ” 


Maksud lafazh JiT adalah nasib dan bagian dari dosa, yang 
diambil dari lafazh J^\ JiT yang artinya pelana imta dan 

tempat bonceng di belakang, yaitu kain atau sesuatu yang disiapkan, 
yang serupa dengan pelana kuda. Dikatakan, “Fulan datang sambil 
membonceng,” apabila ia datang dengan menaiki kendaraan, seperti 
yang telah kami terangkan untuk tempat duduknya. 


Dikatakan, “Maksud ayat, ^ ^ 

"Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia 
akan memperoleh bagian (pahala) dari padanya," adalah saling 
memberikan syafaat. Tidak dapat dipungkiri, ayat ini diturunkan pada 
apa yang telah kami sebutkan, kemudian disebutkan semua syafaat 
yang baik secara umum. 


Kami memilih pendapat yang telah kami katakan mengenai hal 
itu, karena di dalamnya mengandung kesinambimgan ayat yang telah 
diperintahkan kepada Nabi, serta mengandung sebuah anjuran kepada 







orang-orang mukmin imtuk berperang. Jadi, hal itu merupakan sebuah 
janji untuk orang-orang yang menjawab panggilan Rasul, dan 
ancaman bagi orang-orang yang enggan menjawab panggilan dan 
anjuran tersebut. Seakan-akan ancaman itu seperti anjuran imtuk 
memberikan syafaat kepada sesama manusia, yang belum disebutkan 
pada ayat sebelumnya dan tidak pula sesudahnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10047. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

bnu 

(>• 
ang 

memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bagian (pahala) dari padanya. Dan barangsiapa memberi 
syafaat yang buruk, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah 
memberikan syafaat kepada sesama manusia).”^^^ 

10048. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu.^^^ 

10049. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Mahdi, dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Barangsiapa memberikan syafaat yang baik, maka baginya 
(^a ganjaran, karena Allah berfirman, ^ 

v>^> ^ “Barangsiapa yang memberikan syafaat 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1018), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/512), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/150). 

Ibid. 


Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari I 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

^J ^ (iNi Barangsiapa y 





Surah An-Nisaa' 


yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) dari 
padanya', dan tidak dikatakan yang artinya pasangan.^^’ 

10050. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki- 
laki, dari Al Hasan, ia berkata, “Barangsiapa memberikan 
syafaat kebaikan, maka dituliskan pahala untiiknya, selama 
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kegunaan dan manfaatnya masih berlangsung.” 


10051. 


Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid ditanya 

l''** » 'f'* ''C I" < 

tentang ayat, a;— 3 - d/* 


'^Barangsiapa yang memberikan syafaat yang buik, niscaya 
ia akan memperoleh bagian (pahala) dari padanya. ” 


Ia lalu berkata, “Memberikan syafaat yang baik dan 
mengamalkannya, maka syafaatmu dan orang yang diberi 
gyafaat itu adalah teman, ^ i:—^ ^ 

'Dan barangsiapa memberi syafaat yang buruk, niscaya 
ia akan memikul bagian (dosa) dari padanya'. Keduanya 
menjadi teman, seperti pelakunya menjadi dua orang yang 
berteman. 


Mereka yang menafsirkannya dengan “bagian" atau “nasib" 
menyebutkan riwayat berikut; 

10052. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat. 


Ibid. 

«* Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/512) dan Ibnu Jauzi dalam Zod Al 
Masir (2/150). 





Tafsir AlhThabari 


10053. 


< >'l ^ 

V«jr^ 




i''<< '< l' < 

AollLl» ^ 


memberikan syafaat yang baik, niscaya 


"Barangsiapa yang 
ia akan memperoleh 


bagian (pahala) dari padanya^ ” bahwa artinya bagian dari 

i'''' i'''^ ’<i' " 

syafaat kebaikan. jii .4 a»u— 


“Barangsiapa memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan 
memikul bagian (dosa) dari padanya."^ 

Lafazh di sini artinya dosa.^^° 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath mencerit^an kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, K'J “Niscaya ia akan memikul 

bagian (dosa) dari padanya, ” bahwa lafazh di sini 
adalah “bagian" (dari dosa).^’ 


10054. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kamf dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi, tentang ayat, cA “Niscaya ia akan 

memikul bagian (dosa) dari padanya, ” yaitu bagian dari 
dosa, maka menjadi bagian yang buruk. 


10055. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Al kifl dan an-nashib adalah satu makna. Allah berfirman, 
•iP-j« m ps. 'Niscaya Allah memberikan rahmat 
kepadamu dua bagian'. ’’ (Qs. Al Hadiid [57]: 28).^^^ 


660. 


661. 


662. 

663. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1019) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/512). 

Ibid. 

Ibid. 

Al Mawardi 62 ^ 3 im An-Nukat wa Al Uyun (1/512). 





Surah An-Nisaa' 


Takwil firman Allah: 
Kuasa atas segala sesuatu) 


(Allah Maha 


Abu Ja'far berkata; Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat, ^Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. ” 


Sebagian berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, “Allah 
Maha Penjaga dan Menyaksikan atas segala sesuatu.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10056. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdulllah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, “Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu," ia berkata, “Maknanya adalah. 
Maha Pemelihara.”®^ 


10057. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai lafazh iLsi, bahwa maknanya adlah. 
Maha Menyaksikan.®®® 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1019) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/512). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 287), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/513), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/118), dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/150). 









Tafsir Ath-Thabari 


10058. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki- 
laki bernama Mujahid, dari Mujahid, riwayat yang sama.^^^ 

10059. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang lafazh 
ia berkata, “Maha Menyaksikan, Maha Membuat 
Perhitungan, dan Maha Memelihara. 

10060. Ahmad bin Utsman bin Hakim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Syuraik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Khushaif, dari Mujahid Abi Al Hajjaj, tentang ayat, -lui obj 
“Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu^^ la 
berkata, “Lafazh maknanya adalah Maha 

Menghitimg.”^®* 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah melakukan 
pengaturan atas segala sesuatu. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10061. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
berkata tentang ayat, ^Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.” ia berkata, “Lafazh 
maknanya adalah Yang Kekal.”^®’ 

Al Mawardi 6aiam An-Nukat wa Al Uyun (1/513), Al Baghawi dalam A/a'a/im 
At-Tanzil (2/118), dan Ibnu Jauzi dalam ZcrJ Al Masir (2/151). 

Ibid. 

Ibid, 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/151). 


666 . 

667. 

668 . 
669. 





Ada yang berpend^at bahwa maknanya adalah Yang Maha 

Kuasa. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10062. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, li-ii olSj “Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu, ” bahwa makna lafazh adalah Maha 

Kuasa.^’° 


10063. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 0^$ “Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu," ia berkata, “(Maknanya adalah. Dia Maha 
kuasa atas segala sesuatu. 


Abu Ja*far berkata: Pendapat yang benar yaitu yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah Maha Kuasa, sebab apa yang 
kami sebutkan mengenai hal tersebut adalah dengan menggunakan 
bahasa kaum Quraisy, seperti syair yang diucapkan untuk Zubair bin 
Abdul Muthalib, paman Rasulullah SAW, 

UgjL4 J , , .AiP C-aoS 

"Aku menahan napas atas kedengMan orang-orang yang dengki, 
padahal aku mampu mengatasi segala keburukannya. 

Ibnu Abi Hatiin tlalam tafeir (3/102) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz(2li6). 

Ibnu Athiy^ dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/86). 

Bait ini milik Abu Qais bin Rifa’ah dan dinukil oleh As-Suyuthi dari Tsa’lab, 
bahwa namanya adalah Nulaii. 



Artinya adalah mampu. 
Nabi SAW bersabda. 


Tafsir Ath'Thabari 


✓ 
Cr* 


ii’ of di Jk 


"Cukuplah seseorang berdosa, (apabila ia) menyia-nyiakan 
orang yang ada dalam kekuasaannya (tanggungannya). ” 


Dalam riwayat yang menggunakan lafazh maksudnya 

adalah, seseorang yang berada di bawah kekuasaannya; keluarga dan 
sanak kerabatnya. 


Dikatakan, lijij ifjij tJjii “Fulan 

memberi makan sesuatu.” ojiJ» adalah isim, sedangkan c_iii yang 
dinyatakan dalam syair Yahudi, 
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^ 'i! ^ 


Maknanya adalah, “Aku yang menyelesaikan perhihmgan.” 
padahal bukan makna ini yang dimaksud. 

•M 


Ahmad dalam Musand (2/160), dan riwayatnya menggunakan kalimat, 

Abu Daud dalam Zakat (1692), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(4/325). 

Dua bait ini disebutkan dalam Al Ashmu'iyat (85), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (1/135), Al-Lisan (‘^.>S) keduanya syair imtuk Samuel bin Adiya’ Al 
Yahudi. Lihat i4</-D/wan (hal. 81). 





Surah Afi'Nisoa' 



"Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan 
itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu,** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 86) 


Takwil firman Allah: 


\ -i’ ^ 

■u 1 


(Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, atau balaslah penghormatan itu [dengan yang serupa]) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, '"Apabila 

kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, ” adalah, 
“Apabila kalian didoakan dengan panjang umur, selamat, dan 
sejahtera.” 


3 I \^4^*'Maka balaslah penghormatan itu 

dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu 
(dengan yang serupa)." Maksudnya adalah, “Doakanlah orang yang 
mendoakanmu dengan baik, dari apa yang ia doakan untuk kamu.” 
^jij"Atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). ” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan sifat 
penghormatan paling baik yang dilakukan oleh orang yang memberi 



penghormatan, dan menjawab dengan penghormatan yang sama 
dengannya. 

Sebagian berpendapat bahwa yang paling baik adalah, bila 
dikatakan kepada seorang muslim, maka hendaklah ia 

membalas, dengan menambahkan doa untuk 

orang yang telah mendoakaimya. Atau menjawab, sama 

seperti yang telah didoakan untuknya, seperti yang dikatakan 
untuknya, atau mengatakan, mendoakan imtuk orang 

yang telah mendoakannya, seperti yang telah didoakan untuknya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10064. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, IajIj ''Apabila 

kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik 
dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa), " ia berkata, “Apabila seseorang memberikan salam 
kepadamu, maka hendaklah kamu menjawab dengan, (UCIpj 
sama seperti yang telah ia katakan 

kepadamu.”^^^ 


10065. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha, tentang ayat, li\j 

T'' 't T'" -'^'t -J'' «1.1 T., , ’ 

J’ ^P^bila kamu diberi 

penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/152) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/188). 




StirahAn'Nuaa' 


balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa),” ia berkata, “(Maksudnya adalah) pada orang 

10066. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, mengenai hal 
yang telah dibacakan atasnya dari Atha, ia berkata, “Pada 
orang Islam.”^^’ 

10067. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abr Ishaq, dari 
Suraih, ia berkata, “Lafazh sama seperti yang 

telah diucapkan untuknya.”*^* 

10068. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dan Isma'il bin 
Abi Khalid, dari Ibrahim, bahwa ia menjawab dengan, 

10069. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Athiyah, dari 
Ibnu Umar, bahwa ia menjawab dengan “Semoga 

keselamatan pula atas kamu.”^*° 


676. 

677. 

678. 

679. 

680. 


Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir (3/1021), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/513), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al fVajiz (2/87). 

Ibid. 

Al Baihaqi dalam (6/510). 

Al Ouithubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (5/300). 

Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/87). 





Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah memberi 
penghormatan yang baik kepada orang-orang Islam, atau memberi 
penghormatan dengan yang serupa atas orang-orang kafir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10070. Ishaq bin Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hmnaid bin Abdurrahman dari Al 
Hasan bin Shalih, dari Sammak, dari Dcrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Barangsiapa mengucapkan salam 
kepadamu, maka jawablah salamnya, sekalipun ia seorang 
^ajusi, karena Allah berfirman, 

IajIj 'Apabila kamu diberi penghormatan dengan 

sesuatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu 
dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 
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penghormatan itu (dengan yang serupa)'." 

10071. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salim bin Nuh menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Abi Urwah menceritakan kepada kami dari 
Al Qatadah, mengenai ayat, 

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik dari padanya, ’’ bahwa maksudnya itu untuk 

't 

(kepada) kaum muslim 3' “Atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa)," kepada ahli 
kitab.®*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1021) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/513). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1021), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/513), dan Ibnu Jauzi dalam Zad AlMasir (2/1S2). 




Surah An-Nisaa' 


10072. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 

menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

“Apabila kamu diberi 
penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih bc^k dari 
padanya, ” bahwa itu untuk (kepada) kaum muslim, IajIj 
'Atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa), ” 
kepada ahli kitab.”®*^ 

10073. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa'id 

yienceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 
IajIj 3^ S-**^ "Apabila kamu diberi 

penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, ” ia berkata, “Memberi penghormatan yang lebih 
baik dari apa yang telah disampahkan maksudnya untuk 
(kepada) kaum muslim, sedangkan ^ 'Atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa)', maksudnya kepada 
ahli kitab.”^*'* 


10074. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

kepada kami: Ibnu Zaid berkata tentang ayat, 

"Apabila kamu diberi 
penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa), " ia berkata, “Bapakku berkata, 'Kewajiban setiap 
muslim adalah memberikan penghormatan yang lebih baik 


giengabarkan 


683. 

684. 


Ibid. 

Ibid. 







Tafsir Ath-Thabari 


dari yang diucapkan untuknya. Apabila yang memberikan 
penghormatan bukan orang Islam, maka ia menjawabnya 
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sama seperti yang dikatakan kepadanya'.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa itu ditujukan kepada orang-orang Islam. Maksud 
dari makna tersebut adalah, diharuskan menjawab salam atas seorang 
muslim —apabila seseorang memberikan salam kepadanya— dengan 
yang lebih baik dari salam yang telah diucapkan untuknya, atau sama 
seperti yang telah diucapkan untuknya. 

Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW, ["Apabila 
seorang ahli kitab memberikan salam kepadamu, maka jawablah, 

'Dan atas kamu pula'. 

Nabi SAW menjelaskan]®*'^ bahwa diwajibkan atas tiap-tiap 
muslim untuk menjawab penghormatan kepada semua orang kafir 
dengan penghormatan yang lebih baik dari salamnya, karena Allah 
telah memerintahkan untuk membalas salam dengan yang lebih baik. 

Kata al misi (menjawab dengan yang sama) dalam ayat ini 
tidak dapat membedakan antara yang diwajibkan menjawab dengan 
yang lebih baik dari penghormatan yang telah diberikan atasnya, 
dengan jawaban yang sama seperti yang telah diucapkan untuknya. 
Jadi, berdasarkan bukti tersebut, pendapat yang dianggap benar adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud lafazh "balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, yaitu 
kepada seorang muslim, dan maksud lafazh "atau balaslah 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/513). 

Al Bukhari dalam Al Isti’dzan (6258), Muslim dalam As-Salam (2163), Abu 
Daud dalam y4/ Adab (5206), dan Ibnu Majah dalam Al Adab (2697). 

Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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penghormatan itu (dengan yang serupa)" yaitu kepada orang-orang 
kafir. 

Mengenai kebenaran hal tersebut adalah jika ada ayat yang 
menunjukkan bukti kebenaran tersebut, dan tidak ada hadits yang pasti 
dari Rasulullah SAW, bahwa pilihan di antara menjawab salam 
dengan yang lebih baik itu imtuk orang muslim, atau dengan yang 
serupa itu untuk selain orang muslim, kecuali memang ada ketentuan 
yang telah ditentukan dari Sunnah Rasulullah SAW mengenai hal itu 
sehingga dapat diterima, dan Sunnah yang mengkhususkan bagi 
orang-orang kafir dengan larangan menjawab dengan yang lebih baik 
dari penghormatan yang diberikan kepada mereka atau yang serupa 
dengan yang telah diucapkan, kecuali dikatakan, “dan atas 

kamu pula,” maka tidak seyogianya seseorang melebihi apa yang telah 
ditentukan oleh Rasulullah SAW dalam hal itu. 

Sedangkan terhadap orang-orang Islam, jika seseorang 
memberikan salam atasnya, hendaklah sebagian dari mereka 
menjawab dengan pilihan yang yang telah diberikan Allah untuknya 
mengenai hal tersebut. 


10075. 


Musa bin Sahi Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin As-Siri Al Anthaki menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hisyam bin Lahiq menceritakan kepada kami dari 
Ashim Al Ahwal, dari Abi Ustaman An-Nahdi, dari Salman 
Al Farisi, ia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW, lalu berkata, “Hai Rasulullah, ICeselamatan 

atas engkau'.” Nabi SAW menjawab, 


“Keselamatan, rahmat Alah, dan keberkahan-Nya atasmu. ’’ 
Kemudian datang yang lain dan berkata, “Hai Rasulullah, 
«iT jtj Al dlglp (k^Jl 'Selamat atasmu dan atas rahmat 

dan keberkahan-Nya.” Nabi menjawab, [diJS’j “Dan 
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atasmu.”]. Laki-laki itu lalu berkata kepada Nabi, “Hai Nabi 
Allah, demi Allah, flilan dan fulan datang kepadamu, 
keduanya memberikan salam atasmu, lalu engkau 
menjawabnya lebih dari jawaban yang kau berikan 
kepadaku?" Nabi SAW bersabda, “[Sesungguhnya kamu 
t^dak meminta apa-apa kepada kami. Allah berfirman, 

IajIj 'Apabila kamu diberi 

penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 

9^688 

serupa)’. Kami balas salam seperti itu kepadamu'.” 


Jika ada yang berkata, “Apakah wajib menjawab salam 
berdasarkan apa yang telah Allah perintahkan dalam kitab- 
Nya?" 

Dijawab, “Ya, demikianlah yang dikatakan oleh mayoritas 
ulama terdahulu.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut: 

10076. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Aku tidak melihat hal 
Jpn kecuali memang diwajibkan dalam kitab-Nya, 

Xibjij “Apabila kamu diberi 

penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 


*** Muslim dalam Fadha'il Ash-Shahabah (132), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (2/147), dan Al Haitsami d&hiaMajma' Az-Zawa'id (8/33). 
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padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa)”^^'^ 

10077. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari 
seorang laki-laki, dari Al Hasan, ia berkata, “Mengucapkan 
salam hukvunnya sunah, sedangkan menjawab salam 
hukumnya wajib.”^^ 


Takwil firman Allah: ^ 5^ 

(Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, “Hai manusia, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui atas segala sesuatu yang kamu 
lakukan, baik perbuatan taat maupun maksiat. Maha Pemelihara atas 
kamu, hingga Dia memberikan balasan atas perbuatan tersebut.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10078. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang lafazh ia berkata, “Maha 

Pemelihara.”^^^ 


Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (1040), Ad-Dailami dalam Musnad Al 
Firdaus (2/340), dan Ibnu Athiyah dalam ..4/ Muharrir Al Wajiz (2/87). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 288), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/513), Ibnu Athiyah dalam/4/ Muharrir Al Wajiz (2/87), dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (1/152). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1021) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil{l/\\9). 
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10079. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^^^ 


* 

Menurutku, asal lafazh dalam pembahasan ini adalah 

diambil dari bentuk Jlji dari lafazh yang berarti perhitungan. 

Dikatakan, “Aku menilai fulan seperti ini dan ini.” Tidak ada seorang 
pim yang bisa menilainya seperti itu karena dia sendiri yang menilai. 
Seperti itulah jika ia yang menilai. 


Sebagian ahli bahasa Bashrah menyatakan bahwa makna 
dalam pembahasan ini adalah (yang menciikupi). 

Dikatakan, ^^4***^ artinya (mencukupiku). 


Namun ini adalah pendapat yang salah, karena tidak bisa dikatakan, 
^ Jip melainkan bisa dikatakan, 

J*, Allah berfirman, ^ ^ 5^ 

“Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu. ” 


> ^ .✓.'J» , 

1 iy*j s-tfj J 




✓> r, 




"Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di Hari 
Kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakah 
orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah?" 


(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 87) 
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/bid 





Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ "Allah, 

tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, ” adalah, tidak 
ada yang pantas disembah selain Dia, segala sesuatu hanya 
menyembah kepada-Nya, dan semua hanya taat kepada-Nya. 

Mengenai ayat, oli "Sesungguhnya dia akan 

mengumpulkan kamu di Hari Kiamat, ’’ ia berkata, “Dia yang akan 
membangkitkanmu setelah kamu mati, dan akan dikumpulkan kamu 
semua ke tempat perhitungan, yang di tempat itu manusia akan 
mendapat balasan dari perbuatan mereka. Ditentukan orang-orang 
yang taat dan ahli maksiat, orang-orang yang beriman dengan-Nya 
atau orang-orang kafir.” 

Mengenai ayat, ^ "Yang tidak ada keraguan 

terjadinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Tidak ada keraguan 
tentang kebenaran yang telah Aku sampaikan kepadamu, dan telah 
Aku sampaikan berita kepada kamu melalui informasi-informasi-Ku, 
bahwa pada Hari Kiamat Aku yang akan membangkitkanmu dan 
mengumpulkanmu, setelah kamu mati.” 



perkataan(nya) daripada Allah?" (maksudnya adalah), “Kamu akan 
mengetahui kebenaran yang telah Aku sampaikan kepadamu, bahwa 
pada Hari Kiamat Aku yang akan mengumpulkanmu untuk 
memberikan balasan, ganjaran, perhitungan, pahala, dan siksaan. 
Yakinlah dengan kebenaran berita itu, janganlah kamu ragu, dan 
janganlah kamu menyangsikan kebenarannya, karena sesungguhnya 
ucapan-Ku itu benar, tidak ada kedustaan di dalamnya. Janji-Ku pim 
benar, tidak pernah ingkar.” 

Mengenai ayat, 5- “Dan siapakah orang 

yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah?" ia berkata, 
“Maksudnya adalah, 'Siapakah yang lebih benar ucapannya daripada 
Allah?' Orang yang berdusta melakukan kedustaannya hanya untuk 
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mendatangkan dusta pada dirinya sendiri dengan mengaku-ngaku 
dapat mendatangkan manfaat atau menghilangkan mudharat, 
sedangkan Allah, ketika menyebut diri-Nya sebagai Penguasa 
mudharat dan manfaat, maka tidak boleh perkataan-Nya itu dusta, 
karena [tidak mengajak kepada mendatangkan manfaat apabila Dia 
berdusta, dan tidak pula dapat menghilangkan mudharat dari diri-Nya 
apabila Dia berdusta, dan perbuatan seperti itu hanya teijadi pada 
selain-Nya. Oleh karena itu, barangsiapa tidak membutuhkan 
manfaat] untuk dirinya, atau menghilankan bahaya dari selain yang 
telah Allah sebutkan, maka boleh menjadikan mustahil dusta pada 
perkataan-Nya, dan siapakah orang yang lebih benar perkataanya 
daripada Allah?” 



"Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan 
usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? 
Barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak 
mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 88) 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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Takwil flrman Allah: Mi IIj 

(Maka mengapa kamu [terpecah] menjadi dua golongan 
dalam [menghadapi] orang-orang munafik, padahal Allah telah 
membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri?) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, <4 II 3 

"Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik, ” adalah, “Hai orang-orang 
mukmin, mengapa kamu terpecah menjadi dua golongan dalam 
menghadapi orang-orang munafik?” 


Takwil firman Allah: Mi (Padahal Allah 

telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha 
mereka sendiri?) 

Maksudnya adalah, “Allah telah mengembalikan mereka 
kepada hukum-hukum orang-orang musyrik dalam hal membolehkan 
darah dan menahan anak-anak kecil, MM 'Disebabkan usaha 

mereka sendiri', yakni mereka telah mendustakan Allah dan Rasul- 
Nya, dan mereka kafir setelah mereka mas\ik Islam.^^'* 

Lafazh adalah pengembalian. 


Ucapan Umayyah bin Abi Ash-Shalt, 


IcjUll 


694 . 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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"Mereka dikembalikan ke dalam api neraka yang panas, disebabkan 
penentangan mereka dan perkataan mereka terkait kebohongan dan 

dusta. 


Dikatakan, “Lafazh disebutkan dalam gira'at 

Abdullah dan Ubay. Lafazh [J4^j ^0] dibaca tanpa alif." 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang kepada siapa ayat ini 
diturunkan? 

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini dihirunkan pada waktu 
perang uhud, saat sahabat Rasul sedang berselisih tentang orang-orang 
yang tertinggal mengikuti Rasulullah SAW, lalu kembali ke Madinah. 
Mereka (orang-orang munafik) berkata kepada Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya, pju jJ “Sekiranya kami mengetahui 

akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu. ” (Qs. Ali 
'Imraan [3]: 167). 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10080. Al Fadhl bin Ziyad Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami dari SyuTiah, 
dari Adi Ibnu Tsabit, ia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Yazid Al Anshari bercerita dari Yazid bin Tsabit, bahwa 
ketika Nabi SAW keluar untuk pergi ke perang Uhud, 
sebagian kelompok orang yang ada bersamanya kembali, 
sehingga kelompok Nabi terpecah menjadi dua kelompok. 
Kelompok yang satu berkata, “Kami akan memerangi 


Umayyah bin Abi Ash-Shalt menyebutkan bait ini dalam Ad-Diwan, dan Al 
Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/281). Makna —f j adalah Lihat Ad- 
Diwan (hal. 68). 

Lihat ..4/karya Abu Hayyan (4/9). 
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mereka.” Kelompok kedua berkata, “Tidak.” ^Lalu 
diturunkanlah ayat ipi, Co <4 ^ ^ 

i_*l Oji )“Maka mengapa kamu (terpecah) 

menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu 
bermaksud memberi petunjuk? ” 


Rasulullah SAW bersabda mengenai Kota Madinah, 


jilJi ^ i:;!' ^ 


"Ia adalah Thaiba (baik), ia menghilangkan keburukan- 
keburukannya, sebagaimana api menghilangkan karat pada 
perak. ” 

10081. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuhah 
menceritakan kepada kami dari Adi bin Tsabit, dari Abdullah 
bin Yazid, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
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keluar...” lalu Zaid menyebutkan nwayat yang serupa. 


10082. Zuraiq bin As-Sukht menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, Syuhah menceritakan 
kepada kami dari Adi bin Tsabit, dari Abdullah bin Yazid, 
dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Mereka sedang 
menyebutkan orang-orang munafik yang berada di sisi Nabi 
SAW, kelompok pertama berkata, 'Kami akan akan 
memerangi mereka'. Kelompok kedua berkata. Tidak, kami 


Muslim dalam Al Hajj, dengan redaksi, c—ia_3» qJi, Ahmad dalam 
Musnad (5/184), dan Ibnu Hajar dalam Al Fath (8/256) dengan redaksi, 

'iSi ^ ur dvdi 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1022, 1023), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/153), dan Al Mawardi dalam/4n-A/MAo/ wa Al Uyun (1/515). 
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tidak akan membunuh mereka*. Berdasarkan kejadian 
tersebut, Allah menurunkan ayat ini, ojAaflK 4 ^ II 3 

'Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua 
golongan.. 
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Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada saat 
teijadi perselisihan di antara sahabat-sahabat Rasulullah SAW 
mengenai suatu kaum yang datang dari Mekah ke Madinah. Kaum 
tersebut menampakkan keislamannya kepada kaum muslim, namun 
saat kembali ke Mekah mereka kembali memperlihatkan 
kemusyrikannya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10083. Muhammad bin Ammar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, •>0 Li 
4 mengapa kamu (terpecah) menjadi 

dua golongan, ” ia berkata, “Kaum yang telah keluar dari 
kota Mekah, hingga sampai ke Madinah. Mereka mengaku 
sebagai orang-orang yang hijrah, akan tetapi setelah itu 
mereka murtad. Padahal Nabi telah mengizinkan mereka 
kembali ke Mekah dengan membawa barang dagangan. 
Orang-orang yang berada di Madinah pim berselisih 
pendapat tentang kondisi mereka, ada yang berkata, 'Mereka 
orang-orang munafik*. Ada yang berkata, *Mereka orang- 
orang miikmin*. Allah lalu menjelaskan kemunafikan mereka 
dan memerintahkan untuk memerangi mereka. 


699 . 


Ibid. 
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Mereka datang ke Madinah dengan membawa dagangan, lalu 
mereka bertemu dengan Ali bin Uwaimir atau Hilal bin 
Uwaimir Al Aslami, yang telah terjadi sumpah antara Ali bin 
Umair dengan Nabi SAW. Hilal inilah yang tidak suka 
memerangi karun mu km inin atau memerangi kaunmya, maka 
ia membela mereka dengan mengatakan bahwa mereka 
berada dalam perlindungan Hilal yang telah terikat perjanjian 
dengan Nabi SAW7°® 

10084. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu, kecuali ia berkata, “Allah menjelaskan 
kemtmafrkan mereka, dan diperintahkan untuk memerangi 
mereka. Pada waktu itu mereka tidak jadi diperangi karena 
mereka datang dengan membawa dagangan dan mencari 
Hilal, orang yang telah terjalin kesepakatan perjanjian 
dengan Nabi.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan ketika terjadi 
perselisihan mengenai kaum yang tinggal di Mekah dengan 
memperlihatkan keislamarmya, namrm mereka membantu kaum 
musyrik memerangi kaum muslim. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10085. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Mujahid dalam Tafsir (hal. 288) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1024). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1024), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/S 13), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/154). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

dari Ibnu Abbas, tentang ayat, (S 
“Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan," bahwa demikianlah kaum yang 
berada di kota Mekah, kaum yang telah berbicara tentang 
keislaman, akan tetapi membantu kaum musyrik. Lalu 
mereka keluar dari Mekah untuk mencari mata pencaharian. 
Mereka berkata, “Jika kami bertemu dengan sahabat-sahabat 
Muhammad SAW, maka kami tidak akan ada urusan apa-apa 
dengan mereka?” Lalu manakala orang-orang mukmin 
diberitahu bahwa mereka telah meninggalkan kota Mekah. 

Sebagian dari kalangan orang-orang mukmin berkata, 
“Mereka telah melakukan perbuatan keji, bimuh saja mereka, 
karena mereka telah memperlihatkan sikap permusuhan!” 
Kelompok lain berkata, “Maha suci Allah —atau kalimat 
sejenisnya—, apakah kamu akan memerangi kaum yang 
telah berbicara sama seperti apa yang kamu bicarakan? 
Apakah disebabkan mereka tidak ikut hijrah dan tidak 
meninggalkan rumah mereka lalu dihalalkan darah dan harta 
mereka?” 


kepadaku dari bapaknya. 


Jadilah orang-orang mukmin terpecah menjadi dua 
kelompok, padahal Rasul berada di antara mereka. Tidak ada 
seorang pim yang dapat menghentikan perpecahan dua 
kelompok tersebut, mak| diturunkanlah ayat, j ^ Cj 

.^1 s; J 54^1 %% 

■JaiT "Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan 
usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi 
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petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan 
Allah? 


10086. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, lIS 

“Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik, ’’ bahwa disebutkan kepada kami mengenai dua 
orang laki-laki Quraisy yang sedang bersama-sama dengan 
kaum musyrik di Mekah, padahal keduanya telah masuk 
Islam. Keduanya memang tidak ikut hijrah dengan Nabi 
SAW. Pada saat keduanya hendak kembali ke Mekah, 
keduanya bertemu dengan sahabat-sahabat Nabi SAW, lalu 
sebagian orang mukmin berkata, “Sesungguhnya darah dan 
harta mereka berdua halal.” Sebagian lagi berkata, ‘Tidak 
dihalalkan bagi kamu.” 


Mereka pim berselisih mengenai kedua orang tersebut. Lalu 
turunlah ayat yang menerangkan kejadian tersebut, j L* 
53" Ci a; ' "Maka mengapa kamu 

(terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 
orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan 
mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri? ’’ hingga firman-Nya, “Kalau 

Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada 
mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka 

7/)? 

memerangimu." 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1023) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/154). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/515). 
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10087. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar bin Rasyid, ia 
berkata, “Sampai berita kepadaku bahwa ada sekelompok 
orang datang dari kota Mekah, yang tercatat keislaman 
mereka dalam catatan Nabi SAW, padahal sebagian dari 
mereka telah berdusta. Mereka lalu bertemu dengan kaum 
muslim, hingga menimbulkan perselisihan dikalangan kaum 
muslim mengenai keadaan mereka. Satu kelompok berkata, 
'Darah mereka halal'. Kelompok lain berkata, 'Darah mereka 
haram'. Lalu Allah menurunkan ayat, ^ ^ 

'Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri'?” 

10088. Diceritakan dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mua’dz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang ayat, ^ ‘‘Maka 

mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik,” ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang tertinggal dari Nabi dan masih 
tinggal di Mekah, mengumumkan keimanan, namun tidak 
ikut hijrah. Para sahabat Rasul berselisih pendapat mengenai 
kondisi mereka, sebagian sahabat Nabi menahan mereka, dan 
sebagian lagi memberikan kebebasan kepada mereka. 
Mereka berkata, 'Mereka adalah orang-orang yang tertinggal 
di belakang dan tidak ikut hijrah, maka Allah menamakan 
mereka dengan orang-orang munafik, membebaskan orang- 
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orang mukmin dari kekuasaan mereka, serta memerintahkan 
orang-orang mukmin untuk tidak menguasai mereka sampai 
mereka ikut hijrah’.” 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan saat suatu 
kaum yang tinggal di Madinah, ingin keluar dari kota tersebut dalam 
keadaan munafik. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10089. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 



“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan 
usaha mereka sendiri?” ia berkata, “Orang-orang mimafik 
ingin keluar dari kota Madinah, maka mereka berkata kepada 
kaum mukmin, 'Di Madinah, kami tertimpa kelaparan hingga 
pencernaan kami sakit, maka kami akan keluar ke Zhahar, 
mudah-mudahan di sana kami akan sembuh. Setelah itu baru 
kami akan kembali, karena kami hanya manusia biasa'. 
Mereka pim pergi. 

Setelah kepergian mereka, teijadi perselisihan di antara para 
sahabat, sebagian berkata, 'Orang-orang mimafik itu musuh 
Allah, kalau saja Rasulullah memberi izin kepada kami, 
pastilah kami akan perangi mereka.!' Sebagian yang lain 
berkata, 'Tidak, mereka adalah saudara kita. Di Madinah 
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mereka kekurangan bahan makanan, maka mereka keluar 
menuju Zhahar imtuk mencari sesuatu. Jika mereka membaik 
maka mereka pasti kembali'. Allah lalu berfirman, 4 ^ Ci 
C/cjS 'Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua 

golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik'. 
Maksudnya, janganlah kamu terpecah menjadi dua bagian. 

lij "ii'j 'Padahal Allah telah membalikkan 

mereka' kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri'?"'''^ 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun pada waktu terjadi 
perselisihan yang terjadi di antara sahabat Rasul mengenai orang- 
orang yang menyebarkan berita bohong. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10090. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 4 ^ ^ 


‘Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan 
usaha mereka sendiri! sampai pada >5 

"Maka janganlah kamu jadikan di antara 


mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah 
pada jalan Allah, ’’ ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada 
Ubay, ketika ia mengatakan tentang kondisi Aisyah.” 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/154) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/515). 
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10091. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Sesunggvihnya ayat ini, 4 IIj 'Maka 

mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalami^ 
(menghadapi) orang-orang munafik,” sampai pada, 

4 (»^ ‘‘Maka janganlah kamu 


jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga 
mereka berhijrah pada jalan Allah ” Maka Sa'd bin Mu'adz 
berkata, “Sesungguhnya aku membebaskan diri kepada Allah 
dan Rasul-Nya darinya!" yang ia maksud adalah dari 
Abdullah bin Ubay bin Salul. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang penakwilan 
itu adalah yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada saat 
teijadi perselisihan di antara sahabat mengenai suatu kaum dari 
penduduk Mekah yang murtad, keluar dari Islam. Kami hanya 
mengatakan pendapat yang benar mengenai hal itu, karena 
perselisihan yang teijadi pada waktu itu mengandung dua pendapat: 

Pertama: Pendapat yang menakwilkan bahwa mereka adalah 
orang-orang Mekah yang telah kami sebutkan riwayat tentang mereka 

Kedua: Pendapat yang menakwilkan bahwa mereka adalah 

illah yang telah disebutkan, 
"Maka janganlah kamu jadikan 
di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah. ” 

Di sini dalilnya sudah jelas, bahwa mereka bukan orang-orang 
Madinah, karena hijrah pada masa Rasul yaitu hijrah menuju rumah 
dan negerinya dari semua negeri kafir, sedangkan Madinah adalah 
rumah hijrah yang ditempati oleh orang-orang munafik dan orang- 
orang musyrik. Oleh sebab itu, tidak diwajibkan hijrah kepada 


orang-orang Madinah, dalam firman t 


mereka, karena mereka telah berada di rumah hijrah yang menjadi 
tanah air dan tempat tinggalnya. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai kedudukan 
nashab lafazh “(T erpecah) menjadi dua golongan. ” 

Ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh ini manshub 
karena kondisinya adalah hal (menerangkan kondisi), seperti ucapan, 
tCiJVi iiJU “Mengapa kamu berdiri?” yang maksudnya adalah, 

“Apa yang membuatmu berposisi berdiri?”. 

Ahl i nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh ini 
berkedudukan manshub, posisinya jatuh setelah kata keija kiilU. 
Mereka berkata, “Kita tidak usah mempedulikan posisinya yang jatuh 
setelah kata keija iUii, apakah nakirah atau ma ’rifah, karena boleh 
saja kita berkata, y'iU' iiUvi, karena ia menyerupai fi'il yang di- 
Mflj/iah-kan setelah kata keija kaana, dzanna, dan lainnya yang 
sejenis. Semua fi'il yang selaras dengan kedudukan manshub boleh 
terdiri dari nakirah atau ma’rifah, sebagaimana kaana, dzanna, dan 
yang sejenisnya me-/iajAah-kan fi'il setelaihnya, karena semua itu 
termasuk fi'il-fi'il naqish (yang kurang) dari segi makna, sekalipun 
saya sendiri menilainya “sempurna”. Pendapat inilah yang lebih 
pantas dibenarkan, karena maksud ucapan ihU, yakni 
termasuk dalam konteks kanaa dan yang sejenisnya, serta zhanna dan 
yang sejenisnya. 

Takwil firman Allah: (Padahal Allah 

telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha 
mereka sendiri?) 
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Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat, ■iutj “Padahal Allah telah membalikkan 

mereka kepada kekafiran ." 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah 
membalikkan mereka, seperti yang kami katakan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10092. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha' Al 
Khurasani, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

“Padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri?” bahwa 
maksudnya adalah membalikkan mereka. 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
Allah menolak mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10093. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, “Padahal 

Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran 
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disebabkan usaha mereka sendiri? ” ia berkata, “(Maknanya 
adalah), Allah telah menolak mereka.” 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah 
menyesatkan dan menghancurkan mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10094. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Qatadah, 
tentang ayat, 4ii\ j “Padahal Allah telah membalikkan 

mereka kepada kekafiran, ” ia berkata, (Maknanya adalah) 
menghancurkan mereka.” 

10095. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Qatadah, 
tentang ayat, “Padahal Allah telah 

membalikkan mereka kepada kekafiran disebabkan usaha 
mereka sendiri? ” bahwa (Maknanya adalah) menghancurkan 
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mereka dengan apa yang telah mereka lakukan. 

10096. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, “Padahal Allah telah 

membalikkan mereka kepada kekafiran disebabkan usaha 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1025), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/155), 
dan Al Mawardi dai. 2 aaiAn-Nukat wa Al Uyun (1/515). 

™ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/155) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun {1/515). 

Abdurrazaq dalam tafsirnya (1/467) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/155). 
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mereka sendiri?” (bahwa maknanya adalah) menyesatkan 
mereka lantaran perbuatan mereka sendiri/" 

10097. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, "Telah 

membalikkan mereka, ” bahwa maknanya adalah 

menghancurkan mereka.^’^ 

Kami telah mendatangkan makna yang demikian itu pada 
pembahasan sebelumnya, maka tidak perlu diulang kembali dalam 
pembahasan ini. 




Takwil firman Allah: (1)1 

j4l ^ (Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa 
yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan 
[untuk memberi petunjuk] kepadanya) 


Abu Ja^far berkata: Maksud ayat, ^ o' 

"Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa yang disesatkan Allah, ” 
adalah, “Hai orang-orang beriman, apakah kamu ingin menunjukkan 
Islam kepada mereka, lalu kamu setuju untuk menetapkan hal tersebut 
dan mengikutsertakan orang yang telah disesatkan Allah?” 
Maksudnya adalah, barangsiapa telah ditelantarkan oleh Allah, maka 
tidak pantas untuk ditetapkan demikian? Ini adalah khitab dari Allah 

* Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1025). 

Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/155) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
t/yun (1/515). 
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yang telah disebutkan untuk sekelompok orang yang telah membela 
kaum mimafik, yang dalam ayat ini telah diterangkan mengenai sifat 
mereka. Da berfirman untuk mereka, “Apakah kamu memberikan 
petunjuk untuk orang-orang yang telah disesatkan dan ditelantarkan 
oleh Allah dari jalan kebenaran dan Islam, yaitu dengan membela 
mereka dari orang-orang mukmin yang ingin memerangi mereka?” 

Mengenai ayat, jl^ ^ liliT JJUilS “Barangsiapa 

yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan 
(untuk memberi petunjuk) kepadanya," ia berkata, “Barangsiapa telah 
ditelantarkan dari agama dan diabaikan untuk mengikuti apa yang 
telah diperintahkan, yaitu dengan mengikuti ketetapan yang 
diputuskan dan mengikuti Nabi Muhammad SAW, dan apa yang telah 
dibawa olehnya dari sisinya, maka ia telah tersesat. ^ 'Sekali- 

kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) 
kepadanya', hai Muhammad 'Jalan (untuk memberi petunjuk)'. 
Jadi, tidaklah kamu mendapatkan jalan untuk memberi petunjuk guna 
menolong orang-orang yang telah ditelantarkan [«ufr disesatkan,] 
dan tidak akan pernah menemukan jalan untuk sampai kepada apa 
yang telah diperintahkan, karena telah diharamkan untuk sampai 
kepada jalan tersebut.” 





y\ -> 't>2f'' *> i-l"» • I ^ 1 f > 

(v*jJ^-^j c*^ 'jJj> 0)9 <4 


"Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana 
mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama 
(dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara 
mereka penolong'penolong(mu), hingga mereka berhijrah 
pada jalan Allah, Maka jika mereka berpaling, tawan dan 
bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya, dan 
janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka 
menjadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi penolong,** 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 89) 


Tskwil firman Allah? o 

^ ^ (Mereka ingin supaya kamu 

menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu 
menjadi sama [dengan mereka]. Maka janganlah kamu jadikan di 
antara mereka penolong-penolongfmuj, hingga mereka berhijrah 
pada jalan Allah) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, CT i 'jI; 

“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah 
menjadi kafir” adalah, “Hai orang-orang beriman, harapan orang- 
orang miuiafik adalah membuatmu terpecah menjadi dua kelompok 


agar mengingkari keesan Tuhanmu dan mengingkari orang-orang 
yang telah percaya kepada Nabi Muhammad SAW 
Sebagaimana mereka telah menjadi kafir’, dan telah ingkar dengan hal 


Tafsir Ath'Thabari 


Mengenai ayat, "Lalu kamu menjadi sama 

(dengan mereka), ” ia berkata, “Lalu kamu menjadi kafir, sama 
seperti mereka, dan menolong mereka, padahal mereka adalah orang- 
orang yang telah menyekutukan Allah.” 


Mengenai ayat, 4 ^ ^ b “Maka 

Janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), 
hingga mereka berhijrah pada jalan AllahC ia berkata, “Sampai 
mereka keluar dari tempat syirik dan berpisah dengan keluarganya. 
Maksudnya, orang-orang yang telah menyekutukan Allah hijrah ke 


negeri Islam dan penduduknya beragama Islam. 4 'Pada 

jalan Allah', maksudnya adalah dalam mencari agama Allah, yaitu 
jalan-Nya, menjadikan mereka berada di sisi Allah sama seperti kamu, 
dan jadilah keadaan mereka sama dengan keadaan kamu dan 
berhukum dengan hukum kamu.” 


Yang demikian itu sesuai dengan riwayat berikut: 


10098. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


f -i. 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana 
mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama 
(dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara 
mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah, ” 
ia berkata, “Hingga mereka melakukan apa yang telah kamu 
lakukan, yaitu hijrah dijalan Allah.” 
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Takwil firman Allah: JLa ilSiTJ \’J^ o\i 

a J vJJj 'j x> (Maka jika mereka berpaling, tawan dan 
bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah 
kamu ambil seorang pun di antara mereka menjadi pelindung, dan 
jangan [pula] menjadi penolong) 


> . 




Ja'far berkata: Maksudnya adalah orang-orang munafik yang 
berpaling dari ketetapan Allah dan Rasul-Nya, serta berpaling dari 
berhijrah, dari meninggalkan rumah syirik menuju tempat yang damai, 
yaitu Islam, serta kufur terhadap Islam. Hai orang-orang beriman, 
tawan dan bimuhlah mereka, dimana saja kamu menjumpainya. 

♦05* “Maka janganlah kamu jadikan di antara 

mereka penolong-penolong(mu). ’’ dan janganlah kamu jadikan teman 
di antara sebagian mereka dan menyerahkan urusan kamu kepada 
mereka, karena mereka tidak akan bisa menjadi penolong kamu, sebab 
merekalah orang-orang kafir yang tidak bisa memberikan sedikit pun 
kebaikan dan kasih sayang kepadamu sebagai balasan atas 
kebaikanmu kepada mereka. Ini merupakan berita dari Allah tentang 
kebenaran orang-orang mimafik yang diperselisihkan keadaannya oleh 
orang-orang mukmin, dan menerangkan peringatan untuk orang-orang 
yang telah membela orang-orang mimafik tersebut. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10099. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat: 

“Maka jika mereka berpaling, tawan 
dan bunuhlah mereka” (bahwa maksudnya adalah), jika 
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mereka berpaling dari hijrah maka tawan dan bimuhlah 
mereka.’*^ 


10100. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dan As-Suddi, 
tentang ayat, Maka 

jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana 
saja kamu menemuinya” ia berkata, “Apabila mereka 
memperlihatkan kekufuran, bimuhlah mereka, dimanapim 

716 

kamu menjumpai mereka.” 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/155, 
156), dan Al Baghawi dalam A/ia'a/im.^r-ranzj7 (2/122). 

Ibid. 
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fiil J 

^ ^ iSfiC£ JS o1 ,;iiii. 

2Sfj:^a jdfJi 




"Kecuali orang'orang yang meminta perlindungan kepada 
sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada 
perjanjian (damai) atau orang-orang yang datang kepada 
kamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk 
memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah 
menghendaki, tentu dia memberi kekuasaan kepada mereka 
terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu, tetapi 
jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu 
serta mengemukakan perdamaian kepadamu maka Allah 
tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan 
membunuh) mereka,** 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 90) 


Takwil firman Allah: 

(Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu 


kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 
[damai]) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 

“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada 
sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 


(damai),” adalah, “Jika orang-orang munafik —yang telah kalian 
perdebatkan tentang perkara mereka— berpaling dari keimanan 





Tafsir AthThabari 


kepada Allah dan Rasul-Nya, enggan berhijrah di jalan Allah, maka 
tawan dan bunuhlah mereka dimanapun kamu menjumpai mereka, 
kecuali orang-orang yang telah masuk ke suatu kaum yang terdapat 
perjanjian damai dengan kalian, lalu orang-orang itu bergabung 
dengan mereka dan menjadi bagian dari mereka serta menerima 
ketentuan hukum mereka, maka hendaklah kalian tidak menawan 
kaum perempuan mereka dan janganlah merampas harta benda 
mereka. Hal ini sesui dengan beberapa riwayat berikut: 


10101. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami daii As-Suddi, 
tentang ayat, * Kecuali 

orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu 
kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 
(damai), ” ia berkata, “Apabila mereka telah memperlihatkan 
pengingkaran, bunuh saja mereka dimanapun kamu 
menjumpainya. Jika salah satu di antara kamu terjadi 
perjanjian dengan mereka, maka perlakukanlah mereka sama 
seperti yang kamu lakukan terhadap ahli dzimmah.” ’’’ 


10102. Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu W^ab, ia berkata: 
Ibnu Zaid berkata tentang ayat, 

"Kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan 


kaum itu telah ada perjanjian (damai), ” bahwa maksudnya 
adalah, orang-orang yang meminta perlindungan kepada 
kaum yang terikat perjanjian denganmu, harus diberikan 
keamanan sama seperti kondisi mereka yang telah diberikan 
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keamanan. 


’’’ Ibnu Aihiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/89.) 
Ibid. 



Surah An-Nisaa' 


10103. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencerit^an 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Dcrimah, tentang ayat, 

“Kecuali orang-orang yang 
meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara 
kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai), ” bahwa 
ayat ini diturunkan kepada Hilal bin Uwaimir Al Aslami, 
Suraqah bin Malik bin Ja’syam, dan Khuzaimah bin Amir 
bin Abdi Manaf.’’’ 


Sebagian ahli bahasa Arab menyatakan bahwa makna ayat, 
^ Sfl “Kecuali orang-orang yang meminta 

perlindungan kepada sesuatu kaum," kecuali orang-orang 
yang masih memiliki ikatan keturunan dengan kaum yang 
telah terikat peijanjian damai dengan kalian. Hal ini 
dipahami dari perkataan mereka: Hubungan seseorang 
artinya keturunan. Seperti yang telah dikatakan oleh Al A'sya 
dalam menggambarkan seorang wanita yang bemisbat 
kepada suatu kaum: 






iLJii ‘oiJi \l\ 


"Jika ia menghubungi, ia akan berkata, 'Apakah kamu Bakar 
bin Wa 'U?'Padahal mereka mencela Bakar dan 
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merendahkannya ." 

Makna lafazh di sini adalah ikatan dan penasaban. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/158), 
dan Al Baghawi dalam Afa'ah'm At-Tanzil {2/123). 

Bait ini disebutkan dalam Diwan Al A ’sya, Diwan Maimun bin Qais, Majaz Al 
Qur'an karya Abu Ubaidah (1/136), dan Al-Lisan (entri: [J_»j]), yaitu dan 
sebuah gasidah yang bertema "Manusia yang tidak mengangkat senjata" yang di 
dalamnya juga terdapat "penyerangan" terhadap Yazid bin Mahr Asy-Syaibani. 




Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Tidak ada arah pemahaman untuk 
penakwilan semacam ini pada pembahasan ini, karena penasaban 
kepada suatu kaum dari orang-orang yang telah mengadakan 
perdamaian dan perjanjian, sekiranya perjanjian itu diharuskan bagi 
orang-orang yang bemasab, sekalipim dia tidak terikat perjanjian 
tersebut, maka Rasulullah SAW tidak akan memerangi orang-orang 
tersebut (Quraisy), sebab orang-orang Quraisy itu masih keturunan 
orang-orang yang pertama memeluk Islam, karena orang-orang 
beriman itu lebih berhak keimanarmya dibandingkan dengan orang- 
orang yang memiliki perjanjian. Adapim masalah Rasulullah SAW 
yang memerangi kaum musyrik Quraisy itu adalah karena mereka 
enggan menerima ajaran Islam, padahal mereka masih ketunman 
dekat orang-orang mukmin. Bukti yang sangat jelas memmjirkkan 
bahwa ketirrunan orang yang tidak mempimyai ikatan janji kepada 
orang yang mempimyai ikatan janji dari mereka, tidak harus ikut 
dalam perjanjian itu. 


Jika ada yang beranggapan bahwa peperangan Nabi SAW itu 
untuk memerangi keturunan orang-orang mukmin dari kaum musyrik 
Quraisy, maka hal itu terjadi ketika setelah di nasakh ayat, 

“Kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu 
telah ada perjanjian (damai). ’’ 


Para ahli tafsir telah sepakat bahwa hal itu merupakan 
penghapusan bacaaan. Diturunkan setelah kemenangan Mekah, d^ 
orang-orang Quraisy telah memeluk Islam. 


Takwil firman Allah: ^ 3^ 

(Atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang 
hati mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dan 
memerangi kaumnya) 


Surah An-Nisaa' 


Abu Ja'far berkata; Maksud ayat, 3^ 

pyji» 0' “Atau orang-orang yang datang kepada kamu 
sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dan 
memerangi kaumnya, ” adalah, "Jika mereka berpaling, tawan dan 
bunuhlah mereka dimanapim kamu jumpai mereka, kecuali orang- 
orang yang meminta perlindimgan pada suatu kaum yang antara kamu 
dengan kaum itu telah ada perjanjian. Atau hati mereka merasa 
keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya, lalu 
mereka masuk ke tengah-tengah kamu.” 

Maksud ayat “Sedang hati mereka merasa 

keberatan, ” adalah, hati mereka keberatan untuk memerangi kamu 
dan memerangi kaum mereka. 

Bangsa Arab biasanya menggunakan lafazh 3?®^ ^ untuk 
seseorang yang telah menemui “kemandekan", baik dalam perbuatan 
maupun ucapan, juga biasa digunakan lafazh dalam bacaan 

(diringkas). 

Penakwilan kami ini sama seperti yang telah ditakwilkan oleh 
ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10104. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 3' “Atau orang-orang 

yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa 
keberatan, ” ia berkata, “Merasa berat dan kesulitan untuk 
memerangi kamu dan memerangi kaum mereka.” 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1028). 




Tafsir AthThabari 


Ayat, jvi-y 0' fA>*W j' 

"Atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati 
mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dan 


memerangi kaumnya, ” ditinggalkan penyebutannya untuk 

menunjukkan perkataan, hingga maknanya menjadi, “Atau 

datang kepadamu, sedang hati mereka merasa berat.” 

Ditinggalkan penyebutan huruf Id karena kondisi orang Arab 

melakukan perbuatan seperti itu. Seperti kamu dapat 
^ •0‘ ^ ^ 2 

katakan, (telah datang kepadaku, fulan 

yang telah hilang akalnya), maksudnya adalah L-*i 
hilang akalnya. Dan, didengar dari sebagian mereka 

Oli ^^l ‘ci^ (pada pagi hari aku telah melihat tungku 
perapian,’^^ yang maknanya adalah: lii (aku benar- 

benar telah melihat). Untuk menyembunyikan ‘Ji yang 
bertepatan dengan kata keija yang telah lampau boleh 
dilakukan, dan memposisikan kata keija yang telah lampau 
pada kata keija yang berposisi hal (menjelaskan keadaan) itu 
boleh, karena jd apabila masuk bersama dengan kata keija 
yang telah lampau, ia lebih dekat kepada hal dan menyerupai 
isim. Bacaan yang aku maksud adalah bacaan yang 

dibaca oleh semua orang di berbagai penjuru, untuk 


menetapkan hujjah atasnya, maka cara seperti itulah yang 


dibaca. 


Disebutkan dari Al Hasan Al Bahsri, bahwa ia membaca ayat 
tersebut dengan sebagai nashab, 

dan hal itu dibenarkan dalam bahasa Arab fushah, kecuali 
bacaan itu tidak boleh dibaca karena janggal dan 


Dzat At-Tananir. At-Tananir adalah lembah. Dzat At-Tananir: Nama sebauh 
tenpat di daerah hadzdza, Al-Lisan, entri {'JS) 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/14). 
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Surah An-Nisaa' 


menyimpang dari bacaan yang biasa dibaca oleh orang 
Islam. 

10105. [Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Aban, dari 
Al Qatadah, tentang ayat, 3^ "Atau 

orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka 
merasa keberatan," bahwa artinya adalah kejengkelan hati 
mereka].’^^ 


Takwil 


11 firman Allah: i6i\ iCS 

't)! »<>/«« 


Allah menghendaki, tentu dia memberi kekuasaan kepada mereka 
terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu, tetapi jika 
mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta 
mengemukakan perdamaian kepadamu maka Allah tidak memberi 
jalan bagimu [untuk menawan dan membunuh] mereka) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 

"Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan 
kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu, ” 
adalah, “Hai orang-orang beriman, kalau Allah menghendaki, tentu 
Dia memberi kekuasaan kepada mereka, orang-orang yang berlindung 
kepada kaum yang terikat peijanjian denganmu, lalu mereka masuk 
dalam tanggungan dan perlindungan, dan orang-orang yang telah 
datang kepadamu —-padahal hati mereka merasa keberatan memerangi 
kamu, dan memerangi kaum mereka— memerangi kamu bersama 
musuh-musuhmu dari golongan kaum musyrik.” 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. Atsar ini disebutkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1028). 



Tafsir Ath-Thabari 


Akan tetapi Allah menyebutkan ini untuk melarang kamu dari 
mereka, Dia berfirman, “Taatilah orang-orang yang telah diberikan 
karunia kepadamu, dengan melarang mereka dari kamu bersama 
mereka yang telah diberikan keutamaan atasmu, pada apa yang telah 
diperintahkan kepada kamu, dengan melarang mereka apabila mereka 
meminta perlindimgan pada suatu kaum yang telah terikat perjanjian 
dengan mereka. Atau datang kepadamu dengan hati yang berat untuk 
memerangi kamu dan kaum mereka.” 

Kemudian Allah berfirman, ^"Tetapi jika mereka 

membiarkan kamu. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Jika mereka 
membiarkan kamu dengan apa yang telah Aku perintahkan kepadamu 
untuk melarang, memerangi orang-orang mimafik dengan masuknya 
mereka (orang munafik) ke dalam kaum yang telah terikat perjanjian, 
atau kembali kepada kamu, padahal hati mereka enggan imtuk 
memerangi kamu dan kaum mereka, niscaya mereka tidak akan 
memerangi kamu'.” 

Mengenai ayat, “Serta mengemukakan 

perdamaian kepadamu" ia berkata, “Mengemukakan perdamaian 
kepadamu.” 

Lafazh (|Jui artinya timduk, seperti yang dikatakan seseorang 
kepada orang lairmya, “Jika kamu tunduk kepadanya dan patuh pada 
perintahnya maka aku berikan kalungku kepadamu dan aku berikan 
tali kekang kudaku kepadamu.” Begitu juga dengan ayat, 
pllit “Serta mengemukakan perdamaian kepadamu" maksudnya 
adalah, “Pemimpin mereka mengajukan perdamaian kepadamu dan 
menyerah serta tunduk kepadamu agar bisa mendapatkan kebaikan 
dan keamanan.” Di antara makna Wam'juga terdapat ucapan Ath- 
Thurmah dalam syairnya, 




Surah An-Nisaa' 




Maksud lafazh '*salam” di sini adalah tunduk. 


Kami telah mengatakan tentang hal itu, sama seperti yang telah 
ditakwilkan oleh ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut; 


10106. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi tentang ayat: piiS P* 


"tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi 
kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu ” ia 

'j'jf. 

berkata: perdamaian. 


Sedangkan ayat: ^ ^ "Maka Allah 

tidak memberi Jalan bagimu (untuk menawan dan 
membunuh) mereka." Ia berkata: Apabila orang-orang 
munafik timduk kepadamu, orang-orang yang telah 
dijelaskan sifat mereka, mengem\ikakan perdamaian di 
antara mereka kepada kamu, maka Allah tidak akan 
memberikan jalan bagimu atas mereka, artinya Allah tidak 
akan memberikan jalan bagi kamu untuk membunuh diri, 
menawan anak-anak dan wanita mereka, serta merampas 
harta mereka, dengan membolehkan yang demikian itu bagi 
kamu dan tidak ada kebolehan, maka janganlah kamu 


Ath-Thurmah bin Hakim menyebutkan bait ini dalam Ad-Diwan, dalam sebuah 
qasidah yang di dalamnya ia menyerang Al Farazadaq. artinya gemuk. 

Lihat Al-Lisan, entri: 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/160), 
dan Al Mawardi dalam i4n-/VuAa/ wa Al Uyun (1/516). 







Tafsir Ath-Thabari 


menawarkan jalan bagi mereka mengenai hal itu, kecuali 
pada jalan kebenaran, kemudian Allah menghapus semua 


hukum a^ 


im ayat ini dan yang sesudahnya dengan ayat: 

“Apabila sudah 


habis bulan-bulan Haram itu, maka Bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu JumpaJ mereka”, sampai 
pada ayat: “Maka berilah 

kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs, At- 
Taubah [9]: 5) 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 

10107. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain, dari 
Yazid, dari Dcrimah dan Hasan, keduanya berkata: Firman 
Allah, IjJeSS SG 

‘‘Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka 
di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil 
seorang pun di antara mereka menjadi pelindung, dan 
jangan (pula) menjadi penolong, kecuali orang-orang yang 
meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara 
kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai)," sampai 
ayat, IjoJ ^ merekalah 

orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang 
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka. ” 

‘‘/4//aA tidak melarang kamu 
untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 
yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 


mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. (Qs. Al 
Mumtahanah [60]: 8) 

p.i « 0 4 0 ^ a Cl 

Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu^ dari negerimu, mengusirmu, ” 
sampai ayat, ^ “Maka mereka itulah orang- 

orang yang zhalim. " (Qs. Al Mumtahanah [60]: 9) 

Kemudian dihapus empat ayat yang menjelaskan kondisi 
orang-orang musyrik. Allah juga berfirman, ^ 


pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya 
(yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang 
kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) 
di muka bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, 
dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. “ 
(Qs. At-Taubah [9]: 1-2) 

Mereka diberi waktu selama empat bulan imtuk berjalan di 
muka bumi dan menghapus apa yang terjadi sebelumnya. 


m 


“Apabila sudah habis bulan-bulan haram 
itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 
kamu jumpai mereka, kepunglah mereka dan intailah di 
tempat pengintaian." (Qs At-Taubah [9]: 5) 






“ Tafsir Ath'Thabari 


Kemudian dihapus dan dikecualikan dengan ayat, 

mereka bertobat dan 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat.... ” sampai ayat, 
^ '^Kemudian antarkanlah ia ke tempat yang 
aman baginya. ” (Qs. At-Taubah [9]; 6)7^^ 


10108. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

mengabarkan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

"Tetapi jika mereka membiarkan kamu, ” ia berkata, 
•> >'4 XX > »x X ^ f 

“Ayat itu dihapus oleh ayat, 

'Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 
kamu jumpai mereka'." (Qs. At-Taubah [9]: 5).^^* 


10109. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Manhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Al Qatadah berkata mengenai ayat, Vi 

''Kecuali orang-orang yang 
meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara 
kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai)" sampai 
ayat, ^ C» "Maka Allah tidak memberi 

jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka." 


Kemudian dihapus ayat tersebut dengan apa yang terdapat 
dalam surah Bara'ah, lalu memerintahkan Nabi-Nya \mtuk 
memerangi kaum musyrik [sehingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 


Allah. Lalu berfirman],’^^ 




Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/516). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/467). 

Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 





J«^=» ^ "Maka bunuhlah 

orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan 

T\Ci 

intailah di tempat pengintaian. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5). 

10110. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, '^[“Kecuali 

orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu 
kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 
(damai), ” ia berkata, “Semua telah sepakat bahwa ayat jihad 
ini telah dihapus. Mereka diberikan waktu selama empat 
bulan, adakalanya mereka menyerah dan adakalanya mereka 
ikut beijihad.” 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (V516). 

Ibnu Athiyah dalam ^^/MuharrirAl Wajiz (2/89). 
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JL'jjd ^ (^y yy-»u D' oj-v»«^ 

J4; J jiEit '4 1^1 iiat 

■^p <^p4p;-X^i:^ iii/jJ^ 


"Kelok kamu okon dapati (golongan-golongan) yang lain, 
yang bermaksud supaya mereka aman daripada kamu dan 
aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali 
kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. 

Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) 
mau mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) 
menahan tangan mereka (dari memerangimu), maka 
tawanlah mereka dan bunuhlah mereka dan merekalah 
orang-orang yang kami berikan kepadamu alasan yang 
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 91) 


Takwil firman Allah: ^ 

Vjj ijjj Ci ^ (Kelak kamu akan dapati 

[golongan-golongan] yang lain, yang bermaksud supaya mereka 
aman daripada kamu dan aman [pula] dari kaumnya. Setiap mereka 
diajak kembali kepada fitnah [syirik], mereka pun terjun ke 
dalamnya) 

Abu Ja’far berkata: Mereka adalah kelompok orang-orang 
munafik yang memperlihatkan keislaman kepada Rasulullah SAW 
dan para sahabat, agar mereka merasa aman berada di sisi Nabi dan 
para sahabat, selamat dari pembimuhan, penawanan, dan diambil harta 


Surah An-Nisaa' 


mereka padahal mereka adalah orang-orang kafir. Sebagian dari 
mereka mengetahui hal tersebut. Apabila mereka bertemu dan 
bersama dengan orang kafir, maka mereka menyembah apa yang 
disembah oleh orang-orang kafir, yaitu menyembah selain Allah, agar 
diri, harta, anak-anak, dan istri mereka aman dan mendapat 
perlindungan dari orang-orang kafir. 

Firman Allah, ^ '“‘Setiap mereka diajak 

kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya, ” 
maksudnya adalah, setiap kali mereka berdoa, memohon kepada selain 
Allah, kembali kepada apa yang mereka sembah dahulu, maka kondisi 
mereka sama seperti kaum musyrik.^^^ 

Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai orang yang 
dimaksud dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 
Mekah yang telah masuk Islam, seperti yang telah dijelaskan Allah 
mengenai mereka (untuk bertakwa), padahal mereka adalah orang- 
orang kafir, agar diri, harta, anak-anak, dan wanita mereka menjadi 
aman. 

Firman Allah, ^ "Setiap mereka diajak 

kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya,” 
maksudnya adalah, setiap kali mereka diajak^^^ imtuk menyekutukan 
Allah, mereka pun murtad, menjadi sama seperti kaum musyrik, hanya 
untuk mendapatkan keamanan di sisi mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut; 


Tambahan dari Syaikh Ahmad Syakir; 
Ibid. 
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10111. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

''Yang bermaksud supaya mereka aman daripada 
kamu dan aman (pula) dari kaumnya, ” bahwa ada yang 
berkata, “Mereka adalah orang-orang yang datang kepada 
Nabi SAW untuk masuk Islam hanya dengan tujuan riya, 
kemudian kembali kepada orang-orang Quraisy untuk 
kembali menyembah pahmg. Itu semua demi mencari 
keamanan di sana sini. Lalu turunlah perintah imtuk 
memerangi mereka, sekalipun mereka tidak membiarkan 
kamu dan tidak berdamai.^^^ 

10112. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
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Mujahid, nwayat yang sama. 

10113. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

''w t"-*-» l' > < 'r 

^ 

“Kelak kamu akan dapati (golongan- 
golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka aman 
daripada kamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap 
mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun 
terjun ke dalamnya, ” ia berkata, “Setiap kali mereka ingin 
keluar dari cobaan, mereka dikembalikan ke dalam cobaan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027) dan Ibnu Alhiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiziim). 
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lagi. Demikianlah, terdapat seseorang yang telah masuk 
Islam, kemudian ia mendekati kayu, batu, kalajengking, dan 
kumbang. Orang-orang musyrik lalu berkata kepada laki-laki 
yang telah masuk Islam itu, ICatakanlah di hadapan kumbang 
dan kalajengking, 'Ini adalah tuhanku'.” 


Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah kaum dari 
kalangan yang menyekutukan Allah, yang bertujuan mencari 
keamanan di sisi beliau dan para sahabat, serta di sisi kaum musyrik. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10114. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

f ^ > '' K ^ ^ y ttzr 1 1 I 

ppy VVj (^>-4 O' Kelak kamu 


akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang 
bermaksud supaya mereka aman daripada kamu dan aman 
(pula) dari kaumnya, ” ia berkata, “Mereka adalah penduduk 
Tihamah. Mereka berkata, 'Hai Nabi Allah, kami tidak akan 
memerangimu dan tidak akan memerangi kaum kami'. 
Mereka hanya menginginkan perlindungan dari Nabi dan 
kaum mereka, padahal Allah enggan memberikan keamanan 
kepada mereka. Allah lalu berfirman, illilt ijlj (a 

'Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah 
(syirik), mereka pun terjun ke dalamnya'. Maksudnya, setiap 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1029) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun{\l5\l). 
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kali mereka diberikan ujian dan cobaan, maka mereka pasti 
binasa di dalamnya.” 


Ada yang berpendapat bahwa orang tersebut adalah Nu'aim bin 
Mas'ud Al Asyja’i. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10115. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata: Kemudian disebutkan Nu'aim bin Mas'ud Al 
Asyja’i, orang yang meminta keamanan kepada kaum 
muslim dan kaum musyrik, memindahkan omongan di antara 
Nabi dengan kaum musyrik. Allah lalu berfirman, 

"Kelak 

kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang 
bermaksud supaya mereka aman daripada kamu dan aman 
(pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali kepada 
fitnah (syirik)," ia berkata, “Maksudnya adalah kembali 
kepada kesyirikan.” 


Makna firman-Nya, Jl ^ ^“Setiap 

mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik) mereka pun 
terjerumus ke dalamnya f dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/160), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/517), dan Al Qurtliubi dalam.i4/yomj' li Ahkam Al Qur'an (5/311). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/160) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun{\l5\l). 
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10116. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, dari 
Abi Al Aliyah, tentang ayat, Vjj ^ 

“Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik) mereka 
pun terjerumus ke dalamnya, ” bahwa setiap kali mereka 
mendapat cobaan, pastilah cobaan itu menyeluruh pada 
mereka. 


10117. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, bahwa setiap 
kali cobaan datang kepada mereka, pastilah mereka binasa 
karena cobaan tersebut. 


Pendapat mengenai hal itu telah dijelaskan pada pembahasan 
yang telah lalu. Fitnah dalam pembicaraan bahasa Arab 
berarti ujian, dan berarti kembali. 

Penakwilan kalam yang terkait adalah, setiap kali 
didatangkan ujian, mereka kembah kepada kesyirikan dan 
kekufuran. Tentulah mereka akan kembali pada hal itu. 



UjlJ (Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan [tidak] 
mau mengemukakan perdamaian kepadamu, serta [tidak] menahan 
tangan mereka [dari memerangimu], maka tawanlah mereka dan 
bunuhlah mereka dan merekalah orang-orang yang kami berikan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1030) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Afantowr (2/192). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1029). 
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kepadamu alasan yang nyata [untuk menawan dan membunuh] 
mereka) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Jika mereka tidak 
mau membiarkan kamu wahai orang-orang yang beriman, karena 
mereka adalah orang-orang yang hanya menginginkan keamanan dari 
kamu dan dari kaum mereka, karena setiap kali mereka diajak kepada 
perbuatan syirik, pastilah mereka menyambut panggilan itu, dan 
mereka juga mengemukakan perdamaian kepadamu, padahal mereka 
tidak tunduk kepadamu, lalu mereka memberikan tebusan dan 
berdamai denganmu. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10118. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 
tentang ayat, "Karena itu jika 


mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau 
mengemukakan perd^aian kepadamu, ” ia berkata, 
“Perdamaian 'Serta (tidak) menahan tangan 

mereka (dari memerangimu', yai 
dari memerangi kamu. 

'Maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka', sekalipun 
mereka tidak melakukannya, maka tawanlah mereka di bumi 
mana saja kamu bertemu dengan mereka. Perangilah merek- 
karena pada hari itu darah mereka dihalalkan. 

'Dan merekalah orang-orang yang kami 
berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan 
membunuh) mereka'. Mereka adalah orang-orang yang 
menghendaki keamanan di tengah-tengah kamu dan 


J menahan tangan mereka 


keamanan di tengah-tengah kaum mereka, padahal mereka 
orang-orang yang kafir. Jika mereka tidak membiarkan 
kamu, dan mereka mengemukakanjerdamaian kepada kamu 
serta menahan tangan mereka, maka Kami jadikan hal itu 
sebagai alasan bagi kamu untuk memerangi mereka 
dimanapun kamu menjumpai mereka, sebagai orang-orang 
kafir, dan meninggalkan tempat hijrah menuju tempat syirik 
Tang nyata'. Maksudnya adalah menjelaskan hak-hak 
mereka yang seperti itu terhadap kamu, dan menjiimpai 
kebenaran dalam membunuh mereka. Demikian juga ayat, 
-i 'Alasan yang nyata (untuk menawan dan 
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membunuh) mereka'. ” 

Sulthan di sini berarti hujjah, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

10119. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Qubaishah 
menceritakan kepada kannd, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari seorang laki-laki, dari Ikrimah, ia berkata, 
“Kalimat sulthan yang terdapat dalam Al Qur'an bermakna 
hujjah.” 

10120. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, "Alasan yang nyata (untuk 

menawan dan membunuh) mereka. ’’ Sedangkan makna 
'sulthan mubin' adalah hujjah.” 

VW 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/160) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 

Tanzil (2/124). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1030) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz (2/92). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1030). 
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»> ■^>>' 



"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin 
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hambasahaya yang beriman serta membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali 
jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hambasahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak 
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan tobat 
daripada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 92) 
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(Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh 
seorang mukmin [yang lain], kecuali karena tersalah [tidak 
sengaja], dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena 
tersalah [hendaklah] ia memerdekakan seorang hambasahaya yang 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya 
[si terbunuh itu], kecuali jika mereka [keluarga terbunuh] 
bersedekah) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, JjUj o' Uj 

"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh 
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), ” 
adalah, tidak pantas bagi seorang mukmin untuk melakukan perbuatan 
itu, dalam kondisi bagaimanapun. Allah sama sekali tidak pernah 
membolehkan pembtmuhan itu. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10121. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

“Dan tidak layak 

bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), ” ia berkata, 
“Tidak pantas bagi seorang mukmin imtuk melakukan hal 
itu, apalagi dengan apa yang telah didatangkan Allah 
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kepadanya, dari janji yang telah dijanjikan Allah 
kepadanya.” 

Mengenai finnan-Nya, “Kecuali karena tersalah 

(tidak sengaja)." ia berkata, “Kecuali orang-orang mukmin 
yang telah membunuh orang mukmin lainnya karena 
kesalahan, dan tidaklah hal itu yang dijadikan oleh Tuhannya 
baginya, maka dibolehkan baginya. Pengecualian ini oleh 
ahli bahasa dinamakan pengecualian terputus frUsa-i)It), 
seperti yang dikatakan oleh Jarir bin Athiyah, 


i J JaJj Nl ...liaj' pj t'Ai" P 



"Di antara telur itu tidak akan jauh dari induknya dan dia 
tidak akan keluar kecuali beberapa burd jauhnya. ” 


Maksudnya adalah, telur tidak akan keluar ke bumi kecuali 
melewati ekor induknya, sedangkan ekor itu sendiri bukan 
bagian dari bumi. 

Allah lalu menyampaikan berita tentang hukuman orang 
yang membimuh seorang mukmin karena kesalahan, Jis of.) 

'Dan barangsiapa membunuh 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/192), dan dinisbatkan kq)ada Abd 
binHiunaid. Lihat Al Qurthubi dalamy4/yam/'/i/4Afa/mi4/ Qur'an (5/312). 

Jarir menyebutkan bait syair ini di dalam Ad-Diwan dengan tema " ili CS 

dalam menghujat Ayyasy bin Az-Zabarqan. Dalam Ad-Diwan, tertera, ji" 
"J »y berbeda dengan yang dicetak, dan artinya kain yang dibordir. 

Abi Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an menyebutkan dengan redaksi yang sama, 
yang terdapat dalam i^d-D/wan. Lihat Ad-Diwan (hal. 367). 
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seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang hambasahaya yang beriman. ” 

Ia berkata, “Diharuskan atasnya untuk memerdekakan 
hambasahaya yang beriman dengan harta, dan membayar 
denda, yang pelaksanaannya diserahkan kepada orang yang 
bijaksana, kepada keluarga korban.” 

"Kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah. ” Ia berkata, “Kecuali keluarga dari orang yang 
terbunuh membebaskan orang yang membunuh karena 
kesalahan dari orang yang mengharuskan bayar denda 
pembunuhan mereka. Apabila keluarga dari orang yang 
terbimuh memberikan maaf dan mengampuni dosa si 
pembunuh, maka gugurlah kewajiban atas si pembunuh 
imtuk membayar denda. 

Posisi huruf ^ dari ayat, C^^\, “Kecuali jika 

mereka (keluarga terbunuh) bersedekah, ” . menjadi nashab, 
karena maknanya adalah, “Seharusnya si pembunuh 
membayar denda tersebut, kecuali keluarga dari orang yang 
terbunuh itu bersedekah kepadanya.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Ayyasy bin Abi Rabi’ah Al Makhzumi, orang yang telah membunuh 
seorang laki-laki yang telah masuk Islam, akan tetapi Ayyasy tidak 
mengetahui tentang keislaman laki-laki tersebut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10122. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, j 
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“Dan tidak layak bagi seorang 
mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali 
karena tersalah (tidak sengaja), ” ia berkata, “Ayyasy bin 
Abi Rabi’ah telah membunuh seorang laki-laki m\ikmin, 
laki-laki yang dahulu pernah menyiksa dirinya bersama- 
sama dengan Abu Jahal, padahal laki-laki itu masih saudara 
ibunya dan telah mengikuti ajaran Nabi. Akan tetapi ia 
mengira laki-laki itu masih sama seperti dahulu. Ayyasy lalu 
datang kepada Nabi untuk menjadi seorang mukmin. Tidak 
lama kemudian datang Abu Jahal dan saudara ibunya, lalu 
saudara ibunya berkata, 'Sungguh, ibirniu telah bersmnpah 
untuk memutuskan hubvmgan dan haknya kepadamu, kecuali 
kamu kembali kepadanya'. Ibunya Ayyasy bernama Asma 
binti Makhrabah. Ayyasy lalu ikut bersama saudara ibunya. 
Di tengah perjalanan Abu Jahal dan saudara ibunya mengikat 
Ayyasy sampai mereka tiba di Mekah. Ketika orang-orang 
kafir Mekah melihat Ayyasy, bertambahlah kekafiran dan 
kesesatan mereka. Mereka berkata, 'Abu Jahal dapat 
menguasai orang-orang Muhammad sesuai kehendaknya, 
dan menawan para sahabatnya'.” 

10123. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu, kecuali ia menambahkan dalam 
kisahnya: Laki-laki itu telah menjadi pengikut Nabi SAW, 
sedangkan Ayyasy mengira laki-laki itu masih menjadi kafir 
sebagaimana ia dahulu, karena Ayyasy hijrah ke Madinah 
dan menjadi seorang mukmin di sana. Kemudian Abu Jahal 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1031) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun{\IS\l,5n). 
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datang bersama saudara ibu Ayyasy. Saudara ibunya lalu 
berkata, “Ibumu telah bersumpah untuk memutuskan 
hubungan dan haknya kepadamu kecuali kamu kembali 
kepadanya.” 

Mujahid menambahkan: Saudara ibunya lalu menawan 
teman-teman Ayyasy dan mengikat mereka.^^^ 

10124. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama. 

Ibnu Juraij berkata dari Dcrimah, ia berkata: Laki-laki yang 
telah menyiksa Ayyasy bin Abi Rabi’ah bersama dengan Abi 
Jahal bernama Al Harits bin Yazid bin Nusyaibah,^^® dari 
b ani Amir bin Lu'ay. Kemudian Al Harits bin Yazid keluar 
untuk hijrah kepada Nabi SAW, lalu bertemu Ayyasy di 
Harrah. Ayyasy pim menghunuskan pedang ke arahnya, 
sampai Al Harits mati, karena Ayyasy mengira Al Harits bin 
Yazid masih kafir, sama seperti dulu. Ayyasy lalu datang 
menemui Nabi dan menceritakan 
kemudian turunlah ayat, 

"Dan tidak layak bagi seorang 
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja). ’’ 


kejadian tersebut, 
mukmin membunuh 


Mujahid dalam Tafsir (hal. 288) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/517, 518). 

Al Mawardi dalam waAl Uyun (1/517, 518). 

Begitulah yang terdapat dalam manuskrip. Adapim yang tertera pada Syaikh 
Ahmad Syakir adalah "Unaisah", dan itu sesuai dengan yang ada pada Al 
Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/313) serta Al Wahidi dalam 
Asbab An-Nuzul (hal. 94). 
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Nabi lalu membacakan ayat ini di hadapannya dan bersabda, 
“Bangunlah, merdekakanlah seorang budak. ’’ 


10125. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, S'!, '"Dan 


tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja), ” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Ayyasy 
bin Abi Rabi’ah Al Makhzumi, ia adalah saudara seibu Abu 
Jahal bin Hisyam. Ayyasy telah masuk Islam dan ikut 
dengan orang-orang yang hijrah pertama kali sebeliun 
kedatangan Rasulullah SAW. Abu Jahal dan Al Harits bin 
Hisyam lalu mencarinya, dan mereka mengajak seorang laki- 
laki dari bani Amir bin Lu'ay. Mereka bersama-sama ke 
Madinah imtuk mencari Ayyasy. 


Ayyasy adalah anak dari saudara ibunya yang paling dicintai 
ibunya. Mereka berbicara dengan Ayyasy, 'Ibumu telah 
bersumpah untuk tidak tinggal di rumah sampai ia bisa 
melihatmu, dan sekarang dia sedang berbaring di bawah 
panas terik matahari agar bisa melihat kedatanganmu. 
Pjulanglah, baru setelah itu kamu kembali lagi ke sini'. 
Mereka bersumpah dengan menyebut nama Allah untuk 
tidak menyakitinya, sampai ia kembali lagi ke Madinah! 
Sebagian sahabatnya lalu memberikan imta yang cerdik dan 
pandai untuknya, sahabatnya berkata, 'Apabila kamu takut 
teijadi maka duduklah di atas hewan yang cerdik ini'. 


Al Mawardi d&lsmAn-Nukat wa Al Uyun (1/517, 518). 




Surah An-Nisaa' 


Ketika mereka telah keluar dari Madinah, Abu Jahal dan 
teman-temannya mengikat Ayyasy dan menawan dirinya. Al 
Amiri mencambuk kulitnya, maka Ayyasy bersumpah untuk 
membunuh Al Amiri. Ayyasy terus menjadi tahanan di 
Mekah, dan baru dapat dibebaskan pada Fathu Mekah. Al 
Amiri lalu menyambut kebebasannya, karena ia telah masuk 
Islam, sedangkan Ayyasy tidak mengetahui tentang 
keislaman dirinya, maka Al Amiri dipukul oleh Ayyasy 
sampai mati. Kemudian turunlah ayat, ^ 

"Dan tidak layak bagi seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja). ’’ Dia tidak tahu bahwa Al Amiri 



barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah 
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hambasahaya yang 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali Jika mereka (keluarga 
terbunuh) bersedekah', maka tidak membayar denda.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada Abu 

Darda. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10126. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ‘Dan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1031) Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/161, 
162). 
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tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja), ’’ ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada seorang 
laki-laki yang telah dibunuh oleh Abu Darda. Seluruh ayat 
ini diturunkan pada waktu peperangan. Abu Darda pergi ke 
suatu tempat untuk menunaikan hajatnya, dan di tempat 
tersebut ia bertemu dengan seorang lelaki yang membawa 
banyak hartanya, maka Abu Darda menghunuskan pedang ke 
arahnya. Laki-laki itu berkata, 'Tidak ada tuhan selain Allah'. 
Namim Abu Darda terus memukul laki-laki tersebut sampai 
mati. Ia lalu datang kepada kaunmya dengan membawa harta 
rampasan yang telah diambilnya dari laki-laki itu. Ternyata 
Abu Darda merasa ada sesuatu yang mengganjal pada 
dirinya, maka ia menemui Nabi SAW dan menceritakan 
kejadian tersebut. Nabi lalu bersabda kepadanya, 'Apakah 
kamu tidak membelah hatinya?' Abu Darda berkata: Mudah- 
mudahan aku tidak mendapatkannya!? Apakah ada lagi 
selain darah atau cairan wahai Rasulullah? Nabi bersabda, 
'Padahal orang itu telah memberitahukan kepadamu tentang 
keislamannya dengan lisannya, akan tetapi kamu tidak 
mempercayainya'. 

Abu Darda lalu berkata, 'Jika demikian maka bagaimana 
dengan keadaanku ya Rasulullah?' Nabi SAW bersabda, 
'Bagaimana dengan orang yang menyatakan, “Tidak ada 
tuhan selain Allah"?' Abu Darda berkata lagi, 'Bagaimana 
keadaanku wahai Rasulullah?' Nabi bersabda, 'Bagaimana 
dengan orang yang telah berkata, “Tidak ada tuhan selain 
Allah",' sampai aku berharap aku belum masuk Islam saat 
itu. 


Surah An-Nisaa' 


Lalu turunlah ayat, jiiT J\ 

'Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja) 
sampai firman-Nya, \ o' ^ “Kecuali jika mereka 
(keluarga terbunuh) bersedekah” 

Ibnu Zaid berkata, “Kecuali mereka (keluarga terbunuh) 
menghapus denda tersebut.” 


Abu Ja'far berkata; Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa melalui ayat ini Allah memperkenalkan kepada 
hamba-Nya, orang-orang mukmin yang telah membimuh karena 
kesalahan, membayar kafarat atau denda. Boleh saja ayat ini 
diturunkan kepada Ayyasy bin Abi Rabi’ah dan seorang laki-laki yang 
dibimuhnya. Boleh juga kepada Abi Darda dan temannya, dan kepada 
siapa saja yang telah dimaksud Allah dengan ayat ini. 

Mengenai hambasahaya yang beriman, para alim ulama 
berselisih pendapat dalam menjelaskan sifat mukmin tersebut. 

Sebagian beipendapat bahwa tidak dinamakan hambasahaya 
yang beriman kecuali ia bisa memilih keimanan setelah ia baligh, 
mengerjakan shalat dan puasa. Sedangkan anak kecil tidak termasuk 
dalam kategori sifat ini. 

Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10127. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abi Hayan, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Asy-Sya’bi tentang ayat, 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/162) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
t/ywn (1/518). 
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beriman. 


'Memerdekakan seorang hambasahaya yang 
Ia lalu berkata, “Maksudnya adalah seorang 
hambasahaya yang telah mengeijakan shalat dan mengetahui 
tentang keimanan.' 


i 753 


10128. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, jJ^ ‘Memerdekakan 

seorang hambasahaya yang beriman," bahwa maksud dari 
“yang beriman” (mukminah) yaitu orang yang mengerti 
tentang keimanan, mengerjakan puasa, dan shalat.’^'* 

10129. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Terdapat di dalam Al Qur'an tentang hambasahaya 
yang beriman, yaitu orang-orang yang berpuasa dan 
melaksanakan shalat. Sedangkan mengenai hambasahaya 
yang tidak beriman, yang terdapat di dalam Al Qur'an, maka 
anak kecil bisa termasuk dalam kategori hambasahaya yang 
tidak beriman.” 


10130. Diceritakan kepadaku dari Yazid bin Harun, dari Hisyam bin 
Hisan, dari Al Hasan, ia berkata, “Segala sesuatu terdapat 
dal^ kitab Allah, Memerdekakan 

seorang hambasahaya yang beriman'. Yakni seorang 
hambasahaya yang melakukan puasa, shalat dan berakal, dan 
apabila Dia berfirman: “memerdekakan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1032), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/163), 
dan Al Mawardi d&lamAn-Nukat wa Al Uyun (1/518). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1032), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/163), 
dan Al Mawardi daAamAn-Nukat wa Al Uyun (1/518). 

Ibid. 
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seorang hambasahaya" maka apa saja yang ia kehendaki 
(tidak harus yang beriman)7^^ 


10131. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Firman-Nya, 

"Memerdekakan seorang hambasahaya yang beriman', 
maksudnya adalah yang melaksanakan shalat, dan yang 
“tidak beriman” maksudnya memerdekakan seorang 
hambasahaya yang tidak melaksanakan shalat. 


10132. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami,- ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 
“Memerdekakan seorang hambasahaya 
yang beriman," bahwa hambasahaya yang beriman menurut 
Qatadah adalah yang melaksanakan shalat. Dan dia tidak 
suka memerdekakan hambasahaya yang masih kecil yang 
belum melaksanakan shalat dan belum baligh.^^® 


10133. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dari Ibrahim, tentang ayat, 

"Memerdekakan seorang hambasahaya yang beriman, ” ia 
berkata, “Apabila telah mengerti dan memahami 
agamanya. 


’’’ Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/470). 

”*■ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/163), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/518), dan Ibnu Athiyah dalam i4/ Muharrir Al Wajiz (2/93). 

Ibid. 
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10134. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Qatadah, ia 
berkata tentang ayat, '"Memerdekakan 

seorang hambasahaya yang beriman, ” bahwa anak kecil 
tidak termasuk dalam kategori hambasahaya yang 
beriman.’^ 


10135. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

"Memerdekakan seorang hambasahaya yang 
beriman," bahwa yang dimaksud “yang beriman" 
(mukminah) adalah yang mengerti tentang keimanan, 
mengerjakan puasa, shalat. Apabila tidak mendapatkan 
seorang hambasahaya yang beriman maka ia harus berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut dan menyerahkan denda 
kepada keluarga dari orang yang terbimuh, kecuali keluarga 
dari orang yang terbimuh tersebut menyedekahkan denda itu 
kepada dirinya.’® ‘ 


Ada yang berpendapat bahwa apabila seorang hambasahaya 
terlahir dari kedua orang tua yang muslim, maka ia disebut 
hambasahaya yang beriman, meskipun masih kecil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


Abdurrazzaq dalam Tafeir (1/470). 

’*'■ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1032). 
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10136. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, ia berkata, “Setiap hambasahaya yang dilahirkan 
dalam keadaan Islam masuk dalam kategori sifat ini.”^®^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa hambasahaya saja tidak termasuk dalam kafarat 
pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan, kecuali hambasahaya 
yang telah beriman (yaitu mengerti tentang keimanan), baik laki-laki 
maupun wanita yang sudah baligh. 

Apabila kedua orang tua hambasahaya tidak beragama Islam, 
kemudian melahirkan anak yang tidak memeluk agama Islam, dan 
tidak ada salah satu dari keduanya yang masuk Islam, sampai ia 
dimerdekakan sebagai kafarat pembunuhan yang dilakukan karena 
kesalahan, maka dia tidak termasuk dalam kategori hambasahaya yang 
beriman. 

Sedangkan apabila ia terlahir dari kedua orang tua yang 
beragama Islam, maka semua ulama sepakat bahwa ia termasuk 
golongan hambasahaya yang beriman, meskipun belum baligh dan 
belum bisa membedakan antara yang baik dan yang buruk, serta 
belum pernah bermimpi. Ia pun dihukum sama seperti hukum orang- 
orang yang beriman, berhak mendapatkan warisan, dishalatkan 
apabila meninggal, wajib mendapatkan hukuman apabila melakukan 
dosa dan kesalahan, dan berhak dalam pernikahan. 

Jika yang demikian ini adalah kesepakatan dari mereka semua, 
maka diharuskan pula adanya pembalasan untuk pembimuhan yang 
tidak sengaja, seperti tebusan, tatkala ia membebaskan hambasahaya 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1032) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiziim). 
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yang mukmin dan semua hukum yang berlaku pada orang-orang 
mukmin. Barangsiapa enggan melakukan hal itu, maka dia dihukum 
selain hukum yang tadi, kemudian ditanya tentang perbedaan di antara 
asal (sumber hukum) dan qiyas mengenai hal itu, maka tidak ada yang 
berkata sepatah kata pun mengenai hal itu, kecuali telah ditetapkan 
pada selainnya seperti itu. 

Mengenai denda yang diserahkan kepada keluarga si terbunuh, 
maka harus sesuai dengan kewajiban yang dibayarkan untuk keluarga 
dari orang yang terbunuh secara penuh, tidak boleh dikurangi hak-hak 
keluarga mereka dari diyat tersebut. 

Disebutkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Penuh, tidak boleh 
dikurangi.” 


10137. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij^ ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, “Serta membayar diyat 

yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), " ia 
berkata, “Cukup, tidak boleh dikurangi.” 

Ayat “Kecuali jika mereka (keluarga 

terbunuh) bersedekah, ” Maksudnya adalah, “Kecuali 
keluarga dari orang yang terbunuh tersebut menyedekahkan 
diyat tersebut kepada si pembimuh, atau kepada orang yang 
berhak mendapatkan sedekah tersebut. 

Pada ayat > jiJUosi dimasukkan huruf ta pada huruf shad, maka 
huruf ta tersebut berubah menjadi shad. Qira 'at itu ada pada 
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qira 'at Ubay, "Kecualijika mereka (keluarga 

terbunuh) bersedekah. ” 

10138. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakar bin Asy- 
Syarwad menceritakan kepada kami tentang gira'at Ubay, 
\yO' [ "Kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah. ” 


Takwil flrman Allah: oi 0^ 

(Jika ia [si terbunuh] dari kaum Jkafir] yang 
ada perjanjian [damai] antara mereka dengan kamu, maka 
[hendaklah si pembunuh] membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya [si terbunuh] serta memerdekakan hambasahaya yang 
beriman) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ^ oi 

"Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” maksudnya adalah, 
“Ia terbunuh semata-mata karena kesalahan dari pihak musuhmu, 
yakni dari pihak musuhmu yang memeluk agama kaum musyirik, dan 
kamu tidak memberikan keamanan pada waktu perang atas 
perbedaannya dengan kamu dalam menyalahi Islam, padahal ia 
seorang mukmin.” 

Mengenai ayat, "Memerdekakan 

hambasahaya yang beriman, ” . ia berkata, “Apabila seorang muslim 
membunuh seorang laki-laki yang telah memeluk Islam, dan si 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/24) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz (2/93). 

Ibid. 
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pembunuh mengira ia masih dalam keadaan kafir, maka ia harus 
memerdekakan hambasahaya yang baiman.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, “Jika yang 
terbimuh dari golongan musuhmu, tetapi dia telah masuk Islam 
(maksudnya saat orang-orang memperlihatkan keislaman mereka, si 
terbimuh tidak ikut hijrah), maka si pembunuh itu tidak dikenakan 
diyat, akan tetapi diwajibkan memerdekakan hambasahaya yang 
beriman. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10139. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Sammak, dari Dcrimah^dan Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang ayat, ot 

‘Vi/ra ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, ia berkata, “Seorang 
laki-laki yang telah masuk Islam, akan tetapi tinggal di 
tempat musuh, lalu dibunuh.” 

Ibrahim berkata, “Si pembunuh tidak dikenakan diyat, akan 
tetapi hanya membayar kafarat.” 


10140. 


Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sammak, dari 
Dmmah, tentang ayat, ^3 oi vS»» 0^ 


"Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, ’’ ia berkata. 
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“Maksudnya adalah, orang yang terbunuh telah menjadi 
seorang mukmin, sedangkan kaumnya orang kafir, maka si 
pembunuh tidak dikenakan sanksi diyat, akan tetapi harus 
memerdekeikan hambasahaya yang beriman.” 

10141. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Sammak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ ^ 0^ 

t* "Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” ia berkata, 
“Seorang laki-laki yang telah menjadi seorang mukmin, 
sedangkan kaumnya adalah kaum kafir, maka si pembunuh 
tidak dikenakan sanksi diyat, akan tetapi diharuskan 
memerdekakan hambasahaya yang beriman.” 


10142. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami. 


ia berkata: Asbath menceritak^ kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, bt 0^ "Jika ia 

(si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 


antara mereka dengan kamu, ” bahwa maksudnya adalah ia 
tinggal di tempat orang-orang kafir. Ayat, fdij 

"Memerdekakan hambasahaya yang beriman,” 
maksudnya adalah, si pelaku tidak dikenakan sanksi diyat.^^^ 


10143. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat. 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1033), Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/518), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/93), dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (2/165). 

Ibid. 

Ibid. 




•• ^ JU ^ W^ • l* 

oj* 

“Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hambasahaya yang beriman, ” bahwa tidak 
ada pembayaran diyat bagi keluarga korban, karena orang 
yang terbunuh berasal dari keluarga orang-orang kafir, dan 
tidak pernah ada perjanjian dan jaminan antara Allah dengan 
orang-orang kafir. 

10144. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As-Sa'ib 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata 
mengenai firman Allah, ^ 

“Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu....” ia 
berkata, “Seorang laki-laki yang telah masuk Islam datang 
kepada kaumnya yang musyrik untuk tinggal bersama 
dengan kaumnya. Kemudian lewat di tempat kaumnya 
tentara Rasulullah S A W, lalu terjadilah pertumpahan darah, 
dan ia pun terbunuh. Bagi si pembimuh, diharuskan 
memerdekakan hambasahaya, namun tidak dikenakan sanksi 
diyat.” 

10145. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mu^rah, dari Ibrahim, 
mengenar ayat, 

“Maka (hendaklah si pembunuh) membayar 
diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) 
serta memerdekakan hambasahaya yang beriman, ” ia 


™- Ibid. 

Ibnu AbiHatim dalam Tafsir (3/1033). 



berkata, “Apabila seorang laki-laki telah masuk Islam, 
namun ia masih berada di tengah-tengah musuh kamu 
(maksudnya tidak ada ikatan perjanjian antara kamu dengan 
mereka), lalu laki-laki itu terbunuh karena kesalahan, maka 
si pembunuh hanya harus membayar kafarat dengan 
memerdekakan hambasahaya yang beriman/^^ 


10146. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat, ^ bt 0^ 

"Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” bahwa 
apabila si terbunuh berada dalam kelompok orang yang 
memerangi Nabi, namun dia telah menjadi seorang mukmin, 
lalu terbunuh karena kesalahan, maka diwajibkan bagi 
pelaku pembunuhan itu untuk membayar kafarat, yaitu 
memerdekakan hambasahaya yang beriman, atau berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut, dan tidak dikenakan sanksi 
membayar diyat.^^^ 


10147. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, bt 0^ "Jika ia 

(si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, bahwa maksudnya adalah. 


orang yang terbunuh telah masuk Islam, sedangkan kaumnya 
masih kafir. "Memerdekakan 

hambasahaya yang beriman. ’’ Maksudnya tidak ada 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/518) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/93). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan (8/131) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
C/yun (1/518). 






— Tafsir Ath'Thabari 

pembayaran denda kepada kaum mereka, karena mereka 
takut terhadap kamu.’^^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
seorang laki-laki dari golongan orang-orang yang memerangi Rasul, 
namun kemudian ia datang ke negeri Islam untuk masuk Islam, lalu ia 
kembali lagi kepada kaumnya imtuk tinggal bersama dengan 
kaumnya, dan tiba-tiba tentara Islam berjalan melewati kaumnya, 
maka terjadi pertempuran, kemudian laki-laki itu bangkit menyerang 
kaurrmya sendiri, namun tentara muslim membunuhnya karena 
mengira ia orang kafir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10148. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


‘‘Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hambasahaya yang beriman," bahwa 
maksudnya adalah seorang mukmin yang tinggal di 
lingkungan musuh Islam. Ketika kaum musyrik mendengar 
akan terjadi penyerangan yang dilakukan oleh sahabat- 
sahabat Muhammad SAW, kaum musyrik melarikan diri, 
sedangkan orang mukmin itu tetap berada di tempat itu, lalu 
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Al Mawardi 6a\amAn-Nukat wa Al Uyun (1/518). 



Surah An-Nisaa' 


terbunuh. Bagi orang yang membunuhnya, diwajibkan 
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memerdekakan hambasahaya yang beriman. 


Takwil firman Allah 








la /si 


terbunuh] dari kaum [kafir] yang ada perjanjian [damai] antara 
mereka dengan kamu, maka [hendaklah si pembunuh] membayar 
diyat yang diserahkan kepada keluarganya [si terbunuh] serta 
memerdekakan hambasahaya yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ (^\k=s> 

5^^ "Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang 

ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, adalah, “Hai 
orang-orang beriman, jika orang yang terbimuh olehmu karena 
kesalahan berasal dari kaum yang terikat peijanjian dan jaminan 
denganmu, dan kaum si terbunuh pun bukan termasuk kaum yang 
memerangi kamu.” 

^4^' "Maka (hendaklah si pembunuh) 

membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh), ’’ 
maksudnya, diwajibkan atas si pembunuh untuk membayar diyat, 
yang diserahkan kepada keluarga dari orang yang terbunuh, yang 
ditanggung oleh orang yang semestinya, dan memerdekakan 
hambasahaya yang beriman sebagai pembayaran kafarat untuk 
pembuniihan tersebut. 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165). 



Tafsir Ath'Thabari 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menjelaskan status 
orang yang terbunuh, yang berada di tengah-tengah kaum yang telah 
terikat peijanjian dengan muslim; dia mukmin atau kafir? 

Sebagian berpendapat bahwa orang yang terbunuh adalah 
orang kafir, maka si pembunuh harus membayar diyat, karena antara 
orang yang terbunuh dan kaumnya telah terikat peijanjian dengan 
kaum mukmin. Harta tersebut diberikan kepada mereka (kaumnya), 
dan harus dengan rasa ikhlas. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10149. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, »j ^ 

"Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” . bahwa 
maksudnya adalah, “Apabila orang yang terbunuh berasal 
dari orang kafir dan masih berada dalam tanggimgan kamu, 
maka orang yang membunuh wajib membayar diyat kepada 
keluarga dari orang yang dibunuhnya, serta memerdekakan 
hambasahaya yang beriman, atau berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut.^^^ 

10150. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Aku 
mendengar Az-Zuhri berkata, “Diyat ahli dzimi sama dengan 
diyat orang muslim.” 



Ibnu AbiHatim dalam Tafsir (3/1035). 





Surah An-Nisaa' 


(si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh). ” 

10151. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Abi Al Mughirah, 
dari Asy-Sya^bi, mengenai ayat, ^ 

5^^ -r “Jika ia (si 

terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah sUpembunuh) 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh),” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang mempunyai petjanjian, bukan orang mukmin.” 

10152. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Hasyim, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, mengenai ayat, ^ 

J- ''Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang 
ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” 
bahwa maksudnya bukanlah orang mukmin.^^^ 

10153. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, tentang ayat, 

“Jiloj ia (si terbunuh) dari kaum 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafiii (3/1034), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 




Tafsir Ath-Thabari 


(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hambasahaya yang beriman, ’’ bahwa 
membunuhnya artinya membunuh orang yang telah berada di 
dalam tanggungan dan telah terikat dengan peijmjian damai. 



hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut- 

** 780 

turut untuk penerimaan tobat daripada Allah. ” 


10154. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat^ >3^^ _r ot 

'^'Jika ia (si terbunuh) dari kaum 
(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh), ” ia berkata, 
“Tunaikanlah diyat kepada orang-orang yang telah terikat 
perjanjian damai. Ahli dzimmah termasuk dalam hal ini. 
Setelah itu membebaskan hambasahaya yang beriman. 
Apabila si pembunuh tidak mendapatkan hambasahaya, 
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hendaklah berpuasa selama dua bulan berturut-turut.” 



Ada yang berpendapat bahwa jika orang yang terbunuh adalah 
seorang mukmin, maka si pembunuh wajib membayar diyat yang 
diserahkan kepada kaumnya yang musyrik, karena kaum musyrik 
adalah ahli dzimmah. 


’*** Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1034), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165), 
dan Ibnu Athiyah dalam y4 /Muharrir Al Wajiz (2/94). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/94). 





Surah An-Nisoa' 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10155. 


Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
mengenai ayat, >—Op 

<^1 ''Jika ia (si 


terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh) serta memerdekakan hambasahaya yang 
beriman," ia berkata, “Bila orang yang terbunuh adalah 
seorang muslim dan kaumnya adalah kaum musyrik yang 
terikat peijanjian damai (dengan kaum muslim), maka 
diyatnya diserahkan kepada kaumnya yang musyrik, 
sedangkan warisannya untuk kaum muslim. Si pembunuh 
membayar diyat kepada kaumnya, dan diyat tersebut 
diperuntukkan bagi kaumnya.” 


10156. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Hasyim, dari Abi Ishaq Al 
Kufi, dari Jabir bin Zaid, mengenai ayat, 

_r J "Jika ia (si terbunuh) dari kaum 

(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu," ia berkata, “Orang yang terbunuh adalah orang 
mukmin.” 


10157. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/93). 




Tafsir Aih-Thabari 


Yunus, dari Al Hasan, mengenai ayat, 










"Jika ia (si terbunuh) dari kaum 


(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, ” ia berkata, “Orang yang terbunuh adalah orang 
kafir.' 
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Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat yaitu yang 
mengatakan bahwa orang yang terbimuh adalah orang yang berasal 
dari kaum orang-orang yang terikat perjanjian dengan (kaum muslim), 
karena Allah tidak menjelaskan secara gamblang tentang hal itu. Dia 
berfirman ^ "Jika ia (si terbunuh) 

dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, ’’ dan Allah tidak berfirman dengan secara langsrmg dengan 
lafazh j»J “seorang mukmin'* sebagaimana firman-Nya mengenai 

orang-orang yang terbimuh dari golongan mukmin dan yang 
memerangi Islam, atau Allah hanya memaksudkan dari mereka yang 
mukmin, dan benar-benar mukmin.’®^ Dengan demikian, tidak adanya 
penyebutan penyifatan keimanan sebagaimana yang disebutkan pada 
dua korban pembunuhan —yang telah disebutkan pada pembahasan 
sebelumnya—, menjadi bukti yang jelas tentang kebenaran yang telah 
kami katakan mengenai hal itu. 


Jika ada yang mengira bahwa firman Allah, 

“Membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya, ’’ 
merupakan bukti bahwa orang yang terbunuh berasal dari pihak 
orang-orang beriman, karena tebusan bagi ahli dzimmi (orang yg 
berada dalam kekuasaan Islam) sama dengan diyat bagi orang Islam, 
maka orang yang menyangkan demikian telah keliru. Sudah menjadi 


Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al Uyun (1/519). 

Begitulah yang terdapat pada semua nasakh, dan menumt Ahmad Syakir 
maksudnya adalah "yang terbunuh". 




Surah Ari'Nisoa' 


kesepakatan ulama bahwa tebusan hamba yang kafir sama dengan 
hamba yang mukmin, karena dengan tebusan itu mereka bisa 
mendapatkan kebebasan. Demikian pula hukum denda bagi orang- 
orang yang merdeka diantara mereka disamakan, karena kalau saja 
denda mereka sesuai yang dikatakan oleh pendapat yang menyelisihi 
pendapat kami, yang mana mereka menjadikannya 1/2 atau 1/3 dari 
tebusan orang mukmin, maka tidak ada dalil yang menyatakan bahwa 


makna ayat. 


{*■ 


Luo ij» (L>\£zsa 4)^ "Jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara 
mereka dengan kamu, ” adalah dari orang-orang beriman, karena 
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai tebusan 
untuk orang mukmin, kecuali yang mengatakan 1/2 tidak dianggap 
sebagai perbedaan. Jika demikian, tidak bisa dikatakan sebagai 
tebusan. Sama halnya dengan tebusan ahli dzimmi, jika kurang dari 
tebusan orang mukmin maka tidak bisa disebut sebagai tebusan. 


Jadi, bagaimana perintahnya bisa berbeda, padahal diyat 
mereka dan diyat orang mukmin itu sama? 


j'*#* • • 

Adapim artinya janji dan jaminan. Telah kami jelaskan 
pembahasannya, berikut dengan sumber dan dasar yang diambilnya, 
sehingga tidak perlu kami jelaskan lagi pada pembahasan ini. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10158. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi. 


tentang ayat, oi 

"Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 






Tafsir Ath'TTiabori 


(damai) antara mereka dengan kamu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah janji.” 


10159. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhn mengenai ayat. 


^ ^ •» 1 '^ \ ^ tf T'1 / • 

(1)^ Jika la (si 

terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, ” ia berkata, “Maksudnya 

7R7 

adalah peijanjian.” 


10160. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Sammak, dari Dcrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ^ 

>4^ J terbunuh) dari kaum (kafir) yang 

ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu," 
(bahwa maksudnya adalah) janji.^** 

10161. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sanunak, dari 
Iknmah, seperti itu. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana bila seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin, atau orang yang telah teijalin peijanjian 
damai? Kesalahan yang bagaimana hingga mereka diharuskan 
membayar diyat dan kafarat?” 


786 . 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1034). 

AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/468) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1034). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1034). 

Ibid. 






Surah An~Nisaa' 


Dikatakan: Seperti yang dikatakan oleh An-Nakha'i pada 
riwayat-riwayat berikut ini: 

10162. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Maksud dari kesalahan 
adalah apabila ia hendak melakukan sesuatu lalu menimpa 
sesuatu yang lain.” 

10163. Abu Kuraib dan Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Maksud dari 
kesalahan adalah melempar sesuatu, lalu mengenai manusia, 
padahal bukan itu sasarannya. Itulah yang dinamakan 
kesalahan, dan melakukannya dengan penuh kesadaran.” 


Apabila ada yang berkata, ‘Tebusan apa yang diwajibkan 
akibat perbuatan itu?” 

Dikatakan: Dalam pembimuhan orang mukmin, tebusan 
pembayarannya adalah membayar seratus unta jika orang tersebut 
melakukannya dengan penuh kesadaran, dan dia merupakan orang 
yang mempunyai unta. Tidak ada perbedaan dalam semua jumlah itu, 
dan sekalipim ada perbedaan dikalangan ulama, maka hanya sebatas 
dalam hal usia. 


Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/313) l—iiUJi adalah 

keloiiq>ok, sanak kerabat dari pihak bapak yang memberikan pembayaran diyat 
pada kasus pembimuhan karena kesalahan, yaitu menjadi sifat bagi kelompok, 

asalnya diambil dari isim fa'il dari kata J—yaitu sifat-sifat kebiasaan, Al- 
Lisan, entri; (ji») 

Ibid 






Tafsir Alh'Thabari 


Di antara kaum cendekia ada yang berpendapat, “Empat 
macam jenis unta; dua puluh lima dari jenin haqqah, dua puluh lima 
dari jenis jadz’ah, dua puluh lima dari jenis bintu makhadh, dan dua 
puluh lima dari jenis binta labun. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10164. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Ali RA, bahwa kesalahan yang dilakukan serupa dengan 
kesengajaan, diyatnya adalah tiga puluh tiga unta jenis 
haqqah, tiga puluh tiga unta jenis jadz’ah, dan tiga puluh 
empat imta yang mulai tumbuh gigi taringnya. Sedangkan 
dalam kesalahan yang tidak ada rmsur kesengajaaimya, 
diyatnya adalah dua puluh lima rmta jenis haqqah, dua puluh 
lima unta jenis jadz’ah, dua puluh lima unta jenis bintu 
makhadh, dan dua puluh lima unta jenis bintu labun.^’^ 

10165. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Faras dan Syaibani, dari 
Asy-Sya’bi, dari Ali bin Abi Thalib, seperti itu.^^^ 

10166. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Ashim bin 
Dhamrah, dari Ali RA, dengan riwayat yang sama seperti 


Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (9/284) dan Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/93). 

Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (9/284). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/347). 
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10167. Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats bin 
Suwar, dari Asy-Sya’bi, dari Ali RA, ia berkata, “Dalam 
kasus pembimuhan yang dilakukan karena kesalahan, 
pembayaran diyatnya adalah seratus unta dari empat jenis.” 
Kemudian ia menyebutkan lafazh yang serupa.^^^ 


Ada yang berpendapat bahwa, “Membayar diyatnya dengan 
lima jenis unta; dua puluh unta jenis haqqah, dua puluh unta jenis 
jadz’ah, dua puluh imta jenis banat labim, dua puluh imta jenis bani 
labim, dan dua puluh imta jenis banat makhadh. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10168. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, 
dari Al Qatadah, dari Abi Mujalz, dari Abi Ubaidah, dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan, maka 
diyatnya adalah dua puluh unta jenis haqqah, dua puluh unta 
jenis jadz’ah, dua puluh imta jenis banat labun, dua puluh 
unta jenis bani labun, dan dua puluh unta jenis banat 
makhadh.” 

10169. Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari 
Amir, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa pembunuhan yang 
dilakukan karena kesalahan, maka pembayaran diyatnya 

Ad-Daraqudmi dalam As-Sunan (3/177), Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/93), dan Al Qurdiubi dalam^4/ Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/317). 
Ad-Daraqut^ dalam As-Sunan (3/172) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/93). 
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adalah seratus unta dari lima macam jenis unta; seperlima 
jadz’, seperlima haqqah, seperlima banat labun, seperlima 
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banat makhadh, dan seperlima banu makhadh. 

10170. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman At- 
Taimi mengabarkan kepada kami dari Abu Mujliz, dari Abi 
Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Bagi orang yang telah 
melakukan pembunuhan karena kesalahan, diharuskan 
membayar diyat dengan lima macam jenis unta; lima imta 
jenis banat makhadh, lima unta jenis banat labun, lima unta 
jenis haqqah, lima unta jenis jadz’, dan lima unta jenis banu 
makhadh.” 

Alasan mereka dijelaskan pada hadits-hadits berikut ini: 

10171. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abi Zaidah dan Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Zaid bin Jubair, 
dari Al Khasyaf bin Maljk, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa 
Nabi SAW memutuskan pembayaran diyat untuk 
pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan dengan 
membayar seratus unta dari lima jenis unta. 

Abu Hisyam berkata: Ibnu Abi Zaidah berkata, “Dua puluh 
unta jenis haqqah, dua puluh unta jenis jadz’ah, dua puluh 
unta jenis bintu labun, dua puluh imta jenis bintu makhadh, 
dan dua puluh imta jenis bani makhadh.” 

10172. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abi Ishaq, 


Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/93). 

”*• Al Baihaqi da\amAs-Sunan (8/75). 

Abu Daud dalam Ad-Diyat (4545) dan Ibnu Majah dalam Ad-Diyat (2631). 
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dari Alqamah, dari Abdullah, bahwa Nabi telah memutuskan 
hal tersebut.®”® 


Ada yang berpendapat, “Membayar diyatnya dengan empat 
macam jenis imta, hanya saja terdiri dari tiga puluh unta jenis haqqah, 
tiga puluh unta jenis bintu labun, dua puluh unta jenis bintu makhadh, 
dan dua puluh unta jenis ibnu labun dari unta laki-laki.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10173. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, dari Abdu 
Rabbuh, dari Abu Iyadh, dari Utsman dan Zaid bin Tsabit, 
keduanya berkata, “Dalam pembunuhan yang dilakukan 
karena kesalahan yang serupa dengan kesengajaan, 
pembayaran diyatnya adalah: empat puluh imta jenis jadz’ah 
khalfah, tiga puluh unta jenis haqqah, dan tiga puluh unta 
jenis banat makhadh. Sedangkan apabila dilakukan karena 
kesalahan (yang tidak serupa dengan kesengajaan adalah): 
tiga puluh unta jenis haqqah, tiga puluh unta jenis jadz’ah, 
dua puluh imta jenis banat makhadh, dan dua puluh unta 
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jenis ibnu labun dari jenis laki-laki.” 

10174. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Al 

At-Tinnidzi dalam Ad-Diyat (1386). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/347) dan Az-Zaila’i dalam Nashb Ar- 
Rayah (4/356). 

Bintu makhadh adalah unta yang masih menyusu pada ibunya, padahal ibunya 
telah hamil kembali. Bintu labun sama dengan bintu makhad: masih menyusu. 
Haqqah adalah unta yang sudah pantas hamil. Jadz’ah adalah unta yang berusia 
lebih dari 2 tahun. 
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Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Zaid bin Tsabit, 
tentang pembayaran diyat dalam hal melakukan pembunuhan 
karena kesalahan, yaitu; tiga puluh unta jenis haqqah, tiga 
puluh xmta jenis banat labun, dua puluh unta jenis banat 
makhadh, dan dua puluh unta jenis banu labun dari jenis 
laki-laki.^°^ 

10175. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Atsmah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Basyir menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, dari 
Abdu Rabbuh, dari Abi Iyadh, dari Utsman bin Affan RA, ia 
berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Al Qatadah, 
dari Sa'id Ibnu Al Musayyab, dari Zaid bin Tsabit, seperti 


Abu Ja'far berkata; Pendapat yang benar, semua sepakat 
bahwa pendapat yang benar dalam menjelaskan pembimuhan yang 
dilakukan karena kesalahan terhadap orang yang mempimyai unta 
adalah seratus unta. Tetapi mereka berbeda pendapat dalam usia dari 
unta yang harus dibayarkan. Mereka sepakat bahwa tidak ada batasan 
dalam hal usia imta. Juga telah kami sebutkan perbedaan mereka di 
dalamnya, dan tidak dibolehkan melewati batas usia yang telah 
diwajibkan imtuk membayarnya. 

Jika semuanya telah sepakat mengenai hal itu, berarti unta 
pada usia-usia tersebut boleh dipilih untuk membayar diyat 
pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan. Rasul juga tidak 
menjelaskan tentang batasan tersebut, kecuali yang telah disebutkan 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/347) 
Abu Daud dalam Ad-Diyat (4554) 
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oleh para kaum cendekiawan, yang telah mereka sepakati semua 
mengenai batasan tersebut. 

Oleh karena itu, tidak boleh bagi seorang imam untuk 
melewati batasan hukum tersebut, baik mengurangi maupun 
menambahkan. Bagi hakim, hanya ada pilihan di antara jumlah yang 
telah kami sebutkan, dengan melihat kebaikan di antara dua golongan. 
Jika orang yang membunuhnya adalah orang dewasa dari keluarga 
yang mempunyai emas, maka pembayaran diyatnya sebesar seribu 
dinar. Itu menurut kami dan para ulama di setiap penjuru bumi. 

Sebagian berkata, “Hal itu telah dilaksanakan pada masa Umar 
RA, membayar tebusan unta diharuskan kepada keluarga yang 
mempunyai emas, dan wajib dilaksanakan pada setiap masa dengan 
besaran nilannya. Apabila orang yang membunuh dengan kesadaran 
penuh tidak mempimyai imta, maka diyatnya harus dibayar sesuai 
nilai emas yang berlaku pada masanya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10176. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Musa, dari 
Makhul, ia berkata, “Pembayaran diyat pada masa hidup 
Rasulullah SAW terkadang bisa tinggi, terkadang juga bisa 
juga rendah, lalu Rasulullah SAW meninggal dunia, maka 
ditetapkan pembayaran diyat sebesar delapan ratus dinar. 
Akan tetapi Umar mengkhawatirkan orang-orang yang 
sesudahnya, maka pembayaran diyat dinaikkan menjadi dua 
belas ribu dirham atau seribu dinar.” 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/344), Abu Daud dalam Al Marasil 
(1/211), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/164), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/128). 
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Orang-orang yang mewajibkan pembayaran diyat kepada 
keluarga yang memiliki emas dengan membayarkan seribu dinar 
emas, berkata, “Itu merupakan kewajiban yang telah ditentukan Allah 
melalui utusan-Nya, sebagaimana diwajibkan membayar unta pada 
orang yang memiliki unta.” 

Mereka berkata, “Ini sudah menjadi kesepakatan semua ulama, 
dari dulu sampai sekarang, kecuali pendapat yang lemah, yang 
mengatakan bahwa tebusan tersebut tidak bisa lebih dan kurang dari 
100 dinar, merupakan bukti yang paling jelas atas kewajiban yang 
diberikan kepada orang-orang yang memiliki emas bagi tukang emas 
dan unta bagi peternak unta, karena kalau harga unta yang 100 itu 
tidak tetap sebab harga bisa mahal dan bisa juga murah, karena itu 
pasti ada perbedaan dalam hal penambahan atau pengurangan untuk 
merubah harga unta, maka tidak sesuai dengan harga unta tersebut.” 

Tentang apa yang telah kami sebutkan dari semua kesepakatan 
hujjah atasnya, pendapat inilah yang benar, yang berkenaan dengan 
hal tersebut. 

Sedangkan pembayaran diyat dengan menggunakan uang 
kertas kepada orang yang memiliki uang kertas, yang teijadi pada 
masa sekarang, maka pembayaraimya adalah seribu dirham. Kami 
telah menjelaskan alasannya dalam kitab kami [Lathif Al Qaul fi 
Ahkam Syara 'i ’ Al Islam]. 

Ada yang berpendapat bahwa pembayaran diyat untuk orang 
yang memiliki uang kertas atas orang yang memiliki uang kertas, 
adalah sepuluh ribu dirham. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah diyat yang 
harus dibayarkan kepada al mu’ahadah yang telah teijalin peijanjian 
damai antara kaumnya dengan kaum muslim. 
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Sebagian berpendapat bahwa diyatnya sama dengan diyat 
kepada seorang muslim yang merdeka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut: 

10177. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin As-Sari 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim Ibnu Sa’d, dari Az- 
Zuhri, bahwa Abu Bakar dan Utsman RA menetapkan 
pembayaran diyat kepada orang Yahudi dan Nasrani yang 
telah menjalin perjanjian damai dengan kaum muslim, sama 
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seperti pembayaran diyat kepada orang muslim. 

10178. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin As-Sari 
menceritakan kepada kami dari Ad-Dastuwa'i, dari Yahya 
bin Abi Katsir, dari Al Hakim bin Uyainah, bahwa Ibnu 
Mas'ud memberikan pembayaran diyat kepada ahli kitab jika 
mereka telah menjadi ahli dzimmah, sama seperti 
pembayaran diyatnya kepada kaum muslim. 

10179. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuhah menceritakan kepada kami dari Hammad, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Abdul Hamid tentang 
diyatnya ahli kitab, lalu ia memberitahukan bahwa Ibrahim 
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berkata, 'Diyat mereka sama dengan diyat kami'.” 

10180. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ad-Daraquthm dalam As-Sunan (3/129) dan Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah 
(2/276). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1035) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil{2l\li). 

Ibid. 
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Hammad menceritakan kepada kami dari Ibrahim dan Daud, 
bahwa keduanya berkata: Dari Asy-Sya’bi, bahwa diyat 
kaum Yahudi, Nasrani, dan Majusi, sama seperti diyat 
seorang muslim yang merdeka. 

10181. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata: Dikatakan, “Diyatnya orang Yahudi, Nasrani, dan 
Majusi yang mempunyai jaminan, sama seperti diyatnya 
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seorang muslim. 

10182. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 

menceritakan kepada kami dari Mujahid dan Atha, keduanya 

berkata, “Diyatnya orang yang mempunyai peijanjian, sama 
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seperti diyatnya seorang muslim.” 

10183. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Bisyr bin Al Mufadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Al Masu’di menceritakan kepada kami dari Hammad, dari 

Ibrahim, ia berkata, “Diyatnya seorang muslim dengan orang 
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yang mempunyai peijanjian, adalah sama.” 

10184. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Aku 
mendengar Az-Zuhri berkata, “Diyatnya ahli dzimi sama 
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dengan diyatnya seorang muslim.” 

10185. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Amir, ia 


808 . 

809 . 

810 . 
811 . 
812 . 


Ibnu Atiiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 
Ibid. 

Abdurrazzaq dalam Mushannaf {10/97), 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 
Al Baghawi dalam Afa'a//m At~Tanzil (2/128). 
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berkata, “Diyatnya ahli dzimi sama seperti diyatnya seorang 
muslim.” 

10186. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Urwah, 
dari Abi Ma’syar, dari Ibrahim, seperti itu.®''* 

10187. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
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Ibrahim, seperti itu. 

10188. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami 
dari Isma'il, dari Amir, bahwa Al Hasan berkata, “Diyat 
Majusi delapan ratus, sedan^an diyat Yahudi dan Nasrani 
empat ribu.” 

Amir berkata, “Diyat mereka itu satu.” 

10189. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Asy- 
Sya’bi, ia berkata, “Diyat orang yang terikat perjanjian 
dengan orang muslim dalam hal pembayaran kafarat, adalah 
sama.” 

10190. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mashur, dari Ibrahim, ia 


813 . 

814 . 
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816 . 
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Ibnu Abi Syaibah dalam ^4/ Mushannaf {51344). 

Ibnu Athiyah dalam ..4/ Muharrir Al Wajiz (2/94). 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/407), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/128), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/350) dengan lafazhnya sebagai 
hadits marfii' dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, dan Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa 'id (6/299). 

Ibnu Athiyah dalam i4/ Muharrir Al Wajiz (2/94). 
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berkata, “Diyat orang yang mengadakan perjanjian dengan 

a 

orang muslim itu sama.” 

Ada yang berpendapat bahwa diyatnya orang yang 
mengadakan perjanjian itu setengah dari diyatnya seorang muslim. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10191. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu’aib mengenai 
pembayaran diyat orang Yahudi dan Nasrani, ia berkata, 
“Umar bin Khaththab telah menetapkan pembayaran diyat 
bagi Yahudi dan Nasrani itu setengah diyat seorang muslim, 
dan diyatnya orang Majusi delapan ratus.” 

Aku berkata kepada Umar bin Syu’aib: Al Hasan berkata, 
“Diyat Yahudi dan Nasrani adalah empat ribu.” Ia berkata, 
“Diyat itu kepada orang yang belum baligh.” Ia berkata, 
“Dan diijadikan diyat orang Majusi sama dengan kedudukan 
seorang hambasahaya.” 

10192. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
Al Asyja’i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi 
Zanad, dari Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Diyat orang 
yang telah terikat peijanjian itu setengah dari diyatnya 
seorang muslim.” 


*** Ibnu Abi Syaibah dalanii4/ Mmhannaf (5/415). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/128). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/407) dan Abdurrazzaq dalam Al 
Mushannaf (10/93), hanya saja ia mengatakan, Diyat Yahudi dan Nashrani itu 
sebagai ganti dari orang yang mengadakan peijanjian? 
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Ada yang berpendapat bahwa diyatnya orang yang telah 
membuat persetujuan adalah sepertiga dari diyatnya seorang 
muslim. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10193. Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari 

Abu Utsman —ia menjadi hakim untuk kaum Maru— ia 

berkata: Umar RA menetapkan pembayaran diyat bagi orang 
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Yahudi dan Nasrani empat ribu, empat ribu. 

10194. Ammar bin Khalid Al Wasthi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Tsabit, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, 
“Umar berkata, 'Diyatnya seorang Nasrani empat ribu, 
sedangkan Majusi delapan ratus'.” 

10195. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Tsabit, ia 
berkata: Aku mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata: 
Umar berkata, “Diyat ahli kitab empat ribu, sedangkan 
Majusi delapan ratus.” 

10196. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, bahwa Umar bin Khaththab berkata. Lalu 
menyebutkan riwayat yang sama.®^'* 

Ad-Daraqutbni dalam As-Sunan (3/131). 

*“■ Al Baifaaqi dalam As~Sunan (3/146). 

Ad-Daiaqutbiii dalam (3/146). 

Ibid. 
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10197. [Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Al 
Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab dan Hamid, dari Al 
Hasan, dari Umar, “Dikurangi diyatnya].” 

10198. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Al 
Qatadah, dari Abi Al Mulih, bahwa ada seorang laki-laki dari 
kaumnya membidik seorang Yahudi atau Nasrani dengan 
panah, lalu Yahudi itu terbunuh, kemudian perkara itu 
diajukan kepada Umar bin Al Khaththab, lalu dikenakan 
diyatnya sebesar empat ribu.*^^ 

10199. Diriwayatkan dari Al Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyab, 
ia berkata: Umar berkata, “Diyatnya seorang Yahudi dan 
Nasrani empat ribu, empat ribu.” 

10200. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sebagian sahabat 

kami mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyab, 
« . 828 

dan Umar, seperti itu. 

10201. Ya'qub mengabarkan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laili, dari Atha, 
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dan Umar, seperti itu. 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. AbdurTa 2 zaq dalam Al 
Mushannaf (10/93). 

Al Baghawi dalam Afa'fl/im At-Tanzil (2/128). 

Ad-Daraquthni d&lsimAs-Sunan (3/130). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/128) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/195). 

Ibid. 
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10202. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami dari Sulaiman bin Yasar, bahwa 
ia berkata, “Diyatnya orang Yahudi dan Nasrani empat ribu, 
sedangkan diyatnya orang Majusi delapan ratus.” 

10203. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Malik menceritakan kepada kami dari Atha, seperti 
itu.“’ 

10204. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata mengenai ayat, ^ P 

“Barangsiapa yang tidak memperolehnya, 
maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut, ” bahwa maksudnya adalah, orang yang tidak 
mendapatkan hambasahaya hendaknya berpuasa. Sedangkan 
membayar diyat hukumnya wajib, tidak ada yang dapat 
menghapusnya.®^^ 


Takwil firman Al^h: 

(Barangsiapa yang 

tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa 
dua bulan berturut-turut untuk penerimaan tobat daripada Allah. 
Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Asy-Syafi’i dalam Musnad (1/354) dengan lafazh dari Sa'id bin Al Musayyab. 

”' ■ Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/408). 

As-Suyutiii dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/622), dan ia menisbatkannya 
(menyambung periwayatannya kepada) penulis buku ini, dan kepada Al Alusi 
dalam/?uh AlMa'ani (5/114). 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ p 

"Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka 
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut, ” 
adalah, barangsiapa tidak mendapatkan hambasahaya yang beriman, 
yang dapat membebaskannya dari kesalahan yang dilakukan dalam 
kasus pembunuhan, kemudian orang yang membunuh orang muslim 
atau orang yang telah mengadakan perjanjian itu tidak sanggup 
membayaran kafarat, diwajibkan atasnya berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat 
tersebut. Sebagian berpendapat seperti yang telah kami katakan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10205. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, p 

''Barangsiapa yang tidak 
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa 
dua bulan berturut-turut," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
barangsiapa tidak mendapatkan hambasahaya laki-laki atau 
hambasahaya perempuan —Abu Ashim masih ragu— dalam 
hal membunuh orang mukmin karena kesalahan.” 

Ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Ayyasy bin Abi 
Rabi’ah, yang telah membuniih seorang mukmin karena 
kesalahan.” 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1035) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
C/yun (1/519). 



Ada yang berpendapat bahwa apabila tidak membayar diyat 
dan memerdekakan hambasahaya, maka hendaknya berpuasa selama 
dua bulan berturut-turut. 

Menurut mereka, barangsiapa tidak mendapatkan 
hambasahaya yang beriman dan tidak membayar diyat yang harus 
diserahkan kepada keluarga si terbunuh, maka diwajibkan berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10206. 


Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Zakaria, dari Asy-Sya’bi, 


dari Masruq, bahwa ia ditanya tentang ayat pada surat An- 
Nisaa', -X— 

“Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah 


ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut, ” 
apakah diwajibkan berpuasa selama dua bulan berturut-turut 


apabila tidak mendapatkan hambasahaya? Ataukah berpuasa 
selama dua bulan berturut-timit apabila tidak mendapatkan 


hambasahaya dan membayar diyat?” Masruq menjawab, 
“Barangsiapa tidak mendapatkan hambasahaya dan 
membayar diyat, hendaknya ia berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut.” 


10207. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Zakaria, dari Amir, dari 
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Masruq, dengan nwayat yang serupa. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/95) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl Uyun (1/519). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun{\l5\9). 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah, puasa 
merupakan pengganti dari memerdekakan budak, bukan tebusan, 
karena tebusan tersebut bisa ditanggung oleh pihak keluarga, 
sedangkan kafarah diwajibkan kepada si pembunuh. Hal ini sudah 
menjadi kesepakatan para ulama, sesuai dengan sabda Rasulullah 
SAW. Jadi, kewajiban puasa tersebut tidak bisa digantikan oleh orang 
lain, sedangkan tebusan bisa ditanggung atau digantikan oleh orang 
lain. 

Adapun berpuasa selama dua bulan berturut-turut, maka itu 
tidak boleh diselingi dengan berbuka pada sebagian hari yang lain, 
kecuali terdapat sebab-sebab yang membolehkan ia berbuka. Allah 
berfirman, 11*4=^ Si “Untuk 

penerimaan tobat daripada Allah. Dan adalah Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” 

Maksudnya adalah, itu merupakan kemudahan dari Allah SWT 
kepada kalian dari kewajiban memerdekakan hambasahaya yang 
beriman. Jika sulit bagi kalian untuk mendapatkannya, maka 
berpuasalah selama dua bulan berturut-turut. 

‘ioit CS!)lSj “Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." maksudnya, “Allah Mengetahui 
apa yang baik untuk hamba-Nya terkait dengan kewajiban- 
kewajibannya dan selain yang itu, dam Allah Maha Bijaksana dalam 
memutuskan perkara atas hamba-hamba-Nya. 









Surah An-Nisaa' 



"Dan harangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya 
serta menyediakan adzab yang besar baginya,** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 93) 


>\X< 'Z' 

A I. 


> 


^ J* J 

(Dan 


Takwil flrman Allah: 

^ 1 :;:* 
harangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab 
yang besar baginya) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, “Dan 

harangsiapa yang membunuh seorang mukmin, ” adalah secara 
sengaja dan bermaksud membimuhnya jll a^J,^ “Maka 
balasannya ialah Jahanam," maksudnya ganjaran bagi si pembunuh 
adalah neraka Jahanam, yakni siksa neraka Jahanam 
“Kekal ia di dalamnya, " yakni kekal abadi di dalamnya. Huruf haa ’ 
dan alif pada kalimat K^“Di dalamnya f berfungsi sebagai penyebut 
neraka Jahanam. 


“Dan Allah murka kepadanya, ’’ maksudnya 
murka Allah akan diberikan kepada orang yang membunuh secara 
sengaja Dan mengutukinya,” maksudnya dijauhkan dari 

rahmat-Nya, dan dihinakan serta disediakan baginya siksaan yang 
besar. Sedangkan mengenai siksaan yang besar itu, tidak ada yang 
mengetahui ukuran besarnya selain Allah. 


Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan sifat 
pembunuhan yang pantas disebut pembunuhan secara sengaja. 
Semuanya telah sepakat bahwa apabila seorang laki-laki memukul 
seorang laki-laki lain dengan besi yang tajam, hingga laki-laki itu 
terluka akibat tusukan besi tersebut, atau tergores, atau terpotong, dan 
ia tidak dapat menghindari tikamam pisau tersebut, hingga merusak 
dirinya, dan laki-laki yang memukul temannya dengan pisau tadi 
memang bermaksud memukul temannya, atau ia bermaksud 
membimuh temannya, maka dinamakan pembimuhan secara sengaja. 
Namun, mereka berselisih pendapat mengenai kejadian selain itu. 

Sebagian berpendapat bahwa tidak ada unsur kesengajaan 
kecuali kejadiaimya sama seperti yang telah kami jelaskan tadi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10208. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Atha berkata, “Unsur 
kesengajaan adalah dengan menggunakan senjata atau ia 
mengatakan **besi". 

Ia berkata: Sa'id bin Al Musayyab telah menyatakan, “Yaitu 
senjata.” 

10209. Abu Kuraib dan Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, keduanya beikata: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Unsur sengaja 
yang dilakukan dengan besi, dan yang dilakukan bukan 


Abdurrazzaq dalam Al Mushatmaf (9/271) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mttshannaf (5/427). 
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dengan besi itu serupa dengan sengaja. Tidak ada ukuran 
dalam hal ini.” 

10210. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Ibrahim, 
ia berkata, “Unsur kesengajaan yang dilakukan adalah 
dengan besi, dan yang serupa dengan kesengajaan adalah 
yang dilakukan dengan kayu, dan unsm yang serupa dengan 
kesengajaan hanya teijadi pada jiwa.” 

10211. Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami d^ Amr, dari 
Thaus, ia berkata, “Barangsiapa membunuh dengan cara 
melempar dengan batu, atau memukul dengan cemeti, atau 
memukul dengan tongkat, maka kesalahan dendanya sama 
seperti diyat orang yang membimuh karena kesalahan. 
Sedangkan orang yang membunuh dengan sengaja, pantas 
mendapatkan hukum qishash.” 

10212. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
dan Mughirah menceritakan kepada kami dari Al Harits dan 
sahabat-sahabatnya mengenai seorang laki-laki yang 
memukul laki-laki lain, lalu laki-laki yang dipukul itu sakit 
hingga mati. 

Al Harits berkata, “Aku bertanya tentang saksi (sahid) bahwa 
ia telah dipukul, dan akibat pukulan itu ia terus-terusan sakit 
sampai mati. Jika pemukulan tersebut dilakukan dengan 


Abdurrazzaq dalam Al Mushamaf (9/280), dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Athiy^ dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' U Ahkam Al Qur'an (5/329). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan (3/146), Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/94), 
dan Asy-Syafi'i AaAamMusnad (1/345). 
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senjata, maka hukumannya qishash, sedangkan jika bukan 
dengan senjata maka hukumannya serupa hukuman yang ada 
unsur kesengajaan.” 


Ada yang berpendapat bahwa pembunuhan yang dilakukan 
secara sengaja adalah setiap pemukulan yang dilakukan secara sengaja 
imtuk menyakiti orang yang dipukul, dan pemukulan itu sering teijadi, 
dan yang dipukul pun terbimuh. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10213. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Yahya mengabarkan kepada kami dari Hayyan bin Abi 
Jublah, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Unsur sengaja 
yang bagaimanakah yang dimaksud oleh ayat tersebut? 
Apakah kesengajaan seseorang yang memukul seseorang 
dengan tongkat, lalu tongkat tersebut tidak dapat dicabut 
sampai ia mati?” 

10214. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Hasyim, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Apabila ia mencekik dengan tali sampai mati, atau 
memukul dengan kayu sampai mati, maka hukuman atas 
perbuatan itu adalah qishash.” 


Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/329). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 


• Ibid. 
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Ada yang berpendapat bahwa semua yang dilakukan selain 
dengan besi, hukumannya sama seperti orang yang melakukan 
pembunuhan semata-mata karena kesalahan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10215. 


Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Abi 
Azib, dari Nu’man bin Basyir, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda. 


yj fc jkij .aiji ’-ji fhu jr 


Segala sesuatu bisa dinyatakan karena kesalahan (tidak 
disengaja), kecuali pedang, dan bagi setiap (pembunuhan) 
karena kesalahan harus membayar diyatnya. " 


Alasannya adalah, hukuman bagi orang yang membunuh 
dengan cara memukul, sama seperti hukuman bagi orang yang 
membunuh dengan menggunakan pedang. Orang yang membunuh 
dengan cara memukul dianggap telah melakukan pembunuhan secara 
se ngaja, berdasarkan riwayat berikut ini: 


10216. Diriwayatkan oleh Ibnu Basysyar, ia menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Walid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hammam menceritakan kepada kami dari Al 
Qatadah, dari Anas bin Malik, bahwa seorang Yahudi telah 
membunuh seorang hambasahaya perempuan dengan cara 
dihimpit menggimakan dua batu. Nabi SAW lalu datang dan 
membunuh orang Yahudi itu dengan cara yang sama, yaitu 


843 . 


Imam Ahmad dalam Musnad (4/275), Ad-Daiaquthm dalam Sunan (3/106), dan 
Al Baihaqi dahm As-Sunan Al Kubra (8/42). 
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dimasukkan ke dalam himpitan dua batu, sama seperti yang 
ia lakiikan terhadap hambasahaya itu.*^ 

Mereka berkata, “Nabi SAW melakukan qishash pada orang 
Yahudi yang membunuh dengan batu, padahal bukan dengan 
besi.” 

Mereka berkata, “Begitu juga dengan hukuman orang yang 
membunuh dengan sesuatu yang dominan dapat membunuh 
dengan apa yang dapat dimilliki oleh yang terb\muh, sama 
seperti hukum orang Yahudi yang membimuh dengan cara 
menghimpit dengan dua batu. 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami pendapat yang benar 
adalah yang mengatakan bahwa setiap orang yang memukul orang 
lain dengan sesuatu yang biasanya dapat mengakibatkan kematian, 
dianggap telah melakukan pembimiihan secara sengaja. Telah kami 
sebutkan hadits-hadits Rasulullah SAW mengenai hal itu. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat ini, “Maka balasannya ialah 

Jahanam, kekal ia di dalamnya. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, balasannya 
adalah Jahanam, jika ia hendak membalasnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10217. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abi 

Al Bukhari dalam Ad-Diyat (6685), Muslim dalam Al Qasamah (15), dan 
Ahmad dalamMusnad (3/107). 


Surah An-Nisaa' 


Mujliz, mengenai ayat, 


“Dan barangsiapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah 
Jahanam, ” ia berkata, “Yakni balasannya, namun jika ia 
menghendaki, ia dapat memaafkan.” 


10218. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu’man Al Hakam bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syuhah menceritakan kepada kami 
dari Yasar, dari Abi Shalih, mengenai ayat, j-j 

\jLLjcd “Dan barangsiapa yang 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam, ’’ ia berkata, “Balasannya adalah 
neraka Jahanam jika ia hendak memberikan balasan.” 


Ada yang berpendq>at bahwa maknanya adalah, seorang laki- 
laki yang telah masuk Islam, lalu murtad dan membunuh seorang laki- 
laki yang mukmin. 

Mereka berkata, “Maksud ayat ini adalah, barangsiapa 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka dihalalkan untuk 
membunuhnya. Adapun balasarmya, yaitu neraka Jahanam yang kekal 
di dalamnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10219. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Dcrimah, bahwa seorang laki- 


Abu Daud dalam As-Sunan (4276) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1038). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1038), hadits mauquf, dan Ath-Thabrani dalam 
Al Ausath (8/270) hadits marjii ’ dari Abu Hurairah. 
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laki Anshar membunuh saudara Muqayas bin Shababah. 
Nabi SAW lalu menyerahkan pembayaran diyat kepada 
Muqayas, dan ia pun menerima diyat tersebut. Akan tetapi ia 
menyerang ke arah pembunuh saudaranya, lalu membunuh 
orang Anshar yang telah membunuh saudaranya itu. 


Ibnu Juraij dan yang lain berkata, “Nabi SAW telah 
mewajibkan pembayaran tebusan untuk bani Najjar, 
kemudian dikirimlah Muqayas bersama seorang laki-laki 
dari bani Fahr untuk menemui Nabi SAW. Muqayas 
membawa seseorang dari bani Fahr yang terlibat langsimg 
dalam pembunuhan saudaranya karena Muqayas itu orang 
yang sangat kuat. Ia memukul Al Fahri sampai teijatuh ke 
tanah, dan memecahkan kepalanya dengan dua batu. Ulfa 
kemudian bersenandung. 



"Aku menuntut balas atas Fihr, dan aku menanggung 

RA7 

tebusannya, sebagaimana ketentuan bani Najjar. ” 


Nabi SAW bersabda, 

! rj rj Yj 


“Aku mengira telah terjadi suatu pada bani Najjar. Demi 
Allah, seandainya benar-benar ia melakukannya, maka aku 
tidak akan membuatnya aman, baik dalam kawasan tanah 


847 . 


Bait ini disebutkan dalam Sirah karya Ibnu Hisyam (3/305, 306) dan Mu'jam Al 
Buldan (f' 
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halal maupun haram, dalam perang maupun damai. ” Lalu 
ia terbunuh saat penaklukan Kota Mekah. 


Ibnu Jmaij berkata, 
diturunkannya ayat ini. 



yang menyebabkan 


* * Dan 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 

• II 848 

sengaja. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, kecuali 
orang yang bertobat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10220. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: Sa'id 
bin Jubair menceritakan kepadaku, atau Al Hakam 
menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai ayat, ^5 

'''' >\X< \ L • " 

.>14'^' * J 'Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam. ” 

Ia berkata, “Apabila seseorang telah mengetahui Islam dan 
syariatnya, kemudian ia membunuh seorang mukmin secara 
sengaja, maka balasannya adalah neraka Jahanam.” 

Hal itu disebutkan oleh Mujahid, ia berkata, “Kecuali orang 
yang telah menyesal.” 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1037, 1038) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/166). 

Ibnu Jauzi dalam Zad/4/Afay/r (2/167). 


Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, jawaban dari 
Allah, sebagai bentuk ancaman untuk orang yang telah membunuh 
orang mukmin secara sengaja. Disebutkan tentang keadaan orang 
yang membunuh, berdasarkan apa yang telah dijelaskan di dalam 
kitab-Nya, dan tidak ada tobat bagi orang yang telah melakukan 
perbuatan demikian. 

Mereka berkata, “Setiap orang yang telah membimuh orang 
mukmin secara sangaja, akan mendapatkan siksaan yang kekal di 
dalam neraka, dan tidak ada tobat bagi si pelaku pembunuhan.” 

Mereka berkata, “Ayat ini diturunkan setelah ayat pada surah 
Al Furqan.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10221. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Al Jabir, dari Salim bin Abi Al Ju’di, ia berkata, 
“Kami berada di sisi Ibnu Abbas setelah matanya buta. Lalu 
datang seorang laki-laki memanggilnya, “Hai Abdullah bin 
Abbas, bagaimana menurutmu tentang seorang laki-laki yang 
telah membunuh seorang mukmin secara sengaja?' Ibnu 
Abbas menjawab, 'Balasannya adalah neraka J ah anam dan ia 
kekal di dalamnya. Murka Allah atasnya, dijauhkan dari 
rahmat-Nya, serta disediakan baginya siksaan yang besar'. 
Laki-laki itu berkata lagi, 'Bagaimana menurutmu jika ia 
bertobat, beriman, dan beramal shalih, kemudian mendapat 
petunjuk?' Ibnu Abbas berkata, 'Ia yang telah menyebabkan 
kematian ibunya, lalu bertobat dan mendapatkan 
petunjuknya itu sudah terlambat. Oleh karena itu, demi 
diriku yang berada dalam kekuasaan-Nya, aku telah 
mendengar Nabimu SAW bersabda. 




Sttrah An-Nisaa' 


a4; ijl^t 
✓ ✓ 

fSi; /> J J ^ ’J 


“Celaka kau! Seseorang yang membunuh orang lain dengan 
sengaja datang pada Hari Kiamat kelak dengan menarik 
dengan tangan kanannya atau tangan kirinya sambil 
berlumuran darah dihadapan Arsy Ar-Rahman, ia menarik 
pembunuhnya dengan tangan yang satunya lagi sambil 
berseru, “Tanyakanlah orang ini, atas dasar apa dia 
membunuhku? ” Dan demi Dzat yang jiwa Abdullah berada 
dalam genggaman tangan-Nya, sungguh telah diturunkan 
ayat ini, dan tidak ada satu ayat pun yang menasakhnya 
sampai Nabi SAW wafat, dan setelah itu tidak diturunkan 
lagi ayat-ayat dari Allah. 


10222. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid menceritakan kepada kami dari Amr bin Qais, dari 
Yahya bin Al Harits At-Taimi, dari Salim bin Abi Al Ju’di, 
dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, mengenai ayat, 

Oji ii at “Dan barangsiapa yang 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan 
adzab yang besar baginya” dikatakan, “Bagaimana jika ia 
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Ahmad dalam Musnad (1/240) dan Al Hind dalam Kanz Al Ummal (139930). 




Tafsir Ath-Thabari 


bertobat, beriman, dan beramal shalih?” Nabi SAW 

851 

menjawab, “La/u darimana ia dapat tobat (ampunan)!” 


10223. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Yahya, dari seorang laki- 
laki, dari Salim (ia berkata), “Aku pernah duduk bersama 
Ibnu Abbas, lalu datang seorang laki-laki bertanya 
kepadanya, 'Bagaimana pendapatmu tentang seorang laki- 
laki yang telah membimuh seorang mukmin secara sengaja? 
Di mana tempatnya?' Ia menjawab, 'Neraka yang kekal di 
dalamnya, murka Allah atasnya, dijauhkan dari rahmat-Nya, 
dan disediakan baginya siksaan yang besar'. Laki-laki itu 
berkata, 'Bagaimana ia dapat bertobat? Demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, aku 
mendengar Nabi SAW bersabda. 


jf LaIjL» 

4p!-IS jl 6 (^ iJi^T 

✓ 

[p i; : j;p 


"Pada Hari Kiamat kelak, seseorang (yang terbunuh) datang 
'dengan menenteng kepalanya dengan salah satu tangannya, 
entah dengan tangan kanannya atau tangan kirinya, dan 
menyeret pembunuhnya dengan tangan yag satunya lagi, 
darah bercucuran dari urat-urat lehernya di hadapan Arsy 
Ar-Rahman, lalu ia berkata, 'Wahai Tuhanku, tanyakanlah 
kepada hamba-Mu ini, mengapa ia membunuhku'?” 
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An-Nasa'i dalam Tahirm Ad-Dam (3999), Ahmad dalam Musnad (1/294), Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/433), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/1036), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/167). 




Surah An-Nisaa' 


Dan tidak ada lagi seorang nabi pun setelah nabi kamu, dan 
tidak diturunkan kitab setelah kitab kamu (sehingga 
ketentuan ini dinasakh)'.” 


10224. [Utsman bin Yahya menceritakan kepada kami dari Utsman 
Al Qarqasani, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ammar, dari Salim, ia berkata: Ibnu Abbas ditanya 
tentang seorang laki-laki yang telah membimuh seorang 
mukmin secara sengaja. Namun laki-laki itu telah bertobat, 
beriman, serta beramal shalih. Ibnu Abbas menjawab, 
“Sudah terlambat petunjuk baginya! Aku mendengar Nabi 
bersabda, 'Pada Hari Kiamat datang seseorang yang 
terbunuh bergantung dengan si pembunuh, lalu berseru, 
“Bagaimana Tuhan, tanyakanlah kepada orang ini 
alasannya membunuhku"?' Celakalah! Sudah terlambat tobat 
baginya. Padahal Allah telah menurunkan kepada Nabi 
kamu, kemudian tidak dihapus setelah itu, karena sudah 
tidak diturunkan ayat lagi setelahnya.” 


10225. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qubaishah menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Zuraiq menceritakan kepada kami dari Ammar Ad- 
Duhni, dari Salim bin Abi Al Ju’di, dari Ibnu Abbas, seperti 
itu, kecuali ia menambahkan dalam ceritanya: Demi Allah, 
telah diturunkan kepada Nabi kami, kemudian tidak ada 
sesuatu yang dihapus. Aku mendengar beliau bersabda. 






Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/478) dan Ibnu Abi Hatim Halam Tafsir 
(3/136). 

Ahmad dalam Musnad (51373), Al Humaidi dalam Musnad (1/228), dan Ibnu Al 
Mubarak dalam Az-Zuhd (1/478). 


Tafsir Ath-TKabari 


"Celakalah bagi pembunuh seorang mukmin, ia datang pada 
Hari Kiamat kelak dengan membawa kepalanya dengan 
tangannya...” kemudian ia menyebutkan hadits yang 
serupa. 


10226. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Abi 
Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata; Abdurrahman bin 
Abza berkata kepadaku: Ibnu Abbas ditanya tentang ayat. 



“Dan 


barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahanam. ” Ia berkata, 
“Tidak ada sesuatu pun yang dapat menghapusnya.” 


jL “Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan 
yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina. Barangsiapa yang melakukan 
yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosa(nya). ” (Qs. Al Furqaan [25]: 68) “Ayat ini diturunkan 
kepada kaum musyrik.” 


10227. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Abdurrrahman bin Abza 
memerintahkanku untuk bertanya kepada Ibnu Abbas 


Ibnu Majah dalam Ad-Diyat (2621). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1036), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/167), 
dan Al Mawardi dalam wa Al Uyun (1/52). 




Surah An-Nisaa' 


tentang dua ayat ini, lalu ia menyebutkan hadits yang 
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serupa. 


10228. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thuluq 
bin Ghinam menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari 
Manshur, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku. Atau (melalui jalur periwayatan yang lain) telah 
diceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, bahwa 
Abdurrahman bin Abza memerintahkan Sa'id untuk bertanya 

kepada Ibnu Abbas tentang dua ayat pada surah An-Nisaa', 
‘ ‘ ' •-** 


\JU^' JjLi 0^3 “Dan 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahanam.... ’’ 


Serta surah Al Furqan, “Barangsiapa 

yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya), ” sampai ayat, “Dia 

akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina." (Qs. 
Al Furqaan [25]: 69). 


Ibnu Abbas berkata, “Apabila seorang laki-laki telah masuk 
Islam, mengetahui tentang syariatnya, dan melaksanakan 
perintah ajarannya, kemudian ia membunuh seorang mukmin 
secara sengaja, maka tidak ada tobat baginya. Sedangkan 
ayat pada surah Al Furqaan diturunkan pada waktu orang- 
orang musyrikin Mekah berkata, 'Sungguh, kami telah 
menyekutukan Allah, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah tanpa alasan yang benar, dan membuat kerusakan. 
Apakah Islam akan berguna bagi kami'?” 
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Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4766), Muslim AiilaaAt-Tafsir (3023), dan 
An-Nasa'i dalam Tahrim Ad-Dam (4002). 



Tafsir Ath-Thabari 


^ ^ ^ ^ 

Ibnu Abbas berkata, “Lalu turunlah ayat, 'Kecuali 

orang-orang yang bertobat'” (Qs. Al Furqaan [25]: 70).*^^ 


10229. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah bin Nu’man, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

' t- «-■»Dan barangsiapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam, ” ia berkata, “Tidak ada sesuatu 
pim yang dapat menghapusnya.” 


10230. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuhah menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat terakhir 
sudah diturunkan, dan tidak ada suatu apa pun yang dapat 

Q 

menghapusnya.” 

10231. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Mughirah bin 
Nu’man, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ahli Kufah 
berselisih dalam hal pembunuhan orang mukmin, lalu ia 
datang menemui Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya. Ibnu 
Abbas kemudian menjawab, 'Ayat terakhir telah diturunkan 
dari Al Qur'an, dan tidak ada yang bisa menghapusnya'.” 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1036), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/520), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/167). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1036) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
TanzilillUG). 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/167). 




10232. 


Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuljah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Iyas Mu’awiyah 
bin Qurrah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syahar bin 


Hausyab mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 


Ibnu Abbas berkata: Diturunkan ayat ini. 




''-'4 


V-x.4._y. 

barangsiapa yang 


membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam, ” setelah ayat, 

“Kecuali orang-orang yang bertobat, 


beriman dan mengerjakan amal Shalih," dalam jangka 
waktu satu tahun. 


10233. 


Ibnu Al Mutasanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulam bin Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuhah menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin 
Qurrah, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat,Ljl 5 .li 

>\X< ‘<r\ L. ■ “ 

4 » - \JU_ji-w4 Dan barangsiapa yang 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 


balasannya ialah Jahanam, ” ia berkata, “Ditimuikan 
^ ^ ^ ^ 

sesudah ayat,<_j^ 'Kecuali orang-orang yang bertobat', 
dalam jangka waktu satu tahun.” 


10234. Ibnu Al Mutasanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Abdu Al Warits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Iyas menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Orang yang mendengar Ibnu Abbas berkata, menceritakan 
kepadaku, “Diturunkan ayat ini setelah teijadi peristiwa 
pembunuhan orang mukmin itu, satu tahun.” Aku lalu 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/196). 
Ibid. 




Tafsir Ath-Thdbari 


bertanya kepada Abu Iyas, “Siapa yang telah 
memberitahukamnu?” Ia menjawab, “Syahar bin Hausyab.” 
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10235. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Atsauri 
mengabarkan kepada kami dari Abi Hushain, dari Sa'id, dari 
Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, ” bahwa tidak ada tobat bagi orang-orang yang 
telah melakukan pembunuhan secara sengaja, kecuali Allah 
memberikan ampunan kepadanya.®^'* 


10236. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

(1)^5 "Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja. ” 


Athiyah berkata: Ibnu Abbas pernah ditanya tentang ayat 
tersebut, dan ia menyatakan ayat tersebut diturunkan setelah 


ayat yang ada pada svuah Al Furqaan dengan jarak delapan 
tahun. Ayat itu adalah, Ji-l» V Dan 

drang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 68) sampai, 


Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Qs. Al Furqaan [25]: 70).*®^ 



AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/468). 


’■ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/196). 
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10237. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mutharrif, dari 
Abu As-Safar, dari Najiyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Kedua ayat ini mubham, 'Bisa bermakna syirik, dan bisa 
juga bermakna pembunuhan'.”®^^ 


10238. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “(Dosa) yang termasuk 
dalam dosa besar ialah menyekutukun Allah dan bunuh diri. 


Allah telah mengharamkan hal tersebut, karena’Allah SWT 
berfirman, 

1.'' '"fV ^" 

l4^ c . U\Jlc. m 'Maka balasannya ialah 

Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, 


dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar 
baginya':'^^^ 


10239. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 


Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari sebagian gunmya, dari 
kalangan penduduk Kufah, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, 
dari Ibnu Mas'ud, mengenai ayat, 1 

"Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 


balasannya ialah Jahanam," ia berkata, “Ayat ini diturunkan 


untuk masalah keputusan pengadilan, dan tidak ada 
penambahan kecuali semakin kerasnya hukuman.”®^* 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (5/433). 

Al Bukhari dalam Istitabah Al Murtaddin (6919). 
*** Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/95). 



Tafsir Ath-Thabari 


10240. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Hayyaj bin 
Bustham menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Amr, 
dari Musa bin Uqbah, dari Abi Zinad, dari Kharijah bin Zaid, 
dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Surah An-Nisaa' 
diturunkan setelah surah Al Furqaan dengan jarak waktu 
enam bulan.”*^® 


10241. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
menceritakan kepadaku dari Abu Mu’awiyah Al Bajli, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Pada Hari 
Kiamat kelak seseorang yang terbunuh datang sambil 
membawa kepalanya dengan tangan kanan atau kirinya, 
sedangkan urat-urat lehernya memancarkan darah segar. Ia 
berkata, 'Wahai Tuhanku, darahku adalah tanggung jawab si 
flilan'. Keduanya lalu dipanggil dan dihadapkan ke Arsy. 
Aku tidak tahu apa yang diputuskan untuk keduanya. Allah 

.r; I r-» \ > i'- 

berfirman, j>oj 

'Dan barangsiapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, 
kfkal ia di dalamnya'. 


Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 
Nya, sejak diturunkan kepada Nabi SAW kalian, Allah tidak 
pernah menghapus ayat ini.”®’° 


10242. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1037) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/520). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/168). 




Surah Ah-Nisaa' 


Abu Zinad, ia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki 
bercerita kepada Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Zaid bin 
Tsabit, ia berkata; Aku mendengar bapakmu berkata, 
“Diturunkan ayat syadidah sesudah ayat hayyinah dengan 
jarak waktu enam bulan. Alalh berfirman, ^3 

\ l 'Dan barangsiapa yang membunuh seorang 

mukmin dengan sengaja', hingga akhir ayat, sesudah ayat, 
^ 'Orang-orang yang tidak 

menyembah tuhan yang lain beserta Allah (Qs. Al Furqaan 
[25]: 68) hingga akhir ayat.”®’’ 


10243. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami,- ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad, ia berkata: Aku 
mendengar seorang laki-laki menceritakan kepada Kharijah 
bin Zaid, ia berkata: Aku mendengar bapakmu di kawasan 
ini, di Mina, ia berkata, “Diturunkan ayat syadidah setelah 
ayat hayyinah, —ia berkata (ragu): Saya kira berjarak enam 
bulan—, yakni ayat, 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja'. 'Sesungguhnya Allah tidak 


akan mengampuni dosa syirik'. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 48). 
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10244. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubith, dari 
Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia berkata, “Tidak ada yang 
menghapus ayat itu setelah ia diturunkan, maka tidak ada 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/520). 

Abduirazzaq dalam tafsir (1/469) dengan lafazhnya, dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (3/1037), akan tetapi ia menyatakan: Setelah ayat, 





tobat (bagi orang mukmin yang membunuh mukmin lainnya 
dengan sengaja).”*^^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Barangsiapa membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja, maka jika Allah membalasnya, 
niscaya balasannya adalah neraka, dan ia kekal di dalamnya. Akan 
tetapi jika Allah berkehendak, Allah memaafkan dan memberikan 
karunia atas hamba-Nya lantaran keimanan dan keutamaan Rasul di 
sisi-Nya, sehingga Allah menyelamatkannya dari siksa api neraka, 
atau Allah memasukkannya ke dalam neraka namun tidak untuk kekal 
di dalamnya, melainkan akan mengeluarkannya kembali. Itu semua 


semata-mata keutamaan rahmat-Nya yang diberikan kepada hamba- 


''Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya'. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 53) 


Jika ada seseorang yang mengklaim “Jika pembunuh orang 
mukmin termasuk dalam kategori ayat ini, berarti orang musyrik j yga 
masuk dal^ kategori ini, karena syirik termasuk perbuatan dosa.” 
Dijawab, “Sesungguhnya Allah telah menetapkan bahwa Dia tidak 


mengampuni dosa orang yang menyekutukan-Nya (syirik) melalui 
firman-Nya, o/i C jjjii «1? 

'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 48) 
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Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (5/433) dan Ibnu Abi Hatim Halam tafeir 
(3/1037). 


Surah An-Nisaa' 


Selain itu, pembunuhan berbeda dengan syirik. 

••• 



"Hai orang'orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di 
jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan 'salam' kepadamu, 'Kamu bukan seorang 
mukmin' (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta yang 
banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah 
menganugerahkan nikrruit'Nya atas kamu, maka telitilah. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Qs. Ari'Nisaa' [4]: 94) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 
orang-orang yang beriman, ” adalah, “Hai orang-orang yang percaya 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta percaya pada apa ia (rasul) bawa 
dari sisi-Nya.” 

Firman-Nya, ^ "Apabila kamu pergi 

(berperang) di jalan Allah” maksudnya adalah, “Apabila kamu pergi 
berperang melawan musuh-musuh kamu.” 





Tafsir Aih-Thdbari 


“Maka telitilah'' maksudnya yaitu, “Berhati-hatilah 
untuk membunuh orang yang masih kalian ragukan kedudukarmya, 
karena kamu belum mengetahui secara pasti ke imanann ya atau 
kekufurannya, apakah ia orang beriman atau orang kafir. Juga 
janganlah kalian tergesa-gesa sehingga membunuh mereka yang 
belum kalian ketahui statusnya secara pasti. Janganlah kalian langsung 
membunuh seseorang kecuali kalian yakin bahwa orang tersebut 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.' 



kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 'salam' 
kepadamu," maksudnya adalah, “Janganlah kalian mengatakan 
kepada orang yang menyerah kepada kalian dan tidak memerangi 
kalian, melainkan mereka menampakkan diri sebagai kelompok yang 
bersedia menjadi hambasahaya kalian, dan termasuk kategori orang 
yang bersedia masuk dalam dakwah Islam.” 


(Janganlah kalian mengatakan kepada mereka), 

“Kamu bukan seorang mukmin, ” hin^a kalian membunuhnya 
lantaran semata-mata menginginkan, “Harta 

benda kehidupan di dunia, ” yakni hanya bermaksud menguasai harta 
benda mereka, padahal sesimgguhnya, "Karena 

di sisi Allah ada harta yang banyak, ” dari berbagai rezeki, karunia, 
dan kenikmatan-kenikmatan dari-Nya. Semua itu lebih baik bagi 
kalian jika kalian memahihi Allah dalam segala perintah dan larangan- 
Nya yang ditetapkan atas kalian. Allah akan memberikan balasan atas 
ketaatan kalian kepada-Nya, maka carilah itu di sisi-Nya. 

Mengenai ayat, (J» pl "Begitu jugalah 

keadaan kamu dahulu," ia (Abu Ja'far) berkata, “Seperti yang telah 
dilakukan terhadap orang-orang yang menyerah kepada kalian, 
kemudian kalian berkata kepada mereka, 'Kamu bukan seorang 
mukmin', hingga kalian membimuh mereka. Demikian pula keadaan 
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kalian pada masa dulu, maksudnya sebelum Allah mengagungkan 
Islam dengan banyaknya pengikut dan pendukung. Kalian saat itu 
masih menyembimyikan agama kalian, seperti mereka yang telah 
kalian bunuh dan ambil harta bendanya, mereka menyembunyikan 
agamanya dari kaumnya demi menjaga keselamatan diri mereka.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat, 
jji ^ ‘‘Begitu jugalah keadaan kamu dahulu," adalah, 

“Sebagaimana kondisi kalian dulu, kafir, seperti mereka.” 

iil Allah menganugerahkan nikmat- 

Nya atas kamu, ” maksudnya Allah menganugerahkan nikmat-Nya 
kepadamu dengan memuliakan agama-Nya lantaran banyaknya 
pendukimg dan pengikut. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Allah 
kemudian memberi tobat (pengampunan) kepadamu atas pembunuhan 
yang kalian lakukan terhadap orang-orang yang telah kalian bunuh 
dan kalian ambil hartanya.” 

Mengenai ayat, "Maka telitilah," ia berkata, 

“Maknanya adalah, 'Janganlah kalian tergesa-gesa membunuh mereka 
yang hendak kalian bunuh, dari kalangan orang-orang yang masih 
belum jelas keislamannya, barangkali saja Allah telah 
menganugerahkan keislaman kepada mereka, sebagaimana Dia 
menganugerahkannya kepada kalian, dan memberikan petimjuk 
keimanan seperti yang telah Dia berikan kepada kalian'.” 

Mengenai ayat, -St 

"Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, ” ia 
berkata, “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui alasan kalian 
membimuh sebagian musuh kalian dan membiarkan sebagian musiih 
Allah. Allah juga mengetahui perkara-perkara kalian yang lainnya.” 


Tafsir Ath'Thabari 


“Maha mengetahui” 

maksudnya adalah, “Allah memiliki kecermatan dan pengetahuan 
mengenai hal itu semua. Dia hanya menyimpan semua itu, hingga Dia 
membalas semua itu pada Hari Kiamat kelak. Orang yang baik akan 
mendapatkan balasan kebaikan, dan orang yang jahat akan mendapat 
balasan kejahataimya.” 

Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada peristiwa 
pembunuhan yang dilakukan oleh salah seorang pasukan Rasulullah 
SAW, padahal orang tersebut telah mengucapkan, “Aku seorang 
muslim,” setelah ia mengucapkan dua kalimat syahadat, atau setelah 
ia menyerah. Semua itu semata-mata bertujuan mengambil harta 
rampasan perang atau harta lain miliknya. Kemudian pasukan itu 
mengambilnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah, 

10245. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Nafi, bahwa Ibnu Umar berkata: Nabi SAW telah mengirim 
Muhallim bin Jatsamah dalam sebuah delegasi, lalu mereka 
bertemu dengan Amir bin Adhbath, dan Amir pun 
mengucapkan salam kepada rombongan itu. —^Pada masa 
jahiliyah antara Jatsamah dengan Amir terjadi 

permusuhan—maka Muhallim memanah Amir, hingga ia 
terbunuh. 

Akhirnya berita mengenai peristiwa itu sampai kepada 
Rasulullah SAW. Uyainah dan Aqra yang mengatakan 
peristiwa itu kepada beliau. Aqra berkata, “Wahai 
Rasulullah, sekarang telah ditetapkan sebuah ketetapan. 
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Hinnah artinya permusuhan/ Lihat Al-Lisan (entri: iji»-). 
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namun esok pasti berubah.” Uyainah berkata, “Demi Allah, 
tidak, hingga istrinya merasakan kematian sebagaimana 
istriku'. Muhallim lalu datang dengan mengenakan dua jubah 
panjang dan duduk di hadapan Rasulullah SAW untuk 
meminta ampunan. Nabi SAW bersabda kepadanya, “Tidak 
ada ampunan Allah bagimu!” Ia pun bangkit sambil air 
matanya mengalir terus membasahi kedua jubahnya. Hingga 
belum berlalu tujuh hari, ia mati dan para sahabat 
menguburkannya, tetapi bumi memuntahkan jasadnya. Para 
sahabat lalu mendatangi Nabi SAW dan menceritakan 
peristiwa itu. Nabi kemudian bersabda, “Sesungguhnya bumi 
menerima orang yang lebih buruk dari teman kalian ini, 
tetapi Allah hendak memberikan pelajaran kepada kalian. ” 
Para sahabat lalu melempar jasadnya ke jurang sebuah 
gunung, sambil dilempari dengan batu.^ Kemudian 
turunlah ayat, ^ ^J\ i:^ti "Hai 

orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) 
dijalan Allah. 


10246. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari M uham mad bin 
Ishaq, dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari Abu Al 
Qu’qa’ bin Abdullah bin Abi Hadrad As-Aslami, dari 
bapaknya, Abdullah bin Abi Hadrad, ia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah mengutus kami ke daerah Idham. Aku berada 
dalam rombongan yang terdapat Abu Qatadah Al Harits bin 
Rib’i dan Muhallim bin Jatsamah bin Qais Al-Laitsi. 
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JS- artinya jurang gunung. Lihat Al-Lisan (entri: Jju»). 

Ibnu Majah dalam Al Fitan (3930), Al Hind dalam Kanz Al Ummal, dan Ibnu 
Hajar daiamAl Fath (12/195). 




Tafsir A^-Thabari 


Kami keluar menuju Idham, dan setelah tiba di tengah- 
tengah daerah Idhim, kami beijalan melewati Amir bin 
Adhbath Al Asyja’i yang sedang duduk di atas punggung 
unta miliknya®^’ bersama dengan tumpukan karung yang 
berisi biji-bijian, serta tempat susu yang terbuat dari kulit. 
Ketika kami beijalan melewatinya, ia memberi salam kepada 
kami. Kami diam, tidak menjawab ucapan salamnya. 
Muhallim bin Jatsamah Al-Laitsi yang menyimpan dendam 
membara kepada Amir sejak dahulu, membunuhnya dan 
mengambil unta serta barang-barangnya. Ketika kami datang 
menemui Rasulullah SAW, kami menceritakan peristiwa 
tersebut kepada beliau. Atas dasar itulah turun ayat yang 



orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan 'salam' 
kepadamu, 'Kamu bukan seorang mukmin', (lalu kamu 

•Jf 7J? 

membunuhnya). ’ 


10247. Harun bin Idris Al Asham menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Muharibi Abdurrahman bin Muhammad 
^menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 


J—i)|i ^ Vyi artinya unta yang dijadikan kendaraan untuk metnbawa perbekalan 
dan barang-barang. Al-Lisan (entri; j—« i). Lafazh g-i» adalah isim tashghir dari 
dan lafazh artinya tenq)at miniun susu yang terbuat dari kulit. Lihat Al- 
Lisan (entri: Lij). 

Al Maqdisi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (9/248), Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa'id (8/7), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1040), dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/171). 

Idham mempakan nama lembah yang memisahkan daerah Hijaz sampai batas 
laut dari arah Madinah, yaitu lembah bani Asyja' dan Juhainah. Mu'jam Al 
Buldan (1/214). 
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Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari Abi Hadrad As- 
Aslami, dari bapaknya, riwayat yang serupa.*’’ 


10248. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Sekelompok kaum muslim bertemu 
dengan seorang laki-laki yang memiliki harta berlimpah, lalu 
laki-laki itu mengucapkan “Assalamu 'alaikum, ’’ namim 
mereka justru membunuh laki-laki itu dan mengambil 
hartanya. Lalu diturunkanlah ayat, 
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janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan 'salam' kepadamu, 'Kamu bukan seorang 
mukmin', (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan di dunia." 

Maksudnya adalah harta itu.**° 


10249. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Atha, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang serupa.**' 

10250. Sa'id bin Ar-Rabi' menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, Atha 
mendengar dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kaum muslim 
bertemu dengan seorang laki-laki, kemudian ia menyebutkan 
nwayat yang sama. 


Al Maqdisi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (9/249). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1040). 

Abduiiazzaq dalam tafsir (31472) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1040). 
An-Nasa'i dkam As-Sunan Al Kubra (8590), Abu Daud dalam Al Huruf wa Al 
Qira'at (3974), Sa'id bin Maushm dalam As-Sunan (4/1351), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (3/1040). 





Tafsir Ath-Thabari 


10251. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Sammak, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Seorang laki-laki dari bani Sulaim melewati 
rombongan sahabat Rasulullah SAW, dan laki-laki itu 
mempunyai harta yang banyak. Ia mengucapkan salam 
kepada rombongan para sahabat, namim salah seorang dari 
mereka justru berkata, 'Ia tidak mengucapkan salam kepada 
kalian kecuali untuk melindungi dirinya dari kalian'. Mereka 
pun marah atas perbuatan laki-laki itu, lalu membunuh dan 
mengambil hartanya. 


Mereka kemudian datang menemui Rasulullah SAW dan 
menceritakan peristiwa tersebut, lalu Allah menurunkan 
ayat, “Hai 

orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah, maka telitilah," hingga akhir ayat.®*^ 


10252. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sammak, dari 
Dcrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, riwayat yang 


10253. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

'Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang telah masuk Islam, beriman dengan 
Allah dan Rasul-Nya, namim laki-laki itu masih tinggal 


883 . At.Tjrmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3030) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/170). 

Al Bukhari da lam Tafsir Al Qur'an (4591) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/170). 
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bersama kamnnya. Tiba-tiba datang rombongan Muhammad 
SAW. Penduduk menyampaikan berita itu kepadanya 
—yakni kaumnya yang menyampaikan berita tersebut— dan 
kaunmya pergi meninggalkan tempat tinggal mereka, tapi 
laki-laki itu memilih imtuk tetap tinggal di tempat tersebut, 
tidak takut kepada kaum muslim karena dia telah masuk 
Islam. Ketika ia bertemu dengan rombongan kaum muslim, 
ia mengucapkan salam kepada rombongan itu, namun orang- 
orang mukmin justm berkata, “Kamu bukan seorang 
mukmin!” Padahal laki-laki itu telah mengucapkan salam. 


Mereka pun membunuhnya. Allah lalu berfirman, 

“Hai orang-orang 


yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, maka telitilah...." 

“Dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, ” 
maksudnya adalah, “Mereka membunuhnya hanya untuk 
mengambil harta milik laki-laki tersebut, padahal itu hanya 
demi kesenangan kehidupan dunia. Aku mempunyai harta 
yang banyak, maka mintalah karunia itu hanya kepada-Ku.” 


Laki-laki itu bernama Mirdas, yang telah ditinggal pergi oleh 
kaumnya yang lari kocar-kacir dengan menunggang kuda. 
Pada saat Rasulullah SAW mengirim pasukan untuk 
menyerang kaumnya, di antara pasukan Rasulullah SAW 
terdapat seorang laki-laki daii bani Laits yang bernama 
Qulaib, namun Qulaib tidak ikut keluar dalam rombongan 
mereka.*®^ Tiba-tiba rombongan kaum muslim bertemu 
dengan Mirdas, dan Mirdas mengucapkan salam kepada 
kaum muslim, akan tetapi dia justm dibunuh. Rasulullah 


88S. 


Begitulah yang terdapat dalam semua nasakh, dan mungkin maknany a adalah, 
Oulaib tidak ikut dalam rombongan kaum muslim, sesuai dengan yang 
ditetapkan oleh Syaikh Ahmad Syakir. 







Tafsir Ath-Thabari 


SAW lalu memerintahkan untuk membayar diyat kepada 
keluarganya dan mengembalikan hartanya kepada mereka, 

serta melarang kaum mukmin untuk melakukan perbuatan 

_ 4 .- •*, 886 
seperti itu. 


10254. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Li^vi 


s 
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"Hai orang-orang 


yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, maka telitilah, ” ia berkata, “Ayat ini menceritakan 
kondisi Mirdas, seorang laki-laki dari bani Ghatafhan. 
Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW mengirimkan 
sebuah pasukan di bawah pimpinan Ghalib Al-Laitsi menuju 
daerah Fadak. Di sana banyak terdapat orang Ghathafan, 
diantaranya Mirdas. Teman-teman Mirdas pergi melarikan 
diri, namun Mirdas berkata kepada teman-temannya, 'Aku 
telah beriman dan aku tidak akan mengikuti kalian'. 
Keesokan harinya Mirdas pergi, berangkat dengan 
menunggang kuda yang bagus. Ketika ia beijumpa dengan 
kaum muslim, ia langsung mengucapkan salam kepada 
mereka, namim para sahabat Rasulullah SAW justru 
piembunuhnya dan mengambil harta benda yang dibawanya. 
Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat ini, 

'Dan janganlah kamu mengatakan 
kepada orang yang mengucapkan "salam" kepadamu',. 


Mengucapkan salam sebagai penghormatan untuk kaum 
muslim, karena dengan kalimat salam mereka bisa saling 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/171) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/96). 
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10255. 


mengenal, dan dengan kalimat penghormatan mereka dapat 
hidup rukun berdampingan.”®*’ 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 

lJ-j Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan 'salam' kepadamu, 'Kamu bukan 
seorang mukmin', (lalu kamu membunuhnya), dengan 
maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di 
sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan 
kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas 
kamu, maka telitilah,” ia berkata, “Rasulullah mengutus 
Usamah bin Zaid membawa pasukan ke bani Dhamrah. 
Mereka bertemu dengan seorang laki-laki bernama Mirdas 
bin Nuhaik yang tengah membawa harta dan imta yang 
bagus. Ketika Mirdas melihat pasukan Nabi, ia berlindung 
masuk ke dalam gua yang terletak di gummg, akan tetapi 
Usamah mengikutinya. Ketika Mirdas sampai di gua, ia 
meletakkan barang-barang di dalam gua tersebut, kemudian 
pergi rmtuk bertemu dengan pasukan kaum muslim. Ia 
mengucapkan kepada kaum muslim, 'Assalamu 'alaikum, 
aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan Muhammad 


**’■ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/96) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/132). 
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adalah utusan Allah'. Akan tetapi Usamah tetap 
menyerangnya hingga ia terbunuh, dan pembunuhan itu 
dilakukan lantaran ingin mendapatkan imta dan hartanya. 


Nabi SAW, apabila mengutus Usamah, maka beliau kerap 
menyebutkan Usamah dengan kebaikan, dan Nabi selalu 
menanyakan kabarnya kep^a para sahabat. 


(Namim) pada saat mereka kembali dari medan pertempuran 
(kali ini). Nabi tidak menanyakan keadaan Usamah kepada 
mereka, hingga orang-orang menceritakan tentang dirinya 
kepada Nabi SAW, mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapat engkau mengenai Usamah yang 
bertemu dengan seorang laki-laki yang mengucapkan “Tiada 
tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah", 
tetapi ia menyerang dan membunuh laki-laki itu?' 


Nabi tidak mengindahkan cerita mereka, namun ketika 
semakin banyak yang membicarakan kejadian itu. Nabi 
mengangkat kepala dan melihat ke arah Usamah, seraya 
bersabda, 'Apa yang kau lakukan pada orang yang 
mengucapkan "Tiada tuhan selain Allah"?' Usamah berkata, 
'Wahai Rasulullah, dia mengucapkannya hanya rmtuk 
mencari perlindungan, berlindung dengan kalimat tersebut'. 
Rasulullah SAW lalu bersabda kepadanya, 'Tidakkah 
sebaiknya kau belah hatinya hingga kau melihatnya?' Ia 
menjawab, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya hatinya 
merupakan seonggok daging dari jasadnya'. Allah lalu 
menurunkan berita ini dan memberitahukan beliau bahwa ia 
membunuhnya lantaran menginginkan harta bendanya. Hal 
ini dinyatakan melalui firman-Nya, 

l^JiH 'Dengan maksud mencari harta benda kehidupan di 
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dunia', hingga firman-Nya, 'Lalu Allah 

menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu'. ” 

As-Suddi berkata, “Allah lalu memberi ampunan kepada 
kalian, dan Usamah bersumpah untuk tidak memerangi 
seseorang yang mengucapkan kalimat 'Laa ilaaha illallah', 
setelah laki-laki itu, dan tidak melanggar apa yang telah 
disampaikan oleh Rasulullah SAW.”*®® 


10256. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai ayat, 
iitji “Dan janganlah 

kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 'salam' 
kepadamu, ” ia berkata, “Telah sampai berita kepadaku 
bahwa ada seorang laki-laki kaum muslim yang cemburu 
terhadap kaum musyrik, lalu ia menyerang orang musyrik 
tersebut, padahal orang musyrik itu berkata kepadanya, 'Aku 
seorang muslim, aku bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali 
Allah'. Namun orang muslim itu tetap membunuhnya setelah 
ia mengucapkan kalimat, 'Laa ilaaha illallah'. 


Kemudian peristiwa itu sampai kepada Nabi SAW, maka 
Nabi bersabda kepada orang yang telah membunuh orang 
musyrik tersebut, 

S/ Jli jij t 

'Apakah kamu membunuhnya, padahal ia telah menyatakan 
bahwa tiada tuhan kecuali Allah?' 



Ttnam Ahma d dala Musnad (4/439), sesuai yang disebutkan, dan Ibnu Jauzi 
dalamZadi4/Masir (2/171). 
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Orang mukmin itu lalu berkata, 'Wahai Nabi Allah, ia 
menyatakan hal itu hanya imtuk melindungi diri, padahal ia 
tidak demikian (tidak beriman)'. Nabi SAW lalu bersabda, 

'Tidakkah sebaiknya kamu membelah hatinya terlebih 
dahulu?’ 


Si pelaku pembunuhan itu pim mati, lalu dikubur, tetapi 
bumi memuntahkan jasadnya. Peristiwa tersebut lalu 
diceritakan kepada Nabi SAW, dan Nabi SAW 
memerintahkan mereka imtuk menguburnya kembali, tetapi 
bumi memuntahkan jasadnya lagi. Hal itu terulang hingga 
tiga kali berturut-turut. Nabi SAW kemudian bersabda. 


Jli 01 jIp 01 c-jI jS/l 01 

Ai)! 


"Sesungguhnya bumi enggan menerima jasadnya. ” 

Ma'mar berkata: Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya 
bumi menerima jasad orang yang lebih jahat daripadanya, 
tetapi Allah hendak menjadikannya sebagai pelajaran bagi 
kalian. 


10257. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abi 
Adh-Dhuha, dari Masruq, bahwa kaum muslim bertemu 
dengan seorang laki-laki musyrik yang memiliki harta yang 
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Al Hind dalam Kanz Al Ummai (40454) dan Abdurrazzaq dalam tafsir (1/470). 
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10258. 


banyak, lalu laki-laki musyrik itu berkata, “Assalamu 
'alaikum, aku seorang mukmin!" Kaum muslim menyangka 
ia mengucapkan kalimat tersebut hanya untuk melindungi 
diri, maka mereka membunuhnya dan mengambil hartanya. 
Lalu turunlah ayat, 3.^ 

\3^ji\ “Dan janganlah kamu 

mengatakan kepada orang yang mengucapkan 'salam' 
kepadamu, 'Kamu bukan seorang mukmin', (lalu kamu 
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda 
kehidupan di dunia.” Maksudnya adalah harta tersebut. 
\iiil J-t» Crt Begitu 

jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan 
nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Amrah, dari Sa'id bin Jubair, mengenai ayat, 

>4 \y-»U Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
maka telitilah," ia berkata: Miqdad bin Aswad diutus keluar 
oleh Rasulullah SAW untuk mengikuti sebuah peperangan. 
Mereka melewati seorang laki-laki yang sedang membawa 
harta benda miliknya, lalu laki-laki itu berkata, 'Aku seorang 
muslim'. Namun Miqdad membunuh laki-laki itu. Ketika 
mereka tiba di Madinah, mereka menceritakan peristiwa 
tersebut kepada Nabi SAW. Lalu turunlah ayat, 

tltji ;aii\ 

“Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang 
yang mengucapkan 'salam' kepadamu, 'Kamu bukan seorang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1041) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/170). 



Tafsir Ath'Thabari 


mukmin', (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan di dunia, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah harta yang banyak.”*^’ 


10259. 


Yiuius menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ayat ini diturunkan kepada seorang laki-laki yang telah 
dibimuh oleh Abu Darda. Disebutkan dari kisah Abu Darda 
sama seperti kisah yang telah menceritakan peristiwa 
Usamah bin Zaid, dan telah disebutkan penakwilan ayat, 


JsL sC^'^‘‘Dan tidak layak bagi 


seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), 
kecuali karena tersalah (tidak sengaja). ” 


Ibnu Zaid juga berkata dalam sebuah riwayat: Diturunkan 
pula ayat pada surah Al Furqaan, JjUi 

'a! "Dan tidak layak bagi seorang mukmin 

membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja), ” sampai pada ayat, 

'Kamu bukan seorang 
mukmin' (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan di dunia," maksudnya 
adalah harta (yang merupakan kesenangan kehidupan dunia), 

"Karena di sisi Allah ada harta yang 
banyak, ” yang lebih baik daripada harta itu. Sampai ayat, 
V/L_^ '^l “Sesungguhnya Allah 

^ ^ >p892 

Maha Mengetahui dengan apa yang kamu kerjakan. ’ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1041), Al Harits dalam Musnad (1/149), dan Al 
Maqdisi dalam i4/ Ahadits Al Mukhtarah (10/149). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/521) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/96). 
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10260. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

“Dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan 'salam' 
kepadamu, 'Kamu bukan seorang mukmin', (lalu kamu 
membunuhnya), ” ia berkata, “Penggembala kambing yang 
bertemu dengan sekelompok mukminin, lalu kaum 
mukminin membunuh penggembala tersebut dan mengambil 
apa yang ada bersamanya. Mereka tidak menghiraukan 
ucapan si penggembala itu, 'Assalamu 'alaikum, aku seorang 
mukmin'.”*^^ 


10261. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 


Abbas, mengenai ayat, 

c—U “Dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan 'salam' kepadamu, 'Kamu bukan 
seorang mukmin', (lalu kamu membunuhnya), “ ia berkata, 
“Kaum mukminin telah diharamkan Allah dari orang-orang 
yang bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, ( diharamkan 
untuk berkata), 'Kamu bukan seorang mukmin', seperti Allah 
telah mengharamkan bangkai atas mereka, karena Dia telah 
memberikan jaminan keamanan atas harta dan darahnya. 
Oleh karena itu, janganlah kamu menolak perkataan orang 
yang telah bersaksi itu.®^^ 


Mujahid dalam tafsir (hal. 289). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1040). 
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Abu Ja'far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam 
membaca ayat tyJlCA "Maka telitilah. ” 

Bacaan ini dibaca secara umum oleh orang-orang Makkah, 
Madinah, dan sebagian orang Kufah serta Bashrah, yaitu 
“Maka telitilah''’ dengan huruf ya dan nun, yang berasal dari kata 
tabayyun, dengan makna, perlahan-lahan, memperhatikan, dan 
meneliti sehingga jelas kondisinya. 

Sebagian besar masyarakat Kufah membacanya, yang 
bermakna “perlahan-lahan" sebagai lawan kata dari “tergesa-gesa”.^®^ 

Abu Ja'far berkata: Kami menyatakan bahwa kedua bacaan 
tersebut sudah masyhur dan dibenarkan di kalangan ahli qiraat umat 
Islam, bahwa keduanya memiliki makna yang sama, sekalipim 
lafazhnya berbeda, karena mutatsabbit sama dengan mutabayyin dan 
mutabayyin sama dengan mutatsabit. Jadi, seseorang boleh 
membacanya dengan bacaan yang manq)un. 


Para ahli qiraat juga berbeda pendapat mengenai bacaan ayat, 

"Dan janganlah kamu mengatakan 
kepada orang yang mengucapkan 'salam' kepadamu. ’’ 


Mayoritas ahli Makkah, Madinah, dan Kufah membaca jUlJt 
tanpa alif, yang berarti menyerah atau tunduk. 


Sebagian penduduk Kufah dan Bashrah membacanya 


dengan alif yang berarti penghormatan. 
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Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan bunif tsa, sedangkan yang lain 

dengan huruf ya' ILihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/31) dan 
Al Omthubi dalam.^4/ Jami' li Ahkam Al Qur'an (51337). 
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Abu Ja'far berkata; Bacaan yang benar menurut kami adalah 
yang berarti seseorang yang menyerahkan diri 
kepadamu (meminta keamanan) dengan menyatakan ketauhidan Allah 
dan membenarkan agamamu. Kami memilih itu karena perbedaan 
riwayat mengenai hal itu, ada yang meriwayatkan “berserah diri 
dengan mengucapkan kalimat kebenaran", ada yang menjelaskan 
bahwa artinya adalah “ia seorang muslim dengan keislaman yang 
terlebih dahulu ia ucapkan sebelum kamu membunuhnya”. Semua 
makna ini terkumpul dalam kalimat “salam", karena seorang muslim 
adalah orang yang telah menyerahkan diri, sedangkan orang yang 
menghormati dengan penghormatan salam adalah orang yang telah 
menyerahkan diri, dan orang yang telah bersaksi dengan kalimat 
kebenaran adalah orang yang telah tunduk kepada orang Islam. Jadi, 
makna salam mencakup semua makna yang telah diriwayatkan pada 
peristiwa pembunuhan yang telah diturunkan pada ayat ini. 

Oleh karena itu, yang dimaksud bukanlah dengan kata salam, 
karena salam maknanya tidak mengarah pada pembahasan ini, kecuali 
bermakna penghormatan. Seperti itulah kami menjelaskan kata 
“salam" yang sebenarnya. 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat, Cti "Begitu jugalah 

keadaan kamu dahulu ." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Seperti 
kondisi orang yang telah kamu bunuh, padahal ia telah memberikan 
penghormatan kepada kamu, karena menyembunyikan agamanya dari 


Ashim, Abu Amir, Ibnu Katsir, dan Hafsh membaca dengan alif, 

sedangkan yang lain tanpa alif. Lihat ^4/ Bahr Al Muhith (5/32). 
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kaumnya dan merasa takut kepada mereka, sama seperti kamu dahulu. 

Allah lalu menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10262. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Katsir mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai ayat, ‘‘Begitu jugalah 

keadaan kamu dahulu," yakni menyembunyikan iman kamu, 
sama seperti yang dilakukan si penggembala yang 
menyembunyikan imannya dari kaumnya.®^’ 

10263. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Amrah, dari Sa'id bin Jubair, mengenai ayat, 

J!» “Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, ” 

menyembunyikan iman kamu dari kaum musyrik.*^* 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Seperti 
yang teijadi pada orang yang telah kamu bunuh ini, setelah ia 
mengucapkan salam kepada kamu, dan ia dulunya orang kafir, sama 
seperti kondisi kamu dahulu, lalu Allah memberi petunjuk kepada 
orang kafir itu, sebagaimana Dia telah memberikan petunjuk kepada 
kamu.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Abduirazzaq dalam tafsir (1/472) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1041). 
Ibnu Syaibah dalam Mushannaf (5/557, 6/481), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/1041), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/172), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/133). 
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10264. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang ayat, ^ CiJi'jS 

'"Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, ” bahwa 
maksudnya adalah, “Masih dalam keadaan kafir, sama 


seperti orang kafir yang telah kamu bunuh 'Maka 


telitilah'. 
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Abu Ja'far berkata: Dua pendapat yang paling tepat dalam 
menakwilkan ayat ini adalah yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah, “Seperti keadaan kamu dahulu, menyembunyikan imanmu 
dari kaummu yang musyrik, pada saat kamu masih tinggal di tengah- 
tengah mereka. Begitu juga dengan kondisi orang yang telah kamu 
bvmuh, yang masih tinggal di tengah-tengah kaumnya yang masih 
musyrik, menyembunyikan agamanya dari mereka.” 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang tepat, karena Allah 
telah mencela orang-orang yang membunuh orang-orang yang telah 
beriman, yang bertemu denganmu dengan mengucapkan salam, 
kemudian ia tidak diqishash lantaran samarnya keadaan orang yang 
dibunuh itu, apakah ia seorang muslim atau kafir, dan dugaan mereka 
yaitu orang tersebut mengucapkan kalimat tersebut hanya untuk 
melindungi diri. Di sini Allah tidak mencela pembunuhan mereka 
terhadap orang musyrik, sehingga dapat dikatakan dalam ayat itu, “ UiT 
ijUT IJlT Sebagaimana mereka kafir, kalian pun adalah 
orang-orang kafir sebelum ini, ” akan tetapi bukan itu yang dimaksud, 
karena Allah tidak mencela seorang pun dari hamba-Nya yang 
membunuh orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dari kalangan 
musyrikin, setelah Allah mengizinkan untuk membunuhnya. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/172) dan Al Qiirthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (5/340). 
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Mereka berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat, ^^ 

“Lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah,”Allah 
menganugerahkan karunia atas kamu dengan memperlihatkan agama- 
Nya dan menguatkan pengikutnya, sehingga dapat memperlihatkan 
keislaman mereka setelah sebelunmya mereka selalu 
menyembunyikannya dari orang-orang yang menyekutukan Allah.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10265. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Amrah, dari Sa'id bin Jubair, mengenai ayat, iit ^ 
"Lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas 
kamu,'' dengan memperlihatkan keislaman.^“ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Hai orang- 
orang yang telah membunuh orang yang telah mengucapkan salam 
kepada kamu, hanya karena mencari kesenangan kehidupan dunia, 
Allah telah menganugerahkan nikmat-Nya dengan memberikan 
ampunan atas pembimuhan yang telah kamu lakukan.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10266. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, “Lalu Allah 

menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu," ia berkata. 


900 . 


Ibnu Syaibah dalam Mushamaf (5/557), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1042), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/173). 
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“Allah memberikan tobat-Nya (ampiman-Nya) atas 
kamu.”^°* 

Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang paling utama dalam 
menjelaskan ayat tersebut adalah pendapat yang telah ditafsirkan oleh 
Sa'id bin Jubair, ketika kami menyebutkan bukti mengenai makna 
ayat, ^ “Begitu jugalah keadaan kamu 

dahulu, ” mengenai hal yang telah kami terangkan sebeliannya, maka 
sudah menjadi kewajiban untuk mendatangkan ayat selanjutnya, 
«ul yL» “Lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas 
kamu," yaitu dihilangkan ketakutan yang menghinggapi dirimu atas 
musuhmu dengan menguatkan agama dan memuliakan pemeluknya, 
dengan memperlihatkan apa yang kamu sembunyikan, sehingga kamu 
terhindar dari kaum musyrik, bertauhid dan menyembah-Nya secara 
leluasa. 

•M 


901 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1042) dan Ibnu Janzi dalam Zad Al Masir 
(2/173). 
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11^ \%\ ce^-f >i\ jis Sg; 



"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang' 
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka 
dan jiwanya. Allah melebihkan orang'orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang'orang yang duduk 
satu derajat. Kepada masing'masing mereka Allah 
menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang'orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar.” 

(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 95) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, Sj Oji-uJf sj"' 

"Tidaklah sama antara mukmin yang 'duduk 
(yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 
orang-orang yang berjihad, ” adalah, “Orang-orang yang tidak ikut 
beijuang di jalan Allah dari kalangan orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka yang lebih memilih berdiam diri di 


rumah daripada harus ikut menempuh perjalanan sulit, penuh 
penderitaan, dan bertempur melawan musuh-musuh Allah demi 
membela agama-Nya dan ketaatan kepada-Nya. Mereka bukanlah 
orang-orang yang berhalangan, seperti tunanetra (buta) dan yang 
memiliki cacat laiimya, yang membuatnya tidak mampu ikut berjihad 
dan berjuang dijalan Allah. Mereka tidak sebanding orang-orang yang 
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berjihad di jalan Allah dan membela agama-Nya agar kalimat Allah 
menjadi paling tinggi, dengan mencurahkan segala kemampuan, serta 
mengeluarkan harta untuk melemahkan kekuatan musuh orang-orang 
beriman. Mereka tidak sebanding dengan orang-orang yang terjun 
langsung memerangi musuh untuk menegakkan kalimat Allah 
setinggi-tingginya dan menjadikan kalimat orang kafir serendah- 
rendahnya. 

Para ahli qira'at berselisih pendapat mengenai bacaan ayat, ^ 
^ ^ ^ ** 
“Tidak mempunyai udzur. ’’ 

Mayoritas penduduk Madinah, Makkah, dan Syam, 
membacanya dengan nashab yang berarti “kecuali 

orang-orang yang berhalangan”. 

Sedangkan rnayoritas penduduk Kufah dan Bashrah 
membacanya j^\ Jjt “Tidak mempunyai udzur" dengan ms-rafa- 
kan ^ sebagai na ’at (sifat yang mengikut) kalimat (orang- 

orang yang hanya duduk dan tidak ikut berperang).^®^ 


Abu Ja'far berkata: Qira'at yang benar menurut kami adalah 
dengan m^-nashab-’ksn karena khabar-khabar yang 
ada sangat jelas menyatakan bahwa ayat, diturunkan 

setelah ayat, ^ j 'ijt ^V 


"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 
tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang- 
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya. ’’ Sebagai pengecualian dari ayat, Si Sf 

^ “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk 


Nafi, Ibnu Amir, dan Al Kisa'i membaca dengan harakat nashab 

(fathah) pada huruf ra, sedangkan yang lain dengan rafa' {dhammah). Lihat At- 
TaisirjiAlQira'atAs-Sab'(jal. SI) danZadAlMasir {2/174). 
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(yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 
orang-orang yang berjihad. ” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10267. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari bapaknya, dari Abi Ishaq, dari Al Barra, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlah kepadaku batu tulis^ 
dan papan tulis. ” Beliau lalu menulis, j» ^ 

Jji ^ "Tidaklah sama antara mukmin 

yang duduk (yang tidak ikut berperang) dengan orang-orang 
yang berjihad. ’’ 


Amr bin Ummu Maktum pada saat itu berada di belakang 
beliau, ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ada rukhshah 
(keringanan) bagiku?” Lalu turunlah, “Tidak 

mempunyai udzur. 


10268. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari 
Al Barra, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat, "bl 



(yang tidak ikut berperang)', Ibnu Ummu Maktum datang, 
dan ia seorang yang buta, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana denganku yang buta?” Sebelum sempat ia 
beranjak, turunlah ayat, ^ “Yang tidak 

• J ft904 

mempunyai udzur. 


Muslim dalam Al Washaya (21), At-Tirmidzi dalam Al Jihad (1670), dan 
Ahmad A&lamMusnad (4/299) dengan redaksi jiyo >j^ 

An-Nasa'i dalam Al Jihad (3102), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/173). 
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10269. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi Ishaq, dari 
Al Barra bin Azib, mengenai ayat, iS- 

ijji "'Tidaklah sama antara mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur," ia 
berkata, “Ketika ayat ini diturunkan, Amr bin Ummu 
Maktum datang kepada Nabi SAW, dan ia seorang yang 
buta, lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, apa yang akan engkau 
perintahkan kepadaku, dan aku hanyalah orang yang buta?' 
Allah lalu menurunkan ayat ini. Nabi SAW pun bersabda, 
'Bawakanlah kepadaku papan dan tempat tinta, atau papan 
dan alat tulis' 


10270. 


Ismail bin Israil Ad-Dallal Ar-Ramli menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas’ar 


menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Barra, 
bahwa ketika diturunkan ayat, V 

"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 


berperang), ” Ibnu Ummu Maktum angkat bicara, lalu 
turunlah ayat, "Yang tidak mempunyai 


udzur. 


„906 


10271. 


Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, 
ia mendengar Al Barra berkata mengenai ayat ini, 'i 

^ ^ ^ “Tidaklah 

sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 


At-Tiimidzi dalam Tafsir Al Qur 'an (3031) dan Ahmad dalam Musnad (4/290). 
**** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/173). 
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berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang- 
orang yang berjihad di jalan Allah, ” ia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan kepada Zaid, lalu Zaid datang dengan 
membawa papan tulis, dan ia menulis ayat tersebut.” Ibnu 
Ummu Maktum mengadukan kepada Nabi perihal 
lalu diturunkanlah ayat, ^ 
i 'Tidaklah sama antara mukmin yang 

duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai 
udzur'. 

10272. SyuTsah berkata: Sa'd bin Ibrahim mengabarkan kepadaku 
dari bapaknya, dari seorang laki-laki, dari Zaid, mengenai 
ayat ojjuiifl V “Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang). ” Sama seperti hadits Al 
Barra.®°® 

10273. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abi Sanan Asy- 
Syaibani, dari Ibnu Ishaq, dari Zaid bin Arqam, ia berkata, 
“Ketika ayat ini diturunkan, ^ «>5 ^iS Sf 

^ 'Tidaklah sama antara mukmin yang 

duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai 
udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah', 
ibnu Ummu Maktum datang, lalu berkata, 'Wahai 
Rasulullah, apakah ada keringanan untukku?' Nabi SAW 
bersabda, '[Tidak]'. Ibnu Ummu Maktum lalu berkata, “Ya 
Allah, aku hanya orang yang buta, berikanlah aku 
keringanan'. Lalu Allah menurunkan ayat, Jjl ^ 

Abd bin Humaid dalam Musnad (1/108). Lihat Asbab An-Nuzul li An-Naisaburi 
(hal. 98). 

Al Bukhari dalam Al Jihad wa As-Sair (1831), Ahmad dalam Musnad (4/282), 
Ad-Darimi dalam As-Sunan (11216), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/1 IZ), 
dan Al Baghawi dalam A/a'a/im At-Tanzil (2/134). 


kebutaannva. 
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'Yang tidak mempunyai udzur'. Rasulullah pun 
memerintahkan untuk menuliskan ayat tersebut (kepada 
penulis).”^^ 

10274. Muhammad bin Abdullah bin Buzai' dan Ya'qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Bisyr bin 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Ishaq, dari Az-Zuhri, dari Sahal bi Sa’d, ia berkata: Aku 
melihat Marwan bin Al Hakam sedang duduk, lalu aku 
datang dan duduk bersamanya. Marwan kemudian 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Tsabit, bahwa 
diturunkan ayat kepada Rasulullah SAW, S- Y 

^ 4 4ji “Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 
tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah, ” ia (Zaid) berkata, “Ibnu Ummu Maktum 
datang, melangkah menuju ke arahku, lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, kalaulah aku mampu beijihad, pastilah aku 
beijihad'.” 

Zaid berkata, “Ayat itu diturunkan kepada beliau dan paha 
beliau berada di atas pahaku, kemudian paha ini terasa 
sangat berat, seolah-olah akan hancur, namun kemudian rasa 
berat itu hilang, dan Nabi SAW mengucapkan, ^ 

'Yang tidak mempunyai udzur'.”^^^ 

10275. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Qubaishah 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (5/190), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(9/8), dan Ibnu Athiyah dalam Muharrir Al Wajiz (2/98). 

An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (4308), Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(5/122), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir {2I\ 73). 
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bin Dzuaib, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Aku seorang 
penulis Rasulullah SAW, lalu Nabi bersabda, “Tulislah ayat, 

^ 4ii s, 4 

'Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang- 
orang yang berjihad di jalan Allah'. Lalu datang Ibnu Ummu 
Maktum, ia lalu berkata, Ta Rasulullah, aku paling suka 
berjihad di jalan Allah, tetapi aku telah ditimpa musibah 
seperti yang telah engkau lihat, penglihatanku telah hilang'.” 

Zaid berkata, “Aku merasakan beratnya paha Rasulullah 
yang berada di atas pahaku, sampai seolah-olah akan 
menghancurkan pahaku. Nabi SAW kemudian bersabda, 
'Tulislah ayat, 

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 
tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah. 


10276. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Karim 
mengabarkan kepadaku bahwa Muqsam (maula Abdullah 
bin Al Harits) telah memberitahukan kepadanya, bahwa Ibnu 
'Abbas telah mengabarkan kepadanya, ia berkata, “Ayat ini 
diturunkan pada waktu perang Badar dan orang-orang yang 
keluar imtuk pergi ke perang Badar. 


10278. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdul Karim 


Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4594), Ahmad dalam Musnad (4/301), dan 
Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (5/97). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/473) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1042). 
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mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Muqsan:i 
bercerita dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, K 

i. “Tidaklah sama antara mukmin yang 

duduk (yang tidak ikut berperang). ” yakni tentang perang 
Badar dan orang-orang yang pergi ke perang Badar. Ayat ini 
diturunkan pada saat perang Badar. Abdullah Ibnu Ummu 
Maktum dan Abu Ahmad bin Jahsy bin Qais Al Asadi 


berkata, “Ya Rasulullah, kami orang buta, apakah ada 
keringanan untuk kami?” Lalu turunlah ayat, 

“Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 
tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan 

f»9J 3 

jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. ” 


10278. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, Y 
Si ''Tidaklah sama antara mukmin yang 

duduk (yang tidak ikut berperang). " ^ 

“Dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta mereka dan jiwanya. ” 


Abdullah Ibnu Ummu Maktum yang buta mendengar ayat 
ini, maka ia menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Ya 
Rasulullah, Allah telah menurunkan ayat yang 
memerintahkan untuk berjihad, padahal engkau tahu bahwa 


913 . 


Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4595), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(3/1043), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/173). 
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10279. 


aku orang yang buta, sehingga aku tidak berdaya untuk ikut 
berjihad. Apakah Allah memberikan keringanan untuknya 
jika aku berdiam diri dan tidak ikut berjihad?” Rasulullah 
SAW lalu bersabda kepadanya, 

(J j°J cJ^\ C* 

"Aku tidak memerintahkan apa-apa dengan kondisimu, dan 
aku tidak tahu apakah ada keringanan untukmu serta orang- 
orang seperti dirimu. ” 

Ibnu Ummu Maktum lalu berseru, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku meminta kepadamu penglihatanku!” 

Setelah peristiwa itu Allah menurunkan ayat ini kepada 
Rasulullah S AW, dan Nabi SAW membacakannya, Sf 

^ 4 ^ "(Jt "Tidaklah 

sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang- 
orang yang berjihad di jalan Allah sampai pada ayat 
'4-7^ "Atas orang-orang yang duduk satu derajat. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari 
Sa'id, ia berkata, “Diturunkan ayat, 7. OjljiiJf ^s.^. Sf 

'Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang),' 'Dengan orang-orang yang 

berjihad dijalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya'. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/204) dan tidak menisbatkannya 
kepada siapa pim. 






Seorang laki-laki buta lalu berkata, “Wahai Nabi Allah, aku 
paling suka beijihad, tapi aku tidak mampu untuk berjihad'. 
Lalu turunlah ayat, ^ 'Yang tidak mempunyai 

udzur'. 

10280. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Syidad, ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan jihad, Y 

Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang)'. 

Abdullah Ibnu Ummu Maktum berkata, 'Wahai' Rasulullah, 
seperti yang engkau lihat, aku orang yang buta'. 

Lalu turunlah ayat, lijt 'Yang tidak mempunyai 

udzur'. 

10281. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Sf 

"Tidaklah sama antara 
mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak 
mempunyai udzur,” bahwa Allah memaafkan orang-orang 
yang berhalangan. 

Qatadah menjelaskan, ^ "Yang tidak mempunyai 

udzur. ” Ibnu Ummu Maktum ada di antara mereka. 

"Dengan orang-orang yang 


Ibnu Athiyah dalam dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/98) dan AlQurthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/342). 

*'*■ As-Su)nithi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/642) dan menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid, serta Ibnu Athiyah dalam d&lam Al Muharrir Al Wajiz (2/98). 



Tt^r Ath'Thabari 


berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya. 


10282. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, j^\ U. s Sf 

"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 


tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah” sampai ayat, 'jCj 
Jl&j “Kepada masing-masing mereka Allah 


menjanjikan pahala yang baik (surga). " 


Ketika disebutkan ayat tentang keutamaan jihad, Ibnu Ummu 
Maktum berkata, “Wahai Rasulullah, aku orang yang buta 
dan aku tidak mampu beijihad!” Lalu turun ayat yang 
menjelaskan tentang keadaannya, “Yang tidak 

0/J? ^ 

mempunyai udzur. 


10283. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Abdullah An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zuhair bin Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq menceritakan kepada 
kami dari Al Barra, ia berkata: Aku berada di sisi Rasulullah 
SAW, lalu Nabi bersabda, “Panggilkan Zaid imtukku, dan 
katakan kepadanya untuk datang membawa papan dan tinta 


—^batu tulis dan tempat tinta, Zuhair merasa ragu— lalu 
tulislah ayat, Si Sf 'Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang)', dan 
ayat, 4 'Dengan orang-orang yang berjihad 

di jalan Allah'.” 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (3/1043). 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/98). 
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Ibnu Ummu Maktum lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
orang yang buta!” Lalu sebelum ia pergi, diturunkan ayat ini, 
“yong tidak mempunyai udzur. 

10284. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Raja Al Bashari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Al 
Barra, seperti itu, hanya saja ia menambahkan, “Rasulullah 
bersabda, 'Panggilkan Zaid untukku, (dan suruh dia untuk 
membawa papan tulis dan tempat tinta, atau buku dan alat 
tulis'. 

10285. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Ziyad bin Fayadh, 
dari Abi Abdurrahm^, ia berkata, “Pada saat diturunkan 
ayat, V 'Tidaklah sama antara mukmin yang 

duduk (yang tidak ikut berperang)', Ibnu Ummu Maktum 
berkata, 'Wahai Tuhanku, mengapa Engkau memberikan 
ujian seperti ini, apa yang harus aku lakukan?' Lalu turunlah 
ayat, tidak mempunyai udzur'. 

10286. [Sa'id bin Ar-Rabi' Al Mura'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri, ia berkata: Zaid bin Tsabit berkata, “Ketika aku 
berada di sisi Nabi SAW, aku menulis apa yang didiktekan 
kepadaku. Sa'id berkata: Sufyan berkata: Orang-orang 
Madinah menamakan dirinya penulis wahyu. 

Al Bukhari dalam Fadha 'H Al Qur 'an (4990). 

Al Bukhari dalam Al Jizyah wa Al Mawadi'ah (3168), Ahmad dalam Musnad 
(4/301), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (5/132). 

Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabaqat Al Kubra (4/210), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/643), ia menisbatkannya kepada Ibnu Sa’d dan Abd bin Humaid, 
serta Al Mushannaf min Thariq Ziyad bin Fayad dari Abu Abdurrahman. 








Tafsir Ath-Thabari 


Zaid berkata, “Paha beliau berada di atas pahaku. Nabi SAW 
lalu bersabda, St Sf 'Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang'. Ibnu 
Ummu Maktum menyanggah, lalu Nabi bersabda, Jjl 

'Yang tidak mempunyai udzur'. Aku merasakan pahaku 
tertindih paha beliau, sampai seolah-olah hampir patah.”]^^^ 


Ibnu Abbas menerangkan maksud ayat “Yang 

tidak mempunyai udzur. ” Sama seperti yang telah kami 
katakan. 


10287. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan k^adaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat, “Yang tidak mempunyai udzur, ” ia 

berkata, “Orang-orang yang berhalangan. 

10288. [Ibnu Sinan Al Bazzar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahid Ibnu Ziyad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ashim bin Kulaib Al Jurmi menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, bahwa 
pamanku (Al Fultan bin Ashim) menceritakan kepadanya, ia 
berkata, “Pada saat kami sedang duduk di sisi Nabi SAW, 
Allah menurunkan ayat, dan apabila sedang turun ayat, 
kedua mata beliau terbuka, mengosongkan pendengaran dan 
memusatkan perhatian pada apa yang didatangkan Allah 
kepada beliau. Kami mengetahui hal itu dari rona wajah 
beliau. Ketika selesai, beliau bersabda kepada penulis. 


Apa yang terdapat antara tanda "[]” tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/1 
74). 






Surah An-Nisaa' 


“Tulislah ayat, Sj Sf 'Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang)', 
dan, <4 'Dengan orang-orang 

yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya...'. ” 


Lalu seseorang yang buta bangkit dan berkata, “Ya 
Rasulllah, apa dosa kami?” Allah pun menurunkan ayat itu 
kepada Rasul-Nya. Aku lalu berkata kepada orang yang buta 
itu, bahwa Allah telah menurunkan ayat kepada Rasul-Nya. 
Namim orang buta itu takut teijadi sesuatu pada dirinya, 
maka ia tetap berdiam di tempatnya dan berkata, 'Aku 
bertobat kepada Allah', sampai Rasulullah SAW selesai, lalu 
bersabda kepada penulis, 'Tulislah ^ “Yang tidak 
mempunyai udzur. 


Takwil firman Allah: 

(Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat) 


Abu Ja'far berkata; Maksud ayat, 

«i®' ‘Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 

dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 
derajat,” adalah, “Allah memberikan keutamaan satu derajat kepada 
orang-orang yang berjihad dengan harta dan diri mereka atas orang- 
orang yang duduk berdiam diri karena berhalangan, yakni satu 
keutamaan, dan itu adalah jihad dengan 'diri.' Adapun selain itu maka 
keduanya mempunyai kedudukan yang sama.” 


Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak kami temukan dalam manuskr ip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain. 
Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hiban dalam Shahih (11/11), Ath- 
Thabrani dalam/4 /Kabir (18/334), dan Abu Ya'la dalam A/wsnarf (3/157). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10289. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami bahwa ia mendengar Ibnu Juraij 
berkata, mengenai ayat, 

“Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang berhalangan.”^^^ 


Takwil firman Allah: ^ 

(Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan 
pahala yang baik [surga] dan Allah melebihkan orang-orang yang 


berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, "Kepada 

masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga), ” 


adalah, Allah menjanjikan kepada semua orang yang beijihad dengan 
harta dan diri mereka, dan orang yang tidak ikut berperang karena 


berhalangan, dengan pahala yang baik. 


Maksud “pahala yang baik" adalah surga. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10290. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
mencentakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ybj 
J^j “Kepada masing-masing mereka Allah 
menjanjikan pahala yang baik (surga), ” ia berkata, “Surga, 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043). 






dan Allah memberikan keutamaan kepada orang yang berhak 
menerimanya. 

10291. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata, ‘M/ husna artinya surga. 


Maksud ayat, "Dan Allah 

melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar, ” adalah, “Allah 
melebihkan karunia-Nya kepada orang-orang yang beijihad 
dengan harta dan diri mereka atas orang-orang yang duduk 
tanpa halangan, melebihkan dengan pahala yang besar.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10292. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai ayat, 

^ ''Allah melebihkan 

orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, 
ampunan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum mukmin 
yang tidak ikut berperang tanpa ada halangan.”^^® 

••• 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/1 74) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/135). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/174). 











Tafsir Ath-Thabari 



"(Yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta 
rahmat.Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.** 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 96) 


Takwil firman Allah: ^ 9^5^ 

([Yaitu] beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, “(Yaitu) 

beberapa derajat dari pada-Nya, ” adalah, “Di antara keutamaannya 
adalah diberikan tempat yang mulia.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
derajat dalam ayat, “(Yaitu) beberapa derajat dari pada- 

Nya. ’’ 

Sebagian berpendapat sesuai riwayat berikut ini: 

10293. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
^ “(Yaitu) beberapa derajat dari pada- 

Nya, ampunan serta rahmat, ” ia berkata, “Islam berarti satu 
derajat, hijrah dalam Islam berarti satu derajat, jihad dalam 
Islam berarti satu derajat, terbunuh saat berjihad berarti satu 
derajat.”’” 
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Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir (3/1045) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/175). 





Surah An-Nisaa' 


10294. 


Ada yang berpendapat sesuai riwayat berikut ini: 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Zaid mengenai firman Allah, 

J 1^1 “Allah melebihkan orang-orang 

yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang 
besar, (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ” bahwa 
f/erajat yang telah kami sebutkan ada tujuh, 

4-2 % 12 ,444. -5 ^ ^ 

“Tidakkah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang- 
orang Arab badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak 
turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidak patut 
(pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada 
mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka 
tidak ditimpa kehausan, kepayahan. ” 

Ia membaca sampai ayat, U “Lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan. (Qs. At-Taubah [9]: 
120 - 121 ) 


Ia berkata, “Inilah tujuh derajat itu. Juga menjadi awal 
segalanya. Adapun jihad, mencakup semua tingkatan. Siapa 
saja yang beijihad dengan hartanya, maka termasuk 
golongan ini, ketika disebutkan tingkatan-tingkatan secara 
terperinci, maka keluarlah orang yang hanya beijihad dengan 
hartanya, ia tidak mendapatkan derajat tersebut, kecuali 
dengan nafkah.” 

Lalu Ibnu Zaid membaca, Suui “Dan mereka 

tiada menafkahkan suatu nafkah (Qs.At-Taubah [9]: 121) Ia 








———Tafsir Alh'Thabari 

berkata, “Penafkahan orang-orang yang tidak ikut 
berperang.””® 


Ada yang berpendapat bahwa maksud dari “derajat" dalam 
ayat tersebut adalah surga. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10295. 


Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Al Asyja’i menceritakan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Hisyam bin Hassan, dari Jublah bin Suhaim, dari Ibnu 


Muhairiz, mengenai ayat, J* “Allah 


melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk, ” sampai ayat, “{Yaitu) beberapa derajat, ” ia 

berkata, “Derajat itu ada tujuh puluh, yang jarak antara satu 
derajat dengan derajat lairmya seperti jarak yang ditempuh 
seekor kuda yang berlari cepat menempuh perjalanan selama 
tujuh puluh tahun.”®^' 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksud ayat itu adalah derajat surga, sebagaimana 
perkataan Ibnu Mahairiz, “Itu karena firman Allah telah menyebutkan 
aI» '{Yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya', sebagai 

terjemahan dan penjelasan dari ayat 'Pahala yang besar, dan 

telah dimaklumi bahwa ganjaran adalah pahala dan balasan, derajat, 
ampiman, rahmat, dan lairmya. 

Sudah diketahui bahwa tidak ada jalan imtuk orang yang 
menjelaskan makna ayat “{Yaitu) beberapa derajat dari 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/175) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/98). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1045), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/175), 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/135), dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/98). 





Surah Ati'Nisaa' 


pada-Nya, ” kepada amal perbuatan, dan penambahannya terhadap 
amal perbuatan orang-orang yang tidak ikut berperang, seperti yang 
telah dikatakan oleh Qatadah dan Ibnu Zaid. Jika demikian, berarti 
itulah penakwilan yang benar, yang telah kami sebutkan. 

Dijelaskan bahwa maksud kalimat adalah, “Allah melebihkan 
orang-orang yang beijihad di jalan Allah atas orang-orang yang duduk 
karena berhalangan. Orang-orang tersebut akan mendapatkan pahala 
yang besar dan ganjaran yang banyak, yaitu derajat yang diberikan 
kepada mereka di akhirat kelak, berupa derajat surga, dengan derajat 
yang lebih tinggi, daripada orang-orang yang duduk, sesuai ketentuan 
Allah SWT.” 

Mengenai firman-Nya, “Ampunan, ’’ ia berkata, 

“Memberikan ampunan atas perbuatan dosa yang telah mereka 
lakukan, melebihkan atas mereka dengan menghilangkan siksaan 
atasnya 'Serta rahmat', yaitu memberikan kasih sayang kepada 
mereka.” 

Mengenai firman-Nya, \j^ 51^ "Dan adalah Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” ia berkata, “Allah 
senantiasa memberikan ampunan kepada hamba-Nya yang beriman 
dan menghilangkan siksaan atasnya, 'Maha Penyayang', kepada 
mereka. Maksudnya adalah memberikan karunia kepada mereka, 
sekalipun mereka pernah menyalahi perintah dan mengeijakan hal-hal 
yang telah dilarang, serta melakukan perbuatan maksiat kepada-Nya. 




Tafsir Ath-Thabari 
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"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 
malaikat bertanya, 'Dalam keadaan bagaimana kamu ini?' 

Mereka menjawab, 'Adalah kami orang-orang yang 
tertindas di negeri (Makkah)'. Para malaikat berkata, 
'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di bumi itu?' Orang-orang itu tempatnya neraka 
Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, 
kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita 
atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan 
tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu, mudah- 
mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun,*' 


(Qs, An-Nisaa' [4] 97-99) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat," adalah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah diambil jiwanya oleh malaikat 

^ 'J ^ 

'Dalam keadaan menganiaya diri sendiri'. Mereka 
menganiaya diri mereka sendiri, lalu mendapatkan kemarahan dan 
murka Allah.” 


Kami telah menjelaskan makna zhalim pada pembahasan yang 
lalu pada ayat sebelumnya, j*-» “Malaikat bertanya, 'Dalam 
keadaan bagaimana kamu ini'?" Ia berkata, “Malaikat berkata kepada 
mereka, 'Dalam keadan bagaimana kamu ini? Bagaimana keadaan 

kamu terhadap agama kamu?' 4 - 'Mereka 

menjawab, “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Makkah) ' Maksudnya adalah orang-orang yang telah menganiaya 
diri mereka, dan rohnya telah diambil oleh malaikat, mereka berkata, 
'Kami adalah orang-orang yang teraniaya di negeri ini. Orang-orang 
musyrik telah menganiaya kami di negeri dan tanah air kami. Dengan 
banyaknya kekuatan dan jumlah mereka, mereka melar^g kami 


beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya'. Padahal alasan ini 
tidak kuat dan tidak berguna, tjj 'Para 

malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu 


dapat berhijrah di bumi itu? " 


Ia berkata, “Seharusnya kamu keluar dari negeri dan tempat 
tinggalmu, serta meninggalkan orang yang telah melarangmu untuk 
beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, menuju tempat yang 
penduduknya dapat menghindarkanmu dari kekuasaan kaum musyrik, 
lalu kamu mengesakan, menyembah-Nya, dan mengikuti Nabi-Nya!” 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, “Orang- 

orang itu tempatnya neraka Jahanam," adalah, “Mereka adalah 
orang-orang yang telah diterangkan sifat-sifatnya kepadamu, orang- 
orang yang menganiaya diri mereka sendiri, yang telah diambil jiwa 
mereka oleh malaikat, dan tempat kembali mereka adalah neraka 
Jahanam. 


Abu Ja'far berkata: Tempat kembali mereka di akhirat 
adalah neraka Jahanam, dan itulah yang akan menjadi tempat tinggal 
mereka OJUo "Dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat 
kembali.” Maksudnya adalah, neraka Jahanam merupakan seburuk- 




Tafsir Aih-Thabari 


buruk tempat kembali bagi orang-orang yang menjadikan neraka 
sebagai tempat kembali, tempat tinggal, dan tempat berlindung. 


Kemudian Allah mengecualikan orang-orang yang teraniaya 
oleh orang-orang musyrik, baik dari kalangan laki-laki, perempuan, 
maupun anak-anak, yaitu mereka yang tidak ikut hijrah karena lemah, 
mengalami kesulitan, tidak berdaya, buruknya penglihatan dan 
pengetahuan untuk keluar dari tanah mereka (negeri musyrik) menuju 
negeri Islam yang penuh kedamaian. 


Nashab kalimat js4*iasl«4Jt menjadi istitsna (pengecualian) 
untuk huruf ha dan mim pada ayat, '"Orang-orang 

itu tempatnya neraka Jahanam. ” 


Maksud ayat, "Mereka itu, mudah- 

mudahan Allah memaafkannya, ’’ adalah orang-orang yang tertindas. 


Abu Ja'far berkata: Mudah-mudah Allah me m aafkan orang- 
orang yang berhalangan. Mereka merupakan orang-orang yang 
beriman, maka mereka diberikan keutamaan dengan kemaafan (karena 
tidak ikut berhijrah), sebab ketidakikutsertaan mereka imtuk berhijrah 
bukan karena keinginan sendiri atau pengaruh lingkungannya 
(komunitas muslim atau kafir), akan tetapi karena 
ketidakmampuannya untuk berhijrah. "Dan adalah 

Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. ” 

Maksudnya Allah senantiasa memberikan maaf, yakni 
memberikan maaf dengan keutamaan-Nya terhadap hamba-Nya yang 
telah berbuat dosa dengan meninggalkan siksaan terhadap hamba 
tersebut. 


"Maha Pengampun", menutupi dosa mereka dengan 
memberikan maaf untuk mereka dari kemaksiatan yang telah 
dilakukan. 



Disebutkan bahwa dua ayat setelah kedua ayat ini diturunkan 
kepada orang-orang Makkah yang telah masuk Islam, beriman dengan 
Allah, dan Rasul-Nya, akan tetapi tidak ikut hijrah bersama Rasul. 
Ketika diperintahkan untuk berhijrah, sebagian dari mereka tertimpa 
musibah, diuji dengan musibah tersebut, dan ikut berperang bersama 
kaum musyrik untuk memerangi kaum muslim. Oleh sebab itu, Allah 
enggan menerima alasan mereka untuk meminta maaf, padahal di 
antara ayat itu telah dijelaskan mengenai berita tentang mereka pada 
ayat, Itk<4 “Mereka menjawab, 'Adalah kami orang- 

orang yang tertindas di negeri (Makkah)'. " 

Disebutkan dalam hadits-hadits shahih sesuai yang telah kami 
sebutkan mengenai penurunan ayat bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan keadaan mereka yang tidak ikut berhijrah bersama 
Rasulullah SAW. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 

10296. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asy’ats menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai 
ayat, CyJ' 6^ '‘'Sesungguhnya 

orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri," ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
orang-orang Makkah yang telah masuk Islam. Barangsiapa 
mati di antara mereka karena tidak ikut Jujrah, pasti binasa. 
Firman Allah, 

'Orang-orang itu 

tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk 
tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 
atau wanita atau pun anak-anak', sampai ayat (Jkk 

“Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun'." 


574 




10298. 


Ibnu Abbas bsrkEta: Aku dan Ibuku berada di antara 
mereka.” 

Iknmah berkata, “Ibnu Abbas berada di tengah-tengah 
mereka.”^^^ 

Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubair menceritakan kepeida 
kami, ia berkata: Muhammad bin Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sebagian penduduk Makkah telah masuk 
Islam, namun masih menyembunyikan keislaman mereka. 
Lalu orang-orang musyrik memerintahkan mereka untuk ikut 
perang Badar bersama mereka, lalu sebagian dari mereka 
tertimpa musibah. Oleh karena itu, kaum muslim berkata, 
'Mereka sahabat kami, kaum muslim. Mereka dipaksa'. Allah 
pun memberikan ampunan kepada mereka, maka turunlah 
ayat, ^ \j!\S 

'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 
malaikat bertanya, "Dalam keadaan bagaimana kamu ini"?' 

Dengan diturunkannya ayat ini, diperintahkan kepada orang- 
orang muslim yang masih tinggal di Makkah bahwa tidak 
ada alasan bagi mereka (untuk tidak ikut berjihad).” 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka keluar dan orang-orang 
musyrik bertemu dengan mereka, lalu datanglah cobaan 
kepada mereka. Kemudian turunlah ayat yang berkenaan 
dengan mereka, g 'Dan 

di antara manusia ada orang yang berkata, "Kami beriman 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/176), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/99), dan Ibnu Hajar dalam Mu'tashir Al Mukhtashar (2/167). 




Surah An-Nisaa' 


kepada Allah", maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) 
kepada Allah...”.' (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 10). Kaum 
musyrik lalu memerintahkan kaum muslim dengan perbuatan 
tersebut, menjadikan kaum muslim bersedih dan putus asa 
untuk mendapatkan semua kebaikan, maka diturunkanlah 
ayat yang mengisahkan kondisi mereka. 


c >. 




» 





'Dan 


U ^ 

< <1 1 ^ f ^ \ t' 

Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang 
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka 
berjihad dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'. (Qs. 
An-Nahl[16]: 110) 


Lalu dituliskan kondisi mereka, bahwa Allah telah 
menjadikan jalan keluar bagi kamu, dan mereka pun keluar, 
akan tetapi kaum musyrik terlebih dahulu mendapatkan 
mereka, sehingga terjadi pertempuran di antara mereka, dan 
di antara mereka ada yang selamat serta ada yang tewas.” 


10298. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Haiwah 
memberitahukan kepadaku —Ibnu Luhai’ah— Yunus pun 
ragu, siapa orang itu, dari Abu Al Aswad, bahwa ia 
mendengar maula Ibnu Abbas berkata dari Ibnu Abbas, 
“Kami orang-orang yang telah masuk Islam, namun masih 
tinggal bersama kaum musyrik. 

Pada waktu itu kaum musyrik sedang memperbanyak jumlah 
mereka untuk memerangi Nabi SAW, lalu anak panah datang 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1046), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/176), 
dan Al Baghawi dalam A/a'ah'm At-Tanzil (2/137). 
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bertubi-tubi menyerang kami, sehingga salah seorang dari 
kami terkena anak panah tersebut dan tewas. Ada pula yang 
dipukuli hingga tewas. Oleh sebab itu, Allah menurunkan 
ayat, 'Sesungguhnya orang- 

orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri sendiri', sampai ayat, O, 'Berhijrah di bumi 

itu'?”^^"' 


10299. Muhammad bin Abdullah bin Al Hakam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Abdurrahman Al Muqri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiwah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdurrahman bin 
Naufal Al Asadi mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Di 
perbatasan Madinah, sebuah utusan yang dikirim ke Yaman 
dihadang, dan aku termasuk orang yang ditawan. Aku lalu 
bertemu dengan Daimah (pembantu Ibnu Abbas), dan ia 
melarangku dengan sangat keras, kemudian berkata, 'Ibnu 
Abbas memberitahuku bahwa orang-orang muslim masih 
bersama orang-orang musyrik’. Kemudian ia menyebutkan 
hadits yang serupa dengan hadits Yunus dari Ibnu 
Wahab.”^^^ 


10300. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari hjnu Abbas, mengenai ayat, 

“Sesungguhnya orang-orang 
yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri," bahwa mereka adalah kaum yang terakhir 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (3/1045). 

Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4596) serta Al Fitan (7085), dan Al 
Qurthubi dalam/4/ Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/345). 
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berhijrah, datang setelah Nabi SAW dan meninggalkan 
Makkah imhik keluar bersama Nabi. Barangsiapa mati di 
antara mereka sebelum bertemu dengan Nabi SAW, maa 
malaikat akan memukul wajah dan bagian belakang 
mereka. 


10301. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Jmaij, dari Daimah, niengenai ayat, 

‘‘Sesungguhnya 


orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka), malaikat 
bertanya, 'Dalam keadaan bagaimana kamu ini'?” sampai 
ayat, ‘‘Dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat 

kembali” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Qais bin 
Al Fakih bin Al Mughirah, Harits bin Zam’ah bin Al Aswad, 
Qais bin Al Walid bin Al Mughirah, Abu Al Ash bin 
Munabbih bin Al Hajjaj, dan Ali bin Umayyah bin Khalaf. 
Ketika kaum musyrik dan pengikut mereka keluar dari bani 
Quraisy untuk menghalangi Abu Sufyan bin Harb dan 
kafilah Rasulullah SAW bersama para sahabat beliau, untuk 
meminta apa yang telah mereka dapatkan dari kaum musyrik 
pada hari Nakhlah.^^^ Para pemuda yang telah masuk Islam 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/177). 

Hari Nakhlah maksudnya adalah hari saat pasukan perang yang dipin^iin oleh 
Abdullah bin Jahsy bin Ri'ab Al Asadi berhenti ^ daerah Nakhlah —yaitu 
daerah antara Makkah dengan Thaif—, Abdullah dan pasukannya terus 
bergerak hingga tiba di Nakhlah, kemudian sebuah kafilah kaum Qiu:aisy 
berlalu, dan di antara kafilah itu terdapat Amr bin Al Hadhrami. Mereka 
kemudian membunuh Amr dan menyandera sebagian kaum musyrik. Abdullah 
bin Jahsy dan pasukaimya pun menggiring kafilah dan sandera tersebut hingga 
tiba di hadapan Nabi SAW, di Madinah. Tatkala mereka sampai, beliau 
bersabda, "Aku tidak pernah memerintahkan kalian untuk berperang di bulan 
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dipaksa untuk keluar bersama kaum musyrik dan berkumpul 
di kawasan perang Badar tanpa ada perjanjian terlebih 
dahulu, lalu mereka terbunuh pada perang Badar dalam 
keadaan kafir dan murtad. Mereka adalah orang-orang yang 
telah kami sebutkan namanya.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan 
kepada orang-orang kafir Quraisy yang lemah, yang telah 
terbunuh pada waktu perang Badar.” 


Ibnu Juraij berkata: Ikrimah berkata, “Ayat ini diturunkan 
kepada sekelompok orang. Sampai pada ayat, 1^^ 

'Dan Jahanam itu 

seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang 
tertindas baik laki-laki atau wanita atau pun anak- 
Maksudnya adalah orang-orang yang sudah lanjut usia, 
lemah, kalangan budak yang masih kecil, dan anak-anak.”®^^ 


10302. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, 

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, "sampai ayat, c>^j 
' “Dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, ” ia 
berkata, “Ketika Abbas, Uqail, dan Naufal ditawan, 
Rasulullah SAW berkata kepada Abbas, 'Tebuslah dirimu 
dan keponakanmu'. Ia menjawab, 'Wahai Rasulullah, 
bukankah kami datang untuk bertemu denganmu, dan kami 


yang mulia (syahr al haram)." Lihat Sirah Ibni Hisyam (2/252-256) dan Imta' 
Al Asma'(1/55-5S). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil {21137) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/99). 
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bersaksi dengan kesaksian dirimu?' Rasulullah SAW 
menjawab, 'Wahai Abbas, sesungguhnya kalian adalah kaum 


yang senantiasa menyelisihi, maka kalian diperselisihkan'. 
Nabi SAW l^u membaca ayat, ^ 

tjj 'Bukankah bumi Allah itu 
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?' 


Rasulullah bersabda, 'Orang-orang itu tempatnya neraka 
Jahanam, dan Jahanam adalah seburuk-buruk tempat 
kembali'. 


Diturunkan ayat ini kepada orang-orang yang telah masuk 
Islam, namun tidak ikut hijrah. Orang-orang itu masih 
tergolong kafir sampai ia ikut hijrah, kecuali orang-orang 
yang lemah yang tidak bisa keluar, tidak mendapatkan 
petunjuk jalan, dan tidak mempimyai harta. As-sabil artinya 
jalan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku berada di antara mereka dari 
golongan anak-anak yang masih kecil.”^^^ 


10303. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia 
berkata: Aku mendengar Dcrimah berkata, “Orang-orang di 
Makkah telah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. 
Ketika kaum musyrik keluar ke tempat perang Badar, 
mereka mengajak orang-orang yang telah masuk Islam untuk 


ikut bersama mereka, lalu orang-oran| tersebut dibimuh. 
Oleh karena itu, turunlah ayat, 


Ahmad dalam Musnad (1/353), Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/246), dengan 
lafazh "ii—Cii : . i f li;, Ji" (Tebuslah dirimu dan keponakanmu dengan ini), 
serta Ibnu Sa’d dalam(4/1-7). 
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J < 

'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri’, sampai 
ayat, ^L«o 'Mereka itu, 

mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah 
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 
99). 

Mewajibkan kepada orang-orang yang tinggal di Madinah, 
kepada kaum muslim yang berada di Makkah.” 

Ikrimah berkata, “Orang-orang muslim telah keluar dari 
Makkah dan sudah berada di tengah jalan, namun orang- 
orang musyrik mencari dan menemukan kaum muslim yang 
telah keluar dari kota Makkah tersebut. Di antara mereka ada 
yang keluar dari Makkah, dan ada yang diberikan cobaan. 
Lalu timmlah ayat, ^^ ^ 

*Dan di antara manusia ada orang 
yang berkata, "Kami beriman kepada Allah", maka apabila 
ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia mengaku 
fitnah manusia itu sebagai adzab Allah'. (Qs. Al 'Ankabuut 
[29]: 10). 

Diperintahkan kepada kaum muslim yang berada di Madinah 
serta Makkah, dan Allah menurunkan ayat kepada orang- 
orang yang telah diberi ujian, ^ 

JL-j ^ ^ 'Sesungguhnya 

Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad, 
sampai pada ayat, 'Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang'. ” (Qs. An-Nahl [16]: 110).®'*° 


Abdurrazzaq dalam tafsir (1/474). 
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Ibnu Uyainah berkata: Muhammad bin Ishaq mengabarkan 
kepadaku, mengenai ayat, 

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat, ” ia 
berkata, “Mereka adalah lima orang pemuda dari kabilah 
Quraisy, yaitu Ali bin Umayyah, Abu Qais bin Al Fakih, 
Zam’ah bin Aswad, dan Abu Al Ash bin Munabbih. Aku 
lupa dengan orang yang kelima.”^'*’ 


10304. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 

o' 

mencentakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, a' 
f*t^ 5 |JU» ‘‘Sesungguhnya orang-orang 

yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, ” ia menceritakan kepada kami bahwa ayat ini 
ditimmkan kepada orang Makkah yang telah berbicara 
dengan Islam, lalu mereka keluar bersama musuh Allah, 
yaitu Abu Jahal, dan terbunuh pada perang Badar. Mereka 
meminta maaf tanpa memberikan alasan yang jelas, sehingga 
Allah enggan menerima permohonan maaf mereka. 


Ayat, ^ ^ jc:j' ^ 


yfj ‘‘Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 


atau wanita atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya 
upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah). ” 


Orang-orang dari penduduk Makkah meminta maaf kepada 
Allah, lalu kami mengecualikan kondisi mereka, lalu Allah 
berfirman, 'A Ai ^ A 

‘‘Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan 


adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. ’’ 
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Abduirazzaq dalam tafsir (1/475), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1046), dan 
Ibnu Athiyah dalam/4 /Muharrir Al Wajiz (2/99). 
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Qatadah berkata; Ibnu Abbas berkata, “Aku dan ibuku 
termasuk orang yang tidak berdaya dan tidak mengetahui 
jalan untuk hijrah.”®'*^ 

10305. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 

berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 

Salman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 

✓ ^ 

mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai ayat, 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, ” ia berkata, “Mereka orang-orang golongan munafik 
yang tertinggal dari Rasulullah S A W, tidak ikut hijrah 
bersama Nabi ke Madinah dan keluar bersama kaum musyrik 
Quraisy ke perang Badar. Kemudian musibah datang 
menimpa orang-orang tersebut. Allah menurunkan ayat ini 
untuk menjelaskan kondisi mereka. 

10306. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya 
kepadanya (Ibnu Zaid) mengenai ayat, 0' 

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri. ” Ia 
membaca ayat ini sampai ayat, 4'^^ 'y j 

''^Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 
atau wanita atau pun anak-anak. ” Lalu ia berkata, “Ketika 
Nabi SAW diutus, timbullah keimanan dan sebagian 
kemunafikan, lalu beberapa orang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, 'Wahai Rasulullah, kalaulah kami 
tidak takut kepada kaum yang menyiksa kami dan 
memperlakukan kami begini, pastilah kami memeluk Islam, 


Abdurrazzaq dalam tafsir (1/475) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1047). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1046). 
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akan tetapi kami bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah, 
dan engkau adalah utusan Allah'. Mereka telah mengatakan 
perkataan demikian kepada Nabi. Ketika teijadi perang 
Badar, kaum musyrik mendatangi mereka dan berkata, 
'Jangan ada satu pxm di antara kalian yang tertinggal dari 
kami. Jika ada yang tertinggal maka kami akan 
menghancurkan rumah kalian dan mengambil harta kalian'. 
Lalu keluarlah orang-orang yang telah bersaksi di hadapan 
Nabi bersama kamn musyrik, hingga sebagian anggota 
kelompok mereka terbunuh, sedangkan sebagian lagi 
menjadi tawanan.” 


Ibnu Zaid berkata, “Adapun orang-orang yang terbunuh, 
adalah orang-orang yang dimaksud Allah dalam firman-Nya, 

'Sesungguhnya orang- 
orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri sendiri'. Ayat selengkapnya. 

'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di bumi itu?' Maksudnya adalah meninggalkan 
mereka, orang-o£ang yang menganiaya mereka. 

'Orang-orang itu tempatnya neraka 
Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali'. 
Maksudnya, Allah memaafkan orang-orang yang jujur dan 
benar. Lalu Allah berfirman, b 

J J 3 Kecuali mereka yang 

tertindas, baik laki-laki, atau wanita, atau pun anak-anak 
yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 
jalan (untuk hijrah)'. Perkataan yang diarahkan untuk Nabi, 
sekiranya mereka pergi, pastilah mereka hancur-binasa. 
Mudah-mudahan Allah memberikan maaf kepada mereka. 
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orang-orang yang masih berada di lingkungan kaum 
musyrik. 


Orang-orang yang ditawan berkata, 'Ya Rasulullah, 
sesungguhnya engkau tahu bahwa kami datang kepadamu, 
lalu kami bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah, dan 
engkau adalah utusan Allah. Kami keluar bersama mereka 
karena kami takut'. 


Allah lalu berfirman. ti <3* 

^ ^ 

'Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
tanganmu, "Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam 
hatimu, niscaya dia akan memberikan kepadamu yang lebih 
baik dari apa yang telah diambil daripadamu dan Dia akan 
mengampuni kamu'. (Qs. Al Anfaal [8]: 70). Maksudnya 
adalah perbuatan yang telah kamu lakukan terhadap Nabi 
SAW, yaitu keluar bersama kaum musyrik. 

aii 'Akan tetapi jika mereka (tawanan- 

tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah 
sebelum ini'. (Qs. Al Anfaal [8]: 71). Mereka keluar bersama 
kaum musyrik. il?. at; 'Lalu Allah 

menjadikan(mu) berkuasa terhadap mereka. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana'.’’ (Qs. Al Anfaal 
[ 8 ]: 71 ).^'^'' 


10307. Muhammad bin Khalid bin Khadasy menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Hammad 
bin Zaid, dari Ayyub, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku dan ibuku termasuk orang yang 


944 . 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/206), ia hanya menisbatkan kq}ada 
Ibnu Jarir. 
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diberi maaf oleh Allah dalam firman-Nya, 'Kecuali orang- 
orang yang lemah dari laki-laki, wanita dan anak-anak, 
yang tidak dapat keluar dan tidak ada penunjuk jalan^ 


10308. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Atha 
bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat, 

"Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita 
ataupun anak-anak, " ia berkataa, “Aku termasuk orang yang 
lemah.”^^® 


10309. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ’ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 
malaikat bertanya, 'Dalam keadaan bagaimana kamu ini'?" 
Ibnu Abbas berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang yang 
terbunuh pada waktu perang Badar, termasuk orang-orang 
lemah dari golongan kafir musyrik Quraisy.”^‘’^ 

10310. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^'’® 

10311. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1047) dan Abduirazzaq dalam tafsir (1/475). 
Ibnu Athiyah dalam^f /Muharrir Al Wajiz (2/100). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 289). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1047) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/178). 
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Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ubaidillah bin Abi 
Yazid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, “Aku 
dan ibuku termasuk orang-orang yang lemah, dari pihak 
wanita dan anak-anak. 


10312. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Abdullah 
atau Ibrahim bin Abdullah Al Qursyi, dari Abi Hurairah, 
bahwa Rasulullah SAW berdoa pada akhir shalat Zhuhur, 

ly. 

^ ‘y; 

y' 

^ y' y’ ^ 

. O ✓ , » ^ ^ k l'' ^1» 


"Ya Allah, bebaskanlah Al Walid, Salamah bin Hisyam, 
Ayyasy bin Abi Rabi ’ah, dan orang-orang yang lemah dari 
kaum muslim yang masih berada dalam kekuasaan kaum 
musyrik, yang tidak memiliki daya upaya dan tidak 
mengetahui jalan keluar. 

10313. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

J “Yang tidak mampu berdaya upaya dan 
tidak mengetahui Jalan (untuk hijrah)," ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) orang-orang mukmin yang lemah yang 
masih berada di Makkah. Sahabat-sahabat Nabi berkata 
mengenai mereka. Mereka masih berada di tempat orang 


Al Bukhari dalam/1/ Jana 'iz (1357) dan Abdun:azzaq dalam tafsir (1/475). 
Ahmad dalam Musnad (2/407), Al Uqaili dalam Adh-Dhu ’afa' (3/99), dengan 
atsar yang disebutkan, serta Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1048). 





Surah An-Nisaa' 


yang telah terbunuh pada waktu perang Badar, bersama 
orang-orang yang lemah dari kaum kafir Quraisy'. 


Lalu turun ayat mengenai mereka, ^ 

yLH ''Yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak 
mengetahui jalan (untuk hijrah). ” 


10314. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

Q52 

Mujahid, nwayat yang serupa. 

Firman-Nya, 'j "Yang tidak mampu berdaya 

upaya, ” maknanya adalah sebagaimana disebutkan pada 
riwayat berikut ini: 


10315. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, 
mengenai ayat, "Yang tidak mampu berdaya 

upaya,” ia berkata, “(Maksudnya) untuk bergerak dan 
berjalan menuju Madinah. 'Dan tidak 

mengetahui jalan (untuk hijrah)', menuju Madinah.”®^^ 

10316. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 03^ 'ij 
"Dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), " bahwa 
maksudnya adalah jalan menuju Madinah.®^"* 


Mujahid dalam tafsir (hal. 289). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1047). 
AbdiuTazzaq dalam tafsir (1/473). 
Mujahid dalam tafsir (hal. 289). 
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10317. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.^^^ 

10318. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai lafazh yang artinya harta, dan lafazh 
yang artinya jalan menuju Madinah.^^^ 

10319. [Sa'id bin Ar-Rabi' menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Dcrimah, 
mengenai ayat, yLJl j “Dan tidak mengetahui jalan 

(untuk hijrah), ” bahwa maksudnya adalah jalan kepadanya, 
yakni jalan menuju Madinah]. 


Mengenai firman-Nya, ''Sesungguhnya 

orang-orang yang diwafatkan malaikat. ” Memiliki dua sisi: 


J « 

Pertama: Menjadi nashab dengan makna masa lalu, 

karena kata keija (Ji») dapat menjadi nashab pada semua 
kondisi. 


'Kedua: Menjadi rafa’ (dhammah) dengan makna istiqbal 
(yang akan datang). Maksudnya adalah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang diwafatkan malaikat.” Salah satu dari dua 
huruf ta pada lafazh dibuang, dan itulah makna yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1048) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/179). 

Ibid. 

Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain. 
Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam i4s-5«na/j (9/14). 
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dimaksud dalam kalimat ini, karena orang Arab biasa 
melakukan itu. Apabila dua huruf ta berkumpul pada awal 
kalimat, terkadang salah satu huruf ta tersebut dibuang, dan 
terkadang kedua-duanya digunakan (tidak dibuang). 


c 



"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan 
rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya 
dengan maksud berhijrah kepada Allah dan RasuhNya, 
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke 
tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya 
di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.*^ 

(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 100) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, j 

"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah," adalah, “Barangsiapa 
meninggalkan tanah kelahiran dan keluarganya, melarikan diri untuk 
menyelamatkan agamanya dari tempat kelahirannya dan dari kaum 
msyrik, menuju negeri Islam dan penduduknya orang-orang yang 
beriman. 

< 5 ^ ^ “Dijalan Allah, ” demi mengikuti ajaran dan jalan 
agama Alladi yang telah disyariatkan bagi makhluk-Nya, karena itu 
adalah agama yang limis. 
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"Niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. ” 
Maksudnya, “Niscaya orang yang berhijrah ini akan mendapatkan 
tempat pelarian yang luas, lantaran mendapatkan kekacauan pada 
negeri, ajaran, dan kepercayaannya.” 

Dikatakan, “Fulan meninggalkan kaimmya.” Kata 

adalah bentuk mashdar, seperti ungkapan Nabighah bani 

Ja’dah, 

J»l\ jjjp i 

^ i' ^ ^ X «l' 

"Seperti gunung besar yang dikelilingi dengan tiang pondasi yang 

958 

kuat, dan sulit untuk dilalui. ” 

Lafazh "Yang luas” maksudnya adalah tempat yang dapat 
menanggung urusan agama mereka di Makkah, karena kaum musyrik 
telah melarang mereka memperlihatkan agama dan menyembah Allah 
secara terang-terangan. Allah kemudian memberitahukan bahwa orang 
yang telah keluar dari tanah musyrik, melarikan diri dengan membawa 
agamanya menuju Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang tersebut 
menemukan kematian sebelum sampai ke negeri Islam dan rumah 
hijrahnya. 

Ia. berkata, “Barangsiapa mengalami kejadian seperti itu, 
niscaya Allah akan memberikan pahala kepadanya, karena itu 
merupakan ganjaran dari perbuatannya dan balasan atas hijrahnya 
serta (keberaniannya) meninggalkan tanah kelahiran dan keluarganya, 
menuju rumah Islam. Allah berfirman, "Barangsiapa keluar dari 
rumahnya karena hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka orang 

Bait syair ini disebutkan di dalam Diwan Nabighah Al Ja ‘di. Lihat Ad-Diwan 
(hal. 44), Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (1/138), dan Al-Lisan (entri: 
f—f-j), sedangkan makna lafazh Ui adalah gunung yang besar. Makna lafazh Iv 
adalah melindungi dan menjaga. Makna lafazh adalah jalan yang sulit. 
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tersebut berhak mendapatkan pahala atas hijrahnya, sekalipun belum 
sampai ke rumah hijrah (yang dituju), karena mendapatkan 
kemuliaan dari Tuhannya, berupa kematian, sebelum ia sampai ke 
tempat itu. ” 




/>< 


o'Sj '''Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 


Maha Penyayang." Ia berkata, “Allah senantiasa menyebutkan bahwa 
diri-Nya Maha Pengampun, yakni menghapus dosa hamba-Nya yang 
beriman dengan memberikan ampunan bagi mereka dari siksaan yang 
seharusnya diterima. Juga Maha penyayang dan Maha penolong 
terhadap mereka.” 


Ada yang berpendapat bahwa sebab diturunkannya ayat ini 
adalah, diantara orang-orang yang tinggal di Makkah terdapat seorang 
muslim, lalu ia keluar ketika mendengar kabar bahwa Allah telah 
menurunkan dua ayat sebelum ayat ini, yaitu, S», 

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, ” hingga firman-Nya, 


“Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 




Penyayang." Yakni orang yang meninggal dunia sebelum sampai ke 
Madinah. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10320. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Sa'id bin Jubair, mengenai ayat, ^ ^ ^5 

“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) seorang laki-laki dari bani idiaza’ah, 
dikatakan bahwa namanya adalah Dhamrah bin Al Aish atau 
Al Aish bin Dhamrah bin Zimba*. Ketika diperintahkan 
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untuk berhijrah, ia sedang sakit, namun ia memerintahkan 
kepada keluarganya untuk membaringkaimya di atas kasur 
dan membawanya kepada Rasulullah SAW. Keluarga 
Dhamrah pun melakukannya, dan pada saat sampai di 
Tan’im, kematian datang menjemputnya. Lalu turunlah ayat 


10321. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, 


dari Sa'id bin Jubair, ia berka^, “Ayat ini, j 
Ji LrJlU-* IJt ^ J 

So* , , ,T. 

(*-• Barangsiapa berhijrah 


di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini 
tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 
sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah', turun kepada 
Dhamrah bin Al Ish bin Az-Zunba’, atau fulan bin Dhamrah 
bin Al Ish bin Az-Zunba’. Ia wafat ketika sampai di Tan’im, 
maka ayat ini diturunkan kepadanya. 


10322. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Al Awwam At-Taimi, sama 


HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/14), Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan 
(4/136), dan Ibnu Abd Al Bar A^lajaAlIsti’ab (2/750). 

Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (2/136) dan Ibnu Jauzi Halam 
Zad Al Masir (2/180). 
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seperti hadits Ya'qub, dari Husyaim, ia berkata, “Seorang 
laki-laki dari bani Khaza’ah.”®^' 

10323. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

A«u-j \j& uty j Barangsiapa 

berhijrah dijalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak, ” ia 
berkata, “Ketika Allah menurunkan ayat, seorang mukmin 
yang tinggal di Makkah, yang bernama Dhamrah, berseru, 
“Demi Allah, aku mempunyai harta yang dapat membawaku 
sampai ke Madinah dan lebih jauh lagi, serta mengetahui 
jalarmya, maka keluarkanlah aku (dari Makkah)!” Padahal 
waktu itu dia sedang sakit. Ketika ia telah melewati tanah 
Haram, Allah mengambil rohnya, sehingga ia wafat di 
tempat itu. Lalu turunlah ayat, 

‘AAjj “Barangsiapa berhijrah di jalan Allah.... 

10324. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduiTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Ketika 
ayat ini diturunkan, 

'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri', seorang laki-laki 
muslim yang sedang sakit berkata, 'Demi Allah, aku tidak 
mempunyai halangan dan aku pasti mendapatkan petunjuk 
untuk keluar. Aku juga orang yang mampu. Oleh karena itu, 
bawalah aku!' Keluarganya lalu membawa dirinya, dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1051) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/180). Keduanya dengan riwayat yang sama. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/179). 
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kematian datang saat ia berada di jalan. Lalu turunlah ayat, 

'Barangsiapa keluar dari 
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nyar^^^ 


10325. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia 
berkata: Aku mendengar Dcrimah berkata, “Ketika Allah 
menurunkan ayat, 

'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri', sampai dua ayat, 
seorang laki-laki bani Dhamrah yang sedang sakit berkata, 
'Bawalah aku pergi!' Mereka pun membawanya keluar. 
Namun ia mati ketika sampai di Hashash.®^'* Lalu turunlah 


ayat, ^ 'Barangsiapa keluar 

dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya'. 


10326. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al Mundzir bin Tsa’labah, 



"Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 


Abdurrazzaq dalam tafsir (1/474). 

Lafazh dibaca dengan fathah pada hinuf ha dan diulangi. Huruf jAad 

juga diulangi. Artinya adalah sebuah gunung yang telah dikenal di daerah Tha'i. 
Mu'jam Al Buldan (2/263). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/474). 
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sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah,” ia berkata, 
“Diturunkan kepada seorang laki-laki dari bani Khaza’ah.”^^^ 


10327. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qurrah menceritakan kepada kami dari Ad-Dhahhak, 
mengenai^ayat, ^ tjt o*y 

^ “Barangsiapa keluar dari rumahnya 


dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi 
Allah,” ia berkata, “Ketika seorang laki-laki penduduk 
Makkah mendengar bahwa seorang feki-laki bani Kinanah 
telah dipukul pada bagian wajah dan punggungnya, laki-laki 
penduduk Makkah itu berkata kepada keluarganya, 
'Keluarkanlah aku!' Padahal ia sedang sekarat. Ia menahan 
sakitnya sampai akhirnya tiba di daerah yang disebut Uqbah, 
lalu ia wafat di sana. Kemudian tururlah ayat, 

Jl 'Barangsiapa keluar dari rumahnya 

dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya'. 


10328. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata, “Ketika mendengar ayat ini, 

551,11» 'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri’, hingga 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/180) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/139). 

Kami tidak mendapatkannya pada naskah kami, dan terdapat pada Adh- 
Dhahhak dalam tafsir (1/301, 302). 
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ayat, adalah Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang', Dhamrah bin Jundab Adh-Dhamiri 
yang dalam kondisi sakit berkata kepada keluarganya, 
“Bawalah aku pergi dengan kendaraanku!” Setelah ia 
mengucapkan kata-kata itu, ia langsung pingsan, yakni pergi 
melalui gunung Makkah, mudah-mudahan aku bisa keluar. 
Dan di tengah peijalan maut datang menjemputku! 
Kemudian ia ditempatkan di atas kendaraannya, dihadapkan 
ke arah Madinah, namun di tengah peijalan ia meninggal 
dunia. Lalu turunlah ayat, ^ 

Barangsiapa keluar dan 
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 
sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap 
pahalanya di sisi Allah’. Ketika ia dihadapkan ke arah 
Madinah, ia berkata, ‘Ya Allah ya Tuhanku, aku hijrah 
karena Engkau dan Rasul-Mu’.”’^^ 


10329. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Dcrimah, ia berkata, “Pada 
saat diturunkan ayat ini, 6^ 'Sesungguhnya 

oj:ang-orang yang diwafatkan malaikat’, Jundab bin 
Dhamrah Al Janda’i berseru, ‘Ya Allah, aku mendengar 
berita tentang orang-orang yang berhalangan serta beralasan, 
dan aku tidak mempimyai halangan atau alasan’. Ia lalu 
keluar, padahal ia orang yang sudah tua-renta. Di tengah 
peijalanan ia pun wafat, maka para sahabat Rasul SAW 
berkata, ‘Laki-laki itu meninggal dunia sebelum sampai ke 
tempat hijrah. Kami tidak tahu apakah ia akan mendapatkan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/180). 
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kedudukan yang tinggi atau tidak?’ Lalu turunlah ayat, 



‘Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 
sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah ” 


10330. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Salman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, “Ketika Allah 
menurunkan ayat yang berkenaan dengan orang-orang yang 
terbimuh bersama kaum musyrik pada waktu perang Badar, 


0 ^ ‘Sesungguhnya orang-orang 


yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri seorang laki-laki muslim dari bani Laits yang masih 
tinggal di Makkah, yang mendengar ayat tersebut, berkata 
kepada keluarganya (padahal ia termasuk orang yang 
berhalangan, karena sudah tua renta dan sakit-sakitan), 
‘Semoga malam ini menjadi malam terakhirku tinggal di 
sini, karena aku sudah tidak sanggup lagi tinggal di sini?’ Ia 
pun dibawa keluar, padahal sedang sakit, sesampainya di 
Tan’im, yaitu jalan menuju Madinah, kematian datang 
menjemput. Lalu turunlah ayat, ^ ^ C/'J 

‘Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah 


10331. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata. 


969 . 

970 . 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/653), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Jarir. 
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mengenai ayat, a*-.j Lt> 4 -J^. J Cr^j 

'"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan 
rezeki yang banyak. " Ia berkata, “Seorang laki-laki dari bani 
Kinanah hijrah imtuk bertemu Nabi SAW, lalu di tengah 
perjalanan ia wafat, maka kaumnya mencela dan mengejek 
kematiannya, mereka berkata, ‘Ia tidak sampai kepada apa 
yang dimaksud, dan tidak tinggal di tempat keluarganya, 

hingga bisa dikubur di sana!’ Lalu turunlah ayat, ^ 

f.T -'M t 'f ^1 / 

Jp' -'A» 


'Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 
sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah 


10332. Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ketika ayat ini diturunkan, o' 

^1 "Sesungguhnya orang-orang yang 

diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, ” seorang laki-laki yang tinggal di Makkah, 
dikatakan namanya adalah Dhamrah dari bani Bakar, dan ia 
menderita sakit, berkata kepada keluarganya, “Keluarkan 
aku dari Makkah ini! Aku ingin mendapatkan kebebasan!” 
Mereka lalu berkata, “Ke mana kami harus membawamu?” 
Ia lalu mengisyaratkan dengan tangannya, menunjuk ke arah 
Madinah. Kemudian diturunkanlah ayat ini, ^ 


Ibid. 
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10333. 


^ “Barangsiapa keluar dari rumahnya 

dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya...” 

Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, 
Qais menceritakan kepada kami dari Salim Al Afthas, dari 

i 

Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat ini, 

Jjl ^ iyi. ‘Tidaklah sama antara 

mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak 
mempunyai udzur\ diberikan keringanan bagi orang-orang 
yang masih berada di Makkah dari orang-orang yang 
berhalangan, sampai diturunkan ayat yang menerangkan 
tentang keutamaan orang yang beijihad atas orang yang 
hanya duduk. Mereka berkata, ‘Allah telah menjelaskan 
tentang keutamaan orang-orang yang beijihad atas orang 
yang duduk, dan memberikan keringanan bagi orang-orang 
yang berhalangan. Sampai turun ayat, 4Ss^aJl 

‘Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri’, sampai 
ayat, ‘Dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat 

kembali’. Mereka berkata, ‘Ini adalah kewajiban’. Sehingga 
turunlah ayat, 

'Kecuali mereka yang tertindas 
baik laki-laki atau wanita atau pun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
hijrah)’.” 


Dhamrah bin Al Ish Az-Zuraqi, salah seorang dari bani Laits, 
berkata, ‘Aku orang yang memiliki harta, dan aku juga 
memprmyai seorang pelayan, maka bawalah aku keluar dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1050) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur {2/650). 
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sini!’ Ia lalu dibawa keluar, padahal sedang sakit, dan ketika 
sampai di Tan’im kematian datang menjemput, maka ia 
dikubur di dekat masjid Tan’im. Kemudian turun ayat, 

‘Barangsiapa 

keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 
(sebelum sampai ke tempat yang dituju) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan lafazh 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah perpindahan 
dari satu negeri ke negeri yang lain. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10334. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, “Tempat hijrah yang luas, ’’ 

ia berkata, “Perpindahan dari satu negeri ke negeri yang 
lain.’’®'^'* 


10335. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Salman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata mengenai ayat, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1051), dari sisi periwayatan yang lain, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Abu Dhamrah, dan As-Suyuthi dalam Ad-Dutr Al Mantsur 
(2/651). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/522). 
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‘‘Tempat hijrah yang luas, " ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
pindah.”’’^ 


10336. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', mengenai ayat, “Niscaya mereka 

mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas, ’’ ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) pindah.”®^® 

10337. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Hasan atau Qatadah, tentang ayat, 

“Tempat hijrah yang luas, ” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) pindah. 


10338. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

‘Niscaya mereka mendapati di muka bumi ini 
tempat hijrah yang luas, ” ia berkata, “Sebagai alternatif bagi 
hal-hal yang tidak disukai.”^^^ 


10339. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, tentang ayat, “Tempat hijrah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/100). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muhatrir Al 
Wajiz (2/100). 

’’’■ Ibnu Athiyah dalam Al Muhatrir Al Wajiz (2/100) dan Al Baghawi dalam 

978. Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (3/1049) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/179). 
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yang luas, ” bahwa artinya menghindar dari hal-hal yang 
tidak disukai.”^^^ 

10340. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
‘ kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai ayat, 
{/a "Tempat hijrah yang luas, ” bahwa maksudnya 

adalah menghindar dari hal-hal yang tidak disukai.^*® 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mencari 
sumber kehidupan. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10341. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, j^}i\ ''Niscaya mereka 

mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas, ” ia 
berkata, (Maksudnya adalah) mencari sumber kehidupan.”’*' 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang 
berhijrah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10342. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid beerkata. 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir (3/1049) dan Ibnu Athiyab dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/101). 
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mengenai ayat, ia berkata, “Lafazh artinya 

orang yang berhijrah.”’®^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat sudah 
dijelaskan pada pembahasan yang lalu. 


Mereka juga berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
lafazh pada ayat, “Dan rezeki yang banyak. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah keluasan dalam 
mencari rezeki. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10343. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

“Tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak, " ia 
berkata, “Keluasan dalam mencari rezeki. 

10344. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', mengenai ayat, 'Tempat hijrah yang luas 

dan rezeki yang banyak,” ia berkata, “Keluasan dalam 
mencari rezeki.”’®^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/179) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/101). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1050) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/522). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1050). 
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10345. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Salman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, mengenai a.yat,iZ.j '"Dan 
, rezeki yang banyak,” ia berkata, “Keluasan dalam mencari 
rezeki.”^^^ 


Ada yang berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini: 

10346. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, tky jo}i\ “Niscaya mereka mendapati di 

muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang 
banyak,” bahwa maknanya adalah dari kesesatan kepada 
petunjuk, dan dari kemiskinan kepada kekayaan. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah menginformasikan bahwa 
orang yang berhijrah di jalan-Nya akan mendapati keuntungan 4an 
keluasan di negeri ini. Terkadang maknanya masuk dalam keluasan, 
yakni keluasan dalam mencari rezeki, kaya dari kemiskinan. Dapat 
juga berarti kelapangan dari kesedihan, kesusahan yang diterima oleh 
orang-orang yang beriman dari orang-orang musyrik di Makkah. 
Selain itu, makna keluasan bisa berarti kelapangan, kelonggar an, 
kemudahan dari yang dibenci, dari hal-hal yang tidak disukai Allah 
untuk kaum mukmin atas keberadaan mereka di tengah-tengah kaum 
musyrik dan dalam kekuasaan mereka. 


IbnuAbi Hatim dalam tafsir (3/1050) dan Adh-Dhahak dalam tafsir (1/301). 
***■ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049). 
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Allah tidak menjelaskan dalil bahwa maksud ayat, “Dan 
rezeki yang banyak." Hanya terbatas pada sebagian makna yang telah 
kami jelaskan, akan tetapi setiap lafazh bisa bermakna 

kelonggaran, kelapangan atas kesempitan hidup, kelonggaran dalam 
genggaman kamu musyrik, serta kelapangan dari kesesakan hati, 
mendapat kesukaran dengan memperlihatkan keimanan kepada Allah, 
ikhlas menyembah-Nya, dan meninggalkan penyembahan patung serta 
tuhan lain. Semua itu masuk dalam arti keluasan. 


Kaum cendekia menakwilkan ayat ini, ^ 

^ Afti ^ “Barangsiapa keluar dari 

rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah" bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan hukum orang yang keluar untuk 
ikut berperang, lalu kematian datang menjemput setelah ia keluar dari 
rumahnya, yaitu baginya hak harta rampasan, sekalipun tidak sampai 
mengikuti peperangan. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10347. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Yusuf bin 
Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Luhai’ah, dari Yazid 
bin Abi Habib, bahwa penduduk Madinah berkata, 
“Barangsiapa keluar secara terpisah, pasti mendapatkan 
bagiannya. 

Mereka mencoba (menyesuaikan) menakwilkan ayat, 

“Barangsiapa keluar dari 
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rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 



"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu meng'qashar sembahyang(mu), jika kamu 
takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang- 
orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.** 

(Qs. Ati'Nisaa' [4]: 101) 


Abu Ja'far berkata; Maksud ayat, 4 “Dan 

apabila kamu bepergian di muka bumi, adalah, “Hai orang-orang 
beriman, apabila kamu berjalan di muka bumi.” 

^1:4- (.r^ “Maka tidaklah mengapa. " Maksudnya 

tidaklah tidaklah berdosa atas kamu. 




f »:r 


“Kamu meng-qashar sembahyang(mu), ” 


maksudnya adalah kamu mengurangi bilangannya, bilangan shalat 
yang kamu lakukan saat berada di rumah dengan empat bilangan, 
dikurangi menjadi dua rakaat, menurut sebagian ulama. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Tidak ada 
halangan atas kamu untuk mengurangi shalat menjadi bilangan yang 
paling sedikit saat kamu melakukan perjalanan di muka bumi ini, 
yaitu satu rakaat, menurut sebagian yang lain 


987 . 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/209), dan tidak menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir. 


Surah An-Nisaa' 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Tidak 
mengapa kamu mengurangi batasan bilangan shalat, jika kamu takut 
dibinasakan orang-orang kafir.” Maksudnya jika kamu takut mendapat 
serangan dari orang-orang kafir ketika kamu sedang melaksanakan 
shalat, dan takut atas serangan mereka yang akan menyerang kaum 
muslim ketika sujud, sehingga akan terbunuh atau tertawan, yang akan 
menghalangi mereka imtuk melaksanakan shalat, menjadi penghalang 
di antara kaum muslim dengan orang-orang yang menyembah Allah 
dan ikhlas mengesakan-Nya. 

Kemudian Allah memberitahukan kepada kaum muslim 

y 

orang kafir kepada mereka. Dia berfirman, oj, 
"Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah 
musuh yang nyata bagimu. ” 

Maksudnya adalah orang-orang yang menentang keesaan 
Allah. Bagi kamu mereka adalah musuh yang nyata. 

Ia berkata, “Orang-orang yang secara terang-terangan menjadi 
musuh kamu, berusaha keras untuk memerangi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta membiarkanmu 
menyembah apa yang mereka sembah, berupa patung dan berhala, 
mengembalikan kamu pada keadaan semula, seperti keadaan mereka 
yang terjerumus dalam kesesatan.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
lafazh bahwa Allah menjadikan tidak berdosa orang yang 

melakukaimya. 


tentarm perlakukan 


Sebagian berpendapat bahwa [Al Qashar adalah:]®®® meng- 
qashar shalat saat dalam perjalanan, yang diwajibkai^ rmtuk 

Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari manuskrip yang lain. 
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melengkapinya pada waktu hadir empat rakaat, dan dibolehkan 
menguranginya menjadi dua rakaat ketika dalam perjalanan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10348., Ubaid bin Isamil Al Hubari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Ammar, dari Abdullah bin 
Babiyah, dari Ya’la bin Munayyah, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Umar bin Khaththab RA tentang firman Allah, 

“Maka tidaklah mengapa 
kamu meng-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut. ” 
Padahal orang-orang dalam keadaan aman. Umar berkata, 
“Aku pun merasa heran sepertimu, sehingga aku bertanya 
kepada Nabi S AW mengenai hal itu. Nabi bersabda. 


'Itu adalah sedekah yang Allah sedekahkan untuk kalian, 
maka terimalah sedekah-Nya 

10349. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Ammar, dari Abdullah bin Babiyah, dari Ya’la bin 
Umayyah, dari Umar, dari Nabi SAW, riwayat yang sama.^^ 

10350. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Adi menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar Abdurrahman 
bin Abdullah bin Abi Ammar bercerita dari Abdullah bin 
Babiyah, dari Ya’la Ibnu Umayyah, ia berkata: Aku bertanya 


Muslim dalam Shalat Al Musafirin (4), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3034), Abu Daud dalam Shalat Al Musafirin (1199), dan Ahmad Halam 
Musnad. 

HR. Abu Awanah dalam Musnad (2/27). 
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kepada Umar bin Khaththab RA tentang keherananku dalam 
hal meng-qashar shalat untuk manusia, padahal mereka 
dalam kondisi aman, <Si 0' 

“Meng-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut 
diserang orang-orang kafir. ” Umar berkata, “Aku pun 
pernah merasa heran sepertimu, lalu aku kemukakan hal itu 
kepada Rasulullah SAW. Nabi bersabda, "''Itu adalah 
sedekah yang Allah sedekahkan untuk kalian, maka 
terimalah sedekah-Nya. 

10351. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awwanah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Abi Al Aliyah, ia berkata: Aku pergi ke 
Makkah, lalu shalat dua rakaat. Kemudian aku bertemu 
dengan para ahli qira'at di daerah ini, mereka berkata, 
“Bagaimana kamu shalat?” Aku menjawab, “Dua rakaat.” 
Mereka berkata, “Apakah terdapat dalam Sunnah atau Al 
Qur'an?” Aku berkata, “Semua itu terdapat dalam Sunnah 
dan Al Qur'an. Rasulullah SAW pemah shalat dua rakaat.” 
Mereka berkata, “Itu teijadi pada waktu perang!” Aku 
berkata, “Allah berfirman, 

ie. oi yi.3 

V ‘Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya, tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya 
(yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan 
mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu 
tidak merasa takut’. (Qs. Al Fath [48]: 27) 


HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (3/140). 
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.1 ^if> ''''l' .'tif v ir." <7^ 

[ifyoM o' ^^4^^ cjfji' 4 laj^ Dan 

apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa ^ kamu meng-qashar sembahyang(mu) Hingga 
ayat, ‘Apabila kamu telah merasa aman 


..992 


10352. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif mengabarkan 
kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, dari Ali, ia 
berkata, “Para pedagang bertanya kepada Rasulullah SAW, 
‘Wahai Rasulullah, kami adalah orang yang bepergian di 
muka bumi ini, maka bagaimana kami shalat?’ Allah lalu 




menurunkan ayat, ^ ^ 

‘Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu meng-qashar sembahyang(mu) 


Kemudian wahyu terhenti sampai di situ. Satu tahun setelah 
turun ayat itu, terjadi peperangan. Pada saat Nabi SAW 
berperang, datang waktu untuk shalat Zhuhur, Nabi pun 
melaksanakan shalat Zhuhur. Lalu salah seorang dari kaum 
musyrik berkata, ‘Kamu dapat menguasai Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya pada waktu mereka melaksanakan shalat 
Zhuhur, mengapa kamu tidak menyerangnya?’ Di antara 
mereka ada yang berkata, ‘Ada lagi waktu shalat yang lain, 
serupa dengan yang mereka lakukan saat ini’. Allah lalu 
menurunkan ayat di antara dua waktu shalat. 



kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya 
orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. Dan 


992. 


Abu Awanah daiztaMusnad (1/369). 
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apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, 
maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 


besertamu', sampai ayat, ^ 




‘Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang 
menghinakan bagi orang-orang yang kafir itu’. Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan syariat shalat khauf (shalat 
dalam keadaan takut). 


Abu Ja'far berkata: Ini penakwilan yang baik, kalaulah tidak 
ada lafazh 'i! dalam pembicaraan itu, apabila dibolehkan terputus 
dengan apa yang sesudahnya, dari makna sebelumnya. Sekiranya tidak 
ada lafazh 'i! maka makna penakwilan ini sesuai dengan yang telah 
diriwayatkan oleh Saif dari Abi Rauq,. Oj “Jika kamu takut, ” 
wahai orang-orang beriman. 

“Diserang orang-orang kafir,'” ketika kalian 
shalat. Sedangkan kamu, hai Muhammad, berada di tengah-tengah 
mereka. 




'S ^ ^ “Lalu kamu hendak 

mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu. ” 


Hal tersebut telah disebutkan dalam qira'at Ubay bin Ka'b, 
“Apabila kamu bepergian maka kamu boleh mengurangi shalatmu, 
jika takut akan diserang oleh orang-orang kafir.’’^^'* 

10353. Al Harits menceritakan kepadaku mengenai hal itu, ia 
berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Washil bin 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/523), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/104), dan Al Baghawi dalam A/a'a/j»j At-Tanzil (2/142). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104). 
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Hayan, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abzaa, dari 
bapaknya, dari Ubay bin KaT), bahwa ia membaca,” i Oi 

dibaca. 


dan lafazh tidak 


10354. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakar bin Syarwad 
menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Wasil bin 
Ahdab, dari Abdullah bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari 
Ubay bin Ka'b, ia membaca. 



Bakar berkata, “Kalim^ seperti itu terdapat dalam mushaf 
Imam Utsman, ,5^ 'Jika kamu takut 

diserang orang-orang kafir'.^^ 

Qira'at ini berdasarkan firman Allah, 

Jika kamu takut diserang orang-orang kafir', yang 
berkesinambungan dengan ayat, 5? \xJ^ 

'Maka tidaklah mengapa kamu meng-qashar 
sembahyang(mu). ” Maksudnya, “Apabila kamu bepergian di 
negeri ini, dan kamu takut orang-orang kafir akan menyerang 
kamu, maka kamu boleh vasn%-qashar shalat.” 


Ayat, “Z)an apabila kamu berada di tengah- 

tengah mereka (sahabatmu), ” sebagai kisah adalah 
permulaan, bukan kelanjutan cerita dari ayat ini. Seperti 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, (4/49) dengan menghilangkan lafazh 
jU-Vkarena lafazh tersebut hanya sebagai mafiul min ajlih secara makna, yaitu 
dari lafazh uUo. 

Ibnu Athiyah AaiamAl Muharrir Al Wajiz (2/104). 
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itulah penakwilan sesuai qira'at Ubay yang telah kami 
sebutkan mengenai ayat tersebut. 





Kemudian huruf *il dihapus untuk memmjukkan pembicaraan 
atasnya, sebagaimana firman-Nya, jit 
"Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu 
tidak sesat. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) Maknanya adalah agar 
kamu tidak tersesat. 

Penjelasan kami tersebut merupakan bukti atas rusaknya 
penakwilan yang telah diriwayatkan oleh Sayif dari Abi 
Rauq. 


Ada yang berpendapat bahwa itu adalah gashar dalam 
perjalanan, hanya saja Allah mengizinkan gashar shalat itu untuk 
orang-orang yang sedang dalam bepergian dan takut diserang musuh 
ketika melaksanakan shalat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10355. Abu Ashim Imran bin Muhanunad Al Anshari menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdul Kabir bin Abdul Majid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar 
Ash-Shidiq menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar bapakku berkata: Aku mendengar Aisyah berkata 
mengenai perjalanan, “Sempurnakanlah shalatmu!” Mereka 
berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan shalat dalam 
perjalanan hanya dua rakaat?” Ia menjawab, “Itu hanya 
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teijadi dalam peperangan, dan beliau shalat dalam keadaan 
takut. Apakah kamu berada dalam kondisi takut?”^^’ 

10356. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi’b menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab, dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid bin 
Usaid, ia berkata kepada Abdullah Ibnu Umar, “Dalam kitab 
Allah kami dapatkan hal-hal tentang meng-^a^^ar shalat 
dalam kondisi takut, dan kami tidak mendapatkan 
pembolehan qashar dalam peijalanan?” Abdullah berkata, 
“Kami mendapati Nabi kami SAW melakukan apa yang 
telah kami lakukan.”^^® 

10357. Ali bin Sahi Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, bahwa Aisyah mengeijakan shalat dua rakaat 
ketika sedang berada dalam peijalanan.^ 

10358. Sa’id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku berkata kepada 
Atha, “Apakah sahabat-sahabat Rasulullah SAW melengkapi 
shalat ketika dalam perjalanan?” Atha menjawab, “Aisyah 
dan Sa'd bin Abi Waqash menyempurnakan shalat pada saat 
dalam peijalanan.”*°°° 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/141), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (2/571). 

Al Oiulhubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/352, 353). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/141), dan riwayat dari Aisyah, bahwa 
ia tetap melaksanakan shalat sebanyak en^at rakaat, sekalipun sedang dalam 
peijalanan. Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan (1/107). 

Ibnu Athiyah dalam i4/ Muharrir Al Wajiz (2/104). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah meng-gashar 
shalat bukan dalam kondisi takut yang berada pada medan 
pertempuran. 


Mereka berkata, “Pada peristiwa itulah ayat ini diturunkan.” 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10359. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

i,» 0' "Maka tidaklah mengapa kamu meng- 

gashar sembahyang(mu), ” ia berkata, “Pada saat Nabi dan 
sahabat berada di Usafan, dan kaum musyrik berada di 
Dhujnan, lalu kafilah Nabi berhenti untuk melaksanakan 
shalat Zhuhur dua atau empat rakaat. Abu Ashim ragu 
terhadap ruku, sujud, dan berdiri mereka saat shalat. Kaum 
musyrik bermaksud menjarah barang-barang dan perbekalan 
kaum muslim. Allah lalu menurunkan ayat, 

'Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 
(shalat) besertamu'. 


Nabi mengerjakan shalat Ashar, maka shaf barisan sahabat 
dibuat menjadi dua barisan, kemudian semuanya melakukan 
takbir, dan pada saat barisan pertama melakukan gerakan 
sujud, barisan kedua tetap berdiri. Setelah Nabi bangkit dari 
sujud, barulah barisan kedua melakukan sujud. Kemudian 
semuanya melakukan takbir dan ruku bersama-sama, lalu 
barisan yang kedua maju, sedangkan barisan pertama 
mimdur ke belakang. Mereka saling bergantian dalam 
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melakukan gerakan sujud. Seperti dilakukan pada pertama 
kalinya, dan shalat Ashar di-qashar menjadi dua rakaat.”'°°* 

10360. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
^Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai ayat, ^ 

"Maka tidaklah mengapa kamu meng-qashar 
sembahyang(mu),’’ ia berkata, “Nabi dan para sahabatnya 
berada di Usafan, sedangkan kaum musyrik berada di 
Dhujnan. Kafilah Nabi berhenti untuk melaksanakan shalat 
Zhuhur dua rakaat, ruku, sujud, dan berdiri semuanya dua 
rakaat. Sedangkan orang-orang musyrik bermaksud 
mengambil barang-barang dan perbekalan mereka, maka 
Allah menurunkan ayat, 'Maka 

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 
besertamu'. 

Nabi lalu melaksanakan shalat Ashar dengan para sahabat 
yang menjadi makmun. Mereka dibagi menjadi dua barisan, 
kemudian semuanya melakukan gerakan takbir. Shaf 
pertama kemudian melakukan gerakan sujud, sedangkan shaf 
kedua tetap berdiri, tidak ikut sujud, sampai Nabi bangkit 
dari sujud, kemudian mereka semua melakukan gerakan 


Mujahid dalam tafsir (hal. 29) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1052). 
Lafazh dengan huruf jim yang berharakat atau dengan sukun, adalah nama 

sebuah gunung di daerah Tihamah. Dikatakan bahwa ia merupakan gunung 
yang biasa dilewati apabila hendak pergi ke Makkah, dan dikatakan pula jarak 
antara Makkah dengan Dhujnan sekitar 25 mil. 

Lafazh dengan dhammah pada huruf pertama dan sukun pada huruf kedua, 

adalah nama sebuah ten^iat persinggahan bagi orang yang lewat di antara 
Juhfah dengan Makkah atau Qaryah Jami’ah. Di teiiq)at itu terdapat perkebunan 
dan pertanian, yang beijarak sekitar 36 mil dari kota Makkah, ^n itulah yang 
menjadi batasan kawasan Tihamah. Mu’jam Al Buldan (3/453 dan 4/121). 
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takbir dan ruku, lalu shaf kedua maju ke depan, ke barisan 
yang pertama, dan shaf yang pertama mundur untuk 
menempati shaf yang kedua. Mereka saling bergantian 
melakukan gerakan sujud, sebagaimana mereka masuk pada 
pertama kali. Shalat Ashar di-qashar menjadi dua 
rakaat.”'°“ 

10361. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Abu Ayyasy Az-Zarqa, ia berkata, “Kami tengah berada 
bersama Rasulullah SAW di Usafan, sedangkan Khalid bin 
Walid memimpin kaum musyrik. Kami sedang 
melaksanakan shalat Zhuhur, dan kaum musyrik berkata, 
'Mereka tengah berada dalam satu kondisi yang kami 
menghendaki, pastilah kami mendapatkan kelengahan 
mereka. Kami pasti menemiikan kelalaian mereka'. 

Lalu diturunkanlah ayat tentang meng-gashar shalat Zhuhur 
dan Ashar. Orang-orang lalu diperkenankan untuk 
mengambil senjata, dan mereka membentuk beberapa shaf, 
shaf pertama di belakang Rasulullah SAW, sedangkan shaf 
kedua menghadap kiblat, padahal kaum musyrik berada di 
hadapan mereka. Para sahabat dan Rasulullah SAW takbir 
bersama-sama, kemudian beliau ruku, dan mereka pun ikut 
ruku semua. Kemudian Rasulullah mengangkat kepala dan 
mereka semua ikut mengangkat kepala, kemudian beliau 
sujud, dan orang-orang yang di belakangnya ikut sujud, 
sedangkan orang yang berada di barisan belakang masih 
tetap berdiri, menjaga mereka yang sedang sujud. 


1002 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1052) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
fVajiz (2/m). 
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Ketika orang-orang yang sujud tadi selesai, barulah orang- 
orang yang berada di barisan belakang sujud, orang-orang 
yang berada di barisan shaf depan yang telah mengikuti 
.Rasulullah SAW mundur ke belakang, orang-orang yang 
berada di barisan belakang pim maju ke shaf barisan depan, 
menempati tempat yang telah di tempati orang-orang yang 
berada di barisan depan, lalu Rasulullah SAW ruku, dan 
mereka semua ikut melakukan ruku. Kemudian Nabi 
mengangkat kepala, mereka semua mengangkat kepala, 
kemudian orang-orang yang berada tepat di belakang Nabi 
sujud, sementara barisan di belakang berdiri, menjaga 
mereka yang sedang sujud. 

Ketika mereka telah selesai melakukan gerakan sujud, 
mereka yang berada di belakang pim sujud, kemudian 
meluruskan barisan bersama-sama Nabi, lalu mereka 
semuanya duduk, kemudian semuanya memberi salam. 
Seperti inilah shalat yang dilakukan di daerah Usafan, dan 
dilakukan shalat seperti itu pada waktu berada di kawasan 
bani Sulaim.'”®^ 

10362. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubadillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Syaiban 
An-Nahwu, dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu Ayyasy 
Az-Zarqa. Juga dari Israil, dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Abi Ayyasy, ia berkata, “Pada waktu Rasulullah SAW 
berada di Usafan,” kemudian ia menyebutkan riwayat yang 


1003. Daud dalam Shalat (1236), dan An-Nasa'i dalam Shalat Khauf (1550), 

dan Sa'id bin Manshur A&lamAs-Sunan (4/1367). 

Ath-Thabrani dalam ^^/Kabir (5/216). 
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10363. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Sulaiman Al Yasykuri, bahwa ia bertanya kepada Jabir 
perihal meng-gashar shalat, maksudnya pada saat diturunkan 
atau pada hari apa ayat tersebut diturunkan? Jabir berkata, 
“Ketika kami berada dalam suatu peijalan, kami bertemu 
dengan kafilah Quraisy yang datang dari negeri syam. Kami 
tengah beristirahat di daerah Nakhl, lalu seorang laki-laki 
entah dari kaum mana, datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Muhammad!” Nabi SAW menjawab, “Ya. ” 
Ia berkata lagi, “Apakah kamu takut kepadaku?” Nabi 
menjawab, “Tidak. ” Laki-laki itu berkata lagi, “Siapa yang 
akan menghalangimu dari aku?” Nabi SAW menjawab, 
“Allah yang akan menjagaku dari kamu. ” Laki-laki itu lalu 
mencabut pedang, kemudian mengancam Nabi. Setelah itu 
datang seruan_untuk shalat, maka Rasulullah SAW shalat 
dengan sekelompok kaum, dan sekelompok lagi menjaga 
mereka. Nabi shalat —dengan orang-orang yang ikut di 
belakang beliau— sebanyak dua rakaat, kemudian yang lain 
mengakhirkan shalatnya, bergantian dengan kelompok 
pertama, berdiri menempati barisan yang lain, kemudian 
datang kelompok kedua. Nabi shalat, dan yang di belakang 
shalat dua rakaat, sedangkan sebagian laiimya menjaga 
mereka yang sedang shalat, kemudian Nabi memberi salam. 
Nabi SAW shalat dengan empat rakaat dan para sahabat 
shalat, masing-masing dua rakaat, dan pada waktu itulah 
Allah menurunkan ayat yang berkenaan dengan meng- 
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gashar shalat, dan memerintahkan kaum mukmin untuk tetap 
membawa senjata.”'®®^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah meng-gashar 
shalat pada saat dalam peijalanan, bukan pada waktu shalat yang 
dilakiikan di tempat kediaman. 

Mereka berkata, “Maksud ayat tersebut adalah meng-gashar 
shalat bukan pada kondisi ketakutan, dua rakaat lengkap tanpa 
dikurangi, sebagaimana shalat yang dilaksanakan empat rakaat ketika 
berada di tempat kediaman.” 

Mereka berkata, “Shalat di-gashar ketika berada dalam 
peijalanan, pada kondisi aman, bukan dalam kondisi ketakutan, dari 
shalat yang dilakukan di rumah. Dijadikaimya setengah dari yang 
dilakukan di tempat kediaman atau nunah, dan itu kesempurnaan 
dalam peijalanan, kemudian di-gashar pada kondisi takut berada 
dalam peijalanan, dari shalat yang aman di dalamnya, lalu dijadikan 
setengah itu menjadi satu rakaat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10364. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, O' 'v 

“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu meng-gashar sembahyang(mu). ” 

Hinnga firman-Nya, Ijo* “Musuh yang nyata. ” 


Ath-Thahawi dalam Syarh Ma’ani (1/317), Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta’liq 
(4/118), dengan riwayat yang sama, Muslim dalam Shalat Al Musafirin (311), 
dan Ahma d dalam Mustiad (3/364). 
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Apabila kamu melaksanakan shalat dua rakaat ketika dalam 
perjalanan, maka shalat yang kamu lakukan itu sudah 
sempurna, dan meng-qashar shalat tidak boleh kecuali 
apabila kamu takut terhadap orang-orang kafir yang akan 
menyerangmu saat sedang shalat, dan berkurang menjadi 
satu rakaat, lalu imam berdiri. Para tentara melaksanakan 
shalat dengan cara dibagi menjadi dua kelompok, kelompok 
pertama berada di belakang imam, sedangkan kelompok 
kedua menghadap ke arah musuh. 

Imam shalat dengan kelompok yang berada di belakangnya 
satu rakaat, setelah itu mundur ke belakang, hingga mereka 
tepat berada di tempat shabat-sahabat mereka berdiri, dan 
langkahnya dilakukan secara mundur. Kemudian datang 
kelompok kedua imtuk shalat bersama imam satu rakaat, 
setelah itu imam duduk dan memberi salam, mereka berdiri, 
dan shalat sendiri satu rakaat, kemudian kelompok kedua 
kembali ke tempat mereka semual, sedangkan kelompok 
pertama yang telah menggantikan tempat mereka 
menambahkan rakaat satu rakaat pada rakaat mereka. 

Ada yang berkata, “Tidak, melainkan hanya satu rakaat, 
tidak ada seorang pun yang menambahkan bilangan rakaat 
shalatnya.” 


Imam membagi masing-masing kelompok dengan satu 
rakaat, akan tetj^)i imam melaksanakan shalatnya dua rakaat, 
dan untuk tentaranya satu rakaat, itulah maksud ayat, 1 

c-» “Dan apabila kamu berada di 
tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak 


CHD- 
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mendirikan shalat bersama-sama mereka, ” sampai ayat 
“Z)a« siap-siagalah kamu. 

10365. Ahmad bin Al Walid Al Qurasyi menceritakan kepadaku, ia 
' berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: SyuTiah menceritakan kepada kami dari Sammak Al 
Hanafi, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar 
mengenai shalat yang dilakukan saat dalam peijalanan? Ia 
menjawab, “Dua rakaat itu telah sempurna tanpa dikurangi, 
dan dilakukan qashar shalat dalam keadaan takut.” Aku 
berkata, “Bagaimana shalat dalam ketakutan itu?” Ia 
menjawab, “ Seorang imam shalat dengan kelompoknya satu 
rakaat, lalu kelompok yang lain datang silih berganti 
menempati tempat mereka imtuk melakukan shalat satu 
rakaat secara bergantian, maka jadilah shalat imam itu 
menjadi dua rakaat, sedangkan para makmum shalat satu 
rakaat, satu rakaat.'®®^ 

10366. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salim Al Allhas, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Bagaimana vaisn%-qashar shalat, sedangkan mereka 
telah shalat dengan dua rakaat? D\-qashar menjadi satu 
rakaat.”‘°°* 

10367. Sa'id bin Amr As-Sakwani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Buqiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mas'udi menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid Al 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1052) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz (2/106). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

Masir (2/12,2, 183). 

. 008 . ^ 
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Faqir menceritakan kepadaku dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata, “Shalat khauf itu satu rakaat.”'°°® 

10368. Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Pamanku (Abdullah bin Wahab) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Amr bin Al Harits mengabarkan 
kepadaku, ia berkata: Bakar bin Suwadah menceritakan 
kepadaku bahwa Ziyad bin Nafi menceritakan kepadanya 
dari KaT) —salah seorang sahabat Nabi yang terpotong pada 
saat perang Yamamah— bahwa diperintahkan bagi tiap-tiap 
kelompok untuk melakasnakan shalat khauf dengan satu 
rakaat dan dua kali sujud. 

Alasan pendapat tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

10369. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asy’ats bin bin Abi Sya’sya’ menceritakan kepadaku dari 
Aswad bin Hilal, dari Tsa’labah bin Zuhdmn Al Yarbu’i, ia 
berkata, “Kami pernah bersama Sa'id bin Al Ash di 
Tibristan, ia berkata, 'Siapakah di antara kamu yang masih 
ingat dengan shalat khauf yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW?' Hudzaifah menjawab, 'Aku'. Kami lalu melaksanakan 
shalat, dengan Hudzaifah sebagai imam, shaf barisan dibagi 
menjadi dua kelompok, kelompok barisan pertama berada 
tepat di belakang imam, sedangkan barisan kedua shalat 
menghadap musuh. Hudzaifah shalat dengan kolompok 

Ibnu Abi Syaibah daSamMushannaf {21215). 

'®'°’ Ibnu Athiyah dalam >4/ Muharrir Al Wajiz (2/104), Al Qurtfaubi daleaa AlJami' 
li Ahkam Al Qur'an ((5/360), dan Ibnu Hajar dalam A/iaba/i (5/614), ia berkata, 
"Aku kira dalam isnadnya hadits qathi’." Al Bukhari lalu vasa-ta’lig-nya. dari 
Ziyad bin Nafi, dari Abi Musa Al Ghafiqi, dari Jabir. 
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barisan pertama yang berada tepat di belakangnya satu 
rakaat, kemudian setelah selesai satu rakaat, kelompok 
pertama yang shalat di belakang Hudzaifah pergi kepada 
kelompok kedua yang sedang menghadap ke arah musuh, 
yang berdiri di belakang kelompok pertama, untuk 
menggantikan kelompok kedua itu. Lalu datang kelompok 
kedua imtuk mengerjakan shalat satu rakaat juga'.”'°" 

10370. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ar-Rakin 
bin Ar-Rabi', dari Al Qasim bin Hassan, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Zaid tentang shalat yang di-gashar, lalu ia 
menceritakan kepadaku riwayat yang sama.”’°'^ 

10371. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Asy’ats, dari Aswad bin 
Hilal, dari Tsa’labah bin Zuhdum Al Yarbu’i, dari 
Hudzaifah, dengan lafazh yang serupa.'®’^ 

10372. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
meceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abi Al Juhm Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abdullah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah shalat dengan orang-orang 
yang sedang kelelahan, lalu shaf barisan dibagi menjadi dua 
shaf; shaf pertama berada tepat di belakangnya, sedangkan 


1011 . An-Nasa'i dalam Shalat Khau/(1529), Abu Daud dalam Ash-Shalat (1246), 
Ahmad dalam Musnad (5/399), dan Ibnu Hibban dalam Shahih (4/302). 

Ibnu Khiu^aimah dalam Shahih (2/290) dan An-Nasa'i dalam Shalat Khauf 
(1531). 

Ibnu Athiyah dalam Al Afuharrir Al Wajiz (2/106) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an ((5/360). 
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shaf kedua menghadap musuh. Nabi SAW shalat dengan 
shaf pertama yang berada di belakangnya satu rakaat, 
kemudian mereka pergi menempati shaf kedua yang sedang 
menghadap musuh, menggantikan tempat orang-orang yang 
menempatinya sebelumnya, dan mereka pun shalat dengan 
satu rakaat, dan tidak meng-qadha-nya}°^^ 

10373. Tamim bin Al Mimtashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq Al Azraq mengabarkan kepada kami dari 
Syuraik, dari Abu Bakar bin Shakhr, dari Abdullah bin 
Abdullah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.’°'^ 

10374. Bisyr bin Mu'adz Sufyan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awwanah menceritakan kepada kami dari 
Bakir bin Akhnas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kamu empat 
rakaat pada saat berada di rumah, pada saat dalam peijalan 
dua rakaat, dan ketika dalam ketakutan satu rakaat.”’®’^ 

10375. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awwanah menceritakan kepada kami dari Bakir bin Akhnas, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.*°’^ 

10376. Nashr bin Abdurrahman Al Azdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 


Hr. An-Nasa'i dalam Shalat Khauf (1533) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 
(3/262). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mosir (2/183). 

1016 . An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1920). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/523), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/104), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/183). 
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Ayyub bin Aidz Ath-Tha'i, dari Bakir bin Akhnas, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.’°’^ 

10377. Ya'qub bin Mahan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim bin Malik menceritakan kepada kami dari Ayyub bin 
Aidz Ath-Tha'i, dari Bakir bin Akhnas, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama.'®*’ 

10378. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hikam, 
dari Yazid Al Faqir, dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
Rasulullah SAW shalat khauf dengan mereka, lalu berdiri 
shaf yang ada di had^annya dan shaf yang ada di 
belakangnya, lalu Nabi shalat secara beijamaah dengan shaf 
yang berada di belakang beliau satu rakaat, dengan dua kali 
sujud, kemudian shalat secara beijamaah. Shaf yang telah 
shalat dengan Nabi lalu maju ke depan, kemudian mereka 
shalat bersama Nabi SAW sebanyak satu rakaat dengan dua 
kali sujud, kemudian Nabi salam. Nabi SAW 
melasaksanakan shalat dua rakaat sedangkan kelompok 
sahabat masing-masing satu rakaat, satu rakaat.'®^® 

10379. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku, Abdullah bin Wahab, 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku. Bakar bin Suwadah menceritakan 
kepadanya dari Ziyad bin Nafi, Ziyad bin Nafi menceritakan 
kepadanya dari Abu Musa, bahwa Jabir bin Abdullah 


HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1933), Ahma d dalam Musnad 
(3/298), dan Ibnu Hibban dalam <SAa/iiA (7/120). 
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menceritakan kepada mereka, “Rasulullah SAW pada saat 
perang Maharib dan Tsa’labah melaksakanan shalat khauf 
dengan mereka, bagi tiap-tiap kelompok satu rakaat dengan 
dua kali sujud.”‘“’ 

10380. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id Ibnu Abdul Hana'i menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Syaqiq menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Hurairah menceritakan kepada kami, bahwa 
Rasulullah SAW berhenti di tempat yang berada di antara 
Dhujnan dan Usafan, lalu kaum musyrik berkata, “Shalat 
yang paling disukai mereka dari kalangan anak-anak atau 
orang dewasa adalah shalat Ashar.” Mereka lalu sepakat 
untuk menyerangmu dengan satu kali serangan! Jibril pun 
datang kepada Nabi untuk memerintahkannya agar dalam 
mengeijakan shalat nanti, para sahabat dibagi menjadi dua 
barisan, barisan pertama shalat bersama Nabi SAW, 
sedangkan barisan kedua bersiap-siaga sambil menyandang 
senjata. Setelah barisan pertama selesai satu rakaat, barisan 
kedua datang untuk shalat bersama Nabi, dan barisan 
pertama menggantikan barisan kedua yang hendak 
mengeijakan shalat bersama Nabi. Para pengikutnya shalat 
dengan satu rakaat, sedangkan Nabi SAW shalat dua 
rakaat. 


HR. Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan (2/239). Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (1/523), Ibnu Athiyab dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/182,183). 

At-Tirmidzi dalam Tafsir Al ^r'an (3035), An-Nasa'i dalam Shalat Khauf 
(1544), dan Ibnu Hibban dalam (7/123). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah me,ng-qashar 
shalat pada saat dalam perjalanan, jika yang dimaksud dengan ayat itu 
bukan Tasn-qashar shalat pada waktu di medan petempuran. Lalu 
dibolehkan shalat satu rakaat dengan menggerakkan kepala ke arah 
mana saja wajahnya menghadap pada saat perang sedang berkecamuk. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10381. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat, 4 “-Da/i apabila kamu 

bepergian di muka bumi, ’’ bahwa dibolehkan meng-qashar 
shalat apabila kamu bertemu dengan musuh dan waktu shalat 
telah tiba. Hendaknya kamu bertakbir dan merendahkan 
kepala pada saat berkendara atau berjalan kaki.*°^^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah menyingkat shalat pada hukum 
dan batasan-batasannya, dengan tidak menyempurnakan ruku dan 
sujud. Pelaksanaarmya boleh dilakukan dalam kondisi apa pun, dan 
sedapat mrmgkin menghadap kiblat atau membelakanginya, baik 
dengan berjalan kaki maupun berkendara, atau dengan menghunus 
pedang, atau pada waktu di medan pertempirran, atau pada saat perang 
sedang berkecamuk. Caranya adalah berjalan perlahan-lahan ke arah 
shaf-shaf, dan itu sesuai dengan kondisi yang difirmankan Allah, 

3* “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka 


1023. 


Ibnu Athiyah dalaniit /Muharrir Al Wajiz (2/104). 
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shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan.” (Qs. Al Baqarah [2]: 
239) 


Diizinkan melaksanakan shalat wajib di dalam ayat ini dengan 
cara berkendara, ruku atau sujud, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas untuk penakwilan ayat tersebut. 


Kami katakan bahwa penakwilan yang paling tepat mengenai 
firman Allah, «4 

"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu meng-qashar sembahyang(mu), jika kamu 


takut diserang orang-orang kafir” untuk menerangkan ayat, 

"Kemudian apabila kamu telah merasa aman, 
maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).” Seperti itulah 
makna penakwilan ayat tersebut, karena pelaksanaannya 
menyempurnakan batasan-batasannya, baik itu ruku, sujud, maupun 
selimih kewajibannya, tanpa menambahkan jumlahnya, yang tidak 
diwajibkan pada saat berada dalam ketakutan. 


Jika ada yang mengira bahwa hal itu adalah perintah dari Allah 
dengan menyempurnakan jumlah rakaatnya pada waktu aman setelah 
berlalunya waktu takut, maka wajiblah bagi orang yang melakukan 
perjalanan dalam meng-qashar shalat dari shalatnya orang-orang yang 
tidak bepergian, karena shalatnya orang yang mukim tidak sama 
dengan shalatnya orang yang musafir (dalam perjalanan) yang 
seharusnya berjumlah empat rakaat lalu dikurangi menjadi dua 
rakaat. 


Jika ada yang berpendapat selain dari yang telah disepakati 
para ulama: Kalau dia melaksanakan shalatnya secara semprmia, 
sebagaimana diwajibkan kepadanya, demikian pula kalau meng- 
qashar-nya dari empat menjadi dua rakaat dengan melengkapi 
bilangan yang diwajibkan pada saat berada dalam kondisi aman, 
setelah hilang ketakutan, karena Allah membolehkan untuk meng- 
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gashar shalat jika takut terhadap musuh, maka wajiblah baginya 
menyempurnakan shalatnya pada waktu merasa aman, karena yang 
diwajibkan kepadanya adalah melaksanakan shalat pada waktu aman. 
Hal itu juga yang Ai-gashar pada waktu merasa takut, dan telah kami 
tunjukkan bahwa yang dibolehkan untuk meninggalkan itu hanya pada 
batasaimya, seperti yang telah kami jelaskan. 

••• 



"Dan apabila kamu berada di tengah'tengah mereka 
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama- 
sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka 
berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka 
pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, 
dan hendaklah mereka bersiap-siaga dan menyandang 
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senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 
terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa 
atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang 
sakit; dan siap-siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah 
menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang-orang 

kafir itu.** 

(Qs. An^Nisaa' [4]: 102) 



(Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka [sahabatmu] 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri [shalat] besertamu dan 
menyandang senjata, kemudian apabila mereka [yang shalat 
besertamu] sujud [telah menyempurnakan serakaat], maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu [untuk menghadapi 
musuh] dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap-siaga dan menyandang senjata. Orang- 
orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan 
harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Wahai Muhammad, 
apabila kamu dan sahabatmu melakukan peijalanan di negeri ini. 
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kemudian takut terhadap serangan musuh yang akan datang 
menyerang.” 


»_jL-5ah jv 4 -J c-kili “Lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka." Maksudnya adalah, “Lalu kamu hendak 
mendirikan shalat sesuai hukum dan batasan-batasannya, baik ketika 
ruku maupun sujud, dan tidak mQn%-qashar shalat yang telah 
dibolehkan bagimu untuk meng-qashar-nya pada saat bertemu musuh, 
saling bergantian, meninggalkan pelaksanaannya, baik itu ruku, sujud, 
maupun seluruh kewajibannya.” 


“Maka hendaklah segolongan dari 


mereka berdiri (shalat) besertamu. ” Maksudnya adalah, “Hendaklah 
segolongan sahabat-sahabatmu melaksanakan shalat bersamamu, dan 
hendaklah yang lain menghadap ke arah musuh.” 


Tidak ada penjelasan mengenai apa yang harus dilakukan oleh 
kelompok yang tidak sedang melakukan shalat bersama Nabi SAW, 
karena kalam (pembicaraan) di sini telah menyebutkan sesuatu yang 
dimaksud, maka cukuplah dengan apa yang ada untuk tidak lagi 
menyebutkan sesuap yang telah disebutkan secara langsung, yaitu 
firman-Nya, “Dan menyandang senjata. ” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai golongan yang 
diperintahkan untuk menyandang senjata. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah golongan 
yang shalat bersama Nabi SAW 

Mereka berkata, “Maksud ayat 'Dan menyandang’, 

adalah, Hendaknya golongan yang shalat bersamamu itu membawa 
senjata'.” 
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‘Senjata, ” seperti pedang yang disandang oleh salah 
seorang mereka, belati, pisau besar yang diikat pada jubah dan baju 
yang dikenakan, serta senjata-senjata lain yang sejenisnya. 


Ada yang beipendapat bahwa maksudnya adalah golongan 
yang telah diperintahkan mengambil senjata dari mereka, yaitu 
golongan yang menghadapi musuh. Ini merupakan pendapat Ibnu 
Abbas. 

10382. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku mengenai hal itu, ia 
berkata; Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

^‘Kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempurnakan serakaat)” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) apabila golongan yang mengeijakan shalat 
bersamammu sujud, hingga menyelesaikan sujudnya dalam 
satu rakaat, ^ 'Maka hendaklah mereka 

pindah dari belakangmu (untukmenghadapi musuh)'. 

Setelah mereka menyelesaikan sujud, hendaklah mereka 
pindah ke belakang, ke tempat shaf yang sedang m enghadap 
musuh imtuk menggantikan tempat golongan yang bel um 
melaksanakan shalat dan tidak ikut shalat denganmu.”*^^ 


Para ahli tafsir beibeda pendapat dalam menakwilkan ayat, lili 

i t ^ i* ^ 

Oi Kemudian apabila mereka (yang shalat 


1024. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/524) dan Ibnu Jauzi Halatn Zad Al 
A/osir (2/185). 
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besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka hendaklah 
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh). ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, apabila 
mereka telah menyelesaikan shalat mereka maka pindahlah dari 
belakangmu. 


Mereka yang berpendapat seperti ini juga berbeda pendapat, 
sebagian berpendapat bahwa apabila golongan ini telah shalat satu 
rakaat bersama imam, lalu memberi salam, kemudian pergi 
meninggalkan shalatnya untuk menggantikan tempat sahabatnya yang 
sedang menghadapi musuh dan tidak ada kewajiban meng-qadha 
atasnya. 




Mereka berkata, “Merekalah yang dimaksud oleh ayat, 

'Maka tidaklah mengapa kamu meng- 


t »:f 


gashar sembahyang(mu)'. Apabila kamu takut terhadap orang-orang 
kafir yang hendak menyerang kamu, maka jadikanlah shalat itu satu 
rakaat.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa sekelompok kaum 
muslim telah melaksanakan shalat khauf satu rakaat dan mereka tidak 
meng-^aJ/ia-nya, dan sekelompok lain pun melakukan shalat satu 
rakaat dan tidak meng-gadha-nyz. Telah kami sebutkan sebagian hal 
itu pada pembahasan yang lalu. Semua yang telah kami sebutkan 
cukup untuk memberikan pemahaman di dalamnya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah kewajiban 
terhadap golongan yang telah melaksanakan shalat bersama Nabi 
SAW, apabila mereka ingin mengeijakan shalat dalam kondisi takut 
terhadap musuh, dan apabila telah menyelesaikan rakaat yang telah 
diperintahkan Allah untuk shalat bersama-sama Nabi SAW, sesuai 
dengan yang diperintahkan kepada beliau dalam kitab-Nya, imtuk 




Surah An-Nisaa' 


menggantikan tempat orang-orang yang shalat dengan Nabi, dan 
kelompok yang akan menggantikan kelompok kedua, melaksanakan 
shalat sendiri dalam melanjutkan sisa shalatnya. 

Sementara itu. Nabi tetap berdiri di tempatnya untuk 
menunggu kelompok yang shalat bersamanya satu rakaat pertama 
menyelesaikan sisa shalatnya. Apabila orang-orang yang shalat 
bersamanya boleh mengiuangi jumlah dari yang biasa dilaksanakan 
pada saat mukim dan kondisi aman, lalu pergi menggantikan tempat 
sahabatnya, kemudian golongan kedua (yang belum shalat dengan 
nabi) yang berdiri menghadap musuh datang dan shalat satu rakaat. 


Mereka berbeda poidapat pada hukum yang kedua ini, 
sebagian berpendapat bahwa Nabi SAW menyelesailkan shalatnya 
dua rakaat, lalu mengangkat kepalanya dari sujud, dari rakaatnya yang 
kedua untuk duduk tasyahhud. Serta terhadap golongan yang shalat 
bersamanya pada rakaat kedua, tidak mengetahui rakaat pertama 
karena kesibukannya dengan musuh, lalu melaksanakan shalatnya dan 
mengganti rakaatnya yang hilang bersama Nabi, sambil menunggu 
kelompok tersebut. Nabi SAW tetap duduk tasyahhud sehingga 
kelompok yang tadi menyelesaikan rakaatnya tidak hcr-tasyahhud, 
kemudian Nabi bersama-sama kelompok kedua memberi salam. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kewajiban 
membawa senjata terhadap golongan yang tidak mengetahui rakaat 
pertama yang dilakukan bersama Nabi SAW. Apabila Nabi SAW 
duduk imtuk tasyahhud maka kelompok tersebut duduk bersama Nabi 
untuk melakukan tasyahhud. Apabila Nabi SAW telah selesai dari 
tasyahhud, kemudian salam, maka kelompok yang shalat bersama 
Nabi pada rakaat kedua itu berdiri imtuk Tasa%-qadha rakaatnya yang 
tertinggal. 
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Semua pendapat yang telah kami sebutkan sesuai dengan 
hadits dari Nabi SAW, sama seperti yang telah dikatakan dan 
diperbuat oleh Nabi SAW. 

Ada yang berpendapat bahwa Nabi SAW menunggu kedua 
kelompok, hingga keduanya menyelesaikan shalatnya, dan Nabi tidak 
menyelesaikan shalatnya sampai kedua golongan tersebut 
menyelesaikan shalat mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10383. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Yazid Ibnu Ruman, dari 
Shalih bin Khawat, dari orang yang melaksanakan shalat 
khauf bersama-sama Nabi SAW pada saat peperangan 
Dzaturriqa. 

Shalat yang telah dilakukan bersama-sama Nabi SAW, 
adalah satu kelompok shalat bersama dengan beliau, dan satu 
kelompok lagi menghadap musuh. Lalu kelompok pertama 
shalat bersama Nabi SAW satu rakaat, dan Nabi tetap 
berdiri, hingga kelompok pertama menyempiunakan 
shalatnya sendiri-sendiri. Kemudian datang kolompok kedua 
untuk shalat bersama Nabi SAW, kemudian Nabi SAW tetap 
duduk, hingga kelompok kedua menyempurnakan shalatnya 
sendiri-sendiri, kemudian Nabi memberi salam, dan 
kelompok kedua ikut memberi salam. 

10384. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubadilllah bin Mu’adz menceritakan kepadaku, ia 

HR. Al Bukhari dalam Al Maghazi (4130), Muslim dalam Shalat Al Musafirin 
wa Qashriha (8420), An-Nasa'i dalam Shalat Khauf (1537), Abu Daud Halam 
Ash-Shalat (1238), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/105), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/143). 


I02S. 
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berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
SyuTjah menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al 
Qasim, dari bapaknya, dari Shalih bin Khawat, dari Sahi bin 
Abi Hatsmah, ia beiicata: Nabi SAW dan para sahabat 
melaksanakan shalat khauf, sahabat-sahabatnya yang 
mengikuti di belakangnya dibagi menjadi dua barisan, dan 
Nabi shalat dengan orang yang mengikuti di belakangnya 
satu rakaat. Kemudian Nabi berdiri sampai orang-orang yang 
shalat di belakangnya menyelesaikan satu rakaat lagi, lalu 
orang-orang yang berada di belakang pun maju, bergantian 
dengan orang-orang yang berada di barisan depan mereka, 
lalu Nabi shalat satu rakaat dengan kelompok yang 
tempatnya telah digantikan dengan barisan yang di belakang. 
Kemudian Nabi duduk hingga orang-orang yang berada di 
belakang beliau menyelesaikan satu rakaat, kemudian Nabi 
SAW mengucapkan salam. 


10385. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ruwah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al Qasim, 
dari bapaknya, dari Shalih bin Khawat, dari Sahi bin Abi 
Hatsmah, dari Rasulullah SAW, bahwa Nabi berkata saat 
hendak melaksanakan shalat khauf. 


^jij 

^ ^ i' ✓ 

^ ^ t ^ ^ ^ o ^ 




1026 . Awanah dalam Musnad {2/364) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz (2/105), dan Al Baghawi dalam A/a'a/im At-Tanzil (2/143). 
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"Satu kelompok shalat di hadapan imam, satu kelompok lagi 
shalat di belakang imam, lalu imam shalat dengan orang- 
orang yang berada di belakangnya satu rakaat dengan dua 
kali sujud. Kemudian mereka pindah ke tempat kelompok 
yang lain (yang berada di hadapan imam), kemudian imam 
shalat bersama mereka satu rakaat dengan dua sujud, 
kemudian imam tetap duduk sampai mereka menyelesaikan 
satu rakaat berikutnya dengan dua kali sujud, kemudian 
salam. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Kelompok 
kedua duduk bersama Nabi SAW, sampai Nabi menyelesaikan 
shalatnya, kemudian kelompok kedua menyelesaikan rakaat yang 
tersisa setelah itu, dan mengucapkan salam.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10386. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Sa'id berkata: Aku mendengar Al 
Qasim berkata: Shalih bin Khawat bin Jabir menceritakan 
kepadaku. Sahi bin Abi Hatsmah menceritakan kepadanya 
bahwa imam melaksanakan shalat sambil menghadap kiblat. 
Shalat dengan orang-orang yang bersamanya dari golongan 
pertama dari para sahabatnya, dan golongan yang kedua 
menghadap musuh, lalu imam pun memulai shalatnya, 

HR. Al Bukhari dalam ^4/ Maghazi (4129), Ahmad dalam Musnad (4/448), dan 
Al Baihaqi d 2 i\axa.As-Sunan Al Kubra (3/253,254). 




Surah An-Nisoa' 


melakukan gerakan ruku bersama orang-orang yang shalat 
dengannya, kemudian sujud, kemudian berdiri, dan apabila 
imam telah tegak berdiri maka orang-orang yang berada di 
belakangnya melakukan ruku sendiri-sendiri dengan dua kali 
sujud, kemudian mereka mengucapkan salam, lalu pergi — 
pada saat imam masih berdiri— imtuk menghadapi musuh. 
Golongan kedua pun datang, langsimg bertakbir mengikut 
imam, lalu imam ruku dan sujud dengan mereka, kemudian 
imam memberi salam, namun mereka harus berdiri lagi, 
kemudian ruku sendiri-sendiri satu rakaat dan dua kali sujud, 
baru kemudian mereka mengucapkan salam.'*^^^ 

10387. Ibnu Basysyar mencoitakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa'id mengabarkan kepada kami dari Al Qasim bin 
Muhammad, bahwa Shalih bin Khawat memberitahiikannya 
dari Sahi bin Abi Hatsmah tentang shalat khauf, kemudian ia 
menyebutkan lafazh yang serupa. 

10388. Ibnu Basysyar menceritakian kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, dan ia bertanya kepada 
Yahya, ia berkata: Yahya bin Sa'id Al Anshari menceritakan 
kepada kami dari Al Qasim bin Muhammad, dari Shalih, dari 
dari Sahi bin Abi Hatsmah, tentang shalat khauf, ia berkata: 
Imam berdiri menghadap kiblat, golongan pertama shalat 
bersama imam dan golongan kedua menghadapkan wajah 
mereka ke arah musuh. Golongan pertama ruku bersama 
imam dengan satu rakaat, kemudian imam berdiri. Golongan 

1028 . Malik dalam/4/ Muwaththa' (1/183), Al Baihaqi d&lam As-Sunan (3/254), 
Ibnu Abdul Bar dalam At-Tamhid (23/165), dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(5/366). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/185, 186), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/105), dan Al Baghawi dalam Mr'a/im At-Tanzil (2/143,144). 



Tafsir Ath'Thabari 


pertama melakukan ruku dan sujud sendiri-sendiri di tempat 
masing-masing, lalu mereka pergi menggantikan tempat 
golongan yang kedua, dan golongan kedua itu shalat bersama 
imam, melakukan shalat satu rakaat dengan dua kali sujud. 
Imam shalat dengan dua rakaat, sedangkan masing-masing 
kelompok satu rakaat, kemudian mereka menambahkan satu 
rakaat beserta ruku dan dua kali sujud. 

10389. Bimdar berkata: Aku bertanya kepada Yahya bin Sa'id 
tentang hadits ini, lalu ia menceritakan kepadaku dari 
SyuTjah, dari Abdurrahman Ibnu Al Qasim, dari bapaknya, 
dari Shalih bin Khawat, dari Sahi bin Abi Hatsmah, dari 
Nabi S A W, sama seperti hadits Yahya bin Sa'id, ia berkata 
kepadaku, “Aku menulis haditsnya di sampingnya, dan aku 
tidak dapat menghafalnya, akan tetapi hadits tersebut sama 
seperti hadits Yahya bin Sa’id.”’®^' 

10390. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Muhammad 
bin Abu Bakar, dari Shalih bin Khawat, bahwa imam berdiri 
lalu membagi barisan menjadi dua; barisan pertama 
menghadap musuh, sedangkan barisan kedua mengikuti 
shalat di belakangnya. Imam shalat satu rakaat dengan 
orang-orang yang mengikuti shalat di belakangnya, 
kemudian orang-orang yang di belakang imam berdiri lagi, 
lalu menambahkan shalat satu rakaat sendiri-sendiri tanpa 
mengikuti imam, kemudian mereka memberi salam dan 
pergi, menggantikan barisan pertama yang menghadap 


At-Tiimidzi dalam Al Jum ’ah (565) dan Ibnu Majah dalam Igamah Ash-Shalat 
(1259). 

Ibnu IGiuzaimah dalam Shahih (2/299). 
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musuh. Kemudian barisan pertama datang untuk shalat 

dengan imam satu rakaat, kemudian imam mengucapkan 

salam, namun mereka masih berdiri, menambahkan satu 

10 ”^^ 

rakaat sendiri-sendiri tanpa mengikut imam. 

10391. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Ubaidillah dari Al Qasim bin 
Muhammad, dari Shalih bin Khawat, dari seorang laki-laki 
sahabat Nabi SAW, ia berkata, “Shalat khauf dikeijakan 
dengan satu shaf barisan pertama berdiri di belakang imam, 
sedangkan satu shaf barisan kedua berdiri menghadap 
musuh. Satu barisan pertama shalat bersama-sama dengan 
imam satu rakaat, lalu imam berdiri, dan satu shaf barisan 
pertama yang telah melakukan satu rakaat berdiri lagi untuk 
menambah bilangan shalatnya satu rakaat, lalu pergi ke 
tempat barisan kedua yang menghadap musuh. Lalu datang 
barisan kedua mendapatkan imam masih berdiri, mereka 
langsimg shalat dengan imam satu rakaat, kemudian imam 
mengucapkan salam, namim mereka kembali berdiri untuk 
menambah satu rakaat lagi, baru setelah itu mereka pergi. 


Ubaidillah berkata, “Menurutku, dari apa yang telah kami 
sebutkan, aku tidak pernah mendengar shalat khauf yang 
lebih bagus dari ini.”’®^^ 


10392. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, ^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/185, 186), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/105), dan Al Baghawi dalam Ma'a/im At-Tanzil (2/143, 144). 

Ibnu Athiyah dalamy4/ Muharrir Al Wajiz (2/105). 





Tafsir Ath-Thabari 


"Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (shalat) besertamu, ” bahwa ayat ini 
diturunkan ketika hendak melaksanakan shalat khauf, imam 
berdiri dengan sebagian golongan yang telah terbagi di 
antara mereka, dan golongan kedua mengambil senjata, lalu 
berdiri menghadap musuh. Imam shalat satu rakaat dengan 
golongan pertama, kemudian imam duduk, sedangkan 
golongan pertama berdiri lagi untuk mengerjakan shalat 
sendiri-sendiri, dan menambahkan bilangan rakaat kedua, 
kemudian mereka pergi —imam masih duduk— 
menggantikan golongan kedua yang menghadap musuh, lalu 
datang golongan kedua dan shalat bersama imam, yang akan 
melakukan rakaat kedua, kemudian imam mengucapkan 
salam, namun orang-orang yang ikut shalat dengan imam 
berdiri kembali untuk menambah satu rakaat lagi, yang 
masing-masing dikerjakan sendiri-sendiri. 

Begitulah Rasulullah SAW shalat saat berada di daerah 
Nakhlah.'®^'* 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Apabila 
golongan pertama yang shalat bersama Nabi telah menyelesaikan 
rakaatnya yang pertama, maka pindahlah dari belakangmu untuk 
menggantikan kelompok kedua yang sedang menghadap ke arah 
musuh.” 


1034 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/252), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/105), 6201 Al OarOmbiMamAlJamriiAhkam Al Our'an (5/366). 



Surah Ari'Nism' 


Mereka berkata, “Kelompok pertama ini tidak memberi salam 
setelah menyelesaikan ^halatnya satu rakaat, namun langsung pergi 
menggantikan tempat kelompok kedua, dan di tempat kelompok yang 
kedua ini kelompok pertama meneruskan sisa shalatnya.” 

Mereka berkata, “Lalu kelompok kedua yang menghadap ke 
arah musuh datang imtuk shalat bersamamu, sedangkan Nabi 
melanjutkan rakaatnya yang tersisa, bersama kelompok kedua.” 


Mereka berkata, “Itulah makna firman Allah yang diperkuat 
penyebutannya, ^ 

hendaklah datang golongan yang kedua yang 
belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, 
dan hendaklah mereka bersiap-siaga dan menyandang senjata'. ” 


Orang yang mengatakan pendapat ini berselisih pendapat 
dalam menjelaskan qadha shalat yang tersisa terhadap semua 
golongan, setelah Nabi menyelesaikan shalat dan salamnya, 
berdasarkan pendapat yang mengatakan pendapat ini dan 
menakwilkannya. 


Sebagian berpendapat bahwa golongan kedua yang shalat, 
melaksanakan rakaatnya yang kedua bersama Nabi SAW, apabila 
Nabi SAW salam, lalu golongan yang kedua bangkit imtuk memenuhi 
bilangan rakaatnya yang tertinggal dari shalatnya bersama Nabi, 
menambahkan berdiri saat Nabi telah menyelesaikan shalatnya, dan 
golongan yang shalat bersama Nabi pada rakaat pertama yang sedang 
menghadap ke arah musuh, belum menyempurnakan shalatnya, maka 
apabila golongan kedua telah menyelesaikan rakaatnya yang tersisa di 
tempat golongan yang sedang menghadap ke arah musuh, lalu 
golongan yang pertama yang shalat bersama Nabi SAW datang, 
setelah selesai rakaat pertama menuju tempat golongan yang 
sebelumnya shalat di belakang Rasulullah SAW, lalu menyelesaikan 
shalatnya di tempat itu. 




Tafsir Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10393. Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Asy-Syawarib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaif 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ubaidah bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
berkata, “Kami pernah melaksanakan shalat khauf bersama 
Nabi SAW, lalu sebagian kelompok dari kami berdiri di 
belakang beliau, dan sebagian kelompok lainnya menghadap 
ke arah musuh, lalu Nabi melaksanakan shalat dengan orang- 
orang yang berada di belakangnya, kemudian orang-orang 
yang berada di belakang Nabi mundur ke belakang untuk 
menggantikan kelompok yang sedang menghadap ke arah 
musuh. Kemudian datang kelompok lain yang berhadapan 
dengan musuh untuk berdiri di belakang Nabi, menggantikan 
kelompok pertama, lalu Rasulullah SAW shalat dengan 
mereka satu rakaat, kemudian Rasulullah salam, kemudian 
mereka berdiri lagi untuk meneruskan shalat satu rakaat 
sendiri-sendiri, kemudian mereka pergi imtuk menggantikan 
sahabat mereka yang telah menggantikan tempat mereka 
yang pertama. Kelompok pertama yang shalat di belakang 
Nabi lalu kembali ke tempat mereka semula untuk 
melanjutkan satu rakaat yang tersisa sendiri. 

10394. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khushaif menceritakan kepada kami dari Abi Ubaidah, dari 
Abdullah, ia berkata, “Kami pernah melaksanakan shalat 


1033 . 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/106) dan Ibnu Hajar dalam Ad- 
Dirayah, Takhrij Al Hadits Al Hidayah (1/227). 
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khauf bersama Nabi SAW,” lalu ia menyebutkan riwayat 
yang serupa. 

10395. Tamim bin Al Mvmtashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Syuraik mengabarkan kepada kami dari Khushaif, dari Abi 
Ubaidah, dari bapaknya, dari Nabi SAW, riwayat yang 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, golongan 
kedua yang telah shalat bersama Nabi SAW pada rakaat kedua, pergi 
sebelum mengeijakan sisa shalatnya, lalu berhenti di tempat mereka 
semula, yang telah digantikan kelompok pertama yang shalat bersama 
Nabi gada rakaat pertama, melanjutkan rakaatnya yang tersisa, dan 
kelompok pertama yang telah melaksanakan shalat bersama 
Rasulullah SAW pada rakaat pertama, kembali ke tempatnya semula, 
lalu menyelesaikan rakaatnya yang tersisa. 

Ada yang berpendapat, “Menyelesaikan rakaat yang tersisa 
tanpa membaca bacaan.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya menyelesaikan 
rakaat yang tersisa dengan bacaan. Apabila kelompok pertama 
mengeijakan shalatnya yang tersisa di tempat kelompok kedua, lalu 
mereka memberi salam, maka mereka pergi ke tempat kelompok 
kedua (ke tempat semula) untuk menggantikan kelompok kedua yang 
menghadap musuh, sedangkan datang kelompok kedua yang shalat 
bersama Rasulullah pada rakaat kedua untuk melanjutkan rakaatnya 


Az-Zaila’i dalam Nashb Ar-Riwayah (2/243). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/106) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/134). 



yang kedua di tempatnya dengan bacaan, apabila telah selesai dan 
mengucapkan salam, mereka pergi ke tampat yang pertama. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10396. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, mengenai shalat 
khauf, ia berkata, “Shaf atau barisan shalat dibagi menjadi 
dua bagian, bagian shaf pertama shalat di belakang Nabi, dan 
shaf kedua menghadap musuh, tidak ikut mengerjakan 
shalat, lalu Nabi shalat dengan shaf pertama yang berada di 
belakangnya. Setelah menyelesaikan satu rakaat, mereka 
pergi ke tempat shaf yang kedua, dan datang shaf yang kedua 
yang sedang menghadap arah musuh, lalu Nabi shalat satu 
rakaat dengan barisan kedua, kemudian Nabi memberi 
salam. Imam shalat dua rakaat, sedangkan tiap-tiap 
(kelompok) shaf, shalat satu rakaat. Kemudian shaf yang ikut 
memberi salam bersama Nabi, pergi ke tempat shaf yang 
sedang menghadap musuh, lalu berdiri di tempat mereka (di 
tempat shaf yang sedang menghadap musuh), lalu datang 
shaf yang menghadap ke arah musuh (rmtuk kembali ke 
tempatnya semula) dan shalat satu rakaat.” 

Sufyan berkata, “Jadilah setiap orang shalat dua rakaat-dua 
rakaat.”'°^® 

10397. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Zaid menceritakan kepada kami, semuanya dari 


Ibnu Al Mubarak dalam Al Jihad (1/178). 
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Sufyan, ia berkata: Ibrahim berkata mengenai shalat khauf, 
lalu ia menyebutkan riwayat yang serupa. 

10398. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Umar bin Khaththab, 
riwayat yang sama.*°^° 


Ada yang berpendapat bahwa tiap-tiap golongan 
menyelesaikan shalat di tempatnya masing-masing tanpa 
menghilangkan sebagian rakaat shalamya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10399. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, 
dari Al Hasan, bahwa Abu Musa Al Asy’ari melaksanakan 
shalat ytAaw/'bersama-sama sahabamya di daerah Ashbahan 
ketika teijadi peperangan di sana, ia berkata, “Sebagian 
shalat satu rakaat, sedangkan sebagian lagi beijaga-jaga. 
Lalu orang-orang yang telah melaksanakan shalat satu rakaat 
mundur, dan sebagian lain yang sedang berjaga-jaga datang 
untuk melaksanakan shalat. Nabi shalat satu rakaat dengan 
mereka yang berjaga-jaga, kemudian Nabi salam, lalu semua 
kelompok berdiri untuk menambahkan bilangan shalat, 
sebanyak satu rakaat.”*®'*^ 

10400. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Athiyah dalam MuharrirAl Wajiz (2/106). 
Ibnu Hazm dalam ^4 /Muhalla (5/35). 
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Yunus menceritakan kep^a kami dari Al Hasan, dari Abi 

. 1042 

Musa, nwayat yang serupa. 

10401. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Abi Al Aliyah dan Yunus bin Jubair, keduanya berkata: 
Abu Musa dan para sahabatnya shalat di sebuah rumah di 
daerah Ashbahan, padahal saat itu tidak ada ketakutan pada 
mereka, hanya saja Abu Musa hendak mengajarkan shalat 
JtAaw/kepada mereka. Mereka dibagi menjadi dua kelompok, 
kelompok pertama ditempatkan pada barisan pertama yang 
berada di belakangnya, sedangkan kelompok kedua 
ditempatkan pada barisan yang menghadap ke arah musuh. 
Ia shalat satu rakaat dengan kelompok pertama yang menjadi 
makmumnya, lalu kelompok pertama pergi ke tempat 
kelompok kedua untuk menggantikan posisi mereka 
menghadap ke arah musuh, kemudian kelompok kedua 
datang untuk shalat di belakang imam (Abu Musa) satu 
rakaat. Kemudian imam mengucapkan salam, namun setiap 
kelompok melaksanakan shalat satu rakaat lagi, barulah 
masing-masing mengucapkan salam. Jadi, imam 
melaksanakan shalatnya dua rakaat,sedangkan masing- 
masing jamaahnya hanya satu rakaat. 

10402. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, dari 
Abi Al Aliyah, dari Abu Musa, riwayat yang sama.'°^^ 


Demikianlah yang tertera dalam manuskrip yang ada pada kami. 

Apa yang terapat antara tanda "[]" tidak kami temidcan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain. 

Ibnu Hajar dalam Talkhish Al Jubair. 




Surah An-Nisaa' 


10403. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata mengenai shalat khauf, 
“Sebagian mengeijakan shalat satu rakaat, sedangkan 
sebagian berjaga-jaga. Kemudian sebagian yang telah 
melaksanakan shalat satu rakaat pergi menggantikan posisi 
yang beijaga-jaga, lalu mereka yang beijaga-jaga datang 
untuk melaksanakan shalat berjamaah satu rakaat. Imam lalu 
mengucapkan salam, dan masing-masing kelompok berdiri 
untuk menambahkan shalat satu rakaat lagi.'®"*^ 

10404. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abui 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
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nwayat yang serupa. 

10405. Imran bin Bakar Al Kala’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, dari Rasulullah SAW, bahwa Rasulullah telah 
mengeijakan shalat khauf, lalu ia mnyebutkan riwayat yang 
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serupa. 

10406. Sa’id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri 
mengabarkan kepadaku dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 


Ath-Thabrani dalam Kabir (12/280). 

Lihat Atsar yang terdahulu, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/106) 
dan Al Baghawi dalam Ma'a/im At-Tanzil (2/143, 144). 
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mengatakan bahwa ia shalat bersama-sama Nabi SAW, 
kemudian Ibnu Umar menyebutkan riwayat yang serupa. 

10407. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdul A’la menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, riwayat 
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yang serupa. 


10408. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Nafi, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW bersabda mengenai 
shalat khauf. 




tl f ^ ^ 0^^ a f 0 ^ t 


z' 


"Imam serta sebagian kelompok orang berdiri, bersujud 
dengan satu kali sujud, sedangkan kelompok yang lain 
berada di antara mereka dengan musuh. ” 

Ibnu Umar kemudian menyebutkan riwayat yang serupa.'®^' 

10409. Muhammad bin Harun Al Harbi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Mughirah Al Himshi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Auza’i menceritakan kepada 
kami dari Ayyub bin Musa, dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW melaksanakan shalat khauf satu rakaat 
dengan salah satu kelompok. Kemudian ia menyebutkan 
riwayat yang serupa. 


Ahmad d&iamMusnad (2/147) dan Ibnu Al Mubarak dalam ^4/ Jihad (1/176). 
Muslim dalam Shalat Al Musafirin (839) dan At-Tirmidzi dalam Al Jum ‘ah 
(654). 

*“'• Ibnu Hibban dalam Shahih (7/143), Ibnu Majah dalam Iqamah Ash-Shalah 
(1258), dan Ath-Thabrani dalam i4/ Kabir {1113116). 

Ahmad dalam Mi»7ia4 (2/147) dan Ath-Thabrani ^lamAl Awsath (7/296). 
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10410. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari biaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

“Dan apabila kamu berada 


di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak 
mendirikan shalat bersama-sama mereka, ” sampai ayat, 
ii:;: ''Lalu bersembahyanglah mereka denganmu, ” 

lalu sebagian kelompok dari mereka mengambil senjata dan 
menghadap arah musuh, sedangkan kelompok yang lain 
shalat satu rakaat bersama imam. Lalu mereka mengambil 
senjata dan menghadap ke arah musuh, sedangkan kelompok 
yang menghadapi musuh kembali untuk shalat bersama 
imam satu rakaat. Jadi, imam shalat dua rakaat, sedangkan 
masing-masing kelompok satu rakaat, kemudian 
melaksanakan satu rakaat lagi (sendiri-sendiri). Inilah cara 
shalat yang sempurna. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan mengenai 
shalat khauf, dan musuh pada waktu itu berada di hadapan kiblat, 
yaitu di antara kaum muslim dengan kiblat. Shalat yang Nabi lakukan 
pada waktu itu adalah shalat khauf, karena musuh berada di antara 
imam dengan kiblat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10411. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Bakir menceritakan kepadaku dari Nadhr Abu Umar, dari 
Daimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
keluar imtuk mengikuti peperangan, lalu bertemu kaum 


Al Baghawi dalam Mz'a/im At-Tanzil (1/473). 
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musyrik di Usafan. Ketika Rasulllah SAW hendak 
melaksanakan shalat Zhuhur, kaum musyrik melihat Nabi 
sedang ruku dan sujud bersama para sahabatnya, maka 
sebagian kaum musyrik berkata kepada sebagian lainnya, 'Ini 
merupakan kesempatan bagimu bila kamu ingin memerangi 
mereka, karena mereka tidak mengetahui hingga kamu 
menyerang mereka'. Salah seorang di antara mereka lalu 
berkata, 'Mereka mempunyai shalat yang lain, yang paling 
disukai daripada keluarga dan harta mereka. Oleh karena itu, 
bersiap-siaplah sampai waktu itu tiba, lalu seranglah mereka'. 
Allah lalu menurmikan ayat ini kepada Nabi-Nya, cJS 

'Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka...'. 

Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya rencana kaum 
musyrik terhadapnya, maka ketika Rasulullah SAW hendak 
melaksanakan shalat Ashar, sedangkan musuh telah berada 
tepat di arah kiblat, Rasulullah SAW membagi barisan shalat 
kaum muslim yang shalat di belakangnya menjadi dua 
kelompok, lalu Rasulullah dan para jamaah bertakbir, 
kemudian beliau ruku, dan jamaahnya ikut ruku. 

Pada saat sujud, hanya shaf pertama yang berada tepat di 
belakangnya yang ikut bersujud, sedangkan shaf yang lain 
tetap berdiri menghadap ke arah musuh. Ketika Rasulullah 
SAW menyelesaikan sujudnya, beliau berdiri, dan kelompok 
kedua yang berdiri menghadap ke arah musuh bersujud, 
kemudian mereka berdiri, lalu shaf pertama yang telah shalat 
dengan Nabi mundur ke belakang imtuk menggantikan posisi 
shaf kedua, lalu shaf kedua datang untuk berimam kepada 
Rasulullah SAW. 
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Ketika Rasulullah SAW ruku, mereka semua ruku, kemudian 
mengangkat kepala, semuanya ikut mengangkat kepala, 
kemudian beliau sujud dan jamaahnya pun ikut sujud, dan 
shaf yang menghadap ke arah musuh tetap berdiri. Ketika 
Rasulullah SAW telah menyelesaikan sujudnya, shaf 
pertama yang shalat di belakangnya, duduk, sehingga shaf 
kedua sujud, kemudian mereka pun duduk, lalu Rasulullah 
SAW her-tasyahhud bersama mereka semua. Ketika 
Rasulullah SAW salam, para jamaahnya pun ikut salam. 

Manakala kaum musyrik melihat sebagian mereka ada yang 
sujud dan ada yang berdiri sambil menghadap ke arah 
musuh, mereka berkata, 'Kaum muslim telah mengetahui 
rencana kita.”**^^^ 

10412. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Dzar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mujahid menceritakan kepadaku, ia berkata: Pada saat Nabi 
SAW berada di Usafan dan kaum musyrikn berada di 
Dhujnan, di sebuah mata air yang mengalir ke Makkah, 
ketika Nabi SAW shalat Zhuhur, kaum musyrik melihat Nabi 
dan para sahabatnya sedang sujud, maka kaum musyrik 
berkata, “Apabila ia melaksanakan shalat yang setelah ini, 
kita akan memperdayai mereka.” Allah lalu memperingatkan 
Nabi dengan hal itu, maka Nabi berdiri —^pada saat shalat—, 
kemudian beliau bertakbir dan diikuti orang-orang yang 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/32), ia mengklaim bahwa ini hadits shahih 
sesuai syarat Al Bukhari, hanya saja ia tidak meriwayatkannya. Disetujui pula 
oleh Adz-Dzahabi. 



bersamanya. Mujahid lalu menyebutkan riwayat yang 

1055 

serupa. 

10413. Imran bin Bakkar menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubadillah bin 
Amr mengabarkan kepadaku dari Abi Az-Zubair, dari Jabir 
bin Abdullah, ia berkata: Aku pernah bersama- sama Nabi 
SAW, lalu kami bertemu dengan kaum musyrik di daerah 
Nakhl, mereka berada tepat di antara kiblat dan kami. Ketika 
datang waktu shalat Zhuhur, Rasulullah SAW dan kami 
semua melaksanakan shalat tersebut. Ketika kami telah 
selesai melaksanakan shalat, kaum musyrik mencela kami 
dan berkata, “Seandainya saja kami menyerang mereka pada 
saat mereka sedang shalat.” Sebagian dari mereka lalu 
berkata, “Mereka mempunyai satu shalat yang lain, 
sebaiknya kita menunggu waktu itu, karena shalat tersebut 
adalah shalat yang paling mereka cintai daripada anak-anak 
mereka sendiri. Apabila mereka sedang melaksanakan shalat 
tersebut maka kita serang mereka.” 

Jabir bin Abdullah berkata: Jibril datang kepada Rasulullah 
SAW untuk memberitahukan cara melaksanakan shalat. 
Ketika waktu Ashar telah tiba. Nabi SAW berdiri tepat 
berhadapan dengan tempat musuh berada, lalu kami semua 
berdiri di belakang Nabi, namun shaf kami dibagi menjadi 
dua barisan. Nabi SAW bertakbir dan kami semua 
mengikutinya. Mujahid lalu menyebutkan riwayat yang 
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serupa. 


Ahtnad dalam Musnad (4/60), Ibnu Hibban dalam Shahih (7/127), Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (3/1052), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/146). 
An-Nasa'i daldmAs-Sunan Al Kubra (1936). 
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10414. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hammad bin Mas’adah menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Abi Abdullah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 
dari Rasulullah SAW, riwayat yang serupa. 

10415. Mu'ammil bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, dari Abi Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata: Kami 
pernah bersama-sama Rasulullah SAW, lalu ia menyebutkan 
riwayat yang serupa.*®^* 

10416. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Abdushshamad menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu Ayyasy 
Az-Zarqa, ia berkata: Kami pernah bersama-sama Rasulullah 
SAW di daerah Usafan, lalu kami melaksanakan shalat 
Zhuhur, dan di sana telah berada kaum musyrik. Khalid bin 
Walid berada di antara mereka, mereka berkata, “Kami akan 
menyerang mereka! Kami akan memanfaatkan kelalaian 
mereka.” Allah lalu menurunkan ayat yang memerintahkan 
untuk melakanakan shalat khauf yang berada di antara 
Zhuhur dengan Ashar, lalu Nabi mengerjakan shalat 
Ashar,‘°^^ yakni dengan membuat makmunnya menjadi dua 
kelompok. Kelompok pertama shalat di belakang Nabi SAW, 
sedangkan kelompok kedua berada di belakang kelompok 
pertama berdiri menjaga mereka, kemudian semuanya 
bertakbir, lalu ruku. Kemudian Rasulullah SAW sujud 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104, 105) dan Az-Zaila'i dalam 
Nashb Ar-Riwayah (2/247). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104, 105) dan Az-Zaila’i dalam 
Nashb Ar-Riwayah (2/247). 

Begitulah yang tertera pada semua manuskrip, kemudian Ahmad Syakir 
menambahkan redaksinya: 
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dengan kelompok pertama yang berada tepat di belakangnya. 
Kemudian Nabi berdiri, dan kelompok kedua yang menjaga 
mereka juga ikut berdiri, kemudian sujud. Rasulullah SAW 
lalu berdiri, lalu ruku, dan semuanya ikut ruku, kemudian 
kelompok pertama sujud, setelah itu mundur ke tempat 
kelompok kedua imtuk menggantikan posisi kelompok 
kedua, lalu kelompok kedua maju ke depan untuk 
menggantikan posisi kelompok pertama, kemudian 
kelompok kedua itu pun sujud. Setelah itu Nabi 
mengucapkan salam. Tiap-tiap kelompok mengeijakan shalat 
dua rakaat bersama imam. 

(Shalat khuff) yang seperti itu dilakukan untuk yang kedua 
kalinya pada saat berada di daearah bani Sulaim.'°^° 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang 
mengatakan pendapat ini, dan meriwayatkan riwayat diatas, “Jika 
kamu wahai Muhammad, berada di tengah-tengah mereka 
—maksudnya bersama para sahabatmu dalam keadaan ketakutan— 
hendaklah kamu shalat dan sebagian dari mereka melakukan shalat 
bersamamu, yakni orang-orang yang ikut mengeijakan shalat 
bersama.” 


"Kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) 
sujud (telah menyempurnakan serakaat), " maksudnya apabila 
kelompok yang ikut shalat bersamamu sujud denganmu dan 
mengangkat kepala dari sujudnya. 


"Maka hendaklah mereka pindah dari 


belakangmu (untuk menghadapi musuh)" maksudnya hendaklah yang 


1060. 


Ad-Daraqutfaiii dalam As-Sunan (2/59) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/181). 
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ada di belakangmu menjagamu dan menjaga yang lain yang sedang 
mengerjakan shalat. 


Apabila^ kelompok jertama menyelesaikan sujudnya 
bersamamu, i "Hendaklah datang 

golongan yang kedua yang belum bersembahyang, ” yakni kelompok 
yang menjagamu dan menjaga mereka yang shalat bersama 
dengamnu, akan tetapi belum melaksanakan sujud. 


Jadi, makna ayat ^ "Yang belum bersembahyang," 

menurut madzhab mereka adalah belum bersujud bersamamu 

"Lalu bersembahyanglah mereka denganmu, ” adalah, 
“Hendaklah mereka bersujud, ikut sujud denganmu. Apabila mereka 
(kelompok kedua) sujud, hendaklah kelompok pertama yang ikut 
sujud bersamamu pada rakaat pertama menjagamu dan menjaga 
mereka yang ikut sujud denganmu pada rakaat kedua.” 

“Dan hendaklah mereka bersiap-siaga dan 
menyandang senjata, ” yakni beijaga-jaga. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah 
pendapat yang telah kami sebutkan kebenarannya, yaitu yang 
mengatakan, “Apabila golongan yang telah berdiri untuk shalat 
bersamamu telah menyelesaikan sujudnya pada rakaat pertama, 
Ot 'Maka hendaklah mereka pindah dari 

belakangmu (untuk menghadapi musuh)', yakni dari belakangmu, dan 
belakang orang yang masuk shalat bersamamu, yaitu orang yang 
belum melaksanakan rakaat pertama imtuk shalat bersamamu, karena 
mereka sedang menghadap ke arah musuh. 

Setelah kelompok yang berada tepat di belakangmu 
menyelesaikan sisa shalatnya, 'Hendaklah 

datang golongan yang kedua', yaitu golongan yang belum shalat. 
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karena menghadap ke arah musuh. Mereka yang tidak ikut shalat 
bersamamu pada rakaat pertama i 'La/u bersembahyanglah 
mereka denganmu'. Maksudnya, mereka hendaknya shalat mengikuti 
rakaatmu yang tersisa. 'Dan hendaklah 

mereka bersiap-siaga dan menyandang senjata’, untuk memerangi 
musuh mereka, setelah mereka menyelesaikan shalat mereka.” 


Itu merupakan hadits yang sama yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, bahwa Nabi melaksanakan shalat yang seperti itu 
saat teijadi perang Dzaturriqa'. Juga seperti hadits yang diriwayatkan 
oleh Sahi bin Abi Hatsmah. 

Kami telah mengatakan penakwilan yang demikian itu, karena 
Allah telah menguatkannya dalam penyebutan firman-Nya, 3^ I 3 K 
»“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah 
mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama- 
sama mereka. ” 


Kami telah menjelaskan bahwa pelaksanaannya dilakukan 
secara sempiuna beserta ruku dan sujudnya. Kami juga telah 
menunjukkan bahwa ayat, ^ ^ «Si 

(^ 24 « “Maka tidaklah mengapa kamu meng-qashar 
sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir j’ hanya 
untuk mengurangi ruku dan sujudnya pada kondisi takut. Apabila 
benar penakwilan tersebut, maka tidak ada alasan lagi untuk 
menakwilkan ayat itu dengan mengatakan bahwa kelompok pertama 
“jika mereka sujud bersama imam", karena mereka telah 
menyelesaikan shalatnya, bagi ayat, 

''Kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh), ” guna memungkinkan 
makna itu terhadap hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya, karena 
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tidak ada bukti pada ayat tersebut bahwa qashar yang telah disebutkan 
pada ayat sebelumnya adalah meng-gashar bilangan jumlah 
rakaatnya, sebab tidak ada petunjuk yang mengarah kepada hal 
tersebut. 

Jadi, pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
maju dan mundur dalam shalat, seperti yang dilakukan Nabi saat 
berada di Usafan, ini adalah pendapat yang sangat jauh (dari 
kebenaran riwayat), karena Allah SWT berfirman, iJuli 
ic. ijua' i . "Hendaklah datang golongan yang 

kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka 
denganmu." bahwa masing-masing golongan tersebut telah 
melakukan shalat bersama Nabi pada rakaat pertama, sehingga 
mustahil dikatakan bahwa orang-orang yang telah shalat bersama Nabi 
SAW dinyatakan sebagai orang-orang yang tidak melaksanakan shalat 
bersama beliau SAW. 

Jika ada yang menyangka bahwa maksud ayat y "Yang 
belum bersembahyang, ” adalah mereka yang tidak ikut bersujud, 
karena tidak ada kejelasan pemahaman dari makna shalat, dan selama 
tidak ada yang melarang dari yang demikian, maka kita wajib 
menerimanya. Dan selama tidak ada ayat atau perintah dari Allah 
yang menyebutkan bahwa golongan pertama yang menunda untuk 
menyelesaikan rakaat shalatnya yang tersisa menunggu hingga imam 
menyelesaikan sisa shalatnya, dan tidaklah atas kaum muslimin yang 
sedang menghadap ke arah musuh sibuk dengan melaksnakan yang 
demikian itu karena terpaksa, tidak ada perintah terhadap golongan 
tersebut untuk menunda shalatnya sampai imam menyempurnakan 
rakaat shalatnya. 

Jika memang perintahnya tidak demikian, maka menurut kami, 
orang yang melaksanakan shalat dengan imam, lalu berdiri 
melaksanakan shalatnya pada sebagian cara yang telah kami sebutkan 
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dari Rasulullah SAW, bahwa ia telah melaksakan shalat tersebut, 
maka shalatnya sudah cukup untuk menjadikan kebenaran berita dari 
Rasulullah SAW tentang semua itu, karena itu merupakan perintah 
yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada umatnya, kemudian 
membolehkan mereka untuk mengerjakannya, dengan kondisi 
bagaimanapun yang mereka kehendaki. 


Abu Ja'far berkata: Ayat, ^ ^ \jjS Sj 

“Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 
terhadap senjatamu dan harta bendamu," maksudnya adalah, “Orang- 
orang yang kafir terhadap Allah berangan-angan kamu lengah dari 
senjata dan harta bendamu.” 


Ia berkata, “Kalaulah kamu sibuk dengan shalatmu dan lengah 
terhadap senjata yang kamu pergunakan dalam berperang, dan dari 
harta bendamu yang mengantarkanmu dalam perjalanan, hingga kamu 
melupakan harta benda tersebut.” 


mereda menyerbu kamu dengan 


sekaligus, ’’ maksudnya adalah menyerangmu saat kamu sedang sibuk 
dengan shalatmu, lupa dengan senjata dan harta bendamu sekaligus. 
Mereka membuat serangan untuk memerangimu dan membinasakan 
bala tentaramu. 


Firman Allah Yang Maha Agung, “Setelah tiba waktu shalat 
setelah ini, Janganlan kamu lakukan shalat yang membuat kamu sibuk 
dan lupa bahwa kamu sedang berhadapan dengan musuh, sehingga 
musuh dapat menguasai diri, senjata, dan harta bendamu, melainkan 
laksanakanlah shalat seperti yang telah dijelaskan kepadamu dan 
bersiap-siagalah terhadap musuh sambil menyandang senjatamu." 
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if\ji (Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata- 
senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan 
atau karena kamu memang sakit; dan siap-siagalah kamu. 
Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang menghinakan 
bagi orang-orang kafir itu) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, “Dan 

tidak ada dosa atasmu, ” adalah tidak ada halangan atau dosa atas 
kamu. 

, /J //11 o' “Jika kamu mendapat sesuatu 

^ ^ ^ 1061 

kesusahan karena hujan," maksudnya, “Jika kamu mendapatkan 

kesusahan karena hujan, padahal kamu tengah berada dalam posisi 

menyerang musuh.” 

^ i “Atau karena kamu memang sakit,” 
maksudnya, “Atau kamu sedang mengalami luka dan sakit.” 

S “Meletakkan senjata-senjatamu, ” jika 
kamu lemah dan tidak kuat untuk membawa senjata, akan tetapi jika 
kamu meletakkan senjata disebabkan hujan atau sakit, maka bersiap- 
siagalah terhadap serangan musuhmu. 

Ia berkata, “Berjaga-jaga terhadap mereka yang akan 
menyerang kamu, padahal kamu sedang lalai dan terlena.” 

iflji Jufrl c>\, “Sesungguhnya Allah telah 

menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. ” 
Maksudnya adalah, “Disediakan untuk mereka adzab yang hina, yang 


Begitulah yang tertera pada semua manuskrip, kemudian Ahmad Syakir 
menambahkan lafazh 
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kekal di dalamnya. Tidak akan pemah dapat keluar dari neraka, dan 
itulah siksa neraka Jahanam.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat, ‘"Atau karena 

kamu memang sakit, ” diturunkan kepada Abdurrahman bin Auf yang 
sedang terluka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10417. Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata: Ya’la bin Muslim mengabarkan kepadaku 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, o o o' 
rtia j\ <>« i' "Jika kamu mendapat sesuatu 
kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit, ” 
bahwa maksudnya adalah Abdurrahman bin Auf yang 
sedang terluka. 


1062 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/lOSS) dan Al Quithubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Our'an (5/373). 





"Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di 
waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa 
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.** 

(Qs. Ari'Nisaa' [4]: 103) 


Takwil firman Al^ah: 

apabila kamu 

telah menyelesaikan shalatfmuj, ingatlah Allah di waktu berdiri, di 
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu [sebagaimana biasa]) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 


beriman, apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu dengan cara 
shalat yang telah kami jelaskan, dan kamu tengah berada dalam posisi 
berhadapan dengan musuh, maka ingatlah Allah pada semua 
kondisimu, baik ketika berdiri, duduk, maupun berbaring di atas 
pembaringan. Selalu mengagungkan Dzat-Nya dan berdoa untuk 
dirimu agar diberikan kemenangan atas musuhmu. Mudah-mudahan 
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beriman. Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh- 
hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 45) 

Juga sesuai dengan yang ada dalam riwayat berikut ini: 

10418. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, llii iat \"Ingatlah Allah di 
waktu berdiri, ” ia berkata, “Allah tidak mewajibkan sesuatu 
kepada hamba-Nya kecuali Dia menjadikan batasan tertentu, 
kemudian memberikan maaf kepada hamba-Nya pada 
kondisi yang memang harus dimaafkan (adanya udzur), 
kecuali dzikir, sesungguhnya Allah tidak memberikan 
batasan tertentu padanya dan tidak memaafkan seseorang 
yang meninggalkan kewajiban tersebut, kecuali telah hilang 
akalnya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Ingatlah Allah dalam semua kondisi, 
baik saat berdiri, duduk, maupun berbaring, baik saat siang 
maupun malam, baik di darat maupun di laut, baik saat 
dalam peijalanan maupun saat di rumah, baik saat kaya 
maupun miskin, baik saat sakit maupun sehat, baik secara 
tersembimyi maupun terang-terangan.”*®^^ 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat, 

"Kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 
biasa). ” 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/187) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/526). 
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Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat, 

^^'Kemudian apabila kamu telah merasa aman, ” adalah, 
“Apabila kamu telah berada di tempat tanah kelahiranmu 
dan negerimu.” 

“Maka dirikanlah,’’ maksudnya adalah, 
“Sempurnakanlah ‘Shalat itu (sebagaimana biasa)’, yakni 

shalat yang diizinkan imtuk di-qashar dalam kondisi takut, pada kamu 
bepergian serta jauh dari tempat tinggalmu.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10419. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kami dari Sufy^, dari seorang laki-laki, dari 
Mujahid, mengenai ayat, “Kemudian apabila 

kamu telah merasa aman, ’’ bahwa maksudnya adalah keluar 
dari tempat bepergian menuju tempat yang ditinggali atau 
didiami. 

10420. [Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
ps\:X\ “Kemudian apabila kamu telah merasa aman, ’’ 
bahwa maksudnya adalah, “Apabila kamu telah aman di 
tempatmu maka sempurnakanlah shalatmu].”'°®^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Apabila 
kamu telah tenang —^hilang ketakutan terhadap musuhmu, dan datang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1056) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/526). 

Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari manuskrip yang lain. 
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rasa aman bagimu—maka dirikanlah shalat. Artinya, 
sempurnakanlah dengan segala hukum-hukumnya, baik ruku maupun 
sujudnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10421. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, “Kemudian apabila kamu telah 

merasa aman, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah), ‘Apabila 
kamu telah tenang setelah mengalami ketakutan’. 

10422. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai ayat, “Kemudian 

apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa),’’ ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
‘Apabila kamu telah tenang maka keijakanlah shalat seperti 
biasa, shalat yang tidak dikerjakan dengan cara berkendara, 
berjalan, atau duduk’. 

10423. Muharmnad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

“Kemudian apabila kamu telah merasa 
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa), ’’ 
bahwa maksudnya adalah sempurnakanlah shalat. 

1066 . Abdurrazzaq dalam tafsir (1/476) dan Al Qurtliubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (5/374). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1056) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/526). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/215), dan ia hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir. 

'0®® Mujahid dalam tafsir (hal. 291) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057). 
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10424. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.'°^® 


Abu Ja'far berkata: pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Hai orang-orang beriman, 
apabila telah hilang ketakutanmu terhadap musuh, dan kamu telah 
merasa aman serta tenang, maka laksanakanlah shalat, 
sempurnakanlah dengan segala syarat dan rukunnya yang telah 
diwajibkan atas kamu, tanpa ada yang dikurangi dari batasan- 
batasannya sedikit pim.” 

Alasan kami mengatakan bahwa pendapat itu yang paling tepat 
adalah karena sesungguhnya Allah telah memberitahukan kewajiban 
shalat atas hamba-Nya yang beriman dengan dua ayat, yang 
menerangkan tentang dua kondisi, yakni: 

Pertama: Kondisi sangat ketakutan. Diizinkan bagi mereka 
untuk mQn%-qashar shalat, sesuai penjelasan, dengan menguranginya 
dari ketentuan yang sempurna. 

Kedua: Kondisi tidak takut. Diperintahkan untuk 
melaksanakannya dengan segala hukum dan batasan yang telah 
ditetapkan, serta menyempurnakannya —dengan hal-hal yang telah 
dijelaskan— bagi mereka secara bergantian untuk shalat di belakang 
imam dan saling menjaga dari serangan musuh pada saat tidak berada 
dalam kondisi vasn.%~qashar shalat, karena Allah telah berfirman 
kepada Nabi-Nya SAW pada keadaan seperti itu, ""Apabila kamu, 


1070. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/526). 
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wahai Muhammad, berada di tengah-tengh mereka, maka dirikanlah 
shalat. ” 

Sudah dimaklumi bahwa ayat, 

“Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat 
itu (sebagaimana biasa)," maksudnya adalah, “Apabila kamu telah 
tenang dari keadaan yang membuatmu tidak dapat mengerjakan shalat 
layaknya orang yang mukim, dan tidak dapat melaksanakaimya seperti 
biasa, maka laksanakanlah shalat itu, dan pada kondisi sangat 
ketakutan.” Itu karena Allah telah memerintahkan untuk 



tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka. ” 


Takwil firman Allat\: V 




(Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang telah ditentukan 
waktunya atas orang-orang mukmin.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10425. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzuq, 

ingenai ayat, 

“Sesungguhnya shalat itu adalah 


dari Athiyah Al Aufi, m 
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fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman," ia berkata, “(Maksudnya adalah) ditentukan.”'®^' 


10426. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai ayat, ijp 51 ^ 

"Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman," ia berkata, 
“Artinya yaitu Sedangkan artinya 

10427. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata, “Makna lafazh ijlaf adalah waktu yang telah 
ditentukan.”'®’^ 


10428. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
mengenai ayat, *'^Fardhu yang ditentukan, ” ia 

berkata, “Waktu yang telah ditentukan.”'®’'* 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Sesungguhnya shalat adalah ketetapan yang telah diwajibkan atas 
orang-orang beriman.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/188), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/148). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/188), 
dan Al Baghawi dalam Mi'a/im At-Tanzil (2/148). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 97) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1057). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10429. 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abi Raja', dari Al Hasan, 

-t'i i/' _ ''i'i ■S’, 

mengenai ayat, ^ c-b 01 


''Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman, ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) ketetapan yang diwajibkan. 


10430. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

"Fardhu yang ditentukan," ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) kewajiban.”'®^^ 


10431. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.'®’^ 

10432. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar bin Sam, dari Abu 
Ja'far, mengenai ayat, Fardhu yang ditentukan, " 

ia berkata, “(Maksudnya adalah) diwajibkan.”*®’^ 


10433. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 


Al Mirwazi dalam Ta’zhim Qadr Ash-Shalah (1/118). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/526) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/148). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057) dan Abu Ja’far —yaitu Abu Ja’far Al 
Bukair Muhammad bin Ali bin Al Husain, bin Abi Thalib— Ibnu Sa’d berkata, 
"Ia orang yang tsigah pada kebanyakan hadits." Tahdzib At-Tahdzib (9/350). 




• i l'*’ 'Si-^ ^■s’i 

mengenai ayat, L5 jJ»>- (> ol 

''’'Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman," bahwa lafazh 
artinya wajib. 

10434. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar bin 
Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ja'far berkata mengenai ayat, 5' 

“Sesungguhnya shalat itu adalah 
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kewajibarmya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang ditetapkan waktunya 
secara jelas mengenai pelaksanaannya di dalam sumbernya (Al Qur'an 
dan hadits).” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10435. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, aI 

^ "Sesungguhnya shalat 

itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman, ’’ ia berkata, “Ibnu Mas'ud berkata. 


Al Mawardi daiam An-Nukat wa Al Uyun (1/526). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1057). 
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‘Sesungguhnya shalat mempunyai waktu tertentu, seperti 
haji’.”*°®’ 


10436. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Zaid bin 


Aslam, mengenai ayat, 

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman, ” ia 
berkata, “Artinya secara bertahap. Setiap tahapan berlalu, 
datang lagi tahapan berikutnya. Setiap kali satu waktu 
berlalu, akan datang waktu yang berikutnya.” 


10437. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far Ar-Razi, dari Zaid bin Aslam, 
riwayat yang sama.'°^^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat ini saling berdekatan dari sisi 
makna, karena apa yang telah difardhukan berarti wajib, dan apa yang 
diwajibkan pelaksanaannya dari waktu ke waktu berarti telah 
ditentukan secara bertahap. Hanya saja, mereka yang menakwilkan 
bahwa “shalat adalah kewajiban yang waktu pelaksanaannya memiliki 

Ji • 

tahapan dari waktu ke waktu" bersandar pada lafazh ojijjt yang 
diambil dari bentuk Jdari ungkapan yang biasa diucapkan, “Allah 
telah menentukan waktu kewajibaimya atas kamu, dan Dia yang 


Abdurrrazaq dalam tafsir (1/475), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1057), Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (2/188), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Our'an (5/379). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/526) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz (2/lOS). 

Ibid. 
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menentukannya.” Apabila kamu melalaikannya maka Dia menentukan 
waktu lain untuk melaksanakannya. 

^ Demikian pula maksud ayat, ^ Si 

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman, ’’ artinya, “Shalat bagi 
orang mukmin merupakan kewajiban yang telah ditetapkan waktu 
pelaksanaaimya.” Hal itu telah jelas bagi mereka. 








"Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka 
(musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka 
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), 
sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu mengharap 
daripada Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 104) 


Takwil firman Allah: 

^ (Janganlah 

kamu berhati lemah dalam mengejar mereka [musuhmu]. Jika 
kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun 
menderita kesakitan [pula], sebagaimana kamu menderitanya, 
sedang kamu mengharap daripada Allah apa yang tidak mereka 
harapkan) 
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0 Ji 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, aj “Janganlah 

kamu berhati lemah, ” adalah, “Janganlah kamu lemah.” Dari 
ungkapan mereka, “Fulan menjadi lemah dalam hal ini,” yaitu 
diambil dari kata ^ 

Firman Allah, ti "Dalam mengejar mereka 

(musuhmu), ” maksudnya adalah dalam mencari dan berusaha 
mendapatkan mereka. Maksud dari “kaum” di sini adalah orang-omag 
musyrik yang menjadi musuh Allah dan musuh orang-orang beriman. 


0 ^ “Jika kamu menderita kesakitan, ” maksudnya 
adalah, “Hai kaum mukmin, jika kamu menderita kesakitan dan 
mengalami luka-luka akibat penganiayaan mereka di dunia.” 


“Mereka pun menderita kesakitan 


(pula), sebagaimana kamu menderitanya, ” maksudnya adalah, “Kaum 
musyrik akan mendapatkan penderitaan lantaran mereka membuat 
kalian menderita, sama seperti yang kamu derita akibat luka dan 
penyakit yang diakibatkan oleh mereka.” 


5 “Sedang kamu mengharap, ” artinya, “Kamu, hai 
orang-orang beriman.” 

tj» “Daripada Allah, ” berupa pahala lantaran apa yang 
kamu peroleh dari mereka. 


^ “Apa yang tidak mereka harapkan, ’’ atas apa 
yang mereka peroleh dari kamu, jika kamu yakin dengan pahala yang 
kamu dapatkan dari Allah atas apa yang kamu alami, akibat perbuatan 
dusta. Oleh karena itu, sudah sepantasnya kamu sabar terhadap 
penyerangan dan peperangan yang dilakukan oleh mereka terhadap 
kamu. Selain itu, bersungguh-sungguhlah imtuk mengharapkan 
balasan dari Allah, serta bersungguh-sungguh dalam membalas 
penyerangan mereka, dan janganlah kamu menjadi lemah. 
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tafsir. 


/ 

Penakwilan kami ini selaras dengan penakwilan para ahli 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10438. Bis)^ menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai ayat, 

^'Janganlah 

kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). 
Jika kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka 
pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu 
menderitanya, " ia berkata, “Janganlah kamu menjadi lemah 
dalam mengejar dan membalas penyerangan musuhmu. Jika 
kalian terluka maka mereka pim terluka, dan kamu juga 
mengharapkan sesuatu (balasan dari Allah) yang tidak 
mereka harapkan. 

10439. Muhanunad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, oJJc j 

‘Janganlah kamu berhati lemah dalam 
mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu menderita 
kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun menderita 
kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, ’’ ia 
berkata, “(Maksudnya adalah), ‘Janganlah kamu lelah dalam 
mengejar dan menemukan musuhmu. Jika kamu merasakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1057) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/108). 
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sakit karena luka yang diakibatkan oleh mereka, maka 
mereka pun merasakan sakit seperti yang kamu alami’. 


10440. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata; Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai ayat, "Janganlah 

kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu), ” 


bahwa maksudnya adalah, 


lemah. 


»1086 


"Janganlah kamu menjadi 


10441. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', mengenai ayat,iy^ '‘‘‘Janganlah kamu berhati 
lemah, ” ia berkata, “Janganlah kamu lemah.”*®*’ 


10442. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai ayat, ‘Janganlah kamu 

berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu), ” bahwa 
maksudnya adalah, “Janganlah kamu lemah dalam mencari 
dan menemukan mereka.” 0^ ‘Jika kamu 

menderita kesakitan, ” akibat pertempuran, 

[l^“Maka sesungguhnya mereka pun menderita 
kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya. ” Hal ini 
dapat dibayangkan sebelum terjun ke medan pertempuran, 
sehingga kamu tidak menyukai peperangan, karena kamu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1058) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/526). 

Ibid. 

Al Ourthubi dalam^4/ Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/374). 
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akan menderita kesakitan, Oleh karena itu, (janganlah kamu 
menjadi lemah) sebab mereka juga menderita sakit seperti 
yang kamu alami. V L» "Sedang kamu 

mengharap daripada Allah apa yang tidak mereka 
harapkan, ” maka janganlah kamu lemah dalam mengejar 
dan mendapatkan mereka di medan petempuran.'®*® 

10443. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, jy‘Jika kamu menderita 

kesakitan, ” bahwa maksudnya kamu mengalami 
kesakitan.'®*^ 

10444. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, “Jika 

kamu menderita kesakitan, " akibat perbuatan mereka. Kamu 
merasa sakit dengan kejadian yang kamu alami, maka 
sesimgguhnya mereka juga merasakan sakit seperti yang 
kamu alami. “Sedang kamu mengharap," 

mendapatkan pahala dari kejadian yang kamu alami tersebut. 

V “Apa yang tidak mereka harapkan. 
Sedangkan mereka tidak memiliki harapan. 

10445. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika teijadi perang Uhud, dan kaum muslim 


Al Ourthubi secara ringkas dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (5/374). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1058). 

1090 . Ag.Suyjjjjij (}alam Ad-Durr Al Mantsur (2/669), dari Ibnu Abbas. 
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menderita apa yang mereka derita, Nabi SAW naik ke atas 
gunung, lalu Abu Sufyan datang dan berkata, ‘Hai 
Muhammad, tidakkah kamu berani keluar? Tidakkah kamu 
berani keluar? Sesungguhnya pertempuran adalah sebuah 
medan kompetisi, satu hari untuk kami dan satu hari untuk 
kamu! ’ Nabi SAW lalu bersabda kepada para sahabat, 

>0 Ao f 


'Jawablah ia Para sahabat pun berseru, ‘Tidak akan sama, 
tidak akan sama, karena orang-orang yang tewas di antara 
kami berada di surga, sedangkan orang-orang yang tewas di 
antara kalian berada di dalam neraka’. Abu Sufyan berkata, 
‘Kami memiliki Uzza, dan kalian tidak memilikinya’. 
Rasulullah SAW pun bersabda. 


fiO Jy % M -.i \% 


'Katakanlah kepadanya, "Allah adalah Penolong kami, dan 
kalian tidak memiliki penolong”. ’ 

Abu Sufyan berkata, ‘Hubal adalah tuhan yang maha tinggi, 
Hubal adalah tuhan yang maha tinggi!’ Rasulullah SAW 
bersabda lagi, 

! j;.!} ijl 




'Katakanlah kepadanya, "Allah Maha Tinggi dan Maha 
Mulia ’ Abu Sufyan berkata, “Pertemuan kami dan kalian 
di Badar shughra’. 

Kaiun muslim lalu tertidu, dan banyak dari mereka yang 
terluka.” 
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Dcrimah berkata, “Pada waktu itulah diturunkan ayat, ol 

2 fliVt ofc kJi ^ f 

o;l3l 3 : ‘Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, 
maka sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang 
Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan 
dan kehancuran) itu kami pergilirkan di antara manusia 
(agar mereka mendapat pelajaran'. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
140) 


“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar 
mereka (musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka 
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), 
sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu mengharap 
daripada Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


10446. Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata; Yazid 
mengabarkan kepada kami, Jubair mengabarkan kepada 
kami, dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, 0 ' 

“Jika kamu menderita kesakitan, maka 
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), ” ia 
berkata, “Mereka merasakan sakit sama seperti sakit yang 
kamu rasakan.”*®^^ 


Ada yang berpendapat bahwa bahwa ayat, C 

“Sedang kamu mengharap daripada Allah apa yang 
tidak mereka harapkan,” adalah, “Kamu takut kepada 

Ahmad dalam Musnad (4/293) dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An- 
Nihayah (4/25,26^ 

1092. Ibnu Abi Hitim dalam tafiir (3/1058). 


S 
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1093. 

1094. 


Allah, sedangkan mereka tidak takut.” Ini berdasarkan 
firman Allah, J» 

“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari 
Allah. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 14). 


Maksudnya mereka tidak takut pada hari-hari (pembalasan) 
Allah. 


Adapun perubahan makna raja' (harapan) kepada khauf 
(takut), tidak lazim digimakan dalam perkataan Arab, kecuali 
disertai makna pengingkaran sebelonya, sebagaimana 
firman Allah, (jiy ^ V U Mengapa kamu tidak 
percaya akan kebesaran Allah?" (Qs. Nuh [71]: 13). 

Maksudnya, kamu tidak takut akan kebesaran Allah. 


Sebagaimana dikatakan oleh penyair Al Hadzali, 




Janganlah kamu takut ketika menghadapi kenikmatan, 
sekalipun kamu bertemu dengan tujuh sekaligus atau 


Juga seperti yang dikatakan oleh Abu Dzu'aib, 

"Jika lebah menyengatnya, ia tidak takut pada sengatannya, 
namun sarang lebahnya yang diharapkan untuk dijadikan 


madu. 


u 094 


Al Farra menyebutkan bait ini dalam Ma’ani Al Qur'an (1/286) dan Al-Lisan 
(entri: i«-j). Penyairnya tidak terkenal. 

Disebutkan bait ini dalam Diwan Abi Dzi'b Al Hadzali dan Ma'ani Al Qur'an 
karya Al Farra (1/286). 
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Mengenai bahasa tersebut, telah disampaikan oleh Ahli 
Hijaz, mereka berkata, “Maksudnya adalah, ‘Aku tidak 
peduli dan aku tidak pernah memperhatikan’.” 


Takwil firman Allah: (Dan adalah Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Maksudnya adalah, “Allah senatiasa Maha Mengetahui dengan 
kemaslahatan makhluk-Nya, Maha Bijaksana dalam pengaturan serta 
penentuannya. 

Hai orang-orang beriman, dengan pengetahuan Allah terhadap 
kemaslahatanmu. Dia memberitahu —ketika datang kewajiban shalat 
yang telah ditetapkan atas kalian, padahal kalian sedang menghadapi 
musuh— apa yang harus kalian lakukan hingga dapat melaksanakan 
kewajiban itu dan selamat dari serangan musuh kalian. 

Di antara sifat “Maha Bijaksana-Nya" yaitu menampakkan 
kemenangan kalian atas mereka dan kelemahan musuh kalian. 


T.afairh di sini artinya sarang lebah yang dibuat madu. 





" Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili 
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan 
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang 
khianat, dan mohonlah ampun kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,** 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 105'106) 


Abu Ja'far berkata; Maksud ayat, 15) 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan 


kepadamu” adalah, “Hai Muhammad, sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab kepadamu, yakni Al Qur'an.” ^ 

“Supaya kamu mengadili antara manusia, ” agar kamu d^at 
mengadili manusia dan melerai perselisihan di antara mereka. Xc, 
AUl “Dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu," maksudnya 
dengan apa yang telah Allah turunkan kepadamu dari kitab-Nya, 

“Dan janganlah kamu menjadi penantang 
(orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang 


khianat." 
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Ia (Abu Ja'far) berkata, “Janganlah kamu menjadi pembela 
bagi orang yang telah mengkhianati seorang muslim atau kafir 
mu'ahid, dalam hal jiwa dan hartanya.” 

maksudnya adalah berbagi dengan pengkhianat, dan 
janganlah kamu mencegah orang yang hendak menuntut haknya dari 
orang yang telah mengkhianatinya. 

'^\ "Dan mohonlah ampun kepada Allah," wahai 
Mu ham mad, mohonlah kepada-Nya imtuk memaafkanmu dari siksa 
dan dosa lantaran membela seseorang yang telah mengkhianati 
saudaranya dalam hal harta. 

tit "Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." Maksudnya, Sesimgguhnya 
Allah senatiasa memberikan ampunan terhadap dosa-dosa hamba-Nya 
yang beriman dengan tidak menghukuirmya apabila mereka meminta 
ampunan dari perbuatan dosanya. 

"Maha Penyayang" kepada mereka. 

Jadi, lakukanlah wahai Muhammad, lakukanlah permintaan 
ampun itu, pastilah Allah mengampunimu dari kesalahan yang telah 
kamu lak ukan karena pembelaanmu terhadap orang yang berkhianat 
itu. 

Ada pula yang berpendapat bahwa Nabi SAW tidak membela 
orang yang berkhianat itu, melainkan Nabi tebersit untuk 
melakukannya (pembelaan), sehingga Allah memerintahkan beliau 
untuk meminta ampunan dari apa yang tebersit dalam diri beliau. 

Telah disebutkan bahwa orang-orang yang berkhianat, yang 
Allah menegur Nabi-Nya untuk tidak membela mereka, adalah bani 
Ubairiq. 
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Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai pengkhianatan 
yang mereka lakukan, yang telah disinggung oleh Allah dalam firman- 
Nya. 

Sebagian berpendapat bahwa pengkhianatan itu berupa 
pencurian. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10447. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, ” hingga firman-Nya, 

“Dan barangsiapa yang berbuat 


demikian karena mencari keridhaan Allah, ” bahwa 
maksudnya adalah peristiwa yang teijadi antara bani Ubairiq 
dengan baju besinya, dari kaum Yahudi, yang telah dicuri. 
Sahabat-sahabat Nabi berkata, “Melalui lisanmu, 
mintakanlah maaf imtuknya!” Lalu mereka melemparkan 
baju besi itu kepada seorang laki-laki Yahudi yang tidak 
bersalah.'”” 


10448. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa,’”” 


Ibnu Jauzi dalam Za</ Al Masir (2/190) dan Al Mawardi Aaiam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/528). 




Surah An-Nisaa' 


10449. Al Hasan bin Ahmad bin Abi Syu’aib Abu Muslim Al 
Harrani menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Ashim 
bin Umar bin Qatadah, dari bapaknya, dari kakeknya, 
Qatadah bin An-Nu’man, ia berkata: Ahli bait dari kami, 
dikatakan mereka adalah bani Ubairiq, yaitu Bisyr, Basyir, 
serta Mubasysyir, dan Basyir seorang laki-laki munafik, ia 
berkata dengan menggunakan syair imtuk mengejek sahabat- 
sahabat Rasulullah SAW. Kemudian menuduhkan syair itu 
kepada sebagian orang Arab, ia berkata, “Fulan berkata 
begini dan begitu.” Manakala sahabat-sahabat Rasulullah 
SAW mendengar syair itu, mereka berkata, “Demi Allah, 
tidak ada yang melantunkan syair itu kecuali orang yang 
buruk perangainya.” 


Basyir lalu berkata, 

^(Jb»rJli LoiS^ ^ 


"Apakah setiap kali orang-orang mengucapkan sebuah syair, 
mereka bersepakat dan menyatakan, 

'Ibnu Ubairiglah yang mengatakannya! 


Qatadah bin An-Nu'man berkata: Mereka adalah ahli bait 
yang miskin pada masa jahiliyah serta Islam, dan makanan 
penduduk Madinah pada waktu itu hanya berupa kurma dan 
gandum. Seorang laki-laki, apabila dia kaya, maka ia datang 
dari negeri Syam dengan rata yang mengangkut tepung yang 


1097. Ojgjjg yang mengatakan itu adalah bani Ubairiq. Bait tersebut disebutkan dalam 
Al Mustadrak Al Hakim dalam Shahihain (4/385). 
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1098. 

1099. 


halus’°^*, seorang dari mereka ada yang membelinya 
dikhususkan untuk dirinya sendiri, sedangkan keluarganya 
hanya makan kurma dan gandum. Kemudian datang unta 
yang mengangkut barang-barang dagangan dari negeri Syam, 
lalu pamanku Rifa’ah bin Zaid membeli barang-barang 
berupa tepimg yang halus itu.'°®® 

Lalu barang-barang itu disimpan di dalam tempat minumnya 
untuk dirinya sendiri, dan di dalam tempat minum itu 
terdapat senjatanya; dua baju besi, pedang, dan apa saja yang 
layak padanya. 

Pada waktu tengah malam, harta bendanya itu dicuri, dengan 
melubangi tempat minum, agar dapat mengambil makanan 
dan senjata. Pada saat hari menjelang pagi, pamanku datang 
kepadaku dan berkata, “Hai anak saudaraku, tadi malam kita 
telah kecurian, dengan melubangi tempat minum kita, lalu 
pencuri itu pergi dengan mengambil senjata dan makanan 
kita.” 

Qatadah berkata: Kami mencari-cari barang-barang itu di 
rumah sambil menanyakan hal itu. Lalu ada yang berkata 
kepada kami, “Kami melihat bani LIbairiq membawa api 
semalam, namun kami hanya melihat sebagian makanan, 
tidak ada barang-barang yang lain.” 

Qatadah berkata: Bani LJbairiq lalu berkata, “Padahal kami 
berada di rumah, Demi Allah, kami hanya melihat temanmu, 
yaitu Lubaid bin Sahm! Seorang laki-laki yang telah masuk 
Islam dan seorang yang shalih, yang berada di antara kami.” 


Orang yang mendatangkan barang-barang dagangan. Al-Lisan (entri: Ja^). 
Tepung yang digiling hingga menjadi halus. Juga batu dan debu yang halus. Al- 
Lisan (entri: CiU». 
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Ketika Lubaid mendengar hal itu, ia langsung mencabut 
pedangnya dan mendatangi bani lJbairiq sambil berseru, 
“Demi Allah, pedang ini akan mencabik-cabik dirimu, atau 
sebaiknya kamu menjelaskan perihal pencurian ini!” Bani 
ubariq menjawab, “Demi Allah, enyahlah dari hadapan kami, 
sesungguhnya kau bukanlah pemiliknya!” 

Kami lalu bertanya kepada orang-orang rumahnya, hingga 
kami tidak ragu lagi bahwa bani Ubairiqlah pelakimya. 
Pamanku kemudian berkata, “Apakah tidak sebaiknya kamu 
datang kepada Rasulullah SAW lalu ceritakan kejadian itu 
kepada beliau?” 

Qatadah berkata: Aku pim datang kepada Rasulullah SAW, 
lalu diceritakan kejadian tersebut kepada Nabi SAW. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya penduduk daerah 
kami adalah orang-orang yang berperangai keras. Mereka 
semua bersandar pada pamanku, Rifa’ah, lalu ada yang 
melubangi bejana miliknya dan mengambil senjata serta 
ma kanan, maka hendaklah mereka mengembalikan senjata 
kami, sedangkan makanan, kami tidak membutuhkannya.” 

Rasulullah SAW pun bersabda, “Telitilah pada mereka." 

Ketika bani Ubairiq mendengar hal itu, beberapa orang laki- 
laki dari mereka datang, dikatakan namanya adalah Usair bin 
Urwah, lalu mereka berbicara kepada Nabi mengenai hal itu, 
dan penghuni rumah berkumpul di sisi Nabi, lalu mereka 
datang kepada Rasulullah SAW. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Qatadah bin Nu’man dan 
p amann ya datang kepada kami dan menuduh ahli bait kami 
yang telah memeluk Islam dan mereka orang-orang yang 
shalih. Orang-orang itu telah menuduh mereka mencuri 
tanpa ada bukti yang menguatkan!” 




Tafsir AthThabari 


Qatadah berkata: Aku datang kepada Rasulullah SAW, lalu 
aku berbicara mengenai peristiwa itu. Nabi lalu bersabda, 
“Kamu telah mendatangi ahli bait dari kalangan orang- 
orang Islam dan shalih, dan kamu menuduh mereka mencuri 
tanpa bukti! ” 

Qatadah berkata; Aku pun kembali. Aku berharap 
seandainya saja aku kehilangan harta bendaku dan aku tidak 
pernah mengadukannya kepada Rasulullah SAW mengenai 
hal itu. Pamanku lalu datang dan bertanya, “Hai 
keponakanku, apa yang telah kamu lakukan?” Aku lalu 
memberitahukannya perkataan Rasulullah kepadaku. 
Pamanku lalu berkata, “Sesungguhnya Allah yang Maha 
Penolong.” 


Tidak l^ma kemudian turunlah ayat yang berkaitan dengan 

itu, 

“Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat. ” Maksudnya adalah 
bani Ubairiq. artinya dari apa yang telah kamu 

"ah. 


o 


katakan kepada Qatadah. 

0^ "Sesungguhnya Allah Maha 


Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan janganlah kamu 
berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
dirinya. ” Maksudnya adalah bani Ubairiq. ^ O' 

^y^ “Ift “Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa, mereka bersembunyi dari manusia," 
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hingga firman-Nya, 

“Kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 

Jika mereka meminta ampun kepada Allah, niscaya Allah 
memberikan ampun untuk mereka. 



'Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka 
sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemudharatan) 
dirinya sendiri. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan 
atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang yang 
tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata.” Maksudnya adalah 
perkataan mereka kepada Lubaid. 

J ;44 ^ ^ ® 

“Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan 
keras untuk menyesatkanmu. ” Maksudnya adalah Usair dan 
para sahabatnya. 

j V^^’Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan 
dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu 
sedikit pun kepadamu. Dan (juga karena) Allah telah 
menurunkan Kitab dan hikmaJ^Jcepadamu, ” hingga firman- 
Nya, Maka kelak Kami memberi 

kepadanya pahala yang besar. ” 


Ketika ayat ini turun, Rasulullah SAW datang kepada 
Rifa’ah untuk mengembalikan senjata miliknya. 
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Qatadah berkata: Waktu itu pamanku sudah tua-renta dan 
masih dalam kondisi jahiliyah. Aku datang menemui 
pamanku dengan membawa senjata, setelah itu aku 
menyaksikannya memeluk Islam, ia berkata, “Hai 
keponakanku, dia pada jalan Allah.” 


Qatadah berkata: Aku tahu ia benar-benar masuk Islam. 
Ketika ayat ini turun, Basyir bertemu dengan kaum musyrik. 
Oleh karena itu, ayat diturunkan kepada Salafah bintu Su’ad 


bin Syahid. Allah lalu berfirman, [a ^ ^ J 6*3 

^ "Dan barangsiapa yang 
menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti Jalan yang bukan jalan orang-c^ng mukmin," 
sampai ayat, ^ jSs J*3 Barangsiapa 


yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. ” 


maka 


Ketika ayat ini diturunkan kepada Salafah, Hassan bin Tsabit 
menghujatnya dengan bait-bait syair.Ia pun keluar dan 
meletakkannya di atas kepalanya, lalu melemparnya ke 
selokan. Salafah kemudian berkata, “Engkau menghadiahiku 
syair Hassan! Sungguh, engkau tidak datang kepadaku 
dengan kebaikan.”'*®' 


10450. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


Bait-bait Hassan ini terdapat di dalam dtwan-nyi, ia menyebutkan keburukan 
mengenai Salafah pada permulaan syairnya, 

ju j)i jt oS" 0) ijjC. Uj 

* ^ * t A t tA t f 9*^ if • 'r 

«w» ... ■* OjM JLAI 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak dari hadits yang panjang (4/385-388). Lihat 
pula Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1060). 




Surah An-Nisaa' 



"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili 
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan 
kepadamu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ‘Dengan apa 
yang telah Allah turunkan dan jelaskan kepadamu’. 

‘Dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 
orang-orang yang khianat’. ” 

Qatadah lalu membaca ayat tersebut sampai ayat, 5^ 

\LS\ ^ “Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa. ” 

Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Thu'mah bin Ubairiq dan pada apa yang mereka inginkan 
dari Nabi SAW, agar memaafkannya. Allah lalu 
menjelasakan keadaan yang sebenarnya mengenai Thu'mah 
bin Ubairiq, serta memberikan nasihat kepada Nabi-Nya, 
memerintahkan kepada beliau untuk tidak menjadi pembela 
bagi orang-orang yang berkhianat. 

Thu'mah bin Ubairiq adalah seorang laki-laki dari kaum 
Anshar, dari bani Zhafar. Telah teijadi pencurian di rumah 
seseorang yang dititipkan baju besi oleh pamannya, 
kemudian Thu'mah melemparkan baju besi itu kepada orang 
Yahudi, dan kejadian itu terjadi pada waktu malam. 
Dikatakan laki-laki Yahudi itu bernama Zaid bin Samin. 
Kaum Yahudi datang kepada Nabi SAW untuk mengadukan 
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hal tersebut."®^ Ketika kaum Thu’mah dari bani Zhafar 
melihat kejadian itu, mereka datang kepada Nabi SAW untuk 
meminta maaf tentang sahabat-sahabat mereka. Nabi SAW 
bermaksud memaafkannya, hingga turun ayat yang 
menjelaskan semua itu. 


Firman-Nya, ')lj "Dan 

janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang 
yang mengkhianati dirinya," sampai ayat, 

o jLm 

“Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang 
berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia 
ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk 
(membela) mereka pada Hari Kiamat?” Yaitu kaum 
Thu’mah. jJii 'Jji li^ 3 ^ 

\^Ij “Kemudian dituduhkannya kepada orang yang 
tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata.” 


34 'i' 


Thu'mah melemparkan tuduhan itu kepada seseorang yang 
tidak berdosa. Allah menjelaskan kondisi Thu'mah yang 
menjadi seorang mimafik dan bertemu dengan kaum musyrik 





oiiuij Dan barangsiapa yang menentang Rasul 
sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang 
bukan jalan orang-orang mukmin. Kami biarkan ia berkuasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu, dan Kami 


Demikianlah yang terdapat dalam semua manuskrip, namun menurut Ahmad 
Syakir, lafazh artinya "hendak menangis". Lihat i4/ Lisan (entri: Lu*). 
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masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk- 
buruk tempat kembali. 

10451. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat, 

"Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat, ” bahwa ayat ini 
diturunkan pada sekelompok kaum Anshar yang ikut 
bersama Rasulullah SAW dalam sebagian peperangannya, 
lalu salah seorang dari mereka kehilangan baju besinya, dan 
ia mengira pencurinya adalah dari kalangan Anshar juga. 
Pemilik baju besi itu datang menghadap Rasulullah SAW 
seraya berkata, “Thu’mah bin Ubairiq telah mencuri baju 
besiku.” Rasulullah SAW lalu mendatangi penciui itu, dan 
ketika pencuri itu melihat Rasulullah SAW, dia langsung 
membuang baju besi itu ke rumah seseorang yang tidak 
bersalah, kemudian pencuri itu berkata kepada keluarganya, 
“Aku telah menghilangkan baju besi dan membuangnya di 
rumah fulan, dan akan ditemukan di sana.” Keluarga pencuri 
itu pun pergi menemui Rasulullah SAW pada waktu malam 
dan menyampaikan kepada Rasulullah SAW bahwa 
keluarganya tidak bersalah dan pencurinya adalah fulan. 


'‘®^. Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/529). 




kami telah menyelediki dan mengetahuinya, maka 
umumkanlah di hadapan orang banyak bahwa keluarga kami 
tidak bersalah. 


Rasulullah SAW lalu membebaskannya dan memintakan 
maaf kepada mejeka. Allah lalu menurunkan ayat, bljil 151 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 
orang-orang yang khianat. ” 

Ia berkata, “Berikanlah keputusan di antara mereka, sesuai 
dengan yang telah Allah turunkan kepadamu dalam Al 
Kitab.” 

<t|tg»0:4'i' it-S <£.1 lif 

"Dan mohonlah ampun kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) 
orang-orang yang mengkhianati dirinya. ” 

Kemudian orang-orang yang datang kepada Rasulullah SAW 
pada malam itu (yaitu orang-orang yang telah 

menyembunyikan kebohongan) berkata, «■«!> 

“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak bersembunyi dari Allah. " Sampai ayat, ^ 

“Atau siapakah yang jadi pelindung 
mereka (terhadap siksa Allah). ” Maksudnya adalah orang- 
orang yang datang kepada Rasulullah SAW, yang 
menyembunyikan kebohongan, lalu berdebat demi membela 
seseorang yang telah berkhianat. 




Allah kemudian berfirman, ^ 1 «.ytM 

\jy^ barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
ia memohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ’’ Maksudnya 
adalah orang-orang yang datang kepada Rasulullah SAW 
dalam keadaan menyembunyikan kebohongan. 

Allah kemudian berfirman, li^ j1 

^ ‘Kemudian dituduhkannya 
kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia 
telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang 
«yam. ."Maksudnya adalah pencuri dan orang-orang yang 
berdebat imtuk membela pencuri. 

10452. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbic^a 
mengenai ayat, 

''Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, ” ia berkata, “Pada masa Nabi, ada 
seseorang yang mencuri sebuah baju besi, lalu ia 
melemparkannya ke tempat orang Yahudi. Orang Yahudi itu 
berkata, ‘Wahai Abu Qasim, demi Allah, aku tidak mencuri 
baju besi itu, akan tetapi baju itu dilemparkan kepadaku!’ 
Orang yang mencuri itu mempunyai tetangga yang 
membelanya, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
orang Yahudi yang buruk ini berlaku kufur kepada Allah dan 
tidak menerima ajaran yang kau bawa’.’’ 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/150) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (1/529). 
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Ibnu Zaid berkata, “Nabi cenderung memihak pada sebagian 
perkataan mereka, maka Allah menegur perbuatan Nabi 
tersebut melalui firman-Nya, Ujil ui 

© 04ip: •£ JST 't ojiSf’Si 

4 i( ‘Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 

kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 
orang-orang yang khianat. Dan mohonlah ampun kepada 
Allah ’, dengan apa yang telah kamu katakan kepada orang 
Yahudi itu. "Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 

Beliau kemudian mendatangi tetangga itu dan membacakan, 
j1\ ‘Beginilah kamu, 

kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk 
(membela) mereka dalam kehidupan dunia ini 

Beliau membaca sampai ayat, ^ 

‘Atau siapakah yang jadi pelindung mereka (terhadap siksa 
Allah’. 


Nabi SAW lalu menyarankan agar bertobat, beliau membaca, 

/'f < jif . ri’ » 1 /'' A \* •'* 

ijjk—C' 4 U 1 <04i ^ 

‘Dan 

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia memohon ampun kepada Allah, niscaya 
ia mendapati Allah Maha pengampun lagi Maha Penyayang. 
Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia 
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri ’. 

Wahai manusia, apa yang membuat kalian melakukan 
kesalahan lalu menimpakannya kepada orang lain? 
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Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kesalahan dosa atau dosa, 
kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah sekalipun ia orang musyrik. ^ 

'‘Maka sesungguhnya, ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata 

Beliau lalu membaca sampai ayat, <1^ ^ 

^ 'Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 

bisikan mereka 

Beliau membaca sampai ayat, u ^ 

‘Dan barangsiapa yang menentang Rasul 
sesudah jelas kebenaran baginya 

Ia enggan menerima tobat yang telah ditawarkan Allah 
baginya. Ia lalu keluar menemui kaum musyrik di Makkah, 
kemudian melubangi sebuah lumah untuk dicuri. Allah pun 
menimpakan kehanciuan atasnya, dan membunuhnya, sesuai 
firman Allah, aJ U o*J Dan 

barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya'. Ia membaca sampai ayat, ‘Dan 

Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali 

Ada yang mengatakan bahwa Thu'mah bin Ubairiq tinggal di 
kawasan bani Zhafar.”''®^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah khianat 
lantaran mengingkari barang yang dititipkan kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


'*®’ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/190). 
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10453. 


Miihammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, 


tibj\ "Sesungguhnya Kami telah 


menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat, ''ia berkata, “Lafazh 
4)11 artinya mengenai apa yang telah Allah wahyukan 
kepadamu.” 


As-Suddi berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Thu'mah bin 
Ubairiq. Seorang laki-laki Yahudi menitipkan baju besi 
kepadanya, lalu Thu'mah kembali ke rumahnya dengan 
membawa baju besi itu, kemudian menggali lubang untuk 
menguburkan baju besi mililk orang Yahudi. Thu'mah 
melanggar amanat yang telah diberikan kepadanya. Lubang 
itu lalu digali kembali untuk mengambil baju tersebut, dan 
ketika orang Yahudi itu meminta baju besi miliknya, 
Thu’mah mengingkari (menyangkal) atas penitipan yang 
telah dititipkan kepadanya. Orang Yahudi itu pun pergi 
kepada kaumnya kerabatnya seraya berkata, ‘Ikutlah kamu 
bersamaku, aku tahu tempat baju besi itu!’ 

Ketika Thu'mah mengetahui perihal mereka, Thu'mah 
mengambil baju besi itu dan melemparkannya ke rumah Abu 
Mulail Al Anshari. Orang Yahudi itu berseru, ’ Apakah kamu 
hendak mengkhianatiku?’ Mereka lalu menggeledah rumah 
Thu'mah untuk mencari baju besi itu. Pada saat mereka 
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mendekati rumah Abu Mulail, tiba-tiba mereka melihat baju 
itu, dan Thu'mah berkata, ‘Abu Mulail telah mengambilnya’. 


Oleh sebab itu teijadilah perdebatan antara kaum Yahudi 
dengan kaum Anshar, tanpa melibatkan Thu'mah. Thu'mah 
berkata kepada mereka, ‘Mari pergi bersamaku untuk 
menghadap Rasulullah SAW, dan ceritakanlah semuanya 
kepada beliau, niscaya segala sesuatunya menjadi jelas. 
Beliau pasti mendustakan (menolak) bukti kaum Yahudi. 
Sesungguhnya sekalipun aku berdusta, niscaya beliau akan 
mendustakan penduduk Madinah yang berstatus Yahudi’. 


Orang-orang Anshar pun datang menghadap Rasulullah, 
mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, belalah Thu’mah dan 
dustakanlah kaum Yahudi’. Rasulullah hendak 
melakukannya, maka Allah menurunkan ayat, 

‘Dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat. Dan mohonlah ampun 
kepada Allah 





'Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan janganlah kamu 
berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa ’. 


Kemudian disebutkan mengenai orang-orang Anshar dan 
perdebatan mereka mengenai hal itu. Allah berfirman, 


< i. 'l '.i'' i'*'-' C"! vt' i'd •' i *•• c 

a u p i (jj JJ OJ'bJ' oj 

Si ‘Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta 
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mereka, ketika suatu malam mereka menetapkan keputusan 
rahasia yang Allah tidak ridhai " 


Ia berkata, “Mereka mengatakan perkataan yang tidak 
diridhai.” 


A ^ l'' T'®*? »Tf • ^ 

“Beginilah kamu, kamu sekalian adalah 
orang-orang yang berdebat untuk (membela) mereka dalam 
kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat 
Allah untuk (membela) mereka pada Hari Kiamat? ” 


Nabi kemudian menganjurkan mereka untuk bertobat dan 
membaca ayat, iif ^ 

[}yt^ ‘Dan barangsiapa yang mengerjakan 


kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon 
ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang ." 


Kemudian disebutkan perkataan Thu'mah ketika ia berkata, 
“Abu Mulail telah mengambilnya.” 


Allah lalu berfirman, ^ Cj*J 


“Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya 
ia mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. " 


-i l-'»! '■ '\'C 'T A -•'-1 

U ^ ^ ^ 

Kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata." 


Kemudian disebutkan orang-orang Anshar yang datang 
kepada Nabi imtuk membela sahabat-sahabat mereka dan 
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“Tentulah dari segolongan mereka 
telah bermaksud untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak 
menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak 
dapat memberi mudharat sedikit pun kepadamu. Dan (juga 
karena) Allah telah menurunkan Kitabn dan hikmah 
kepadamu. ” 


As-Suddi berkata, “Kenabian. Kemudian disebutkan munajat 
mereka pada apa yang mereka maksud, guna mengingkari 
(kebenaran) dan membela Thu'mah. Allah berfirman, jji- V 

J' j’ J*' •>* H r^J^ 

0-1^^ ju "Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 

bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang 
menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, 
atau mengadakan perdamaian di antara manusia ’. 


Di Madinah, ketika Allah memperlihatkan Thu'mah dalam 
Al Qur'an, ia lari hingga sampai di Makkah, lalu ia menjadi 
kafir setelah masuk Islam. Ia kemudian singgah di rumah 
Hajjaj bin Ilath As-Sulami. Ia melubangi rumah Hajjaj dan 
bermaksud mencuri di sana. Hajjaj mendengar suara gaduh 
dan gemerincing senjata*'®^ di dalam rumahnya, dan tiba-tiba 
ia melihat seseorang, yaitu Thu'mah. Hajjaj berkata, “Kamu 
adalah tamuku, anak pamanku, dan kamu hendak mencuri di 
rumahku?” Thu’mah lalu diusir dari rumah itu. 


Setelah kejadian itu, dikabarkan ia tewas di kawasan padang 
pasir bani Sulaim dalam keadaan kafir. Kemudian turunlah 

, ■'j'ti >x t 'i 

ayat tentangnya, ^ ^ ^ «J'J 


T afayh artinya suara gemerincing senjata dan bunyi sesuatu yang 

digosoldcan satu sama lain. Al-Lisan (entri: 'j^). 

Lafazh artinya suara gesekan antara kertas atau kain. 
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‘Dan barangsiapa yang 
menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin 
Kami biarkan ia berkuasa\,swapiL\ 'Dan 

Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali ^ 


10454. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Dcrimah, ia berkata: Seorang 
laki-laki Anshar menitipkan sebuah lemari yang di dalamnya 
tersimpan baju besi miliknya kepada Thu'mah bin Ubairiq, 
karena dia hendak keluar. Setelah orang Anshar itu kembali, 
ia membuka lemarinya, namun tidak menemukan baju besi 
miliknya, maka ia bertanya kepada Thu'mah bin Ubairiq, 
padahal Thu'mah telah melemparkan baju itu ke tempat 
seorang laki-laki Yahudi. Dikatakan laki-laki Yahudi itu 
bernama Zaid bin Samin. Pemilik baju besi itu lalu 
menggantung Thu'mah sampai mau mati, dan ketika 
kaumnya melihat Thu'mah diperlakukan seperti itu, mereka 
datang kepada Nabi SAW imtuk menjelaskan keadaan 
Thu'mah dan mengharapkan beliau membelanya. Nabi pun 

aji iSi 



lil tipis- “Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/190) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil {2/\5\). 
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(membela) orang-orang yang khianat. Dan mohonlah ampun 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk 
membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. 
Maksudnya adalah Thu'mah bin Ubairiq dan kaumnya. 

'J a.%\ 4 

i '. ' ^ Beginilah 

kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat 
untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka 
siapakah yang akan mendebat Allah untuk (membela) 
mereka pada Hari Kiamat? Atau siapakah yang menjadi 
pelindung mereka (terhadap siksa Allah)?” Maksudnya 
adalah Nabi Muhammad SAW dan kaum Thu'mah. 

4J4\ ^ J' 14-^^ 

|Q? “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 

dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ” Maksudnya adalah Nabi Muhammad 
SAW, Thu'mah, dan kaunmya. 

^ "Barangsiapa yang 

mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya 
untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. ” 

barangsiapa yang 

mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya 
kepada orang yang tidak bersalah. ” Maksudnya adalah Zaid 
bin Samin. 


10? ^ ^^Maka sesungguhnya ia telah 

berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata.” 
Maks udnya adalah Thu'mah bin Ubairiq. 
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“Sekiranya bukan karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepadamu, ’’ wahai Muhammad. 

CJt “Tentulah segolongan dari mereka 

berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka 
tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka 
tidak dapat membahayakanmu sedikit pun kepadamu. ” 
Maksudnya adalah kaum Thu'mah bin lJbairiq. 


menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah 
mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan 
adalah karunia Allah sangat besar atasmu, ” wahai 
Muhammad. 

O* i “Tidak 

ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) 
memberi sedekah, atau berbuat ma’ruf,’’ hingga ayat ini 
menyeluruh dan berlaku untuk seluruh manusia. 

Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin. ’’ 


Dcrimah berkata: Ketika ayat Al Qur'an ini diturunkan 
kepada Thu'mah bin Ubairiq, ia langsung menemui kaum 
Quraisy dan kembali kepada agamanya semula, kemudian 
mencuri barang-barang milik Hajjaj bin Ilath Al Bahzi yang 
disimpan di dalam sebuah bejana, kemudian As-Sulami 
sekutu bani Abduddar, dan melubangi bejana itu, sehingga 
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batu-batu berguguran atasnya, dan membuatnya terkena 
reruntuhan batu-batuan tersebut. Ketika pagi menjelang, 
mereka mengusirnya dari Makkah, maka ia keluar dan 
bertemu dengan para kafilah dari Bahra', dari bani 
Qudha’ah. Thu'mah menghadang peijalanan mereka dan 
berkata, “Aku merupakan ibnu sabil yang kehabisan bekal!” 
Mereka lalu membawanya sampai tiba di tempat mereka, 
pada waktu malam, ia menganiaya pemilik rumah dan 
mencuri barang-barang mereka, kemudian pergi, namun 
mereka berusaha mengejar dan mencarinya, hingga mereka 
menemukannya. Thu'mah lalu dilempari batu oleh mereka 
sampai mati. 


Ibnu Juraij berkata; Semua ayat ini diturunkan berkaitan 
dengan Thu'mah. Ayat-ayat itu diturunkan sampai ayat, 


"'Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya." 


Diturunkan kepada Thu'mah bin Ubairiq, dan mereka 
berkata, “Sesungguhnya ia melemparkan baju besi itu ke 
rumah Abu Mulail bin Abdullah Al Khazraji.” 


Ketika ayat Al Qiu:'an ini diturunkan, ia pergi menemui 
kaum Qiu-aisy, dan terjadilah apa yang terjadi padanya."®^ 

10455. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Salman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/529). Lihat As-Sirah An- 
Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (2/171) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (21151). 
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Dhahhak berkata mengenai ayat, tlbj\ Xc 
“Supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, " ia berkata, “Dengan apa 
yang telah Dia turunkan kepadamu dan apa yang telah Dia 
ajarkan dalam kitab-Nya. 



Ayat ini diturunkan kepada seorang laki-laki Anshar yang 
menitipkan baju besinya, lalu temannya (yang dititipi, 
seorang sahabat Rasul) mengingkarinya, maka kaumnya 
marah kepadanya, sehingga mereka datang kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, ‘Mereka telah mengkhianati 
sahabat kami, padahal dia seorang muslim yang bisa 
dipercaya, maka maafkanlah dia dan peringatilah dia’. Nabi 
lalu bangkit untuk memintakan maaf dan membantah alasan 
orang yang dituduh bersalah, padahal Nabi melihat bahwa 


dia tidak bersalah, dan dia yang berdusta. Allah lalu 
menjelaskan peristiwa itu melalui firman-Nya, 
iil Sesungguhnya 

Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa 


kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan 


apa yang telah Allah wahyukan kepadamu \ hingga firman- 
Nya, ’Atau siapakah yang menjadi 

pelindung mereka (terhadap siksa Allah)? ’ 


Allah telah menjelaskan pengkhianatannya. Laki-laki Anshar 
itu pergi menemui kaum musyrik di Makkah, kemudian ia 
kembali pada agamanya semula (murtad). Lalu 
diturunkanlah ayat padanya, (a ^ ^ J 
c 5 JL 4 J\ ^ 'Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 
jelas kebenaran baginya sampai ayat, ‘Dan 

Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali 


' Ibnu Juzi dalam Zad Al Masir (2/190). 
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Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang tepat berdasarkan bukti 
yang jelas pada ayat itu adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
pengkhianatan pada ayat ini maksudnya adalah pengingkaran terhadap 
barang titipan, karena hal itu sudah masyhur pada makna khianat 
dalam perkataan Arab, dan pengarahan penakwilan Al Qur'an kepada 
makna-makna yang paling masyhur dalam perkataan orang-orang 
Arab lebih dapat diterima daripada yang lainnya. 

AAA 


06 <>- 





"Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang' 
orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang'orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa,” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 107) 


Takwil firman Allah: 5i ^ 

06 '«4--^ * (l>a« janganlah kamu berdebat [untuk 

membela] orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa) 


^ .^-4 (( 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, Dan janganlah 

kamu berdebat (untuk membela)." maksudnya adalah, “Hai 
Muhammad, sehingga kamu membela.” 



Tafsir Ath^ThcdMri 


<j^ “Orang-orang yang mengkhianati 
dirinya, ” maksudnya adalah orang-orang yang mengkhianati dirinya 
sendiri. Membuat pengkhianatan dengan berkhianat terhadap harta 
orang yang mempercayakannya kepadamu, yakni bani Ubairiq. 
Janganlah engkau membela orang-orang yang menuntut hak mereka 
dan janganlah membela pengkhianatan yang dilakukan pada harta 
mereka. 


Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang 
dosa, ” maksudnya adalah, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang mengkhianati orang lain dalam hal harta, dan 
melakukan dosa terhadap orang lain, pada perkara yang telah Allah 
haramkan. 


Apa yang telah kami katakan sama seperti yang telah 
dikatakan oleh para ahli tafsir, dan telah terdahulu penyebutan riwayat 
tentang mereka. 


10456. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada k^i dari Qatadah, mengenai ayat,*^J 

JjLaC- “Dan janganlah kamu 
berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
dirinya, ” ia berkata, “Seseorang mengkhianati pamarmya 
sendiri dalam hal baju besi, lalu ia melemparkan tuduhan 
kepada seorang Yahudi. Paman laki-laki itu lalu berdebat 
dengan kaunmya, dan seolah-olah Nabi SAW memintakan 
maaf untuknya, hingga tiba di daerah kaum musyrik. Lalu 
turunlah ayat, ^ cjJ d ^ ^ J ‘Dan 
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barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya’. 

••• 



r, ^ ^ f'?.”- 





"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, 
ketika pada suatu malam mereka meneteskan keputusan 
rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan adalah Allah Maha 
Meliputi (ilmU'Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan,** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 108) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^y‘^\ ^ 

''Mereka bersembunyi dari manusia,” adalah, “Orang-orang yang 
mengkhianati diri sendiri telah bersembunyi serta senantiasa 
bergelimang aib dan kemaksiatan.” 

"Dari manusia" maksudnya adalah tidak dapat melakukan apa- 
apa padanya, kecuali mencela perbuatannya manakala mereka 
mengetahuinya, dan yang ditanggung hanya rasa malu dari perbuatan 
yang buruk. 

^ “Tetapi mereka tidak bersembunyi dari 

Allah, ” padahal Allah Maha Mengetahui perbuatan mereka, dan tidak 
ada perbuatan mereka yang tersembimyi dari-Nya. Dia dapat 
menghukum mereka sekehendak-Nya, dan Allah lebih layak untuk 


Abdurrazzaq dalam tafsir (1/476). 
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disikapi dengan rasa malu daripada kepada selain-Nya, serta lebih 
pantas imtuk diagungkan. 

“Padahal Allah beserta mereka, ” maksudnya adalah 
Allah melihat perbuatan mereka. 

Si i^j ^ “Ketika pada suatu malam mereka 

menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai, ” maksudnya 
adalah, “Ketika pada waktu malam mereka menetapkan keputusan 
yang tidak diridhai Allah, mereka merubah dari kondisi asal dan 
membuat kedustaan padanya.” 

Telah dijelaskan makna tatsbit pada selain pembahasan ini, 
yaitu setiap perkataan atau perkara apa saja yang teijadi pada waktu 
malam. 


4 


Juga diceritakan dari sebagian orang Tha'i dalam bahasa 
mereka bahwa makna tatsbit adalah “pergantian”. Aswad bin Amir 
bin Juwain Atha'i melantunkan syair ketika mencela seseorang. 


!iS^ aL-ii 'Jy '^3 


"Engkau mengubah perkataanku terhadap Abdul Malik. 


Semoga Allah memerangimu sebagai hamba yang durhaka .’ 


Maksudnya adalah, “Kamu mengganti perkataanku.” 


Diriwayatkan dari Abu Razin, ia berkata (imtuk menjelaskan 
makna ayat) SAAi»bahwa maksudnya adalah ^'membuat rencana ”. 

S’* «• 


10457. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, namun berbeda dengan lafazh dan 
riwayat yang ada. 

Namun bait-bait itu saling berdekatan (tidak jauh berbeda). 
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berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Abu Razin, tentang ayat, Si ^ 

“Ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan 


rahasia yang Allah tidak ridhai, ia berkata, (maksudnya 
adalah) mereka menyusun rencana yang tidak diridhai 


Allah.” 
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10458. Ahmad bin Sinan Al Washiti menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Yahya Al Hammani menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Al A’masy, dari Abi Razin, riwayat yang 
serupa.'"^ 

10459. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 

1114 

Razin, nwayat yang sama. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat ini maknanya serupa dengan 
penjelasan yang telah kami katakan, dan itu merupakan ta lif 
(membuat-buat), yaitu menyamakan dan membuat perubahan dari hal 
yang sebenarnya, serta perubahan dari makna yang sebenarnya kepada 


makna yang lain. 

Dikatakan bahwa maksud ayat, Si i 

S* “Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
bersembunyi dan Allah,” adalah kelompok yang datang kepada 
Rasulullah SAW dalam masalah pembelaan bani Ubairiq, serta 
perdebatan dalam pembelaan, sebagaimana telah kami sebutkan 


Ibnu Abi Hatim Halam tafsir ((4/1061) dan Ibnu Athiyah dalam>4/ Muharrir Al 
WaJiz(2l\\Q). 
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sebelumnya dan telah berlalu, yang disebutkan oleh Ibnu Abbas dan 
lainnya. 


ClJ. “Dan adalah Allah Maha meliputi 


(ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. ” Maksudnya adalah 
Allah Maha Meliputi dan Maha Pelindung dari perbuatan mereka 
(orang-orang yang menyembunyikan sesuatu dari manusia), dari 
kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan lantaran perasaan malu 
yang timbul dari dalam diri mereka sendiri, dan dari perubahan 
mereka terhadap perkataan yang tidak diridhai Allah dan perbustan 
mereka yang lain, karena tidak seorang pun yang dapat 
menyembunyikan sesuatu dari-Nya. Dia Maha Mengawasi mereka 
untuk hal yang seperti itu, hingga nanti Dia akan memberikan balasan 
atas perbuatan mereka. 


•M 



"Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang 
berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia 
ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk 
(membela) mereka pada Hari Kiamat? Atau siapakah yang 
menjadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah)?" 

(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 109) 


^ Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 

L-jjH 4 “Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang 

yang berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini, " 
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adalah, “Hai golongan orang-orang yang berdebat membela bani 
Ubairiq dalam kehidupan duma, begitulah keadaan kamu. 

Huruf ha dan mim pada ayat, berfungsi untuk 

menyebutkan orang-orang yang berkhianat. 

•-jv- '^\ JUS “Maka siapakah yang akan mendebat 

Allah untuk (membela) merekcC' Maksudnya adalah, Barangsiapa 
menyelisihi dan mendebat Allah untuk membela mereka pada Hari 
Kiamat.” Artinya, pada hari manusia dibangkitkan dari kubur untuk 
dihimpun, saling membela, padahal Allah yang akan melakukan hal 
itu pada diri mereka, dan menyiksa mereka di dalamnya. 
Sesungguhnya mereka akan kembali pada waktu yang lain, yakni di 
akhirat, pada hari itu tidak ada seorang pun yang dapat membela 
mereka dari-Nya, dari sisi-Nya, pada apa yang diberlakukan dengan 
mereka berupa siksaan yang pedih dan adzab yang menyakitkan. 

Ayat, “Atau siapakah yang menjadi 

pelindung mereka (terhadap siksa Allah)? ” maksudnya adalah, ‘ Siapa 
yang menjadi pelindung mereka, orang-orang yang berkhianat pada 
Hari Kiamat kelak?” Artinya, barangsiapa berserah diri dalam 
perdebatan mereka kepada tuhan mereka pada Hari Kiamat nanti. 

Telah dijelaskan makna wakalah pada pembahsan yang lalu, 
yaitu melaksanakan perintah orang yang mewakilkan sesuatu padanya. 


Tafsir Ath-Thabari 


I ^ "i 



». \Z'' ,■? r ✓ 


"Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 110) 


Takwil firman Allah: ^ jT Uj—u 

(Dan barangsiapa yang mengerjakan 


kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata; Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
melakukan perbuatan dosa, yaitu kejahatan, menganiaya diri sendiri 
karena perbuataimya sendiri, berhak mendapat siksaan dari Allah.” 

li Jij ^'Kemudian ia mohon ampun kepada Allah. ’’ 
Maksudnya kemudian ia bertobat kepada Allah —dengan sebenar- 
benar tobat— dari apa yang telah ia lakukan, dari perbuatan jahat dan 
menganiaya diri sendiri, serta kembali pada perbuatan baik yang 
disukai Allah, yang akan menghapus perbuatan dosa dan 
menghilangkan kesalahannya. 

\jyLe’ 4 a\ "Niscaya ia mendapati Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. ” Maksudnya mendapati Tuhannya 
menghapus dosa yang telah diperbuat dengan memberikan maaf 
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untuknya dari siksa dein atas kesalahan yang telah dilakukannya, serta 
Maha Penyayang terhadap hamba-Nya. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
orang-orang yang telah disifati oleh Allah dengan khianat pada ayat, 

^ janganlah kamu berdebat 

(untuk membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya." 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
yang berdebat untuk membela orang-orang ya 
telah Allah firmankan mengenai mereka, 4 
Cilll ‘‘Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang 

yang berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. " 

Kami telah menyebutkan kedua pendapat ini dan semuanya 
ada pada pembahasan yang telah lalu. 


berkhianat, yang 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami pendapat yang benar 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah “semua perbuatan 
buruk atau menganiaya diri sendiri,” sekalipim ayat ini diturunkan 
pada perkara pengkhianatan dan perdebatan orang-orang yang 
membela pengkhianat yang perkaranya telah disebutkan oleh Allah 
pada ayat sebelumnya. 

Perkataan kami sama seperti yang diungkapkan oleh 
sekelompok ahli tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


uK} 
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10460. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Syuljah, dari Ashim, dari Abi Wa'il, ia berkata: Abdullah 
berkata, “Bani Israil, apabila salah seorang dari mereka 
melakukan perbuatan dosa, maka pada pagi harinya tertulis 
mengenai pembayaran kafarat atas dosanya di pintu 
rumahnya. Seseorang berkata, “Allah telah memberikan 
kebaikan kepada bani Israil.” 

Abdullah berkata, “Apa yang Allah berikan kepada kalian 
lebih baik daripada yang pernah Dia berikan kepada 
mereka.” 


Allah menjadikan air itu suci bagimu 


Allah berfirman. 


sSt IjJSS Ijts <£>15 

(juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat 
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka.. (Qs. Aali 'Imraan [3]: 135) 


kejahatan dan 

menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 


"Dan barangsiapa yang mengerjakan 


10461. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Abi Tsabit, ia 
berkata, “Seorang perempuan datang kepada Abdullah bin 
MughafTal untuk bertanya tentang seorang perempiian yang 
berzina kemudian hamil, dan ketika wanita itu mel ahirkan, ia 


1115 . 


Ibnu Athiyah dala Al Muharrir Al Wajiz (2/111). 








Surah An-Nisaa' 


membunuh anaknya. Ibnu Mughaffal berkata, ‘Apa baginya? 
Baginya neraka!’ Wanita itu lalu pergi sambil menangis 
tersedu-sedu, maka Ibnu Mughaffal lalu memanggil wanita 
itu dan berkata, ‘Yang aku lihat dari perkaramu tidak lain 


kecuali salah satu dari dua perkara, M 

^ >1^ "Dan barangsiapa 


yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 


Hubaib bin Tsabit berkata, “Wanita itu pun mengusap air 
matanya lalu pergi.’’*' 

10462. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, ^ j» y Cyj 

barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, ” ia berkata, “Allah 
menginformasikan kepada hamba-Nya bahwa Dia 
mempunyai sifat Penyantun, Maha Pemaaf, Maha Mulia, 
serta Maha Luas rahmat dan ampunan-Nya, sekalipun 
perbuatan dosa hamba-Nya itu melebihi luas langit dan 
bumi, atau setinggi gunung.”**’^ 


*"*■ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/678), ia hanya menisbadcannya 
kepada Ibnu Jarir, dan Ibnu Katsir dalam tafsii (4/267). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/194) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkatn Al Qur'an (5/380). 
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•• «V'» ^ ^ ^ 




"Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya 
ia mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.'* 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 111) 


Takwil firman Allah: ^ ■’ 

\1^ 4xi\ (Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka 
sesungguhnya ia mengerjakannya untuk [kemudharatan] dirinya 
sendirL Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
melakukan perbuatan dosa secara sengaja maka ia menanggung 
akibatnya, membahayakan dirinya, dan merendahkan dirinya sendiri, 
tanpa seorang pun yang lain harus menanggunggnya.” 

Abu Ja'far berkata, “Wahai orang-orang yang gemar berdebat, 
janganlah kalian memperdebatkan dan membela mereka yang 
berkhianat, sekalipun mereka adalah keluarga, sanak kerabat, maupun 
tetangga, agar kalian terbebas dari kesalahan, karena jika kalian 
memperdebatkan permasalahan mereka dan membela mereka, berarti 
sama seperti mereka. Oleh sebab itu, janganlah kalian mendukimg 
mereka dan janganlah berselisih imtuk membela mereka.” 

Ayat, ^ "'Dan Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Bijaksana," maksudnya adalah, “Hai orang-orang yang 
berdebat untuk membela mereka, sesungguhnya Allah Maha 







Surah An-Nisaa' 


Mengetahui perbuatanmu terhadap orang-orang yang mengkhianati 
diri mereka sendiri, dalam perdebatanmu demi membela mereka, dan 
perbuatan kalian yang lainnya. Juga perbuatan orang-orang selain 
kalian. Sesungguhnya Dia Maha Pelindung atas kalian dan mereka, 
hingga memberikan balasan terhadap masing-masing dari kalian dan 
mereka. 

Ayat, ^Maha. Bijaksana, ” maksudnya adalah, “Dia 

Maha Bijaksana dalam mengatur dan mengurusmu, serta mengatur 
semua makhluk-Nya.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada bani 
lJbairiq. Telah kami sebutkan pendapat yang mengatakan hal itu pada 
pembahasan sebelumnya. 





"Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, 
kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata.** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 112) 



Takwil firman Allah: 

(Dan barangsiapa yang mengerjakan 


kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang yang 






' TirfsirAlk'Thabari 

tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
melakukan kesalahan (yaitu dosa) atau itsm (yaitu suatu kemaksiatan 
yang tidak boleh dilakukan).” 


Allah membedakan antara khathi'ah (kesalahan) dengan itsm 
(maksiat), karena kesalahan terkadang dilakukan secara sengaja atau 
tidak sengaja, sedangkan itsm dilakukan atas dasar kesengajaan. Jadi, 
Allah membedakan penyebutannya. Dengan kata lain, Allah 
berfirman, “Barangsiapa melakukan kesalahan yang tidak disengaja 
dan kemaksiatan yang dilakukan secara sengaja. ” ^ jLj 

"Kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah” 
maksudnya, "Kemudian melemparkan kesalahan atau dosa tersebut 
kepada orang yang tidak bersalah.” 



"Maka sesungguhnya ia telah 


berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata, ” maksudnya ia telah 
melakukan pendustaan yang keji dan dosa yang besar, yakni dosa 
yang besar akibat melakukan kemaksiatan secara sengaja. 


Para ahli tafsir beibeda pendapat mengenai maksud firman- 
Nya, setelah semuanya sq}akat bahwa orang yang telah 
melemparkan kesalahan dan dosa kepada orang yang tidak bersalah 
adalah perbuatan yang telah didatangkan dari bani Ubairiq, seperti 
yang telah kami jelaskan pada bab sebelumnya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah seorang laki- 
laki dari golongan muslim, yang bernama Lubaid bin Sahi. 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah seorang laki- 
laki dari golongan Yahudi, yang berirama Zaid bin Samin, dan telah 
kami sebutkan riwayat tentang orang yang mengatakan demikian pada 
pembahasan sebeluirmya. Ibnu Sirin termasuk orang yang mengatakan 
bahwa laki-laki itu adalah orang Yahudi tersebut. 


10463. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ghimdar menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari 
Syuhah, dari Khlid Al Hadzdza, dari Ibnu Sirin, mengenai 
ayat, “Kemudian dituduhkannya kepada orang 

yang tidak bersalah, ” ia menyatakan, “(Maksudnya adalah) 
orang Yahudi.”'*'^ 

10464. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Badai bin Al Mihbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: SyuTrah menceritakan kepada kami dari Khalid, dari 
Ibnu Sirin, riwayat yang sama.'"’ 


Ada yang berpendapat bahwa ayat, “Dituduhkannya 

kepada orang yang tidak bersalah,” artinya adalah, “Kemudian 
dilemparkan perbuatan dosa orang yang telah berkhianat tersebut 
kepada orang yang tidak bersalah.” 

Huruf ha pada lafazh kembali kepada perbuatan dosa. 
Kalaulah dijadikan kinayah untuk penyebutan dosa dan kesalahan itu 
dibolehkan, maka perbuatan-perbuatan, sekalipun berbeda dalam 
pengungkapannya, namun referensinya hanya kepada satu makna, 
yaitu perbuatan. 


Ibnu Abi Hatiin menyebutkan keduanya dalam tafsir (4/1063), Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/196), dan Al Mawardi dalam wa Al Uyun (1/528). 
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Makna ayat, lli ^ "Maka sesungguhnya ia 

telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata, ” adalah, 
“Orang yang melemparkan tuduhan —^atas perbuatan maksiat yang ia 
lak\ikan— kepada orang yang tidak melakukannya.” 

Ayat, maksudnya adalah pendustaan dan kebohongan. 

Ayat, tlSij maksudnya adalah dosa yang nyata. Allah 
menjelaskan pertanggungjawaban pelakunya terhadap Tuhannya dan 
memberitahukan kebalikannya kepada orang yang mengerti kejadian 
yang sebenarnya. 

••• 






"Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat'Nya 
kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan 
keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak 
menyesatkan melainkan dirinya seruiiri, dan mereka tidak 
dapat membahayakanmu sedikit pun kepadamu. Dan (juga 
karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah 
kepadamu, dan telah menguarkan kepadamu apa yang 
belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat 

besar atasmu,” 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 113) 
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Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, 

Seforanya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu, ” adalah, “Hai Muhammad, sekiranya Allah tidak 
memberikan karunia dan rahmat-Nya kepadamu. Dia menjagamu 
dengan memberikan taufik-Nya, dan menjelaskan kepadamu 
mengenai pengkhianatan itu, lalu kamu urung melakukan perdebatan 
demi melakukan pembelaan terhadap orang yang memiliki hak ketika 
menuntut haknya.” 

Ayat, “Tentulah segolongan dari mereka 

berkeinginan keras, ” maksudnya adalah, “Tentulah sekelompok dari 
mereka berkemauan keras.” Yakni orang-orang yang telah 

mengkhianati diri mereka sendiri. 

^ -4 * ✓ 

Untuk menyesatkanmu, ” maksudnya adalah 
memalingkaiunu dari jalan kebenaran. Oleh karena itu, mereka 
mencampuradukkan urusan khianat dengan kesaksian mereka untuk 
orang yang berkhianat di sisinya, bahwa ia bebas dari tuduhan yang 
mereka tuduhkan kepadanya, permohonan mereka kepada Nabi-Nya 
untuk memaafkan dirinya, dan melaksanakan permintaan maafnya 
kepada sahabatnya. 

Allah lalu berfirman, ‘Tidaklah orang-orang yang mempunyai 
keinginan keras itu dapat menyesatkanmu imtuk tidak melaksanakan 
hukum yang telah diwajibkan dalam hal pengkhianatan baju besi itu, 
kecuali diri mereka sendiri.” 

Apabila ada yang berkata, “Bukankah sisi kesesatan mereka 
datang dari diri mereka sendiri?” 

Dikatakan: Penyesatan mereka terhadap diri mereka sendiri 
artinya, mereka telah melakukan perbuatan dosa itu pada hal-hal yang 
tidak dibolehkan oleh Allah untuk dilakukan. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, dan telah terdahulu penjelasan tentang mereka pada apa 
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yang telah terdahulu disebutkan dalam kitab-Nya melalui lisan Rasul- 
Nya kepada makhluk-Nya, dengan melarang mereka untuk tidak 
saling menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan, serta 
memerintahkan untuk saling menolong dalam kebenaran. Jadi, sudah 
sepantasnya Allah menjelaskan perkara tentang orang-orang yang 
berusaha membela orang-orang yang berkhianat, yang telah dijelaskan 
dengan ayat, “Dan janganlah kamu menjadi 

penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang- 
orang yang khianat." Maksudnya adalah menolong mereka yang telah 
menganiayanya, bukan mereka yang berselisih kepada Rasulullah 
dalam menuntut hak mereka. Itulah penyesatan mereka terhadap diri 


mereka sendiri, sebagaimana dijelaskan Allah melalui firman-Nya, 

\ i 5 ‘ 1 ^ '^1 






^Tetapi mereka tidak 


menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat 
memberi mudharat sedikit pun kepadamu, ’’ dalam urusan orang yang 
berkhianat ini, dari kaumnya atau keluarganya. Sekalipun mereka 
berperangai keras, tetap saja tidak akan bisa membahayakan dirimu 
dan tidak akan mampu memalingkanmu sedikit pun dari jalan 
kebenaran, karena Allah telah menetapkanmu dan membenarkanmu 
dalam urusanmu, serta menjelaskan kepadamu perkara orang-orang 
yang telah berusaha menyesatkanmu dari jalan kebenaran dalam 
urusannya dan urusan mereka, bahkan mereka lalu saling membuka 
kejelekan diri sendiri. 


Ayat, C^\ ^ "Dan (juga karena) 


Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu. " 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
apa yang telah Allah karuniakan kepadamu dari berbagai nikmat-Nya, 
dan Dia telah menurunkan kitab kepadamu, yaitu Al Qur'an, yang di 
dalamnya berisi penjelasan mengenai segala sesuatu, baik petunjuk 
maupun nasihat. 
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“Dan hikmah, ” maksudnya adalah menurunkan kitab 
sekaligus hikmah kepadamu, yaitu apa yang telah disebutkan di dalam 
kitab, baik secara global maupvm terperinci, mengenai halal dan 
haram, perintah dan larangan, hukum-hukum, serta janji dan ancaman- 
Nya. 


^ Ci ‘Dan telah mengajarkan kepadamu 

apa yang belum kamu ketahui, ’’ dari informasi mengenai orang-orang 
terdahulu atau orang-orang sekarang, segala yang telah terjadi, dan 
apa yang telah Dia ciptakan. Semua itu adalah karunia Allah atas 
kamu. 


Ayat, 1"^ ‘Dan adalah karunia Allah 


sangat besar atasmu.” 


Abu Ja*far berkata: (Maksudnya adalah), “Hai Muhammad, 
sejak kamu diciptakan, Allah senantiasa memberikan karunia-Nya 
kepadamu, maka bersyukurlah atas kebaikan yang telah diberikan-Nya 
kepadamu, dengan selalu berpegang teguh untuk taat kepada-Nya. 
Bersegeralah kepada keridhaan serta cinta-Nya, dan tetaplah konsisten 
terhadap apa yang telah diturunkan kepadamu melalui kitab dan 
hikmah-Nya. Sesungguhnya Allah dengan segala keutamaan-Nya 
memberikan pertolongan kepadamu dan melindimgimu dari angkara 
murka*orang-orang yang ingin melakukan kejahatan terhadapmu 
dan berusaha memalingkanmu dari jalan-Nya, sebagaimana Dia 
menjagamu dari urusan orang-orang yang berkeinginan keras 
menyesatkanmu dari jalan-Nya dalam hal umsan orang yang 
berkhianat itu. Tidak ada seorang pun yang dapat menyelamatkanmu 
dari kejahatan jika Dia menghendakimu mendapatkan kejahatan 
karena telah kamu melanggar perintah-Nya dan larangan-Nya, dengan 


““ Ghailah artinya perkara yang mungkar. Bentuk jamaknya adalah Ghawa'il. 
Lafazh dawahi artinya bencana. Lihat Al-Lisan (entri: Jj»). 




Tirfsir Ath-Thabari 


cara mengikuti orang-orang yang berusaha memalingkanmu dari 
jalan-Nya.” 

Ayat ini merupakan peringatan dari Allah untuk Nabi 
Muhammad SAW atas kesalahan yang telah dilakukan beliau, dan 
sebagai peringatan dari-Nya untuk Nabi, yang sudah menjadi hak 
dalam melaksanakan kewajiban yang dibebankan kepada beliau. 

M# 


VA/" j’ -r*' <>• ^1 6i -5*-^ 

igiUi 


"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya 
pahala yang besar." (Qs. An^Nisaa' [4]: 114) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Tidak ada kebaikan pada kebanyakan 
bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang 
menyuruh [manusia] memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa yang 
berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak 
Kami memberi kepadanya pahala yang besar) 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, oi ci 

* “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 

mereka” adalah, “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 
bisikan semua manusia. 

^ “Kecuali bisikan-bisikan dari orang 
yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf." 
Maksud kata al ma ’ruf adalah segala sesuatu yang telah diperintahkan 
atau dianjurkan oleh Allah dari perbuatan-perbuatan baik dan 
kebajikan. 

Z ^ “Atau mengadakan perdamaian di 

antara manusia," maksudnya adalah mengadakan perdamaian di 
antara orang yang bertikai dan berselisih, dengan cara yang telah 
dianjurkan oleh Allah, agar keduanya kembali pada kasih-sayang dan 
persatuan yang diizinkan dan diperintahkan Allah dalam perdamaian 
tersebut. 

Kemudian Allah SWT mengabarkan tentang hal-hal yang telah 
dijanjikan-Nya terhadap perbuatan tersebut, Dia berfirman, JJcij 

“Dan barangsiapa yang berbuat demikian 
karena mencari keridhaan Allah." Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
memerintahkan manusia imtuk bersedekah, berbuat kebaikan, atau 
mengadakan perdamaian di antara sesama manusia karena mengharap 
keridhaan Allah.” 

“Maka kelak Kami memberi kepadanya 
pahala yang besar" maksudnya, “Kelak Kami akan memberinya 
ganj aran yang besar atas perbuataimya.” Juga tentang hal-hal yang 
telah disebutkan Allah mengenai jumlah besar itu, tidak ada batasan 
mengenai hal itu dan tidak ada seorang pun yang mengetahui kadar 
besar tersebut. 

Para ahli bahasa berselisih pendapat mengenai makna ayat, 
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'il Cjt a ''Tidak ada 

kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan- 
bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa maknanya 
adalah, “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan tersebut adalah bisikan yang 
menyuruh orang-orang imtuk bersedekah, seolah-olah huruf athaf 
(sambung) pada huruf “ bersambung dengan huruf ha dan mim 
pada lafazh Jadi, menurut ahli bahasa, hal tersebut salah, 

karena huruf VI tidak her-'athaf kepada huruf mim dan ha dalam 
pembahasan ini, sebab tidak ada makna pengingkaran (jahd) 
sebelumnya. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa huruf t> 
terkadang bisa berkedudukan khafadh (kasrah) dan nashab (fathah), 
sedangkan jika berkedudukan khafadh (kasrah) maka redaksinya 
menjadi, 

iA “Tidak ada kebaikan pada 

kebanyakan bisikan-bisikan mereka,” kecuali orang-orang yang 
memerintahkan imtuk bersedekah, sehingga makna lafazh 
berdasarkan penakwilan ini adalah orang-orang yang berbisik, 
sebagaimana Allah berfirman, ^ ^ ^‘Tiada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
keempatnya.” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7). 

Allah juga berfirman, p* “Dan sewaktu mereka 

berbisik-bisik.” (Qs. Al Israa' [17]: 47) 

Sedangkan jika berkedudukan nashab (fathah) maka lafazh 
berubah menjadi fi’il (kata keija). Oleh karena itu, ia bisa 
berkedudukan nashab, karena pada saat itu terjadi istitsna mungathi' 
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y 9 A» 

(pengecualian yang terputus), karena berbeda dengan 
sehingga bertentangan dengan ucapan seorang penyair, 


C. Cm 






"...tidak ada seorang pun di Raba', kecuali beberapa binatang yang 
belum jelas bagiku ...."" 


Terkadang huruf i> bisa berkedudukan menjadi rafa’ 

• 1122 

idhammah), sesuai ucapan seorang penyair, 

“Dan sebuah negeri yang tiada seorang teman pun di sana, kecuali 

1123 

beberapa ekor kijang berwarna abu-abu dan putih.” 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat adalah 
menjadikan huruf berposisi khafadh (kasrah), sebagai jawaban 


An-Nabighah Adz-Dzibyani menyebutkan bait ini dalam judul '/> i-H'. 
Dalam syair tersebut ia menyatakan pujian kepada Nu’man dan permintaan 
maaf kepadanya atas tuduhan yang dilontarkan oleh oleh Al Munkhil Al 
Yasykuri dan anaknya, Qura’i, serta meihbebaskannya dari berita pendustaan. 
Ar-rub' artinya rumah. Awari artinya kandang binatang. 

Bait syair ini disebutkan dalam Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (1/288). 
Lihat Ad-Diwan (hal. 30). 

Penyairnya adalah Jarran Al ‘Ud Ad-Dhamiri, yaitu Amir bin Al Harits An- 
Niunairi, seorang penyair, dan menjadi sufi setelah mengenal Islam. Ia 
ke mudian menggunakan sebagian kalimat Al Qur'an dalam syairnya. Ia 
menyebutkan bahwa jarran al ‘ud adalah bagian leher kayu. Seperti itulah ia 
menjuluki dirinya dalam syairnya. Lihat Al A ’lam (3/2S0). 

Bait syair ini disebud^ di dalam Ad-Diwan (hal. 25). Al Farra 
menyebutkannya dalam Ma’ani Al Qur'an (1/288). Kata al ya’ajir adalah 
bentuk j amak dari ya’jur, yaitu seekor kijang yang berwarna abu-abu. Lihat 
Al-Lisan (entri: yi). 

Kata al ‘is merupakan bentuk jamak dari kata a’yas, yaitu seekor kijang 
berwarna putih. Lihat Al-Lisan (entri: ^). 




Tafsir Ath-Thabari 


atas kalimat ^s'y^K sehingga lafazh bermakna sebagai 

jamak, seperti, (beberapa orang yang berbisik) dan 

Itulah malma yang paling sesuai. 

Jadi, maknanya adalah, “Hai Muhammad, tidak ada kebaikan 
pada kebanyakan orang yang berbisik, kecuali mereka yang 
memerintahkan bersedekah, berbuat kebaikan, atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia. Sesungguhnya mereka itulah orang- 
orang yang akan mendapatkan kebaikan.” 




“Dan barangsiapa yang mendiang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya. Dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang'orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan 
ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk'buruknya 

tempat kembali,** 


(QS. An-Nisaa' [4]: 115) 


Takml firman Allah: ^ ^ 

^ •''' I '•f'' l'"” l'' »'’•? " I 

«a J» t- C>S«a5^' 

(Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya. Dan mengikuti Jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin. Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan 
Jahanam itu seburuk-buruknya tempat kembali) 



Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, <>*S “Dan 

barangsiapa yang menentang Rasul” adalah, “Barangsiapa berselisih 
dan memusuhi Muhammad SAW, kemudian meninggalkannya karena 
permusuhan tersebut.” 

^ jju oi “Sesudah jelas kebenaran baginya,” 

maksudnya adalah sesudah jelas bahwa ia seorang rasul, dan apa yang 
datang dari sisi Allah merupakan jalan yang menunjuki kebenaran dan 
jalan yang lurus. 

^'^Dan mengikuti Jalan yang bukan jalan 
orang-orang mukmin” maksudnya adalah mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang beriman serta tidak mengikuti metode yang mereka 
gunakan. Itu berarti telah kafir kepada Allah, karena kufur terhadap 
Allah dan Rasul-Nya bukanlah jalan orang-orang mukmin dan tidak 
termasuk dalam ajaran mereka. 

”Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang 
telah dikuasainya itu,” maksudnya adalah, “Kami jadikan ia meminta 
tolong kepada penolongnya dan meminta bantuan kepada patimg serta 
berhala-berhalanya, padahal itu hanya perbuatan yang sia-sia serta 
tidak mendatangkan manfaat apa-apa. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10465. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, «33 43 "Kami 

biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu” ia berkata, “Dari tuhan-tuhan yang 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1066) dan Al Qurdiubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (5/386). 
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10466. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.'*^^ 


^4^-^J “Dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, ” 
maksudnya adalah, “Kami masukkan ke dalam api neraka Jahanam, 
yakni membakarnya dengan kobaran api tersebut.” 

Telah kami jelaskan makna lafazh pada pembahasan 

yang telah lalu, sehingga tidak perlu mengulasnya kembali pada 
pembahasan ini. 

“Dan Jahanam itu seburuk-buruknya tempat 
kembali, ” maksudnya adalah, “Seburuk-buruk tempat kembali adalah 
neraka Jahanam.” 

Ayat ini diturunkan kepada orang-orang yang berkhianat, yang 
telah Allah sebutkan perihal mereka pada ayat, 

“Dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak 
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat" (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 105) ketika sebagian dari mereka enggan diajak bertobat, 
diantaranya Thu’mah bin Ubairiq, ia lebih memilih menjumpai kaum 
musyrik penyembah berhala di kota Makkah, lalu ia menjadi murtad, 
meninggalkan Rasulullah dan agamanya. 

WWW 
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Ibid. 




Surah An-Nisaa' 


’& \ly^ "Siili jS ji^ 


**Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa yang 
dikehendakUNya, Barangsiapa yang mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah 
tersesat sejauh'jauhnya.** (Qs. An-Nisaa' [4]: 116) 


Takwil flrman Allah: ^ 

ji. jSj Aji o-J (Sesungguhnya 


Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan [sesuatu] dengan 
Dia, dan Dia mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya, Barangsiapa yang mempersekutukan 
[sesuatu] dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat 
sejauh-jauhnya) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Sesungguhnya 
Allah tidak memberikan ampunan kepada Thu’mah, karena ia telah 
berbuat syirik serta mati dalam keadaan musyrik, dan tidak ada 
seorang pim dari makhluk-Nya yang melakukan perbuatan syirik dan 
kufur akan mendapat ampunan dari-Nya.” 

'^Dan Dia mengampuni dosa yang lain 
dari syirik itu,” maksudnya adalah, “Dia mengampuni dosa selain 
perbuatan syirik, bagi orang-orang yang Dia kehendaki.” Orang yang 
dimaksud oleh Allah SWT adalah Thu’mah, kalau saja ia tidak 
menyekutukan Allah dan tidak mati dalam keadaan musyrik, mungkin 
saja ia termasuk orang yang dikehendaki Allah, dan tentunya ia akan 



Tafsir AA-TTutbari 


mendapatkan ampunan atas pengkhianatan dan perbuatan dosa yang 
telah dilakukannya pada masa lampau, karena perkara memberikan 
siksa atau menghilangkan dosa adalah urusan Allah. 

Begitu juga dengan hukiunan orang-orang yang melakukan 
tindak kejahatan, urusannya hanya kembali kepada Allah, diberikan 
ampiman atau disiksa, kecuali tindak kejahatannya itu merupakan 
perbuatan syirik dan kufur dengan Allah, sudah pasti ia akan 
dimasukkan ke dalam neraka, apalagi ia mati dalam keadaan musyrik. 

Apabila ia mati dalam keadaan musyrik maka sudah tentu 
Allah mengharamkannya dari surga, dan tempat kembalinya adalah 
neraka. 


As-Suddi mengatakan hal tersebut berdasarkan riwayat berikut 
ini: 


10467. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


n^engenai ayat, U ^ iu' oj. 

"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 


mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, ” ia berkata, “Kaum muslim yang 
melakukan dosa besar akan mendapatkan ampunan dari- 

Nya.”"26 


Firman Allah: Jj» jH <4/^ “Barangsiapa 

yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya 


ia telah tersesat sejauh-jauhnya, ” maksudnya adalah, “Barangsiapa 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/64). 
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menjadikan sekutu bagi Allah dalam menyembah-Nya, maka ia telah 
tersesat dari jalan kebenaran dan jalan petunjuk.” Seperti itulah 
kondisi orang yang menyekutukan Allah, karena dia lebih memilih 
taat kepada syetan dan berjalan di jalannya, meninggalkan ketaatan 
kepada Allah dan ajaran agama-Nya. Ia telah tersesat jauh dan berada 
dalam kerugian yang nyata. 

••• 




✓ ^ 







“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah 
berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak 
lain hanyalah menyembah syetan yang durhaka/' 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 117) 


Takwil firman Allah: 

mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
“Sesuatu yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain adalah Latta, 
Uzza, dan Manat. Allah menyebutkan mereka dengan lafazh 
karena kaum musyrik menamakan mereka dengan bentuk female 
(mu 'annats). 

Riwayat-riwayat yang sestiai dengan pend^at tersebut adalah: 


T<rfsirAA~Thabari 


10468. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Abu Malik, mengenai 
ayat, iii “ Yang mereka sembah 

selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, ” ia berkata, 
“Latta, Uzza, danManat adalah mu'annats (perempuan).”* 

10469. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abi Malik 
dengan riwayat yang serupa, hanya saja ia mengatakan 
bahwa mereka semua adalah mu 'annats (perempuan).* 

10470. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, '"Yang mereka 

sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, ” ia 
berkata, “Mereka menamakannya dengan perempuan; Latta, 
Manat, dan Uzza.”**^’ 

10471. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
mengatakan tentang ayat, p “Yang 

mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah 
berhala,” ia berkata, ‘Tuhan mereka adalah Latta, Uzza, 
Yasaf, dan Naila, yang semuanya dalam bentuk mu'annats, 
yang mereka sembah selain Allah. Allah berfirman, 

'Dan (dengan menyembah berhala 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/1067), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/S29), dan Ibnu Jauzi dalam Ziu/ Al Masir (2/203). 

Ibid. 

Ibid. 
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itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah syetan yang 
durhaka'. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Mereka 
menyembah selain-Nya, dan yang mereka sembah hanyalah benda 
mati yang tidak ada jiwanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10472. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shaleh menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

^ ‘Tong mereka sembah selain Allah 

itu, tidak lain hanyalah berhala, ” ia berkata, “Mereka 
menyembah benda mati.”*’^* 

10473. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “Yang mereka sembah 

selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala," ia berkata, 
“Mereka menyembah benda mati, benda yang tidak 
bernyawa.”" 

10474. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
mengenai ayat, “Yang mereka 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/529) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (2/203). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/203) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/530). 


Tafsir Ath-Thabari 


sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, ” ia 
berkata “Al inats artinya semua benda mati yang tidak 
bernyawa, diantaranya kayu kering dan batu yang keras. 
Allah berfirman, 0^ 'Dan (dengan 

menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah 
menyembah syetan yang durhaka', hingga firman-Nya, 

'...mereka (memotong telinga- 
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya'. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 119)."^^ 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah menjelaskan 
pernyataan kaum musyrik yang mengatakan bahwa para malaikat 
adalah anak-anak Allah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10475. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid memberitahukan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai 
ayat, 0^ “Ya/ig mereka sembah 

selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala," ia berkata, 
“Mereka mengira para malaikat adalah anak-anak Allah.”’ 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
“Sesungguhnya pemeluk berhala itu menamakan berhala-berhala 
mereka dengan bentuk perempuan, maka Allah menurunkan ayat-Nya 
yang berkenaan dengan hal tersebut.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1067) dan Ibmi Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/203). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1067) dan Al Mawardi d&lsan An-Nukat wa Al 
Uyun (1/529). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10476. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari Nuh bin 
Qais, dari Abi Raja', dari Al Hasan, ia berkata, “Masing- 
masing daerah Arab mempunyai patung sendiri-sendiri, 
mereka biasa menyebutnya Untsa bani fulan'. Oleh karena 
itu, turunlah ayat, ^ o' mereka 

^ ^ ^ t»\ 135 

sembah selain Allah itu. tidak lain hanyalah berhala'." 

10477. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Saif 
Abu Raja Al Huddani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkomentar, “Masing-masing 
daerah Arab...,” Lalu ia menyebutkan riwayat yang 


Ada yang berpendapat bahwa Makna lafazh “inats” dalam 
pembahasan ini adalah patung berhala. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10478. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, liiS^ “Berhala," ia berkata, 
‘Tatungberhala.”"^^ 


Ibnu Athiyah rfalam Al Muharrir Al Wajiz (2/113) dan Al Bagbawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/158). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/1067) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/203). 
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10479. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
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Mujahid, nwayat yang sama. 

10480. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapalmya, ia berkata,^ “Dalam mushaf Aisyah terdapat ayat, 
UIj jl ^^ O j^Ju (1)1 'Yang mereka sembah selain 
Allah itu' tidak lain hanyalah berhala-berhala 

(autsana)'. 


Abu Ja’far berkata: Diriw^ajkan dari Ibnu Abbas,^bahwa ia 
membaca ayat tersebut dengan, t^l yl jl ‘ Yang 

mereka sembah selain Allah itu,, tidak lain hanyalah berhala 
(unutsa), ” yaitu bentuk jamak dari kata tunggal Ji'j, seakan-akan 
bentuk jamaknya adalah dan iSj, kemudian huruf waw diubah 
menjadi hamzah ^ang di-JAammaA-kan. Sebagaimana dikatakan, t* 
y 1 ^>^1 maksu^ya adalah oyr ^1, sebagaimana dinyatakan 

dalam firman Allah, li^ “Da/i apabila rasul-rasul telah 

ditetapkan waktu (mereka)." (Qs. Al Mursalaat [77]: 11) yang 

e J 

maksudnya adalah 0*3 j. 

Sebagian dari mereka menyejiutkan bahwa Ibnu Abbas 
membaca ayat tersebut dengan Uujl yl 'Yang 

mereka sembah selain Allah itu, tidak 'lain hanyalah berhala, 
seakan-akan hendak membuat jamak oiiyi, namun kemudian 


Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/529) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir {21203). 

’ Al Bahr Al Muhith kaiya Abu Hayyan (4/70). 
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menjamaknya dengan kata liit, sebagaimana kata jUJdl dijamakkan 
menjadi I 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang diperbolehkan di antara 
bacaan-bacaan yang ada adalah: 

"y^ng mereka sembah selain Allah 
itu, tidak lain hanyalah berhala," yang berarti bentuk jamak dari kata 
karena bacaan itulah yang terdapat dalam mushaf-mushaf kaum 
muslim, dan yang telah disepakati oleh umat Islam. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut 
kami adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, “Tuhan-tuhan 
yang disembah oleh kaum mus 3 aik Arab, dan mereka me namakann ya 
dengan nama-nama perempuan, seperti Latta, Uzza, Naila, dan 
Manat.” 

Telah katakan bahwa pendapat tersebut merupakan pendapat 
yang paling tepat dalam hal menakwilkan ayat tersebut, karena sangat 
jelas bahwa makna-makna tersebut diartikan sebagai perempuan 
dalam pembicaraan orang Arab, juga sudah masyhm dengan makna 
ta 'nits dan bukan makna yang lain. 

Jika demikian maka sudah seharusnya kita mengarahkan 
penakwilan ayat tersebut kepada makna yang sudah masyhur, 
sehingga penakwilan ayatnya menjadi, “Dan barangsiapa menentang 
Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, lalu mengikuti jalan yang 
bukan jalan orang-orang mukmin, maka Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami ma-siikkan ia 
ke dalam Jahanam, seburuk-buruk tempat kembali.” 
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Takwil firman Allah: bt {Yang 

mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala) 

Ia berkata, “(Maksudnya adalah) apa yang disembah oleh 
orang-orang yang menentang Rasul dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin (perbuatan menyembah selain Allah) tidak 
lain hanyalah perempuan, seperti Latta, Uzza dan yang serupa 
dengannya. 

Allah SWT berfirman, “Orang-orang yang menyekutukan 
Allah dan menyembah selain-Nya berupa patung dan berhala, mereka 
mengira bahwa hal tersebut dapat dijadikan alasan dalam kesesatan, 
kekafiran, dan penyimpangan mereka dari jalan petunjuk dan lurus. ” 

Mereka menyembah berhala tersebut dan mengakuinya 
sebagai tuhan mereka. 

Lafazh mengindikasikan sesuatu yang rendah dan hina, 
namun mereka mengakui sesuatu yang rendah itu sebagai tuhan 
mereka, padahal sebagian dari mereka telah mengerti kerendahan dan 
kehinaan benda-benda tersebut, dan dapat menghalangi mereka dari 
keikhlasan mereka untuk menyembah penguasa yang agung yang 
memiliki semuanya, dan menguasai hamba serta perkaranya. 

Takml firman Allah: 1^^ (Dan 

[dengan menyembah berhala itu] mereka tidak lain hanyalah 
menyembah syetan yang durhaka) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Apa yang disembah 
oleh orang-orang yang menyembah berhala hanyalah syetan yang 
durhaka, yakni durhaka terhadap Allah, menyalahi dan melanggar 
perintah serta larangan-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 


Sttrah An-Nisaa' 


10481. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, (dengan 

menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah 
menyembah syetan yang durhaka," ia berkata, ‘Terus- 
menerus bermaksiat kepada Allah.”"^' 



“Yang dilaknati Allah, dan syetan itu mengatakan, 'Saya 
benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau 
bagian yang sudah ditentukan (untuk saya)',** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 118) 


Takwil firman Allah: 

(Yang dilaknati Allah, dan syetan itu mengatakan, **Saya 


benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian 
yang sudah ditentukan [untuk saya]) 


Abu Ja’far berkata: Maksud, ‘5it ^^Yang dilaknati 

Allah,” adalah, Allah menghinakannya dan menjauhkannya ke tempat 
yang paling jauh. 

Maksud ayat, 0^5 "Dan (dengan 

menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1068). 
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syetan yang durhaka, ’’ adalah, Allah memberikan kutukan kepadanya 
dan menjauhkannya dari semua kebaikan. 

< ^ 'H' 

Ia berkata, “Lafazh, 'Saya benar-benar akan 

mengambiP, maksudnya adalah, 'Ketika kutukan diberikan kepada 
syetan yang durhaka, ia langsung berkata kepada tuhannya, 

“Saya benar-benar akan 
mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian yang sudah ditentukan 
(untuk saya)" Maksud lafazh al mafrudh adalah sudah diketahui.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10482. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, 4^ ‘Bagian yang sudah ditentukan, ” 

ia berkata, “Bagian yang sudah diketahui.”"'^^ 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana bisa dikatakan bahwa 
syetan mengambil dari hamba-hamba Allah bagian yang sudah 
ditentukan?" Dijawab, “Diambil dari bagian mereka dengan 
melakukan tipu-daya terhadap mereka (hamba-hamba-Nya) agar 
tersesat dari jalan kebenaran, dan mengajak mereka untuk menaati 
syetan, lalu syetan menghiasi jalan yang lurus itu dengan kesesatan 
dan kekuluran, sehingga mereka tergelincir dari jalan petunjuk dan 
kebenaran.” 

Dalam ayat ini Allah memberitahukan kabar dari syetan 
mengenai perkataannya, 4^ ‘Saya benar- 

benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian yang sudah 
ditentukan (untuk saya)” agar orang-orang yang menentang Rasul — 


Al Baghawi dalam A/a ’alim At-Tanzil (2/159). 
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sesudah dijelaskan kepada mereka jalan petunjuk— mengetahui 
bahwa mereka termasuk bagian yang diambil syetan yang telah 
dilaknat oleh Allah, yakni bagian yang telah diketahui, dan mereka 
termasuk orang-orang yang membenarkan dugaan syetan itu. 

Kami telah menjelaskan makna laknat pada pembahasan yang 
telah lalu, maka kami tidak ingin mengulasnya kembali pada 
pembahasan ini. 

VW 



“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan 
akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga biang 
ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan 
aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar- 
benar mereka merubahnya”, Barangsiapa yang menjadikan 
syetan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya 
ia menderita kerugian yang nyata” 

(Qs. An^Nisaa' [4]: 119) 


Takwil firman Allah: 

iVt (Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, 

dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan 
akan menyuruh mereka [memotong telinga-telinga binatang 
ternak], lalu mereka benar-benar memotongnya) 





Tafsir Alh-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Pemberitahuan 
mengenai perkataan syetan yang durhaka, yang telah dijelaskan 
sifatnya pada ayat ini, 'Dan aku benar-benar akan menyesatkan 
mereka, menghalangi mereka imtuk mengambil bagian yang telah 
ditentukan dari hamba-hamba-Mu, dari jalan petimjuk kepada jalan 
kesesatan, dan dari Islam kepada kekufuran'.” 


“Dan akan membangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka, " maksudnya adalah, “Aku (syetan) palingkan diri 
mereka yang taat kepada perintah-Mu dan mengesakan diri-mu, lalu 
aku masukkan angan-anganku ke dalam diri mereka agar mereka taat 
kepadaku dan menyukutukan diri-Mu. 



“Dan akan menyuruh 


mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka 
benar-benar memotongnya,” maksudnya adalah, “Aku perintahkan 
mereka (hamba-hamba-Mu) yang menyembah-Mu untuk menyembah 
selain diri-Mu dari patung-patung berhala, hingga mereka menyembah 
patung berhala tersebut, lalu mengharamkan apa yang diperintahkan 
Allah dan menghalalkan apa yang diharamkan Allah, serta 
mensyariatkan apa yang tidak disyariatkan kepada mereka. Kemudian 
mereka mengikuti perintahku dan melanggar perintah serta larangan- 


Mu. 




Kata vlW* artinya memotong. Makna itulah yang dibahas 
dalam pembahasan ayat ini, “Memotong telinga binatang ternak untuk 
mengetahui bahwa mereka benar-benar memotong telinga binatang 
itu.” 


Sebenarnya tujuan syetan dalam melakukan perbuatan hina itu 
adalah agar mereka menyembah binatang ternak tersebut, membuat 
mereka menjawab seruannya, dan taat kepadanya. 




Surah An-Nisoa' 


Penakwilan kami ini sesuai dengan penakwilan para mufassir. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10483. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “Lalu mereka benar-benar 

memotongnya, ” ia berkata, “Memotong binatang ternak dan 
binatang yang bebas, lepas, serta tidak terikat. Memotong 
telinga binatang-binatang tersebut untuk kesewenang- 
wenangan dan kezhaliman mereka.”* 


10484. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ''Dan 

akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang 
ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya,” bahwa 
maks ud lafazh “memotong telinga binatang ternak" adalah 
membelahnya hingga menjadikan telinga binatang ternak itu 
terbelah."'*^ 


10485. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Qasim bin Abi 
Bazzah mengabarkan kepadaku dari Daimah, tentang firman 
Allah, dSlSl* "Lalu mereka benar-benar 

memotongnya, ” ia berkata, “Agama yang disyariatkan iblis 


Abdurrazzaq dalam tafsir (11476) dan Ibnu Jauzi dalam Zad AlMasir (2/205). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/205). 
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kepada mereka, seperti bentuk binatang-binatang ternak dan 
binatang-binatang liar yang dilepas bebas.”' 


Takwil flrman Allah: '^'J^%(Dan akan 


aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai makna ayat, “Lalu benar-benar mereka 

merubahnya. ” 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
“Aku perintahkan mereka untuk merubah binatang-binatang ternak 
ciptaan Allah dengan memotong bagian-bagian yang khusus dari 
binatang tersebut.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10486. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Ammar bin Abi Ammar, dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
membenci pemotongan bagian-bagian yang khusus tersebut, 
ia berkata, “Oleh karena itu, diturunkanlah ayat, 

'Dan akan aku suruh mereka (merubah 
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya'. 


IMS 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/205), dan Al Mawardi dalam wa Al Uyun (1/530). 
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10487. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi 
bin Anas, dari Anas, bahwa ia tidak menyukai kekhususan 
(pengebirian) tersebut, ia berkata, “Oleh karena itu, 
diturunkan ayat, 'Dan akan aku 


suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya'. 


10488. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abi Ja’far, dari Ar-Rabi bin 
Anas, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Yaitu pengebirian. 


dan itulah maksud firman Allah, 



'Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka merubahnya'. 


10489. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Mutharrif, ia 
berkata, “Seorang laki-laki menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 'Pengebirian binatang yang serupa'. 
Kemudian ia membaca, 

akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar- 
benar mereka merubahnya'. 


10490. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ja’far Ar-Raazi memberitahukan kepada kami dari Ar-Rabi 
bin Anas, ia berkata, “Merubah ciptaan Allah dengan 
melakukan pengebirian.”*'^® 
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Abdurrazzaq dalam tafsir (1/477). 
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10491. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ja’far bin Sulaiman memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Syibil memberitahukan kepadaku bahwa ia 
mendengar Syahr bin Hausyab membaca ayat ini, 

“Lalu benar-benar mereka merubahnya, ” ia 
berkata, “Pengebirian, ia berkata: Aku memerintahkan Abu 
At-Tayyah, untuk menanyakan kepada Hasan tentang 
pengebirian kambing, dan ia berkata: “Tidak mengapa.”'*^* 

10492. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Pamanku Wahab 
bin Nafi menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abi 
Bazzah, ia berkata: Mujahid memerintahkan kepadaku untuk 
bertanya kepada Dcrimah tentang firman Allah, 

“Z-a/u benar-benar mereka merubahnya. ” 
Dcrimah lalu berkata, “Itu adalah pengebirian.””^^ 


10493. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Abdul Jabbar bin Ward, dari Al 
Qasim bin Bazzah, ia berkata: Mujahid berkata kepadaku, 
“Tanyakanlah hal tersebut kepada Dcrimah.” Maksudnya 
adalah ayat, “Dan akan aku 

suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya. ” Dcrimah lalu berkata, “Pengebirian.” 
Mujahid berkata, “Apakah hal tersebut termasuk dalam 
kutukan Allah? Demi Allah, padahal ia tahu bahwa hal 
tersebut bukanlah pengebirian. Tanyakanlah kepadanya 
lagi.” Aku lalu bertanya kepada Dcrimah, dan ia berkata, 
“Apakah engkau tidak mendengar firman Allah pada ayat, 







Surah An-Nisaa' 


St^ 'Fitrah Allah 


yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah'. (Qs. Ar-Ruum [30]; 30) 
Untuk agama Allah.” Aku lalu menceritakan hal tersebut 
kepada Mujahid, dan ia berkata, “Sudah sepantasnya 

1133 

mendapatkan kehinaan Allah.” 


10494. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Laits, ia berkata: Dcnmah 
berkata tentang ayat, “Lalu benar-benar 

mereka merubahnya, ” ia berkata, “Pengebirian.”'’^'* 


10495. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bi 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun An- 
Nahwi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muthr Al 
Waraaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Dcnmah 
ditanya tentang firman Allah, 

“Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka merubahnya, ” lalu ia menjawab, 
“Pengebirian.”' 


10496. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dan Sufyan, dari Ismail 
bin Abi Khalid, dari Abi Shaleh, ia berkata, 
“Pengebirian.”' 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
{21205), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/530). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/530). 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan keduanya dalam tafsir (4/1069) dan Al 
Mawardi dahan An-Nukat wa Al Uyun (1/530). 

'***. Ibid. 
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10497. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, ia berkata: 
Aku mendengar Anas bin Malik berkata mengenai ayat, 

“Dan akan aku suruh mereka 
(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” ia berkata, “Diantaranya adalah 
pengebirian.”"^’ 


10498. Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Dcrimah, dari Ibnu Abbas, seperti itu."^® 


10499. Ibnu Salamah menceritakan kepada kami dari Ammar bin 
Abi Ammar, dari Ibnu Abbas, seperti itu."^^ 

10500. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Dcrimah, 
bahwa ia membenci pengebirian, ia berkata, “Oleh karena 
itu, diturunkanlah ayat, ^'Dan 

akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar- 
benar mereka merubahnya'. 


10501. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
memberitahukan kepada kami tentang firman Allah, 

“Lalu benar-benar mereka 
merubahnya," ia berkata, “Maksudnya adalah pengebirian 
(memotong bagian-bagian tertentu).” 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Aku suruh 
mereka imtuk merubah agama Allah.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10502. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 

“£)u« akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, “Perubahan 
pada agama Allah.”"^* 


10503. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Qais bin Muslim, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 

“Dan akan aku suruh mereka (merubah 
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya,” ia 
berkata, “Perubahan pada agama Allah.”' 

10504. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin Muslim 
menceritakan kepadaku dari Ibrahim, seperti itu."^^ 

10505. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin 
Muslim, dari Ibrahim, seperti itu."^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/530), dan Al Baghawi d&lwaMa’alim At-Tanzil (2/159). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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10506. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
seperti itu.’*^^ 


10507. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abi Sa’d 
bin Sufyan menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, 
dari Ibrahim, seperti itu. 


10508. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku dari Al Qasim bin Abi 
Bazzah, ia berkata, “Aku memberitahukan Mujahid 
mengenai perkataan Dcrimah tentang firman Allah, 

'Lalu benar-benar mereka merubahnya', ia 
kemudian berkata, 'Perubahan pada agama Allah'.”' 


10509. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
An-Nahwi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muthr Al 
Waraq menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


menyebutkan j)erkataan Dcrimah kepada Mujahid tentang 
firman Allah, benar-benar mereka 


merubahnya, 
auI 


ia berkata, “Kebohongan seorang hamba.” 

"Dan akan aku suruh mereka 


(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya,” ia berkata, “Menciptakan kebohongan pada 
agama Allah.”"^’ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069) dan Ibnu Athiyah daAamAlMuharrir Al 
Wajiz{2l\\A). 

' Abdurrazzaq dalam tafsir (1/477). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/530), dan Ibnu Athiyah dalam i4/ MuharrirAl Wajiz (2/114). 
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10510. Ibnu Waki dan Amr bin Ali menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid dan Tkrimah, keduanya berkata, “Perubahan dalam 
agama Allah.”"“ 

10511. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Maharibi dan Hafsh mraiceritakan kepada kami dari Laits, 
dari Mujahid, ia berkata, ‘Terubahan dalam agama Allah. 
Allah berfirman, agama yang 

/urus'” (Qs. Ar-Ruum [30]: 30)."^’ 

10512. M uhammad bin Amr dan Amr bin Ali menceritakan kepada 
kami J keduanya berkata: Abu Ashim menceritakan kepada 
kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, “Lalu benar-benar mereka 

merubahnya, ’’ ia berkata, “Kesucian agama Allah.”"’® 

10513. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, “Lalu 

benar-benar mereka merubahnya, ’’ ia berkata, “Lafazh 
maksudnya agama.”"" 

10514. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin 
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“Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, “Perubahan 
pada agama Allah.”* 

10515. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ^ “Dan akan aku suruh 

mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” ia berkata, “Menurut Hasan dan Qatadah, arti 
ayat tersebut adalah perubahan pada agama Allah.”* *^^ 

10516. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “Lalu benar-benar mereka 

merubahnya, ” ia berkata, “Perubahan dalam agama 
Allah.”**’'* 

10517. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abdul 
Malik menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, 
dari Al Qasim bin Abi Bazzah, tentang firman Allah, 

“Lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” ia berkata, ‘Terubahan dalam agama 
Allah.”* *’^ 

10518. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
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AbduiTazzaq dalam ta&ir (1/477). 
Ibid. 







Sttrah An-Nisaa' 


mengenai ayat. 


“Dan akan aku 




suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya,” ia berkata, “Makna lafazh -i' 
adalah agama Allah.”* 


10519. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, "Lalu 

benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, “Agama 


LT-Ruum [30] ayat 30), 
^ 'Fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah', adalah. Untuk agama 
Allah'.”* 


Allah. Makna firman Allah (surah I 


10520. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Zaid berkata, tentang firman Allah, 

“Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan 
Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, 
“Agama Allah.” Ia lalu melanjutkannya dengan membaca 
ayat, *j “Tidak ada perubahan pada fitrah 

Allah.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 30), ia berkata, “Perubahan 
untuk agama Allah.”* *^* 

10521. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin Muslim 


Ibnu Abi Hatim dalam ta6ir (4/1069) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
{2I2Q5). 

Jbid. 

Ibnu Jauzi dalam Zod 4/A/osir (2/205). 
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menceritakan kepaxla kami dari Ibrahim, tentang ayat 

“Dan akan aku suruh mereka 
(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya," ia berkata, “Perubahan pada agama 
Allah.”"^’ 

10522. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: hnran bi 
Hudair menceritakan kepada kami dari Isa bin Hilal, ia 
berkata, “Katsir —maula Ibnu Samrah— menulis surat 
kepada Adh-Dhahhak bin Mazahim tentang pertanyaannya 
mengenai ayat, 'Dan akan aku 

suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya', lalu Adh-Dhahhak menjawab 
pertanyaan dalam surat yang dikirimkan untuknya, bahwa 
maksudnya adalah perubahan pada agama Allah.’’" 


Ada yang beipendapat bahwa maksudnya adalah, “Aku suruh 
mereka merubah ciptaan Allah dengan membuat gambar di badan 
(tato).’’ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10523. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Yunus, dari Al Hasan, mengenai ayat, 

^ akan aku suruh mereka (merubah ciptaan 
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Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, 
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“Membuat gambar di badan (tato).” 

10524. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Nuh menceritakan kepada kami dan Qais, dari Khalid bin 
Qais, dari Al Hasan, mengenai ayat, 

“la/tt benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, 
“Membuat gambar di badan (tato).”*’®^ 

10525. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kanu, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Yimus bin Ubaid atau 
yang lain mengabaikan kepada kami dari Al Hasan 
mengenai ayat, ^ “Lalu benar-benar 

mereka merubahnya, " ia berkata, ‘Membuat gambar di 
badan (tato).”"*^ 

10526. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hilal Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Seorang laki-laki bertanya kepada Al Hasan, 'Bagaimana 
menurutmu tentang seorang wanita yang mengoperasi 
wajahnya?' Ia berkata, 'Sudah sepantasnya ia mendapat 
kutukan dari Allah karena telah merubah ciptaan Allah'.”” 

10527. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dan Al A’masy, dari 
Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata, “Allah melaknat 
orang yang merapikan gigi, mencabut rambut alis, dan 

Ibnu Abi Hatim Halam tafeir (4/1070) dan Ibnu Jauzi dalam Zod Al Masir 

(2/205). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim Halam tafeir (4/1070) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (1/530). 
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melukis badannya, karena (itu berarti) telah merubah ciptaan 
Allah.”* 

10528. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, ia berkata, “Allah 
melaknat orang yang menajamkan gigi, membuat tato, 
mencabut alis, dan orang yang merapikan giginya untuk 
kecantikan, karena (itu berarti) telah merubah ciptaan 
Allah.”* 

10529. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, ia berkata, “Allah 
melaknat orang yang mencabut rambut alis dan merapikan 
giginya —Syu’bah berkata, “Aku mengira ia berkata"— 
merubah ciptaan Allah.” 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Aku menyuruh mereka untuk 
merubah ciptaan Allah.” 


HR. Al Bukhari dalam SAahih (5/2216) (no. 5587). 

Kata oLJiJkJi artinya dan maksudnya adalah wanita-wanita yang 

merapikan giginya. 

Kata diambil dari kata yang artinya mencabut lambut alis. Kata 

—lii diambil dari kata yaitu orang yang mengukir tangannya 

dengan jarum Lihat Al-Lisan. artinya renggang atau celah, artinya 

membuat tato. 

Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. Al Mawardi menyebutkannya di 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/530) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/205). 
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Ia berkata, “Maksudnya adalah merubah agama Allah, karena 



'Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui'. ” (Qs. Ar-Ruum 
[30]: 30) 


Jika mak nan ya de mikia n, sudah tentu masiik semua perbuatan 
yang dilarang Allah, baik dalam hal pengebirian (memotong bagian 
tertentu), membuat tato, menajamkam gigi, maupun perbuatan lainnya 
dari peibuatan maksiat, karena hal tersebut tidak dibolehkan. 
Termasuk pula menin gg alkan semua hal yang diperintahkan Allah, 
karena syetan pasti mengajak manusia kepada semua perbuatan 
maksiat, dan melarang untuk menaati-Nya. 


Itulah maksud dari “menyuruh mengambil bagian yang telah 
dit entukan dari hamba-hamba-Nya dengan melakukan perubahan 
terhadap ciptaan Allah melalui agamanya". 


Abu Ja’far berkata: Tidaklah maknanya bahwa orang yang 
mengarahkan makna ayat, "Dan akan aku 


suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” bahwa itu merupakan janji terhadap perintah mengubah 
sebagian larangan Allah tanpa sebagian yang lain, atau mengubah 
sebagian perintah Allah tanpa sebagian yang lain. Adapun mereka 
yang mengarahkan maknan ya kepada pengebirian dan pembuatan tato 
dan tidak kepada makna yang lainnya, karena yang mereka pahami 
bahwa p engubahan disitu adalah pengubahan terhadap tubuh. 


Jadi, ayat tersebut adalah suatu informasi dari Allah SWT 
tentang peikataan syetan, "Dan akan aku 



Tafsir AihThabari 


suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya." Apa yang diinformasikan adalah bahwa makna tersebut 
bukan yang mengarah kepada hal tersebut, karena pemotongan 
telinga binatang ternak termasuk perbuatan merubah ciptaan Allah, 
dan telinga merupakan bagian dari anggota badan. 

Dan telah lalu berita tentang hal tersebut, maka tidak perlu lagi 
mengulasnya secara global, karena konteks dalam perkataan Arab 
adalah menjelaskan perkataan yang masih global untuk menjadi lebih 
jelas, dari yang umum menjadi lebih spesifik, bukan menjelaskan dari 
yang sudah jelas kepada yang belum jelas, dari yang spesifik kepada 
yang umum, dan Idtab Allah lebih tepat mengarah kepada konteks 
yang telah baku dalam perkataan orang-orang Arab, bukan kepada 
selainnya, sekalipun mendapatkan jalan. 




Surah An-Nisaa' 






ff ^ /y 






"'Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan 
akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka 
dan akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga 
binatang ternak), kdu mereka benar-benar memotongnya, 
dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka merubahnya'» Barangsiapa yang 
menjadikan syetan menjadi pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata, Syetan itu 
memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka, padahal syetan itu tidak 
menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka,” 


(Qs. An^Nisaa' [4]: 119-120) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah informasi dari Allah SWT 
tentang nasib syetan yang telah ditentukan, yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sesudah dijelaskan petunjuk kepada mereka. 

Allah berfirman, ''Barangsiapa mengikuti syetan, kemudian 
menaatinya dengan melakukan maksiat kepada Allah, dan menyalahi 
perintah-Nya, menjadikan syetan sebagai sekutu dan penolong bagi 
dirinya. 

. J -p'- X5ii "Maka sesungguhnya ia 

menderita kerugian yang nyata, ” maksudnya adalah, “Sesungguhnya 
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ia telah hancur-binasa, menganiaya dirinya, merendahkan dirinya 
dengan kerugian yang nyata, dan sangat jelas kehancuran serta 
kerusakannya, karena syetan tidak memiliki penolong dari pihak Allah 
apabila Dia mendatangkan siksaan akibat perbuatan maksiatnya 
dengan melanggar perintah dan larangan-Nya. Justru syetan 
menghinakannya pada saat ia membutuhkan-Nya.” 


Selama hidup kondisinya akan terus seperti itu, yaitu 
ditangguhkan siksaan imtuknya, sebagaimana Allah menerangkan 
sifatnya dalam ayat ini, 

Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal syetan itu 
tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. ” 


Maksudnya adalah, syetan yang durhaka itu memberikan janji- 
janjinya kepada para sekutunya (yaitu orang-orang yang telah 
ditentukan nasibnya) untuk menjadi penolong bagi orang-orang yang 
ingin melakukan kejahatan, membantu mereka, melindungi dan 
membela mereka, serta memberikan kemenangan kepada orang-orang 
yang berusaha membenci mereka dan men galahkan mereka. 


Kemudian Dia berfi rman, J "Padahal 

syetan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan 
belaka.” 


Dia berkata, “Janji syetan kepada para sekutunya —-yaitu 
orang-orang yang menjadikan syetan sebagai penolong dari selain 
Allah— hanyalah tipuan belaka, karena Allah telah menj adikan janji 
syetan —yang diberikan kepada orang-orang yang menaatinya— 
hanya tipuan dan harapan-har{q)an palsu, sekalipun kebenaran itu 
disembunyikan,***^ dan jadilah mereka membutuhkannya.” 
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Dikatakan manakala kebenaran itu telah terlihat jelas. - 

artinya menjelaskan kebenaran setelah sebelumnya tersembunyi, sesuai 



il! 


‘J "Sesungguhnya 


Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun 
telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali 
tidak kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku 
menyeru kamu lalu kamu mematuhi semanku, oleh sebab itu 
janganlah kamu mencerca aku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri. 
Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali 
tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu. 
(Qs. Ibraahiim [14]: 22) 

Hal itu sq>erti saat syetan bericata kepada kaum musyrik pada 
waktu perang Badar,,dan memandang baik perbuatan mereka, *Sf 

ee S. ois “Dan 

mengatakan. Tidak ada seorang manusia yang dapat menang 
terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah 
pelindungnm'. Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling 
lihat-melihat (berhadapan)'." Lalu menjelaskan kebenaran setelah 
ftisfimh im yilcMi, melihat dengan mata kepalanya sendiri hukuman 
perkara tosebut. Allah kemudian menurunkan siksaan kepada 
pasukaimya, C 

■ 'l jt jii^i "Syetan itu balik ke belakang 

seraya berkata, 'Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu; 
sesungguh^ saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat 
melihat: sesungguhnya saya takut kepada Allah'. Dan Allah sangat 
keras siksa-Nya.” (Qs. Al Anfaal [8]: 48) 


f i rm a n Allah, "Sekarang jelaslah kebenaran itu. ’’ (Qs. Yuusuf 

[12]: 51). Lihat 4/-LUIIII (entri: 
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Jadi, janji-janji musuh Allah (syetan) yang diberikan kepada 
mereka pada saat mereka membutuhkannya merupakan sebuah tipuan 

I yang datar, yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya 
air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan didapatinya 
(ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amalnya dengan cukup. " (Qs. An-Nuur [24]: 39) 




"Mereka itu tempatnya Jahanam dan mereka tidak 
memperoleh tempat lari daripadanya,** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 121) 


Takwil firman Allah: 

(Mereka Uu tempatnya Jahanam dan mereka tidak 
memperoleh tempat lari daripadai^a) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, "Mereka itu," 

adalah orang-orang yang menjadikan syetan sebagai pelindung. 


"Tempatnya Jahanam, 
kembali mereka kelak adalah neraka J ahanam . 


maksudnya tempat 


"Dan mereka tidak memperoleh tempat 
lari daripadanya, " ia berkata, “Apabila mereka kembali pada Hari 
Kiamat nanti, mereka tidak dr^ menemukan tempat lari untuk 
menghindari siksaan. 
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D ikatakan, “Fulan diliputi perkara ini," yang diambil dari 
bentuk • apabila menyimpang dannya. 

Sebagian disebutkan dari hadits Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW mengutus pasukannya pada perang sariyah, dan aku 
dalam pasukan tersebut. Kami bertemu dengan kaum musyrik, 
lalu kami membangun sebuah benteng atau tempat pertahanan.” 

Sebagian dari mereka berkata, “Mereka membuat benteng 
pertahanan.” 

Lafazh dan merupakan dua kata yang memiliki 

arti berdekatan. 

••• 







**Orang'Orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
shalih, kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya» Allah 
telah membuat suatu janji yang benar. Dan sic^akah yang 
lebih benar perkataannya daripada Allah,” 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 122) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 

“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
shalih, ” adalah orang-orang yang percaya kepada Allah dan Rasul- 
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Nya, mengakui keesaan-Nya, mengakui kenabian Rasulullah SAW, 
dan mengeijakan amal s halih. 

Ia berkata, “Melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka.” 

“Kelak akan Kami 

masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai," maksudnya 
adalah, “Pada Hari Kiamat kelak, q>abila mereka kembali kepada 
Allah, maka akan Kami masukkan mereka ke dalam surga, sebagai 
balasan atas perbuatan mereka sewaktu hidup di dunia.” 

Lafazh artinya k^im-kebun yang di bawahnya mengalir 
simgai-sungai. 

^ ^ selama-lamanya." maksudnya 

kekal di dalam surga. 

“Allah telah membuat suatu janji yang benar, ” 
maksudnya Allah telah membuat janji yang benar kepada mereka pada 
saat mereka hidup di dunia, yakni janji yang sebenar-benarnya, tidak 
seperti janji syetan yang hanya monberikan janji dusta dan tipuan 
kepada para sekutunya. Janji Allah tidak pernah dusta dan tidak palsu, 
Dia tidak pemah menyalahi janji-Nya. Allah SWT telah menyifati 
janji-Nya dengan benar pada informasi terdahulu, yang telah ia 


oflya oenar-oenar akan 
mengambil dari hamba-hamba Engjam bagian yang sudah ditentukan 
(untuk saya), dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan 
akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan 
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak). ’’ (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 118-119) 


Kemudian Allah SWT berfirman, 

< “ 1 “Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka 
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c/an membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal 
syetan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan 
belaka'' Justru Allah memberikan janji kepada orang-orang yang 
beriman dan mengeijakan amal shalih dengan memasukkan mereka ke 
dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Tinggal di 
dalamnya selama-lamanya, dan janji itu memang benar dan nyata, 
tidak seperti janji syetan yang telah dijelaskan mengenai sifatnya. 

Allah menjelaskan sifat janji dan orang-orang yang beijanji, 
dan memberitahukan kepada mereka mengenai hukum janji semua 
yang teijadi di antara keduanya, sekaligus memperingatkan makhluk- 
Nya dengan kandungan maslahat di dalanmya, serta menyelamatkan 
mereka dari gerbang kehancuran dan kebinasaan, agar mereka 
terhindar dari perbuatan maksiat dan menaati perintah-Nya, hingga 
mereka memperoleh karunia yang telah disediakan imtuk mereka di 
dalam surga-Nya, berupa ganjaran dan pahala. 

Ia lalu berfirman kepada mereka, ^ "Dan 

siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah." 
Maksudnya adalah, “Hai manusia, silakah yang lebih benar 
perkataarmya daripada Allah?" Artinya, tidak ada seorang pun yang 
perkataarmya lebih benar daripada Allah. Jadi, bagaimana mimgkin 
kamu dapzt meninggalkan pekerjaan yang telah dijanjikan oleh 
Tuhatunu agar melaksanakan pekerjaan tersebut dengan ganjaran 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-srmgai? Sebenarnya kamu 
mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang perkataarmya lebih 
benar daripada Allah, dan mengetahui apa yang diperintahkan syetan 
kepadamu, akan tetq>i kamu masih berharap memperoleh q>a yang 
dijanjikan syetan kepadamu. Kamu tahu bahwa janji-janji tersebut 
hanyalah tipuan, tidak benar dan tidak nyata, namun kamu tetap 
menjadikan syetan sebagai penolong dari selain Allah, dan 
meninggalkan menaati perintah-perintah Allah pada apa yang telah 


Tafsir Aih'Thabari 


Allah perintahkan dan larang kepadamu, lalu kamu menjadikan syetan 
sebagai sekutu? 

Makna kalimat Jsoli adalah (perkataan). 

••• 


” (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab, Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kqahatan itu dan ia tidak 
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya 
selain dari Allah.** 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 123) 

TakwU flrman Allah: ^L.1 

([Pahala dari AUahJ itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak [pula] menurut angan-angan Ahli Kitab) 




Abu Ja’far berkata: Para ahh tafsir berbeda pendapat 
mengenai maksud firman Allah, 

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab ." 

Sebagian berpendr^at bahwa maksud ayat, 

(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu, ’’ adalah 
orang Islam. 


Surah An-Niaaa' 


Riwayat-iiwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10530. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
bokata: M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
bokata: Syu*bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Abi Adh-Dhuha, dari Masruq, ia berkata, “Kaum 
Nasrani dan muslim saling membanggakan diri. Mereka 
(kaum Nasrani) berkata, 'Kami yang lebih utama daripada 
kalian*. Meidca (kaum muslim) berkata, 'Kami yan^ lebih 
utama dar^iada kalian'. Allah pun berfirman, 

'(Pahala dari Allah) itu bulanlah 
menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 

J J SS 

menurut angan-angan Ahli Kitab'. ” 


10531. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
mf!nr«yifalr3Hi kepada kami dari A’masy, dari Abi Adh- 
Dhuha, dari Masruq, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat, 

'(Pahala dari Allah) 

itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan 
tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab', ahli kitab 
bokata, ICaimi dan kalian sama'. Lalu diturunkanlah ayat, 

'Barangsupa yang mengerjakan amal-amal shalih, baik 
laki-laki nuaqntn wanita sedang ia orang yang beriman' 

10532. Abu As-Sa'ib dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, 
keduanya bedcata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Muslim, dari Masruq, tentang 
firman Allah, '‘''(Pahala 


"**. Ibna Airi H«Hm «fahm tafsir (4/1072) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/208,209). 

"®. Urid. 
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dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab, ” 
ia berkata, “Kaum muslim dan ahli kitab saling mengklaim 
bahwa merekalah yang lebih mendapat petunjuk (lebih 
benar). Kaum muslim berkata, 'Kamilah yang lebih 
mendapat petunjuk (lebih benar) daripada kamu’. Ahli kitab 
berkata, 'Kamilah yang lebih mendapat petunjuk (lebih 
benar) danpada kamu’. Oleh karena itu, Allah menurunkan 
ayat, JIjJ '(Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab'. Kaum 
muslim menjgalahkan moeka dengan ayat ini, J'Tl't 

'Barangsiapa yang 

mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman', sampai dua ayat 


terakhir. 


»1190 


10533. Bisyr bin Mu’adz mencmtakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepadu kami dari Qatadah, ia berkata: 
“Disebutkan kepada kami bahwa kaum muslim dan ahli 
kitab saling membanggakan diri. Ahli kitab berkata, 'Nabi 
kami diutus sd>elum nabimu dan kitab kami diturunkan 
sebelum kitabmu. Kami juga lebih dahulu beriman kepada 
Allah daripada kamu'. Kaum muslim berkata, 'Kami yang 
lebih dahulu daripada kamu. Nabi kami penutup para nabi 
dan kitab kami menghaus kitab yang diturunkan 
sebelumnya'. Bodasatkan peristiwa tersebut, Allah 
menurunkan ayat, ^ 


'Ibnu Abi Hatim d a l a m tafior (4/1072X Hnni Janzi dalam ZadAl Masir (2/208, 
209), dan Al Baghawi dalamA/a ’alim At-TamU (2/160). 
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'(Pcihala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
^jahatan itu'. lmggai ayat, 

^ siapakah yang lebih 
baik agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan 
dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan 
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus'. 
Allah memenangkan argumen (hujjah) kaum muslim 
teihadq) orang-orang yang menentang dan melawan mereka 
dari kalangan tokoh agama.”' 


10S34. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ^ ^ 

S^t^'XPahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu," ia bokata, “Kaum Yahudi dan Nasrani 
bertemu dengan kaum muslim, lalu kaum Yahudi berkata 
kepada kaum muslim, 'Kami lebih baik daripada kamu. 
Agama kami datang sebelum agamamu, kitab kami 
diturunkan sebelum kitabmu, dan Nabi kami diutus lebih 
dahulu daripada nabimu. Kami percaya dengan agama 
Ibrahim, oleh karena itu hanya orang Yahudi yang masuk 
surga'. 


IbiHi Jauzi dalam Zad Al Masir (2/209) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tanza{2J\GS). 
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Kaiun Nasrani juga mengatakan hal yang sama kepada kaum 
muslim. Kaum muslimin lalu berkata. Memang kitab kami 
diturunkan setelah kitabmu dan nabi kami diutus sesudah 
nabimu, namun kamu diperintahkan untuk mengikuti agama 
kami dan meninggalkan ajaran-ajaran serta perintah 
agamamu. Oleh karena itu, kami yang lebih baik daripada 
kamu. Kami juga percaya dengan agama Ibrahim, Ismail, 
dan Ishak. Tidak ada yang masuk surga selain orang yang 
mengikuti ajaran agama kami*. 


Allah lalu membantah perkataan mereka (yang dilontarkan 
kepada kaum muslim) melalui firman-Nya, ^ 

<>* '{Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu'. Allah kemudian 
mengutamakan kaum mukmin atas mereka. Dia berfirman, 

^ pJ--' O-rJ 0— 

'Dan siapakah yang lebih baik agamanya 

daripada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada 
Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus'. 


10535. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu’adz beikata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata menge^ ayat, 

Cr* ^'{Pahala dari Allah) itu 

bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 


Ibmi Abi Hatim dalam tafeir (4/1070) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/209). 
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(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu, ” bahwa para ahli ajgama saling 
berselisih paham, membenarkan agama mereka masing- 
masing. Ahli Taurat berkata, “Kitab kami turun lebih dahulu 
dan lebih baik. Nabi kami adalah sebaik-baik para nabi'. Ahli 
Injil pun mengatakan hal yang sama. Pemeluk agama Islam 
pun berkata, ‘Tidak ada agama apa pun di dunia ini kecuali 
agama Islam. Kitab kami menghapus semua kitab dan nabi 
kami penutup para nabi. Kami diperintahkan untuk 
melaksanakan ajaran dan perintah yang tertera dalam kitab 
kami, serta diperintahkan imtuk beriman dan percaya dengan 
kitabmu.” 


Allah lalu memutuskanjjerselisihan di antara mereka nielalui 
firman-Nya, 4 >» 

'\Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu. ” 


Kemudian Dia memilih di antara pemeluk agama tersebut 


dan mengutamakan pemeluk yang utama. Dia berfirman, 

^ i Dan siapakah 

yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun 
mengerjakan kebaikan/’ hingga ayat, 


“Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan- 
Nya.”^^^^ 


Al Baghawi dalamMz ’alim At-Tanzil (2/160). 
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10536. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaim dari bidaknya, d^ Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, {Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab, ” hingga 
ayat, “Z)a/i tidak (pula) penolong baginya selain 

dari Allah. “ Para pemeluk agama saling membenarkan 
agama mereka masing-masing. Ahli Taurat berkata, “Kitab 
kami lebih baik daripada kitabmu, karena diturunkan 
sebeliun kitabmu. Nabi kami juga sebaik-baik para nabi'. 
Ahli Injil pun mengatakan hal yang serupa. Ahli Islam lalu 
berkata, ‘Tidak ada agama kecuali Islam. Kitab kami 
menghq)us semua kitab dan nabi kami penutup para mabi. 
Kami dan kamu diperintahkan untuk beriman serta percaya 
dengan kitabmu dan melaksanakan perintah yang ada di 
dalam kitab kami'. 

Allah lalu memberikan keputusan di antara mereka yan^ 
sedang berselisih. Dia berfirman, 

Cy* “{Pahala dari Allah) itu 

bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 
(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu. ” 


Memilih 


di antara pemeluk agama yai^ sedang berselisih. 
Dia berfirman, j ^ 

“Dan siapakah 

yang lebih baik agamattya daripada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun 
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mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim 
yang lurus dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayangan-Nya”^^^ 


10537. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la bin Ubaid dan 
Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi 
Khalid, dari Abi Shaleh, ia berkata, “Pemeluk Taurat, Injil, 
dan Islam sedang duduk di sebuah majelis. Mereka berkata, 
TCami yang lebih utama'. Mereka juga berkata, 'Kami yan^ 
lebih utama'. Oleh sebab itu, Allah menurunkan ayat, 

'{Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu'. 

Allah kemudian memilih orang yang beriman, Dia 
berfirman, y-j ^1 3 I ^ ^ 

'Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, 
baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang 
beriman'. 


10538. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abi 
Shaleh, ia berkata, “Pemeluk agama Taurat, Injil, dan Zabur 
saling membanggakan diri masing-masing. Mereka (agama 
Taurat) berkata, 'Kami yang lebih utama'. Pemeluk Injil 
berkata, 'Kami yang lebih utama'. Pemeluk Zabur pun 
beikata, 'Kami yang paling utama'. Lalu turunlah ayat.j^ 


Ibnu Jauzi dalam Zflu/yt/Afosir (2/209). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1073) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/209). 
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amal shalih, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang 
yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 
mereka tidak dianiaya walau sedikit pun'. 

10539. Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Juwaibir mengab^kan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, ^j 

{Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab," ia berkata, ‘Tara tokoh agama saling membanggakan 
agama mereka masing-masing. Yahudi berkata, "Kitab kami 
lebih baik dan kitab kamu dan Allah mem uliakan kitab 
tersebut. Nabi Musa adalah nabi kami yang paling mulia di 
sisi Allah, Allah berbicara langsung dengannya dan a gama 
kami adalah agama yang paling baik’. Nasrani berkata, “Nabi 
Isa penutup para nabi, kitab Taurat dan Injil diberikan 
kepadanya. Sekiranya Nabi Musa masih hidup, pastilah Nabi 
Musa akan mengikutinya, dan agama kami adalah sebaik- 
baik agama'. Majusi dan kafir Arab berkata, 'Agama kami 
adalah agama yang paling dahulu dan paling baik'. Kaum 
muslim berkata, “Muhammad adalah nabi kami, beliau 
penutiq) para nabi dan pemimpin para nabi. Al Furqan aHal^b 
kitab yang terakhir diturunkan dari sisi Allah, dan Dia (Al 
Furqan) kitab yang paling tepercaya dari semua kitab. Islam 
merupakan agama yang paling baik.” 

.^ah lalu memilih <fi antara mereka. Dia berfirman, 

'^j^^yi\j^*XPahala dari Allah) itu 

Ibid. 




t* 'i' -t -J' < ^ 

«Jiy* (>*' j' 

^ -'W» 

'Barangsiapa yang mengerjakan amal- 
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bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 
(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang 

musyrik dari golongan penyembah berhala. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10540. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Mi^ahid, 
tentang firman Allah, 

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab, ” ia bericata, “Orang Quraisy berkata, ICami tidak akan 
pernah dibangkitkan dan tidak akan pernah disiksa'.”" 

10541. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, '{Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong, ” 
ia berkata, “Kaum Quraisy berkata, 'Kami tidak akan pernah 
dibangkitkan atau disiksa'. Oleh karena itu, Allah 
menurunkan ayat, <>• 'Barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu'. 

10542. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/694), ia hanya menisbatkannya 
kq>ada Ibnu Al Mundzir dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1070) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/209). 

Ibid. 


Najih menceritakan k^ada kami dari Mujahid tentang 
firman Allah, ^ 

\*.^ “(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu, ” ia berkata, “Kaum Arab berkata, 'Sekali-kali 
kami tidak akan pernah dibangkitkan dan tidak akan pernah 
^siksa'. Yahudi dan Nasrani beikata, jl 

'Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali 
orang-orang (yang beragama) Yahudi dan Nasrani’. (Qs. Al 
Baqarah [2]: 11 p Atau mereka berkata, ^ 

'Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali 
tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama 
beberapa hari saja".' (Qs.-Al Baqarah [2]: 80) Abu Bisyr 

ragu.”‘200 

10543. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^“{Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab," ia 
berkata, “Kaum Quraisy dan Ka’b bin Asyraf berkata, 

5-^ 'Barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu'. 

10544. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 


Ibid. 

Ibid. 


Zaid berkata, tentang firman Allah, 
v_<il^=i3t “Apakah kamu tidak memperhatikan 

orang-orang yang diberi bagian dari Al Kitab," hingga akhir 
ayat, ia berkata, “Huyay bin Akhthab datang menemui kaum 
musyrik. Kaum musyrik lalu berkata kepadanya, 'Hai Huyay, 
kamu seseorang yang ahli mengenai al kitab, maka siapakah 
yang lebih baik, kami atau Muhammad dan para 
sahabatnya?' Ia berkata, ' Kami dan kamu lebih baik daripada 
Muhammad dan para sahabatnya. Itulah maksud ayat. 

Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al 
Kitab", hingga ayat, ^ “Barangsiapa 

yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan 
memperoleh penolong baginya" (Qs. An-Nisaa' [4]: 51-52). 

Ia kemudian berkata k^ada kaum musyrik, 

'{Pahala dari Allah) itu 'ikanlah 
menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 
menurut an^n-angan Ahli Kitab', hingga ayat, ^ > 

3’ oi- 05 'Barangsiapa yang 

mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman'. 

Rasulullah SAW dan para sahabatnya, 

'Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 
mereka tidak dianiaya walau sedikit pun'. ’’ 

Ibnu Zaid berkata: Allah berjanji kepada orang-orang 
m ukmin akan menghaus dosa dan kesalahan yang telah 
mereka perbuat, dan Dia tidak memberikan janji kepada 
mereka. Allah berfirman, 

"Dan orang-orang 

yang beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami 
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hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar 
akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa 
yang mereka kerjakan. ” (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 

10545. Ibnu Humaid menceritakan kq>ada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Muhammad bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi 
Bazzah, dari Mujahid, tentang firman Allah, Vj 

“{Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu," ia berkata, “Kaum 
musyrik berkata. Tidaklah sekali-kali kami dibangkitkan 
ataudisiksa'."*^" 

10546. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata mengenai ayat, ^ 

“{Pahala dari Allah) itu 
bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 
(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab," ia berkata, “Ayat 
ini diturunkan kepada ahli kitab saat mereka menentang Nabi 
Saw."‘2°^ 


Ibnu Atbiyah daban A/Muhanir A/ Wajiz (2/116). 

Ibnu AbiHatimdalamtafiir(4/1070) danibnu Atliiyalidalami4/MM/uimry4/ 
Wajiz {2/116). 

Ibnu Atbiyah dalam Al Muhanir Al Wajiz (2/116) dan As-Suyuihi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/704). 
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Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang tepat adalah 
penakwilan yang dikatakan oleh Mujahid, bahwa maksudnya adalah 
kaum musyrik Quraisy, karena harapan-harapan mereka yang kosong 
tidak berlaku untuk kaum muslim. 


Disebutkan pada ayat sebelumnya bahwa ayat, Jul 

^\Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong," akan tetapi penyebutan harapan ini berlaku untuk ba^an 
syetan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, maksud ayat, 

"Dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh mereka 
(memotong telinga-telinga binatang ternak)” dan ayat, 

“Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka." Lalu 
melanjutkan makna firman-Nya, J-d “{Pahala dari Allah) itu 

bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong," tentang apa yang 
telah ada penyebutannya pada ayat sebelumnya, yang menunjukkan 
bahwa pendapat itu lebih benar dan tepat daripada anggapan-anggapan 
penakwilan di dalamnya, karena tidak ada bukti yang jelas dari 
penurunan ayat tersebut, dari hadits Rasul SAW, dan tidak pula dari 
kesepakatan para mufassir yang mengarah kepada penakwilan yang 
lain. 


Jika maknanya demikian, maka penakwilan ayatnya adalah, 
“Hai para pengikut syetan dan sekutunya, tidaklah perkara itu sesuai 
dengan angan-angaiunu sebagaimana yang diharapkan oleh pemimpin 
kalian, yaitu musuh-musuh Allah, imtuk menyelamatkaiunu dari 
keinginan orang-orang yang hendak berbuat jahat kepadamu. Juga, 
tidak sesuai angan-angan para ahli kitab yang menantang Allah dan 
membuat kliam, 'Tidaklah sekali-kali api neraka menyentuh kami, 
melainkan hanya beberapa hari...” (Qs. Al Baqarah [2]: 80) dan 


Tafsir Adi'Thabari 


"Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani. " (Qs. Al Baqarah [2]: 111) 

Sesungguhnya Allah akan memberikan imbalan atas semua 
amal perbuatan, barangsiapa di antara kamu dan selain kamu 
melakukan kejahatan, niscaya ia akan mendapatkan balasan imtuk 
kejahatannya itu, dan tidak ada yang akan d^at menjadi penolongnya 
selian Allah, dan barangsiapa melakukan amal shalih, baik laki-laki 
maupun perempuan, sedang ia orang beriman, maka mereka orang- 
orang yang berhak masuk surga. 


Perkataan kami tentang penakwilan tersebut menunjukkan 
kebenarannya. 

Maksud ayat, “(Pahala dari Allah) itu bukanlah 

menurut angan-anganmu yang kosong, " adalah kaum musyrik Arab, 
sebagaimana dikatakan oleh Mujahid: “Sesungguhnya Allah telah 
menerangkan sifat janji syetan yang ia janjikan kepada para 
pengikutnya, dan memberitahukan kondisi janjinya, kemudian 
mengikutkan pemberitahuan tersebut dengan menjelaskan janji-N^a 
yang yang Ijenar, dalam ayat, 

“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan shalih. kelak 
akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya selama-lamanya, Allah telah membuat suatu janji yang 
benar.'' Allah juga menyebutkan sifat janji syetan kepada para 
^kutunya, dan harq)an mereka yang kosong, dalam ayat, 

Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka. ’’ sebagaimana ia 
menyebutkan janjinya kepada mereka. 


Jika maknanya seperti itu, maka benar bahwa maksud ayat, 

.it S^. c? “(Pahala 

dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan 
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tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu," adalah berita dari Allah mengenai harapan-harapan 
para pengikut syetan. Dia akan mengembalikan harapan mereka yang 
disertai perbuatan jahat mereka dengan memberikan balasan atas 
perbuatan jahat tersebut, serta akan mengembalikan perbuatan baik 
yang dilakukan kekasih Allah dengan balasan yang baik. 


Allah SWT menyatukan ahli kitab dengan kaum musyrik pada 
ayat, “{Pahala dari Allah) itu 

bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 
menurut angan-angan Ahli Kitab," karena harapan dua kelompok 
tersebut adalah harapan mereka yang disandarkan kepada syetan, 

t' 


padahal J J “Dan aku benar-benar akan 

menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka dan akan menyuruh mereka." 


Takwil fimum Allah: Cp* {Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, nisa^a akan diberi pembalasan 
deraan kejahatan itu) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwiUcan ayat tersebut. 

Sebagian bapeiuhq)at bahwa maksud lafazh “kejahatan" 
adalah semua perbuatan maksiat kepada Allah. 

Mereka berkata, ‘*Makna ayatnya adalah, 'Barangsiapa 
melakukan perbuatan dosa, baik kecil maupun besar, baik orang 
b eriman maupun orang kafir, maka perbuatan tersebut masuk dalam 
kategori bermaksiat kq>ada Allah, sehingga Allah akan memberikan 
balasan atas perbuatan tersebut. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10547. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa Ziyad bin 
Ar-Rabi bertanya kepada Ubai bin Ka’b tentang ayat ini, 

<3-*^ “Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kgahatan itu, ” ia berkata, “Tidaklah aku melihatmu kecuali 
aku memberikan pemahamannya dari apa yang aku lihat.” 
Maksudnya adalah kesedihan (musibah), goresan kayu, dan 
bekas cakaran. 

10548. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Gundar 
moiceritakan kepada kami dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, ia 
beikata: Qatadah mencerit^an kepada kami dari Ar-Rabi 
bin Ziyad, ia berkata: Aku berkata kepada Ubay bin Ka’b 
tentang firman Allah, 544 "'Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. ” Demi Allah, jika setiap 
peibuatan kami ada balasannya, maka sudah pasti kami akan 
binasa! Demi Allah, jika menurutmu seperti itu maka aku 
akan memberikan pemahaman pada hal yang aku mengerti! 
Tidak ada seorang pun yang mengalami cakaran atau teijatuh 
melainkan itu merupakan balasan atas perbuatan dosanya, 
dan zpzi yang diampuni Allah pasti lebih banyak, hingga 
sengatan lebah dan hembusan angin merupakan penghapus 
dosa.‘“® 


Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/531), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Afasir(2/210), danlbnuAthiyahdalam^/AfuAurriryt/ Wajiz(^l\S). 
IbnnAdiiyahdalam.d/AfuAamtr4/ Wajiz (2/116) dan Al Mawardi dalam An. 
NukatwaAl Uyun (1/531). 
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10549. Al Qasim bin Bisyr bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman bin Haib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Hajjaj Ash-Shawaf, dari Ayyub, dari Abi Qalabah, dari Abi 
Al Mihlab, ia berkata:^Aku datang menemui^ Aisyah untuk 
menanyakan ayat ini, 

jjjc \i^ ^“{Pahala dari Allah) itu bukanlah 

menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 
menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu." Ia lalu berkata, “Balasan tersebut 
abalah apa yang kamu alami di duma.”'^°^ 

10550. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Khalid 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Mujahid 
berkata, tentang firman Allah, 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu, " ia berkata, 
“Perbuatan tersebut akan diberikan balasannya di dunia.” 

Mujahid berkata: Aku berkata, “Apa puncak musibah- 
musibah tersebut? Yaitu hal-hal yang kamu benci dan tidak 
kamu sukai.”‘^®* 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Barangsiapa dari golongan kafir melakukan perbuatan jahat, niscaya 
me n dapatk an balasan dari perbuatan tersebut. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1072). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1072) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

( 2 / 210 ). 


Tafsir Ath-Thabari 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10551. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Hanunad bin 
Salamah, dari Hiunaid, dari Al Hasan, mengenai ayat, 

“Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu," ia berkata, “(Maksudnya adalah) orang 
kafir.” 

Ia lalu membaca ayat, “Dan Kami tidak 

menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir" (Qs. Saba' [34]: 
17), ia beikata, “Dari golongan kafir.”*^®’ 

10552. Ibnu Waki menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Sahi 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan, 
riwayat yang sama.'^’® 

10553. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu Hammam Al 
Ahwazi menceritakan kepada kami dari Yimus bin Ubaid, 
dari Al Hasan, bahwa ia berkata mengenai ayat, Jn 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, 
niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu," dan 
ayat, -ii ji; “Dan Kami tidak menjatuhkan 

adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang- 
orang yang sangat kafir.” (j^. Saba' [34]: 17) 

Maksud ayat tersebut adalah orang-orang kafir, bukan orang 
yang melaksanakan shalat.'^'' 


1209 

I2I0' 


Ibid. 

Ibid. 
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. Ibid. 
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10554. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak 
menceritakan kepada kami dan Al Hasan, mengenai ayat, ^ 

“Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu," ia berkata, “Demi Allah, ia akan memberikan 
balasan kebaikan kepada seorang hamba dan balasan 
kejahatan dengan memberikan siksa kepadanya. 

Supaya Dia memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang 
lebih baik (surga)" (Qs. An-Najm [53]: 31) 

Ia berkata, “Padahal Allah berhak memberikan balasan 
perbuatan dosa kepada mereka, tetapi ia memberikan 
ampunan kepada mereka dan tidak membalas perbuatan jahat 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberikan balasan 
kepada hamba-Nya yang beriman dengan balasan kejahatan 
a ta u dosa kecuali perbuatan dosa tersebut dihancurkan- 
Nya.”‘^‘^ 

10555. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
meneabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata tentang firman Allah, 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu, ia berkata, Allah 
menjanjikan orang-orang mukmin untuk men^apus 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Afasir (2/210). 
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perbuatan jahat mereka, dan bukan mereka (kaum musyrik) 
yang dimaksud.”’^*^ 

10556. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyh menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al 
Hasan, mengenai ayat, "'Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu," ia berkata, “Maksud ayat 
tersebut adalah, 'Bagi sis^a saja yang dikehendaki Allah 
untuk dihina'. Adapun orang-orang yang dikehendaki Allah 
imtuk dimuliakan, ma^ sesungguhnya ia termasuk penghuni 
smga. lyo Jcj 'Sebagai janji yang benar 

yang telah dijanjikan kepada mereka':' (Qs. Al Ahqaaf [46]: 
16).'2‘^ 

10557. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai 
ayat, ^ "Barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu," ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi, Nasrani, Majusi, dan kafir Arab. Mereka tidak akan 
men(hq)atkan pelindung dan penolong selain dari Allah.”’^’^ 


Ada yang berpendr^iat bahwa maksud dari "kejahatan " pada 
pembahasan ini adalah perbuatan syirik. 

Mereka berkata, ’Tenakwilan firman Allah, 5-?4 J-^ 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/210) dan Ibnu Atfaiyab dalam Al Muharrir 
AlWajiz(mi6). 

Ibid. 

Ibnu Adiiyah AiAam Al Muharrir Al W(giz (2/116). 
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pembalasan dengan kejahatan itu', adalah, 'Barangsiapa 
menyekutukan Allah, pasti mendapatkan balasan dari perbuatan 
tersebut, dan baginya tidak ada penolong atau pelindung selain 
Allah'.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10558. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, o* 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu, ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah), 'Barangsiapa melakukan perbuatan 
syirik, niscaya mendapatkan balasan dari perbuatan syirik 
tersebut, karena perbuatan tersebut merupakan suatu 
kejahatan atau dosa', Oja cj* m 

'Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak 
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya 
selain dari Allah', kecuali ia bertobat sebelum kematian 
datang menjemputnya, lalu Allah menerima tobatnya.” 


10559. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu 
Abi Laila, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, 
tentang firman Allah, 544 “Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu, " ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) mengeijakan perbuatan syirik.”'^^’ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/531) dan Ibnu Atbiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/116). 

Ibid. 
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Abu Ja’far berkata: Menurut kami, pend£q)at yang lebih tepat 
dalam menakwiUcan ayat tersebut adalah penakwilan yang kami 
sebutkan dari Ubay bin Ka’b dan Aisyah, yaitu, “Semua amal 
peihuatan jahat, baik kecil maupun besar, baik mukmin manp iin kafir, 
pasti mendapatkan balasannya.” 


K.ami katakan bahwa pend^at itulah pond^at yang paling 
tepat dalam menakwilkan ayat t0:5ebut, karena ke umuman ayat 
mencakup semua pekeijaan buruk atau jahat, tai^a menentukan, 
mengkhususkan, atau mengecualikan salah satu perbuatan jahat 
tersebut. Jadi, keumuman ayat tersebut tidak menunjukkan adanya 
bukti yang mengkhususkan salah satu perbuatan tersebut, dan tidak 
ada hujjah yang datang dari hadits Rasul SAW mengenai hal itu. 


Jika ada yang mengatakan bahwa ba gaimana bisa seperti itu, 
sedangkan perbuatan jahat itu telah disebutkan dalam ayat, \ 

uif- u "Vika kamu menjauhi dosa- 


dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, 
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang 
kecil)! (Qs. An-Nisaa [4]: 31) Bagaimana dibolehkan membalas 
amal perbuatan tersebut, padahal dalam ayat mi telah dijanjikan untuk 
dihapus? 


Dikatakan; Maksud ayat ini tidak berkaitan dengan makna 

ayat, 

^Niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil). ” Janji menghaus itu adalah 
dengan menghilangkan kesalahan atau kejeldran yang diperbuat oleh 
pelakunya saat mereka dikembalikan dan diban gkitkan, seperti Allah 
membuka kejelekan-kejelekan orang-orang 3 ^ang menyekutukan diri- 
Nya dan orang-orang m unafik 

Adapun manakala Allah memberikan balasan pada saat di 
dunia dengan cara didatangkannya musibah kq>ada mereka, maka hal 
itu bertujuan untuk menghapus kesalahan-kesalahan mereka, hing ga 
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mereka menemui-Nya kelak dalam keadaan tidak mempunyai dosa, 
ini juga termasuk pemenuhan janji Allah dalam firman-Nya, 

^'‘Niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa- 
dosamu yang kecil)" Kemudian Allah memenuhi jaminan yang Dia 
janjikan dalam firman-Nya, 

“Orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amalan shalih, kelak akan Kami masukkan ke dalam 
surga yang mengalir sungai-sungai. ’’ (Qs. An-Nisaa [4]: 122) 

Begitu jelas hadits-hadits dari Rasulullah SAW, sesuai dengan 
yang telah kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


10560. 


Abu Kuraib, Sufyan bin Waki, Nashr bin Ali, dan Abdullah 
bin Abi Ziyad Al Qathwani, menceritakan kepada kami, 
mereka berkata; Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Muhaishin, dari Muhammad bin Qais bin 
Makhramah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika 
diturunkan ayat ini, \i^ 'Barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu', kaum muslim merasa kesusahan, dan 
sebagian sampai merasa gundah gulana, lalu mereka 
mengadukan kegundahan dan kesusahan tersebut kepada 
Rasulullah SAW, dan Nabi pun bersabda. 




'Bertagarub dan laksanakanlah, karena setiap kejadian yang 
dialami seorang muslim merupakan suatu penebusan 
(penghapus dosa), hingga musibah yang datang 
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menimpanya, atau sekalipun hanya duri yang menusuk 
bagian tubuhnya'. 

10561. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Muhaishin, ia 
mendengar Muhammad bin Qais bin Mukhrimah berkata: 
Aku mengira dari Abi Hurairah, ia berkata, “Ketika 
diturunkan ayat ini,” lalu ia menyebutkan riwayat yang 
serupa. 


10562. 


Abdullah bin Abi Ziyad dan Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Yazid bin 
Habbab menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Abdul Mulk 
bin Al Hasan Al Haritsi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Zaid bin Qanfadz menceritakan 
kepada karm dari Aisyah, dari Abu Bakar, ia berkata. 
Ketika diturunkan ayat, 'Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 

pembalasan dengan kejahatan itu', aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah, apakah semua pekerjaan yang kita kerjakan akan 
mendapatkan balasan?’ Nabi SAW bersabda. 



ijir ajyJ ij:: \f\ i: 


'Wahai Abu Bakar, bukankah engkau tertimpa ini dan itu? 
Itulah penebusnya'. 


10563. Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Wahab bin Atha menceritakan kepada kami 
dari Ziyad Al Jashshash, dari Ali bin Zaid, dari Mujahid, ia 


HR. Muslim dalam Al Birr va AshShilah (52), Ahmad Halam Musnad 
1219 ^ Al Hind dalam Kanz Al Ummal (6797). 

Al Hind dalam Kanz Al Ummal (4311) dan As-Suyudii Halam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/226). 
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berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku bahwa 
ia mendengar Abu Bakar berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda. 


gs? ^ <y* 


"Barangsiapa melakukan suatu kejahatan niscaya ia 
menerima balasannya ..." di dunia'. 


10564. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abi 
Bakar bin Abi Zuhair, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, ia 
berkata, “Wahai Nabi Allah, bagaimana perbaikan setelah 
ayat ini?” Nabi SAW bersabda, ''Ayat demi ayat?" Abu 
Bakar 




ir berkata, “Bagaimana dengan firman Allah, 


\Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu?' Apakah 
(setiap perbuatan) yang kami lakukan pasti ada balasaimya?' 
Nabi SAW bersabda. 


CiU'f 'cJj ! Jc: d i; ii in > 


«i» X O' 




'Semoga Allah mengampunimu wahai Abu Bcdcar! Bukankah 
engkau mengalami sakit? Bukankah engkau bersedih? 
Bukankah engkau mengalami berbagai kesulitan?' 


HR. Ahmad Halam Musnad (1/6), Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (1/334), dan 
Al Hind dalam Aanz 4/ Ummal (4309). 
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Nabi SAW melanjutkan. Itulah balasan yang kalian 
terima'. 

10565. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, ia 
berkata: Aku mengira dari Abi Bakar Ats-Tsaqafi, dari Abu 
Bakar, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat ini, ^ 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu', aku berkata, 
'Bagaimana perbaikan itu*?” Ia lalu menyebutkan riwayat 
yang serupa, hanya saja ia menambahkan lafazh, “Bukankah 
engkau mengalami musibah atau bencana?” 

10566. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
Abi Khalid menceritakan kepada kami dari Abi Bakar bin 
Abi Zuhair, bahwa Abu Bakar berkata kepada Nabi SAW, 
“Bagaimana perbaikannya itu?" Lalu ia menyebutkan 
riwayat yang sama.'“^ 

10567. Muhammad bin Ubaid Al Maharibi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Malik Al Janubi menceritakan kepada kami 
dan Ismail bin Abi Khalid, dari Abi Bakar bin Abi Zuhair 
Ats-Tsaqafi, ia berkata: Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW,” lalu ia menyebutkan riwayat yang serupa, 
hanya saja ia berkata, “Semua amal perbuatan kejahatan 
yang kami lakukan pasti mend^atkan balasan?” Nabi lalu 

HR. Ahmad dalam Musmu/(1/11), Al Haldm dalam (3/74), dan 

Al Bailiaqi dalam AsSwnan Al Kubra Q/373). 

Kata artinya kesulitan atau kesusahan. Dikatakan juga »• -^n yang artinya 
kemarau, ia beikata, "Merdca mengalami kemarau, paceklik, yaitu maca 
sulit" Al-Usan (entri: tsV). 

Periwayatan keduanya telah dijelaskan s^hmn^ 

Ibid. 
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bersabda, “Bukankah engkau mengalami sakit, bencana, 
kesedihan, dan kesulitan atau paceklik?" Abu Bakar 
menjawab, “Ya.” Nabi SAW kemudian bersabda, “Itulah 
yang disebut dengan balasan." 


10567. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, dari Abu 
Bakar bin Abi Zuhair Ats-Tsaqafi, ia berkata, “Pada saat 
diturunkan ayat ini, 

‘2 '{Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu'. Abu Bakar berkata. Wahai Rasulullah, kami 
akan mendapatkan balasan dari semua perbuatan yang kami 
lakukan?' Nabi SAW bersabda. 


aV 'cj-jf .js;' 4 w' 




'Wahai Abu Bakar, bukankah engkau merasa letih? 
Bukankah engkau bersedih? Bukankah engkau mengalami 

>>1225 

berbagai cobaan? Itulah balasan yang kalian terima'." 


10569. 



Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu Abi Khalid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu Bakar bin Abi 
Zuhair Ats-Tsaqafi menceritakan kepadaku dari Abi Bakar, 
lalu ia menyebutkan riwayat yang sama.’“^ 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (10/104). 

HR. Al Hakim dalam^t/ Musta^ak (3/74). 
Periwayatannya telah dijelaskan sebelumnya. 
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10570. 


Abu As-Sa'ib dan Sufyan bin Waki menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Muslim, ia berkata: Abu 
Bakar berkata, “Wahai Rasulullah SAW, alangkah kerasnya 
ayat ini, 'Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu'. ” Nabi SAW 
lalu bersabda. 



Ijill ^ 01 tu1 b' 


'Wahai Abu Bakar, sesungguhnya musibah di dunia ini 
adalah balasan'. 


10571. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ruwah bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir Al 
Khazzaz menceritakan kq}ada kami dari Ibnu Abi Malikah, 
dari Aisyah, ia berkata: Aku berkata kepada Nabi, 
“Sesungguhnya aku tahu ayat yang paling keras dalam Al 
Qur'an!” Nabi SAW lalu berkata kepadaku, “Ayat apa itu?" 
Aku berkata, 54“?: "Barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu " Nabi SAW lalu bersabda. 




"Sesungguhrtya orang mukmin mendapat balasan atas 
perbuatan buruknya di dunia." 

Beliau kemudian menyebutkan beboapa bentuk balasan itu, 
diantaranya sakit, keletihan, dan terakhir beliau 
menyebutkan bencana atau musibah. Beliau bersabda, “Hai 
Aisyah, setup amal perbuatan pasti mendcpathm balasan. 


Al Hind ddamKanzAl Ummal (6637). 
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Tidak ada seorang pun yang dihisab pada Hari Kiamat kelak 
kecuali akan disiksa. ” Aku lalu berkata, “Bukankah Allah 
b erfirm an, 'Maka dia akan diperiksa 

dengan pemeriksaan yang mudah'T' (Qs. Al Isyiqaaq [84]: 
8) Nabi SAW lalu bersabda. 


OJlp ,y* 


'Hal itu saat pemaparan amal, sesunguhnya barangsiapa 
dihisab secara detail niscaya akan disiksa'. 


10572. 


Beliau mengucapkan itu sambil mengepalkan tangan, seolah- 
olah beliau menancapkannya.”'^^* 


Al Qasim bin Bisyr bin Ma’mf menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Zaid, dari Umayyah, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Aisyah mengenai ayat im, u op 

“Dfl« jika kamu melahirkan apa 
yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, 
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. ” (Qs. Al Baqar^ [2]: 28^ d^ 
ayat, 

''{Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan- 
anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan- 
angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu." Ia borkata, “Aku tidak pemah bertanya 


*“*. HR. Al Haldm <lalam Al Mustadrak (1/57) dengan redaksi: "Barangsiapa 
yang dihisab secara detail pada hari itu, niscaya akan binasa." Serta As- 
Snyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/329). 
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tentang ayat ini kepada siapa pun, sejak aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, beliau lalu bersabda. 


t ^ AjI£» illi tiijlp Ij 

;3i J.>j iir 2;,3:Lii oi ^ c^lr 


"Wahai Aisyah, itulah balasan Allah terhadap hamba-Nya, 
dengan semua yang menimpanya, dari demam, penyakit 
ketuaan, barang yang disimpan di tempatnya, kemudian 
hilang, lalu dia terkejut dan mendapatkan kembali barang 
itu di tempatnya, hingga seorang mukmin benar-benar 
keluar dari dosa-dosanya layaknya logam merah yang 
keluar dari alat tiup tukang besi. 


20573. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir 
Al Khazzaz mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Malikah menceritakan kepada kami dari Aisyah, ia berkata: 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku tahu ayat yang p alin g 
keras dalam Al Qur'an.” Nabi lalu bertanya, “Ayat apakah 
itu Aisy^?" Aku menjawab, “Ayat ini wahai Rasulullah, 

o* 'Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu'. " Beliau kemudian borsabda. 


J,- ojji u si 
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Al Hind AaAamKanzAl Ummal (2974). 
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'(Dengan) sesuatu yang menimpa seorang mukmin, hingga 
bencana yang menimpanya'. ” 


10574. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin 
Shubaih, dari Atha, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat, 


'(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu'. Abu Bakar 
berkata, 'Wahai Rasulullah SAW, alangkah kerasnya ayat 
ini, tidakkah ayat ini terlalu keras?’ Beliau lalu bersabda. 






'Wahai Abu Bakar, sesungguhnya engkau sakit, bersedih, 
dan tertimpa sesuatu yang menyakitkan, maka itu untuk yang 
itu (semua itu sebagai balasan atas perbuatan buruk yang 
telah dilakukan)'. 

10575. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha bin Abi Ribah 
mengabaikan kepadaku, ia berkata, “Ketika ayat itu 
diturunkan. Abu Bakar berseru. Telah datang kehancuran 
dan kebinasaan'. Rasulullah SAW lalu bersabda. 


As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/227). 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/74) dengan redaksi, "Hai Abu Bakar, 
bukankah kamu mend!q>atkan cobaan....” 
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ijjJi ^ oCyalii Uji 

>*1232 

'Semua itu hanya berbagai bencana di dunia'. " 

Takwil firman Allah: ^ JL^ 

^Daif la /itfak mendapat pelindung dan tidak [pula] penolong 
baginya selain dari Allah) 

Abu Ja*far berkata: Maksud ayat, JL^ “Dan ia tidak 
mendapat," adalah orang yang melakukan perbuatan jahat dari 
perbuatan maksiat kepada Allah, dan menyalahi apa yang telah 
diperintahkan dengannya. 

05 Selain dari Allah." maksudnya selain dari Allah 
'S; "Pelindung," yang melindungi perkaranya, dan menjaganya dari 
siksaan Allah. 

"Dan tidak (pula) penolong," maksudnya tidak ada 
penolong yang akan menolongnya dari siksaan Allah yang teramat 
pedih dan menyakitkan, yang akan menimpa dirinya. 


As-Suyuthi i 2 i 2 anAd-Durr Al Mantsur (2/227). 


803 





Sto'oh An-Nisaa' 



“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, baik 
laki'laJd maupun wanita sedang ia orang yang beriman, 
maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak 
dianiaya walau sedikit pun." 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 124) 


Takwil firman Allah: ^ Ot 


<J^ J 0Siiy* y^S ^ (Barangsiapa yang 


mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun wanita 
sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun) 


Abu Ja’far berkata: Maksu^ya adalah^ “Allah berfinnan 
kepada mereka, '{Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 
(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab'. 

Allah berfirman kepada mereka, ""Barangsiapa beramal shalih 
dari laki-laki dan perempuan, laki-laki dan perempuan yang menjadi 
hamba-Ku, sedang ia seorang yang beriman kepada-Ku dan kepada 
Rasul-Ku, membenarkan keesaan-Ku dan membenarkan kenabian 
Muhammad SAW, dan membenarkan apa yang dibawa olehnya dari 
sisi-Ku, niscaya mereka akan masuk ke dalam surga dan 
mendapatkan kesenangan di dalamnya, di akhirat kelak Dan bukan 
kalian wahai orang-orang yang menyekutukan-Ku dan mendustakan 
Rasul-Ku, kalian tidak akan pernah dapat merasakan tempat yang 
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ditempati oleh orang-orang beriman dan masuk ke dalam tempat 
mereka pada Hari Kiamat nanti, karena kamu adalah orang-orang 
yang kafir dan mendustakan Rasul-Ku. ” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10576. Miihanunad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

mengenai ayat, ^ ot 

ykj “Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, 

baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang 

beriman,” ia berkata, “Allah tidak menerima keimanan 

kecuali dengan amal shalih, dan tidak menerima Islam 

1 

kecuali dengan peibuatan baik.” 


Firman Allah, **Dan mereka tidak dianiaya 

walau sedikit pun, ’’ maksudnya adalah, “Allah tidak akan menganiaya 
mereka yang telah melakukan amal kebaikan dari pahala perbuatan 
mereka, setitik pun, titik yang berada di permukaan nuklir karena 
terlalu kecil, maka bagaimana dengan yang lebih besar dan lebih 
banyak dari itu?” 

Allah SWT hanya memberitahukan hamba-Nya bahwa Dia 
tidak akan mengurangi balasan mereka, baik sedikit maupim banyak, 
melainkan akan memenuhi janji-Nya, seperti yang telah Dia janjikan 
kepada mereka. 

Ini sesuai dengan perkataan ahli tafsir mengenai makna lafazh 
an-naqir. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1073) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 211 ). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10577. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 1^ *'Dan mereka tidak 

dianiaya walau sedikit pun," ia berkata, “An-naqir artinya 
sesuatu yang berada di permukaan atom.”' 

10578. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Athiyah, ia berkata, “/In- 
nagir artinya sesuatu yang berada di tengah atom.” 


Jika ada yang berkata kepada kami, “Mengapa harus masuk 
huruf jf pada ayat, ^ 'Barangsiapa yang 

mengerjakan amal-amal shalih\ dan tidak langsung mengatakan, j 
ol.^Utalt jUy Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih'," 
maka dikatakan, “Masuknya huruf ^ mempunyai dua sisi: 

Pertama: Allah mengetahui bahwa hamba-Nya yang beriman 
tidak akan mampu melakukan semua amal shalih, maka Dia 
mewajibkan untuk memberikan janji-Nya kepada siapa saja yang 
mampu melakukan perbuatan tersebut, dan dari keutamaan-Nya Dia 
tidak mengharamkan hamba-Nya yang tidak mampu melaksanakan 
perbuatan tersebut. 

Kedua-, Allah menyebutkan huruf karena mengharuskan 
janji-Nya kepada sij^a saja yang melakukan dosa besar dan 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya, sekalipun hanya melakukan 
sebagian dari kewajiban tersebut, dan hal itu merupakan karunia Allah 


Ibnu Jauzi <talam Zad Al Masir (2/109) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/66). Telah disebutkan pada ayat (53) dari satu surah. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496). 
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terhadap hamba-Nya yang beriman, karena keutamaan-Nya lebih 
utama, dan memaafkan kesalahan orang-orang beriman itu lebih 
pantas. 

Dan ada sebagian orang Arab yang menerka-nerka tanpa ilmu, 
bahwa bahwa masuknya huruf ^ pada pembahasan ini memiliki 
makna hazdf (peniadaan) 

Jadi, penakwilan ayatnya menjadi, “Barangsiapa mengeijakan 
amal-amal shalih, baik laki-laki maupun wanita, sedang ia orang 
beriman.” 

Menimitku hal itu tidak boleh, karena masuknya huruf 'j* 
mempunyai arti, sehingga tidak boleh menjadikan makn anya itu 
dibuang. 

••• 




"Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia 
pun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama 
Ibrahim yang lurus dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 

kesayangan-Nya. ” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 125) 



TakwU firman AUah; ylj 

^ siapakah yang lebih baik 
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agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada 
Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus) 

Abu Ja’far berkata: Ini adalah ketentuan dari Allah SWT 
untuk Islam dan pemeluknya, mengutamakan agama Islam dari 
seluruh agama selainnya dan pemeluknya. 

Allah berfirman, iLi “Dan siapakah yang lebih 

baik agamanya, ” hai manusia, siapakah yang lebih benar jalannya dan 
lebih mendapatkan petunjuk, ^ “Daripada orang 

yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah. ” Maksudnya adalah 
daripada orang yang berserah diri kepada Allah, lalu ia tunduk, taat 
kepada-Nya, membenarkan Nabi Muhammad SAW, dan apa yang 
datang dengannya dari sisi Tuhan-Nya. 

S-Jtf '^Sedang dia pun mengerjakan kebaikan. ” 

Maksudnya melakukan perintah Tuhannya, mengharamkan hal-hal 
yang diharamkan, serta menghalalkan hal-hal yang dihalalkan 
baginya. 

“Dan ia mengikuti agama Ibrahim yang 
lurus." Maksudnya mengikuti agama Ibrahim, kekasih Allah, dan 
memerintahkan anak-anaknya dari setelahnya, mewasiatkan mereka 
dengan mengikuti agama Ibrahim, “Yang lurus, ” y akni jalan 

yang lurus dan ajaran-ajaran yang benar. 

Kami telah menjelaskan perbedaan di antara ahli tafsir 
mengenai kedudukan “al hanif' pada pembahasan yang lalu, berikut 
dalil yang tepat yang mendukung pendapat penakwilan ayat tersebut. 
Oleh karena itu, tidak ada manfaatnya bila diulas kembali dalam 
pembahasan ini. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan penakwilan para mufassir. 
Adh-Dhahhak termasuk orang yang mengatakan pendapat tersebut. 
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10579. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Allah mengutamakan agama Islam di atas semua 
agama.”'^^^ 

I3. bcrjCEtH, ^ O’***^' 

'^Dati siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia 
pun mengerjakan kebaikan,'' hingga ayat, 

"Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan- 

Nya." 

Menurut madzhab Hanafi, Allah tidak menerima amal 
peibuatan selain Islam. 


TakwU firman Allah: (Dan Allah 

mengambil Ibrahim menjadi kes^angan-Nya) 

Abu Ja’far berkata; Maksudnya adalah, “Allah menjadikan 
Ibrahim sebagai seorang wali (kekasih).” 

Jika ada yang berkata, “Apa makna lafazh jli-t (kekasih) yang 
diberikan kepada Ibrahim?” 

Dikatakan, “Makna kekasih' pada Ibrahim AS adalah bahwa 
beliau tidak membenci atau mencintai sesuatu mel aink an karena Allah 
semata. Sesuai dengan makna-makna yang sudah diketahui mengenai 
makna al khullah tersebut. Sedangkan dari Allah kepada Nabi 
Ibrahim, Dia memberikan pertolongan kepadanya atas orang yang 
berusaha berbuat jahat kepadanya, seperti yang dilakukan-Nya ketika 


As-Suyuflii dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/693) dari Masraq, dan 
menisbalkamiya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Al Mimd^. 
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Raja Namrud membakar beliau, Allah menyel amatk an Nabi Ibrahim 
dan panas api, atau Allah juga menolong beliau saat teijadi 
perdebatan antara beliau dengan musuh-musuhnya, juga saat Raja 
Mesir hendak mencelakakn Nabi Ibrahim dari keluarga beliau. Dia 
menguatkannya atau menempatkannya pada apa yang disukai, 
menjadikannya Imam bagi orang-orang yang datang sesu dahn ya dari 
hamba-hamba-Nya, menjadi contoh bagi orang-orang yang datang 
belakangan dalam hal taat dan beribadah kepada-Nya. 

Itulah makna lafazh mukhaalatihi yang diberikan kepada Nabi 
Ibrahim. 

Dikatakan, “Allah menyebutnya khalil karena ia m engalami 
keliaran, lalu berangkat menuju temannya di daerah Al Maushil.” 

Sebagian mereka berkata, “Dari seorang penduduk Mesir, ia 
menghambur-hamburkan makanan untuk keluarganya pada hari-hari 
sebelumnya, sehingga ia kehabisan makanan. Ketika ia hampir 
mendekati keluarganya, ia melintasi padang pasir, lalu berkata, 
'Kalaulah karungku ini aku penuhi dengan debu pasir ini, agar 
keluargaku tidak sedih dengan kepulanganku yang tidak membawa 
makanan, dan agar keluargaku mengira aku telah memberikan apa 
yang mereka sukai'. Ia lalu menaruh pasir di dalam karungnya 
tersebut. Tet^i kemudian pasir dalam karung tersebut berubah 
menjadi tepung. Ketika ia tiba di rumahnya, keluarganya terbang un^ 
lalu mereka membuka karung dan mendapatkan tepung. Mereka lalu 
membuatkan adonan dari tepung tersebut, untuk kemudian dijadikan 
roti. 

Ia lalu terbangun dan menanyakan perihal tq)ung yang telah 
dibuat roti tersebut, mereka lalu berkata, 'Dari tepung yang engkau 
bawa dari temanmu'. Tahulah ia, maka ia berkata, 'Ya, itu dari 
kekasihku, Allah'. 


TirfsirAdi-Thabari 


Sejak peristiwa itu Allah 


menyebutnya Khalil' 




^ G 


j,''J c|li 



^Kepunyaan Aliahlah apa yang di langit dan apa yang di 
bumi, dan adalah (pengetahuan) Allah Maha Meliputi 


segala sesuatu,** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 126) 


^ 4 UoVt 4 1;3 41 ; 

(Kepunyaan Aliahlah apa yang di langit dan apa 
yang di bumi, dan adalah [pengetahuan] Allah Maha Meliputi 
segala sesuatu) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 5^5 ''Dan 

Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya” aHalab “itu 
karena ketaatannya kepada Tuhannya dan ikhlas dalam beribadah 
kepada-Nya, bersegera untuk mencari keridhaan dan cinta Tuhaimya, 
padahal Allah tidak membutuhkan dirinya dan persahabatannya, 
karena bagaimana mungkin Allah membutuhkan dirinya dan 
persahabatan darinya, padahal Dia memiliki semua yang ad a di langit 
dan di bumi?” 

Ia berkata, “Seperti itulah kondisi Ibr ahim yang butuh kepada- 
Nya, bukan Dia yang butuh kepada Ibrahim, dikar enakan kfih nttihan 
Ibrahim kepada-Nya, Dia menjadikan Ibrahim sebagai kekasih.” 


Surah An~Nisaa' 


Allah berfinnan, “Maka bersegeralah kamu mencari 
keridhaan dan kecintaan-Ku, niscaya Aku akan menjadikanmu 
sebagai wali (kekasih)." 

Jo "Dan adalah (pengetahuan) Allah 

Maha Meliputi segala sesuatu. ” Allah senantiasa Maha Meliputi 
segala sesuatu yang dilakukan hamba-Nya, baik kebaikan maupun 
kejahatan. Dia Maha Mengetahui, tidak ada yang dapat 
disembunyikan dari-Nya dan tidak ada yang luput dari-Nya, meskipun 
hanya seberat biji sawi. 


r^:_ ^ 1 '-V'_l' 


:UT, 




Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Our'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini 
mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang 
lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil Dan kebajikan apa 
saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahuinya'/' 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 127) 


TakwU firman Allah; jJ j 

< > > ■? r i>'x ^ ‘-^5^ 

0-*jP^ 0» Oyf’j^ 04^ mereka minta fatwa kepadamu tentang 


para wanita. Katakanlah, **Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an [juga 
memfatwakan] tentang para wanita yatim yang kamu tidak 


memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, 
sedang kamu ingin mengawini mereka.") 



Surah An-Nisaa' 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 4 “Dan 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. ” adalah, “Wahai 
Muhammad, sahabat-sahabatmu memintamu memberikan fatwa 
kepada mereka tentang perkara mereka, kewajiban mereka, dan hak 
mereka.” 


Cukuplah menyebutkan kondisi mereka dengan lafazh “An- 
Nisaa"', karena hal itu untuk menunjukkan jelasnya perkataan yang 
dimaksud. 


auI J5 “Katakanlah, 'Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka'," maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
katakanlah kepada mereka, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, yakni wanita'.” 

y'" • ''y'’Xt • ‘i'' 'i'* 

^ \a ^ 4 <-£$31 4 [aJ 

“Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an 
(juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka." 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat, j 
“Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 

AlQur'an." 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat, 

“Z)a« apa yang dibacakan kepadamu, ” adalah, “Allah memberi fatwa 
kq)adamu tentang mereka dan apa yang dibacakan kepadamu.” 


Mereka berkata, “Bacaan yang dibacakan kepada mereka 
adalah ayat-ayat kewajiban yang terdapat pada awal surah ini.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10580. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam bin Muslim menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Abi Qais, dari Atha, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 




Tafsir Ath'Thabari 


Abbas, tentang firman Allah, "laT ^ j .s\-. ij-"'s ' 

<i^ mereka 

minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah, 
Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa 
yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an',” ia berkata, 
“Pada masa Jahiliyah, mereka tidak memberikan warisan 
kepada anak-anak. Jika mereka telah dewasa maka barulah 
diberikan warisan. Anak perempuan jijga tidak diberikan 


- — — I - -- - ^ 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Our'an ”.' Pada awal surah ini terdapat kewajiban-kewajiban 
yang tidak diberikan kepada kaum wanita, padahal Allah 
telah mewajibkan dan menet^kannya atas mereka.”'^^’ 

10581. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Aisyah, tentang firman Allah, >1^ j 

O' 'Oyp'ji Dan apa yang dibacakan kepadamu 
dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita 
yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini 
mereka, ia berkata, “Ayat ini menerangkan tentang 
keberadaan anak yatim perempuan yang menjadi tanggungan 
orang dewasa, barangkali agar d^at berperan pada hartanya, 
dan makna itu lebih tepat daripada makna yang lain lalu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1076) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 213 ^» 



Surah An-Nisaa' 


10582. 


walinya tidak ingin menikahinya dan menghalangi- 
halanginya untuk menikah karena mengharap hartanya, dan 
tidak pula menikahkannya dengan orang lain karena takut 
orang (yang menjadi suaminya) akan menguasai harta anak 
yatim tersebut.”’^^* 

Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 


keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Atha 
bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Pada masa 
Jahiliyah, mereka tidak memberikan warisan kepada wanita 
Han anak-anak hingga anak-anak itu bermimpi (baligh). Lalu 
turunlah ayat yang berkenaan dengan mereka, 

4 «i i? 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para 


wanita. Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 
Al Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim ' 
Pada awal surah An-Nisaa' telah disebutkan beberapa 
kewajiban.”'^^^ 


10583. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja’far, dari 
Syu’bah, ia berkata, “Pada masa Jahiliyah mereka tidak 
memberikan warisan kepada anak yatim wanita, tidak 


m enikahin ya, dan menghalanginya^ untuk menikah. Lalu 
turunlah ayat, f^=**«*i 'Dan 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 


*“*. HR. Bukhari dalam Tafsir Al Qur 'an (4600), Muslim dalam tafeir (8), Ibnu 
Abi Harim dalam tafsir (4/1077), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/214), dan 
Al Mawardi dalam wa Al Uyun (1/532). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1076) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/213). 


TafdrAA-Thabati 


Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka.... 

10S84. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia beikata: Abdullah 
bin Katsir mengabarkan kepadaku bahwaja mendengar Sa’id 
bin Jubair berkata tentang firman Allah, 

j -l^£. L»_j (3* 

->•{ ^ ur.' 

0' ^ ^ Z)an 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an (f^g^ memfatwakan) tentang para wanita yatim yang 
kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan 
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka', ” ia 
berkata, “Hanya seorang laki-laki yang sudah baligh yang 
akan mend^at warisan, sedangkan jika ia masih kecil maka 
ia tidak mendapatkan warisan. Kaum wanita juga tidak 
mendapatkan warisan. Manakala ayat yang berkenaan 
dengan hukum warisan pada surah An-Nisaa' diturunkan, 
orang-orang merasa sulit menerima ayat tersebut. Mereka 
berkata, 'Anak-anak yang masih kecil tidak mend^atkan 
warisan karena dia tidak bekeija dan tidak berperan di 
dalamnya. Begitu juga dengan wanita. Lalu ken^a keduanya 
berhak mendapatkan warisan, seperti memberikan warisan 
kepada seorang laki-laki dewasa yang bekeija?' 

Mereka mengharapkan suatu tanda atau kejadian yang 
didatangkan dari langit. Mereka menanti serta menunggu, 
dan tatkala mereka melihat bahwa langit tidak menda tangkan 


Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/S32). 
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10585. 


kejadian apa-apa, mereka berkata, 'Sungguh sempurna ini, 
bahwa kewajiban tersebut sudah pasti dan harus 
dilaksanakan'. Mereka kemudian berkata. Tanyakanlah hal 
tersebut kepada Rasul!' Mereka pun mengnyakan hal tersebut 
kepada Nabi SAW, lalu turunlah ayat, 

'Dan 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an Pada awal surah, Ka ^ 

^ C^'(Juga memfatwakan) tentang 
para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada 
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu 
ingin mengawini mereka'. “ 

Sa’id bin Jubair berkata, "Manakala seorang wali memiliki 
seorang perempuan yatim di bawah asuhaimya, jika 
perempuan itu cantik dan memiliki kekayaan, maka ia akan 
segera menikahinya dan mengutamakarmya, namu jika 
perempuan itu tidak cantik dan tidak mempunyai harta, ia 
akan menikahkarmya kepada orang lain, dan ia sendiri 
enggan menikahinya.”'^^* 

Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata; Jarir menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman Allah, ^ oh 

"Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1076) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/532). 



Tafsir Ath-Thahari 


mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang 
kamu tidak memberikan kq)ada mereka apa yang ditetapkan 
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka', ” ia 
beikata, “Jika anak yatim wanita itu tidak cantik, maka 
mereka tidak memberikan warisannya dan menahannya dari 
pernikahan hingga ia mati, lalu walinya yang mendapatkan 
warisan wanita tersd)ut. Boicenaan dengan peristiwa 
tersebut, Allah menurunkan ayat ini.”'^^^ 

10586. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada, kami, ia beikata: Mughirah 



mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka',” ia berkata, *‘Seorang laki-laki di antara mereka ada 
yang mempunyai tanggungan anak yatim wanita yang tidak 
cantik, dan wali itu tidak menyukainya, namun anak ya tim 
itu mempimyai harta, maka ia berkata, 'Janganlah kamu 
menikahinya', Ia pun tidak m enikahkann ya hin gg a wanita itu 
mati, maka ia yang mend 2 q}atkan warisan wanita yatim itu.” 

Ia berkata, “Allah melarang mereka melakukan perbuatan 
tersebut.”’^'’^ 

10587. Sufyan bin Waki moiceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kq)ada kami dari Israil, dari As- 

•J 

«i 



LihatZEu/it/Muirkaiyalbnu Jaiizi(2/213,214). 

Lihat Zad Al Afasir kaiya Rmu Janzi (2/213,214) dan Ibnu Abi Hatim Halam 
tafeir (4/1077). 


Surah An-Nisaa' 


“Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an O'uga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang 
kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan 
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka, ” ia 
beikata, “Apabila seorang perempuan yatim berada di bawah 
asuhan seseorang yang tidak menyukainya, jika ia tidak 
me nikahin ya, maka ia akan tetap menahannya, dan melarang 
orang lain untuk menikahinya.’^^ 


10588. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 

“(Juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, ” ia berkata, “Orang-orang 
jahiliyah tidak memberikan sedikit ptm warisan kepada katun 
wanita dan anak-anak. Mereka berkata, “Itu karena keduanya 
tidak ikut dalam medan pertempuran dan tidak memberikan 
kebaikan pada harta'. Allah lalu menetapkan warisan untuk 
mereka sebagai hak dan kewajiban mereka, agar dapat 
berlomba-lomba dengan kaum laki-laki dalam mengelola 
harta anak yatim, jika tidak ada kebaikan pada harta anak 
yatim tersebut”’^^* 


10589. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzai&h menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa.’^ 


1244 

1245’ 

1246 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/1077). 

Ibnu Abi Hatimdalamtafiir (4/1076,1077). 
Ibid. 


TirfsirAA'Thabati 


10590. 


10591. 


1247 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kq>adaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami , ia berkata: P amanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari baraknya, dari Ibnu Al^as, tentang firman 
Allah, L*_j «3* 

“Dan mereka minta fatwa kepadamu 
tentang para wanita. Katakanlah, 'Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al Qur'an',’‘ bahwa maksudnya adalah 
kewajiban-kewajiban yang telah ditet^kan mragenai 
perkar^seorang wanita. ^ ^ 


“Yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
mengawini mereka." Maksudnya, wanita yatim yang berada 
dalam tanggungan seorang laki-laki (wali), lalu laki-laki itu 
hendak menikahinya atau menggaulinya, namun tidak 
memberikan harta (wanita tersebut), serta berhar^ wanita 
yatim itu mati, agar ia mend^atkan harta warisan dari 
wanita yatim tersebut. Jika wanita yatim itu mati dan 
mempunyai sanak kerabat, maka keluarga dan sanak 
kerabatnya tidak diberikan warisan sedikit pun. Hal itu 
terjadi pada masa jahiliyah. Allah lalu menjelaskan yang 
demikian itu kepada mereka. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


tnenceritakan k^rada kami dar^Qatadah, tentang firman 
Allah, i -Dan 


mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadctmu tentang 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1077). 


Surah An-Nisaa' 


10592 . 


10593 . 


mereka'. ’’ hingga ayat, ^ "'Sedang kamu 

ingin mengawini mereka, ” maksudnya adalah seorang laki- 
laki y ang mempunyai tanggungan seorang wamta yatim yang 
tidak cantik, namun mermliki harta, dan laki-laki itu tidak 
ingin menikahinya serta menahannya karena mengharapkan 
warisan har tanya. Allah lalu menurunkan ayat seperti yang 
kamu dengar sekarang.”*^^* 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dai]^ Qatadah, tentang firman 

Allah, i ^ 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 

Katakanlah. 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka'. ’’ ia berkata, “Seorang laki-laki mempunyai 
tanggungan seorang wanita yatim yang tidak cantik, dan 
laki-laki itu tidak ingin menikahinya namun tidak juga 
menikahkaimya dengan orang lain karena menginginkan 
hartanya.”’^^'* 

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath mencCTitakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ^ Uj 

dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) 
tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan 
kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang 
kamu ingin mengawini mereka,” hingga ayat,JaI^lj 
“Secara adil. ” ia berkata: Jabir bin Abdullah Al Anshari, 


Abdurrazzaq dalam ta&ir (1/480). 
Ibid. 



Tt^rAih'Thabari 


kemudian As-Sulami, mempunyai tanggungan seorang anak 
perempuan pamannya yang buta, dan per^apuan itu tidak 
cantik, namun ia men^junyai harta warisan yang diberikan 
ayahnya, sedangkan Jabir tidak ingin m enikahin ya, dan tidak 
pula menikahkaimya dengan orang lain karena takut s uami 
perempuan itu akan membawa pergi harta keponakannya. 
Lalu ia bertanya kepada Nabi SAW mengenai hal itu, 
“Apakah seorang wanita buta dan tidak cantik berhak 
mendapatkan warisan?” Nabi SAW bersabda, “Va." Allah 
lalu menurunkan ayat yang berkenaan dengan kondisi 
mereka itu. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
“Mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita, maka 
katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka 
dan tentang apa. yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an 
gada akhir surah An-Nisaa', 4 .«i: y I? 'a 

**Mereka meminta fatwa kq)adamu (tentang kalalah), 
katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah...'." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10594. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Salam bin Sulaim 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id 
bin Jubair, ia berkata, “Orang-orang jahiliyah tidak 
memberikan warisan kepada a^j^-anak hingga mereka 
bennirr^i. Lalu turunlah ayat, 4 'Dan 

mereka minta fatwa ^padamu tentang para wanita', hin gga 
ayat, a»' 6 ^ 'Maka sesungguhnya Allah adalah 


1250 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1077,1078). 




Maha Mengetahuinya'. Diturunkan ayat ini, oi 

jiij '(Yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak...'.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176).*^^' 


Ada yang beipencU^at bahwa maksudnya adalah, “Mereka 
meminta fatwa kepadamu tentang para wanita, maka katakanlah, 
'Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan tentang apa yang 
dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an'.“ Yakni yang dibacakan pada 
awal surah, ^ U -Jt “Ban 

jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 3). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10595. Yimus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ytmus 
bin Yazid mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia 
berkata: Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku 
bahwa ia bertanya kepada Aisyah RA tentang firman Allah, 

"DanjUca 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. ” Ia lalu 
berkata, “Wahai anak saudaraku, ini tentang perempuan 
yatim yang berada dalam tanggungan seorang laki-laki yang 
sekaligus menjadi walinya, yang berperan dalam 
mengembangkan hartanya, lalu laki-laki itu tertarik pada 
kecantikan dan harta perempuan yatim tersebut, maka ia 
hendak mengawininya tanpa memberikan maskwin yang adil 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1076). 
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kepada perempuan yatim itu. Lalu mereka dilarang menikahi 
para wanita yatim tersebut, kecuali mereka dapat berlaku adil 
dalam memberikan maskawin tersd>ut, dan meny ampaikan 
kepada mereka tentang Sunnahnya (anjuran) memberikan 
maskawin yang paling tinggi kq>ada para wanita. 
Diperintahkan pula kepada mo^ka untuk menikahi 
perempuan lain yang lebih baik dan disukai.” 


Urwah berkata: Aisyah berkata, “Setelah diturunkan ayat ini, 
yang mengisahkan tentang kondisi mereka, orang-orang 
meminta fatwa kepada Rasulullah .SAW. Allah lalu 




menurunkan ayat-Nya, ^1 J? j 

c; 

O' V" “ mereka minta fatwa 

kepadamu tentang para wanita. Katakanlah, "Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang 
dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) 
tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan 
kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang 
kamu ingin mengawini mereka ”.' Allah menyebutkan bahwa 



10596. 


'Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi'. ’’ 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 3).'“^ 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku^ ia berkata; Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 


HR. Bukhari dalam Ta^ir Al Qur'an (4574), Mualim dalam Tafsir Al Qur'an 
(9), Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (4/1077), dan Al Baghawi Halain Ma 'alim 
At-Tanzil (2/165). 





Surah An-Nisaa' 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, riwayat 
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yang sama. 


Abu Ja*far berkata: Ketiga pend£q}at yang telah kami 

sebutkan semuanya menyebutkan tentang huruf U pada firman Allah, 

^ dj “Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 

Quran, ” bisa berkedudukan khafadh (kasrah), yang bertujuan 

menjadi penghubung huruf ha dan nun pada firman Allah, 

^ • 

“Memberi fatwa kepadamu tentang mereka," seolah-oleh 

mereka mengarahkan penakwilan ayat kepada, “Katakanlah, 'Hai 

manusia, Allah memberikan fatwa kepadamu tentang para wanita dan 

tentang apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an'.” 


Ada yang berpendapat bahwa Ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW, mengenai kaumnya dari kalangan sahabat, yang 
bertanya tentang perkara kaum wanita, tentang masalah yang telah 
mereka tinggalkan, namun diperintahkan untuk dikeijakan. Allah lalu 
berfirman kepada mereka mengenai pertanyaan dan masalah yang 
mereka tinggalkan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10597. Muhammad bin Al Mutsanna dan Sufyan bin Waki 
menceritakan kepada kami, Sufyan berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mutsanna berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepadg kami dari M uhammad bin Abi Musa, 
mengenai ayat ini, “Dan mereka minta 
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Telah terdahulu periwayatannya. 



Tafsir Ath-Thabari 


fatwa kepadamu tentang para wanita, ” ia berkata, “Mereka 
meminta fatwa kepada Nabi Allah tentang para wanita, 
tentang hal yang mereka tinggalkan, lalu diperintahkan untuk 

'Dan 


mengeijakannya. Kemudian turunlah ayat, 

li (iPi t)» 


mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an'\' serta memberi fatwa tentang apa yang tidak 
mereka tanyakan.” 


Ia berkata, “Jika perempuan yatim itu tidak cantik maka 
mereka tidak menikahinya dan tidak memberikan hartanya, 
lalu ia membelanjakan harta tersebut. Oleh karena itu. 


turunlah 


nlah ayat, 4 ^^= 4 ^ ^ 1:1 j ^ ^ 

0' s-p ^ V 4 

'Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 
Al Qur'an (jttga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini 
mereka’’.' Juga tentang anak-anak yang dipandang masih 




lemah.” 


Ia berkata, “Mereka memberikan warisan hanya kepada laki- 
laki yang sudah baligh, sedangkan yang masih anak-anak 
(kecil) tidak mendapatkan warisan. Nabi lalu memberi fatwa 
kepada mereka tentang apa yang telah mereka t inggalkan, 

'Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka 
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 



Surah An-Nisaa' 


yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi 
mereka)'." 

Ibnu Al Mutsanna yang melafazhkan hadits 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang mengatakan bahwa apa 
yang dibacakan kepada kami dalam Al Qur'an yang telah difirmankan 
Allah, “Katakanlah, 'Allah 

memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu', ” dan ayat, ^ “Dan jika 


seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya Maksudnya adalah kaum yang bertanya tentang 
perempuan yatim yang tidak diberikan warisan. Lalu dijawab 
pertanyaan yang menanyakan tentang perempuan tersebut, karena 
telah ditet 2 q)kan dalam kitab Allah mengenai warisan untuk mereka 
dari orang-orang yang telah mewariskannya. 


Aba Ja*far berkata: Pendapat yang paling tepat dan lebih 
serupa dengan kezhahitan ayat yang diturunkan adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Apa yang dibacakan 
kepadamu tentang ayat-ayat kewajiban pada awal surah hingga akhir 
surah.” Itu karena maskawin tidak ditetapkan untuk kaum wanita 
kecuali dengan adanya pernikahan, maka selama ia belum menikah, 
tidak ada seorang pun yang boleh memberikan maskawin kepadanya, 
dan jika tidak ada seorang pun yang melakukan hal itu, sudah pasti 
tidak akan diteh^kan untuknya, dan ^abila tidak ditetapkan, niscaya 
tidak akan ada perkataan yang mengatakan bahwa maksud ayat, U j 

“Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 
Al Qur'an, ” pada satu sisi menggugurkan maskawin yang diberikan 

TkaBiAAaytiiAaidsnAlMuharrirAlWajiz{2l\\i). 









Tafsir Ath-Thabari 


kepada perempuan yatim, karena Allah SWT berfirman —-untuk 
melanjutkan kesinambungan ayatnya— secara jelas tentang fatwa- 
fatwa yang dijanjikan kepada kami agar fatwa tersebut dilaksanakan. 


^ memfatwakan) 


tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada 
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, ” memberitahukan bahwa 
sebagian yang difatwakan kepada kami berisi tentang urusan kaum 
wanita, perempuan yatim yang terhalang dari apa yang telah 
ditetapkan Allah untuknya. Dan pemberian maskawin sebelum adanya 
akad nikah tidak termasuk apa yang ditetapkan oleh Allah. 


Jadi, dapat dipahami bahwa maksud ayat ini adalah 
menghalangi apa yang ada diantaranya dan di antara kitab Allah 
untuknya dari apa yang telah dibacakan dalam Al Qur'an. 

Jika demikian, maka diketahui bahwa maksudnya adalah 
warisan yang sudah ditentukan dan diwajibkan Allah imtuk mereka 
dalam kitab-Nya. 

Riwayat yang disebutkan dari Muhamm^ bin Abi Musa telah 
menyalahi pendapat ahli tafsir, menyimpang dari apa yang 
ditunjukkan oleh pemmman ayat yang jelas, sehingga ia mengira 
bahwa maksud ayat, J "Dan a^a yang 

dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an, ’’ adalah ayat, 'P’ 

“Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya. ” 


Apabila mengarahkan pembicaraan kepada makna yang 
ditakwilkan, maka pembicaraan tersebut menjadi mubtada (permulaan 
bicara) dari firman Allah, ^ 4 


“(Juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, ” 
mengartikan dengan ayat itu dari ayat, “Tentang mereka." 




Sttrah An-Nisaa' 


Jadi, makna pembicaraannya menjadi, “Katakanlah, 'Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, tentang wanita-wanita 
yatim yang tidak diberikan warisan kepada mereka, dan tidak ada 
bukti pada ayat yang menunjukkan kesesuaiannya dengan apa yang 
telah dikatakan. Tidak pula ada hadits dari orang yang mengetahui 
kebenaran perkataannya terhadap hal itu'.” 

Jika demikian, maka makna-makna pembicaraan tersebut lebih 
tepat dan saling berkaitan, dan itulah yang lebih tepat dalam 
menemukan j alan. 

Jika permasalahannya sesuai dengan yang telah kami jelaskan, 
maka ayat, ''(Juga memfatwakan) tentang para wanita 

yatim, ” menjadi shilah (penghubimg) dengan ayat, ^ 

"Dan apa yang dibacakan kepadamu, ” dan lebih tepat imtuk menjadi 
penerang dari ayat, ^ ^'Katakanlah, 'Allah 

memberi fatwa kepadamu tentang mereka'f agar lebih dekat dengan 
maksud ayat, ^ "Dan apa yang dibacakan 

kepadamu dalam Al Qur'an, ” serta terputus dengan ayat, 

"Memberi fatwa kepadamu tentang mereka." 

Jika demikian keadaannya maka penakwilan ayatnya akan 
menjadi, “Mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita, maka 
katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan 
tentang apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an yang telah 
diturunkan kepada Nabi-Nya dalam urusan wanita-wanita yatim yang 
tidak diberikan apa yang telah ditetapkan bagi mereka, yakni bagian 
harta warisan dari orang yang telah mewariskannya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10598. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ "Tidak 





Tafsir Ath'Thabari 


memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka” ia berkata, “Mereka tidak diberikan warisan.”'^^^ 

10599. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, ^ '"Tidak 

memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka.” ia berkata, “Dari harta warisan. Mereka tidak 
memberikan harta warisan kepada kaum wanita, o» 

'Sedangkamu ingin mengawini mereka'. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat, “Sedang kamu ingin mengawini 

mereka. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
“tidak ingin menikahi mereka”. 

Telah berlalu penyebutan sekelompok jamaah yang 
mengatakan pendapat demikian, dan kami akan 
menyebutkan pendapat lain yang belum kami sebutkan. 

10600. Humaid bin Mas’adah As-Sami menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidillah bin Aun menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan, mengenai ayat, 

“Sedang kamu ingin mengawini mereka." ia berkata, 
“Mereka tidak ingin menikahi perempuan yatim itu.”*^^^ 


Ibnu Jauzi dalam Al Masir (2/213) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/532).,, 

Al Mawardi dalam Anmukat wa Al Uyun (1/532) dan Al Baghawi Hala», 
Ma’alim At-Tanzil {2I\65). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/216) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tanzil (2/165). 





10601. Ya’qub bin Ibrahim dan Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada 
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kami dari Ibnu Aun, dari Al Hasan, nwayat yang sama. 

10602. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yimus bin Zaid 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, ia 
berkata: Aisyah berkata tentang firman Allah, o' 

“Sedang kamu ingin mengawini mereka, ” yakni 
salah seorang di antara kamu tidak ingin menikahi 
perempuan yatim yang berada dalam tanggungannya apabila 
perempuan yatim tidak cantik dan tidak kayam, maka 
mereka dilarang untuk menikahkannya kepada orang yang 
hanya menginginkan kecantikan dan kekayaaimya belaka, 
kecuali secara adil, lantaran ketidak-sukaan mereka 
kepadanya. 

10603. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, yakni Ibnu Shaleh, ia berkata: 
Al-Laits menceritakan kepadaku, ia berkata: Yimus 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah 
berkata: Aisyah berkata, lalu menyebutkan riwayat yang 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Mereka 
ingin menikahi wanita yatim tersebut.” 


Ibid. 

Telah disebutkan periwayatan keduanya. 
Ibid. 
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Telah terdahulu penyebutan pendapat yang dikat akan oleh 
sekelompok ulama dalam riwayat sebelumnya, dan kami hanya akan 
menyebutkan pendapat yang belum disebutkan. 


10604. Hiunaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari 
Muhanunad, dari Ubaidah, tentang firman Allah, 

“Sedang kamu ingin mengawini mereka, ” ia 
berkata, “Mereka ingin m enikahin ya.”*^^* 


10605. Ya’qub bin Ibrahim dan Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, keduanya beikata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Aun, dari Mu hammad, ia beikata: Aku 
berkata kepada Ubaidah, tentang firman Allah, 

“Sedang kamu ingin mengawini mereka," ia 
berkata, “Mereka ingin menikahinya.”’^® 


10606. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
.^lah, U <4 

0^ “(Juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 


ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini 
mereka," bahwa pada masa jahihyah, seorang laki- laki yang 
mempunyai tanggungan seorang perempuan y atim, akan 
benar-benar menguasainya, dengan demikian tidak ada 
seorang pun yang dtq>at menikahinya. Jika perempuan itu 
cantik dan ia menyukainya, maka ia akan mengaw ininy a dan 
memakan hartanya. Namun jika ia tidak cantik, maka lelaki 


Ibnu Jauzi dalam Zad >4/A/osir ( 2 / 216 ). 
Ibid. 
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itu akan menahannya dan tidak membolehkan orang lain 
menikahinya sampai perempuan itu meningal dimia, 
kemudian ia mewarisi hartanya, maka Allah melarang keras 
dan mengharamkan hal itu. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, "mereka tidak ingin 
menikahinya” karena sikap mereka yang melarang perempuan itu 
menikah dengan orang lain padahal ia sendiri enggan menikahinya, 
hanya bertujuan agar ia ds^iat mewarisinya tatkala perempuan itu 
meninggal dunia, tanpa ada suami (orang lain) yang berhak atas harta 
warisan tersebut. 


Takwil firman Allah: 

(2>uit tentang anak-anak yang masih dipandang 
lemah. Dan [Allah menyuruh kamu] supaya kamu mengurus anak- 
anak yatim secara adil) 

Abu Ja*far berkata: Maksudnya adalah, “Mereka meminta 
fatwa kepadamu tentang kaum wanita, maka katakanlah, 'Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang telah 
dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an, tentang anak-anak yang masih 
dipandang lemah, dan tentang perintah Allah agar kamu mengurus 
anak yatim secara adil.” 

Telah kami sebutkan periwayatan mengenai hal itu dari 
kalangan sahabat dan tabi’in pada pembahasan yang lalu, dan orang- 
orang yang telah memberikan fatwa terkait perkara orang-orang yang 
lemah, dari kalangan anak-anak kecil, agar memberikan hak warisan 


Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (4/1077). 
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mereka, karena pada saat itu mereka tidak memberikan hak waris 
kepada anak-anak yang masih kecil dari harta orang tua mereka. 
Dengan demikian diperintahkan kq)ada mereka untuk berlaku adil dan 
memberikan bagian mereka sesuai yang telah ditentukan Allah untuk 
mereka di dalam kitab-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah; 

10607. Muhammad bin Al Husain moiceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mu£adhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ^"Dan tentang 

anak-anak yang masih dipandang lemah," ia berkata, 
“Mereka tidak memberikan warisan kq}ada anak perempuan 
dan anak-anak yang masih kecil. Allah lalu memerintahkan 
mereka untuk mengurus anak-anak yatim secara Adil. 
Makna lafazh algisth adalah memberikan hak kepada semua 
orang yang beihak, baik laki-laki maupun perempuan. Anak 
kecil berkedudukan sama sq}erti orang dewasa. 

10608. Yunus menceritakan kq>adaku, ia berkata; Ibnu Wahab 



tentang para wanita. Katakanlah, 'Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) tentang 
para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada 
mereka apa yang diteUgrkan untuk mereka," ia berkata, 
“Mereka tidak mendt^ratkan warisan harta, 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1078). 
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'Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus 
anak-anak yatim secara adil', maka masiik kaum wanita, 
anak-anak kecil, dan orang dewasa dalam harta warisan, 
serta dihapus pembagian warisan yang pertama kali 
dilakukan.”‘^“ 


10609. 


M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku dari isa, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 


''Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak- 
anak yatim secara adil, ” ia berkata, “Diperintahkan kepada 
mereka untuk mengurus anak-anak yatim secara adil. Makna 
lafazh al gisth adalah berlaku adil.”’^^ 


10610. 


10611. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.*“’ 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari As-Suddi, dari 
Abi Malik, tentang firman Allah, cfA 

"Dan tentang anak-anak yang 


masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) 
supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil," ia 
berkata, “Mereka tidak memberikan warisan melainkan 
hanya kepada laki-laki dewasa.”’_^^ 


Ibnu Jauzi rialatn Zad Al Afasir (2/213) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/532). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1078) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz(2ini). 

Ibid. 

*“*. Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1078). 



Tafsir Ath-Thahari 


10612. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah: “Dan tentang 

anak-anak yang masih dipandang lemah, ” bahwa pada masa 
Jahiliyah, anak-anak kecil dan kaum wanita tidak diberikan 
harta warisan. Begitu juga dengan firman Allah, j? 

Ka 'Kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka'. Allah melarang hal itu dan 
menjelaskan bahwa setiap orang mempunyai saham masing- 
masing dan berhak menerima bagian tersebut. Dia berfirman, 
^ seorang anak laki-laki sama 

dengan bagian dua orang anak perempuan'. (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 11 dan 176) baik, anak kecil maupim orang dewasa.”’^^^ 


10613. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 

"Dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan 
(Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak 
yatim secara adil," bahwa mereka sama sekali tidak 
memberikan warisan kepada anak-anak yang masih kecil dan 
lemah. Allah lalu memerintahkan mereka untuk memberikan 
bagian harta warisan kepada anak-anak kecil dan lemah. 


10614. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
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Surah An-Nisaa' 


mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, bahwa Umar bin Al 
Khaththab, jika seorang wali yatim yang mempunyai 
tanggimgan perempuan yatim yang cantik dan memiliki 
harta, datang kepadanya, ia akan berkata, “Nikahkanlah 
perempuan yatim ini dengan orang lain yang lebih baik dari 
kamu.” Jika perempuan yatim itu tidak cantik dan tidak 
memiliki harta maka ia akan berkata, “Nikahilah perempuan 
yatim ini, karena engkau lebih berhak dengannya!”'^^’ 

10615. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Ubaid 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
“Seorang laki-laki datang kepada Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, bagaimana dengan 
urusanku dan urusan (anak) yatim (yang menjadi 
tanggungan)ku?' Ali lalu berkata, 'Mengapa dengan 
keduanya?' Ali kemudian berkata, 'Apakah kamu ingin 
menikahinya karena ia cantik dan memiliki harta?' Ia 
menjawab, 'Demi Tuhan, ya!' Al Hasan berkata: “Kemudian 
ia menikahi seorang perempuan yatim yang tidak cantik dan 
tidak memiliki harta! Ali kemudian berkata, 'Berilah pilihan 
kepadanya, jika orang lain lebih baik daripada kamu, maka 

1 yyy 

kawinkahlah ia dengan yang lebih baik'.” 


Abu Ja’far berkata: Mengurus anak yatim secara adil, 
berlaku adil pada apa yang telah diperintahkan Allah kepada mereka. 


Ibnu Athiyah dalam ^^/MuharrirAl Wajiz (2/118). 
Sa’id bin Manshur dalam Sunan (1/188) (no. 383). 





Tafsir Aih-Thabari 


Takwil firman Allah: a»\ ^ ja \^iu£ Cj 

(Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahuinya) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
beriman, sekalipun di antara kamu ada yang berbuat adil dalam harta 
anak-anak yatim yang telah diperintahkan Allah kepadamu untuk 
mengurus mereka secara adil, dan berakhir kepada perintah Allah 
mengenai hal itu dan lainnya, U ob 'Maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahuinya'. Allah senantiasa Maha 
Mengetahui keadaanmu. Maha Melindungi seluruh kondisimu. Maha 
Pemelihara, hingga ia memberikan balasan kepadamu atas 
perbuataiunu pada Hari Kiamat kelak.” 

••• 



**Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi 
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, 
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu 
bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu 
(dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan," 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 128) 




Surah An-Nisaa' 


M 

»•< 


Takwil firman Allah: ^ '3^ o^J 

^ 6^ (Dan jika seorang wanita 

khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka 
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik [bagi mereka]) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 


li? ’m ^ 


^‘‘Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya, " adalah, memahami benar suaminya “Akan 

nusyuz," yakni bersikap egois, diktator, dan sombong. Adapun 
dikarenakan kebencian, adakalanya karena ketidaksukaaimya terhadap 
beberapa faktor, diantaranya tidak cantik dan tua. 3^ ''Atau 

sikap tidak acuh," memalingkan wajahnya atau berpaling dari 
sebagian manfaat yang dimiliki istri darinya ^ 

“Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya," Jadi, tidak berdosa atas 
keduanya, yakni seorang perempuan yang khawatir akan nusyuz dan 
sikap acuh tak acuh dari suaminya, untuk mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya —-karena suaminya telah melewati hari- 
harinya, menyia-nyiakan sebagian kewajiban istri yang sudah menjadi 
hak suami— meminta perdamaian atas kejadian tersebut, untuk tetap 
berada dalam ikatan pernikahan, menahan diri dari akad pernikahan 
yang mengikat keduanya. 

A 

Ia berkata, “Lafazh “Dan perdamaian itu lebih 

baik, ” maksudnya melakukan perdamaian karena telah meninggalkan 
sebagian haknya, terus-menerus melakukan hal-hal yang diharamkan, 
dan menahan diri dari akad pernikahan, lebih baik daripada meminta 
cerai dan perpisahan.” 


Penakwilan kami ini sesuai dengan pendapat para mufassir. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 




“ Tafsir Ath-Thabari 


10616. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Sammak, 
dari Khalid bin Ar'arah, bahwa seorang laki-laki menemui 
Ali RA imtuk meminta fatwa tentang seorang istri yang takut 
nusyuz dan sikap acuh dari suaminya, maka ia pun berkata, 
“Terkadang seorang suami tidak menyukai istrinya karena 
parasnya yang tidak cantik, usia yang tua, miskin, atau 
perilakunya yang buruk, kemudian perempuan itu takut 
suami akan meninggalkannya, jika ia mengembalikan 
sebagian maskawinnya, maka ia tercerai, namun ia 
menggunakannya sebagai nafkah pada masa iddahnya maka 
tidak apa-apa. 


10617. 


Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Samak bin Harb, 


dari Khalid bin Ur ’Urrah, ia berkata: Ali RA ditanya tentang 
ayat, ^ iLili- 

UJU» “Dan jika seorang wanita khawatir akan 

nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya” Ali berkata, “Tentang seorang wanita 
yang sudah tua dan tidak cantik, atau suaminya tidak 
mencintainya, lalu keduanya membuat perdamaian.”’ 


10618. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah, 
Hammad bin Salamah, dan Abu Al Ahwash menceritakan 


HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/329), Al Baihaqi Halam As- 
Sunan Al Kubra {j 1219), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1080). 

Ibid. 



Surah An-Nisaa' 


kepada kami, semuanya dari Samak bin Harb, dari Khalid 

1275 

bin Ur’Urrah, dari Ali RA, dengan nwayat yang serupa. 

10619. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Samak, dari 
Khalid bin Ur’Urrah, bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Ali RA tentang firman Allah, c^ 

“Maka tidak mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya," Ali 
berkata, “Tentang seorang istri yang tidak cantik, yang 
sedang menangisi ketidakcantikannya atau usianya yang 
sudah tua, maka tidaklah mengapa jika suaminya 
meluangkan beberapa harinya untuk istrinya, atau 
memberikan sedikit hartanya.’’* 


10620. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata; Jarir menceritakan kepada kami dari 
Asy’ats, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Umar untuk maianyakan tentang satu ayat, lalu laki- 
laki itu membenci ayat tersebut. Orang lain lalu bertanya 
tentang ayat ini, y Dan 

jika seorang wanita khawatir akan nusytdz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya'. Umar lalu berkata, ‘Tentang ayat yang 
serupa dengan ayat ini, maka tanyakanlah!” Ia lalu berkata 
lagi, “Wanita ini mempunyai suami dan suaminya telah 
meninggalkannya, kemudian suaminya menikah dengan 
seorang gadis demi mendapatkan keturunan. Selama 
keduanya mengadakan perdamaian, hal itu dibolehkan.”*^^^ 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/329) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (4/1080). 

Ibid. 

Ibnu Katsir dalam tafsir (4/302). 




Ti^rAA-Thabari 


10621. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran 
bin Uyaynah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin 
As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ oij 

{y' *** * ^ 

J' ’^’^Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya” ia berkata, 
“Seorang wanita berada di samping suaminya hingga usianya 
tua, lalu suaminya ingin menikah lagi, maka keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, 
meluangkan satu hari untuk istrinya, sedangkan dua atau tiga 
hari untuk istri mudanya.”*^’* 

10622. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa’id, dari Ibnu 
Abbas, dengan riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, 
“Hingga wanita itu mempunyai anak dan menjadi tua.” 

Ia berkata, “Jadi tidak mengapa bagi keduanya (suami istri) 
untuk membuat perdamaian yang sebenar-benarnya; istri 
pertama mendapat (jatah) satu malam dan istri kedua 
mendapat (jatah) dua malam.”*^^’ 

10623. Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Seorang wanita telah lama 
berada di sisi suaminya, hingga ia menjadi tua, lalu s uamin ya 
hendak menggantikan dirinya dengan wanita lain, sedangkan 
istrinya tidak menginginkan perceraian, maka keduanya 
mengadakan perdamaian dengan menjadikan satu malam 
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Lihat Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur 'an (4600), Muslim Halatn tafeir ( 14 ), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1081). 

Ibid. 
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untuk dirinya dan beberapa hari serta bulan untuk istri 
keduanya.”'^*® 


10624. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, 
dari Atha, dari Sa’id, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan jika seorang 

wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya” ia berkata, ‘Tentang seorang istri yang selama 
ini telah berada di sisi suaminya, lalu suaminya ingin 
menceraikannya, namun istrinya tidak menginginkan 
perceraian tersebut, maka suaminya berkata, 'Aku tidak bisa 
memberikan bagian kepadamu sama seperti bagian yang aku 
berikan kepadanya (istri barunya)'. Keduanya lalu 
mengadakan perdamaian, bahwa dalam beberapa hari 
suaminya memberikan satu hari untuk istrinya. Keduanya 
pun senang dengan peijanjian perdamaian tersebut.”’^*’ 


10625. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Aisyah, tentang firman Allah, «LjUi 

oi J y cy: i. 


“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik, ” ia berkata, 
‘Tentang seorang wanita yang telah lama berada di sisi 
suaminya, kemuidan suaminya berlaku sombong 
terha(hq)nya, dan perempuan itu tidak mempunyai anak yang 


Ibid. 

Lihat Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4600), Muslim dalam tafsir (13), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1081). 


Tafsir AA-Thabari 


dapat menemaninya, kemudian perempuan berkata, 'Jangan 
kamu ceraikan aku, sekalipun kau halal untuk 
menceraiku'.”*^*^ 


10626. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin 
Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari Urwah, dari Aisyah, tentang firman Al lah , 

“Dan jika seorang wanita 
khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya” 


ia berkata, ‘Tentang laki-laki yang mempimyai dua orang 
istri, istri pertama telah tua dan lemah, atau tidak cantik dan 
tidak mempunyai keturunan, maka istri itu berkata, 'Jangan 
kamu ceraikan aku, sekalipim kau halal menceraiku'.”’^®^ 


10627. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dan bapaknya, dari Aisyah, dengan riwayat yang serupa, 
namun ia berkata, “Istrinya berkata, 'Aku berikan kamu 
kebebasan pada keadaanku'. Lalu ditur unkanlah ayat ini.”’^*'* 

10628. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ^ 

"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya” (ia berkata), ‘Tentang 
perempuan yang mempunyai seorang suami yang tidak 
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Lihat Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4600) dan Muslim Halam tafsir 
(13). 
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begitu mencintainya dan mempunyai seorang istri yang lebih 

dicintainya daripada dirinya, sehingga suaminya lebih 

memilih istri yang dicintainya itu. Jika keadaannya seperti 

itu, maka Allah memerintahkan kepada suaminya untuk 

berkata kepada istrinya, Wahai istriku, jika kamu 

menghendaki aku akan melaksanakan apa yang baik 

menurutmu, yaitu memberikaiunu nafkah dan berada di 

sampingmu selama satu hari. Jika kamu tidak menyukainya 

maka aku akan membebaskanmu, dan jika j^amu ridha maka 

tidak mengapa'. Sedangkan makna ayat, ^ 'Dan 

1 

perdamaian itu lebih baik^, adalah pilihan.” 

10629. Ar-Rabi bin Sulaiman dan Bahr bin Nashr menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Ibnu Abi Az-Zinad menceritakan 
kepadaku dari Hisyam bin Urwah, dari biaknya, dari 
Aisyah, ia berkata, *‘Allah menurunkan ayat ini kepada 
seorang istri yang telah memasuki usia tua, lalu ia 
memberikan haiii^ untuk perempuan lain. Lalu 
diturunkanlah ayat, 'Maka 

tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya'. 


10630. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata; Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia 
berkata; Aku bertanya kepadanya tentang firman Allah, 

^ 'Dan jika seorang wanita 


khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya,” 
ia lalu berkata, ‘Tentang seorang istri yang hidup bersama 


Lihat Ibnu Alhiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/119). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/217). 


TafdrAth'Thabari 


suaminya, lalu suaminya ingin menikah lagi, maka keduanya 
mengadakan perdamaian, bahwa suaminya membe rikan satu 
hari imtuk dirinya. Keduanya mengadakan per damaian , jika 
istrinya menuntut maka suaminya hendaknya me ninggalkan 
atau menceraikannya.”*^*’ 

10631. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, ia mengatakan hal 
itu.*’** 

10632. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia yang 
mengatakan hal tersebut.*’*** 

10633. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu 
tentang firman Allah, 

**Danjika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya...” ia berkata, 
“Mengadakan perdamaian berdasarkan keridhaan istri, bukan 
hak istri, maka suaminya melakukan hal yang diridhai 
istrinya itu. Jika istrinya me ng in gkar i atau berkata, 'Aku 
telah tertipu', maka istri seperti itu harus di tinggalkan, atau 
diridhainya, atau diceraikan.”*’^ 

10634. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 

^ - 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/119). 

'“*. As-SuyutU dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/233). 

Ibnu AbiHatim dalam tafsir (4/1081). 

Ibnu Abi Syaibah d al a m Al Mushannaf (4/233), Al Bailiaqi Halain As-Sunan 

(2/233), dan Ibnu Athiyah dalam yf/ Muharrir Al Wajiz (2/1 19). 


Sirin, dari Ubaidah, 




Surah An-Nisoa' 


Muhammad, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah 
tentang firman Allah, ^4^ ot 


“Z)a/i jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya...” ia berkata, ‘Tentang seorang 
laki-laki yang mempunyai seorang istri yang sudah lanjut 
usia, dan mengadakan perdamaian tentang haknya, maka 
suami menuruti apa yang diinginkan istrinya. Jika istrinya 
tidak suka maka hak istri untuk ditinggalkan, merelakan 
haknya, atau suami dapat meceraikannya.”'^^' 


10635. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang firman Allah, 

“Dan jika seorang 


wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya. ” Lalu ia menyebutkan riwayat yang serupa, hanya 
saja ia berkata, “Jika istrinya marah maka suaminya harus 
menyenangkan istrinya, atau memenuhi semua haknya, atau 
menceraikannya.”'^^ 


10636. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, ia berkata: 
Ibrahim berkata, “Jika istrinya menuntut haknya dan ia tidak 
menerima, maka perdamaian itu dikembalikan kepada 
istrinya, jika suaminya berkehendak maka diceraikan, dan 
jika tidak maka ditahan haknya.”'^^^ 


10637. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, ^ 


Ibid. 

Ibid. 

Lihat Ibnu Abi Hatun dalam tafiir (4/1080). 
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“Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya. ” ia berkata: Ali berkata, “Tentang 
seorang istri yang telah berada di samping suaminya pada 
masa yang lama, lalu sang istri khawatir suaminya akan 
menceraikaimya, maka keduanya mengadakan perdamaian 
sesuai kehendak mereka. Dari hasil perdamaian tersebut 
dihasilkan bahwa suaminya berada disampingnya selama 
satu malam, sedangkan di sisi istrinya yang lain sesuai 
dengan keridhaan keduanya, dan naflcahnya tidak seperti 
yang lain. Selama mengadakan per damaian, itu 
dibolehkan.”'^^ 


10638. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abdul Malik menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Al Hakim, tentang firman Allah, ^ 

^ W **Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya, ” ia berkata, “Tentang 
seorang istri yang telah (lama) berada di samping s uamin ya 
lalu suaminya ingin menceraikaimya. Jika ia takut 
(diceraikan) maka tidak apa-apa bagi keduanya untuk 
mengadakan perdamaian yang benar, bahwa jika suaminya 
menikah lagi ia bersedia melepaskan hari-harinya bersama 
suaminya.”*^^^ 


10639. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bidaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ ^^“Dan jika 


Ibnu AbiHatim dalam tafsir (4/1081). 
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seorang wanita khawatir akan^nusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya” hingga ayat, ^ perdamaian 

itu lebih baik, ” bahwa seorang laki-laki mempunyai seorang 
istri yang telah lanjut usia, lalu laki-laki itu menikah dengan 
seorang gadis, namun ia tidak ingin menceraikan istri 
sekaligus ibu dari anak-anaknya itu, maka ia mengadakan 
perdamaian dalam hal pembagian harta dan dirinya, hingga 
perdamaian itu diterima dengan baik.*^’® 

10640. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, jl o* “Dan jika 

seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya,” ia membaca hingga ayat, 

“Maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” Seorang laki-laki 
mempimyai istri yang telah tua, dan ia sudah tidak 
memperhatikan lagi sebagian kebutuhan istrinya, maka ia 
berkata, “Kalau saja engkau rela dengan diri dan hartaku 
yang kurang dari hari-hari sebelumnya.” Keduanya lalu 
mengadakan perdamaian mengenai hal itu. Allah 
membolehkan perdamaian itu. Jika istrinya enggan, maka 
suami tidak layak membiarkaimya dalam keadaan 
demikian. 

10641. Diceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Yahya, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al 
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Ibid. 

Al Haldm dengan riwayat yang sama melalui Abdurrazzaq (2/338). Lihat 
Ibnu Katsir dalam tafeir (4/303). 
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Musayyab dan Sulaiman bin Yasar, bahwa Rafi bin Khudaij 
mempunyai seorang istri yang telah tua, lalu ia menikah lagi 
dengan seorang gadis, dan ia lebih menyukai istrinya yang 
masih gadis tersebut. Istrinya tidak terima diperlakukan 
seperti itu, maka ia menceraikan istri pertamanya. Sebelum 
ia memilih jalan untuk meninggalkannya, ia berkata, “Jika 
engkau menghendaki maka aku akan kembali kepadamu, 
namun engkau harus sabar atas luka ini. Jika engkau 
menghendaki maka aku akan meninggalkanmu hingga ajal 
datang menjemputmu.” Istrinya berkata, “Kembalilah 
kepadaku, dan aku akan sabar atas luka yang aku alami ini.” 
Suaminya kemudian kembali kepadanya. Namun istrinya 
tidak tahan dengan keadaan tersebut, maka suaminya 
menceraikannya lagi dan memilih istrinya yang masih gadis. 
Ia berkata, “Itulah perdamaian yang disampaikan kepada 
kami, Allah berfirman, 

'Dan jika seorang 

wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya'. ” 

Al Hasan berkata: AbdiUTazaq berkata: Ma’mar berkata: 
Ayyub mengabarkan kepadaku dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, 
seperti riwayat Az-Zuhri, dan ia menambahkan hadits 
tersebut, “Jika suaminya menceraikannya hin gga tiga kali, 
maka sudah menjadi kewajiban bagi suaminya imtuk 
memenuhi hak istrinya atau menceraikaimya.”’^®® 

10642. Muhanunad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku dari isa, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ^ "Akan 

Al Baihaqi 6a\amAs-Sunan (7/269) dan AbduiTazzaq Halam tafcir (1/481). 
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nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, ” ia berkata, 
“Tentang perkataan seorang suami kepada istrinya, 'Sekarang 
kamu telah menjadi perempuan tua, dan aku ingin 
menggantikan tempatmu dengan wanita yang masih segar, 
akan tetapi aku membutuhkanmu imtuk anak-anakku, 
sedangkan aku tidak ingin membagi diriku sedikit pun 
denganmu'. Itulah perdamaian yang teijadi di antara 
keduanya, dan orang itu adalah Abu As-Sanabil bin 


10643. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, tentang 
firman Allah, j»' “Akan nusyuz atau 

sikap tidak acuh dari suaminya, " kemudian ia menyebutkan 
riwayat yang serupa. 

Syibil berkata: Aku berkata kepadanya, “Jika engkau 
mempunyai istri maka berikanlah bagiannya, dan mengapa 
engkau tidak memberikan bagiannya dalam hal ini?” Ia 
berkata, “Jika keduanya telah mengadakan perbaikan maka 
suaminya boleh tidak membagi hari-harinya atau hartanya 
kepada istrinya. 

10644. Ibni Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Amir tentang seorang suami yang ingin 
menceraikan istrinya, lalu istrinya berkata, “Jangan engkau 
ceraikan aku, berikanlah waktmnu satu hari untukku, dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1081). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/533). Telah disebutkan 
makna-makna seperti ini tanpa menyebutkan perawinya. 
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untuk istri barumu dua hari.” Amir berkata, “Tidak mengapa, 
karena itulah kebaikan.”‘^°‘ 

10645. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
r^engenai ayat, ^ [n. 

“Dan jika seorang 

wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu 
lebih baik (bagi mereka), " ia berkata, “Seorang istri yang 
melihat semangat suaminya menurun karena ia telah menjadi 
seorang perempuan tua, atau tidak mempunyai seorang anak, 
dan suaminya ingin menikah dengan wanita lain, lalu 
suaminya datang kepadanya dan berkata, 'Aku ingin menikah 
dengan seorang gadis yang usianya lebih muda darimu, 
mudah-mudahan dia dapat membelikanku seorang anak. 
Nantinya akan mempengaruhi hari-hari kita dan nafkah yang 
kuberikan kepadamu'. Jika istrinya menerima keputusan itu, 
maka tidak akan diceraikan, tapi jika istrinya menolak maka 
suaminya harus menceraikannya. Keduanya mengadakan 
perdamaian brdasarkan saling suka.”'^°^ 

10646. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya,” ia berkata, ‘Tentang nusyuz dari 
suaminya, karena suaminya ingin mempunyai dua orang istri 


Ibid. 

Ibid. 
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—atau bersikap acuh untuk meninggalkannya— ^ 

ol 'Maka tidak mengapa bagi 

keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya'. 
Jika istrinya tidak rela maka hendaklah bercerai, jika ia rela 
maka istri memahaminya.”’^®^ 


10647. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 


Abbas, tentang firman Allah, ^ 


"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya," bahwa maksudnya adalah 
kebencian suaminya. 


10648. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata mengenai ayat, ^ 

"Dan Jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya," (ia berkata), ‘Tentang 
seorang suami yang mempunyai istri yang sudah tua, lalu ia 
menikah lagi dengan perempuan yang masih muda, dan 
suaminya lebih mencintai istrinya yang masih muda, maka 
suaminya mengadakan perdamaian dengan istri tuanya, 
bahwa suaminya harus memberikan nafkah untuknya dan 
sang suami harus membagi dirinya dengan bagian yang 
sudah ditentukan.”’^®^ 


10649. Amr bin Ali dan Zaid bin Akhzam menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Daud menceritakan kepada 


Ibnu Jauzi dalam Za4y4/Afasir (2/216). 
Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1080). 
Uibai Tafsir Al Qurthubi{5IA0A). 
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kami, ia berkata: Sulaiman Ibnu Mu’adz menceritakan 
kepada kami dari Samak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Saudah khawatir Rasulullah SAW 
menceraikannya, maka ia berkata, “Janganlah engkau 
ceraikan aku, biarkan aku menjadi istrimu, sekalipim engkau 
tidak memberikan dirimu untukku!” Nabi pun melakukan hal 
itu. Lalu diturunkan ayat, j») ^ 

jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya”^^'^ 


^ Para qurra berbeda pendapat dalam membaca bacaan ayat, 
\^JL^ '^Mengadakan perdamaian yang sebenar- 

benarnya. " 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan fathah pada huruf ya' dan tasydid pada huruf shad^ dengan 
makna, “Keduanya mengadakan perdamaian dengan benar.” 
Kemudian hiuuf ta' di-/a(g/ta/n-kan (dimasukkan) ke huruf shad, maka 
huruf ta' menjadi huruf shad yang her-tasydid. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya 
“Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, ” dengan 
dhammah pada huruf ya' dan takhfif {sukun) pada huruf shad, dengan 
makna, “Suami istri yang memperbaiki hubungan.”' 

HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3040) dan Al Baihaqi dalam As- 
Sunan (3/297). 

Orang-orang Kufah membacanya dengan (UJLo-J), diambil dari lafazh 
sesuai bentuk lafazh Dalam gira'at sab’ dibaca dengan iMlUaj yang asal 
katanya tMiCju. Huruf ta' di-idgham-km (dimasukkan) pada huruf shad. As- 
Salmani membacanya dengan, \kUt-4 yang diambil dari bentuk Al 

A’masy membacanya dengan U-l—^1 Ol, yaitu bacaan yang dibaca oleh Ibnu 
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Abu Ja’far berkata: Bacaan yang lebih aku sukai 
keduanya adalah yang membacanya dengan, liJUaj' 01 

dengan harakat fathah pada huruf ya dan tasydid pada huruf shad, 
dengan makna, “Mengadakan perdamaian,” karena lafazh 
dalam pembahasan ini lebih dikenal dan lebih jelas maknanya, serta 
lebih baku dan lebih sering digunakan pada ucapan orang Arab 
daripada lafazh Dan lafazh "perbaikan” menjadi 

bentuk antonim dari lafazh “kerusakan” yang lebih terkenal 
dengan makna seperti itu dalam penggunaan lafazh 
“mengadakan perdamaian.” 

Jika ada yang menyangka bahwa ayat, WU» adalah dalil atas 
bacaan orang yang membaca, dengan dhammah huruf ya 

bahwa itu lebih tepat dan lebih benar. Maka sebenarnya duduk 
perkaranya tidak seperti yang ia sangka, karena lafazh ^«1^1 adalah 
isim dan biikan fi ’U (kata keija). Oleh karena itu, bacaan itulah yang 
lebih tepat diantara dua bacaan tersebut dalam membaca 

"Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya." 






Takwil firman Allah: 0^ C; 

tlj <^>6 (Walaupun manusia itu menurut 

tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik 
dan memelihara dirimu [dari nusyuz dan sikap tak acuh], maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 


Mas’ud. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/86) dan Ibnu Athiyah 
dalam yt/ Muharrir Al Wajiz (2/119). 
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Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Para wanita 
itu kikir terhadap bagian mereka, baik bagian pada diri suami mereka 
maupun harta mereka.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10650. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: hnran bin 
Uyaynah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, 
dm Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 

^'Walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir,” ia berkata, “Kikir terhadap bagian yang 
diberikan suaminya.”'^®* 

10651. Muhammad bin Basysyar moiceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami dan Ibnu 
Waki menceritakan kepada kami, ia beiicata: Ibnu Aiman 
menceritakan kepada kami, semuanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id 
bin Jubair, tentang firman Allah, 

** Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata, 
“Kikir dalam bagian hari.”’^®’ 

10652. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kanu dari Ibnu Juraij, dari A tha, 
tentang firman Allah, "Walaupun 

manusia itu menurut tabiatnya kikir,” ia berkata, “Kikir 
dalam bagian hari dan nafkah.”’^’® 

10653. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi dan Ibnu Aiman menceritakan kq)ada kami dari 

Ibnu Abi Hatiin dalam tafsir (4/1082) dan Ibnu Atliiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz {2/120). 

Ibid. 

Ibid. 
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Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata, “Kikir dalam 
pembagian nafkah.”'^” 

10654. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ruwah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia 

1312 

berkata, “Kikir dalam memberikan bagian nafkah.” 

10655. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami d^^Sufyan, dan Ibnu Juraij, dari 
Atha, tentang firman Allah, “Walaupun 

manusia itu menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata, “Kikir 

• • >91313 

dalam memberikan bagian hari.” 


10656. 


10657. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu’bah menceritakan kepada kami dm Abi Bisyr, dm 

V'*,? ^ -'Y 

Sa’id bin Jubair, tentang ayat ini, 

“Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata. 


“Perempuan yang kikir atas bagian yang telah diberikan 
s uaminy a, baik bagian diri suaminya maupun bagian 
hartanya.”'^*^ 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Abi Bisyr, dari 
Sa’id bin Jubair, dengan riwayat yang sama.’^*^ 


10658, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 


1311 

1312 

1313 
1314 ’ 

1315 


Ibid. 

Ibid. 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1082), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/218), dan Al Mawardi dalam dn-A/ufaz/ wa Al Uyun (1/533). 

Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr, dari Sa’id bin 
Jubair, seperti itu.*^’® 

10659. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Seorang 
laki-laki, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Kikir dalam 
pembagian nafkah.”*^’’ 


10660. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Syaibani, dari Baldr bin Al Akhnas, dari Sa’id bin Jubair, ia 
berkata, “Kikir dalam pembagian hari Han nafkah.’’*^** 

10661. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Suf yan, dari As- 
Syaibani, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Kikir dalam 
pembagian hari dan nafkah.”'^*’ 


10662. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abi Bis^, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, 

“Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir," ia berkata, 
“Istri yang kikir dalam pembagian harta dan diri 


suammya. 
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10664. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
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Lihat Ibnu Abi Hatim Halam tafiir (4/1082). 

Ibnu Abi Hatim <talam tafiir (4/1082). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1082) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/218). 
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mengenai ayat, “Walaupun manusia itu 

menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata, “Kikir dalam 

kedatangan suami dan nafkah. Aku kira ayat ini diturunkan 

kepada Rasulullah SAW mengenai Saudah bin Zam’ah yang 

telah lanjut usia. Rasulullah SAW ingin menceraikannya, 

maka keduanya mengadakan perdamaian untuk tetap 

mempertahankannya sebagai istrinya, serta memberikan 

jatah (nafkah batin) kepada Aisyah, karena Saudah kikir 

1 1 

dengan posisinya di samping Rasulullah SAW.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Setiap 
individu, baik laki-laki maupun perempuan, pasti bersikap kikir 
dengan haknya yang menjadi miliknya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendq>at tersebut adalah; 

10665. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata tentang firman Allah, 

“Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, ’’ ia berkata, 
‘Tidaklah senang untuk memberikan sedikit pun, lalu 
dibolehkan, dan tidak senang untuk membagi harta dengan 
orang lain, lalu bersimpati teriiadapnya.”*^^^ 


Abu Ja’far berkata: Dua pendapat yang lebih tepat dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah yang mengatakan bahwa maksud 
ayat tersebut adalah, “Kaum istri yang kikir terhadap bagian diri, 
suami mereka dalam pembagian hari dan nafkah.” 


. As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/233). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Afasir (2/219) dan Itou Adiiyah dalam Al Muharrir 
Al WaJizimiO). 
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Lafazh artinya berlebih-lebihan dalam memper tahankan 
sesuatu. Makna itulah yang dibahas dalam pembahasan ini, seorang 
istri yang berusaha keras mempertahankan bagian mereka, baik 
pembagian hari suami maupun pembagian nafkah. 

Jadi, penakwilan ayatnya adalah, “Kikir sudah menjadi tabiat 
kaum wanita dalam mempertahankan hak mereka dari suami mereka.” 

Penakwilan kami sesuai dengan yang ditakwilkan oleh ahli 
tafsir dalam menakwilkan makna asy-syuhh. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10666. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepjidaku dari Ali,^dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Walaupun manusia itu 

menurut tabiatnya kikir," ia berkata, **Asy-syuhh artinya 
keinginan dalam mempertahankan sesuatu.”* 

Kami katakan bahwa pendapat inilah yang lebih tetap, yaitu 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, kikir 
sudah menjadi tabiat manusia, baik laki-laki maupun wanita, 
berdasarkan pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, karena 
perdamaian yang dilakukan seorang suami terhadap istrinya dengan 
memberikannya tambahan nafkah supaya istri rela tidak mendapat 
gilirannya, tidak diperbolehkan. Itu karena sebenarnya istri tidak 
mendapatkan ganti dari yang diberikan suami kepadanya. 

Memberikan hadiah atau imbalan tidak dibolehkan kecuali 
dengan memberikan ganti, adakalanya dengan benda, adakalanya 
dengan manfaat, dan seorang suami ketika memberikan hadiah kepada 
istrinya atas kebesaran hatinya untuk memberikan satu hari satu 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (4/1082). 




Surah An-Nisaa' 


malam, bukanlah benda dan tidak bermanfaat. Berarti, maknanya 
masuk dalam kategori memakan harta secara batil. Jadi, sudah dapat 
dipastikan bahwa tidak ada celah untuk pendapat yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah laki-laki dan perempuan. 

Jika ada yang mengira bahwa hal itu sudah menjadi hak dan 
tuntutan seoranag istri mengenai hal tersebut, maka sudah semestinya 
bagi kaum suami untuk menebusnya dengan hadiah atau imbalan. 
Jadi, sesungguhnya hak membeli lebih dahulu dilakukan oleh orang 
yang hendak membeli saham dalam bagian dari perusahaan yang telah 
dibelikan oleh suaminya yang menjadi mitra kerjanya, yang 
mempimyai hak di dalamnya, dan menjadi tuntutan baginya. Sudah 
seharusnya si penimtut menebus hadiah tersebut, dan semua telah 
sepakat bahwa perdamaian dalam hal memberikan ganti tidak 
dibolehkan, karena tidak ada ganti yang dituntut dalam hal jual beli 
syufah, baik benda maupun manfaat, karena hal itu menunjukkan 
lamanya perdamaian seorang laki-laki dengan istrinya tergantrmg pada 
gantinya, karena sudah berbesar hati melepaskan tuntutannya untuk 
memberikan bagiaimya, dan karena rusaknya pendapat tersebut. 

Jadi, penakwilan ayat yang telah kami katakan itu memang 
benar adanya. 

Hadits yang telah kami sebutkan dari Sa’id bin Jubair dan 
Sulaiman bin Yasar sudah menjelaskan bahwa ayat, ja cili- 

“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya” diturunkan kepada perkara Rafi 
bin Khudaij dan istrinya, karena Rafi menikah lagi dengan perempuan 
yang masih muda, dan ia lebih mencintai istrinya yang masih muda. 
Istrinya tidak menerima keputusan tersebut, maka ia diceraikan dan 
di ting g alkan oleh suaminya. Namun ketika masa iddahnya hampir 
habis, suaminya datang memberikan pilihan antara cerai, atau rujuk 
(dengan bersabar atas luka yang dialaminya). Istrinya lalu memilih 
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untuk kembali kepada suaminya dan bersabar atas luka yang 
dialaminya, tetapi ternyata istrinya tidak kuat menahan rasa sakit 
hatinya, maka dia pim ceraikan. 

^Peristiwa tersebut menjadi bukti yang jelas bahwa maksud 
ayat, “Walaupun manusia itu menurut tabiatnya 

kikir,’’ adalah, “Kekikiran kaum istri dengan hak yang diberikan 
suami mereka sesuai dengan yang telah kami jelaskan.” 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah, i j- “Jika kamu 

bergaul dengan istrimu secara baik, ” maksudnya adalah, “Hai kaum 
suami, jika kamu memperlakukan istrimu dengan baik, sekalipun 
kamu tidak menyukainya karena ia tidak cantik dan berperangai 
buruk, atau hal lainnya yang tidak kamu sukai, maka bersabarlah 
terhadap mereka, penuhilah hak-hak mereka, serta perlakukanlah 
mereka secara baik.” 

[j!^j "Dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak 
acuh)" maksudnya adalah, ‘Takutlah kamu kepada Allah dalam 
urusan mereka dengan tidak menzhalimi mereka dalam hal kewajiban 
giliran, nafkah, dan perlakuan yang baik.” 

“Maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan,” maksudnya 
adalah, “Hai kaum suami, Allah Maha Mengetahui perbuatanmu 
kepada istrimu, maka berbuatlah baik, bergaullah dengan baik, dan 
jangan menzhalimi mereka pada apa yang telah kamu wajibkan dan 
tetapkan untuk mereka.” 

“Maha Mengetahui" maksudnya adalah Maha 
Mengetahui, tidak ada sesuatu yang dapat disembimyikan dari-Nya, 
karena Dia Maha Mengetahui, Melindimgi, dan Menja gam u^ hing ga 
Dia akan memberikan balasan yang baik kepadamu atas perbuatan 




baik yang telah kamu lakukan, dan balasan yang buruk atas perbuatan 
buruk yang telah kamu lakukan.” 


••• 




“Dan kamu sekdUkali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istri(mu)t walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu yang lain 
terkatung'katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan 
dan memelihara diri (dari kecurangan), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang»'* 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 129) 


Takwil firman Allah: ^ 

^ 

kali tidak akan dapat berlaku adU di antara istri-istri[muj, walaupun 


kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu 
terlalu cenderung [kepada yang kamu cintai], sehingga kamu 


biarkan yang lain terkatung-katung) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, oj. 0' ^ 


“X)a/i kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
istri-istri(mu)." adalah, ‘‘Hai kaum suami, tidaklah kamu sekali-laki 
mampu berlaku adil di antara istri-istrimu dalam kecintaanmu 
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terhadap mereka, walaupun kamu berlaku adil di antara mereka, 
karena kecintaan hatimu terhad^^p sebagian mereka, tidak seperti 
kecintaanmu kepada pemiliknya.” 

^'Walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, ” 
maksudnya adalah, “Walaupim kamu berusaha keras berlaku adil atas 
mereka.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10667. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari 
I^ujahid, tentang firman Allah, ^ 

jrj tJL-rMi “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat 
ingin berbuat demikian, ” ia berkata, “Pasti, tidak akan dapat 
berlaku adil di antara mereka.”’ 


“Karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai). ” Ia (Abu Ja’far) berkata, “Jadi, 
janganlah kamu cenderung kepada kecintaan yang tidak kamu miliki 
terhadap mereka, hingga membebanimu untuk bertindak zhalim 
kepada pemiliknya dalam meninggalkan kewajiban-kewajibanmu 
terhadap mereka, baik dalam pembagian hak maupim nafkah, serta 
bergaul baik dengan mereka.” 


“Sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. " Ia berkata, “Membiarkan istri yang tidak kamu 
cintai terkatung-katung, seperti orang yang tidak mempunyai suami 
namun bukan seorang janda.” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/533). Lihat Al Baghawi Halam 
Ma'alim At-Tanzil (2/168). 
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Penakwilan kami sesuai dengan penakwilkan ahli tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

10668. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Hasan, dari N^uhammad bin Sirin, 
firman Allah, pj ^ 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, ” ia berkata, “Dirinya (suami) tidak akan dapat 
berlaku adil dalam hal cinta dan persetubuhan.”'^^^ 

10669. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Yunus, dari 
bin Sirin, dari Ubaidah, tentang firman Allah, 

sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- 
istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, ” 
ia berkata, “Dirinya tidak akan dapat berlaku adil.”*^^^ 

10670. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats dan Hisyam, dari 
Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata: Aku bertanya 
l^adanya tentang firman Allah, ^ i 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat 
ingin berbuat demikian,” ia berkata, ‘Tidak akan dapat 
berlaku adil dalam persetubuhan.”'^^^ 


Muhammad 
jj J 


dari Ubaidah, tentang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). 
Ibid. 
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10671. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari 
Ubaidah, ia berkata, “Suami tidak akan dapat berlaku adil 
dalam hal cinta atau persetubuhan.”’^^* 

10672. Ibnu Waki menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Sahi 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Suami tidak dapat berlaku adil dalam hal cinta.”' 

10673. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam, dari 
Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata, “Suami tidak dapat 
berlaku adil dalam hal cinta dan persetubuhan.”'^^® 

10674. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari 
I^baidah, tentang firman-Nya, J 

“Z)an kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat 
ingin berbuat demikian." ia berkata, “Suami tidak dapat 
berlaku adil dalam hal kasih sayang, yakni cinta.”'^^' 

10675. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
.^bbas, tentang firman Allah, ^ 

“Da/i kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istri(mu). walaupun kamu sangat 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1083). Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/219). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/233) dan Abdurrazzaa dalam tafeir 
(1/482). 
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ingin berbuat demikian." ia berkata, “Kamu tidak dapat 
berlaku adil dalam memberikan nafsu syahwat di antara 

9)1332 

mereka, walaupun kamu telah berusaha.” 


10676. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah dan Ibnu Basysyar, menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul A’la menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata: Disebutkan kepada kami bahwa Umar 
bin Khaththab berkata, “Wahai Tuhan kami, dalam hal hati 
aku tidak bisa berlaku adil, karena aku tidak memilikinya, 

• 9)1333 

sedangkan dalam hal lain aku bisa berlaku adil.” 


10677. 


10678. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 


menceritakan ^^adaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ ^ 

'"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, ” bahwa maksudnya adalah, kamu (suami) tidak 
dapat berlaku adil dalam hal cinta dan persetubuhan.”’^^^ 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dan Ibnu Basysyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahab 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Abi Qalabah, bahwa 
Rasulullah SAW membagikan jatah di antara istri-istrinya 
dengan adil. Beliau lalu berkata, "Wahai Tuhanku, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). 

Ibnu Athiyah dalam/4/MiiAarriri^/ Wajiz (2J120). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). 
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pembagian seperti inilah yang aku miliki, maka janganlah 
engkau bebani aku pada apa yang tidak aku miliki dan 
Engkau miliki.”^^^^ 

10679. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Abdul Aziz 
bin Rafi, dari Ibnu Abi Malikah, ia berkata, “Ayat ini 
(Jiturunkan kepada Aisyah, J 

^Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku 
adil di antara istri-istri(mu) 

10680. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, “Berlaku adil dalam nafsu syahwat 
dan persetubuhan.”*^^^ 

10681. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Maharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, ‘Tidak dapat berlaku adil dalam hal 
persetubuhan.”'^^* 

10682. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
^-Zarqa' berkata: Sufyan berkata tentang firman Allah, J j 
jJj “Pan kamu sekali- 

kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, " ia berkata, 
“Tidak dapat berlaku adil dalam hal cinta dan 
persetubuhan. ” * 


HR. Abu Daud dalam An-Nikah (2134), At-Tirmidzi dalam An-Nikah (1140), 
dan Ahmad dalam Musnad (6/144) dengan redaksi, ”Wahai Tuhanku, inilah’ 
perbuatan yang dapat kulakukan....” 

'337' Hatim dalam tafsir (4/1083) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (4/307). 

1338 ’ Hatim dalam tafsir (4/1083) dan Adh-D hahhak dalam tafsir (1/310). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/120). 
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10683. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, jJj d o^j 




''Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil 
di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin 
berbuat demikian, ” ia berkata, “Tidak dapat berlaku adil 
pada apa yang ada di badan dan hati, karena keadilan itu 
tidak dapat dimiliki dan hanya Allah yang memilikinya.”*^'*® 


Penakwilan kami ini sesuai dengan pendapat ahli tafsir dalam 
menakwilkan ayat, sa “Karena itu janganlah 

kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai). ” 


10684. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Aku 
berkata kepada Ubaidah tentang firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai). ” ia berkata, “Dirinya tidak dapat 
berlaku adil.”*^'** 

10685. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Muhammad, 
dari Ubaidah, dengan riwayat yang sama.*^'*^ 

10686. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu 


Ibid. 

. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/120). 

Ibid. 
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Sirin, dari Ubaidah, tentang firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), ’’ Hisyam berkata: Aku mengira 
ia berkata, “Tidak dapat berlaku adil dalam hal cinta dan 
persetubuhan.”’^^^ 

10687. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, 
tentang firman Allah, "Terlalu cenderung 

(kepada yang kamu cintai)," ia berkata, “Dirinya tidak dapat 
berlaku adil kepada yang dicintai.”' 

10688. Bahr bin Nashr Al Khaulani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Auza’i mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Sirin, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang 
firman Allah, “Karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai), ” ia berkata, “Dirinya tidak dapat berlaku adil kepada 
yang dicintai.”'^'*^ 

10689. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahi bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, 
mengenai ayat, IjU? "Karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai), ” ia berkata, ‘Tidak berlaku adil dalam hal 
pembagian dan tidur.”' 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/219). 
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10690. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), ” bahwa maksudnya adalah, janganlah kamu 
sengaja berbuat jahat.'^"*^ 

10691. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu.*^^® 

10692. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Bakar menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Sampai kepadaku mengenai sebuah 
riwayat dari Mujahid tentang firman Allah, ^ 

"Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(ixpada yang kamu cintai), ” ia berkata, “Sengaja melakukan 
perbuatan jahat dan zhalim.”'^^’ 

10693. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa bin Maimun, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu.'^^° 

10694. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
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Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir {)LI2\9) dan Al Qurthubi d&lamAlJami’ 
li Ahkam Al Qur'an (5/407). 

Ibid. 

Ibid. 
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cintai), ” ia berkata, “Kecenderungan untuk bermalam di sisi 
istrinya dan pada apa yang mendatangkan kebaikan.”*^^' 

10695. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceri^an kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ijUS is “Karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai). ” ia berkata, “Mencintai istrinya namun tidak 
memberikan nafkah dan giliran (bagian) satu hari untuk 
istrinya.”'^^^ 

10696. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata 
tentang firman Allah, “Karena itu 

Janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai), ” ia berkata, “Sengaja melakukan perbuatan jahat. 
Janganlah kamu terlalu cenderung kepada apa yang kamu 
cintai.” 

Ia berkata: Sampai kepadaku sebuah riwayat mengenai hal 
itu, bahwa maksud ayat tersebut adalah persetubuhan.’^^^ 

10697. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub, dari Abi Qalabah, ia berkata, “Nabi SAW menggilir 
para istrinya secara adil. Beliau bersabda, ‘Wahai Tuhanku, 
inilah bagian yang dapat aku lakukan pada apa yang aku 
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Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/219). 

Ibnu Abi Hatim dalam taftir (4/1083) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 220 ). 
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miliki, maka janganlah engkau cela aku pada apa yang 
Engkau miliki dan tidak aku miliki’. 

10698. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhaab menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abi 
Qalabah, dari Abdullah bin Yazid, dari Aisyah, dari Nabi 
S A W, dengan riwayat yang sama.'^^^ 

10699. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hammaam bin Yahya, dari 
Qatadah, dari An-Nadhr Ibnu Anas, dari Basyir bin Nahik, 
dari Abi Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mempunyai dua orang istri, dan lebih 
mencintai salah seorang dari istrinya, maka pada Hari 
Kiamat ia datang dengan salah satu bagian betisnya yang 
buntung. 

Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir dalam 
menakwilkan firman Allah, “Sehingga kamu 

biarkan yang lain terkatung-katung ." 


10700. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Sehingga kamu biarkan yang lain terkatung- 


HR. Ahmad dalam Musnad (6/144), Abu Daud dalam An-Nikah (2134), dan 
Ibnu Majah dalam An-Nikah (1971) dengan redaksi, "Wahai Tuhanku, inilah 
perbuatanku...." 

Telah disebutkan periwayatannya. 

HR. Ahmad dalam Musnad (2/347), Abu Daud dalam An-Nikah (2133), At- 
Tirmidzi dalam An-Nikah (1141), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra 
(7/297). 
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katung, " ia berkata, “Menggantungnya adalah, tidak janda 
dan tidak juga bersuami.”’ 

10701. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja’far, 
dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, 

''Sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung, ” ia 
berkata, “Membiarkannya tidak janda dan tidak 
bersuami.” 

10702. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al 
Hasan, mengenai ayat, "Sehingga kamu 

biarkan yang lain terkatung-katung,” ia berkata, “Tidak 
diceraikan dan tidak pula bersuami.”’ 

10703. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahi bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, 
seperti itu.’^^ 

10704. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
mencerit^an kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, UfcjjJci "Sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung, ” bahwa maksudnya adalah, dibiarkan 
seperti orang yang ditahan atau dipenjara. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
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10705. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ""Sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung, ’’ ia berkata, “Dibiarkan seperti orang yang 
ditahan.”'^" 

10706. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hnkkam bin Muslim menceritakan kepada jcami dari Abi 
Ja’far, dari Ar-Rabi, tentang firman Allah, 

""Sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung, ” ia 
berkata, ‘Tidak diceraikan dan tidak pula mempunyai 
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suami. 

10707. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far 
mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, tentang 
firman Allah, 

""Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung- 
katung, ” bahwa maksudnya adalah, tidak diceraikan dan 
tidak pula mempunyai suami.”'^^ 

10708. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Telah sampai kepadaku mengenai sebuah 
riwayat dari Mujahid, tentang firman Allah, 

""Sehingga kamu biarkan yang lain terkatung- 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
7a«zi7 (2/168). 
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katung,” ia berkata, ‘Tidak janda dan tidak pula 
bersuami.”*^^^ 

10709. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, tentang 
firman Allah, “Sehingga kamu biarkan 

yang lain terkatung-katung," bahwa maksudnya adalah, 
tidak janda dan tidak pula bersuami. 

10710. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Maharibi, Abu Khalid, dan Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dan Juwaibir, dan Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Janganlah kamu meninggalkannya seakan dia tidak 
mempunyai suami.” 

10711. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, “Sehingga kamu biarkan 

yang lain terkatung-katung," bahwa maksudnya adalah, 
tidak janda dan tidak pula mempunyai suami. 

10712. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Sehingga kamu 

biarkan yang lain terkatung-katung, " ia berkata, “Lafazh 
artinya tidak sendirian, mencari kesenangan sendiri, 
dan tidak siap-sedia seperti para istri yang selalu siap untuk 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz (2/121). 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/121). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084). 
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suaminya. Tidak ada suami yang mendampinginya dan tidak 
pula diceraikan, lalu mencari kesenangan sendiri. Seperti 
itulah makna lafazh 


^ Abu Ja’far berkata: Akan tetapi perintah Allah SWT pada 
ayat, i “Karena itu janganlah 


kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung, ” berfungsi sebagai perintah 
untuk para suami supaya berlaku adil terhadap istri-istri mereka, baik 
dalam pembagian nafkah batin maupun nafkah zhahir, serta 
meninggalkan tindakan kesewenang-wenangan, dengan melepaskan 
atau menceraikan salah satu dari mereka pada hal-hal yang diwajibkan 
imtuk berlaku adil di antara para istri, karena Allah telah memaafkan 
ketidakmampuan mereka untuk berlaku adil dalam hal hati, baik cinta 
maupun nafsu syahwat di antara para istri mereka. 


Takwil firman Allah: 1^4^ 0^ 

(Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 
[dari kecurangan], maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Hai manusia, jika 
saja kamu memperbaiki perbuatanmu dan berlaku adil dalam hal 
pembagian di antara istri-istrimu, sesuai dengan yang telah Allah 
wajibkan kepada mereka terhadap kamu dari pembagian nafkah, serta 
bergaullah secara baik dengan mereka. Janganlah kamu berbuat 
zhalim dalam hal itu.” 
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Lihat makna tersebut menurut Ibnu Katsir dalam tafsir (4/306). 
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“Dan memelihara diri (dari kecurangan), ” maksudnya 
adalah, “Takutlah kamu kepada Allah terhadap kecenderungan yang 
telah dilarang-Nya, dengan lebih mencintai salah seorang di antara 
mereka. Jika kamu melakukan hal itu berarti kamu telah menzhalimi 
hak istrimu.” 

“Maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, ” maksudnya adalah, “Sesungguhnya Allah 
melindungimu terhadap perbuatan yang telah kamu lakukan dari 
kecintaan dan kezhalimanmu atas mereka sebelum itu, dengan 
meninggalkan siksaanmu terhadapnya, serta melindungimu dengan 
memafkanmu terhadap perbuatan yang telah lalu.” 

“Lagi Maha Penyayang, ” maksudnya adalah, “Maha 
Penyayang dengan keadaanmu. Jika kamu bertobat niscaya Dia 
menerima tobatmu dari perbuatan aniayamu atas mereka, serta 
memberikan keringanan bagimu dengan mengadakan perdamaian di 
antara kamu dengan mereka (para istri) karena penyelewen ganm u 
terhadap hak-hak mereka dalam pembagian (jatah).” 
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< 1 ) 1 ^ €.AzS^ 


“Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi 
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia- 
Nya, Dan adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 
Maha Bijaksana.*' 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 130) 


Takwil firman Allah: 

(Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi 


kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia-Nya. Dan 
adalah Allah Maha Luas [karunia-Nya] lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Jika seorang istri 
tidak terima perlakuan nusyuz dari suaminya ketika suaminya bersikap 
tak acuh dan lebih memilih bersama istrinya yang lain (istri kedua 
atau yang selebihnya) karena usianya yang masih muda, 
kecantikannya, atau faktor lain yang biasa disukai manusia, dengan 
jalan damai dengan tatap memberi nafkah setiap harinya, kemudian 
istri yang tercerai itu meminta haknya, dari harta bagian (gono-gini), 
naflcah, dan semua yang diwajibkan atas suami. Lalu suami enggan 
melalaikannya dengan baik sesuai yang dianjurkan oleh Allah melalui 


firman-Na, t/ 




“Dan 


jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu 
(dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, " dan melanjutkannya 
dengan ayat yang menjelaskan pembagian (giliran), nafkah, dan 
bergaul baik dengan penuh cinta terhadap istrinya, lalu keduanya 
berpisah dengan jatuhnya talak suami kepada istri. 
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oi “Maka Allah akan memberi 

kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia-Nya," 
maksudnya adalah, “Allah akan memberikan kecukupan kepada suami 
istri yang telah bercerai dari limpahan karunia-Nya. Dengan 
perceraian ini istri mendapatkan suami yang lebih baik dari suami 
pertama yang telah menceraikannya, atau akan mendapatkan rezeki 
yang lebih luas, lebih bersih, dan lebih terpelihara. Bagi suami, 
dengan perceraian ini akan mendapatkan rezeki yang lebih luas dan 
istri yang lebih baik dari istri yang telah diceraikannya. 

0^ “Dan adalah Allah Maha Luas (karunia- 
Nya)," maksudnya adalah, Allah Maha Luas dalam memberikan 
rezeki kepada keduanya atau selain keduanya dari makhluk-Nya. 

'*Lagi Maha Bijaksana," pada apa yang Dia putuskan 
mengenai perkara keduanya dari perceraian dan thalak, serta semua 
makna yang telah kita ketahui mengenai hukum yang teijadi di antara 
keduanya pada ayat-ayat ini dan ayat yang lain. Juga mengenai hukum 
lain selain hal itu dari hukum-hukum, peraturan, dan ketentuan- 
ketentuan-Nya kepada makhluk-Nya. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan pendapat yang dikatak an 
oleh ahli tafsir dalam menakwilkan ayat tersebut. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10713. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

M at “Jika keduanya bercerai, maka 

Allah akan memben kecukupan kepada masing-masing dari 
limpahan karunia-Nya, " ia berkata, ‘Terceraian.”’^^® 


Ibnu Abi Hatiin dalam ta&ir (4/1084). 
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10714. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

. . 1371 

Mujahid, seperti itu. 

VW 





“Dan kepunyaan Aliahlah apa yang di langit dan yang di 
bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) 
kepada kamu; bertakwalah kepada AlloK. Tetapi jika kamu 
kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit 
dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah 
Maha Kaya lagi Media Terpuji,*' 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 131) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Segala sesuatu 
milik Allah yang dikelilingi tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi.” 

Kemudian Allah menyebutkan pada akhir ayat, Sj-k-t Op 
*^"Jika keduanya bercerai, maka Allah akan 
memberi kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia- 
Nya, ” serta sebagai pemberitahuan dari-Nya terhadap manusia, ketika 
salah seorang dari mereka menceraikan istrinya, sebagai penghibur 
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pada saat dilanda kegelisahan karena berpisah dengan tempat tinggal 
dan istrinya. Dan, sebagai peringatan dari-Nya bahwa Dialah pemilik 
segalanya, dan karena Dia pemilik segalanya, maka Dia pasti dapat 
menolong semua makhluk yang membutuhkan pertolongan-Nya. 


Allah lalu kembali memberikan celaan terhadap orang yang 
berusaha membantu dalam hal perkara bani Ubairirq, mengejek 
mereka dan mengancam orang yang me lakukan perbuatan seperti 
yang telah dilakukan oleh orang yang murtad di antara mereka. Dia 
berfirman, “Dan sungguh 

Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab 
sebelum kamu dan (juga) kepada kamu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ‘Sungguh, Kami telah memerintahkan kepada Ahli Kitab, 
yaitu Ahli Taurat, Injil, dan kamu. Kami telah memerintahkaiunu’.” 


£ 

Allah juga telah berkata kepadamu dan mereka, \yj\ 
''Bertakwalah kepada Allah." Maksudnya, ‘Takutlah kamu kepada 
perbuatan yang menentang atau melanggar perintah serta larangan- 
Nya.” 


0^ “Tetapi jika kamu kafir," hai orang-orang yang 
beriman, jika kamu mengingkari wasiat-Nya yang diberikan 
kepadamu, niscaya kamu telah melanggar wasiat tersebut. 

4. o y iLiJf 4 ^ ^ 3]^ "Maka (ketahuilah), 
sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang dibumi," mak sudnya 
adalah, “Sesimgguhnya yang akan mendapat kerugian itu adalah kamu 
sendiri, karena telah melanggar wasiat-Nya.” 



Allah juga tidak akan mempedulikarunu —^yang berada dalam 
kekafiran, sq}erti orang Yahudi dan Nasrani— dalam menur unkan 
siksa-Nya terhad^mu serta mendatangkan murka-Nya seba gaimana 
kemurkaan-Nya itu datang dan menimpa mereka, karena mereka 
mengganti dan membatalkan peganjiarmya. Dia telah merubah 
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kehidupan mereka yang dahulu penuh kesenangan dan ketenteraman, 
dengan menjadikan mereka kera dan babi. 

Oleh karena itu, Allah menyebutkan bahwa segala sesuau yang 
ada di antara langit dan bumi adalah kepunyaan-Nya, tidak ada 
sesuatu yang dapat menghalangi-Nya, dan Dia yang berkehendak 
mengumpulkan semuanya. 

Dengan sesuatu yang diberikan-Nya, ia dapat memuliakan 
orang yang dikehendaki untuk dimuliakan, atau merendahkan orang 
yang dikehendaki-Nya. Karena-Nyalah mereka bisa menjadi kuat dan 
kekal, dan dengan-Nyalah mereka bisa hancur dan binasa. Dia Maha 
Kaya dan sam sekali tidak membutuhkan manusia, maka bersegeralah 
taat kepada-Nya. 

10715. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif mengabarkan 
kepada kami dari Abi Ruwaq, dari Ali RA, tentang firman 
Allah, ^ “Dan Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji'* ia berkata, “Pujian mereka.”'^^^ 


Ibnu Abi Hatim Halam ta&ir (4/1085). Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
TanzaiVnO). 
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Dan kepunyaan Aliahlah apa yang di langit dan apa yang 
di bumi. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara." 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 132) 


TakwU firman Allah: ^ j 4 U 

(Dan kepunyaan Aliahlah apa yang di langit dan apa yang di 
bumL Cukuplah Allah sebagai Pemelihara) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Kepunyaan 
Aliahlah segala yang ada di langit dan di bumi. Dia yang mengatur 
dan menjaga semua makhluk-Nya, tidak ada pengetahuan yang luput 
dari-Nya, dan Dia tidak merasa berat dalam memelihara dan 
mengatur-Nya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10716, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
kepada kami dari Amr, dan Sa’id, dan Qatadah, tentang 
firman Allah, ^ '^Cukuplah Allah sebagai 

Pemelihara, ” ia berkata, “Pemelihara, Penjaga.”*^’^ 

Jika ada yang berkata, “Apa maksud pengulangan lafazh 

4'o 41 ^ '"Dan kepunyaan Aliahlah apa yang di langit 

dan apa yang di bumi, ” pada ayat ini, yang salah satunya mengikuti 
yang lain?” 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/714), dan hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Jaiir. 
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Dikatakan, “Pengulangan itu untuk membedakan makna dua 
khabar yang terdapat di langit dan bumi pada dua ayat tersebut. Oleh 
karena itu, salah satu dari dua khabar tersebut menyebutkan tentang 
kebutuhan makhluk kepada pencipta-Nya, bukan pencipta yang 
membutuhkan makhluk-Nya, sedangkan pada khabar yang lain 
menyebutkan bahwa penciptanyalah yang memelihara, mengetahui, 
dan mengatur makhluk-Nya.” 

Jika ada yang berkata, “Mengapa tidak dikatakan, Li -oi' 
fj^'Dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji’,, 

'Cukuplah Allah sebagai Pemelihara *?” 

Dikatakan, “Ayat yang berbimyi iiif o^^^Dan Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji," menyembimyikan sesuatu yang telah 
disembunyikan, tentang hal-hal yang baik dari sifat Allah Yang Maha 
kaya, bahwa Dia terpuji, dan tidak menyebutkan tentang kebaikan 
yang menyembimyikan sifat-Nya bersama dengan sifat memelihara 
dan mengatur. Oleh karena itu, diulang ayat, \ 4 ,U 

‘Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di 
bimi’." 



Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu 
wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain 
(sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Maha Kuasa 
berbuat demikian,** 

(Qs. An^Nisaa' [4]: 133) 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, tla ol “Jika Allah 
menghendaki, ” adalah, "Hai manusia, jika Allah berhendak.” 

(♦■sssViJj “Niscaya Dia musnahkan kamu,” maksudnya 
melenyapkanmu dengan kehancuran dan kebinasaan.” 

“Dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai 
p^nggantimu), maksudnya adalah, "Didatangkan manusia yang lain 
selain kamu untuk membantu dan menolong Nabi-Nya, Muhammad 
SAW.” 


^ “Dan adalah Allah Maha Kuasa berbuat 
demikian, ” maksudnya adalah, “Allah Maha Kuasa untuk 
menghancurkan dan membinasakanmu, lalu menggantinya dengan 
umat yang lain.” 


Allah dengan ayat ini mengejek orang-orang yang 
mengkhianati baju besi sahabatnya —telah kami jelaskan 
kondisinya— dan telah Allah sebutkan mengenai mereka pada ayat 

^ Dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 105) Allah memperingatkan para sahabat Nabi 
Muhammad SAW untuk tidak seperti mereka dan tidak melakukan 
perbuatan yang dilakukan oleh orang yang murtad di antara mereka 
dalam kemurtadannya serta peijumpaannya dengan kaum musyrik, 
dan memperkenalkan kepada mereka bahwa orang yang melakukan 
perbuatan orang yang murtad yang ada di antara mereka, tidak akan 
pernah membahayakan orang lain, namun hanya akan membahayakan 
dirinya sendiri. Orang lain pun tidak akan pernah hancur dengan 
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kemurtadan yang dilakukannya, melainkan kemurtadan itu hanya akan 
menghancurkan'dirinya sendiri. 

Sudah menjadi Sunnah-Nya bahwa semua yang ada di langit 
dan bumi membutuhkan Allah, sedangkan Allah tidak membutuhkan 
mereka. Dia mengancam mereka pada ayat, 

“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia 
musnahkan kamu wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain 
(sebagai penggantimu)," dengan kehancuran dan kebinasaan jika 
mereka melakukan perbuatan yang dilakukan oleh orang yang murtad 
dari bani Ubairiq yang bernama Thu’mah. Allah lalu mengganti 
mereka dengan kaum lain yang akan memberikan pertolongan kepada 
Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, serta membela 
sebagaimana Dia berfirman pada ayat lain, 

^ “Dan jika kamu berpaling 

niscaya Dia akan menganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan 
mereka tidak akan seperti kamu (ini). ” (Qs. Muhammad [47]; 38) 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa ketika diturunkan ayat 
ini, beliau menepuk punggung Sulaiman dan bersabda, “Mereka 
adalah kaum ini. ” Maksudnya bangsa Persia. 


agamanya, 


10717. Diceritakan kepadaku dari Abdul Aziz bin Muhammad, dari 
Suhail bin Abi Shaleh, dari bapaknya, dari Abi Hurairah, 
dari Nabi SAW.'^’^ 

10718. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 

artinya kehancuran seseorang, Jrf dan Vij Jjj: U artinya hancur, 

dan artinya menghancurkannya. Al-Lisan (entri: jjj). 

Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawaid (7/16), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/381) dan Al Qurthubi dalam AlJami’ li Ahkam Al Al Qur'an (5/409). 





Tafsir Ath-Thahari 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ^ oL ^ jilSJl jj l-La oi 

\j_Ji '‘Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan 
kamu wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain 
(sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Maha Kuasa 
berbuat demikian, " bahwa Allah Maha Kuasa untuk berbuat 
demikian, menghancurkan siq)a saja dari makhluk-Nya yang 
Dia kehendaki, lalu menggantinya dengan umat lain yang 
datang setelah mereka. 


'A\ alif 4,\5 alif aj. 

v-—-y ^ ^ 


“Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja 
(maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia 
dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.'' 

(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 134) 


Takwil firman i^ah: ilj C'jlf 

(Barangsiapa yang menghendaki 
pahala di dunia saja [maka ia merugi], karena di sisi Allah ada 
pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1085). 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ""Barangsiapa 

yang menghendaki, ” adalah orang-orang yang memperlihatkan 
keimanan kepada Nabi Muhammad SAW dari golongan orang-orang 
munafik yang menyembunyikan kekafiran, sekaligus memperlihatkan 
keimanan. 

“Pahala di dunia saja," maksudnya memperoleh 
kesenangan dunia dengan memperlihatkan keimanan melalui lisannya. 

“Karena di sisi Allah ada pahala dunia, ” 
maksudnya adalah, “Balasan yang diterima di dunia dan ganjaran 
kebaikan yang didapatkan di dalamnya, yaitu dengan mendapatkan 
harta pampasan perang jika ikut berjihad dengan Nabi SAW, 
mendapatkan hak keamanan terhadap diri, keluarga, dan hartanya, dan 
yang laimiya. Adapun balasan di akhirat adalah api neraka Jahanam.” 


Jadi, maksud ayat ini adalah, “Barangsiapa melakukan 
pekerjaan di dunia —dari golongan munafik— yang menghendaki 
balasan di dunia, maka Allah akan memberikan balasan perbuatannya 
itu dengan balasan dunia, serta memberikan balasarmya di akhirat 
dengan balasan akhirat, berupa siksaan yang pedih, karena Allah 
Maha Kuasa untuk melakukan semua itu, sebagaimana Dia berfirman 
pada ayat lain. 



“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia 
dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu 
tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di 
akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan." (Qs. Huud [11]: 15-16) 




Maksud ayat tersebut adalah orang-orang yang bersegera. 

Dalam urusan bani Ubairiq, mereka adalah orai^-orang ^ang 
telah dijelaskan sifat-sifatnya pada ayat, jc-jjile. Sfj 

O liJ 4^. -i' 

Cji L* H f* “Dan janganlah 

kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu 
berkhianat lagi bergelimang dosa. Mereka bersembunyi dari manusia, 
tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta 
mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan 
rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan adalah Allah Maha meliputi 
(ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan." (Qs. An-Nisaa' 
[4]; 107-108) Serta orang-orang yang serupa dengan mereka, baik 
dalam perbuatan maupun kem unafikan . 

Firman AUah: “Dan Allah Maha 

mendengar lagi Maha melihat,” maksudnya adalah, “Allah Maha 
Mendengar perkataan orang-orang mimafik yang men ginginkan 
pahala dunia atas perbuatan mereka, dan memper lihatk an ke imanan 
kepada kaum mukmin ketika beijumpa dengan mereka. Semua itu 
hanya untuk mencari keamanan dan perlindimgan.” 

rjti" “Lagi Maha melihat, " maksudnya adalah, “Dia Maha 
Melihat keadaan mereka, apa yang mereka sembimyikan di dalam hati 
mereka terhadap kaum mukimin.” 


Sesuatu yang mengalir di atas permukaan bumi. Maksudny a^ 
bersegera. Lihat y4/-I,ua/i (entri; ^). 
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“Wahai orang'orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena 
Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan 
kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran, dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) 
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan,'' 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 135) 



jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak 
dan kaum kerabatmu. Jika ia kt^a atau pun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. ” 


Telah Allah dahulukan penyebutan ayat ini untuk hamba-Nya 
yang beriman dengan-Nya dan Rasul-Nya supaya melakukan 
perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang pergi kepada 
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Rasulullah S A W, lalu Dia memerintahkan kepada bani Ubairiq untuk 
meminta maaf kepada mereka dan para sahabatnya, membela dan 
membaguskan perkara mereka dengan mengaku bahwa mereka adalah 
orang-orang miskin. Allah berfirman kepada mereka, Ck 

""Wahai orang-orang yang beriman Jadilah kamu 
orang yang benar-benar penegak keadilan. " Maksudnya, jadikanlah 
penegak keadilan itu sebagai bagian dari sifat dan akhlak kamu, yakni 
berlaku adil. 


^ "Menjadi saksi karena Allah," dan lafazh^tla^^l 

merupakan bentuk jamak dan lafazh dan di-nashab-^dtn. f - -' l 
untuk menjadi kepastian atas firman-Nya, "Tegakkanlah." dari 
menyebutkan lafazh "Orang-orang yang beriman," Han 

maknanya adalah, ‘Tegakkanlah keadilan itu hanya karena Allah 
ketika kamu bersaksi.” 




"Biarpun terhadap dirimu sendiri," walaupun 


menjadi saksi atas dirimu sendiri, kedua orang tua, atau sanak 
kerabatmu. Lakukanlah dengan adil dan harus berdasarkan kebenaran, 
bahwa perkataanmu itu memang benar dan tidak cenderung kepada 
orang kaya karena kekayaannya, dan tidak kepada orang miskin 
karena kemiskinaimya lalu kamu berbuat zhalim. Hai manusia, 
sesungguhnya Allah menyamakan hukum antara orang kaya dengan 
orang miskin pada hal-hal yang telah ia tetapkan bagimu dalam 


memberikan kesaksian bagi tiap-tiap salah seorang dari keduanya, 
dengan adil, karena itu lebih tgiat pada keduanya dan lebih benar dari 
kamu —sebab Dia pemilik keduanya— dan lebih utama dari selain 
kamu terhad^ keduanya. Dia lebih mengetahui kemaslahatan dari 
masing-masing keduanya mengenai hal itu dan mengenai hal lainnya 
dari semua perkara yang teijadi di antara kamu. Oleh karena itu. Dia 
memerintahkanmu untuk berlaku adil di antara keduanya dalam 
memberikan kesaksian kepada keduanya dan atas keduanya. 
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'^“Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. ” Ia berkata, 
“Apabila kamu diminta untuk menjadi saksi bagi dua golongan yang 
sedang berseteru, maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, agar 
tidak cenderung kepada salah satu dua golongan tersebut, sekalipun 
yang terdakwa itu orang kaya. Janganlah kamu melihat orang kaya itu 
karena kekayaannya, atau melihat orang miskin itu karena 
kemis kinann ya, hingga kamu mengatakan yang tidak benar. 
Bersaksilah dengan benar dan adil, sesuai perintah Allah kepadamu. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana bisa memberikan kesaksian 
terhadap diri sendiri secara adil? Apakah bisa orang yang bersaksi 
menjadi saksi atas dirinya sendiri?” Dikatakan, “Ya, bisa. Sudah 
seharusnya ia melakukan kebenaran untuk orang lain, lalu menetapkan 
dirinya imtuk berbuat demikian. Oleh karena itu, ia harus menegakkan 
keadilan dengan menjadi saksi atas dirinya sendiri.” 

Abu Ja’far berkata: Menurutku ayat ini merupakan sebuah 
pelajaran dari Allah SWT untuk hamba-Nya yang beriman agar tidak 
melakukan perbuatan bani Ubairiq, yaitu mencuri dan berkhianat. 

Ia berkata kepada mereka, “Jika kamu bersaksi untuk 
seseorang, atau menjadi saksi atasnya, maka lakukanlah kesaksian itu 
dengan adil, biarpun kesaksian itu atas dirimu sendiri, orang tua, atau 
sanak kerabatmu. Janganlah kesaksianmu itu terbebani dengan 
kekayaan yang dimiliki oleh terdakwa, atau dengan kemiskinan, sanak 
kerabat, dan belas kasihan di antaramu, sehingga kamu memberikan 
kesaksian palsu, menyimpang, dan menyembimyikan kebenaran.” 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan sebagai 
pelajaran untuk Rasulullah SAW. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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10719. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ij.J' 


''Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena 


Allah, ” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Nabi SAW, 
ketika dua orang yang sedang berselisih datang kepada 
beliau. Satu dari dua orang itu orang kaya, dan satu lagi 
orang miskin Beliau lebih cenderung kepada orang miskin, 
karena menurut beliau orang miskin tidak akan menganiaya 
orang kaya. Namun Allah tidak menerima keputusan itu. 



tahu kemaslahatan. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan sebagai 
sebuah keharusan untuk memberikan kesaksian secara benar dan adil, 
sekaligus sebuah perintah dan Allah kepada orang-orang beriman 
untuk bersaksi secara adil dan benar bagi siapa saja yang mene gakkan 
kesaksian di antara orang kaya dan orang miskin. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10720. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 

Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 103), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1076), Ibnu Jauzi dalam 2a<f^/ Afasir (2/222), dan Al Mawardi dalam .4«- 
Nukat wa Al Uyun (1/535). 


10721. 


Abbas, tentang firman Allah, 

;y {^1 “Jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum 
kerabatmu." ia berkata, “Allah memerintahkan orang-orang 
mukmin untuk berkata benar, biarpun terhadap diri mereka 
sendiri, orang tua, atau anak-anak mereka. Selain itu, 
janganlah mencintai orang kaya karena kekayaannya, dan 
tidak berbelas kasihan kepada orang miskin karena 
kemiskinannya. 

^egitu juga dengan firman Allah, “iiliS \j^ 

^ 

miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan. Maka 
Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran \ maksudnya meninggalkan 
kebenaran lalu melakukan kezhaliman’.”*^’’ 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kanu dan Yunus, dari Ibnu 
Syihab, tentang orang tua yang memberikan kesaksian untuk 
anaknya dan sanak kerabat, ia berkata, “Mengenai hal itu 
telah lalu dari sunah salaf kaum muslim, dan mereka 
menakwilkan firman Allah, 0;^ 

^ 4 ^ ^ 

L:^ 3 I ‘Wahai orang-orang yang 

beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 


Ibnu Abi Hatim dalam tofsir (4/1076), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/222), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/535), dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/171). 
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10722 . 


10723 . 


dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia 
kaya atau pun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya...'. Sebelumnya tidak ada yang 
dipeimasalahkan pada ulama salaf, ketika seorang ayah 
bersaksi untuk anak, anak untuk orangtua, saudara untuk 
saudaranya, dan suami imtuk istri. Namim setelah itu banyak 
kalangan orang-orang masuk dan menyatu dengan mereka, 
kemudian muncullah dari mereka hal-hal yang patut 
dicurigai hingga mendorong penguasa untuk menyalahkan 
atau mendakwa mereka, lalu tidak menerima kesaksian dari 
salah seorang yang dicurigai, jika termasuk sanak kerabat. 
Jadilah kesaksian itu diambil dari anak, orang tua, saudara, 
suami, dan istri, hingga mereka tidak bersalah, dan terdakwa 
bebas, kecuali mereka dari orang-orang sekarang.”’^®® 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

^ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 

orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah.... ” ia berkata, “Janganlah kemiskinannya itu 
membuatmu merasa kasihan hingga kau tidak menegakkan 
kesaksian atasnya.” 


Ibnu Zaid berkata; “Ucapan ini ditujukan untuk seorang 
saksi.”*^** 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zmai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ^ “Wahai 


Al Ourthubi dalamAlJami'UAhkam Al Qur'an (5/411). 
Ibnu Athiyah dalami4 /MuharrirAl Wajiz (2/123). 
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orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar- 
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, ” 
bahwa ayat ini berisi tentang kesaksian. Hai anak Adam, 
te gakkanl ah kesaksian itu dan terangilah dirimu, orang tua, 
sanak kerabatmu, atau tokoh masyarakatmu. Lakukanlah 
kesaksian itu hanya karena Allah, bukan karena manusia, 
karena Allah suka berlaku adil imtuk dirinya. Keadilan itu 
timbangan Allah di muka bumi ini, dan dengan keadilan itu 
Allah membantah orang-orang yang kuat atas orang yang 
lemah, orang yang dusta atas orang yang benar, dan orang 
yang salah atas orang yang benar. Dengan keadilan pula 
akan terlihat kebenaran orang yang benar, kedustaan orang 
yang dusta, dan bantahan orang yang melanggar. Allah SWT 
akan merendahkannya.Dengan keadilan, manusia akan 
hidup dengan damai dan tenteram. 



ia kaya atau pun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatan," Dia lebih tahu dengan kekayaan dan 
kemiskinanmu. 

Telah disebutkan kepada kami bahwa Nabi Musa AS 
berkata, “Wahai Tuhanku, apa yang Engkau buat sangat 
kecil di muka bumi ini?” Allah berfirman, "Keadilan. Oleh 
karena itu, tidaklah orang kaya dengan kekayaannya, dan 
tidak pula orang miskin dengan kemiskinannya dapat 
menghalangimu untuk memberikan kesaksian atasnya 
dengan apa yang kamu ketahui, karena itu merupakan 
hakmu. ’’ 


T sifstyh diambil dari lafarh j_«.yang artinya merendahkannya. Al- 

Lisan (entri: ^j). 
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Allah berfirman, “Maka Allah lebih tahu 

kemaslahatan. 

Dikatakan, 1^^ jl si,^ <1)^ “Jika ia kaya atau pun 
miskin, ” maksudnya adalah, Allah lebih mengetahui dengan 
kekayaan orang kaya dan kemiskinan orang miskin, karena 
kemiskinan kekayaan itu dari-Nya. Oleh karena itu, ia 

berfirman, tiljl “iiS “Maka Allah lebih tahu 

kemaslahatan," dan tidak berfirman dengan lafazh (-o). 


Ada yang berpradapat bahwa dikatakan dengan (M) karena 
Dia berfirman, Ci\^Jika ia kaya atau pun miskin, ” 

maksudnya bukan hanya untuk orang kaya atau hanya imtuk orang 
miskin, dan lafazh itu tidak jelas, maka menjawabnya boleh dengan 
satu, dua, atau bentuk jamak. 

Disebutkan bahwa mereka yang mengatakan bahwa gira’at 
seperti ini (boleh menjawabnya dengan satu, dua, atau bentuk jamak) 
terdapat dalam gira 'at Ubay, 

Ada yang berpend!q)at bahwa dalam pembahasan ini huruf (ji) 
bermakna waw “dan. ” 


Ada yang berpend£q)at bahwa boleh dibaca dengan tatsniyah 
pada ayat (U^i) karena keduanya^ telah disebutkan, sebagaimana 
dikatakan, ^ “Tetapi mempunyai seorang 

saudara laki-laki (seibu saja,) atau seorang saudara perempuan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1087) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 222 ). 

Ubay membacanya dengan (^ J j ^). Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/96). 
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(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu. 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 12) 

Ada yang berpendapat bahwa boleh dibaca seperti itu karena 
terdapat huruf yang disembunyikan maka seakan-akan dikatakan, 

“Jika orang yang berselisih itu orang kaya atau orang miskin, dengan 
makna, “orang kaya atau miskin, Allah lebih mengetahui keduanya . 

T akw il firman Allah: ^ {Maka 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran). 

Maksudnya adalah meninggalkan kebenaran. Lalu mereka 
membolehkan untuk meninggakan kebenaran dalam memberikan 
kesaksian yang benar, biarpun maknanya mengarah kepada, 
“Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena takut menyimpang 
dari kebenaran dalam memberikan kesaksian yang benar dan adil.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Supaya 
kamu tidak menyimpang, maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu. Sebagaimana dikatakan, “Mengikuti hawa nafsumu agar 
mendapat keridhaan dari Tuhanmu.” Maksudnya adalah, 
“Melarangmu dari perbuatan tersebut, sebagaimana Tuhanmu senang 
bila kamu meninggalkannya.” 


Takwil firman Allah: 

lA-i- {Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 




segala apa yang kamu kerjakan). 

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 



Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Wahai para 
hakim, jika kamu memutarbalikkan perkataan atau enggan 
memberikan keputusan hukum pada salah seorang yang bertikai, maka 
sesimgguhnya Allah Maha Mengetahui perbuatanmu.” 

Mereka mengarahkan maksud makna ayat kepada para hakim, 
sesuai dengan yang telah kami sebutkan dari hadits riwayat As-Suddi 
mengenai ayat tersebut, bahwa sesimgguhnya ayat ini diturunkan 
kepada Rasulullah SAW, sesuai dengan yang telah kami sebutkan 
sebeliunnya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10724. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Qabus bin Abi Zhaiban, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, “Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan.” ia berkata, 
“Kedua orang lelaki yang bertikai sedang berada di majelis 
hakim, menanti keputusan yang akan diberikan oleh seorang 
hakim, namun hakim itu enggan memberikan keputusan 
kepada salah seorang yang bertikai itu.”'^®^ 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Wahai para 
saksi, jika kamu memutarbalikkan perkataanmu dalam memberikan 
kesaksian, merubahnya dan tidak melaksanakannya dengan baik, atau 
kamu berpaling dari kebenaran itu lalu meninggalkan kebenaran saksi 
tersebut.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1089, 1090), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/223), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/535), dan Ibnu Athiyah 
dalam/4 /MuharrirAl Wajiz (2/123). 
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10725. 


10726. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali J)in Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 
enggan," ia berkata, “Jika kamu memutarbalikkan perkataan 
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atau enggan dalam memberikan kesaksian.” 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, A kS 'S 


orang-orang yang beriman, Jadilah kamu orang yang benar- 
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah,” 
hingga ayat, “Dan jika kamu 

memutarbalikkan (^ta-kata) atau enggan,” ia berkata, 
“Memutarbalikkan lidahmu dengan perkataan yang tidak 
benar, yaitu terbata-bata, hingga kamu tidak dapat 
memberikan kesaksian dengan sebenarnya, dan berniat 
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meninggalkan kebenaran tersebut.” 


10727. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 

Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Da/i jika kamu memutarbalikkan (kata-kata), ” ia berkata, 

"Artinya merubah kesaksian, 3^ ‘Atau enggan’, 
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maksudnya menyembunyikannya.” 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/223) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/535). 
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10728. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, “Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata), ” ia berkata, “Merubah 
kesaksian. Sedangkan maksudnya menyembunyikan 

kesaksian.”*^*^ 

10729. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, “Dan 

jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan, ” ia 
berkata, “Jika kamu merubah kesaksian atau meninggalkan 
kesaksian.”*^^ 

10730. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, (1)^ “Dan jika kamu memutarbalikkan 

(kata-kata) atau enggan,’' ia berkata, “Kamu terbata-bata 
dalam memberikan kesaksian, atau menyembimyikan 
kesaksian, dan hal ini teijadi dalam memberikan 
kesaksian.”* 

10731. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, jl “Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan." Lafazh, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1090), Ibnu Jauzi Halam Zad Al Masir 
(2/223), dan Al Mawardi ^Ism An-Nukat wa Al Uyun (1/535). 

Ibid. 
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artinya mereka memutarbalikkan perkataan dalam 
memberikan kesaksian, merubahnya sehingga tidak 

artinya enggan menyebutkan yang sebenarnya dan 
menyembunyikaimya, lalu berkata, “Aku tidak dapat 
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memberikan kesaksian apa-apa.” 

10732. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata),” bahwa maksudnya adalah 
menyembunyikan kesaksian, memutarbalikkan fakta, atau 
enggan memberikan kesaksian dan lebih memilih 
menyembunyikannya, serta tidak bersedia memberikan 
keterangan atau kesaksian. 

Ia berkata, “Lebih memilih menyembunyikannya karena 
terdakwa orang miskin, lebih menaruh kasihan terhadapnya, 
lalu saksi itu berkata, ‘Aku tidak dapat memberikan 
kesaksian terhadapnya’. Atau berkata, ‘Ini sudah cukup, aku 
minta maaf atas yang sebelumnya, karena aku tidak dapat 
memberikan kesaksian atasnya’. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, \j^ 3^ “Jika ia kaya atau pun 

miskin” 

10733. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, o)j “Dan jika kamu 
memutarbalikkan (kata-kata). ” bahwa maksudnya merubah. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1089, 1090). 
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t ''i « 

J' enggan," maksudnya meninggalkan 

kesaksian. 


10734. Muhammad bin Umarah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hasan bin Athiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Marzuq menceritakan kepada kami dari 
Athiyah, tentang firman Allah, \jj)G “Dan jika kamu 
memutarbalikkan (kata-kata)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah jika kamu terbata-bata dalam memberikan kesaksian, 
hingga merusak kebenaran kesaksian itu. Sedangkan j1 

enggan menjadi saksi ’ maksudnya 
meninggalkan kesaksian.”'^^'* 

10735. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, “Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi," ia 
berkata, “Maksudnya adalah jika kamu memutarbalikkan 
perkataan dalam memberikan kesaksian, agar tidak 
membOTkan kesaksian dengan semestinya. Sedangkan 
!>^^J’ enggan menjadi saksi’, maksudnya adalah 
menyembunyikan kesaksian.”' 


10736. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi 


Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syabban 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata tentang 
ayat, ''^Dan jika kamu memutarbalikkan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/223) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/123). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1089) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
{2I22T). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1089). 
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(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, ” bahwa maksudnya 

adalah terbata-bata, “Atau enggan menjadi saksi," 

maksudnya adalah meninggalkan kesaksian hingga tidak 
• 1 

memberikan kesaksian. 

10737. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata mengenai ayat, “Dan 

jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi 
saksi," bahwa lafazh "Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata)," maksudnya adalah 

memutarbalikkan perkataannya dengan yang tidak benar 
dalam memberikan kesaksian. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah, 
penakwilan yang mengatakan bahwa hal itu adalah seorang saksi yang 
mempermainkan kesakisaimya, dan menyimpangkan kesaksiannya 
melalui ucapannya, dan tidak melaksanakan kesaksian tersebut supaya 
kesaksiannya itu dianggap tidak valid. 

Kami katak an bahwa penakwilan tersebut lebih tepat karena 
Allah SWT berfirman, ^ “Jadilah kamu 

orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena 
Allah. ” Oleh karena itu, mereka diperintahkan untuk menjadi saksi 
dengan adil. 


Para qurra' berbeda pendapat dalam qira'at ayat, 

Mayoritas ulama, selain Kufah, membaca dengan dua huruf 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/223). 
Ibid. 
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waw dari, “Seorang laki-laki merubah hakku, dan kaum merubah 
agamaku.” 

Sekelompok ahli Kufah membacanya Djj) dengan satu 
huruf waw, yang mempunyai dua makna; 

Pertama; Pembaca ingin merubah himif waw menjadi huruf 
hamzah, guna menyesuaikannya, kemudian huruf hamzah 
dihilangkan, maka jadilah i’rab huruf hamzah pada hxiruf lam, karena 
huruf hamzah-nydi telah hilang, dan hanya satu himif waw yang tetap. 
Seakan-akan pembaca ingin membacanya dengan ('jjb), lalu dibuang 
huruf hamzah tersebut. 

Jika yang dimaksud adalah cara ini, maka maknanya menjadi 
(l))j dengan dua huruf waw, tanpa menyalahi maksud yang sudah 
diketahui dari kalangan Arab. Demikianlah, huruf waw yang kedua 
dari ayat adalah huruf waw jamak {waw yang menunjukkan 

jamak), yang berfungsi untuk mengetahui arti, maka tidak boleh 
dirubah menjadi huruf hamzah yang kemudian ditinggalkan, hingga 
hilanglah pengetahuan tentang makna ayat tersebut yang telah 
dimasukkan pada huruf waw yang dibuang. 

Kedua', Pembaca ingin membacanya seperti itu dan 
menyatakan bahwa lafazh (ijh) diambil dari lafazh maka 

maknanya menjadi, “Jika kamu memutarbalikkan urusan manusia, 
atau kamu meninggalkannya.” 

Apabila seorang pembaca mengarahkan bacaannya kepada 
makna yang kedua, maka ia keluar dari makna-makna yang telah 


Ibnu Amir dan Hamzah membacanya dengan raeDrdhammah-kan 

huruf lam dan men-.ru^un-kan huruf wawu {satu wawu). Sedangkan yang lain 
membacanya dengan men-.yuAu/i-kan huruf lam dan huruf selelahnya, yaitu 
TDsa-dhammah-)um humf waw yang pertama dan men-.ru)b</t-kan huruf waw 
yang kedua. Lihat kitab At-Taisir dalam Al Qira 'at As-Sab ’ (hal. 81) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/123). 
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ditakwilkan oleh ahli tafsir dan apa yang dimaksudkan oleh 
Rasulullah SAW serta kaum tabi’in yang telah menakwilkan ayat 
tersebut. 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami, kerusakan bacaan pada 
dua sisi tersebut sudah jelas, maka yang benar adalah bacaan yang 
tidak sesuai dengan bacaan yang lain untuk dibaca, 

"'Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi 
saksi, ” dengan makna, Jili yaitu “jalan”. Jadi, penakwilan ayatnya 
menjadi, “Jika kamu menolak untuk memberikan kesaksian dengan 
semestinya, lalu kamu merubah dan mengganti kesaksian, atau enggan 
menjadi saksi, sebagaimana seorang laki-laki merubah agama 
seseorang, lalu menolak untuk melaksanakan kewajibannya, menolak 
jalan yang telah ditetapkan untuknya, seperti yang dikatakan oleh Al 
A’sya, 




“Aku menangguhkan pembayaran utangku pada waktu siang, dan aku 
akan melunasinya, jika rasa kantuk telah mengalahkan orang-orang 

yang tidur 


Takwil firman Allah: 0^ (Maka 

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 
kamu kerjakan). 


Bait ini disebutkan dalam Diwan Al A ’sya dalam syair yang bertemakan ( 
tsj-s" jJL.), dan dalam Al-Lisan (ts j). 

A’sya berkata kepada kisra ketika sebagian dari mereka menginginkan barang 
gadaian, ketika Al Harits bin Wailah menyerang sebagian bani Sawad. Makna 
adalah mengalahkan. 




Tafsir Ath-Thahari 


Maksudnya adalah, “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
perbuatanmu dari melaksanakan kesaksian, dan merubahnya, atau 
enggan imtuk menjadi saksi serta lebih memilih untuk 
menyembimyikan keterangan.” 

^ 9 y 

'artinya Maha Mengetahui dengannya, karena Dia yang 

✓ 

memelihara kamu, hingga Dia akan memberikan balasan kepadamu di 
akhirat nanti, balasan kebaikan dari sebagian kamu yang telah 
melalaikan perbuatan baik, dan balasan kejahatan dari orang yang 
telah melakukan kejahatan. 

Ia berkata, “Oleh karena itu, takutlah kepada Tuhanmu atas hal 

itu.” 



**Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya, Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 
Nya, dan Hari Kemudian, maka sesungguhnya orang itu 
telah sesat sqauh-jauhnya,** 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 136) 
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orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta 
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 
Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat 
sejauh-jauhnya.) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ''Wahai 

orang-orang yang beriman, ” beriman kepada para nabi dan rasul 
sebelum Nabi Muhammad, dan beriman kepada apa yang mereka 
bawa dari sisi Allah, “Tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya, ” maksudnya beriman kepada Allah dan 
Muhammad yang menjadi utusan-Nya, bahwa rasul-rasul itu 
kepunyaan Allah, mereka diutus kepadamu dan kepada seluruh umat 
sebelum kamu. 

“Dan kepada kitab yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya, ” maksudnya adalah, "Beriman dengan 
apa yang didatangkan oleh Muhammad kepadamu dari kitab yang 
Allah tiunnkan atasnya, yaitu Al Qur'an. 

“Serta kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya, " maksudnya adalah, “Beriman kepada kitab yang telah 
Allah turunkan sebelum kitab yang diturunkan kepada Muhammad 
SAW, yaitu Taurat dan Injil.” 

Jika ada yang berkata, “Mengapa terdapat seman kepada 
mereka untuk beriman kepada Allah, Rasul, dan kitab-Nya, padahal 
Dia telah menamakan mereka dengan orang-orang mukmin?” 


Tafsir Ath~Thahari 


Dikatakan, “Allah SWT tidak menamakan mereka dengan 
orang-orang beriman, penyebutan itu hanya imtuk menyifati mereka 
dengan sifat khusus dari kepercayaan, dan karena itu mereka 
disebutkan dengan dua sifat: (1) Ahli Taurat, yang percaya dengan 
Tauratnya dan dengan apa yang datang pada Taurat tersebut, 
sedangkan mereka mendustkan Injil dan Al Qur'an, Isa dan 
Muhammad. (2) Ahli Injil, yang beriman dengan kitab Injilnya, kitab 
Taurat, dan semua kitab, namun mendustakan kenabian Muhammad 
SAW dan kitab Al Qur'an. 

Allah SWT berfirman kepada mereka, 'Wahai 

orang-orang yang beriman, ” dengan apa yang mereka percaya dari 
kitab-kitab dan rasul-rasul, "Tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya, ” yaitu Muhammad SAW, 

“Da« k^ada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul- 
bt t "Serta kitab yang Allah turunkan 

sebelumnya. ” Kamu mengira bahwa kamu adalah orang-orang yang 
beriman, padahal kamu tidak beriman dan mendustakan kenabian 
Muhammad SAW, sementara kitab kamu telah memerintahkanmu 
untuk beriman dan percaya kepada Muhammad dan apa yang dibawa 
olehnya kepadamu. Oleh karena itu, berimanlah dengan kitabmu 
dalam mengikuti Muhammad, dan jika tidak maka kamu adalah orang 
kafir. 

Jadi pada sisi ini mereka diperintahkan untuk beriman dengan 
apa yang diperintahkan untuk mengimaninya dan mempercayainya, 
setelah Dia menjelaskan sifat mereka dengan ayat 
"Wahai orang-orang yang beriman. ” 

Takwil firman Allah: 

**Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat- 
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malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya. rasul-rasul-Nya, dan Hari 
Kemudian. ” 

Maknanya adalah, “Barangsiapa kafir terhadap Muhammad 
SAW, dengan mengingkari kenabiannya, maka ia telah tersesat ke 
dalam kesesatan yang sangat jauh.” 

Ayat, 0*3 

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Kemudian, maknanya adalah, 
“Barangsiapa ingkar terhadap Muhammad dan apa yang dia bawa dari 
sisi Allah, maka ia tergolong orang kafir, karena mengingkari 
sebagian hal itu berarti mengingkari semuanya.” 

Oleh karena itu, tidak benar keimanan seorang kecuali beriman 
dengan apa yang telah diperintahkan Allah untuk dia imani, dan kufur 
dengan sebagian itu berarti telah kufur pada semuanya. 

Allah berfirman, ^’^3 ^^J3 ^3 

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Kemudian, ” melanjutkan 
pembicaraan-Nya kepada ahli kitab, dan memerintahkan mereka untuk 
beriman kepada Nabi Muhammad SAW, dan khitab (pembicaraan) ini 
merupakan ancaman dari-Nya kepada mereka, karena mereka 
mengakui bahwa Allah itu satu, serta mengakui malaikat, kitab, para 
rasul, dan Hari Akhir, namun mereka tidak mengakui Muhammad dan 
apa yang dibawa olehnya dari Al Qur'an. 


Takwil firman Allah: 1-*^ “Maka 

sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” 

Maknanya adalah, tersesat dari jalan kebenaran dan 
menyimpang dari jalan tersebut kepada jalan yang penuh dengan 
kehancuran. Tersesat ke dalam kesesatan yang sangat jauh, karena 
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kekafiran orang-orang yang kufur dengan hal itu menunjukkan bahwa 
ia telah keluar dari agama Allah yang telah disyariatkan kepada 
hamba-Nya.” 

Maksud “keluar dari agama Allah” adalah terperosok ke dalam 
jurang kehancuran dan benar-benar tersesat dari petunjuk itu. 





ii 




"Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, 
kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian 
bertambah kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus/* 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 137) 


Takwil firman Allah: ^ 

^ (Sesungguhnya 


orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman 
[pula], kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, 
maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada 
mereka, dan tidak [pula] menunjuki mereka kepada jalan yang 
lurus) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 




Sebagian berpendapat bahwa ayat, (^1* o' 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, ” maksudnya adalah 
kepada Nabi Musa. “Kemudian kafir," dengannya (Nabi 

Musa). JLj “Kemudian beriman (pula),” maksudnya Nasrani 

yang beriman kepada Isa. i^ “Kemudian kafir lagi, ” terhadap 
(Nabi Isa). \y^ ^ “Kemudian bertambah kekafirannya,” 

terhadap Muhammad. 'i ^ ^ “Maka sekali- 
kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka, dan tidak 
(pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. ” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10738. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, uMk 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, 
kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian 
bertambah kekafirannya, ” bahwa maksudnya adalah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. Kaum Yahudi yang beriman 
terhadap Taurat, kemudian kafir. Kaiun Nasrani yang 
beriman terhadap Injil, kemudian kafir. Mereka 
meninggalkan nabinya. Kemudian bertambah kekafiran 
mereka dengan Al Qur'an dan kenabian Nabi Muhammad 
SAW. Allah SWT berfirman, ^ 

“Maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan 
kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada 
jalan yang lurus. ” Maksudnya adalah, “Allah tidak akan 
memberikan ampunan-Nya kepada mereka dan tidak akan 
memberikan peUmjuk jalan kebenaran kepada mereka. 
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karena mereka telah kufur (ingkar) terhadap kitab Allah (Al 
Qur'an) dan Rasul-Nya, Muhammad SAW.*'*°° 


10739. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, \j^ ^ (^1* 6^ Sesungguhnya orang-orang 

yang beriman kemudian kafir. ’’ ia berkata, “Mereka adalah 


orang yang Yahudi yang beriman terhadap kitab Taurat, 
tetapi kemudian kafir. Dia berfirman, ^ ^ 

'Kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi, 


kemudian bertambah kekafirannya', maksudnya adalah kaum 


Nasrani yang beriman terhadap Injil, tetapi kemudian kafir. 


kemudian bertambah kekafiran mereka terhadap Muhammad 
SAW.”'^°‘ 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
munafik yang telah beriman, kemudian murtad, kemudian beriman, 
kemudian murtad lagi, kemudian bertambah kekafirannya dengan 
kematian mereka yang masih dalam keadaan kafir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10740. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 1,102 21^2 ijiir. 'S 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir. 


kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/225). 

AbdiuTazzaq dalam tafsir (1/483), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/173), 6201 Al Ouritaihi dalam AlJami' liAhkam Al Qur'an (5/415). 
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bertambah kekafirannya, ” ia berkata, “Menurut karm 
mereka orang-orang munafik, dan semua orang yang 
kondisinya sama dengan mereka. ^ 'Kemudian 

bertambah kekafirannya', hingga mereka mati dalam 
keadaan kafir.”*'*®^ 


10741. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

'Kemudian bertambah kekafirannya," ia berkata, “Hingga 
mereka mati.”’^^ 


10742. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ^ “Kemudian 

bertambah kekafirannya, ” ia berkata, “Hingga mereka 


10743. 


Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 0^ “Sesungguhnya 


orang-orang yang beriman kemudian kafir, ” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik yang beriman dua kali, 
kemudian kafir dua kali, kemudian bertambah kekafiran 
mereka.”*'*®^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/225). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/225), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/173), dan Ibnu Athiyah 
da\am Al Muharrir Al Wajiz (2/124). 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/124). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah dua ahli 
kitab; Taurat dan Injil, mereka datang dalam keadaan kafir 
bergelimang dosa, lalu mereka bertobat, namun tobat mereka tidak 
diterima karena masih dalam keadaan kafir. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10744. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind, 
dari Abi Al Aliyah, tentang firman Allah, ^ Oi 

ijllajt “Sesungguhnya orang- 


orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman 
(pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah 
kekafirannya, ” ia berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani, berbuat dosa dalam kemusyrikan, kemudian mereka 
bertobat, namim tobat mereka tidak diterima. Sekiranya tobat 
mereka disebabkan perbuatan syirik, maka pasti diterima 
tobat mereka.”‘^°^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah ahli kitab yang mengakui 
hukum Taurat, kemudian berdusta dengan melakukan pelanggaran 
terhadap ajarannya, kemudian sebagian orang yang mengakui 
kebenaran Isa dan Injil, kemudian mendustakannya dengan melakukan 
pelanggaran terhadapnya, kemudian mendustakan Muhammad SAW 
dan Al Qiu-'an, sehingga bertambahlah kedustaan mereka dengan 
terus-menerus berada dalam kekafiran. 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang paling tepat, karena 
ayat sebelumnya menceritakan tentang kisah dua ahli kitab, y M 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/124). 
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‘Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, ” dan tidak ada bukti y^g 
menunjukkan bahwa makna ayat, JLj CtM\ 6^ 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, terputus 
dari makna ayat sebelumnya, sebab melanjutkan ayat yang 
sebelumnya itu lebih tepat, hingga datang bukti yang memmjukkan 
terputusnya ayat itu dari ayat sebelumnya. 

Takwil firman Allah, ^ ^ {jnaka sekali-kali 

Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka). 

Maksudnya adalah, “Allah tidak akan menutupi kekafiran dan 
perbuatan dosa mereka dengan menghilangkan siksaan terhadap 
mereka, bahkan akan memperlihatkannya atas pemimpin-pemimpin 
orang-orang yang menyaksikan.” 

^ “Dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada 

jalan yang lurus, ” maksudnya adalah, “Allah tidak akan menunjukkan 
jalan yang benar kepada mereka, serta tidak akan merahmati mereka 
pada jalan tersebut, akan tetapi justru menghinakan mereka dengan 
siksaan besar, akibat kezhaliman dan keberanian mereka melanggar 
perintah Tuhan mereka.” 


Sebagian ulama berpendapat bahwa permintaan tobat orang 
yang murtad itu tiga kali, agar mereka terlepas dari perbuatan tersebut. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10745. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Asy-Sya’bi, 
dari Ali RA, ia berkata, “Sesungguhnya menurutku 
permintaan tobat orang yang murtad itu tiga kali tobat. Allah 
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berfinnan, ^ l^ir. ^ 

'Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, 
kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi'. 


10746. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Amir, 
dari Ali RA, ia berkata, ‘Tobatnya orang yang murtad itu 
kali tobat. Allah berfirman, 1^1* 

Ijalajl jLj SySS't. 'Sesungguhnya orang-orang 

yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman (pula), 
kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya' 

10747. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul Karim, 
dari seorang laki-laki, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Tobatnya 
orang yang murtad itu tiga kali tobat.”’^ 



Ada yang berpendapat bahwa orang yang murtad harus 
bertobat setiap kali ia murtad. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10748. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amr bin Qais, 
dari orang yang mendengar Ibrahim berkata, “Tobatnya 
orang murtad itu setiap kali ia murtad, maka ia harus 
bertobat.”*'”® 


1407 

1408 
1409 * 

1410 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091) dan Al Mawardi iaiamAn-Nukat wa Al 
Uyun (1/537). 

Ibid. 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/235). 

Lihat Al Mawardi daiam An-Nukat wa Al Uyun (1/537). 
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Abu Ja’far berkata: Dalam memberikan hujjah kepada orang 
yang murtad adalah, ia harus bertobat pada saat pertama kali ia 
murtad, yaitu dalil hukum yang menunjukkan bahwa setiap kali 
murtad dari Islam maka kedudukannya sama seperti ia pertama kali 
melakukan pemurtadan tersebut, yakni bahwa tobatnya diterima, dan 
Islam akan melindimgi darahnya (dirinya): karena unsur Islam 
melindimgi darahnya pada pertama kali ia masuk Islam, meika tidak 
boleh terdapat alasan yang menyebabkan darahnya itu dilindimgi pada 
saat pertama kali, kemudian darahnya dibolehkan karena ada alasan 
yang membolehkannya, kecuali dipisah antara hukum yang pertama 
dan yang lainnya, itulah yang harus diterima dari sumber yang 
ditetapkan, dan qiyas tidak dapat digimakan dalam kondisi ini. 

••• 



**Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka 
akan mendapat siksaan yang pedih," 

(Qs. An^Nisaa' [4]; 138) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan 
mendapat siksaan yang pedih) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ^ 

“Kabarkanlah kepada orang-orang munafik, ” adalah, “Kabarkanlah 
kepada orang-orang munafik.” 


Kami telah menjelaskan makna “tabsyir” pada pembahasan 
yang lalu, maka tidak perlu diulas kembali. 
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'Bahwa mereka akan mendapat siksaan yang 
pedih, ” maksudnya adalah, “Pada Hari Kiamat mereka mendapatkan 
siksaan dari Allah atas kemunafikan mereka, siksaan yang pedih dan 
menyakitkan, yaitu siksa neraka Jahanam.” 




“(Yaitu) orang'orang yang mengambil orang-orang kafir 
menjadi teman-teman penolong dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di 
sisi orang kafir itu, maka sesungguhnya semua kekuatan 
kepunyaan Allah,'' 


(Qs, An-Nisaa' [4]; 139) 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah, S c/jJf 

Cjt “(Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang 
kafir menjadi teman-teman penolong dengan meninggalkan orang- 
orang mukmin, ” bertujuan menjelaskan sifat orang-orang munafik. 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “Hai Muhammad, 
kabarkanlah kepada orang-orang munafik, yaitu orang-orang yang 
mengambil orang-orang kafir dan orang-orang yang menentang 
agamaku menjadi teman mereka. ” 

Maksudnya adalah menjadi penolong dan meninggalkan 
orang-orang mukmin. 
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“Apakah mereka mencari kekuatan di sisi 
orang kafir itu," maksudnya adalah, “Apakah mereka mencari 
kekuatan di sisi mereka (orang kafir) dengan menjadikan mereka 
sebagai teman, selain orang-orang yang beriman kepada-Ku.” 

A «y' “Maka sesungguhnya semua kekuatan 
kepunyaan Allah." maksudnya adalah, “Sesungguhnya orang-orang 
yang mengambil orang kafir sebagai teman, hanya bertujuan mencari 
kekuatan di sisi mereka (orang kafir), padahal mereka (orang kafir) 
rendah dan hina, maka carilah kekuatan dan pertolongan dari sisi 
Allah, karena hanya Dia yang memiliki kekuatan tersebut, dan dengan 
kehendak-Nya semua dapat terjadi.” 

Asal kata “izzah" diambil dari “syiddah", yaitu kuat atau keras. 

Sebagian kalimat itu dikatakan untuk bumi yang “keras”, yang 
lain digunakan untuk kalimat, “Penyakitnya bertambah “keras”, 
padahal kemarin sudah hampir sembuh.” Bisa pula dikatakan untuk 
kalimat, “Dagingnya sudah keras.” Juga kadang digunakan untuk 
kalimat, “Kehidupan ini “keras” untukku.” 


Alhamdulillah, berkat taufik dan inayah-Nya 
Tafsir Ath-Thabari Juz 7 edisi Indoneisa 
Selesai 



